Sidang XI tanggal 13 January 2006
Richard Ness dalam kondisi kurang sehat maka Majelis Hakim memutuskan untuk menunda persidangan

^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^

Sidang XII tanggal 20 January 2006

Saksi tidak dapt dihadirkan oleh Jaksa Penuntut Umum

^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^

Sidang XIII tanggal 27 January 2006

Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

	Ekstrak Keterangan

	Saksi Sonny Keraf
Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

Saksi Ir. Isa Karmisa
Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:


Acara:

Pemeriksaan Saksi

Hari / Tanggal:

Jum’at/27 Januari 2006

Hakim:

HK I

=
Cory Sahusila Wane, SH. 

HK II

=
Agus Budiarto, SH.

HK III (Ketua)
=
R. Damanik, SH.

HK IV

=
Darwo, SH

HK V

=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

Panitera:

Sientje SH.;

Mansur Malakat; dan

Herry Maramis.

Jaksa:

J1

=
Robert Ilat, SH.
J2

=
Purwanta Sudarmaji, SH.
J3

=
Reinhard Tololiu, SH.
J4

=
Muthmainah Umadji, SH.
Tim advokat:

LMPP

=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

HM

=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

MK

=
Mochamad Kasmali, SH.

HT

=
Hafzan Taher, SH.

PS

=
Palmer Situmorang, SH., MH

OS

=
Olga Sumampouw, SH.

NN

=
Nira Sari Nazarudin, SH, LL.M

Tim asistensi:

Dymas Satrioprodjo, SH.

Ulyarta Naibaho, SH.

7.
Saksi-saksi:

a.
SK

=
Sonny Keraf

b.
IK

=
Isa Karmisa

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana, nomor No.284/Pidana Biasa/2005.PN Manado atas nama Terdakwa I PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa II Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 [Palu diketuk]

HK III:
Sebelum kita melanjutkan persidangan, kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa apakah Saudara sehat pada hari ini?

RBN:
Yes I am.
HS:
Ya, Yang Mulia saya sehat.

HK III:
Sesuai dengan jadwal persidangan kita, hari ini kita akan melanjutkan pemeriksaan saksi-saksi, kami tanyakan kepada JPU ada saksi yang hadir pada hari ini?

J4:
Ada Pak.

HK III:
Ada ya, jadi kami persilakan kepada Saudara Terdakwa untuk pindah ke, kita akan melanjutkan pemeriksaan saksi.

Kepada JPU kami minta agar saksi yang pertama akan kita periksa hari ini untuk dipersilakan masuk ke ruang sidang.

J4:
Terima kasih.  Kepada Bapak Doktor A. Sonny Keraf, dipersilakan.

 [Saksi memasuki ruang sidang].

HK III:
Saudara Saksi, nama Saudara siapa?
[image: image1.jpg]


Sonny Keraf

SK:
Saya Sonny Keraf.

HK III:
Sonny Keraf ya, nama lengkapnya Sonny Keraf?

SK:
Doktor A. Sonny Keraf, itu yang biasa kami pakai.

HK III:
Doktor A. Sonny Keraf, lahir dimana, kapan?

SK:
Saya lahir di Lembatai, NTT, atau di Flores, NTT, 1 Juni 1958.

HK III:
Agama apa?

SK:
Agama Katholik.

HK III:
Pekerjaan sekarang ini?

SK:
Pekerjaan saya sekarang adalah anggota DPR RI.

HK III:
Dosen Universitas Atmajaya Jakarta ya, masih ya?

SK:
Ya masih juga iya.

HK III:
Tinggalnya dimana?

SK:
Jalan Waringin VI No.7, Jakarta Timur, Utan Kayu, Jakarta Timur.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa?

SK:
Ulangi.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa, dengan Terdakwa kenal?

SK:
Kenal baik.  

HK III:
Kenal baik ya.

SK:
Kenal baik sekali Pak Richard.

HK III:
Tetapi tidak ada hubungan darah atau hubungan…

SK:
Tidak.

HK III:
Saudara?

SK:
Tidak, kebetulan saya hitam, beliau putih, jadi memang darahnya berbeda.

HK III:
O gitu ya.  Oke, jadi Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai saksi di dalam perkara ini, sebelumnya Saudara disumpah menurut agama Katholik, apa disumpah atau berjanji?

SK:
Saya malah lupa Pak, disumpah atau berjanji di Katholik.

HK III:
Tetapi sama aja itu maksudnya.

SK:
Pak Luhut tahu itu Pak.

 [tidak terdengar]

HK III:
Silakan berdiri.

 [Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Saudara Saksi, Saudara pernah diperiksa di Penyidik ya, sudah pernah memberikan keterangan ya.

SK:
Betul.

HK III:
Dan keterangan Saudara itu sebelum ditanda tangan sudah dimengerti isinya, dibaca dulu, sudah ya?

SK:
Sudah.

HK III:
Apakah keterangan Saudara di Penyidik pada waktu itu tidak di bawah tekanan dan lain sebagainya?

SK:
Tidak.

HK III:
Tidak ya, jadi kami akan menanyakan pokok-pokok dari keterangan Saudara, Saudara tadi mengatakan bahwa Saudara kenal dengan Richard Bruce Ness, Saudara kenal dengan Richard Bruce Ness ini sebagai apa, yang Saudara kenal?

SK:
Sebagai Direktur dari PT NMR.

HK III:
PT NMR ya, pada waktu Saudara kenal dengan Richard Bruce Ness ini, apakah Saudara sudah menjabat menteri pada waktu itu?

SK:
Ya, saya mengenalnya dalam kapasitas saya sebagai…

HK III:
Sebagai menteri…

SK:
Menteri Lingkungan Hidup, jadi sebelumnya saya belum mengenal beliau tapi sejak dalam kapasitas saya sebagai menteri.

HK III:
Richard Bruce Ness ini yang Saudara kenal, adalah dari perusahaan mana ya?

SK:
PT NMR.

HK III:
Sebagai apa dia di situ?

SK:
Sebagai direktur.

HK III:
Jabatannya sebagai apa?

SK:
Sebagai direktur, saya, setahu saya begitu.

HK III:
Sepengetahuan Saudara sebagai direktur ya, ini banyak, ini pertanyaan sehubungan Saudara pada waktu itu sebagai menteri yang menangani lingkungan hidup, pada waktu Saudara menjabat sebagai Menteri Lingkungan Hidup, apakah PT NMR sudah melakukan kegiatan?

SK:
Kegiatan apa yang dimaksud?

HK III:
Saudara tahu PT NMR itu, PT NMR itu bergerak di bidang apa?

SK:
Bergerak di bidang pertambangan, jadi kegiatannya berkaitan dengan kegiatan pertambangan…

HK III:
Kegiatan pertambangan ya, ya maksud saya itu apakah masih, pada waktu Saudara sebagai Menteri Lingkungan Hidup, apakah dari PT NMR itu masih ekplorasi atau sudah eksploitasi pertambangannya sudah sampai tingkat mana?

SK:
Masih beroperasi.

HK III:
Masih apa?

SK:
Masih beroperasi, masih mengeksploitasi pertambangan di Minahasa Raya.

HK III:
Masih ya.

SK:
Di Minahasa, sorry.

HK III:
Saudara sebagai Menteri KLH pada waktu itu apakah mengetahui bahwa PT NMR mempunyai AMDAL?

SK:
Ya, ada AMDAL-nya.

HK III:
Pernah lihat AMDAL-nya?

SK:
Tidak secara khusus melihatnya karena staf yang mengetahui itu.

HK III:
Saya masuk kepada limbah ya, PT NMR, membuang limbahnya adalah ke laut, tailing ya, apa dasarnya atau apa pertimbangannya dari KLH pada waktu itu mengizinkan, walaupun namanya izin sementara ya, PT NMR untuk membuang tailingnya ke laut atau menempatkan ya, kadang-kadang dibilang membuang ini sering dikoreksi ini, istilahnya menempatkan tailingnya di laut bukan di darat, coba diceritakan dulu bagaimana sehingga kemudian hingga keluar izin kepada PT NMR untuk menempatkan tailingnya ke laut?

SK:
Jadi pada waktu saya menjabat Menteri Lingkungan Hidup, ada berbagai klaim, ada berbagai macam isu mengenai pencemaran yang dilakukan oleh PT NMR dengan penempatan tailingnya ke laut tersebut, tetapi kan kita tidak bisa serta merta mempercayai begitu saja berbagai klaim, berbagai isu, berbagai informasi yang berkembang seperti itu, dan dalam arti tertentu terjadi kontroversi terhadap hal itu apakah memang benar PT NMR mencemari atau tidak dengan penempatan tailingnya di laut tersebut.  Nah untuk itu perlu ada sebuah langkah untuk bisa menyelesaikan persoalan seperti ini, karena itu kami berkeinginan untuk melakukan semacam studi Ecological Risk Assestment untuk bisa mengetahui secara persis apakah tailing yang telah ditempatkan di laut tersebut memang mempunyai dampak yang merugikan.  Untuk itu, terlebih dahulu harus ada sebuah dasar bagi, bagi PT NMR bahwa mereka dalam kurun waktu tertentu tetap menempatkan tailingnya di dasar laut tersebut dan dalam kurun waktu itulah, dengan syarat-syarat tentu saja sebagaimana yang kami sebutkan di dalam surat itu, syarat-syarat mengenai baku mutunya dan dalam kurun waktu yang disebutkan di dalam surat itulah bisa dilakukan sebuah studi dan dari hasil studi itulah ada sebuah dasar yang lebih kokoh bagi pemerintah untuk bisa mengambil keputusan apakah penempatan tailing di dasar laut tersebut bisa dilanjutkan karena memang hasil studi ERA itu aman atau sebaliknya bisa dihentikan karena memang hasil dari studi ERA itu memang menunjukkan ada resiko-resiko yang membahayakan, itulah dasar bagi kami untuk mengeluarkan surat untuk memperkenankan sementara PT NMR untuk terus menempatkan tailingnya di laut untuk dilakukan sebuah studi dalam kurun waktu 6 bulan.

HK III:
Dalam bentuk apa itu kewajiban dari PT NMR untuk membuat studi ERA itu?

SK:
Bagaimana?

HK III:
Melakukan studi Ecological Risk Assestment (ERA) ini, sesudah ada pengaduan, sesudah ada pembuangan limbah ke laut terus ada pengaduan ataupun ada ya apa istilahnya menimbulkan reaksi, kemudian dari Menteri KLH mengeluarkan izin sementara sambil memeriksa apakah benar itu kan begitu ya, dan mewajibkan kepada PT NMR untuk melakukan studi Ecological Risk Assestment kan gitu ya?

SK:
Ya.

HK III:
Pada waktu itu perintah itu di apa, dituangkan dalam bentuk apa?

SK:
Di dalam surat.

HK III:
Surat ya?

SK:
Surat dari Menteri Lingkungan Hidup, sorry, surat sebagai Kepala Bapedal.

HK III:
Nanti bisa ditunjukkan nanti izin sementara pembuangan limbah, ada fotokopinya di situ…

SK:
Ada.

HK III:
Dengan surat untuk mengadakan studi Ecological Risk Assestment ini ya.  

SK:
Ya, jadi karena kami waktu itu menjabat tidak hanya sebagai Menteri Lingkungan Hidup tetapi juga sebagai Kepala Bapedal, sehingga di dalam penandatanganan surat itu tercantum Menteri Negara Lingkungan Hidup – Kepala Bapedal, suratnya itu memang berkop Badan Pengendalian Dampak Lingkungan.

HK III:
Ada ya, apakah waktu itu di dalam surat itu diberi tenggang waktu untuk menyelesaikan studi ERA ini?

SK:
Jadi sebagaimana tercantum di dalam point ketiga, kami memberikan batas waktu 6 bulan sejak dikeluarkannya surat tersebut.

HK III:
6 bulan ya, apakah hal tersebut sudah dilakukan oleh PT NMR?

SK:
PT NMR memang sudah melakukan studi yang kami minta tadi.

HK III:
Sudah ya.  Apakah dalam studi itu juga sesuai dengan ketentuan yang dikeluarkan Menteri Lingkungan Hidup yang harus melibatkan instansi lainnya, dari daerah, gubernur daerah, bupati dan lain sebagainya itu, perguruan tinggi dan sebagainya apakah studi ERAnya dilakukan sesuai dengan persyaratan yang dibuat oleh Menteri KLH?

SK:
Tidak.  Justru instansi-instansi yang kami sebutkan di dalam surat itu tidak dilibatkan di dalam studi tersebut.

HK III:
Dengan diketahuinya bahwa studi ERA tidak sesuai dengan persyaratan yang dibuat oleh Menteri KLH, apa tindakan daripada Menteri KLH pada waktu itu?

SK:
Kami memanggil PT NMR untuk menyampaikan tanggapan kami tersebut dan kemudian kami meminta untuk supaya studi itu lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan maka perlu dilakukan sebuah joint sampling kembali untuk bisa dari hasil tersebut untuk bisa mendapatkan sebuah data yang lebih kuat dan akurat.

HK III:
Coba dulu ya Saudara ingat ya, pada waktu studi ERA diserahkan oleh PT NMR apakah studi ERA itu dapat diterima atau tidak dapat diterima karena tidak atau tidak memenuhi syarat?

SK:
Studi ERA tersebut belum dapat diterima.

HK III:
Dengan alasan?

SK:
Dengan alasan bahwa protokol studi tersebut tidak sesuai dengan prosedur ERA yang lazim, juga bahwa kualitas data yang dipakai dalam penilaian pemerintah, dalam hal ini kantor Menteri Lingkungan Hidup dan Bapedal itu belum memadai, dan juga sebagaimana yang kami katakan tadi belum melibatkan instansi-instansi yang kami sebutkan didalamnya, dan belum juga menyebutkan variasi musim untuk menentukan apakah pada musim tertentu resiko positif, pada musim yang lain apakah resikonya juga sama positifnya atau justru berbeda, jadi kami belum dapat menerima hasil studi tersebut.

HK III:
Apakah kemudian studi ERA ini dilanjutkan dengan disempurnakan, tadi Saudara mengatakan tidak dapat diterima mengandung kekurangan-kekurangan atau kelemahan ya, seperti yang disebutkan Saudara tadi, apakah kelemahan-kelemahan tersebut sudah diperbaiki pada waktu itu atau belum?

SK:
Joint Sampling yang kami putuskan bersama tadi ternyata belum dapat dilaksanakan oleh, belum dapat dilaksanakan karena pihak PT NMR kalau tidak salah belum dapat mendatangkan peralatan-peralatan yang dibutuhkan untuk bisa melakukan joint sampling tersebut, dan selanjutnya karena kemudian kami sudah digantikan sebagai Menteri Lingkungan Hidup dan Kepala Bapedal maka kami tidak bisa mengetahui lebih lanjut kelanjutan dari joint sampling tersebut, intinya adalah bahwa semasa kami masih menjabat joint sampling yang kami kehendaki tadi, yang kami mintakan tadi belum sempat dilaksanakan.

HK III:
Sepengetahuan Saudara sekarang ini ataupun sesudah itu apakah Saudara tidak pernah mengetahui apakah joint sampling itu kemudian memang sudah ada, tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara kenal dengan Richard Bruce Ness ya, apakah memang sesudah itu, apa yang Saudara mintakan atau perintahkan kepada PT NMR sudah dilaksanakan atau tidak, atau Saudara tidak mengikuti lagi perkembangannya begitu?

SK:
Saya tidak mengikuti lagi perkembangannya dan juga saya tidak sempat kemudian menanyakan kepada kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup demikian pula sejak saat kami tidak menjabat hampir tidak ada kontak sama sekali dengan Saudara Richard.

HK III:
Bisa Saudara terangkan apa yang dimaksud survey bathrymetri?

SK:
Saya karena terus terang harus saya akui, bukan ilmu saya [tidak jelas] teknis seperti itu sehingga sebaiknya ditanyakan kepada staf yang lebih mengetahui mengenai hal yang lebih teknis tersebut.

HK III:
Iya ya, termasuk survey parameter fisika kimia dan biologi ini?

SK:
Ya.  Lebih baik ditanyakan kepada pihak yang lebih mengetahuinya.

HK III:
Saya kira cukup dari saya.  Kami persilakan kepada JPU.

J4:
Terima kasih.  Saudara Saksi, tahukah Saudara Saksi kapan berdirinya PT NMR?

SK:
Saya malah lupa menanyakan, jadi tidak tahu kapan itu berdiri, tidak sempat memantau, ingin mengetahui kapan berdiri, karena saya merasa terlalu teknis mungkin.

J4:
Oke, kalau, tahukah Saksi kapan beroperasinya PT NMR?

SK:
Nah itu juga saya tidak sampai mengetahuinya mengenai itu, karena saya konsentrasi kepada penanganan mengenai lingkungan sehingga hal teknis seperti itu saya tidak terlalu, ya ingin mengetahui sampai sedetail itu.  Jujur saya jawab begitu aja.

J4:
Oke, Saudara Saksi dalam Berita Acara Pemeriksaan Saksi yaitu point 5, dalam penjelasan yaitu penjelasan A ya, point 5 huruf A, di situ Saksi menjelaskan bahwa ada pertanyaan mungkin dari Berita Acara isi dari surat tersebut bahwa saya perkenankan PT NMR untuk membuang limbah tailing yang dihasilkan ke Teluk Buyat dengan ketentuan sebagai berikut ya, A. Limbah Tailing yang dibuat oleh PT NMR ke Teluk Buyat dengan debit 5000 per hari dan harus memenuhi baku mutu dengan hasil sebagai berikut pH 6 – 9 As dan seterusnya, bisakah Saudara Saksi jelaskan dalam persidangan ini sehingga kita semua bisa tahu bahwa apa singkatan dari pH, As, Cn, WAD dan seterusnya.

SK:
Terus terang saya harus, saya seperti pertanyaan Hakim Ketua tadi, hal teknis lebih teknis seperti ini, memang saya mengharapkan ditanyakan secara lebih detail kepada staf yang lebih menguasai hal yang teknis, karena di dalam pemerintahan saya berada pada posisi sebagai pengambil kebijakan yang dibantu oleh para deputi yang mengetahui secara lebih teknis mengenai hal-hal seperti ini.

J4:
Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa dasar dikeluarkannya surat izin dengan adanya bahwa ada keluhan ya, itu kapan?

SK:
Ya, jadi sejak kami menjabat selalu saja sebagaimana kita ketahui sampai sekarang isu mengenai lingkungan merupakan sebuah isu yang tidak hanya nasional tetapi juga isu lingkungan itu isu global, diantara berbagai isu yang muncul yang kami dapatkan dari berbagai pihak, salah satunya adalah tentang dugaan pencemaran yang dilakukan oleh PT NMR khususnya terkait dengan pembuangan tailingnya atau penempatan tailingnya ke laut tersebut.  Jadi sejak kami menjabat, bahkan sejak ketika kami dilantik teman-teman dari LSM banyak menyodorkan berbagai kasus, berbagai data mengenai hal itu yang menuntut sebagai Menteri Lingkungan Hidup harus menyelesaikan kasus itu dan salah satu diantaranya adalah mengenai PT NMR.

J4:
Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa studi ERA belum dapat diterima karena belum sesuai dengan protokol yang lazim ya, bisakah Saudara Saksi menjelaskan dalam persidangan ini penjelasan dari Saudara Saksi tadi?

SK:
Juga dalam kaitannya dengan prosedur ERA karena ini juga sebuah studi yang teknis, saya minta untuk ditanyakan kepada deputi yang membidangi hal tersebut secara lebih teknis.

J3:
Baik terima kasih, pertanyaan kami lanjutkan, Saudara Saksi ya, sejak tanggal bulan dan tahun berapa Saudara Saksi menjabat sebagai Menteri Lingkungan Hidup?

SK:
Saya menjabat sejak bulan Oktober tahun 1999, saya lupa lagi tanggalnya.  Bulan Oktober tahun 1999.

J3:
Sampai?

SK:
Sampai awal Agustus 2001.

J3:
Sampai Agustus 2001 ya Pak ya, apakah pada saat Saudara Saksi menjabat sebagai Menteri Lingkungan Hidup, pada saat itu Saudara pernah mengeluarkan izin yang bersifat permanen, yang bersifat tetap terhadap pembuangan limbah tailing ke laut untuk PT NMR?

SK:
Tidak.

J3:
Tidak pernah.  Setahu Saudara pada saat Saudara menjabat sebagai Menteri Lingkungan Hidup apakah izin tetap itu pernah dikeluarkan oleh Menteri Lingkungan Hidup sebelum Saudara?

SK:
Setahu saya tidak.

J3:
Tidak ada ya.  Berarti izin tetap atau izin permanen untuk pembuangan tailing ke laut tidak pernah dikeluarkan dalam kementerian Saudara?

SK:
Tidak.

J3:
Ya, dan Saudara mengatakan dengan surat, menurut keterangan Saudara tadi dengan surat Saudara itu adalah izin yang bersifat sementara apakah nanti bisa diteruskan pembuangan tailing atau tidak tergantung dari studi ERA yang dilakukan?

SK:
Betul.

J3:
Ya.  Sampai Saudara selesai menjabat, sebelum sampai kesana surat itu dikeluarkan tanggal berapa Pak?

SK:
Surat itu dikeluarkan tanggal 11 Juli tahun 2000.

J3:
11 Juli tahun 2000, dan Saudara menjabat menteri sampai Agustus 2001 ya Pak ya.

SK:
Ya.

J3:
Ada salah satu ketentuan di situ bahwa studi ERA tersebut dapat diselesaikan oleh PT, dalam point 3 ya Pak ya, jangka waktu 6 bulan sejak dikeluarkan surat ini, berarti dalam jangka waktu 6 setelah surat Saudara, Saudara masih menjabat sebagai menteri pada saat itu, apakah PT NMR pada jangka waktu 6 bulan setelah surat ini keluar sudah melakukan studi ERA sebagaimana yang diinginkan oleh…

PS:
Sudah dijawab kami kira Yang Mulia pertanyaan tadi.

HK III:
Jangan ada pengulangan pertanyaan.

J3:
Kami mohon ini ada kaitannya dengan pertanyaan kami berikutnya sehingga bukan mengulang-ulang tapi ini juga sebagai bersifat penegasan.

HK III:
Langsung aja ke pertanyaan berikutnya.

J3:
Ya.  Jadi karena tidak pernah ada, karena dalam jangka waktu 6 bulan tidak pernah ada kesepakatan mengenai ERA itu apakah berarti surat…

 [rekaman terhenti]

SK:
…Ya, berdasarkan isi surat point 3 itu, maka memang karena di situ dikatakan studi Risk Assestment tersebut harus diselesaikan PT NMR dalam jangka waktu 6 bulan, tetapi persoalannya adalah bahwa hasil dari studi tersebut belum dapat diterima dan sejak saat itu memang belum ada surat baru yang dikeluarkan oleh kantor Menteri Lingkungan Hidup mengenai tailing atau penempatan tailing tersebut karena belum ada kesepakatan mengenai hasil dan joint sampling seperti yang kami sampaikan tadi juga belum sempat dilaksanakan.

J3:
Baik.  Saudara membawa surat Saudara?

SK:
Ya.

J3:
Bisa diperlihatkan apa, apakah surat itu seperti yang dimaksud dalam Berita Acara Pemeriksaan Saudara di kepolisian pada saat itu?

PS:
Yang Mulia, kami kira Saudara JPU punya bukti, sebaiknya bukti yang dimiliki JPU diperlihatkan kepada Saksi untuk konfrontirkan begitu beracara yang benar.

J3:
Jadi sesuai dengan Berita Acara Penyerahan Barang Bukti Pelimpahan ke pengadilan bahwa barang-barang bukti itu sudah kita serahkan, tetapi pada saat kita cek di sini, ternyata barang bukti itu kemungkinan tidak terbawa…

HK III:
Sudah diperiksa dengan baik tadi?

J3:
Sudah Pak, sudah.

HK III:
Coba di, maksudnya surat izin sementara itu ya?

J3:
Ya.  Surat nomor berapa Pak?

SK:
Surat B-1456/Bapedal/07/2000.

J3:
Ya.

HK III:
Penyerahan bukti-bukti itu diperinci apa aja yang ada di situ, ada termasuk itu?  Gini ya, gini aja ya, kita lanjutkan saja untuk menyingkat waktu, sudah diakui itu nomornya segala, nanti bisa pada kesempatan lain pelan-pelan dicari untuk diperlihatkan di persidangan ini soalnya nanti satu hari mencari itu nanti kita terhambat persidangan kita ya, yang penting nomor dan apa dan diakui sudah pernah dikeluarkan ya, nanti karena menurut JPU bukti itu sudah pernah ada, nanti pelan-pelan dicari, lanjutkan pertanyaan.

J3:
Ya, terima kasih.  Jadi, karena Saudara Saksi ini juga dihadapan Saksi ada acuan Saksi menyatakan surat tersebut dan di Berita Acara Pemeriksaan Saksi sudah menerangkan maksud surat dari Saksi tersebut apakah mohon diperlihatkan apakah itu sudah sesuai dengan BAP di Penyidik atau tidak biar sesuai dengan apa yang menjadi pegangan dari Saksi dengan apa yang sudah ada di BAP.

HK III:
Bukan begitu ya, begini, pada waktu di depan Penyidik Saudara sudah pernah memperlihatkan kepada Penyidik surat itu ya, pernah ada, atau diperlihatkan kepada Saudara surat itu?

SK:
Ya, saya mengetahui surat itu.

HK III:
Benar itu suratnya pada waktu di depan Penyidik?  Apa Saudara meragukan surat itu?

SK:
Bagaimana?

HK III:
Pernah diperlihatkan di Penyidik surat yang Saudara terbitkan itu?

SK:
Ya.

HK III:
Mengenai izin sementara itu pada waktu Saudara diperiksa di Penyidik, sudah pernah?

SK:
Sudah.

HK III:
Diperlihatkan di Penyidik ya?  Sudah Saudara cek benarkah itu surat yang Saudara keluarkan?

SK:
Betul.

HK III:
Betul ya, dan dengan nomor yang sama seperti yang Saudara sebutkan tadi ya?

SK:
Ya.

HK III:
Terus apalagi pertanyaannya?

J3:
Ya, kemudian Saudara Saksi menyatakan di persidangan juga bahwa hal-hal yang secara teknis lebih detail mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan surat tersebut yang nomor 1456 tanggal 11 Juli 2000 itu yang mengetahui secara persis adalah bidang teknis, staf Saudara, yang pengen kami lebih bisa ketahui siapa dari staf Saudara yang mengetahui secara persis mengenai hal-hal yang bersifat teknis tersebut?

SK:
Jadi Bapak Hakim perlu saya jelaskan bahwa di dalam mengambil kebijakan publik di bidang lingkungan kami harus selalu mendasarkan diri pada hal-hal teknis dan karena itu kami selalu didampingi oleh para deputi yang mengetahui secara lebih persis mengenai hal tersebut dan perlu kami sampaikan bahwa di dalam kasus PT NMR selalu kami didampingi oleh Dra. Masnellyarti Hilman yang pada waktu itu adalah salah satu deputi kami.  Jadi kalau seandainya sidang ingin mengetahui lebih dalam hal-hal yang berkaitan dengan teknis tersebut saya kira sidang bisa juga memanggil yang bersangkutan, terima kasih.

HK III:
Memang kebetulan di dalam berkas ini juga sebagai saksi, nanti kita akan dengarkan, silakan dilanjutkan JPU.

J3:
Ya.  Saudara Saksi kita kembali ke depan bahwa pada saat Saudara menjabat sebagai Menteri Lingkungan Hidup pada saat itu Saudara mengatakan bahwa PT NMR telah melaksanakan kegiatan operasional dan juga oleh Ketua Majelis Hakim juga disinggung mengenai pembuangan limbah di laut, apakah Saudara juga mengetahui hal itu?

SK:
Ya, saya mengetahui hal itu.

J3:
Seberapa jauh Saudara mengetahui hal tersebut?

SK:
Saya mengetahui bahwa ada dokumen AMDAL-nya mengenai penempatan tailing di laut dan juga saya mengetahui dari komunikasi dengan pihak PT NMR termasuk Pak Richard bahwa memang mereka telah menempatkan tailing di dasar laut, dan saya juga mengetahui dari pengaduan-pengaduan berbagai LSM bahwa ada penempatan tailing di laut, saya juga mengetahui dari pemberitaan media massa bahwa ada penempatan tailing di laut, jadi cukup banyak sumber informasi bagi saya memang telah ada penempatan tailing di laut.

J3:
Ya.  Penempatan tailing di laut oleh PT NMR Saudara tahu pada saat Saudara mendapat dari berbagai sumber, apakah dari berbagai sumber yang Saudara ketahui juga bahkan mungkin Saudara pernah melihat langsung apakah ada perusahaan lain yang juga membuang limbah ke laut pada satu media yang sama dengan, pada satu tempat yang sama yang dengan apa yang dilakukan oleh PT NMR?

SK:
Pertama, perlu saya akui bahwa saya belum pernah melihat langsung ke lokasi, yang kedua adalah bahwa setahu saya di lokasi yang bersangkutan tidak ada perusahaan lain yang menempatkan tailingnya ke laut.

J3:
Untuk sementara cukup, mungkin dari rekan saya masih ada.

J1:
Terima kasih saya lanjutkan, saya tertarik dengan apa yang Saudara Saksi sampaikan bahwa pada waktu Kementerian Lingkungan Hidup menganggap studi ERA itu tidak dapat diterima hal tersebut disampaikan kepada PT NMR, bisa Saudara Saksi jelaskan bagaimana bentuk penyampaiannya itu apakah dengan mengundang PT NMR untuk disampaikan secara lisan ataukah disampaikan secara tertulis atau dalam bentuk-bentuk yang lain.

SK:
Ada berbagai bentuk komunikasi, ada juga penyampaian lisan bahkan juga ada diskusi pihak PT NMR juga diundang untuk diskusi mengenai itu dan ada juga surat resmi kepada PT NMR, jadi ada komunikasi baik secara lisan dengan diskusi langsung maupun juga ada surat yang disampaikan kepada PT NMR mengenai tanggapan dari Kantor Menteri Lingkungan Hidup mengenai hasil dari studi ERA tersebut.

J1:
Menurut kementerian lingkungan hidup pada waktu itu jadi PT NMR mengetahui persis bahwa mereka, bahwa studi ERA mereka tidak diterima?

SK:
Ya, mereka mengetahui baik sekali bahwa ada tanggapan dari Kantor Kementerian Lingkungan/Bapedal bahwa hasil studi ERA mereka belum dapat diterima.

J1:
Cukup Pak Hakim.

J4:
Mohon Majelis Hakim satu pertanyaan lagi, Saudara Saksi tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa PT NMR menempatkan tailing di laut itu Saksi mengetahui dalam hal ini KLH ya, mengetahui dari pengaduan masyarakat, LSM dan sebagainya.

SK:
Ya, ada dokumen AMDAL-nya, juga dari komunikasi dengan PT NMR bahkan secara langsung pertemuan dengan Pak Richard dan stafnya, kita memang membahas juga mengenai penempatan tailing itu.  Jadi saya mengetahui bahwa memang ada penempatan tailing itu di laut.

J1:
Sebelum pembuangan tailing di laut ya? 

SK:
Bukan.  Pembuangan tailing itu sudah terjadi sebelum saya menjabat, jadi saya tahu bahwa sudah terjadi penempatan itu karena penempatan itu berlangsung sebelum saya menjabat tapi bahwa PT NMR menempatkan di laut saya ketahui itu.

J1:
Cukup Majelis.

HK III:
Kami persilakan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa I apabila akan mengajukan pertanyaan kepada Saksi, kami persilakan.  PT Newmont dulu ya.

PS:
Terima kasih Yang Mulia, atas seizin Majelis Hakim kami akan memulai pertanyaan kepada Saudara Saksi, Saudara Saksi saya akan mencoba pertanyaan saya secara perlahan untuk mudah diserap dan kalau pertanyaan saya tidak jelas, sangat mudah bagi Anda meminta saya untuk mengulang pertanyaan saya.  Tadi Saudara ketika ditanyakan telah menerbitkan nomor 1456/Bapedal/07/2000 dan surat ini sudah disita oleh Penyidik, kami hanya punya fotokopi…

SK:
Saya juga punya.

PS:
Saya mau perlihatkan kepada Saudara sebelum saya bertanya.  Saudara tadi tidak kedengaran di mike karena setiap anggukan dari Saudara tidak bisa dicatat, jadi lebih baik dengan ucapan atau kata-kata supaya Ibu Panitera disana bisa mencatat, apakah fotokopi yang saya perlihatkan barusan itu yang pernah Saudara keluarkan dulu?

SK:
Ya.

PS:
Saudara tadi di dalam surat ini, saya bacakan, sehubungan dengan surat nomor 121 dan seterusnya tanggal 17 April 2000 perihal pembuangan limbah tailing ke Teluk Buyat, “maka bersama ini disampaikan bahwa Saudara diperkenankan untuk membuang limbah tailing yang saudara hasilkan ke Teluk Buyat”, begitu bunyinya Saudara?

SK:
Ya.

PS:
Sama dengan yang Saudara buatkan dulu begitu?

SK:
Ya.

PS:
Tadi juga Saudara katakan bahwa surat ini adalah juga karena sudah terjadi karena perusahaan ini sudah berjalan, Anda ditengah jalan menjadi Menteri waktu itu dan mengeluarkan surat ini, tadi juga Saudara katakan munculnya keinginan membuat studi ERA karena adanya isu-isu dari LSM yang mengkomplain tentang pembuangan tailing tersebut, jadi apakah betul bahwa surat yang Saudara keluarkan ini juga, saya tidak pertanyakan apakah sementara apa tidak, tetapi kembali yang [tidak jelas] katakan tadi bahwa ini ada izin, ini adalah penegasan saja?

SK:
Bagaimana Pak?

PS:
Izin…

SK:
Kenapa Pak?

PS:
Izin pembuangan limbah tailing ke laut memperkenankan ini?

SK:
Ya.

PS:
Ya, betul, jadi…

SK:
Izin sementara untuk melakukan studi ini.

PS:
Di dalam surat ini, Saudara boleh juga membacanya karena sudah sama dengan yang Saudara punya, apakah ada disebut ini kata “sementara”, apakah Saudara menemukan kata sementara?

SK:
Memang tidak ada kata sementara…

PS:
Cukup, cukup.  Tidak ketemu kalimat kata sementara di dalam.  Apakah di dalam surat tersebut ada kalimat, saya kembali singkat-singkat saja pertanyaannya, apakah di dalam surat tersebut ada kata yang mengatakan setelah studi ERA diterima nanti kami, KLH akan menerbitkan izin, menerbitkan izin, ada ngga kata-kata seperti itu?

SK:
Kami menyatakan bahwa ketentuan di bidang [tidak jelas]

PS:
Pertanyaan kami ada tidak kalimat seperti itu supaya tidak menimbulkan penafsiran, karena Saudara di sini Saksi Fakta.

SK:
Ya.

PS:
Tidak untuk menafsir-nafsir Saudara, jadi apakah ada kalimat seperti itu ketika Saudara siapa tahu maksudnya jadi berbeda dengan yang ada sekarang, hanya untuk mengecek saja Saudara Saksi, adakah kalimat di situ setelah studi ERA selesai akan diterbitkan kemudian izin?

SK:
Tidak ada kata-kata seperti itu.

PS:
Tidak ada kata-kata seperti itu.  Tolong saya mau membacakan, tolong didengarkan, angka 5 dari surat Saudara nomor 1456 tahun 2000, 11 Juli 2000, kalimat disebut “ketentuan lebih lanjut tentang baku mutu dan pembuangan limbah tailing”, artinya sudah sangat jelas bahwa memang ada suatu penekanan jadi saya hubungkan dengan kata sementara tadi, mungkin dari sini bisa kita lihat, jadi apakah tadi yang Saudara katakan sementara sampai menunggu ada ketentuan lebih lanjut, maksudnya surat ini?

SK:
Ya.

PS:
Menunggu ketentuan lebih lanjut, jadi maksudnya kata sementara adalah sampai ada ketentuan lebih lanjut mengenai, bukan mengenai izin yang saya baca, saya baca secara lengkap, ketentuan lebih lanjut tentang baku mutu dan pembuangan limbah tailing PT NMR akan ditetapkan berdasarkan hasil studi ERA pada butir 3, betul demikian ya, jadi sementara itu nanti sampai ditetapkannya baku mutu kemudian begitu, pertanyaan saya kemudian…

SK:
Tentang baku mutu dan soal juga mengenai pembuangan limbah tailing ke laut itu akan…

PS:
Ya, kan disebut di sini, bahwa, pertanyaan saya bukan mengenai limbah tailingnya, kata sementara itu tadi, Anda [tidak jelas] dari kalimat ini, betul?

SK:
Ya.

PS:
Maksudnya kata sementara itu, sampai ditetapkannya baku mutu kemudiannya bukan izin kemudiannya, karena tidak ada izin kemudiannya…

SK:
Ya, tetapi juga di situ ketentuan tentang baku mutu dan pembuangan limbah tailing ke laut.

PS:
Pembuangan…

SK:
Jadi termasuk pembuangan tailing ke laut.

PS:
Jadi baku mutu tailing, betul?

SK:
Baku mutu dan pembuangan tailing, limbah tailing.

PS:
Saya bertanya, pertanyaannya, arti dari baku mutu itu baku mutu air, baku mutu tailing?

SK:
Ya, baku mutu tailing itu, juga soal pembuangan tailing ke laut.

PS:
Jadi supaya tidak, nanti kami dan JPU berbeda penafsiran Saudara Saksi, maka diklarifikasi dengan Saudara.  Jadi arti sementara sampai nanti ditentukannya baku mutu tailing, apakah sampai Saudara tidak lagi menjabat Menteri atau berganti pernah Saudara menerbitkan baku mutu tailing?

SK:
Setahu saya…

PS:
Menandatangani surat tentang baku mutu tailing setelah ini?

SK:
Setelah ini setahu saya tidak ada.

PS:
Apakah Saudara pernah mendengar bahwa menteri setelah Saudara barangkali pernah di dengar dari LSM kan tadi Saudara juga banyak juga mendengar dari LSM, dari berbagai media, dan seterusnya, pernah tidak Saudara mendengar bahwa Menteri kemudian atau instansi kemudian dimana Saudara berinstansi yang berwenang, pernah tidak Saudara dengar, ketahui atau lihat kemudiannya mengeluarkan baku mutu seperti yang dikehendaki di surat nomor angka 5 tadi?

SK:
Belum pernah dikeluarkan, setahu saya, ya saya belum pernah mendengar…

PS:
Belum pernah mendengar.

SK:
Dan belum pernah mengetahui.

PS:
Saudara Saksi, tadi Saudara sudah mengatakan bahwa PT NMR sudah menjalankan studi, sudah menyelesaikan studi ERA, studi ERA lah kita singkat supaya lebih mudah, lebih familiar, tadi Saudara mengatakan belum menerima, kalimatnya kedengaran lebih netral, saya mau lebih perdalam sedikit ada satu rapat, laporan rapat ERA PT NMR yang dihadiri semua instansi di sini di halaman angka 4, kalau Saudara mau lihat, apakah Saudara pernah lihat apa Saudara pernah mendapat laporan apa bagaimana, saya perlihatkan lebih dahulu sebelum saya bacakan, boleh Yang Mulia kami perlihatkan?  Ini adalah notulen rapat yang dibuat [tidak jelas]

HK III:
Coba ke depan aja deh, supaya Saudara JPU bisa melihat juga.

PS:
Saudara Saksi sebaiknya ke depan.  Ini berita laporan rapat ERA PT NMR tanggal 29 – 30 Maret 2001, di sini juga dilampirkan daftar hadir kira-kira ada hampir 100 orang ini para pakar dari berbagai ahli ini daftar hadirnya ini di sini, [tidak jelas], coba atau mau bacakan sendiri…

HK III:
Pernah lihat ngga ada notulen rapat ini?

SK:
Saya lupa Pak.

 [tidak jelas]

PS:
Kami lanjutkan Yang Mulia, walaupun Saudara tidak mengatakan tadi, tidak begitu tahu isi dari rapat ini, cuma saya perlu juga membacakan sedikit sekedar pengetahuan Saudara Saksi bahwa ada kesepakatan di dalam diskusi, 1. malah point 1 ini, item 1 ini Bapedal tidak menerima maupun menolak, abstain kira-kira begitulah, kalau bahasa diplomatnya, hasil studi Minahasa Marine Ecological Assestment, namun beberapa hal disempurnakan, konteksnya tidak menolak tetapi memerlukan penyempurnaan, apa yang Saudara tahu kaitannya dengan soal hasil kesepakatannya tadi, jangan menstressing ke agenda rapat tapi apa yang Saudara Saksi tahu bahwa ada daerah abu-abu di situ?

SK:
Ya sebagaimana sudah Bapak Hakim sebagaimana yang sudah kami sampaikan dari laporan para staf akhirnya kami melihat, seperti yang kami sampaikan kami belum dapat menerima kami karena ada beberapa hal tadim, tentu saja beberapa hal itu yang menyebabkan kami merasa belum sempurna studi ERA tersebut yang sudah kami jawabkan seperti tadi. 

PS:
Ya.  Jadi itu yang melatarbelakangi tadi, jadi sudah jelas bagi kita semua di sini, latar belakang pemikirannya adalah perlu penyempurnaan sehingga konteksnya artinya proses itu akan berjalan ke depan, dan itu makanya ada joint sampling yang Saudara sebutkan tadi?

SK:
Betul.

PS:
Betul, prosesnya sedang berjalan sehingga dalam keadaan perjalanan sampai ditemukan hasil barulah diambil keputusan seperti itu, betul?

SK:
Betul.

PS:
Betul.  Saya mau coba tinggalkan masalah surat tadi Saudara Saksi, barangkali Saudara punya pengetahuan tadi sudah ditanya apakah pernah membaca AMDAL PT NMR, Saudara bilang secara detail tidak baca tapi ada laporan yang rasanya memang menteri enggak sejauh itu rasanya, tapi Saudara pernah tahu PT NMR itu di dalam diskusi itu punya kerangka acuan sebelum ada AMDAL?

SK:
Ya, ada RKL/RPL.

PS:
Ada RKL, ada RPL, kalau Saudara tahu pertanyaan saya berikutnya dijelaskan, kalau tidak tahu boleh juga seperti tadi itu urusan staf, jadi ngga usah dipaksakan Saudara Saksi.

SK:
Betul.

PS:
Apakah PT NMR melaporkan RKL/RPL secara kontinyu…

SK:
Ke KLH…

PS:
Dalam menjalankan operasionalnya?

SK:
Setahu saya kepada ESDM, kepada Departemen Energi Sumber Daya Mineral ada laporan-laporannya.

PS:
Apakah departemen Saudara menerima tembusannya secara kontinyu dari PT NMR?

SK:
Saya lupa, bisa ditanyakan kepada staf…

PS:
Apakah di dalam permasalahan yang Saudara mengikuti, masalah PT NMR pernah mempermasalahkan PT NMR itu tidak pernah melaporkan RKL/RPLnya misalnya seperti, pernah isu itu dimunculkan?

SK:
Tidak, karena di Departemen ESDM yang memantau itu, memantau mengenai RKL/RPL itu.

PS:
RKL/RPL adalah singkatan dari Rencana Pengelolaan Lingkungan dan Pemantauan Lingkungan, lingkungan rasanya memang dekat dengan departemen yang Saudara pimpin?

SK:
Betul.

PS:
Bahkan identik…

SK:
Betul.

PS:
Apakah dalam hal ini, lebih ditekankan…

 [rekaman terhenti]

SK:
Bapak Hakim perlu saya jelaskan bahwa memang ada dua periode didalam studi AMDAL, periode sebelum 2000 semua studi AMDAL itu bersifat sektoral artinya sektor yang mengeluarkan ijin itulah yang melakukan studi AMDAL itu sehingga seluruh pemantauan itu ada di sektor yang bersangkutan.  Nah Newmont ini kan AMDALnya itu sebelum tahun 2000 sehingga memang seluruh prosedur tadi ada di sektor yang mengeluarkan AMDAL itu, baru tahun 2000 kami mengubah paradigma itu untuk studi AMDAL itu lintas sektor dan berada di bawah LH.

PS:
Baik, sejak itu lah Anda mengatakan 2000 mengubah paradigma sehingga supaya RKL/RPL itu ditunjukkan kepada Departemen KLH, pertanyaan saya selama Saudara menjabat apakah seperti perusahaan pertambangan emas Aneka Tambang atau Freeport atau berbagai-bagai, pernah tidak Saudara yang kalau ada membuang atau menempatkan lah lebih tepat tailing ke sumber air atau ke laut.  Pernah tidak Saudara menegur atau meminta supaya mereka mempunyai ijin selama periode Saudara, jangan berbicara periode orang-orang.  Pernah tidak Saudara mengeluarkan surat seperti yang tadi No.1456 itu Anda tidak mempunyai ijin membuang tailing ke perairan atau ke sumber air pernah tidak?

SK:
Tidak.

PS:
Tidak pernah.  Apakah Saudara Saksi tahu bahwa banyak perusahaan lain di Indonesia yang menempatkan tailing ke air atau ke danau atau ke sungai?

SK:
Yang spesifik membuang tailing ke laut memang ada dua yaitu PT Newmont Minahasa Raya dan PT Newmont Batu Hijau itu yang membuang tailing ke laut.

PS:
Yang membuang tailing ke sungai atau ke danau?

SK:
Yang membuang tailing ke sungai ada.

PS:
Perusahaan apa?

SK:
Freeport misalnya.

PS:
Apakah mereka mempunyai ijin menempatkan tailing ke sungai, setahu Saudara yah kalau tahu bilang tahu kalau tidak tahu bilang tidak tahu.

SK:
Saya tidak ingat persis, tetapi kami juga mempersoalkan mengenai pembuangan tailing Freeport ke sungai.

PS:
Baik, biarlah itu urusan orang lain yang Saudara persoalkan kita urus saja urusan Newmont disini, kebetulan lagi disidangkan.

SK:
Betul.

PS:
Saya kembali ke masalah AMDAL tadi, Saudara walaupun tidak membaca tetapi selaku Menteri LH pada periode Saudara.  Kalau tadi Saudara mengatakan AMDAL itu didalam AMDAL PTNMR ada konsep penempatan limbah itu di laut, betul itu kalau saya tidak salah dengar, betul itu?

SK:
Betul.

PS:
Jadi itu yang menjadikan dasar menentukan surat No.1456 salah satu konsep berpikir dasarnya begitu?

SK:
Ya.

PS:
Mainstreamnya begitu yah?

SK:
Ya.

PS:
Saudara Saksi kalau pada waktu itu Saudara sudah tahu bahwa tailing dibuang ke laut Saudara kemudian menerbitkan surat, supaya lebih netral kalimat saya katakanlah persetujuan untuk menempatkan tailing itu.  Apakah sifatnya itu lebih melegalisasi apa yang sudah terjadi?

SK:
Bagi saya untuk bisa kita mempunya dasar untuk melakukan studi ERA itu tadi.

PS:
Ya.

SK:
Dengan demikian supaya proses pembuangan tailing itu didalam 6 bulan itu tetap berjalan dan dengan demikian perusahaan tadi bisa kita minta mereka untuk melakukan studi ERA tadi.  Supaya ada dasarnya kita meminta mereka ada studi ERA tadi maka mereka diperkenankan untuk membuang tailing tadi, supaya dari situ bisa ada studi ERA, kalau tidak bagaimana kita melakukan studi ERA kalau itu misalnya kalau itu dihentikan.  Jadi supaya proses itu ada studi ERA kita memberikan mereka kurun waktu 6 bulan untuk tetap membuang itu lalu kita bisa meminta mereka untuk melakukan studi ERA itu dasar pemikiran.

PS:
Ya, Saudara tadi mengatakan kurun waktu 6 bulan saya kembali akhirnya ke surat itu tadi lagi, apakah kata ini anda boleh buang tailing hanya 6 bulan ada enggak didalam surat itu?

SK:
Yang ada didalam surat…

PS:
Pertanyaan saya apakah ada didalam surat itu kalimat seperti itu?

SK:
Sebentar Pak, didalam surat itu ada syarat-syarat dan salah satu syarat adalah bahwa dengan perkenan membuang tailing itu dia harus membuang jadi harus dibaca satu kesatuan dia dengan perkenan membuang tailing itu maka dia juga harus melakukan studi ERA selama 6 bulan itu jadi satu rangkaian pemikiran.

PS:
Dan itu sudah diserahkan dan diselesaikan.  Baik, Saudara tadi mengatakan salah satu alasan belum diterimanya studi ERA itu karena tidak mewakili musim, Saudara Saksi Anda tadi mengatakan itu diberikan untuk diselesaikan dalam tempo 6 bulan betul?

SK:
Betul.

PS:
Di Indonesia ini untuk mewakili semua musim diperlukan berapa lama Saudara Saksi?

SK:
Kita mengenal dua musim.

PS:
Pertanyaan saya tidak dijawab, diperlukan berapa lama, berapa bulan untuk bisa mewakili semua musim di Indonesia?

SK:
Tergantung.

PS:
Pertanyaan saya ini di Indonesia ini ada dua musim Saudara katakan.

SK:
Betul, tergantung dari bulan apa sampai bulan apa, dia bisa melewati dua musim tergantung dari bulan apa dilakukan.

PS:
Berati tidak tetap, ada kemungkinan 6 bulan ada kemungkinan kemarau 7 bulan ada kemungkinan 8 bulan.  Apakah rasanya tepat Saudara membatasi PTNMR menyelesaikan studi ERA dalam tempo 6 bulan sementara Saudara tendang itu hasil studi ERA karena tidak memenuhi semua musim, rasanya kan kurang pas Saudara Saksi?

SK:
Saya merasa pas Bapak Hakim karena surat itu kan bulan Juli, walaupun dalam 6 bulan dia bisa melewati dua musim Bapak Hakim.  Terima kasih.

PS:
Saudara kan bukan ahli di bidang musim dan sehingga Saudara merasa pas, apakah itu pendapat Saudara atau memang begitu laporan dari bawah?

SK:
Saya dari pengalaman di Indonesia kita mengenal dua musim yaitu dari bulan Juli sampai 6 bulan kemudian dia bisa melewati dua musim Bapak Hakim.

PS:
Dengan kata lain kembali seperti yang Saudara katakan, fleksibilitas musim itu selalu ada.

SK:
Bukan soal fleksibilitas musim, soal kurun waktu dikeluarkan surat itu dengan jangka waktu yang kami berikan 6 bulan itu sudah mempertimbangkan bahwa bisa melewati 2 musim Bapak Hakim.  Terima kasih.

PS:
Jadi perkiraan Saudara sudah bisa melewati dua musim, apakah pada tahun 2000 itu ketika Saudara membuatkan surat itu Saudara tahu musim pada waktu itu akan terlewati dua musim?

SK:
Saya mengambil dari kerangka yang normal kita mengenal dari April-September, September-April jadi seperti itu.  Terima kasih.

PS:
Tahun 2003 ada laporan hasil penelitian dari Bapedal yang melibatkan Baruna Jaya, kesimpulan tetap saja kembali bahwa apa yang mereka lakukan tidak cukup waktu untuk menentukan faktor-faktor laut karena itu sangat terkait dengan musim.  Pertanyaan saya Saudara berkeyakinan sehingga menganggap tadi dua musim itu sementara Saudara tadi…

J2:
Keberatan Pak Hakim Saudara Saksi sudah menjelaskan dan saya kira pertanyaan Saudara Penasehat Hukum sudah terlalu menekan karena sudah dijelaskan oleh saksi bahwa itu sudah bisa mewakili dua musim selesai.

HK III:
Jadi sebagaimana juga Jaksa jangan saksi ini diarahkan atau digiring dalam pernyataan-pernyataan apa, jadi dalam bentuk pertanyaan saja lah.

PS:
Baik, pertanyaan saya tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara mengetahui itu telah mewakili dua musim itu sebagai pengetahuan Saudara terhadap musim atau karena memang pendapat Saudara?

SK:
Saudara bertanya mengenai surat yang dikeluarkan itu 6 bulan.

PS:
Ya.

SK:
Dan dengan pengandaian kami mengenai surat keluar bulan Juli maka kami sudah bisa memperkirakan bahwa itu bisa dilakukan untuk dua musim jadi itu jawaban kami.

PS:
Baik, artinya itu perkiraan yah cukup.  Jadi perkiraan sudah dianggap itu sudah mewakili walaupun itu perkiraan nanti kita cek lah ke ahli musim.  Saudara Saksi setelah Saudara menerima hasil Studi ERA 11 Januari 2001, 6 bulan berarti tepat waktunya.  Pertanyaan saya adakah surat dari KLH yang dengan tegas mengatakan bahwa KLH menolak ini saya kutip kata menolak studi ERA tersebut walaupun Saudara katakan tidak menerima yang saya tanya pernah tidak mengeluarkan surat yang isinya menolak studi ERA?

SK:
Kami melakukan komunikasi dengan PTNMR.

PS:
Pertanyaan saya soal surat Saudara Saksi, apakah Saudara Saksi penah menandatangani surat yang menolak studi ERA PT NMR?

SK:
Surat belum pernah kami tandatangani tetapi komunikasi mengenai hal itu dan membahas hasil ERA itu sudah dilakukan termasuk surat tanggapan.

PS:
Dibahas terus menerus ya.  Baik, tidak ada surat yang secara formil tetapi pembahasan berlanjut bahkan ada rencana joint sampling ya?

SK:
Ya.

PS:
Saudara Saksi, departemen Saudara tadi sejak 2000 sudah merubah paradigma bahwa RKL/RPL itu diterima di departemen Saudara dan apakah itu tembusan apakah itu ditujukan yang jelas dari data yang kami punya PTNMR itu rutin menjelaskan, melaporkan hasil RKL/RPLnya kepada KLH dan semua instansi yang menurut undang-undang harus.  Apa maksudnya sebenarnya mesti dilaporkan RKL/RPL itu ke instansi yang Saudara pimpin?

SK:
Untuk mengetahui kinerja lingkungan dari perusahaan yang bersangkutan.

PS:
Setelah mengetahui, maksudnya berarti setelah diterima ya dikaji maksudnya begitu untuk bisa diketahui ya mesti dikaji dulu mesti dibaca, begitu ya Saudara Saksi??

SK:
Ya.

PS:
Betul ya, setelah diterima RKL/RPL rutin dari PTNMR pernah tidak KLH mengatakan hei Newmont ini Anda punya RKL/RPL ini salah menyusun contohnya seperti itu atau oh ini tidak bisa seperti ini dong cara menyusun RKL/RPL misalnya seperti itu pernah tidak??

SK:
Setahu kami sudah ada surat atau teguran dari Departemen ESDM mengenai pelanggaran-pelanggaran dari hasil RKL/RPL itu.

PS:
Ya, biarlah nanti kami tanyakan ke departemen, sebab kemarin ada saksi disini dari ESDM mengatakan bahwa itu bukan surat teguran dan seterusnya.  Sudahlah nanti kita berdebat mengenai surat teguran nanti jadi panjang urusan orang lagi.  Tapi pertanyaan saya Saudara Saksi sederhana saja apakah Saudara Saksi pernah menandatangani surat kalau bukan surat yang Saudara tandatangani apakah Saudara Saksi pernah mengetahui bahwa staf Saudara mengatakan eh ini RKL/RPL menyusunnya salah.  Ada tidak seperti itu?

SK:
Seingat saya, saya tidak tahu mengenai itu.

PS:
Tidak tahu, dan Saudara tidak pernah menandatangani surat tentang RKL/RPL Newmont?

SK:
Tidak.

PS:
Jadi Saudara Saksi tidak menandatangani surat RKL mengomentari RKL/RPL.  Saya kembali lagi soal studi ERA didalam ketentuan perundang-undangan pasal 20 tentang, sebelum saya kesana AMDAL dibuat dimulai dengan kerangka acuan sudah saya tanyakan tadi setelah ada kesepakatan kerangka acuan antara pemerintah dengan PTNMR undang-undang mengatakan begitu baru lah diajukan ke komisi AMDAL untuk diuji, betul Saudara Saksi untuk prosedurnya?

SK:
Betul.

PS:
Diuji oleh Komisi AMDAL maksudnya seperti itu ya, melibatkan pakar waktu itu pada umumnya?

SK:
Bapak Hakim soal studi AMDALnya PTNMR jauh sebelum kami, jadi tidak bisa ditanyakan kepada kami.  Terima kasih.

PS:
Baik, kalau yang dimaksud dengan pengawasan lingkungan hidup dengan adanya AMDAL, apakah kalau sudah AMDAL misalnya ada peraturan seperti Newmont ini kan ditengah jalan ada peraturan dia lagi operasi muncul UU No.23 tahun 1999 ada PP No.18 tahun 1999 ada PP No.19 tahun 1999 jadi sehingga bahkan memunculkan surat Saudara tersebut dalam rangka mengimplementasikan perundang-undangan.  Apakah Saudara Saksi dalam menyusun atau membaca laporan yang disusun oleh PTNMR atau staf Saudara yang membaca laporan yang disusun oleh staf Saudara itu memberikan kesempatan kepada PTNMR untuk memperbaiki jika ada suatu kekurangan dalam RKL/RPL, pernah tidak?

SK:
Setahu saya ya, mereka diberikan kesempatan untuk memperbaiki.

PS:
Dalam bentuk surat atau dalam bentuk tulisan?

SK:
Saya lupa apakah surat tapi kemungkinan ya tetapi juga dalam komunikasi saya, saya juga menyampaikan kepada PTNMR untuk memperbaiki hasil dari pemantauan itu.

PS:
Oh diberi kesempatan untuk memperbaiki tapi barangkali tidak jelas atau tidak Saudara ingat lagi detilnya seperti apa ya?

SK:
Ya.

PS:
Saudara Saksi ketentuan pasal 20 PP No.27 tahun 1999, itu mengenai penyusunan AMDAL dan laporan RKL/RPL disitu dibilang tadi kan Saudara menerima laporan RKL/RPL dari berbagai instansi tujuannya untuk dibaca, dikaji dan kemudian untuk diberi pendapat maksudnya seperti itu tidak sehingga dilaporkan RKL/RPL?

SK:
Diberi apa?

PS:
Diberikan pendapat.

SK:
Ya.

PS:
Jadi kewajiban instansi yang menerima itu jika menemukan sesuatu hal yang tidak sesuai dengan program perundangan-undangan wajiblah bagi instansi untuk memberikan pendapat?

SK:
Betul.

PS:
Betul ya, tadi studi ERA dan RKL/RPL sudah dibuat, ketentuan Pasal 20, Pasal 16 PP No.27 tahun 1999 mengatakan pemerintah wajib untuk memberikan eh menyatakan sikap keberatan terhadap rancangan-rancangan RKL itu kan Rnya rancangan, RPL juga rancangan, pemantauan, pengelola dalam 75 hari wajib memberikan sikap menolak atau menyetujui setiap rancangan, setiap rancangan-rancangan saya enggak usah buka undang-undangnya karena tidak membahas perundang-undangan hanya untuk mengetahui Saudara saja.  Salah satu yang diajukan itu adalah RKL/RPL yang diajukan itu ada studi ERA, apakah dalam waktu tenggang 75 hari sejak PTNMR menyerahkan hasil studi ERA ada sikap dari KLH atau instansi yang terkait dengan itu menyatakan bahwa studi ERA ini ditolak karena undang-undang tidak mengatakan diterima ataupun tidak diterima, ditolak atau diterima begitu.

SK:
Bapak Hakim, kalau boleh hal yang lebih teknis yang berada pada level deputi biarkan ditanyakan kesana.  Saya sebagai menteri tidak mungkin sampai kepada detil mengenai teknis kecil-kecil seperti itu, soal RKL/RPL dan seluruh prosedur dan tanggapan itu saya harap itu ditanyakan kepada deputi yang pada waktu itu menangani.

PS:
Artinya Saudara tidak tahu?

SK:
Ya, secara detil mengenai hal teknis tidak tahu.

PS:
Cukup jawab tidak tahu, tidak perlu harus bagaimana…

HK III:
Jadi cuma kebijaksanaan umum saja?

SK:
Ya, betul tidak mungkin saya sampai pada tetek bengek mengenai item kimia dan seterusnya.

HK III:
Saudara kan punya staf ahli.

SK:
Bagaimana?

HK III:
Punya staf ahli kan di KLH?

SK:
Ya, ada staf ahli tetapi teknis juga ditangani oleh deputi yang bersangkutan sehingga persoalan ini dapat ditanyakan kepada deputi.  Terima kasih.

PS:
Ya kami lanjutkan Yang Mulia, kalau tidak tahu jawab saja tidak tahu mungkin itu pekerjaan orang lain.  Jadi ya Saudara Saksi supaya komunikatif.  Saudara Saksi, kalau Saudara tidak tahu juga bilang saja tidak tahu bahwa tadi RKL/RPL dilaporkan oleh PTNMR itu juga sampai ke instansi Saudara.  Pertanyaan saya apakah tadi juga Saudara katakan bahkan wajib ditanggapi kalau terdapat hal-hal yang perlu dikoreksi dalam RKL/RPL tersebut ya.  Saudara tidak tahu bahwa apakah RKL/RPL itu ditanggapi oleh staf Saudara atau tidak?

SK:
Setahu saya mereka menanggapi tetapi isi detilnya tolong tanyakan kepada…

PS:
Ya nanti akan kami tanyakan tetapi Saudara tidak tahu isinya apa pernah ditanggapi.  Artinya kalau tidak ditanggapi maka kami bacakan lagi ketentuang undang-undang itu kira-kira menurut Saudara selaku menteri pada waktu itu apakah boleh bilang oh ini sudah benar misalnya tidak perlu ditanggapi?

SK:
Mohon diulangi.

PS:
Kalau tidak ada tanggapan apakah dengan demikian dianggap RKL/RPL itu sudah layak lingkungan atau sudah benar penyusunannya begitu?

SK:
Justru itu saya minta untuk ditanyakan kepada deputi, apakah mereka ingat mengenai mereka menanggapi atau tidak.  Setahu saya mereka menanggapi tetapi mohon ditanyakan lebih lanjut kepada mereka.

PS:
Dalam hal pertanyaan saya tadi dalam hal tidak ditanggapi kan ini lama ini tiap bulan terus berjalan sekali tiga bulan kan.  Kan tidak selalu ditanggapi tetapi ada juga yang ditanggapi, kalau tidak ditanggapi berarti laporan RKL/RPL menurut kajian dari KLH tidak perlu ditanggapi.

HK III:
Saya ingatkan kepada penasehat hukum itu masing-masing penafsiran ya, itu masalahnya kemudian apakah itu bisa ditafsirkan demikian itu silahkan saja Saudara menafsirkan demikian ya.  Kalau tidak ditanggapi berarti disetujui dan lain sebagainya jadi jangan didesak terus Saksi ini untuk…

PS:
Baik, Saudara Saksi pertanyaan saya yang terakhir hanya mau menegaskan saja.  Apakah Saudara menerbitkan surat No.1456 itu sebagai bentuk p ersetujuan dari pemerintah kepada PTNMR untuk menempatkan tailing di laut?

SK:
Persetujuan sementara untuk menempatkan tailing di laut.

PS:
Baik, terima kasih.  Lanjutkan kepada rekan kami.

HT:
Rekan saya dari Penasehat Hukum I yang melanjutkan.

LMPP:
Bapak Ketua Yang Terhormat mohon ijin untuk mengajukan [tidak jelas] Saudara Saksi saya memulai dengan pertanyaan yang bersifat umum sesuai dengan kapasitas Saudara sehingga menjadi saksi siang hari ini.  Tadi Saudara sudah menjelaskan sebagai Menteri KLH dari tahun 1999 sampai tahun 2001 Agustus kalau tidak salah, dalam kaitannya dengan pengelolaan lingkungan hidup departemen atau Menteri KLH itu punya kewenangan apa?

SK:
Ya kewenangannya dalam pengelolaan lingkungan hidup dan pengawasan serta pembinaan berkaitan dengan LH.

LMPP:
Boleh sedikit lebih rinci tentang yang dimaksudkan dengan pengelolaan itu apakah bisa sampai jauh?

SK:
Artinya ada level regulasi kebijakan ada juga level dalam pengawasan ada juga level didalam pembinaan untuk peningkatan juga peningkatan kapasitas, peningkatan kesadaran baik pejabat-pejabat instansi pusat maupun daerah ataupun masyarakat dalam menjaga lingkungan.  Dan termasuk pengawasan itu ada pemantuan juga terhadap kepatuhan berbagai pihak termasuk perusahaan terhadap kebijakan dan peraturan perundang-undangan dalam bidang lingkungan.

LMPP:
Baik, saya ingin lebih jauh yang berkaitan dengan pengawasan dan pembinaan itu tadi yang tadi Saudara Saksi katakan tadi juga dengan kepatuhan.  Bisa dijelaskan pada persidangan ini ketika Saudara Saksi sebagai menteri pengawasan atau pembinaan apa saja yang mungkin yang Saksi dapat lakukan dalam kaitannya kepatuhan terhadap pengelolaan lingkungan ini.

SK:
Kalau boleh kita fokus kepada PTNMR saja supaya kita lebih punya contoh konkrit yang menjadi obyek dari persidangan ini Saudara Penasehat Hukum juga bisa menanyakan kepada PTNMR, kepada Saudara Ness kami selalu melakukan komunikasi bahkan pertemuan dengan saya untuk menyampaikan sikap posisi saya dalam rangka untuk membantu mereka meningkatkan kinerja mereka di bidang lingkungan.  Tegas saya mempunyai sikap saya ingin kalian tetap beroperasi sebagai sebuah investasi tetapi tidak boleh merusak atau melanggar lingkungan karena itu terus menerus memperbaiki kinerja lingkungan itu yang kami lakukan dalam kewenangan kami sebagai Menteri LH komunikasi kami lakukan dan seterusnya dan bisa ditanyakan kepada Saudara Ness.

LMPP:
Itu satu hal dan memang itu keseluruhan persidangan ini yang kami perlukan nanti yang diperlukan dalam persidangan ini adalah karena kapasitas Saudara Saksi disini karena Menteri artinya kewenangan itu.  Kewenangan itu artinya kekuasaan, jadi konkritnya dalam rangka pengawasan dan memastikan kepatuhan kewenangan yang sampai sejauh apa yang Saudara Saksi bisa lakukan termasuk untuk PTNMR yang menjadi persoalan dalam persidangan ini yang mungkin Saudara Saksi lakukan dan bagaimana itu dilakukan?

SK:
Kami perlu mengetahui seberapa jauh kinerja perusahaan tertentu, PTNMR misalnya kita ambil kasus itu sesuai dengan kebijakan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  Dan dari situ kita lalu bisa menentukan apakah dia melanggar apa tidak perundang-perundangan itu, untuk itu harus ada data, ada informasi yang akurat untuk bisa menentukan dia melampaui ada tidak, kalau dia tidak melampaui bagaimana kita melakukan pembinaan untuk meningkatkan kinerjanya?

LMPP:
Apa perundang-undangan yang Saudara Saksi maksudkan itu antara lain atau terutama UU No.23 tahun 1997?

SK:
Betul.

LMPP:
Jadi itu yang menjadi sumber kewenangan Saudara untuk melakukan antara lain tadi pengawasan, pembinaan termasuk untuk memastikan ketaatan setiap pihak terhadap pengelolaan LH.

SK:
Tentu saja dengan juga berbagai perundang-undangan yang lain, ketentuan-ketentuan yang terkait dengan itu.

LMPP:
Makanya saya gunakan istilah yang terutama ini yang menjadi dasar Saudara.

SK:
Betul.

LMPP:
Dalam UU No.23 ini tahun 1997 ini ada diatur mengenai penindakan sebelumnya diatur mengenai audit lingkungan, apa bisa dijelaskan yang berhubungan dengan itu, dalam hal apa kewenangan ini?

 [Rekaman terhenti]

SK:
Bisa dua macam, audit lingkungan itu voluntary sifatnya bisa juga wajib atau dalam arti tertentu diperintahkan.  Sukarela itu dilakukan oleh perusahaan atas dasar perusahaan itu untuk memperlihatkan kepada semua pihak bahwa dia mempunya kinerja yang baik, tetapi juga ada audit yang diwajibkan atau diperintahkan oleh instansi yang berwenang ketika misalnya mencuat dugaan atau semacam itu klaim atau apapun bentuknya bahwa perusahaan itu mencemari atau mempunyai kinerja yang buruk di bidang lingkungan maka perlu dilakukan sebuah audit, diperintahkan untuk melakukan audit untuk bisa mengetahui secara persis dan dijadikan dasar untuk tindakan selanjutnya.

LMPP:
Apa pernah Saudara perintahkan itu untuk PTNMR?

SK:
Setahu saya belum.

LMPP:
Saudara tidak eh apakah karena tidak menemukan kondisi-kondisi yang seperti Saksi katakan tadi sehingga Saudara tidak perintahkan itu saat Saudara menjabat sebagai menteri?

SK:
Kami menganggap studi ERA juga sebagai sebuah instrumen untuk bisa dijadikan dasar untuk bisa mengambil tindakan lebih jauh.

LMPP:
Nanti saya akan tanyakan tentang studi ERA tetapi tentu tidak overlapping ya, saya ingin lebih jauh mengenai kewenangan Saudara atau barangkali saya agak loncat sedikit yah pertanyaannya tetapi masih substansi yang sama.  Kalau misalnya ada diduga atau presumption opinions tetapi menurut instansi yang Saudara pimpin itu tidak diduga lagi barangkali sudah terjadi begitu yah.  Menurut kewenangan yang ada pada Saudara dalam ketentuan perundang-undangan di bidang lingkungan hidup apa yang harus Saudara lakukan?

SK:
Ya meminta perusahaan itu meningkatkan kinerjanya.

LMPP:
Satu, dia tidak tingkatkan kinerja perusahaanya apa yang Saudara lakukan?  Apa Saudara bisa menutup perusahaan untuk sementara?

SK:
Bisa tetapi kita harus bisa untuk melakukan tidak bisa sembarangan.

LMPP:
Tentu, apapun harus ada dasarnya karena itu adalah kewenangan harus ada jadi bisa Saudara lakukan itu, jadi kalau dia tidak meningkatkan kinerjanya maka Saudara bisa menyatakan ditutup sementara supaya lingkungan itu tidak rusak, bisa Saudara lakukan?

SK:
Bisa.

LMPP:
Saudara pernah perintahkan itu ke PTNMR?

SK:
Tidak.

LMPP:
Tidak pernah Saudara lakukan, baik jadi sebenarnya Saudara punya kewenangan menurut UU melakukan sampai dengan penutupan andaikata ketaatan terhadap UU LH tidak seperti yang disyaratkan perundang-undangan betul?

SK:
Dalam kasus PTNMR.

LMPP:
Bukan itu dulu yang umum soal PTNMR akan kita bicarakan, betul yah?

SK:
Ya.

LMPP:
Pasti itu dilakukan andaikata ada pelanggaran sesuai kewenangan yang ada pada Saudara menurut perundang-undangan yang berlaku.

SK:
Ya, artinya pertanyaan masih umum yah?

LMPP:
Ini pertanyaan umum saya belum masuk pada PTNMR.

SK:
Ya saya bisa menggunakan sebuah contoh kasus untuk memperlihatkan bahwa kita.

LMPP:
Nanti, nanti jadi untuk memastikan saja bahwa sebenarnya instansi yang Saudara pimpin ketika itu dimampukan oleh perundang-undangan untuk menindak manakala ada pelanggaran.  Itu jelas didalam perundang-undangan normatif saja supaya persidangan ini saja lebih terang termasuk juga untuk melakukan penutupan lebih jauh lagi bisa juga melakukan penyidikan.

SK:
KLH belum punya kewenangan untuk itu tentu saja diserahkan pihak penyidik.

LMPP:
Ada di UU dikatakan mengenai hal itu.  Baik, saya teruskan jadi Saudara memang mempunyai kekuasaan itu kalau terjadi sesuai dengan dasar-dasar yang ada dan tadi ketika saya tanya Saudara tidak pernah lakukan itu kepada PTNMR.  Baik, saya teruskan tadi masuk ke ERA tadi Saksi mengatakan bahwa itu termasuk instrumen tadi dikatakan. Tadi Saksi mengatakan utamanya dasar kewenangannya adalah UU tentang LH itu tadi dan perundang-undangan lain yang terkait barangkali supaya persidangan ini Jaksa kami itu tahu apakah bisa disebutkan dalam satu perundang-undangan yang disebutkan tadi atau dalam UU LH yang tadi kita bicarakan yang mengatur tentang ERA?

SK:
Setahu saya tidak.

LMPP:
Jadi tidak ada UU yang mengatur tentang ERA, nah kalau begitu tadi banyak dibicarakan tentang ERA ada tadi protocol, ada prosedur, ada kelaziman.  Kalau begitu dasar hukumnya apa untuk mengatakan itu?

SK:
Kita mencoba untuk menggunakan pengalaman yang juga dilakukan di negara lain untuk bisa melakukan itu dan dari dasar itu karena studi ini adalah sebuah studi ilmiah.

LMPP:
Baik.

SK:
Jalan pikiran saya harus mempunyai hasil data yang cukup valid secara ilmiah untuk bisa mengambil tindakan sesuai kewenangan.

LMPP:
Baik sementara cukup untuk saya, yang buat kita yang penting karena kalau kita bicara kewenangan kita harus selalu periksa kan perundang-undangannya.  Itu benar saya kira yang Saksi katakan bahwa tidak ada dalam perundang-undangan Indonesia yang mengatur ERA tapi pengalaman di luar negeri.  Jadi itu adalah pengalaman di luar negeri mau diterapkan kepada Indonesia jadi artinya percobaan ya, boleh saya katakan begitu.  Karena barangkali disana dianggap baik siapa tahu baik juga di Indonesia begitu ya, begitu persisnya Pak karena tentu sesuatu yang baik mengapa kita tidak coba.

SK:
Itu yang menjadi dasar, supaya tidak salah mengambil keputusan tadi.  Artinya ada dasar ilmiah untuk…

LMPP:
Cuma kalau ditanya legalitasnya hanya berdasarkan pada pengalaman negara lain tentang ERA itu tadi.  Baik saya teruskan mengenai ERA ini tadi sudah banyak dibicarakan mengenai ERA juga disinggung beberapa kali pertemuan-pertemuan tentang yang dikatakan itu tadi ada joint sampling antara lain.  Saya punya catatan atau kami punya catatan begitu banyak pertemuan-pertemuan yang membicarakan mengenai joint sampling yang sebenarnya sih mau mencoba pengalaman orang lain di Indonesia.  Dari beberapa pertemuan ada yang pernah Saksi ikuti itu tidak yang membicarakan yang berhubungan dengan ERA itu?

SK:
Seingat saya tidak.

LMPP:
Oh Saksi tidak pernah mengikuti ya, baik barangkali kepada Saksi yang lain karena kita punya daftar sampai tahun 2004 pun masih ada pembicaraan mengenai hal itu.  Baik yang terakhir dari saya Saudara Saksi, saya mau memperlihatkan Bapak Ketua saya minta ijin dari Ketua Yang Terhormat ingin memperlihatkan satu surat yang nanti akan kami jadikan bukti.  Apa boleh kami perlihatkan kepada Majelis Yang Terhormat.

HK III:
Sama-sama dilihatnya.

LMPP:
Dan sekaligus nanti beberapa ada surat-surat yang lain kami konfimasi kepada Saksi yang relevan dengan saksi apa boleh sekalian apa kami?

HK III:
Yang penting pertama kali ditanyakan adalah pernah tahu tidak surat itu.

LMPP:
Nanti kami perlihatkan Pak.

HK III:
Kalau dia sudah tahu baru boleh dilanjutkan ya.

LMPP:
Baik tetapi boleh kami lakukan didepan Majelis Hakim?

 [Surat diperlihatkan didepan Majelis Hakim]

LMPP:
Majelis Hakim Yang Terhormat ini ada surat dari DESDM halnya tentang pembuangan tailing didasar laut yang ditujukan kepada Menteri LH/Kepala Bapedal itu tertanggal 9 Agustus 2001 jadi masih menjabat ya?

SK:
Setahu saya bukan lagi saya.

LMPP:
Tetapi sampai Agustus tadi?

SK:
Saya lupa pelantikan menteri baru itu seingat saya sebelum tanggal 9.

LMPP:
Oh ya tadi karena waktu saya dengarkan sampai Agustus 2001 tadi.

SK:
Awal Agustus tapi saya lupa tanggalnya.

HK III:
Disitu ada pergantian menteri?

SK:
Ya disitu.

LMPP:
Oh ini sudah ada pergantian.

HK III:
Nabil Makarim?

LMPP:
Oh tanggal 9 Agustus ini sudah ada menteri baru?

SK:
Ya sudah ada menteri baru.

LMPP:
Disini ada butir dua yang ingin saya tanyakan.

HK III:
Pernah enggak Saudara tahu ini?

SK:
Tidak.

LMPP:
Yang ingin ditanyakan sebenarnya ada butir dua yang menyatakan begini.

HK III:
Dia enggak tahu ya jadi enggak usah dilanjutkan.

LMPP:
Oh begitu jadi pernyataan yang ada dalam surat ini Saudara enggak bisa jawab tapi Yang Terhormat Majelis Hakim akan kami jadikan alat bukti apakah nanti bukti surat bersama-sama?

HK III:
Boleh.

LMPP:
Ada beberapa lagi daftar bukti yang berkenaan, mana daftarnya?

HK III:
Nanti eh maksud saya ini kesempatan mumpung ada Pak Sonny semua surat yang berhubungan dengan…

LMPP:
Boleh kami bawakan sekarang?

HK III:
Boleh, soalnya nanti kita khusus lagi belum tentu bisa memanggil saksi ini.

LMPP:
Ya itu maksud kami efisien.

HK III:
Jadi intinya dulu pertama kali apakah dia pernah melihat surat ini ataukah benar dia pernah membuat surat ini kalau memang demikian baru bisa dilanjutkan kan kira-kira begitu.

LMPP:
Baik satu persatu ini ada surat yang berhubungan, daftarnya mana.  Ini ada satu surat.

HK III:
Coba lihat Pak Sonny.

LMPP:
Surat 1 Pebruari 2000 yang ditujukan kepada Pak Sonny Keraf Menteri LH.

SK:
Setahu saya ada surat ini.

HK III:
Tahu yah.

LMPP:
Baik.

HK III:
Yang tanda tangan siapa?

LMPP:
Itu surat dari PTNMR yang ditujukan kepada Pak Sonny.

HK III:
Jadi dicatat disitu bahwa saksi mengetahui tentang surat dari PTNMR yang ditujukan kepada Kementerian LH waktu dia menjabat sebagai menteri LH.

SK:
Tetapi lebih baik dicek kepada dokumen kepada kantor LH supaya lebih dipastikan Bapak Hakim karena juga saya tidak terlalu ingat persis seperti itu.  Tetapi kalau pada tanggal ini setahu saya ya, harus dicek lagi ke dokumen dari LH.

HK III:
Jadi kalaupun ada surat ini Saudara mungkin lupa, tapi 1 Pebruari 2000 ini Saudara masih menjabat?

SK:
Masih, masih menjabat.  Jadi harus dicek juga dokumentasinya dia apa.

HK III:
Aslinya ya, tentu aslinya ada di KLH ini kan fotokopi.

LMPP:
Itulah sebabnya saya…

HK III:
Tapi dia enggak bisa hapal ini.

SK:
Ya, saya tidak bisa hapal.  Makanya harus dicek lagi karena pada tanggal ini saya masih menjabat menteri jadi lebih baik dicek kan juga aslinya dari LH supaya kita jadikan dasar hukum yang kuat.

LMPP:
Baik yang kedua ini ada internal boleh dilihat ini surat ini, itu tadi isinya sudah yang ditanya oleh rekan saya Saudara advokat Palmer tadi, mengenai catatan notulen tadi.

HK III:
Enggak ini kalau ada rapat begini Saudara tidak mengikut sedangkan staf Saudara mengikuti.  Apakah ini dilaporkan pada Saudara atau tidak?

SK:
Ditanyakan pada staf saya.

LMPP:
Karena memang ditujukan ke menteri Bapak Ketua.

SK:
Dilaporkan tetapi kemudian…

HK III:
Dan Saudara pernah lihat laporan ini?

SK:
Saya pernah lihat itu.

LMPP:
Ya pernah lihat Pak.

HK III:
Sini dulu.

SK:
Harus lah ini klarifikasi namanya juga manusia bisa saja lupa.

LMPP:
Oh ya…

SK:
Jadi harus diklarifikasikan lagi.

HK III:
Kalau lupa itu manusiawi begitu yah.

LMPP:
Bukan surat ini waktu itu tidak menteri lagi ya, karena sudah bulan Agustus.  Baik jadi dua surat itu utama yang kami cek kepada Saudara Saksi dan lainnya nanti pada pemeriksaan surat secara tersendiri.

HK III:
Jadi dari tanggal ini Saudara masih menjabat?

SK:
Betul.

LMPP:
Memo itu ditujukan kepada Menteri LH.

HK III:
Dan Saudara secara pribadi pernah menerima ini?

SK:
Ya.

HK III:
Tetapi untuk aslinya nanti mau dicek lagi di KLH.  Karena ini fotokopi kalau bisa ini dilegalisir juga oleh KLH seandainya dia tidak bisa bawa dokumennya kesini tetapi kalau bisa bawa aslinya kesini dari KLH bisa kita cek langsung tapi setidak-tidaknya kita minta legalisir dari KLH.

LMPP:
Saran dari Bapak Ketua kita minta legalisir dari KLH.

HK III:
Ya setidak-tidaknya untuk bisa jadi bahan pertimbangan begitu, kalau bisa sebenarnya arsip dari KLH yang asli dibawa kesini untuk diperlihatkan dipersidangan begitu.  Tetapi kalaupun setidak-tidaknya kalau pun di legalisir dari KLH bahwa surat ini ada, dilegalisir dan distempel begitu.

LMPP:
Jadi nanti kita akan lakukan pada dokumen itu.

HK III:
Kalau memang bisa langsung dibawa aslinya kesini kalaupun tidak bisa ya setidak-tidaknya dilegalisir bahwa surat ini memang ada di KLH.

SK:
Begini Bapak Hakim saya selalu setiap surat yang masuk saya selalu kasih disitu misalnya diarsipkan maka saya tulis arsip tandatangan saya dan tanggal atau disposisi atau diteruskan ke deputi atau dimana.  Kalau bisa dicek keasliannya misalnya ini kan laporan ke saya pasti setelah saya baca sesudah sampai ke saya terus saya tulis disitu arsip sehingga staf kesekretariatan Menteri LH akan mengarsipkan itu kalau begitu harus dicek sampai keaslian apakah ada paraf saya.

HK III:
Jadi begini masalahnya begini ini untuk meningkatkan kualitas dari fotokopi ini sebenarnya kan begitu, ini kan aslinya tidak pernah diberikan ke persidangan jadi untuk meningkatkan kualitas bagaimana supaya kita tahu bahwa ini benar-benar ada di KLH walaupun secara lisan dari Saksi ini mengatakan pernah menerima semacam ini.

LMPP:
Terima karena ini ditujukan kepada beliau.

HK III:
Tetapi apakah ini yang diterima harus dicek lagi.

SK:
Dan disitu untuk keasliannya itu dicek biasanya diatas sini atau dibawah sini saya menulis arsip tandatangan saya dan tanggal seperti itu.  Juga seperti ini dicek pasti ada disposisi atau selembar lagi didepan laporan dari sekretariat mengenai surat masuk lalu ada kolom dimana saya memberi disposisi kepada deputi ini untuk mohon dipelajari dan teruskan.

HK III:
Biasanya kalau surat begini masuk kemana?

SK:
Biasanya masuk ke sekretariat menteri termasuk daripada deputi lalu sekretariat itu mengadministrasikan lalu diserahkan kepada saya atau dengan satu lembar didepan untuk saya memberikan disposisi atau bisa kosong begini tapi saya langsung memberikan arsip, tandatangan atau mohon menjadi perhatian deputi ini atau tolong dipelajari atau ditindaklanjuti.  Jadi sampai atau tidaknya ke saya harus dicek juga mengenai disposisi saya pada tanggal saya berapa terima dengan tulisan tangan saya dulu.

LMPP:
Tetapi untuk sementara ini seingat Saksi pernah terima surat seperti ini ya?

SK:
Karena banyak sekali surat dari deputi-deputi termasuk dari Ibu Nelly ini banyak sekali surat terkait.

LMPP:
Tetapi seingat Saudara seperti ini ada ya?

SK:
Seperti ini ada.

HK III:
Nanti saat pemeriksaan Ibu Nelly kita konfirmasi ya.

SK:
Tetapi terutama itu tadi Pak Hakim tolong dicek menurut arsipnya ada tanda tangan saya.

HK III:
Jadi ada kemungkinan surat ini walaupun ditujukan kepada Saudara tidak sampai kepada Saudara walaupun Saudara waktu itu Menteri?

SK:
Ya artinya harus dicek keasliannya dengan saya menandatangani ini, artinya ini bisa juga dicek ke Ibu Nelly tetapi juga apakah surat itu biasanya saya cantumkan tandatangan saya dengan tulisan arsip, itu pasti ada.

LMPP:
Terima kasih Pak.  Bapak Ketua saya ada pertanyaan lagi satu pertanyaan itupun kalau Saksi tahu, itu berkaitan dengan ERA tadi kalau benar apakah mungkin pada jaman Saudara Saksi sebagai menteri saya enggak tahu apa yang berkenaan dengan ERA.  Kita mendengar bahwa di kantor KLH memang sedang dirancang ketentuan perundang-undangan apakah dalam bentuk PP, Kepmen tidak tahu persis yang berkenaan dengan studi ERA tadi.  Memang sedang dirancang di KLH, apakah Saudara Saksi tahu?

SK:
Saya tidak tahu.

LMPP:
Saudara Saksi tidak tahu ya.  Terima kasih Bapak Ketua.

HK III:
Kami beri kesempatan kepada Terdakwa Richard Bruce Ness apakah mengajukan pertanyaan atau menanggapi.  Oh penasehat hukum masih ada?

HT:
Masih ada Yang Mulia, saya cuma sedikit Yang Mulia.  Saudara Saksi saya ingin menanyakan berkenaan dengan AMDAL, tadi Saudara Saksi menyatakan jadi menteri sejak tahun 1999-2001.  Kemudian waktu Saudara Saksi menjabat sebagai menteri Saudara Saksi tahu bahwa PTNMR telah beroperasi kemudian juga Saudara Saksi menyatakan bahwa dalam menjalankan operasi tersebut dasar PTNMR adalah AMDAL.  Kemudian juga didalam AMDAL itu diceritakan ada penempatan tailing didasar laut, betul itu?

SK:
Betul.

HT:
Sebagai seorang menteri yang mengatur berkenaan dengan kebijakan saya enggak tanya teknis Pak Saksi cuma saya mau tanya apa sih tujuan dari proses AMDAL itu?

SK:
Jadi proses AMDAL itu AMDAL itu adalah Analisis Mengenai Dampak Lingkungan.  Sepemahaman saya ini adalah sebuah studi ilmiah mengenai apa saja kemungkinan yang dapat ditimbulkan oleh sebuah kegiatan yang akan dilakukan.  Dampak ini baik terhadap lingkungan, dampak ini baik terhadap aspek sosial dan berbagai cakupan yang luas sekali menyangkut berbagai dimensi dan juga termasuk disiplin ilmu karena ini sebuah studi ilmiah untuk menentukan apakah sebuah rencana kegiatan tadi dampaknya pasti ada dampak tetapi apakah dampaknya itu manageable, berdasarkan tools technology dan seluruh rangkaian prosedur ilmiah yang harus dikerjakan oleh pemegang rencana kegiatan tadi apakah manageable atau tidak pasti ada dampaknya tetapi manageable berdasarkan technology  dan seluruh kemampuan ilmiah yang dimiliki oleh semua orang yang seandainya diminta untuk mengatasi memanage lingkung dampak tadi.  Kalau itu manageable maka ada setumpukan dokumen yang mengamanatkan langkah-langkah ilmiah tertentu yang harus dilakukan oleh pemegang ijin usaha itu untuk dilakukan untuk memungkinkan tidak sampai terjadi dampak yang diduga berdasarkan studi ilmiah.  Kalau dia tidak memenuhi semua dokumen tadi dan prosedur maka dampak yang diprediksikan oleh studi AMDAL sangat mungkin akan terjadi tetapi sebaliknya kalau menurut hasil AMDAL berdasarkan studi ilmiah dari berbagai sudut pandang tadi dampak yang diduga itu tidak manageable artinya dengan teknologi ataupun kemampuan ilmiah manapun tidak akan dimanage maka usaha tadi tidak boleh diberi ijin karena pasti akan menimbulkan risiko seperti itu.

HT:
Artinya suatu proyek tidak boleh dilaksanakan kalau AMDALnya tidak setujui, bisa begitu ya?

SK:
Ya itu ketentuan UU.

HT:
Dan AMDAL ini dibahas di komisi AMDAL yang terdiri dari pakar-pakar ..

SK:
kalau saya potong seperti saya sampaikan tadi ada dua fase tadi setahu saya fase sebelum 2000 lebih sektoral sifatnya.  Nah, kami melihat selalu ada klaim muncul karena bagaimanapun juga bisa hanya berupa dugaan tapi bisa juga benar ada semacam bias sektoral AMDAL itu ijin untuk misalnya untuk bagian kehutananan.  AMDALnya dibuat sektor kehutananan pasti ada bias sektor, nah sejak tahun 2000 kami menjadikannya sebagai lintas sektor dan lintas multistake holder untuk bersama-sama meninjau dari berbagai pihak supaya meminimalisir kemungkinan mengenai bias-bias itu tadi.

HT:
Baik, namun demikian itu pun begitu sebelum 2000 pun komisi AMDAL itu juga melibatkan instansi yang Saudara Saksi pimpin?

SK:
Seharusnya begitu tapi saya tidak ingat dalam kasus PTNMR tapi seharusnya begitu.

HT:
Artinya adalah saya simpulkan lagi bahwasanya PTNMR dalam beroperasi berarti…

SK:
Sudah tolong pertanyaan tadi ditanyakan deputi Marsenaletikal dia bertanggung jawab untuk AMDAL itu supaya dicek kepastiannya apakah KLH terlibat dalam dokumen itu, setahu saya seharusnya begitu.

HT:
Seharusnya begitu tetapi teknis akan kita tanyakan lebih lanjut setuju saya.  Artinya yang saya ingin tanyakan adalah pada waktu Saudara Saksi menjabat tadi karena PTNMR telah beroperasi berarti AMDALnya telah dikaji dan disetujui betul begitu?

SK:
Betul.

HT:
Saya lompat dulu silahkan rekan saya mau menambah sedikit.

PS:
Kami lanjut Yang Mulia ada satu pertanyaan, Saudara Saksi tadi kalau kutipan saya salah Saudara tadi katakan tidak jadinya joint sampling itu karena menunggu peralatan?

SK:
Ya, jadi ada surat dari PTNMR bahwa peralatan yang mereka butuhkan atau seperti belum sampai ke Indonesia sehingga memohon penundaan atau semacam itu.  Bisa dicek di dokumen yang ada.

PS:
Artinya bagaimana waktu itu Saudara menyikapi surat itu artinya alat belum sampai jadi di delay begitu sikap Saudara apa?

SK:
Kalau tidak salah kami mendesak mereka untuk segera melakukan coba dicek di dokumen.

PS:
Ya akan kami lengkapi, kami juga pernah mendengar statement Saudara Saksi bahwa ada factor travel warning dan segala macam.

SK:
Oh ya kalau tidak salah itu karena bulan September tetapi itu sesudah masa saya ya bulan September itu sehingga belum bisa datang peralatan atau ahli dari PTNMR saya lupa seperti itu jadi intinya joint sampling belum jadi dilaksanakan karena ada hambatan teknis tadi.

PS:
Oh ada hambatan teknis bukan karena PTNMR terlalu rumit atau bagaimana?

SK:
Setahu saya mereka masih punya komitmen untuk melakukan tetapi ada hambatan teknis tadi.

PS:
Oh jadi PTNMR punya komitmen untuk melakukan.  Terima kasih Yang Mulia cukup.

HT:
Satu lagi Saudara Saksi saya kelupaan tadi, maaf Yang Mulia.  Satu lagi pertanyaan saya, saya mengutip disini atas ijin Yang Mulia dalam BAP Saudara Saksi butir 7 tentang apakah ERA yang diwajibkan dalam surat ijin tersebut sudah dilaksanakan oleh PTNMR dan bagimana hasilnya salah satunya Saksi menyatakan belum dapat diterima alasannya karena protkcol studi tidak sesuai dengan prosedur ERA yang lazim.  Betul bukan nah saya mau tanya saja saya enggak tanya detil teknis, adakah prosedur ERA yang lazim menurut Saudara Saksi?

SK:
Jadi seperti yang saya katakan tadi menjawab pertanyaan dari penasehat hukum terdahulu studi ERA Ini kan merupakan studi illmiah yang memang mempunyai metodologi, prosedur lazim.  Menurut penilaian dari kantor kami, penilaian staf itu ada protokol yang tidak sesuai dengan prosedur ini kan sebuah tools ilmiah yang ada metodologinya, ada persyaratan-persyaratan dan seterusnya itu yang belum sepenuhnya dipenuhi itu maksudnya.

HT:
Tetapi Saksi sendiri tidak tahu bentuk bagaimana yang lazim itu…

SK:
Ya itu kan detil metodologi teknis yang …

HT:
Jadi Saudara Saksi sendiri tidak tahu persisnya.  Baik, terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Kami persilahkan kepada Terdakwa.

RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Thank you I have a couple questions before then.

HS:
Terima kasih Yang Mulia saya ada pertanyaan yang ingin saya ajukan.

SK:
Tentu saja dengan juga berbagai perundang-undangan yang lain, ketentuan-ketentuan yang terkait dengan itu.

LMPP:
Makanya saya gunakan istilah yang terutama ini yang menjadi dasar Saudara.

 [rekaman terhenti]

Kaset III

RBN:
…October 1999.

HS:
Pak Sonny Keraf sebagai mantan menteri, Anda dalam kesaksian Anda mengatakan bahwa Anda pergi ke kantor Anda…

SK:
Menjabat.

RBN:
October 1999.
HS:
Ya, Oktober 1999.

SK:
Ya betul, jadi saya menjabat sejak Oktober 1999.

HS:
That’s right.

SK:
Jadi sekarang tidak lagi menjadi menteri.

RBN:
So as a result of that, do you recall a meeting that we had between the two of us, in the day of 13 January 2000 where I met you to discuss several issues of NMR and NNT?

HS:
Berkaitan dengan itu, apakah Anda masih ingat bahwa masa itu kami berdua, Anda dengan saya ada pertemuan yaitu tanggal 13 Januari, dimana kami telah bicarakan berbagai macam isu mengenai PT NMR?

SK:
Saya memang ingat baik bahwa kita bahkan berdua resmi sebagai tamu resmi, saya sebagai Menteri bertemu di Kantor LH, bahkan mungkin beberapa kali kalau saya tidak salah, tetapi tanggal dan ininya tolong dicek pada jadwal menteri pada waktu itu, karena semua terdokumentasi dengan baik, siapa saja yang saya temui, tetapi yang saya ingat persis adalah bahwa saya pernah beberapa kali resmi sebagai menteri menerima Anda sebagai pejabat PT NMR untuk mendiskusikan mengenai kinerja lingkungan dari PT NMR, tetapi resmi formal di Kantor LH, tidak pernah ada pertemuan informal antara berdua saja, terima kasih.

RBN:
No, and thank you, I understand that.

SK:
No informal meeting with you as far as I remember…

HS:
Excuse me, Pak Sonny, yang penerjemah saya bukan Anda, terima kasih.

SK:
Sorry, sorry.

HK III:
Ya ini persidangan di Indonesia, memakai bahasa Indonesia.

SK:
Baik, baik.

HK III:
Silakan.

RBN:
Okay, one of the problems that we were facing was that there was a regulation [inaudible] need a permit from the minister and the procedures would be established by the minister.

HS:
Ya, dalam salah satu pembicaraan, adalah peraturan dari Republik Indonesia dimana dikatakan bahwa salah satu prosedur tentang pembuangan atau penempatan limbah di dalam laut, sesuai dengan pasal 1 ditentukan oleh Bapak Menteri. 

RBN:
Okay, and I had to as the Company comply with this regulation by 2002.

HS:
Dan saya sebagai perusahaan telah memenuhi pada tahun 2001.

SK:
2002, two thousand and two.

HS:
Oke, 2002.

RBN:
Okay, from that point the Bapedal under their supervision established a working team including not only Bapedal but Department of Mines, North Sulawesi, to work to the issue 

HS:
Dan berdasarkan itu, Bapedal kemudian membentuk suatu tim kerja yang melibatkan bukan hanya Bapedal saja tetapi tetapi juga Departemen Pertambangan dari Sulawesi Utara, untuk bekerja dalam masalah ini.

SK:
Tahun berapa itu?

HS:
What year?

RBN:
That was shortly after a meeting in 2000, early 2000.

HS:
Pada awal 2000, setelah, tidak lama setelah pertemuan kami

RBN:
Okay, anyway there were several meetings not only with the yourself and myself and our staffs working to this permit issue from the January all the way to 

HS:
Ya, jadi ada beberapa kali pertemuan bukan hanya antara Anda dan saya tetapi juga antara staf Anda dengan staf saya dalam membicarakan perihal perizinan dan sebagainya?

SK:
Betul.

RBN:
I can conclude that I accept the Witness’ testimony that he has a minister issue develop permit to disposal tailings to Buyat Bay.

HS:
Kalau dengan demikian saya dapat menyatakan sebagai satu konklusi bahwa saya menerima kesaksian dari Pak Menteri, dari Bapak sebagai menteri pada waktu itu telah mengeluarkan izin resmi untuk menempatkan tailing di Teluk Buyat.

SK:
Izin sementara seperti yang saya katakan tadi dalam…

RBN:
And as the Minister you never revoked that permit.

HS:
Dan sebagai menteri sewaktu menjabat sebagai menteri tidak pernah menolak atau mencabut izin tersebut.

SK:
Izin itu belum ada surat mengenai pencabutan atau apa karena masih menunggu hasil.

HS:
Okay, there was no rejection, or what is that…

RBN:
Okay, and number 3 conclusion, NMR did perform using e

HS:
Dan sebagai konklusi dari pada itu NMR memang telah melaksanakan ERA dengan memanfaatkan para ahli-ahli lingkungan dan menyerahkan ERA tersebut kepada Kementerian Lingkungan Hidup.

RBN:
And as a result of that I think it shows that NMR both myself as the officer of the company and the company itself starting the process of the permit three years in advance of when we needed the permit to be issued shows very good faith and very [inaudible] and also with the numbers of meeting held it shows that we were making every efforts to comply with the law.

HS:
Dengan ini sebagai konklusi akhir memang kami telah buktikan bahkan tiga tahun sebelum kita mulai bergerak apabila dilihat dari berbagai pertemuan yang telah kami adakan dengan KLH bahwa PT NMR mempunyai maksud dan niatan yang baik untuk memenuhi segala peraturan yang ada di sini.

RBN:
And as a final there is also what I learned today is that there is no legal basis or guideline established in Indonesia to perform ERA.
HS:
Dan seperti sebagaimana saya pelajari dari hasil sidang ini, bahwa tidak terdapat suatu dasar, suatu base, suatu dasar yang legal mengenai studi ERA di Indonesia sementara ini.

RBN:
Okay, thank you.

HS:
Dengan ini saya mengucapkan terima kasih kepada Yang Mulia, Majelis Hakim.
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SK:
Jadi memang Bapak Hakim, bisa saya tanggapi…

HK III:
Beginilah ya, Saudara itu menjawab pertanyaanlah ya, bagaimana JPU sudah tidak ada lagi yang akan ditanyakan kepada Saksi dari Penasehat Hukum sudah cukup, ya, sudah cukup, kami persilakan kepada Saudara untuk meninggalkan tempat. 

Ya, saya kira mau dilanjutkan persidangan supaya di….  Kami persilakan kepada saksi berikutnya Saudara JPU.

J2:
Mohon maaf Bapak Ketua Majelis Hakim yang terhormat, mengingat ini waktu sudah menunjukkan jam setengah dua belas, apakah tidak lebih baik persidangan kita skors dulu untuk memberi kesempatan melaksanakan ibadah bagi umat muslim.

HK III:
Oke, duduk dulu, Saudara Terdakwa biar kita skors sidang sampai selesai…  Jadi sebenarnya kita akan melanjutkan pemeriksaan saksi tapi untuk menghormati umat muslim yang akan menjalankan sholat Jum’at jadi persidangan kita skors sampai, biasanya sampai jam berapa, satu aja ya.

J2:
Biasanya sampai jam 13.15 Pak.

HK III:
Hah?

J2:
13.15.

HK III:
Jadi jam satu seperempat, 1.15, kita bertemu lagi untuk dibuka lagi persidangan, jadi ngga seperti kemarin sampai jam 2 itu, terlalu lama ya, jadi 1.15 paling tidak sudah kita buka lagi jam 1 lewat 15 menit, jadi persidangan diskors dan akan dilanjutkan lebih kurang jam 1 lewat 15 menit untuk memberi kesempatan untuk sholat.

 [Palu diketuk]

 [Persidangan dibuka kembali]

HK III:
Selanjutnya kita melanjutkan ya, Saudara JPU, saksinya [tidak jelas]

J1:
Ir. Isa Karmisa Adiputra.
Isa Karnisa
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HK III:
Mana saksinya, belum ada saksinya?

J1:
Ada.  Saksi sudah ada Pak.

HK III:
Saudara Saksi ya, Saudara sehat hari ini ya?

IK:
Sehat.

HK III:
Nama Saudara siapa?

IK:
Isa Karmisa Adiputra.

HK III:
Ir. Isa Karmisa Adiputra ya, lahir di Garut kapan?

IK:
29 April tahun 1948.

HK III:
Agama Islam, pekerjaan di Kantor Kementerian Lingkungan Hidup ya, sampai sekarang masih ya?

IK:
Sampai sekarang masih.

HK III:
Tinggalnya dimana?

IK:
Tinggalnya di [tidak jelas]

HK III:
Kompleks Sekretariat Negara.

IK:
Ya, Sekneg.

HK III:
Penunggangan Utara, Pinang Tangerang ya?

IK:
Ya.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa atau pernah lihat?

IK:
Kenal.

HK III:
Tapi enggak ada hubungan darah ya?

IK:
Tidak ada.

HK III:
Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi tapi terlebih dahulu disumpah menurut agama yang Saudara anut, bersedia?

IK:
Bersedia.

HK III:
Agama apa?

IK:
Islam.

HK III:
Islam ya, silakan berdiri, itunya diletakkan.

 [Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Saudara Saksi, tadi Saudara mengatakan tadi ya bahwa Saudara bekerja pada Kantor Kementerian Lingkungan Hidup sampai sekarang?

IK:
Iya.

HK III:
Saudara di Kantor Kementerian Lingkungan Hidup dibagian mananya?

IK:
Saat ini saya sebagai Deputi Pembinaan [tidak jelas] dan Peningkatan Kapasitas, Deputi VII Kementerian Lingkungan Hidup, [tidak jelas] 9 Juli tahun 2005.

HK III:
Bisa Saudara sebutkan di Kementerian Lingkungan Hidup itu Saudara dimulai di bagian mana ya, mulai tahun 89 - 91?

IK:
Ya, tahun 89 saya menjabat sebagai Plt. dari Pembantu Asisten pada waktu itu bidang tata ruang, berikutnya saya sebagai Pembantu Asisten mengenai pengendalian, penerapan analisis dampak lingkungan, kemudian berikutnya menjadi Pembantu Asisten urusan perencanaan lintas sektor, berikutnya tahun 99, Juni itu sebagai Direktur Pencemaran Udara Bapedal, 2001 tanggal 16 Februari ditunjuk sebagai Deputi Pengendalian Pencemaran Bapedal, kemudian 2002 tanggal 11 Februari 2002 ditunjuk sebagai Deputi IV Bapedal, bidang Penegakan Hukum dan AMDAL kemudian 9 Juni sebagai Deputi sekarang.

HK III:
Sekarang ya?

IK:
Ya.

HK III:
Jadi antar kurun waktu 2001 – 2002 Saudara sebagai Deputi II Bidang Pengendalian Pencemaran Bapedal ya?

IK:
Ya, Bapedal.

HK III:
Saudara pada waktu menjabat di Deputi II Bidang Pengendalian Pencemaran Bapedal pernah Saudara berhubungan dengan PT NMR?

IK:
Pernah, yaitu waktu itu saya diminta oleh Deputi IV Bidang AMDAL dan Penegakan Hukum untuk membantu menyelesaikan masalah perlunya adanya joint sampling?

HK III:
Masalah mengenai joint sampling…

IK:
Joint sampling dalam rangka perbaikan ERA.

HK III:
Saya mulai dari studi ERA dulu ya, tahukan Saudara studi ERAnya ya, dari PT NMR, studi ERAnya itu siapa yang memerintahkan untuk mengadakan studi ERA?

IK:
Itu yang memerintahkan adalah surat yang saya baca itu surat dari Menteri LH pada waktu itu, Pak Sonny Keraf.

HK III:
Kan sebelumnya yang dipakai RKL/RPL ya, apa perbedaannya itu?

IK:
Jadi RKL/RPL itu adalah bagian dari AMDAL, analisis mengenai dampak lingkungan yang diatur oleh peraturan pemerintah tersendiri Pak.  Nah dari studi AMDAL yang sifatnya kajian ilmiah untuk mengetahui kaitan antara usaha atau kegiatan usaha dengan dampak yang kemungkinan terjadi terhadap lingkungan untuk itu diperlukan kemudian diturunkan dalam bentuk RKL, RKL itu singkatan dari Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup, jadi apa yang harus dilakukan agar supaya terjadi minimasi dampak.  Nah untuk memonitornya dilakukan RPL, Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup, nah RKL RPL ini saling berhubungan kalau RPL mengatakan harus ada perubahan pengelolaan lingkungan harus dilakukan.

HK III:
Sebelum ada studi ERA itu kan, biasanya RKL/RPL ya yang dilaporkan, jadi ERA ini maksudnya apa?

IK:
Studi ERA itu untuk melihat dampak yang terjadi setelah ada pembuangan tailing.

HK III:
Mulai kapan itu diterapkan mengenai studi ERA itu?

IK:
Itu diperintahkan oleh surat Pak Sonny Keraf yang tahun 2002 itu Pak.

HK III:
Apakah studi ERA ini diberlakukan kepada semua perusahaan penambangan atau khusus kepada PT NMR?

IK:
Saya kira ada pernah juga kepada perusahaan Freeport, studi ERA, pernah.

HK III:
Apa latar belakang munculnya studi ERA ini?

IK:
Studi ERA ini berbeda dengan AMDAL Pak, studi ERA itu untuk melihat kalau kita melakukan sesuatu terhadap lingkungan, itu dengan melakukan atau dengan [tidak jelas] apa yang harus dilakukan RPL itu, kemudian dimonitor ada enggak dampaknya gitu.  Itu studi ERA, jadi berbeda dengan AMDAL, kalau AMDAL itu untuk rencana proyek yang kemudian rencana pengelolaannya itu dilakukan, berarti itu adalah khusus untuk pembuangan tailing ke laut.

HK III:
Apakah di undang-undang ada diatur mengenai studi ERA?

IK:
Di undang-undang tidak diatur tetapi itu adalah kebijakan dari Menteri…

HK III:
Lingkungan Hidup.

IK:
Untuk memastikan ada tidaknya dampak.

HK III:
Tadi kita udah dengar keterangan dari saksi pertama, Sonny Keraf ya, jadi sesudah ada laporan dari masyarakat atau apa itu mengenai PT NMR kemudian dikeluarkan izin sementara gitu ya keterangannya?

IK:
Ya.

HK III:
Kemudian harus diadakan studi ERA kan begitu.

IK:
Betul.

HK III:
Jadi kalau kita lihat seolah-olah bahwa studi ERA ini sesudah ada laporan dari masyarakat ini baru muncul studi ERA gitu, kenapa enggak dari dulu setiap perusahaan pertambangan itu harus mempunyai studi ERA atau melalui studi ERA gitu maksud saya.

IK:
Ya, seperti tadi saya jelaskan tadi Pak, Yang Mulia, jadi studi ERA itu adalah untuk melihat kalau itu dipraktekkan ya, misalnya [tidak jelas] dipraktekkan, itu dampaknya bagaimana, ini pernah saya lihat di Amerika, itu ada ERA dari pemanfaatan MMT atau pengganti dari bensin timbal, itu diizinkan sementara tetapi kemudian dipantau, sampai di Amerika itu ada beberapa orang dari warga masyarakat ditempel suatu alat untuk memonitor di dalam darahnya itu kemasukkan enggak dari mangan yang disebarkan di udara, kayak gitu, jadi beda sekali dengan AMDAL.

HK III:
Ya, jadi sebenarnya kalau dilihat studi ERA itu adalah untuk meningkatkan kualitas pengawasan terhadap pencemaran lingkungan…

IK:
Bisa.

HK III:
Karena selama ini kan tidak ada tiba-tiba muncul penyempurnaan untuk Kementerian Lingkungan Hidup untuk mengawasi…

IK:
Ya.

HK III:
Ya kan?

IK:
Betul.

HK III:
Jadi untuk meningkatkanlah ya…

IK:
Meningkatkan…

HK III:
Sesudah di studi banding mungkin dengan di luar negeri ya?

IK:
Betul.

HK III:
Jadi pernah Menteri Lingkungan Hidup, waktu itu mengeluarkan perintah kepada PT NMR untuk membuat studi ERA begitu ya?

IK:
Ya.

HK III:
Studi ERA ini dilakukan oleh siapa?

IK:
Seperti juga AMDAL bisa juga dilakukan oleh pihak ketiga atau yang ditunjuk oleh konsultan, atas tanggung jawab dari pemprakarsa.

HK III:
Apakah disebutkan unsur-unsur [tidak jelas] aja yang ikut di dalam studi ERA ini, di dalam surat yang dikirim kepada PT NMR?

IK:
Ya.  Di situ ada beberapa, saya lihat ada beberapa instansi yang harus dilapori mengenai…

HK III:
Yang ikut serta di dalam ERA.

IK:
Yang ikut serta…

HK III:
Termasuk Pemerintah Daerah?

IK:
Termasuk Pemerintah Daerah, Departemen Pertambangan Energi dan lain sebagainya.

HK III:
Untuk menindaklanjuti surat dari Menteri Lingkungan Hidup pada waktu itu yang memerintahkan agar diadakan studi ERA, apakah telah dilakukan oleh PT NMR sepengetahuan Saudara?

IK:
Ya itu tadi, saya masuk pada waktu pembahasan untuk joint sampling Pak, jadi saya mendapat informasi dari rekan kami, pada waktu itu Deputi IV Bidang Penegakan Hukum dan AMDAL, Ibu Masnellyarti, bahwa kita sedang melakukan evaluasi atau karena kita sudah menolak ERA yang sudah disampaikan, begitu Pak.

HK III:
Jadi sudah ada hasil dari studi ERA itu? 

IK:
Sudah ada.

HK III:
Tapi ditolak?

IK:
Ditolak oleh Menteri [tidak jelas]

HK III:
Ditolak atau tidak dapat diterima?

IK:
Tidak dapat diterima Pak.

HK III:
Tidak dapat diterima, apa sebab dikatakan tidak dapat diterima ada rupanya yang kelemahan atau kekurangan dari pada studi ERA itu?

IK:
Ya, berkaitan dengan keterlibatan saya di situ, yang saya tahu adalah pengambilan samplingnya, yang kemudian dilanjutkan dengan joint sampling.

HK III:
Jadi joint sampling itu untuk, hubungan antara studi ERA dengan joint sampling itu apa?

IK:
Yang saya dengarkan mengenai ERA yang sudah disampaikan itu tidak memenuhi keinginan pihak KLH dalam hal data-data yang dipakai untuk ERA tersebut mewakili musim-musim yang diharapkan, oleh karena itu perlu dilakukan pengambilan sampling bersama-sama baik soal musim maupun juga cara pengambilan sampel dari biota-biota laut.

HK III:
Itu untuk mengambil joint sampling itu, apakah memang ada surat lagi dari Menteri Lingkungan Hidup, tadi kalau mengenai studi ERA kan ada ya?

IK:
Ya.

HK III:
Untuk joint sampling ini perintahnya bentuknya apa?

IK:
Itu berupa surat-surat undangan Pak, ada serius atau undangan rapat-rapat untuk membahas hal tersebut sehingga pada [tidak jelas] rapat tersebut itulah mungkin rapat kedua atau ketiga saya mulai terlibat.

HK III:
Apakah sudah dilaksanakan itu, apakah sudah terlaksana pengambilan joint sampling itu?

IK:
Tidak terlaksana sampai…

HK III:
Apa sebabnya tidak terlaksana?

IK:
Karena waktu itu tidak ada kesepakatan mengenai waktu.

HK III:
Mengenai waktu ya.

IK:
Waktu Pak, iya.

HK III:
Pada waktu itu dari pihak Bapedal dalam hal ini ya? 

IK:
Iya.

HK III:
Bukan Menteri Lingkungan Hidup ya?

IK:
Betul.

HK III:
Memang Menteri Lingkungan Hidup merangkap sebagai Ketua Bapedal…

IK:
Waktu itu merangkap.

HK III:
Tapi dia memerintahkan itu sebagai Ketua Bapedal ya?

IK:
Betul.

HK III:
Pusat ya?

IK:
Iya.

HK III:
Pada waktu itu Saudara tadi mengatakan ada perbedaan mengenai waktu ya?

IK:
Ya.

HK III:
Pada waktu itu dari pihak Bapedal sendiri meminta waktu kapan?

IK:
Meminta waktu yang berbeda dari…

HK III:
Iya, waktu itu yang berbeda, itu waktu yang diminta oleh Bapedal itu kapan?

IK:
Antara Juli sampai Agustus kira-kira.

HK III:
Juli sampai Agustus.  Terus kalau dari pihak PT NMR?

IK:
Pihak PT NMR waktu itu ada berbagai alasan, misalnya…

HK III:
Minta pengunduran begitu?

IK:
Minta mundur.

HK III:
Dia mintanya kapan?

IK:
Akhirnya waktu itu minta November.

HK III:
November?

IK:
Iya.

HK III:
Terus apa alasannya?

IK:
Alasannya karena sudah lengkap waktu itu, sebab misalnya mundur mulai Agustus itu mundur karena salah satu konsultannya tidak bisa datang dari Amerika kemudian juga peralatan belum sampai dan sebagainya, dan kemudian mereka mengajak November, saya kira begitu Pak.

HK III:
Apa reaksi dari Bapedal terhadap permintaan mundur dari disetujui atau keberatan dari pihak Bapedal?

IK:
Keberatan dari pihak Bapedal kalau November itu kita tidak mendapatkan data berdasarkan variasi musim yang kita inginkan.

HK III:
Jadi sudah diperhitungkan itu ya, Juli sampai Agustus itu dapat dalam joint sampling itu pergantian musim, dua musim itu ya?

IK:
Iya.

HK III:
Tetapi kalau dari November, diperkirakan, jadi itu sudah pertimbangan dari Bapedal itu memang sudah diperhitungkan akan didapatkan dua musim itu tadi ya?

IK:
Ya, betul Pak.

HK III:
Apakah sampai sekarang belum ada joint sampling itu?

IK:
Belum.

HK III:
Maksudnya sampai ditutupnya PT NMR atau menutup…

IK:
Tidak, tidak terlaksana.

HK III:
Apakah ada tindakan dari pihak Bapedal sendiri terhadap PT NMR karena tidak melaksanakan sesuai dengan apa yang dikehendaki Bapedal, ada sanksinya misalnya apakah pernah ditegur apa diapa, berupa apa?

IK:
Baik, sesuai dengan kewenangan yang dimiliki oleh Kementerian Lingkungan Hidup sesuai dengan undang-undang yang berlaku maka Bapedal sudah melakukan evaluasi terhadap laporan RKL/RPL dari PT NMR dan evaluasi itu tersebut menunjukkan bahwa beberapa hasil sampling atau hasil pengukuran dari PT NMR di beberapa wilayah itu melebihi baku mutu yang ditetapkan, untuk itu kemudian saya sendiri menandatangani surat berdasarkan kajian staf bahwa itu diberitahukan atau disampaikan kepada PT NMR dengan tembusan kepada Menteri Lingkungan sebagai laporan dan juga kepada pemerintah daerah dalam hal ini Bapedalda Propinsi dan Bapedal Kabupaten BPL Kabupaten, itu kalau Maret, Maret 2002 kalau tidak salah Pak.

HK III:
Tapi teguran secara tertulis belum ada?

IK:
Tertulis Pak, ada surat.

HK III:
Tertulis ya?

IK:
Surat Pak.

HK III:
Ada ya?

IK:
Ada, surat.

HK III:
Teguran secara tertulis ya?

IK:
Ada surat Pak.

HK III:
Ini mengenai RKL/RPL ini, itu biasanya kalau perusahaan pertambangan itu laporannya itu berapa bulan sekali itu?

IK:
Harusnya tiga bulan sekali Pak.

 [rekaman terhenti]

HK III:
…Tugasnya untuk melaporkan mengenai RKL/RPL?

IK:
Ya, dari segi, RPL, itu disampaikan, jadi laporannya cukup lengkap, dan itu sudah kita evaluasi juga sampai tahun 2004 itu, seperti yang mungkin disampaikan pada saksi setahu kami Saudara Sigit beberapa waktu yang lalu Pak.

HK III:
Pernah Saudara melihat apakah RKL/RPL dari PT NMR itu sesuai atau diatas baku mutu lingkungan yang ditetapkan?

IK:
Seperti dalam surat yang saya sampaikan tadi, itu justru karena adanya ketidaksesuaian bahkan artinya melebihi baku mutu yang artinya itu tercemar, pencemaran, itulah yang kemudian disampaikan, baik itu hanya di laut, itu juga sampling pond-nya di sedimen pond maupun air tanah dan air permukaan, semua laporan itu kita ya, ada beberapa yang melebihi baku mutu Pak.

HK III:
Apakah itu RKL/RPL itu melebihi baku mutu lingkungan yang Saudara katakan tadi itu tiap triwulan dilaporkan itu selalu melebihi atau dalam triwulan-triwulan tertentu?

IK:
Triwulan tertentu Pak.

HK III:
Tidak seluruhnya ya per triwulan?

IK:
Tidak seluruhnya, triwulan tertentu.

HK III:
Tiap-tiap kalau ada RKL/RPL melebihi baku mutu lingkungan itu, apakah ada teguran atau sanksi yang diberikan kepada…

IK:
Sesuai kewenangan Kementerian Lingkungan Hidup tidak punya kewenangan untuk melakukan sanksi.

HK III:
Siapa yang punya kewenangan untuk menegur atau…

IK:
Untuk memberi izin.

HK III:
Siapa pemberi izinnya?

IK:
Kalau pemberi izin dari pertambangan, itu adalah Departemen ESDM, yang kemudian setelah adanya otonomi itu menjadi pemerintah daerah.

HK III:
Apakah dari Bapedal sendiri tidak pernah mengirimkan surat rekomendasi untuk diambil tindakan?

IK:
Ya itu salah satu rekomendasi surat kami itu Pak.

HK III:
Pernah ada ya?

IK:
Ya, yang tadi saya sebutkan itu Pak.

HK III:
O, itu disebutkan tadi ya?

IK:
Betul.

HK III:
Tetapi sesudah itu apakah ada memang dari pejabat yang memberikan izin, memberikan teguran?

IK:
sepanjang pengetahuan ada…

HK III:
Biasanya kan tembusannya kepada Bapedal, karena rekomendasi kan untuk ditegur itu kan dari Bapedal?

IK:
Ya.

HK III:
Kan tentunya tembusannya kan ada?

IK:
Ya.

HK III:
Apakah pernah dari Bapedal sendiri menerima atau mendapatkan tembusan bahwa ada teguran kepada PT NMR ini?

IK:
Tidak ada.

HK III:
Jadi belum ada teguran berarti?

IK:
Belum, belum ada.  Tapi saya pernah mendengar dari mungkin sebelumnya itu dari Departemen Energi saat itu pernah ada, dalam buku tambang kalau enggak salah.

HK III:
O, dalam buku aja ya, buku macam…

IK:
Buku tambang itu ada teguran dari Inspektur.

HK III:
Ya, tapi bukan berupa surat tembusannya ke Bapedal bukan ya?

IK:
Bukan, iya.

HK III:
Yang kemarin mungkin ditunjukkan buku tambang itu ya?

IK:
Iya Pak.

HK III:
Saya kira sementara, kami serahkan kepada JPU.

J3:
Saudara Saksi, coba Saudara jelaskan menyangkut surat dari Pak Sonny Keraf yang 1456 itu, apa yang Saudara ketahui menyangkut surat itu?

IK:
Mengenai apanya Pak?

J3:
Surat dari Pak Sonny Keraf No.B-1456 Bapedal/07/2000 tanggal 14, tanggal 11 Juli tahun 2000…

IK:
Ya.

HK III:
Bisa Saudara jelaskan menyangkut surat itu?

IK:
Ya, jadi surat ini 11 Juli 2000 mengenai pembuangan limbah tailing ke Teluk Buyat, di sini dikatakan oleh Pak Sonny Keraf ataupun dalam surat menteri ini bahwa diperkenankan untuk membuang limbah ke Teluk Buyat dengan beberapa ketentuan, yaitu ada baku mutu yang ditetapkan, disini ada pH, ada S3, Cn [tidak jelas], Cn, Free, Hg, kemudian Cu dan Fe, dan juga harus melakukan ERA di sini, yang ERA ini harus diselesaikan dalam waktu 6 bulan, dan juga melaporkan atau dengan melibatkan instansi yang terkait yang disebutkan disini, jadi intinya dari ERA ini atau surat ini diperkenankan sementara untuk melakukan pembuangan limbah ke laut kemudian dilakukan ERA, studi ERA, artinya dikaji terus menerus, ada zat zat ataupun limbah yang [tidak jelas]…

LMPP:
Bapak Ketua yang terhormat, mohon perhatian, karena Saksi ini diminta menginterpretasikan suratnya Sonny Keraf, yang bukan kapasitasnya Bapak Ketua.

HK III:
Menginterpretasikan?

LMPP:
Surat dari Menteri Sonny Keraf yang tadi?

J3:
Saya meminta dia menjelaskan Pak Hakim, bukan menginterpretasikan.

LMPP:
Atau menjelaskan.

HK III:
Enggak, ya enggak, dia enggak punya kapasitas untuk menjelaskanlah begitu, karena kalau, makanya tadi saya lihat dia riwayat pekerjaannya tahun berapa, tahun berapa dia, mulai tahun 2001 – 2002 inilah mulai sebagai Bapedal, habis itu mulai aktiflah ya?

IK:
Betul.

HK III:
Masuknya sesudah ada joint sampling itu tadi ya?

IK:
Betul.

HK III:
Jadi mengenai studi ERA itu sebenarnya Saudara hanya tahu begitu saja…

IK:
Tahu, ya betul.

HK III:
Tapi tidak sejarahnya studi ERA sebenarnya, makanya saya secara itu tadi makanya tadi saya bilang 2001 – 2002 itu disitulah Saudara sebagai Bapedal di situ, mulai aktif untuk maksudnya di joint sampling itu ya?

IK:
Ya.

HK III:
Masuknya jadi joint sampling itu ya.  Saya kira kalau mengenai surat apa tadi, sudah disinggung ada surat pernah dilihatnya yang nomor, yang Saudara sebutkan tadi, sudah diakui…

IK:
Baik.

HK III:
Tapi bagaimana itu surat itu dikonsep dan apa kan Saudara tidak tahu, Saudara kan enggak punya kapasitas untuk itu.

IK:
Tidak terlibat.

HK III:
Ya.

J3:
Terima kasih, jadi saya lanjutkan, Saudara Saksi sesuai Pasal Undang-undang, Pasal 20 tahun, Undang-undang No.23 tahun 1997, mensyaratkan adanya izin bagi perusahaan ataupun siapapun yang melakukan pembuangan atau menempatkan limbah ke media lingkungan…

IK:
Baik.

J3:
Apakah izin yang dikeluarkan itu, tadi Saudara bilang tadi Saudara lihat isi surat Sonny Keraf minimal Saudara pernah melihat, apakah yang dimaksud dengan Pasal 20 adalah surat seperti dikirim, dikeluarkan, ditandatangani oleh Pak Sonny Keraf.

LMPP:
Bapak Ketua, itu pertanyaan saya kira tidak berhubungan dengan fakta, yang kapasitas saksi ini, karena dia bukan ahli, dalam…

J3:
Saya kira itu sudah ada bentuk pemberian izin, ada bentuknya dan saya kira Saksi juga mengetahui bentuknya, saya ingin melihat apakah bentuk surat izin yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup seperti yang dimaksud dalam Pasal 20 itu sama seperti sama dengan surat Pak Sonny Keraf…

LMPP:
Pertanyaan…

J3:
Itu saya kira bentuk.

LMPP:
Bapak Ketua yang terhormat, pertanyaan kami apakah itu fakta atau pendapat, jawaban yang seperti itu, atau

HK III:
Saya tanya dulu ya, saya tengahi ya, dimana Saudara lihat surat yang Saudara katakan tadi, surat dari Pak Sonny Keraf itu, sebagai Kepala Bapedal yang nomor 1456 itu, dimana pertama kali Saudara lihat?

IK:
Pertama itu waktu kami mengikuti rapat penentuan joint sampling itu Pak, di situ waktu rapat.

HK III:
Di situ, disitulah pertama kali Saudara…

IK:
Pertama kali.

HK III:
Mengetahui bahwa ada surat dari?

IK:
Pak Sonny Keraf.

HK III:
Pak Sonny Keraf itu?

IK:
Ya.

HK III:
Terus pertanyaan Saudara JPU apa?  

J3:
Apakah pemberian izin, pemberian, pemberian izin yang dimaksud dalam Pasal 20 ayat, Pasal 20, Undang-undang No.23 tahun 97…

HK III:
Pemberian izin apa maksudnya?

J3:
Sesuai Pasal 20, itu setiap perusahaan ataupun badan usaha harus memiliki izin kalau mereka mau menempatkan limbah ke dalam media lingkungan, berartikan itu perusahaannya harus ada surat izinnya, sebagai lembaga ataun instansi yang mengeluarkan izin itu, saya hendak menanyakan kepada Saudara Saksi.

HK III:
Pernah Saudara menangani bidang itu, pemberian izin-izin atau dan lain sebagainya?

IK:
Pernah, tapi setelah itu, ya, jadi pada waktu saya sebagai Deputi Pengendalian Dampak Sumber Institusi, mulai dari 2002…

HK III:
Jadi izin yang dikatakan JPU itu tadi pernah Saudara menangani?

IK:
Ya, seperti itu pernah.

HK III:
Tahun berapa itu Saudara mulai menangani itu?

IK:
Setelahnya Pak, tahun 2002, 2004 itu.

HK III:
2004, 2002?

IK:
Ya.

HK III:
Jadi, apakah, itu pertanyaan tadi, semua perusahaan pertambangan itu harus…

J3:
Pertanyaan saya, apakah bentuk surat Sonny Keraf yang Saksi lihat itu sama dengan izin-izin yang diberikan sesuai Pasal 20, Undang-undang No.23 tahun 1997?

HK III:
Di surat Sonny Keraf, yang 1456 ini maksudnya?

J3:
1456.

HK III:
Sama dengan?

J3:
Apakah bentuknya konsideransnya itu sama dengan surat izin yang dimaksud di dalam Pasal 20…

HK III:
Waktu Saudara menangani hal itu, izin-izin itu?

IK:
Ya.

HK III:
Sesudah itu Saudara pernah melihat di dalam rapat, surat dari Sonny Keraf itu, apakah itu sama dengan Sonny Keraf apa tidak bentuknya?

IK:
Tidak Pak. 

HK III:
Hah?

IK:
Tidak.

HK III:
Tidak, sudah dijawab tidak.

J3:
Cukup Pak.

J2:
Terima kasih, pertanyaan akan kita lanjutkan, Saudara Saksi ya, Saudara Saksi tadi menjelaskan mengenai surat No.B-533 yang tanggal 22 Maret 2002 yang Saudara tandatangani sendiri ya?

IK:
Betul.

J2:
Akan kami tunjukkan terlebih dahulu surat tersebut, apakah surat yang dimaksud adalah surat ini.

HK III:
B-533/Dep.IV/LH ini ya, hasil evaluasi laporan periodik pelaksanaan RKL/RPL itu ya, itu maksudnya ya, ada buktinya di situ?  Jadi ini di dalam pertanyaan nomor 9 ya?

LMPP:
Dua ribu, tahun 2002 ya.

HK III:
Isa Karmisa Ardiputra sebagai Deputi Menteri Lingkungan Hidup Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan Sumber Institusi.

LMPP:
Ini evaluasi RKL/RPL 99 dikeluarkan pada tahun 2002.

IK:
Sampai 2001.

LMPP:
O iya, tapi dikeluarkan tahun 2002 ya, sampai 2001 tapi dikeluarkan tahun 2002. 

HK III:
Ada lagi yang mau ditanya Saudara JPU?

J2:
Berdasarkan surat yang tadi sudah dibenarkan oleh Saudara Saksi, surat nomor B-533 itu, itu adalah hasil evaluasi laporan periodik pelaksanaan RKL/RPL.

IK:
Ya.

J2:
Dengan surat Saudara yang Saudara kirimkan kepada Direktur Utama PT NMR, apa kemudian tanggapan dari PT NMR mengenai, setelah mendapatkan surat Saudara?

IK:
Sampai kami diperiksa oleh Penyidik POLRI, kami tidak mendapat respon dari PT NMR.

J2:
Tidak pernah mendapatkan respon atas surat yang Saudara kirimkan, setelah tidak mendapatkan respon dari surat yang Saudara sampaikan pada tanggal 22 Maret 2002 itu, bagaimana sikap dalam hal ini sikap Kementerian Lingkungan Hidup atas menjawab sikap yang tidak memperdulikan sikap Saudara ini dari PT NMR?

IK:
Jadi, sikap KLH memang tidak mengikuti karena ada beberapa kendala Pak, misalnya ada perubahan struktur organisasi, ada perubahan staf yang menangani, ada yang sekolah dan sebagainya, tapi kemudian kita melakukan evaluasi dan terus menerus yang dilakukan oleh staf dari Asisten Deputi Kajian Dampak Lingkungan, Saudara Sigit, yang sudah diminta keterangannya, dan ternyata memang masih terus, kita mengharapkan responsnya adalah kalau tidak dari PT NMR untuk memperbaiki tapi dari Pemda yang waktu, yang kemudian punya kewenangan untuk melakukan tindakan administratif sebagaimana diatur dalam Undang-undang No.23 tahun 1997.

J2:
Apakah tidak kemudian oleh Kementerian Lingkungan Hidup melakukan kajian ulang terhadap segala sesuatu kebenaran mengenai RKL/RPL yang dibuat oleh PT NMR, apakah dari pihak Saudara tidak juga ikut terjun, terjun langsung dalam hal ini ke lapangan untuk menilai kebenaran dari RKL/RPL itu.

IK:
Mungkin nanti bisa disampaikan oleh teman kami Ibu Masnellyarti, yang waktu itu menjabat sebagai Asisten Deputi yang membawahi Pusarpedal yang bisa melakukan pemantauan, yang mempunyai kewenangan untuk melakukan pemantauan.  

J2:
Baik, kemudian kita ber, beralih ke hal menyangkut, menyangkut, masih menyangkut izin ya Pak ya, masih menyangkut izin, bahwa Saudara nantinya masuk di dalam dan mengetahui persis mengenai PT NMR setelah adanya joint sampling, joint sampling untuk menentukan ERA?

IK:
Ya.

J2:
Apakah sampai dengan saat ini, Saudara pada saat itu, tahun 2002 ya, 2002, apakah sampai saat ini sudah ada studi ERA yang dapat diterima oleh kedua belah pihak antara. Antara pihak PT NMR dengan pihak Kementerian Lingkungan Hidup atau Bapedal?

IK:
Tidak ada, karena joint samplingnya tidak terlaksana.

J2:
Tidak ada.  Apa yang menyebabkan joint sampling tersebut tidak terlaksana?

IK:
Seperti tadi disampaikan karena ada perbedaan kesepakatan waktu untuk melakukan joint sampling.

J2:
Saudara pada saat membuat hasil evaluasi laporan periodic, pelaksanaan RKL/RPL, ini kan dibuat untuk jangka waktu tahun 1999 sampai tahun 2001?

IK:
Ya.

J2:
Apakah memang evaluasi itu dilaksanakan pada periode waktu 3 tahun atau selalu rutin dilaksanakan juga oleh Kementerian Lingkungan Hidup atau Bapedal dalam hal ini?

IK:
Secara rutin tidak dilakukan karena terlalu banyak, pada waktu itu ada 4.750-an dokumen AMDAL dari berbagai kegiatan jadi kalau harus dilakukan untuk setiap kegiatan tentu perlu staf yang banyak, perlu [tidak jelas], jadi kita melihat urgensinya.

J2:
Nah, kalau menurut keterangan Saudara bahwa tidak mesti rutin semuanya dilakukan evaluasi, untuk PT NMR sendiri dasar pemikiran apa sehingga dilakukan laporan periodik RKL/RPL ini?

IK:
Jadi kebetulan pada waktu itu baru satu bulan saya dilantik sebagai Deputi Pengendalian Dampak Sumber Institusi yang membawahi analis dampak lingkungan Pak, nah untuk itu saya minta dilakukan penilaian atau evaluasi apa yang sudah terjadi selama kurun waktu sampai saya menjabat tersebut, itu dasar pemikirannya.

J2:
Kemudian, apabila hal itu yang menjadikan alasan apakah juga kemudian terhadap, terhadap perusahaan, terhadap perusahaan lain, apakah juga kemudian dilakukan evaluasi laporan RKL/RPL mereka.

IK:
Ya, kita memilih prioritas karena terlalu banyaknya itu Pak, misalnya kalau sampai ada kasus, sampai ada kejadian yang strategis yang penting nah itu kita lakukan, kita perintahkan staf untuk melakukan kajian, telaahan staf.

J2:
Ya.  Kemudian sekarang kami mau mempertegas, kembali kepada Bapak selaku Deputi Menteri Lingkungan Hidup pada saat itu Bidang Pengendalian Lingkungan Sumber Institusi ya Pak?

IK:
Ya.

J2:
Pernahkah Bapak melihat adanya izin pembuangan atau penempatan tailing ke Teluk Buyat yang dari PT NMR?

IK:
Belum pernah, tidak pernah.

J2:
Tidak pernah.  Terima kasih.

J4:
Terima kasih, Saudara Saksi, tadi mengenai surat dari Sonny, Sonny Keraf nomor B-1456, apakah Saudara Saksi bisa menjelaskan, setidaknya Saudara Saksi kan sudah mengetahui kan surat dari Sonny Keraf, apakah Saudara Saksi bisa menjelaskan dalam persidangan ini, surat B-1456 itu ada hubungannya dengan RKL/RPL?

IK:
Jadi surat Pak Sonny itu adalah memperkenankan untuk membuang tailing untuk kemudian dilakukan kajian ERA (Environmental Risk Assestment) atau Kajian Resiko Lingkungan, nah Kajian Resiko Lingkungan adalah khusus di tailing bagian laut, sedangkan RKL/RPL tidak hanya di laut, itu ada juga ada permukaan, air permukaan, ada juga sediment pond, kemudian ada juga di air tanah yang dilakukan, jadi ini di laut ini lebih spesifik karena ada peraturan yang lebih spesifik yaitu PP No.19 kalau tidak salah tahun 1999 tentang pengendalian kerusakan dan pencemaran di laut.

J4:
Saudara Saksi, pernahkan Saudara Saksi mendengar terbentuknya tim kerja evaluasi limbah tailing di PT NMR, maksudnya tim kerja evaluasi?

IK:
Ya, yaitu yang dipimpin oleh Ibu Nelly.

J4:
Apakah Saudara Saksi tahu tujuan terbentuk tim evaluasi tersebut?

IK:
Ya, jadi tujuannya adalah untuk tadi mengkaji studi ERA yang sudah dilakukan ini dan kemudian menyimpulkan bahwa tidak ada kesepakatan, jadi tidak hanya lingkungan hidup tetapi saya juga melihat ada beberapa pakar, ada Ibu Cory, ada juga Mithell Silaude dan sebagainya, [tidak jelas] ada forum yang kemudian menyepakati adanya joint sampling itu.

J4:
Saudara Saksi, Saudara Saksi sejak tahun 2002 sampai dengan sekarang menjabat Deputi IV Bidang Pengendalian Dampak Sumber Institusi, bisakah Saudara Saksi jelaskan di dalam persidangan ini perbedaan antara setidaknya AMDAL, AMDAL dengan studi ERA?

IK:
Baik, mungkin sedikit koreksi, saya sebagai Deputi Pengendalian Dampak Sumber Institusi hanya sampai tahun 2005 tidak sampai sekarang, mungkin di BAP sampai saat itu, itu pertama, mengenai perbedaan AMDAL dengan studi ERA seperti saya jelaskan juga kepada Bapak Pimpinan, AMDAL adalah kajian atau studi ilmiah atau kajian ilmiah yang sifatnya prediktif, memperkirakan, karena AMDAL itu bagian dari studi kelayakan ya, dalam perencanaan proyek itu ada tiga bagian, ada kelayakan ekonomis, ada kelayakan teknis dan ada kelayakan lingkungan, disitulah AMDAL dilakukan.  Dan prediksi-prediksi itulah yang menghasilkan prediksi apa yang akan terjadi dan untuk menguranginya dibuat Rencana Pengelolaan Lingkungan dan Rencana Pemantauan Lingkungan, nah tapi khusus untuk pembuangan limbah ke laut, itu perlu adanya suatu fakta gitu ya, bahwa kalau itu dibuang ke laut itu kemudian dilihat apa dampaknya, itulah yang disebut ERA.  Jadi perlu ada dulu yang [tidak jelas] makanya diperkenankan sementara untuk melihat setelah [tidak jelas] dilakukan atau dikaji di dalam Environmental Risk Assestment, jadi kalau AMDAL itu lebih ke [tidak jelas] dan perencanaan.

J4:
Saudara Saksi, kembali ke tim kerja evaluasi, apakah Saudara Saksi termasuk salah satu dari tim kerja evaluasi?

IK:
Saya masuk mungkin agak terlambat karena, setelah saya diangkat sebagai Deputi, waktu itu Deputi Pengendalian Pencemaran, diminta oleh Ibu Nelly untuk ikut.

J4:
Saudara Saksi, ini dalam Berita Acara Pemeriksaan Saksi yaitu point 13 ya, pertanyaannya “Dengan tidak disetujuinya studi ERA yang diajukan oleh PT NMR oleh Kementerian Lingkungan Hidup – Bapelda, apakah kegiatan pembuangan tailing PT NMR dapat dikatakan sebagai pembuangan limbah secara ilegal?”, disini Saudara Saksi menjawab “Kalau didasarkan pada surat Menteri Lingkungan Hidup No.B-1456/Bapelda/07/2000 tanggal 11 Juli 2000 yang dalam klausa isi suratnya menyatakan bahwa dalam jangka waktu 6 bulan sejak dikeluarkannya surat ini, PT NMR harus dapat menyelesaikan studi ERA, maka menurut saya sejak 11 Januari 2001 kegiatan pembuangan tailing PT NMR ke perairan Teluk Buyat adalah perbuatan illegal”, apakah Saudara tetap pada BAP point 13?

IK:
Ya.  Seperti saya jelaskan tadi, izin pembuangan limbah itu formatnya tidak seperti itu, jadi ada keputusan Menteri, ada menimbang, ada sebagainya, ada format…

PS:
Ada keberatan kami Yang Mulia, Saksi ini walaupun BAPnya yang dibacakan tetapi Saksi ini sudah menjadi hakim sah tidaknya sebuah suatu tindakan.

HK III:
Ya, itu sebetulnya kesimpulan, kesimpulan dari dia itu sebenarnya pertanyaan, karena tidak ada surat yang menyatakan bahwa illegal kan sebenarnya kan gitu, itu pertanyaan di dalam BAP begitu…

IK:
Ya.

HK III:
Terus berdasarkan pengetahuan dia bahwa itu berarti begini, tapi secara resmi dari Kementerian Lingkungan Hidup tidak pernah mengatakan itu ilegal, itu memang ada di dalam keterangannya di dalam BAP, Saudara kan membaca ini saja kan?

IK:
Ya.

HK III:
Pernah Saudara membacakan demikian kan gitu?

IK:
Ya, betul.

HK III:
Pernah dia mengatakan bahwa itu hasil analisanya itu bahwa kalau sudah studi ERAnya enggak itu berarti di atas tahun sekian berarti itu sudah illegal gitu, itu menurut analisanya dialah gitu atau pendapat atau kesimpulannya begitu dari Saksi ini begitu, jadi maksud saya Saudara menanyakan itu apa lagi maksudnya?  Yang penting memang pernah dia mengatakan itu ilegal berdasarkan pengetahuan dia kalau sudah di atas tahun sekian studi ERAnya enggak selesai berarti ilegal gitu.  Itu kesimpulan dari Saksi.

IK:
Ya.

J4:
Cukup Majelis.

HK III:
Sudah cukup, kami beri kesempatan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa I dulu ya…

LMPP:
Terdakwa II dulu, kita persilakan dulu.

HK III:
Kalau tadi Terdakwa I dulu, oke, Terdakwa II dulu ya.

 [tidak jelas]

PS:
Tadi saya mau, Yang Mulia, atas seizin Yang Mulia, kami lanjutkan pertanyaan kepada Saudara Saksi, Saudara Saksi, kalau bahasa susah dimengerti, mudah bagi Saudara untuk mengatakan saya minta diulang pertanyaanya, supaya Saudara bersumpah benar, tidak salah ya, tadi Saudara Saksi mengatakan mulai tahun 2002 tidak lagi menjabat untuk memeriksa RKL/RPL PT NMR benar seperti itu, kalau saya salah bilang bagaimana yang sebenarnya?

IK:
Justru mulai 2002.

PS:
Mulai 2002, maka terbitlah surat Saudara yang tadi diperlihatkan itu, ketika Saudara menjawab terus Saudara baca sebelum-sebelumnya, kedepannya Saudara baca juga tidak RKL/RPL dari PT NMR?

IK:
Saya sudah memerintahkan kepada staf untuk melakukan kajian itu, yaitu yang…

 [rekaman terhenti]

PS:
Saya tidak tanya apakah staf Saudara membaca dokumen, saya kan tidak tanya seperti itu kok jawabannya lari kesana begitu ya, kita agak nyambung sedikit bicara.

IK:
Silahkan.

PS:
Jadi Saudara tidak membaca kemudiannya setelah surat itu tapi dibaca oleh staf Saudara, barangkali seperti itu?

IK:
Entah.

PS:
Tapi Saudara juga tidak tahu apa mereka baca atau tidak?

IK:
Saya kira mereka baca karena mereka…

PS:
Artinya hanya perkiraan Saudara saja mungkin dibaca oleh stafnya begitu.

IK:
Karena mereka…

PS:
Setelah surat tadi yang diperlihatkan oleh Jaksa itu Saudara terbitkan, apakah PTNMR sampai hari ini masih melaporkan RKL/RPL tidak ke KLH?

IK:
Saya kira tidak lagi.

PS:
Oh diperkirakan tidak lagi ya?

IK:
Saya tidah tahu persis karena sejak Juni 2005 saya tidak membawahi lagi unit mengenai AMDAL.

PS:
Oh jadi periode Saudara 2002 ke 2005?

IK:
Persis.

PS:
Tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara menerima sejak 2002, pernah tidak sejak surat itu Saudara mengirimkan surat lagi ke PTNMR RKL/RPL mereka tidak benar misalnya seperti itu sejak surat tadi?

IK:
Tidak.

PS:
Surat nomor berapa?

IK:
Tidak.

PS:
Tidak pernah, apakah Saudara tidak mengirimkan surat itu karena RKL/RPL itu sudah benar atau sudah sesuai dengan keinginan penilaian dari instansi Saudara?

IK:
Kami tidak mendapat laporan dari staf waktu itu.

PS:
Oh Saudara tidak mendapat laporan ada sesuatu yang aneh di RKL/RPL, artinya Saudara tadi sudah mengirimkan surat 2002 kemudian di laporan-laporan berikutnya tidak ada lagi masalah yang Saudara terima dari RKL/RPL, betul begitu maksudnya?

IK:
Betul.

PS:
Artinya itu apakah bukan berarti PTNMR sudah memenuhi apa yang dikehendaki surat Saudara didalam surat itu?

IK:
Ternyata dari hasil kajian staf kami itu ada masalah.

PS:
Oh tadi Saudara bilang tidak ada lagi, kalau memang ada sekarang pertanyaan saya apakah Saudara melakukan suatu tindakan misalnya mengirim surat lagi?

IK:
Jadi sampai periode 2005 seperti kami jelaskan Pak tidak ada laporan dari staf bagaimana hasil kajian KLH, laporan tersebut…

PS:
Coba agak kurang jelas nih mikenya.

IK:
Jadi memang staf dari kajian dampak lingkungan atau staf deputi AMDAL itu melakukan kajian terus sampai selesai itu belum pernah melaporkan kepada kami, jadi saya sendiri sebagai tapi staf melakukan telaahan terus.  Itu lah yang kemudian dilaporkan oleh Saudara Sigit Relianto yang kemudian diperoleh…

PS:
Ya, Saudara Saksi didalam surat Saudara ini surat No.B533 yang diperlihatkan tadi, Saudara mengatakan bersama ini kami sampaikan beberapa rekomendasi.  Rekomendasi sama dengan surat ini?

IK:
Ya.

PS:
Bukan yang lain-lain dari rekomendasi, atas hasil evaluasi terhadap laporan pelaksanaan RKL/RPL jadi pelaksanaan dari RKL/RPL ya PTNMR triwulan 1 tahun 1999?

IK:
Ya.

PS:
Pertanyaan saya sampai tahun 2001, jadi Saudara memberikan penilaian terhadap yang diluar masa Saudara.  Pernah tidak Saudara menemukan satu dokumen bahwa instansi atau pejabat instansi sebelum Saudara itu membuat kajian?

IK:
Tidak tahu.

PS:
Tidak tahu, tidak pernah melihat dokumen tidak pernah melihat dokumen bukan tidak tahu.  Saya tanya apakah Saudara pernah melihat atau tidak?

IK:
Tidak pernah.

PS:
Tidak pernah melihat?

IK:
Ya.

PS:
Ketika Saudara membaca, meneliti dokumen-dokumen ini kan tentu ini mengatakan ini tahun 1999 dan di BAP tadi Saudara menggunakan baku mutu tailing berdasarkan surat MenLH Sonny Keraf No.1456 tahun 2000?

IK:
Ya.

PS:
Artinya Saudara memberlakukan surut baku mutu itu ke belakang?

IK:
Mmm.

PS:
Maksudnya begitu, Saudara di BAP mengatakan kalau dilihat dari suratnya Sony Keraf ini melanggar baku mutu…

IK:
Ya betul.

PS:
Tapi yang Saudara katakan disini sebelum surat itu ke belakang itu juga yang Saudara masukkan kesini kan maksudnya begitu, Bapak kan tahu itu asas retro aktif tidak boleh hukum berlaku mundur tahu itu?

IK:
Boleh saya lihat dulu.

PS:
Pertanyaan saya dijawab dulu nanti kalau Bapak perlu saya kasih kopinya.  Kan maksudnya ini kan dari tahun 1999 BAP Bapak kan mengatakan kalau dilihat dari surat Pak Sony Keraf yang tahun 2000 itu maka mulai dari tahun 1999 sudah melebihi baku mutu kan gimana?

IK:
Tidak Pak baku mutu yang kami pakai setelah surat itu yang kita pakai sebagai baku mutu seperti didalam peraturan air, pencemaran air juga kita memakai dua baku mutu.  Baku mutu yang ada di lampiran PP No.20 tahun 1990 dan PP No.82 tahun 2001.  Itu masing-masing kita lihat sesuai dengan ijinnya.

PS:
Baik, jadi saya teruskan mengenai baku mutu.  Saudara tadi sudah mengatakan bahwa itu melebihi baku mutu karena Saudara mensitir surat Sony Keraf No.1456 dan seterusnya?

IK:
Ya.

PS:
Pertanyaan saya pernah lihat tailing tidak Saudara?

IK:
Mohon diulangi.

PS:
Tailing, pernah melihat secara fisik?

IK:
Maksudnya tailing PTNMR?

PS:
Tailingnya PTNMR.

IK:
Belum pernah.

PS:
Saudara pernah tidak secara pribadi meminta atau menguji sendiri tailing itu bagaimana?

IK:
Tidak karena saya bukan ahli.

PS:
Tidak pernah ya, pertanyaan saya berikutnya adalah Saudara tadi tailing itu Saudara tidak pernah lihat tapi yang Saudara tahu itu masuk limbah padat atau limbah cair?

IK:
Itu setahu saya masuk limbah padat.

PS:
Oh limbah padat.

IK:
Eh maaf Pak limbah cair.

PS:
Limbah cair, baik Saudara Saksi itu menurut pendapat Saudara atau menurut hukum?

IK:
Menurut pendapat.

PS:
Menurut pendapat Saudara, saya mau lihat satu ketentuan hukum tentang itu ya.  Mohon ijin sebentar Yang Mulia kami carikan pasalnya.  Dengarkan baik-baik Saudara Saksi supaya nanti ketika nanti diluarpun mau mencerca PTNMR atau mau mengangkat PTNMR pun ada dasar hukumnya ya.  Sebelum lebih lanjut bertanya karena Saudara tadi bilang limbah cair ini tanggung jawab bersumpah ini juga Saudara, setiap orang ini pasal 42 PP 82 tahun…

IK:
2001.

PS:
Ya Saudara sudah tahu ya.

IK:
Ya.

PS:
Jadi bukan tidak tahu tadi mengatakan itu akhirnya dibaca setiap orang dilarang membuang limbah padat dan atau gas ke dalam air dan atau sumber air.  Saya tidak mau lihat membuang ke air atau tidaknya tetapi saya mau memberitahukan klasifikasi apa sih tailing itu limbah padat atau limbah cair begitu yah.  Kan pertanyaan saya Saudara jawab tadi limbah cair kan?

IK:
Ya.

PS:
Dan Jaksa pun menuntutnya berdasarkan SK MenLH 51 tahun 1995 karena itu adalah limbah industri limbah cair pertanyaan saya adalah begini penjelasannya begini, ini penjelasan dari pasal 42, pengertian limbah padat termasuk limbah yang berwujud lumpur dan atau selurin contoh dari pembuangan limbah padat misalnya pembuangan atau penempatan material sisa usaha dan atau kegiatan penambangan berupa tailing.  Tailing adalah berarti masuk limbah padat, jadi keterangan Saudara mau diperbaiki tadi?

IK:
Ya perbaiki padat.

PS:
Mau diperbaiki, tailing adalah limbah padat.

IK:
Berbentuk lumpur.

PS:
Saling mengkoreksi saja enggak ada yang super disini karena saya pegang undang-undangnya jadi saya koreksi.  

IK:
Terima kasih.

PS:
Jadi tailing adalah limbah padat.  Saudara waktu melakukan pengukuran RKL/RPL memberikan analisa dalam surat ini, surat Saudara ini menggunakan parameter baku mutu limbah cair betul?

IK:
Yang mana ini?

PS:
Yang ada didalam surat Saudara.

IK:
Bukan di laporan itu kan tidak hanya tailing tapi juga ada air permukaan ada air tanah dan lainnya.  Spesifiknya yang mana?

PS:
Saudara Saksi kita berbicara konteks tailing dulu supaya jangan nanar kemana-mana Saudara Saksi.

IK:
Baik, mohon jelas.

PS:
Baik kalau terlalu cepat saya bertanya ya saya perlambat.  Apakah Indonesia pernah mengeluarkan peraturan baku mutu tailing sebagai benda padat?

IK:
Saya kurang tahu persis.

PS:
Apakah Saudara membaca atau melihat peraturan yang memberikan parameter tailing sebagai benda padat?

IK:
Tadi sudah.

PS:
Sebelum saya bacakan sudah pernah tidak parameter tailing segini pernah tidak?

IK:
Ya saya baru lihat yang disitu saja di Kepmen.

PS:
Baru lihat yang ini ya, artinya belum pernah lihat gitu ya.  Kita tidak bisa paksa Saudara tidak pernah melihat jadi pernah melihat itu main sirkus namanya.

IK:
Ya.

PS:
Didalam surat ini ada tidak, ini kembali Saudara kalau ada pegang saja surat silahkan baca.  Silahkan Anda teliti silakan lihat angka 4 surat Saudara.

IK:
Ya.

PS:
Di BAP Saudara mensitir bahwa menggunakan surat Pak Sony Keraf untuk tailing tadi Saudara tidak tahu apakah tailing ada parameter atau tidak, sekarang No.4 saya bacakan Saudara Saksi ikuti disana barangkali ini palsu yang saya bacakan ya.  Penting diperhatikan detoxification performances mengingat hasil analisa parameter As III+, pertanyaan saya pertama sebelum saya lanjut di suratnya Sony Keraf ada As III+ tidak?

IK:
Tidak ada Pak, sebentar.

PS:
Kalau tidak ada saya percepat bantu ya.

IK:
As (III+) ya.

PS:
As (III) pernah tidak lihat rumus kimia seperti itu, belum ya?

IK:
Ya.

PS:
Belum ya tapi belum cocok dengan surat Saudara ya kami hanya mencocokan saja supaya kami mengerti karena kami bukan ahli kimia Saudara.

IIK:
Oo.

PS:
Terus saya baca lebih lanjut Fe, Cn, Hg, Cu dan PH telah melebihi baku mutu lingkungan, BML maksudnya itu kan?

IK:
Baku mutu lingkungan.

PS:
Baku mutu lingkungan, enggak tahu apa baku mutu tailing, baku mutu lingkungan lah pokoknya baku mutu air, baku mutu udara enggak jelas yang telah ditetapkan.  Disini tidak dijelaskan ditetapkan yang mana Saudara tadi kan Saudara lihat dan katakan bahwa tidak tahu bahwa sebenarnya tailing itu sendiri belum pernah lihat rumusan penetapannya.  Jadi memang tidak disebut disini karena memang tidak ada, apa Saudara tidak tahu yang ditetapkan yang mana?

IK:
Ditetapkan disini Pak di surat Pak Menteri.

PS:
Ya tapi Saudara tidak menyebutkan disini, ya tidak ada ya.

IK:
Maksudnya disini.

PS:
Oh jadi maksudnya disini ya?

IK:
Ya.

PS:
Tadinya mungkin PTNMR tidak tahu barangkali maksudnya itu jadi karena sidang ini pun perlu tahu maksudnya itu

IK:
Maksudnya kesini.

PS:
Maksudnya itu?

IK:
Ya.

PS:
Saya tidak tahu baru tahu sekarang begitu lho.  Ada tidak Saudara Saksi, Saudara mengatakan ini penyusunan muatannya paling tidak wong Saudara sudah menyurati sudah meneliti.  Republik Indonesia sudah mempercayakan Saudara untuk meneliti ini termasuk pembayar pajak seperti PTNMR mempercayakan Saudara meneliti.  Ada tidak Saudara mengatakan susunan RKL/RPL PTNMR itu tidak sesuai dengan AMDAL atau tidak sesuai dengan pelaksanaannya, isinya surat ini.  Ada tidak kalimat seperti itu eh PTNMR Saudara tidak melakukan atau menyimpang di bidang ini misalnya yang spesifik ini adalah mengingat hasil analisa parameter As, As yang mana di tahun berapa, kan sekaligus global kan tidak setiap hari atau setiap bulan Saudara Saksi jadi ini tidak umum-umum saja begitu ya.  Begini Saudara Saksi saya baca banyak literatur pemerintah itu kalau mengawasi LH itu harus memberikan jelas ini harus begini, ini harus begitu tetapi surat Saudara ini umum sekali Saudara Saksi, kasihan sekali PTNMR susah sekali mengikutinya.  Jadi ini umum-umum saja angka 4 ini ya demikian yang lain-lain, saya mencoba mengerti dulu cara berpikir Saudara ketika menuliskan surat ini.  Disini adalah contoh kalimat ya, penting diperhatikan kualitas air tanah mengingat hasil analisis parameter kekeruhan, enggak jelas air tanah dimana ini ya.  Tidak tahu dimana parameter kekeruhan berapa kekeruhannya tidak jelas, warna-warnanya sepekat apa pun tidak jelas.  Kesadahan total, Fe total, Cl total, Mn total telah melebihi baku mutu.

J2:
Saya mohon maaf keberatan Majelis Hakim Yang Terhormat, itu adalah masalah persepsi atas surat jadi kami rasa akan semua orang berbeda…

HK III:
Jadi beginilah saya ambil jalan tengah, itu dari penasehat hukum simpulkan dalam surat itu tidak bisa dipakai sebagai apa itu begitu, itu kesimpulan saja nanti.  Soalnya kalau itu ditanyakan kepada dia bisa bingung tapi dari penasehat hukum nanti kan bisa melihat kelemahan dari surat itu ya, begitu.

PS:
Baik, maksud kami begini Yang Mulia kami berargumentasi sedikit tentang ini.  Bapak ini membuat surat katanya konon hasil penelitiannya didalam RKL/RPL mencantumkan A-Z kalau memang Saksi ini tidak mengetahui saya tidak tahu apa yang tertulis disitu saya menerima laporan dari anak buah saya, saya selesai tidak bertanya lagi kalau memang Saksi…

HK III:
Cukup, jadi ajukan berbentuk pertanyaan waktu Saudara memberikan evaluasi terhadap RKL/RPL ini apakah berdasarkan penelitian dari Saudara sendiri atau penelitian dari anak buah Saudara yang Saudara evaluasi atau Saudara sendiri yang terjun langsung?

IK:
Ya penelitian staf Pak, kajian staf.

HK III:
Kajian staf jadi berdasarkan kajian itu benar atau tidak Saudara tidak tahu?

IK:
Ya kita ini Pak…

PS:
Ya itu yang kami mau dapatkan tadinya kami tidak mau mengajari apakah fakta atau tidak biarkan saja reaksi ini sudah cukup Pak Hakim itu pertanyaan tadi sudah dijawab.

HK III:
Ya makanya seperti kata Jaksa tadi berbentuk pertanyaan.

PS:
Ya karena memang saksi ini kan saksi fakta, kita kejar apakah dia bekerja berdasarkan analisa atau berdasarkan fakta begitu.

HK III:
Tadi contohnya seperti Pak Sony Keraf mengakui bahwa dia hanya ini yah dan ini sama RKL/RPL walaupun Saudara mengevaluasi tapi Saudara sendiri tidak langsung yah tapi berdasarkan laporan dari anak buah Saudara, Saudara analisa sendiri begitu ya?

IK:
Ya.

PS:
Saudara Saksi pernah membaca surat Pak Sony Keraf yang tadi ditanyakan oleh Saudara Jaksa.  Ketika Saudara tadi mengatakan itu saya bicara mulai studi ERA biar supaya lebih enak, Saudara Saksi studi ERA itu apakah itu hasil keinginan dari sebuah apa atau apa itu studi ERA kira-kira begitulah, apa itu sebuah studi analisis apa undang-undang, apa-apa begitu lah.  Apa itu studi ERA?  Ecological Risk Assesment tahu tidak, kalau tidak tahu bilang tidak tahu saya karena saya bukan ahli ERA misalnya.

IK:
Betul, tadi saya sudah katakan bahwa waktu saya menjadi Direktur Pencemaran Udara itu pernah studi banding ke Amerika untuk mengetahui bagaimana ERA diterapkan dalam pencemaran udara.  Disitu saya menangkap bahwa yang disebut ERA itu adalah…

PS:
Kurang jelas ya Pak barangkali mikenya kurang pas.  Jadi bagaimana?

IK:
Jadi ERA itu adalah melaksanakan suatu kegiatan kemudian dipantau dampaknya, dipantau implikasinya.

PS:
Itu pendapat Saudara?

IK:
Pengalaman yang saya lihat di luar negeri.

PS:
Oh Saudara pernah berpengalaman di luar negeri membuat studi ERA?

IK:
Bukan tetapi melihat pelaksanaan studi ERA.

PS:
Oh melihat pelaksanaan studi ERA, studi ERAnya siapa?

IK:
Studi ERA dari Pemerintah Kota di Toronto dan Salt Lake City.

PS:
Itu yang disponsori bersama PTNMR?

IK:
Bukan itu pencemaran udara waktu itu.

PS:
Indonesia punya ahli studi ERA?

IK:
Indonesia belum punya.

PS:
Saudara punya pengetahuan yang baik tentang studi ERA?

IK:
Ya.  Saya tahu itulah yang disebut ERA sehingga saya bisa…

PS:
Oh sebatas melihat.

IK:
Ya.

PS:
Berapa hari Saudara mengikuti lihat studi ERA disana?

IK:
Hanya 3-4 hari disana.

PS:
3-4 hari disana, Saudara Saksi kalau begitu kita berbicara tadi Saudara mengatakan sudah dibacakan, sudah melihat surat Pak Sony Keraf No.1456.  Saudara mengatakan tadi ditolak, ini Saudara Saksi saya ingin mengingatkan bahwa kalau ada kata ditolak Saudara harus punya bukti kalau tidak saya akan berindikasi karena Saudara memberikan keterangan palsu nih, sebelum kita kesana-sana.

IK:
Tidak diterima.

PS:
Lebih baik kita perjelas dulu, enakkan.

IK:
Tadi saya sudah jelaskan tidak diterima bukan ditolak.

PS:
Oh tidak diterima, ada tidak sepotong surat yang diterbitkan oleh KLH bahwa studi ERA yang Saudara buat tidak diterima begitu lho, tanda kutip tidak diterima.

IK:
Tidak ada tapi hanya ada dalam rapat-rapat saja.

PS:
Ok cukup, saya hanya tanya yang tersurat saja kalau tersirat kalau orang ingkar susah lagi Pak Saksi ya.  Jadi kita bicara yang tersurat dulu.

IK:
Ya.

PS:
Saudara tadi sudah membaca suratnya Pak Sony Keraf yang No.1456, disitu PTNMR diberi kesempatan untuk menyelesaikan studi ERA dalam tempo 6 bulan?

IK:
Ya.

PS:
Saudara mengaku sudah pernah melihat orang melakukan studi ERA di luar negeri, yang benar melakukan studi ERA harus mewakili semua musim atau hanya beberapa saat?

IK:
Disana malah bertahun-tahun Pak studi ERA itu dibuat.

PS:
Berapa?

IK:
Beberapa tahun karena mungkin musimnya lain.

PS:
Beberapa tahun ya, saya kira begitu literatur yang saya baca juga begitu.  Di Indonesia Saksi tahu berapa enggak musim?

IK:
Yang saya tahu adalah dua musim.

PS:
Berapa lama itu?

IK:
Ya sekitar enam bulan gitu lah.

PS:
Karena Saudara pernah melakukan studi ERA di luar negeri untuk kira-kira di Indonesia ini, kira-kira perlu berapa tahun untuk membuat studi ERA?

IK:
Itu kalau saya harus berpendapat atau harus fakta?

PS:
Kan Saudara tadi sudah mengatakan pernah mengikuti studi ERA dan mengomentari pertanyaan Jaksa, saya mau membersihkan yang dikatakan Jaksa tadi mencoba mencari benar seperti apa begitu?

IK:
Jadi saya melihat bagaimana ERA itu diterapkan disana kan.

PS:
Di Indonesia Pak.

IK:
Di Indonesia, jadi ERA itu dengan melihat ERA disana kita mengetahui bedanya ERA dengan AMDAL.

PS:
Pertanyaan saya kira-kira di Indonesia berapa lama karena disana bertahun-tahun.

IK:
Itu menurut saya tidak bisa kita tentukan waktunya persis.

PS:
Oh tidak bisa ditentukan waktunya, cukup.

IK:
Misalnya cukup satu kali limbah masuk dan kita monitor terus dampaknya bisa.

PS:
Tapi kalau di luar negeri malah bertahun-tahun ya?

IK:
Karena dampaknya lain terhadap manusia, terhadap kesehatan, udara.

PS:
Cukup Saudara jadi begitu yah di luar negeri malah bertahun-tahun, di Indonesia studi ERA cukup enam bulan untuk dua musim.  Nanti kami yang menyimpulkannya enggak usah Saudara.  Tadi kita, masih diseputar surat Saudara tadi ya, saya hanya mau klarifikasi terakhir saja, sejak surat ini Saudara keluarkan Saudara tidak lagi pernah menerima laporan kemudian ada sesuatu yang aneh dari RKL/RPL yang memerlukan Saudara harus menyurati kembali lagi ya, betul seperti itu ya?

IK:
Bagaimana?

PS:
Saya ulangi sejak surat ini, Saudara tidak pernah menulis surat lagi ke PTNMR. 

IK:
Ya.

PS:
Surat ini Saudara kirim dulu ke PTNMR karena Saudara baca hasilnya laporannya ini perlu diperhatikan ya?

IK:
Ya.

PS:
Nah, sejak ini tidak pernah lagi menyurati PTNMR kan keterangannya seperti itu.  Bisakah dikatakan bahwa Saudara berpemikiran didalam pemikiran Saudara memang tidak ada sesuatu hal yang menyimpang di dalam RKL berikutnya setelah surat ini?

IK:
Tidak bisa menyimpukan seperti itu.

PS:
Tapi Saudara…

IK:
Karena tidak ada fakta yang sampai ke saya…

PS:
Tidak menemukan fakta yang harus menyurati kembali?

IK:
Ya.

PS:
Baik jadi lebih tepat begitu ya, bahasa bersumpah seperti itu jadi tidak melihat fakta yang mendorong saya yang harus menyurati PTMR.  Dan juga selama Saudara bertugas apa pernah mengirim surat misalnya ke ESDM, hei ESDM misalnya surat seperti ini kelihatannya ditembuskankah ini ke ESDM?

IK:
Enggak.

PS:
Tidak kan Saudara katakan bukankah yang melakukan penindakan itu bukan kewenangan KLH tapi kewenangan Departemen Teknis kalau memang begitu?

IK:
Tahun 2000 itu kan sudah ada undang-undang otonomi Pak, jadi pertambangan itu menjadi kewenangan daerah Pak.  Jadi tembusannya kepada daerah.

PS:
Saya mau coba ikuti pola pikir Saudara ya, o kepada Bapedalda Sulut, Bapelda Kabupaten ada disampaikan ya?

IK:
Ya itu ada.

PS:
Apakah kemudian setelah Bapedalda eh sama juga bukankah kewenangan nanti peneguran itu ke departemen teknis terkait juga walaupun di daerah misalnya dinas pertambangan.  Kan akhirnya ikut juga kenapa tidak tembuskan saja kepada menteri teknis?

IK:
Menteri teknis menurut Pak Sony itu terlibat dalam studi ERA, tapi ini adalah RKL/RPL yang kemudian menjadi kewenangan daerah itu Pak.

PS:
Saudara Saksi ini sekedar menggali pemahaman Saudara, saya ada nota ini saya mau coba ingatkan lagi Saudara ini kalau memang benar kan tidak pernah lagi laporan katanya?

IK:
Ya.

PS:
Ini hanya saya coba lihatkan saja kalau memang tahu bilang tahu tapi kalau tidak tahu ya bilang tidak tahu.  Kalau bilang tahu saya kejar isinya.  Yang Mulia boleh kami ke depan sebentar?  Saya bacakan dulu ya kalau memang tidak tahu ngapain kami capek-capek kesana.

HK III:
Silahkan.

PS:
Memorandum No.4.55/Dep tadi sebenarnya Saksi Sony Keraf sudah ditanyakan 07 2000.  Kepada yang terhormat Menteri Negara LH.

IK:
Tahun 2000 Pak?

PS:
Ya tahun 2000, waktu itu Saudara disitu ya?

IK:
Ya.

PS:
Apa terkait dengan Saudara atau tidak dari PLT Deputi II Bapedal, yang menandatangani Masnellyarti Hilman?

IK:
Tidak.

PS:
Oh PLT, pelatih atau apa saya tidak tahu?

IK:
Pelaksana Tugas.

PS:
Oh pelaksana tugas, tembusan SEKUT Bapedal perihal laporan tim evaluasi pembuangan tailing PTNMR tanggal 2…

J4:
Interupsi Majelis apakah surat diperlihatkan didepan Majelis.

PS:
Kami bacakan dulu kalau dikatakan tahu baru kami perlihatkan kalau tidak tahu capek-capek kita ke depan.

HK III:
Kalau dia enggak tahu enggak usah dilanjutkan diperlihatkan.

PS:
Ya.

J2:
Saya rasa Saksi tadi juga sudah menjawab begitu tahun 2000 Saksi sudah mengatakan belum pada posisi beliau jadi Saksi juga tidak tahu tapi tetap saja dibacakan, karena itu kalau mau dibacakan semua ya lebih efektif biar…

PS:
Baik kalau Anda lebih suka kita repot ke depan silahkan.

HK III:
Ayolah ke depan saja.

 [Surat diperiksa di depan Majelis Hakim]

PS:
Sedikit saja lagi Pak Hakim ada ketentuan perundang-undangan, saya mau tanyakan bahwa sebenarnya apa yang Saudara tahu AMDAL itu merupakan bagian yang substansial yang terikat dengan RKL/RPL betul seperti itu tidak?

IK:
Ya.

PS:
Benar seperti itu ya?

IK:
Betul.

PS:
RKL/RPL itu yang dilaporkan itu adalah hasil dari pemantauan dan pengelolaan begitu ya?

IK:
Ya.

 [Rekaman terhenti]

IK:
Dampak lingkungan yang kemudian disitu menyimpulkan perlu adanya pengelolaan lingkungan untuk mengatasi dampaknya, itulah yang disebut rencana pengelolaan lingkungan atau RKL karena kata dasarnya kelola dan untuk melihat dampaknya itu dilakukan pemantauan itu lah yang disebut rencana pemantauan lingkungan.

PS:
Didalam suatu kebiasaan administrasi pemerintahan yang ada di lingkungan sebenarnya musti bagaimana kalau RKL/RPL Saudara terima tadi Saudara kan bilang kalau tadi saksi sebelumnya juga mengatakan direspon.  Tadi sudah ditanyakan Jaksa juga tadi cuma pertanyaannya dapat eh saya batalkan pertanyaan saya, setahu Saudara apakah di Indonesia perusahaan pertambangan itu melaporkan RKL/RPLnya?

IK:
Wah itu harus kita cek dulu Pak yang jelas kita sudah punya 4700an AMDAL.

PS:
Ok, saya tidak tanya berapa banyak, pertanyaan saya adalah ada atau tidak perusahaan pertambangan yang tidak melaporkan RKL/RPL?

IK:
Enggak tahu.

PS:
Tidak tahu ya?

IK:
Tidak tahu.

PS:
Mari kita bicara ke joint sampling ya, tadi Saudara mengatakan bahwa ada peralatan yang belum datang sehingga belum terjadi joint sampling betul seperti itu?

IK:
Betul.

PS:
Tapi apakah juga saya baca di koran saja saya mau cross check kepada Saudara apakah juga karena ada travel warning sehingga konsultannya tidak bisa pada datang?

IK:
Itu juga salah satu alasan yang pernah kami terima dari PTNMR?

PS:
Tetapi baik studi ERA itu sendiri memang antara KLH maupun stake holder yang ada dan PTNMR memang intensif mendiskusikannya?

IK:
Ya.

PS:
Intensif mendiskusikannya baik yang Saudara dengar dari instansi Saudara maupun yang Saudara sendiri pernah ikut?

IK:
Ya.

PS:
Pernah ikut ya, jadi apakah menurut yang Saudara lihat jangan-jangan itu tidak jadi RKL/RPL itu sengaja PTNMR lari-lari seperti itu apa memang karena fakta yang saya katakan itu tadi.  Saudara sudah mengatakannya lho bahwa karena konsultannya tidak bisa datang atau karena travel warning, apa sebenarnya itu cuma alasan.  Ini bisa juga pendapat atau yang Saudara tahu saya tanyakan, jadi memang karena travel warning dan alat-alat tadi yang enggak bisa didatangkan itu ya?

IK:
Itu ada suratnya Pak bisa dilihat.

PS:
Ya jadi kami catat Saudara Saksi ya, baik sementara itu dulu dari kami Yang Mulia.  Dilanjutkan oleh rekan kami, terima kasih.

LMPP:
Bapak Ketua terima kasih, Saudara Saksi saya mulai dulu yang umum ya.

IK:
Silahkan.

LMPP:
Ketika menjawab polisi dalam BAP mengenai riwayat pekerjaan Saudara.

IK:
Ya Pak.

LMPP:
1999-2001 sebagai kepala direktorat pencemaran udara Bapedal?

IK:
Ya.

LMPP:
Jadi 1999-2001 sebagai kepala direktorat pencemaran udara, tugas dan wewenang Saudara sebagai kepala direktorat pencemaran udara ini apa?

IK:
Ya melakukan pengendalian pencemaran udara.

PS:
Khusus mengenai udara, Saudara tidak mengurusi bagian yang lain?

IK:
Tidak.

PS:
Terus yang kedua 2001 sampai dengan 2002 sebagai deputi II bidang pengendalian pencemaran Bapedal?

IK:
Ya.

LMPP:
Apa tugas dan tanggung jawab Saudara sebagai pengendalian pencemaran Bapedal?

IK:
Disitu saya membawahi 3 direktorat pencemaran udara, pencemaran air dan pengelolaan B3.

LMPP:
Baik saya masuk langsung pada surat Saudara yang tadi banyak dibicarakan ya, ini hasil evaluasi triwulan RKL/RPL 1999-2001.  Jadi artinya pada saat Saudara itu masih menjabat kepala direktorat pencemaran udara ini RKL/RPL jadi hasil evaluasi pada tahun 1999 sampai 2001.  Jadi artinya pada saat Saudara sebagai direktorat pencemaran udara?

IK:
Kejadiannya?

LMPP:
Ya, apakah wewenang Saudara itu?

IK:
Jadi tahun 2002 itu tanggal 16 Pebruari saya dilantik sebagai deputi urusan AMDAL eh pengendalian dampak institusi dimana dibawahnya adalah direktorat AMDAL.

LMPP:
Bukan ini saya bertanya saja ini kan evaluasi jadi evaluasi 1999-2001 Saudara tidak dalam kapasitas untuk urusan itu, betul kan?

IK:
Betul.

LMPP:
Yang kedua tadi Saudara bercerita menyampaikan mengenai AMDAL, ANDAL, RKL/RPL?

IK:
Ya.

LMPP:
Kalau saya tidak salah tadi Saudara mengatakan apakah langsung atau tidak langsung bahwa dokumen ini tadi Saudara menyebutkan dokumen ini sudah dimiliki oleh pelaksana kegiatan maka dari segi lingkungan hidup itu sudah diperkenankan begitu melakukan kegiatan terhadap lingkungan, betul begitu?

IK:
Mohon diulangi.

LMPP:
Jadi kalau satu pemrakarsa kegiatan yang telah memiliki AMDAL, ANDAL kemudian RKL/RPL dalam jangka berjalan maka dalam segi apa pengelolaan lingkunganini sudah terlaksana dengan baik, apa begitu?

IK:
Punya AMDAL, ANDAL itu agak rancu saya?

LMPP:
Mmm.

IK:
AMDAL itu terdiri dari ANDAL dan RKL/RPL.

LMPP:
Ya itu disebut AMDAL, terdiri dari tiga dokumen itu.  Kalau dia sudah mempunyai itu tadi Saudara mengatakan bahwa dia sudah mentaati…

IK:
Sudah dipunyai apakah sudah disetujui atau tidak?

LMPP:
Sudah disetujui.

IK:
Kalau sudah disetujui dan kemudian sudah menjadi bagian dari tiga kelayakan itu nah itu menjadi bagian dari ijin.

LMPP:
Ya bagian dari ijin, artinya enggak dari segi tanggung jawab Saudara dari pengelolaan LH itu ya?

IK:
Ya.

LMPP:
Artinya sudah dapat dipastikan mentaati terhadap ketentuan yang berhubungan dengan LH, betul begitu?

IK:
Ya.

LMPP:
Baik, selanjutnya itu ada RKL/RPL ketika kegiatan itu sudah dilakukan itu dilaporkan oleh pelaksana kegiatan, termasuk kepada KLH atau kepada KLH?

IK:
Termasuk kepada KLH karena komisi yang penilainya waktu itu bukan KLH tapi pada departemen teknis.

LMPP:
Nah, yang dimaksudkan termasuk pada KLH itu untuk apa, sebagai informasi atau sebagai dasar Saudara melakukan kewenangan Saudara menurut perundang-undangan yang berlaku?

IK:
Ya, KLH mempunyai kewenangan untuk melakukan koordinasi pengelolaan lingkungan.

LMPP:
Jadi informasi dan sekaligus sebagai dasar untuk melaksanakan kewenangan Saudara eh KLH dibidang pengelolaan LH.  Jadi artinya Saudara boleh bertindak berdasarkan informasi itu sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, betul?

IK:
Ya.

LMPP:
Baik.

IK:
Bertindak sesuai dengan kewenangan.

LMPP:
Berdasarkan kewenangan yang berlaku, baik itu RKL/RPL itu disampaikan dalam periode tertentu.  Dalam periode berapa lama itu harus dilakukan?

IK:
Tiga bulan.

LMPP:
Tiga bulan, jadi setiap tiga bulan itu disampaikan?
IK:
Ya.

LMPP:
Tadi Saudara sudah memastikan bahwa PTNMR itu selalu menyampaikan RKL/RPLnya?

IK:
Ya.

LMPP:
Setelah KLH menerima RKL/RPL itu apa yang dilakukan?

IK:
Ya itu kita melakukan evaluasi…

LMPP:
Evaluasi, jadi seperti dalam surat Saudara itu tadi ada?

IK:
Ya.

LMPP:
Nanti saya akan masuk kesitu.

IK:
Ya.

LMPP:
Apakah Saudara juga maksud saya KLH melakukan evaluasi secara periodik?

IK:
Tidak selalu.

LMPP:
Jadi tidak selalu periodik.  Jadi apa yang Saudara lakukan dengan RKL/RPL itu?

IK:
Ya itu tadi sudah kami sampaikan bahwa RKL/RPL yang diterima KLH sebagai lembaga yang menerima laporan tembusan begitu itu kita total sudah 4700an jadi enggak mungkin kita melakukan pemantauan periodik.

J2:
Kami rasa pertanyaan Saudara Penasehat Hukum sudah dijawab oleh Saudara Saksi.

IK:
Ya sudah dijawab.

LMPP:
Ya dan saya mau memastikan karena ada dalam rangkaian pertanyaan berikutnya.  Jadi tidak otomatis Saudara melakukan evaluasi itu?

IK:
Tidak otomatis.

LMPP:
Jadi apa ukurannya, apa dasarnya Saudara melakukan evaluasi kalau begitu karena begitu banyak.  Tentukan ada sistem disana?

IK:
Ya.

J2:
Pertanyaan Saudara Penasehat Hukum juga tadi sudah kita tanyakan dan sudah dijawab oleh Saudara Saksi.

LMPP:
Jawabannya apa tadi mengenai pertanyaan Jaksa itu tadi yang sama dengan pertanyaan itu tadi?

IK:
Ya tadi sama.

LMPP:
Jawaban Saudara apa tadi?

IK:
Ya bahwa karena itu tidak apa sedemikian banyaknya staf terbatas tidak periodik kecuali kalau ada masalah strategis atau muncul kasus masyarakat.  

HK III:
Tunggu dulu jadi gini pertanyaan saya, itu kan RKL/RPL itu tiga bulan sekali ya?

IK:
Ya.

HK III:
Apakah evaluasi itu dilakukan tiga bulan sekali atau hanya secara sporadis saja kapan mau?

IK:
Kalau laporan resminya kan ke pemberi ijin.

HK III:
Enggak kalau evaluasi dari KLH?

IK:
Kalau dari KLH kita tidak selalu harus.

HK III:
Tidak selalu ya?

IK:
Ya.

HK III:
Terus timbul pertanyaan disini, apa sebabnya pada tahun ini yang Saudara katakan ini tadi triwulan pertama tahun 1999 sampai triwulan keempat tahun 2001 timbul keinginan untuk mengevaluasi padahal itu enggak sporadis begitu?

IK:
Tadi saya mau jelaskan.

HK III:
Ada laporan?

IK:
Ya.

HK III:
Apa maksud Saudara tadi Saudara mengatakan tadi?

IK:
Jadi pada Pebruari tahun 2002 saya diangkat menjadi deputi pengendalian dampak sumber institusi dan kita juga tahu bahwa waktu itu mulai ada kasus PTNMR ini dan saya memerintahkan coba dilihat laporan-laporan dari PTNMR.

HK III:
Jadi ada kasus itu, jadi ada laporan mengenai kasus disana?

IK:
Artinya yaitu kasus yang kita melakukan kesepakatan perlu adanya joint sampling itu kan kita harus lihat.

HK III:
O bukan karena ada kasus disana terus Saudara buru-buru melakukan evaluasi?

IK:
Bukan karena ada joint sampling yang harus dilakukan dan sebagainya berarti ini apa kita lihatlah dokumen AMDAL, coba laporan ini harus…

HK III:
Saudara tadi dilantik tahun 2002?

IK:
2002.

HK III:
Jadi sesudah Saudara menduduki jabatan itu terus Saudara berkeinginan karena mengingat joint sampling tadi mengadakan evaluasi begitu?

IK:
Ya.

HK III:
Jadi khusus untuk tahun ini tadi triwulan pertama 1999 sampai triwulan keempat tahun 2001.  Sesudah itu Saudara enggak pernah mengadakan evaluasi?

IK:
Belum pernah.

HK III:
O belum.

IK:
Karena itu tadi belum ada fakta yang masuk ke tempat saya.

HK III:
Jadi timbul sendiri niat Saudara untuk mengevaluasi sesudah Saudara dilantik itu ya?

IK:
Ya.

LMPP:
Ya Bapak Ketua menyambungkan pertanyaan dari Bapak Ketua, tadi Saudara menghubungkan evaluasi ini dengan joint sampling?

IK:
Ya.

LMPP:
Tapi didalam perihal surat Saudara ini enggak ada disini menyebut joint sampling tapi hasil evaluasi laporan periodik pelaksanaan RKL/RPL.

IK:
Ya.

LMPP:
Jadi tidak dihubungkan dengan peristiwa joint sampling.

IK:
Enggak maksudnya.

LMPP:
Bukan maksudnya ya ini fakta ya?

IK:
Ya.

LMPP:
Didalam Saudara ini mengindikasikan ada hubungannya dengan joint sampling tapi hasil evaluasi laporan periodik, jadi periodik artinya kan regular pada waktu-waktu tertentu.

IK:
Ya.

LMPP:
Jadi jangan mengatakan sesuatu yang tidak betul.  Jadi surat ini punya enggak surat itu Saudara?

IK:
Ada.

LMPP:
Coba lihat mengenai perihalnya, coba dibacakan perihalnya. 

IK:
Hasil evaluasi laporan periodik pelaksanaan RKL/RPL.

LMPP:
Ya, jadi hasil evaluasi periodik tidak ada hubungannya dengan joint sampling.

IK:
Enggak maksud saya.

J1:
Keberatan Majelis Hakim.

LMPP:
Jadi enggak ada hubungannya dengan joint sampling betul itu?  Betul.

HK III:
Ya sudah lah begini ya bisa saja itu didalam pikiran demikian tetapi dasar dibuat secara periodik bisa saja mengilhami misalnya joint sampling itu bisa mengilhami kemudian secara periodik bisa saja.  Ini masalah kata-kata ya tetapi kalau menurut penasehat hukum ini fakta tidak boleh ya itu…

LMPP:
Ya karena RKL/RPL itu kan periodik tiga bulan sekali disampaikan.

HK III:
Makanya pertanyaan saya itu apakah rutin itu tiga bulan sekali dievaluasi ternyata menurut Saksi ini tidak ya kan secara sporadis juga begitu ya.

IK:
Ya.

LMPP:
Baik terlepas dari yang ada dalam pikiran dulu saya mau tanya dulu yang berkaitan dengan kewenangan tadi, disini kan ada kata evaluasi ya.  Jadi dilaporkan tiga bulan Saudara evaluasi, artinya dinilaikan?

IK:
Ya.

LMPP:
Mungkin sederhananya dinilai baik atau buruk?

IK:
Betul.

LMPP:
Katakanlah evaluasi itu buruk, kalau itu tidak dilakukan menurut kewenangan yang ada apa yang seharusnya Saudara lakukan?

IK:
Kewenangan ya Pak?

LMPP:
Jadi setelah dievaluasi katakanlah buruk, apa yang harus Saudara lakukan?

IK:
Jadi instansi yang ditugaskan meneliti dampak lingkungan, ini PP tentang analisis dampak lingkungan Pak.

LMPP:
Ya apa itu?

IK:
Pertama melakukan pengawasan dan pengevaluasian dan penerapan peraturan perundangan dibidang AMDAL jadi itu.

LMPP:
Apa pengawasan?

IK:
Pengawasan dan pengevaluasian, jadi …

LMPP:
Kan pengevalusian sudah dilakukan dan katakanlah itu buruk ya?

IK:
Ya.

LMPP:
Itu tidak dilakukan apa yang Saudara harus lakukan?

HK III:
Tindak lanjutnya apa itu?

IK:
Tindak lanjutnya adalah menyampaikan kepada pemrakarsa ini lho hasil evaluasi kita.

LMPP:
Ya sudah disampaikan hasil evaluasi, katakan buruk dan dia tidak lakukan apa yang menurut perundang-undangan yang harus Saudara lakukan?

IK:
Disini tidak ada kewenangan lain untuk apakah melakukan teguran ini tidak ada.

LMPP:
Tidak ada apa?

IK:
Tidak ada kewenangan.

LMPP:
Tidak ada kewenangan KLH untuk menegur?

IK:
Tidak ada.

LMPP:
Yakin Saudara?

IK:
Ya.

LMPP:
Apa Saudara tahu UU No.23 tahun 1997?

IK:
Ya.

LMPP:
Disana apa KLH tidak boleh mengambil tindakan?

IK:
Disini tindakan administrasi.

LMPP:
Misalnya saya baca ini salah satu pasal 29 ya, Menteri berwenang memerintah tanggung jawab usaha atau penanggung jawab kegiatan untuk melakukan audit lingkungan hidup apabila yang bersangkutan menunjukkan ketidakpatuhan terhadap ketentuan yang diatur dalam undang-undang ini.  Ini baru audit lingkungan?

IK:
Ya.

LMPP:
Tadi Pak Sony Keraf mengatakan sampai menutup bisa.

IK:
Menurut saya tidak Pak.

LMPP:
Apa Saudara berbeda dengan Pak Sony Keraf?

IK:
Saya hanya melihat dari undang-undang Pak.

LMPP:
Ya undang-undang ini yang diceritakan undang-undang ini.

IK:
Jadi disini bagian ketiga sanksi administrasi karena ini administrasi.

LMPP:
Sanksi administrasi bisa kan?

IK:
Ya, pasal 5.

LMPP:
Tadi audit lingkungan, ada sanksi administrasi dilakukan.  Jadi artinya Saudara bisa memberikan sanksi?

LMPP:
Tapi disini Gubernur Kepala Daerah tingkat I berwenang melakukan paksaan pemerintahan kepada penanggung jawab besar dan kegiatan untuk mencegah terjadinya pelanggaran undang-undang dan seterusnya.

HK III:
Jadi diubah saja lah pertanyaanya, pernah enggak diberikan sanksi kepada PTNMR gitu jadi pertanyaan jadi dirubah saja lah?

IK:
Kalau tidak ada kewenangan masa kita mau…

HK III:
Sesudah itu tadi hasil penilaian dari Saudara itu ya diatas DML itu tadi kan, pernah enggak diadakan sanksi pihak Saudara bahwa ini sudah melebihi baku mutu lingkungan maksudnya pertanyaannya begitu, pernah enggak?

IK:
Justru karena kita melihat dari undang-undang ini kewenangannya ini ada di gubernur…

HK III:
Jadi karena Saudara membaca undang-undang tidak ada kewenangan untuk mengadakan sanksi makanya Saudara tidak melakukan begitu?

IK:
Karena tidak ada kewenangan.

HK III:
Jadi menurut dia karena tidak ada kewenangan maka dia tidak melakukan.

LMPP:
Menurut Saksi?

IK:
Ya.

LMPP:
Ada satu pertanyaan yang berhubungan ya, Saudara tidak pernah tahu bahwa KLH itu bisa menjadi penyidik dalam kasus lingkungan hidup?

IK:
Bisa.

LMPP:
Bisa kan?

IK:
Ya.

LMPP:
Apa penyelidikan itu bukan kewenangan?

IK:
Kewenangan.

LMPP:
Tapi kenapa tidak mengatakan sanksi?

IK:
Tapi bukan sanksi penyidiknya kemudian melapor kepada Polri karena hanya Polri yang bisa begitu?

LMPP:
Apa Saudara mengerti bahwa penyidik itu boleh menangkap, boleh menahan orang, boleh melakukan tindakan-tindakan paksa, enggak tahu Saudara ya jawab saja enggak tahu kalau Saudara enggak tahu.

IK:
Enggak tahu.

LMPP:
Semua Jaksa disini tahu kalau penyidik itu punya kewenangan memaksa.

IK:
Kalau PPNS KLH tidak.

LMPP:
Penyidik itu ya, bahwa dia polisi apa PPNS itu soal kedua.

J2:
Keberatan Yang Mulia.

HK III:
Begini ya Penasehat Hukum itu masalahnya dia tidak sampai kesitu dan tidak berniat sampai itu ya sudahlah, dan kalau dia tidak mau mempergunakannya terserah.

LMPP:
Ya artinya supaya jelas Pak, baik saya teruskan ya.

IK:
Ada aturannya disini.

LMPP:
Surat Saudara ini kan tentang evaluasi di akhir, di tengah Saudara mengatakan rekomendasi.  Tadi kan ada blablabla rekomendasi?

IK:
Ya.

LMPP:
Kemudian segera ditindaklanjuti setelah RKL/RPL periode, periode yang Saudara sebut ini triwulan satu tahun 1999-triwulan empat 2001.  Apakah Saudara atau KLH menerima RKL/RPL yang serupa?

IK:
Maksudnya?

LMPP:
Laporan RKL/RPL yang serupa pastilah karena…

IK:
Oh laporan?

LMPP:
Ya, RKL/RPL terima ya?

IK:
Ya.

LMPP:
Setelah itu apakah Saudara mengeluarkan surat yang kedua setelah surat ini?

IK:
Nah itu fakta itu tidak sampai ke kami dilakukan oleh staf.

LMPP:
Baik ya.

IK:
Tadi sudah disampaikan.

LMPP:
Tadi sudah dijelaskan, bahwa hasil evaluasi ini yang melakukan staf Saudara.  Boleh disebutkan siapa staf Saudara itu?

IK:
Untuk surat ini adalah Saudara Nickson Papahan, staf kajian dampak lingkungan.

LMPP:
 Saudara Nickson ya, saya mau coba mengingatkan Saksi ini apa yang disampaikan oleh Sigit pada Sigit Reliantoro yang kemarin, dia mengatakan bahwa dia melakukan evaluasi pada 2000, 2001 dan 2004.

IK:
Berikutnya itu Pak.

LMPP:
Oh ini berikutnya daripada ini ya Pak, jadi yang melakukan staf Saudara itu bukan Saudara Sigit itu ya?

IK:
Bukan, belum Saudara Sigit.

LMPP:
Belum Saudara Sigit yang melakukan evaluasi itu?

IK:
Ya.

LMPP:
Nah itu Saudara terima hasil evaluasi tahun 1999 itu tahun 2002 ya?

IK:
Ya.

LMPP:
Jadi RKL/RPL tahun 1999 yang dilaporkan secara periodik tiga bulan sekali sampai tahun 2001 dilakukan pada tahun 2002.  Tahun 2002 itu baru dilakukan apa masih valid?

IK:
Apakah mungkin pada waktu pejabat sebelum saya melakukan saya tidak tahu tetapi waktu saya diangkat untuk menjabat di bagian AMDAL saya minta dilakukan evaluasi dari yang lalu itu.

LMPP:
Baik nanti biar interpretasi.  Tetapi 2002 Saudara melakukan evaluasi atas laporan tahun 1999 sampai tahun 2001?

IK:
Ya.

LMPP:
Itu faktanya ya?

IK:
Ya.

LMPP:
Dan Saudara tapi ini satu-satunya surat tidak ada surat yang lain jadi seperti ini khusus begitu?

IK:
Ya.

LMPP:
Saya beralih tentang ERA tadi yang sebenarnya tadi dicampur adukkan dengan joint sampling yang tidak ada disini?  Saya sudah tanya sebenarnya pada Saksi sebelumnya, kalau RKL/RPL itu ada dasar hukumnya?

IK:
Ada PP tentang AMDAL.

LMPP:
Kalau ERA?

IK:
ERA belum di Indonesia.

LMPP:
Jadi ERA tidak ada dasar hukumnya?

IK:
Belum.

LMPP:
Apa Saudara tahu sekarang sedang dirancang mengenai peraturan yang berhubungan dengan ERA di KLH?

IK:
Ya sekarang sedang dirancang.

LMPP:
Sedang dirancang, sudah selesai?

IK:
Saya belum tahu sekarang belum tahu.

LMPP:
Itu tahun berapa itu mulai dirancang?

IK:
Tahun 2002 itu sesudah saya menjabat itu saya minta dirancang aturan-aturannya.

LMPP:
Jadi ERA itu dirancang menjadi PP atau Kepmen?

IK:
Itu sedang dibahas waktu saya menjabat sebagai…

LMPP:
Sedang dibahas, jadi apakah peraturan menteri atau peraturan pemerintah belum tahu sedang dibahas tetapi Saudara sudah lakukan itu sebagai kewajiban untuk orang lain?

IK:
Itu karena kebijakan Pak makanya kata Pak Menteri itu kebijakan, Pak Menteri bisa saja menilai.

LMPP:
Jadi artinya baru dirancang-rancang itu sudah akan dijadikan dasar untuk dipatuhi oleh orang lain.

IK:
Ya.

LMPP:
Baik, itu fakta itu.  Saya terakhir barangkali dari saya berkaitan dengan Proper Bapak Ketua.  Apa sih Proper?

IK:
Proper itu adalah suatu program dari KLH untuk melakukan rating dari kinerja.  Jadi singkatan dari program penilaian peringkat kinerja perusahaan.

LMPP:
Jadi dinilai ya?

IK:
Kinerjanya, kategorinya.

LMPP:
Proper ini ada dasarnya enggak?

IK:
Ada, Kepmen LH tahun 2002.

LMPP:
Berdasarkan Kepmen ya, bisa dijelaskan mengenai proper ini lebih jauh?

IK:
Apanya?

LMPP:
Apa ini proper?

IK:
Evaluasi, jadi perusahaan-perusahaan industri maupun pertambangan itu kemudian dilakukan penilaian apakah itu dibawah baku mutu atau tidak dan sebagainya.  Kemudian dirating atau dikategorikan dalam lima kategori, kategori yang terjelek itu hitam, kategori yang kedua merah, kategori ketiga biru, kategori keempat hijau dan kelima emas.  Yang hitam itu perusahaan yang baku mutunya belum memenuhi dan tidak ada upaya, yang merah itu sudah ada upaya misalnya perusahaan itu melakukan comply (?) tapi ternyata keluarannya masih belum memenuhi baku mutu itu kategorinya merah.  Kalau biru itu sudah memenuhi baku mutu pas-pasan lah artinya kalau 100 dia penuhi 100 artinya dia sudah comply, berikutnya hijau itu kalau complynya sudah lebih baik sampai kira-kira 50% kalau 50% sudah memenuhi baku mutu harusnya 100 dia 50 maka dia bisa dapat hijau.  Nah kalau gold itu sudah mendekati 0 emission sudah mendekati sempurna lah, 95% atau 5% lah tinggal ada 5.

LMPP:
Baik, apakah setiap perusahaan wajib ikut proper?

IK:
Ke depan kemungkinan kita wajibkan.

LMPP:
Enggak saya tanya sekarang?

IK:
Sekarang perintah Pak JK lebih baik diwajibkan.

LMPP:
Wajib?

IK:
Pada saat ini.

LMPP:
Pada saat ini wajib.

IK:
Waktu tahun 2002 waktu itu masih dengan keterbatasan kita prioritaskan beberapa berdasarkan kemampuan.

LMPP:
Jadi pada saat sekarang dan ke depan itu wajib, tapi sebelumnya itu adalah karena keterbatasan menjadi?

IK:
Ada prioritas-prioritas.

LMPP:
Prioritas-prioritas itu yang menentukan kantor KLH atau siapa?

IK:
Kantor KLH yang menentukan.

LMPP:
Kantor KLH yang menentukan, jadi dengan kata lain KLH boleh memilih begitu ya?

IK:
Ya.

LMPP:
Siapa yang akan dilakukan Proper?

IK:
Ya.

LMPP:
Evaluasi Proper.

IK:
Atas kesepakatan bersama.

LMPP:
Dan apakah perusahaan itu boleh menolak, kalau misalnya KLH katakan ini akan dilakukan evaluasi Proper apa boleh menolak?

IK:
Kalau kita kaitkan Proper ini dengan UU No.23 tahun 1997 pasal 22 tentang pejabat dalam rangka pengawasan.

LMPP:
Jadi tidak boleh menolak karena dalam pengawasan?

IK:
Kalau dalam pengawasan ya tidak boleh menolak.

LMPP:
Baik, nah kan dilakukan proper pada masa Saudara pada waktu itu?

IK:
Ya.

LMPP:
Di tangan saya ada kopi proper ya.  Apa PTNMR masuk dalam Proper?

IK:
Waktu itu kita tidak bisa memasukkan karena kegiatan pertambangan sudah selesai.

LMPP:
Kenapa?

IK:
Jadi enggak jelas lagi ini karena dalam Proper ini kita menilai kegiatannya apa, lokasinya dimana pertambangannya sudah tidak ada jadi kategorinya agak sulit.

LMPP:
Oh gitu karena mau tutup jadi tidak lagi.

IK:
Sudah tutup Pak kegiatan tambangnya.

LMPP:
Oh karena sudah tutup pengawasan lingkungannya tidak penting lagi?

IK:
Kategorinya itu tidak jelas apa kategori industri pertambangan atau industri pengolahan limbah Pak.

LMPP:
Baik itu PTNMR, kalau Newmont yang lain ada yang ikut.

IK:
Newmont Nusa Tenggara ikut.

LMPP:
Ikut, Saudara tahu bahwa ia ikut?

IK:
Tahu.

LMPP:
Ia dapat peringkat apa?

IK:
Dapat hijau, tahun kedua kalau tidak salah dapat biru, terus tahun ketiga itu hijau lagi.

LMPP:
Hijau itu artinya apa?

IK:
Ya seperti saya katakan tadi memenuhi baku mutu 50%.

 [Rekaman terhenti]

LMPP:
Dan PTNNT itu hijau?

IK:
Ya.

LMPP:
Tadi Saudara mengatakan bahwa evaluasi ya, ini kan evaluasi dengan kriteria-kriteria.

IK:
Ya.

LMPP:
Kalau RKL/RPL itu tiga bulan sekali ya, tiga bulan sekali evaluasinya.

IK:
Ya.

LMPP:
Kalau proper ini evaluasinya?

IK:
Setahun sekali.

LMPP:
Bukan untuk menilai ketaatannya itu setahun sekali atau tiga bulan sekali?

IK:
Setahun sekali jadi berdasarkan laporan triwulanan itu diakumulasikan satu tahun nah selama satu tahun ini.

LMPP:
Jadi ketaatan rata-rata setahun dilihat begitu ya?

IK:
Tidak ada rata-rata tapi semuanya dilihat sebab tidak…

LMPP:
Untuk mengukur begitu jadi kalau misalnya ada baku mutu, ada parameter begitu ya, tentu kan selalu ada fluktuasi?

IK:
Ya.

LMPP:
Namanya kan dampak, tadi mantan menteri mengatakan bagaimanapun pasti ada dampak tinggal pertanyaannya bisa ditoleransi atau tidak.  Jadi kan ada fluktuasi.

IK:
Ya.

LMPP:
Nah RKL/RPL itu mentoleransikan tiga bulan sekali kan, pernah dilakukan tiga bulan sekali. 

IK:
Ya.

LMPP:
Pertanyaan saya kalau proper itu rata-rata ukurannya itu tiga bulan sekali atau setahun sekali?

IK:
Ya tiga bulan sekali itu Pak.

LMPP:
Tiga bulan sekali?

IK:
Ya jadi diakumulasikan.

LMPP:
Jadi artinya baku mutu itu kalau jadi ketaatannya itu dilihat itu pada periode tiga bulan sekali ya?

IK:
Itu kita lihat dari ketentuan baku mutunya.

LMPP:
Bukan eh ya.

IK:
Baku mutu itu kadang-kadang kalau dirata-rata setahun itu tidak bisa Pak.

LMPP:
Oh kalau dirata-rata setahun tidak.

IK:
Kalau triwulanan masih bisa tapi kalau setahun nanti kalau musim hujan itu encer sekali ya jauh rendah sekali, kalau dirata-rata semua masih bisa dibawah.

LMPP:
Begitu?

IK:
Ya.

LMPP:
Jadi yang paling cepat kalau proper yang digunakan itu periode berapa lama untuk melihat rata-ratanya?

IK:
Ya dilihat masing-masing triwulannya itu dilihat selama setahun.

LMPP:
Jadi triwulan selama setahun?

IK:
Bukan dirata-rata itu intinya.

LMPP:
Tapi triwulan dalam setahun begitu?

IK:
Ya.

LMPP:
Jadi sesuai dengan RKL/RPL dong?

IK:
Ya.

LMPP:
Untuk melihat ketaatannya apakah itu terhadap baku mutu atau apakah itu terhadap parameter yang lain?

IK:
Betul.

LMPP:
Itu yang diterapkan dalam proper ini, kan ini resmi dari KLH ya?

IK:
Ya.

LMPP:
Baik, Bapak Ketua dari saya cukup mungkin yang lain ada yang ingin menambahkan.

HT:
Terima kasih Yang Mulia, saya ada beberapa pertanyaan kepada Saudara Saksi.  Tadi Saudara Saksi menguraikan tentang studi ERA dan AMDAL, dari sisi prosesnya Saudara Saksi bisa simpulkan betulkah kesimpulan saya bahwasanya AMDAL itu proses persetujuannya diperoleh sebelum perusahaan itu beroperasi sedangkan studi ERA prosesnya itu adalah setelah perusahaan beroperasi untuk melihat dampaknya, betul begitu?

IK:
Betul.

HT:
Ok, kalau begitu ceritanya tentunya studi ERA itu berlaku terhadap semua industri yang mempunyai limbah, seharusnya sebab itu dampak kan, betul enggak?

IK:
Ya enggak juga.

HT:
Tidak harus?

IK:
Tidak harus.

HT:
Oleh karena yang dinilai adalah apakah industri itu mempunyai dampak yang nyata terhadap lingkungan kan begitu?

IK:
Betul, jadi begini Pak AMDAL itu untuk beberapa kegiatan seperti industri yang sudah jelas bahkan AMDAL itu tidak perlu cukup UKL/UPL kalau kondisinya sudah pasti.

HT:
Baik, kalau begitu bisa enggak saya katakan kalau begitu terhadap semua industri yang mempunyai AMDAL juga mempunyai ERA jadinya?

IK:
Enggak.

HT:
Tidak juga.

IK:
Kalau sudah pasti dari segi AMDAL itu dampaknya begitu kemudian diawasi demikan dan kemudian dipantau ternyata memenuhi ya tidak perlu ERA.

HT:
Tidak perlu ERA.

IK:
Tapi sesuatu yang tidak pasti seperti di laut karena ini permulaan maka kita melihat bahwa apa yang disampaikan di AMDAL tidak cukup.  Oleh karena itu harus dilakukan dulu uji coba.

HT:
Oh begitu jadi ada penilaian kasmistis terhadap itu?

IK:
Ya.

HT:
Ok, saya bertanya lagi Saudara Saksi ditanyakan tadi apakah pernah studi ERA terhadap perusahaan yang lain, Saudara Saksi menyatakan ada.  Kemudian Saudara Saksi menyebutkan Freeport.

IK:
Ya.

HT:
Betul, tahun berapa itu?

IK:
Tahun 2002 kalau enggak salah.

HT:
2002?

IK:
Ya.

HT:
Sudah ada hasilnya belum?

IK:
Sudah ada hasilnya.

HT:
Kapan hasilnya keluar?

IK:
Itu dilakukan eh maksud hasilnya ya hasil ininya.

HT:
Hasil ERA Itu diterima dan disetujui oleh KLH?

IK:
Sampai saat ini saya belum mendengar persetujuan dari KLH.

HT:
Belum disetujui?

IK:
Ya.

HT:
Sampai saat ini?

IK:
Ya.

HT:
Dari tahun 2002 sampai saat ini juga belum ada kesepakatan untuk itu?

IK:
Ya.

HT:
Betul itu?

IK:
Betul.

HT:
Baik, terima kasih.  Dalam rangka pertanyaan dari Saudara Jaksa tadi, Saudara Jaksa tadi menyatakan bahwa surata Bapak Sonny Keraf tanggal 11 Juli 2000 ditanyakan apakah sama dengan ijin yang pernah dikeluarkan oleh KLH, ijin pembuangan tailing kan begitu.  Saudara jawab tidak, pertanyaan saya apakah Saudara Saksi tahu sebelum surat Pak Sony Keraf itu dikeluarkan pada 11 Juli 2000 pernah dikeluarkan ijin pembuangan tailing oleh KLH atau Bapedal?

IK:
Tidak tahu.

HT:
Tidak tahu atau tidak pernah ada?

IK:
Tidak tahu.

HT:
Ok begitu, jadi pertanyaan saya selanjutnya adalah apakah Saudara Saksi tahu pernahkah ada instansi atau badan usaha lain yang melakukan dumping dengan tailing ke laut?

IK:
Saat ini?

HT:
Ya, pada saat itu?

IK:
Ya Pak.

HT:
Tahun 2000?

IK:
Ya, PT Newmont Nusa Tenggara.

HT:
Selain PT Newmont Nusa Tenggara.

IK:
Ya.

HT:
Kapan ijinnya keluar itu?

IK:
Saya tidak tahu persis Pak karena itu periode sebelum saya menjadi pejabat yang menangani itu.

HT:
Oh begitu.

IK:
Ya.

HT:
Nanti terakhir saya coba tanyakan kepada yang lain.  Saya mau pindah kepada surat yang Saudara Saksi keluarkan itu, surat tanggal 22 Maret 2002.  Atas pertanyaan yang dikeluarkan oleh Bapak Ketua Majelis Hakim tadi terhadap belum dilaksanakannya ERA apakah ada teguran, sanksi atau peringatan yang disampaikan oleh KLH kepada PTNMR.  Saudara Saksi tadi menjawab menunjuk pada surat 22 Maret 2002.

IK:
Ya.

HT:
Pertanyaan saya, surat tanggal 22 Maret 2002 itu surat apa, surat peringatan, teguran, sanksi atau apa?

IK:
Ya bisa peringatan.

HT:
Coba Saudara Saksi periksa surat itu?

IK:
Ya.

HT:
Ada enggak satu huruf disana yang menyatakan teguran, peringatan atau sejenis itu.  Saya cuma bertanya apakah ada satu eh dari perihalnya sajalah.

IK:
Ya, hasil evaluasi laporan periodik.

HT:
Hasil evaluasi, bukan teguran kan?

IK:
Bukan.

HT:
Bukan peringatan kan?

IK:
Bisa peringatan Pak.

HT:
Ada enggak disitu peringatan disitu?

IK:
Ya supaya ditindaklanjuti kan rekomendasinya supaya ditindaklanjuti.

HT:
Kalau Saudara baca saya mau tanya lagi kalau boleh saya baca dari perihalnya berbunyi hasil evaluasi laporan periodik pelaksanaan.  Saya perlu tanya ini Majelis Hakim.

J1:
Keberatan Majelis Hakim.  Ini sudah memperdebatkan isi surat, bukan lagi bertanya kepada Saksi.

HT:
Oleh karena penafsiran beliau, saya perlukan ini Majelis Hakim.

J1:
Saya kira sudah betul apa yang disampaikan oleh Saksi karena dia yang bikin surat tidak perlu harus ditanyakan pada pendapat yang lain.

HK III:
Sudah begini ya, masing-masing nanti menyimpulkan tetapi disini adalah evaluasi ya.

HT:
Saya ingin membaca surat ini Majelis Hakim, bunyi pembukaan surat ini begini bersama ini kami sampaikan beberapa rekomendasi, tidak ada teguran.  Rekomendasi adalah advis atau saran itu kalau bahasa Indonesia.

HK III:
Ya enggak itu masalah penafsiran lah, itu bisa juga diartikan karena disini memakai istilah melebih BML itu tergantung masing-masing apakah karena dibilang disini melebihi BML itu sudah dianggap teguran kan itu masalah penafsiran.  Saya kira enggak usah di…

HT:
Baik saya sementara saya sudahi, terima kasih.’

PS:
Masih ada Yang Mulia sedikit lagi, ada yang tercecer.  Saudara tadi mengatakan telah melakukan evaluasi terhadap RKL/RPL, waktu itu memang belum ada peraturan No.45 tahun 2005.  Sudah tahu peraturan No.45 tahun 2005 yang dikeluarkan?

IK:
Baku mutu laut.

PS:
Pedoman penyusunan laporan pelaksanaan rencana pengelolaan lingkungan hidup RKL dan rencana pemantauan lingkungan hidup RPL?

IK:
Ya.

PS:
Disini ada metode evaluasi saya bacakan mungkin barangkali apakah itu diimplementasikan ketika Saudara membaca RKL/RPL.  Evaluasi ini tentang RKL semuanya ya?

IK:
Ya.

PS:
Saya mulai dari frekuensi pelaporan, disini disebut frekuensi pelaporan RKL/RPL dilakukan sesuai dengan surat keputusan kelayakan lingkungan hidup?

IK:
Ya.

PS:
Jadi apakah sebelumnya dipraktekkan tidak bahwa pelaporan RKL/RPL itu didasarkan kepada perijinan yang diberikan oleh instansi teknis?

IK:
Aturan ini tahun 2005 ya Pak?

PS:
Ya, maksud saya apakah ini benar?

IK:
Ya.

PS:
Kan ada peraturan yang tumbuh biasanya sudah menjadi kebiasaan.

IK:
Jadi ini kemudian penyempurnaan lah dari…

PS:
Penyempurnaan, tapi itu kejadiannya seperti itu ya?

IK:
Ya.

PS:
Sebelum peraturan ini berlaku pun begitu ya, frekuensi pelaporan mengikuti kepada perijinannya?

IK:
Ya.

PS:
Jadi dengan demikian sistem pelaporan dan pemantauan lingkungan hidup itu terkait dan selalu disebutkan didalam perijinan?

IK:
Harusnya demikian Pak.

PS:
Harusnya demikian dan itulah nanti yang dipakai menganalisis RKL:/RPLnya?

IK:
Ya.

PS:
Baik, terus di bab 2, I tentang RKL, II tentang RPL, b evaluasi ditujukan untuk.  Jadi tujuan dari evaluasi, saya tidak tahu apa tadi Saudara mengatakan evaluasi itu sudah menjalankan evaluasi yang sudah seperti sekarang ini ya?

IK:
Ya.

PS:
Dan saya tidak tahu apa ini juga sudah dipraktekan sebelumnya, memudahkan identifikasi penataan pemrakarsa dalam hal ini PTNMR terhadap peraturan lingkungan hidup seperti standard-standar baku mutu lingkungan.  Jadi mempermudah PTNMR, itu maksudnya evaluasi, jadi Saudara mengevaluasi supaya mempermudah PTNMR melakukan pekerjaanya, betul seperti itu?

IK:
Ya.

PS:
Terjadi juga seperti itu?

IK:
Ya.

PS:
Dan tujuan Saudara dalam surat tadi seperti itu?

IK:
Ya.

PS:
Jadi membantu mereka supaya bisa mengikuti alur-alur yang belum diikuti.

IK:
Jadi bukan penataan Pak tapi penaatan.

PS:
Ok, item 2.  Mendorong pemrakarsa untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup sebagai upaya memperbaiki secara menerus (continual improvement), itu tujuan Saudara pada waktu itu?

IK:
Salah satunya.

PS:
Jadi kalau begitu tidak dalam bentuk yang ditanyakan rekan saya tadi itu rekomendasinya bentuknya begitu, bentuknya rekomendasi?

IK:
Ya rekomendasi.

PS:
Jadi penataan, menjunjung, membina begitu ya?

IK:
Ya.

PS:
Bukan dalam menghukum, tidak dalam rangka menghukum?

IK:
Tidak.

PS:
Ok, yang item ketiga disini mengetahui kecenderungan pengelolaan dan pemantauan lingkungan di suatu kegiatan, sehingga memudahkan instansi melakukan pengendalian dampak lingkungan dan penyelesaian permasalahan lingkungan dan perencanaan pengelolaan lingkungan dalam skala yang lebih besar.  Apakah itu juga menjadi bagian yang tujuan dari surat Saudara tadi?

IK:
Termasuk.

PS:
Termasuk ya, terus mengetahu kinerja pengelolaan lingkungan hidup oleh pemrakarsa untuk program penilaian peringkat kinerja yang ditanyakan oleh rekan saya, itu tadi yang dipakai untuk proper betul?

IK:
Betul.

PS:
Saya tanya Saudara bekerja di KLH yang Saudara tahu itu pemerintah atau bukan KLH itu?

IK:
Pemerintah.

PS:
Pemerintah memandang PTNMR sekarang ini selaku KLH Anda pemerintah, itu memandang PTNMR sebagai kontrakotnya pemerintah atau orang lain?

IK:
Sebagai…

HK III:
Sebagai pendapat ini.

PS:
Baik kami ralat, Saudara Saksi apakah didalam menganalisis RKL/RPL dalam memberikan pendapat dan memberikan rekomendasi Saudara pernah tidak memperhatikan ketentuan dimana pemerintah harus mentaati ketentuan yang diatur didalam kontak karya yang menyatakan begini pasal 28 ayat 3 menteri dapat mengambil suatu tindakan atau memberikan suatu persujuan, saya ambil disini adalah persetujuannya atas nama pemerintah yang dianggap perlu atau untuk mempermudah berdasarkan atau sehubungan dengan persetujuan demi pelaksanaannya sebaik-baiknya dan setiap tindakan yang diambil atau persetujuan yang diberikan itu akan mengikat bagi pemerintah dan aparat atau baginya.  Saya hubungkan klausula ini pemerintah, tadi Saudara mengatakan pemerintah.

HK III:
Tunggu dulu sebelum sampai kesana, ditanyakan kepada Saudara Saksi apakah dia mengetahui bahwa PTNMR itu adalah sistemnya kontak karya itu dulu ya?

PS:
Baik.

HK III:
Kalau sudah tahu apakah pernah membaca apa itu kontrak karya baru menyusul kedua, kalau Saudara langsung begitu dia bingung apa yang dibicarakan.

PS:
Sudah sore ya jadi agak melantur.  Silahkan jawab Saudara Saksi?

IK:
Jadi saya tidak tahu.

PS:
Haah?

IK:
Tidak tahu.

HK III:
Nah kan, itu…

PS:
Jadi tidak tahu bahwa PTNMR itu berdasarkan kontrak karya.  Kalau tidak tahu saya sudah bacakan sekarang Saudara sudah tahu bahwa pemerintah, tadi Saudara mengatakan ijin PTNMR membuang limbah ke laut belum ada ijin kan Saudara bilang begitu tadi.  Sedangkan pemerintah dan PTNMR berjanji bahwa persetujuan menteri cukup tidak ijin lho.  Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Sudah, masih ada lagi.  Kami persilakan Saudara Terdakwa.

RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Thank you I have a couple questions first and then some conclusions.

HS:
Terima kasih Yang Mulia saya ada beberapa pertanyaan dan kemudian beberapa konklusi.

RBN:
Pak if I was correct you join the evaluation team of the ERA after it was well established and concluded most of the other items except for joint sampling is that correct?

HS:
Pak Isa apakah Bapak mengikuti tim evaluasi itu setelah itu berjalan dan kemudian ikut dalam mengambil konklusi-konklusi kecuali mengenai joint sampling itu?

IK:
Ya.

HS:
That’s right.

RBN:
The issue of the joint sampling if remembered was two, one was to do the bathmetry survey or a profile of the bottom of the sea.  Number two it was to take water and take fish sample is that correct?

IK:
Ya.

HS:
Sejauh pengetahuan saya maka joint sampling itu berkisar pada melakukan penelitian bathmetry dan mengambil organ tissue daripada biota-biota laut, ikan-ikan di dasar laut.  Apakah benar Anda tahu demikian?

IK:
Di dasar laut atau?

HS:
You…
RBN:
In water and sedimental?

HS:
Dalam air dan dalam sedimen.

IK:
Dalam air dan dalam sedimen ya?

RBN:
Ok now it was also agree because the team consisted of not only Bapedal and people from Newmont but from the government, university of Indonesia, LIPI and many institutions.  It was agree to first use LIPI’s equipment to the bathmetry survey, was that correct?

HS:
Ya, apakah Anda benarkan bahwa kalau saya katakan bahwa telah disetujui pada waktu itu, bahwa tim yang terdiri bukan hanya dari Bapedal dan Newmont tetapi juga instansi terkait dan ahli lain seperti UI dan sebagainya dan telah disetujui bahwa pada awalnya akan dipergunakan peringkat peralatan dari LIPU?

IK:
Ya.

HS:
That’s correct.

RBN:
If I don’t recall correctly that was about in the middle of the year but then after sometime we got reports that LIPI’s equipment did not function properly and could not do this survey.

HS:
Nah kalau saya tidak salah saya masih mengingat bahwa itu adalah pertengahan tahun, dan pada waktu kita akan melanjutkan kita mendapatkan laporan dari LIPI bahwa perangkat peralatannya tidak berfungsi dan tidak dapat digunakan, apakah Anda menyetujui hal itu?

IK:
Saya tidak ingat persis Pak.

HS:
Ya, I think not exactly but maybe like that.

RBN:
Ok, well anyway the point is that from point on then it was requested of PTNMR to try to obtain the equipment from the states along with others.

HS:
Nah dari saat itu kemudian dimohonkan kepada kami PTNMR untuk mendapatkan perangkat peralatan dari Amerika Serikat.

RBN:
And what happen after that period of time it was September 11 and there was with world trade center there got to be travel and shipping restrictions and we could not get the equipement in, in September like requested.

HS:
Dan pada waktu itu kalau Bapak ingat baru kejadian 11 September sehingga terdapat sangat pembatasan untuk pengiriman transportasi barang-barang ke luar Amerika, dan karena itu kami mengalami keterlambatan.

RBN:
But we did the equipment and the personal that come in and with the Department of Mines, with the other institutions but Bapedal could not participated.  We did do the bathmetry survey but later in the year.

HS:
Ya dan memang ahli-ahlinya dan kemudian perangkat itu datang dan bersama dengan Departemen Pertambangan dan lain, hanya pada waktu itu Bapedal tidak dalam satu posisi atau tidak sempat untuk melakukan sehingga kami memang melakukan survei dan studi bathymetry itu disini.

RBN:
And that was survey were reported to Bapedal, was that correct?

HS:
Dan hasil survei-survei itu yang kita lakukan tentang bathymetry dan jaringan ikan dan biota air itu telah kami laporkan kepada Bapedal, apakah benar demikian?
IK:
Yang terakhir ini saya pribadi belum lihat mungkin Ibu Nelly sebagai ketua tim.

HS:
The final part I don’t know because I was not in the position.

RBN:
Yes I know and it was many changes during that time, I appreciated.

HS:
Ya saya paham ada banyak perubahan di KLH dan Bapedal saat itu.

RBN:
Now that all I have on ERA, the second thing is your letter of recommendation.  I won’t go to all the items but it makes mainly the word you used is to absorve example performance of detox because for the future.

HS:
Ya jadi saya kembali pada surat Anda dan saya kembali terutama pada kalimat dimana Anda mengatakan mengamati sampel untuk detoksifikasi.

RBN:
Ok and as an example after your letter this is performance of detox.

J2:
Keberatan Majelis Hakim.

HS:
Nah ini setelah kami terima surat Anda ini adalah hasil dari sampel yang kita lakukan detoksifikasi sebagaimana terlihat pada slide ini.

RBN:
Ok and the next one.

HS:
Yang berikutnya please.

RBN:
It’s against the standards for detoxification at the choke for cyaniade which is another one that you recommended.

HS:
Ya ini adalah yang lain yang Anda anjurkan untuk sianida batasnya untuk detoksifikasi.

RBN:
And if you looked all the trends what Pak Palmer said was your objective was continue improvement is part of the recommendation.

HS:
Dan sebagaimana Anda katakan menjawab pertanyaan Pak Palmer bahwa tujuan dari surat Anda adalah meningkatkan kinerja daripada kami membina maka ini sesuai dengan hal itu bahwa kami kecenderungannya mengikuti hal itu.

RBN:
So you can see the trends within detox as you recommended in your letter were followed and there were reported on quarterly basis is part of RKL/RPL reporting.

HS:
Ya dan Anda bisa lihat dari gambar grafik kami bahwa melihat kecenderungan yang menurun maka ini sesuai dengan hasil RKL/RPL yang kami laporkan kepada kantor Anda.

RBN:
Ok and again the other one that you said was to continue to observe sea water quality for arsenic.

HS:
Dan yang lain adalah untuk melihat kualitas air dimana kita pantau arsennya.

RBN:
Ok and again that shows continually improvement and trends and its all below the standard requirements so…

HS:
Ini menunjukkan…

HK III:
Ada yang mau ditanya ini dibuat tahun berapa, apakah sesudah ada evaluasi dari surat yang dibuatnya itu?

HS:
There is question, this was made after the letter that he made?

RBN:
Yes, this data is RKL/RPL data reported after I can’t remember what dated…

HK III:
Ini evaluasi tahun 22 Maret 2002, ini dibuat apakah sesudah itu atau sebelumnya?

HS:
Was it done before or after?

RBN:
After this letter.

HK III:
Dan kedua apakah Saksi tahu ini?

HS:
Setelah surat ini lebih ke ya…

RBN:
Because he said in his testimony that we did not response the letter, the letter stated for us to observed.

HK III:
Jadi diatas Maret 2002 ini dibuat?

HS:
Ya Yang Mulia.

HK III:
Dan dikirimkan kepada?

HS:
Kepada Kantor KLH.

HK III:
Yang mengeluarkan surat itu apakah Saudara tahu itu?

IK:
Tidak tahu.

RBN:
But this is from RKL/RPL.

HS:
Ya tapi ini yang setiap tiga bulan kami laporkan.

RBN:
Ok with that I think I can conclude that the only outstanding item on the ERA was sampling which consisted of the sea bed profiling and water as well bentiks others issues has been resolved.

HS:
Dengan demikian saya bisa mengambil kesimpulan maka satu-satunya hal yang mungkin masih tertinggal adalah joint sampling itu yang terdiri dari dasar laut dan isu-isu lain telah diselesaikan.

RBN:
Ok, however PTNMR was willing to take the samples in the period that they required but LIPI’s equipment was broken, and we did try to facilitate the joint sampling by bringing in the equipment but it was later in the year because other issue.

HS:
Tetapi Yang Mulia PTNMR ingin melakukan hal itu dan peralatan dari LIPI rusak dan waktu kemudian telah didatangkan ahli dan peralatan dari Amerika Bapedal pada waktu itu tidak ada waktu untuk melakukannya.

HK III:
Jadi ini menunjukkan bahwa Terdakwa ingin menunjukkan bahwa joint sampling itu sebenarnya ingin dilakukan bersama-sama karena masalah peralatan, kemudian peralatan dari Amerika sudah ada tetapi Bapedal tidak bisa ikut tapi PTNMR tetap melaksanakan joint sampling itu ya, kira-kira begitu walaupun tanpa keikutsertaan Bapedal ada beberapa item saja belum sampai selesai.  Kira-kira ia ingin mengatakan demikian.

RBN:
No, what I am eh thank you Your Honour we did the joint sampling for benthiks we did 50% of sampling.

HS:
Ya kita lakukan 50% daripada semua sampling.

HK III:
Ya sudah diselesaikan 50% dari yang diperintahkan kepada, itu juga dilakukan oleh PTNMR karena Bapedal waktu diajak…

HS:
Not PTNMR alone.

RBN:
No but with Department of Mines and others.

HS:
Bukan PTNMR sendiri, dengan Departemen Pertambangan, dengan instansi yang lain hanya Bapedal yang tidak.

HK III:
Oh minus Bapedal ya, apakah Saudara tahu itu bahwa joint sampling itu sudah dilaksanakan tapi minus Bapedal tapi diikuti oleh instansi lain yang disebutkan disitu keikutsertaannya?

IK:
Saya tidak tahu persis Pak karena yang memimpin Ibu Nelly tapi sepanjang pengetahuan saya disitu ada juga teman-teman perguruan tinggi yang tidak ikut jadi itu bukan joint sampling.

HS:
No I don’t know exactly.  So because there were also education institutions did not take part on that so it wasn’t joint sampling.

RBN:
Ooo.

HK III:
Tapi kalau dihubungkan dengan pertanyaan penasehat hukum disana tadi bahwa sesudah ini kan tidak ada lagi evaluasi-evaluasi lagi apakah ini sudah berjalan baik atau tidak itu kan bisa dihubungkan itu, tetapi sesudah ok lah dia sudah mengadakan 50% joint sampling kemudian sudah dilaporkan Saudara tidak tahu ya.  Tetapi sudah itu tidak ada lagi evaluasi lagi yang mengatakan bahwa ini melebihi BML begitu sesudah surat Saudara terakhir itu ya?

IK:
Ya.

RBN:
My point is we were willing to work together in joint sampling.

HK III:
Ya nanti itu ditunjukkan dalam pembelaan nanti bahwa PTNMR.

 [Rekaman terhenti]
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Sidang XIV tanggal 3 February 2006
Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

Dra. Masnellyarti Hilman Msc.

	Ekstrak Keterangan

	Saksi Masnellyarti Hilman

Pada tahun 2000 – 2002, Saksi adalah Deputi IV Bapedal, Deputi Penataan Hukum Lingkungan.

Saksi menyatakan bahwa berdasarkan PP No.18/1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan PP No.19/1999 tentang Pengendalian Pencemaran dan/atau Perusakan Laut, tailing termasuk salah satu yang dikategorikan limbah B3 dan PT NMR harus mendapatkan izin untuk membuang tailing ke laut.  Menurut Saksi, PT NMR sejak pertama kali beroperasi tahun 1996 tidak mempunyai izin untuk membuang tailing ke laut.

Saksi menyatakan bahwa dasar hukum studi ERA adalah Pasal 1 ayat 16 PP No.18/1999 yang berbunyi “Pengolahan limbah B3 adalah proses untuk mengubah karakteristik dan komposisi limbah B3 untuk menghilangkan dan/atau mengurangi sifat bahaya dan/atau sifat racun.”

Penjelasan ayat tersebut adalah “Proses mengubah karakteristik dan komposisi limbah B3 dilakukan agar limbah tersebut menjadi tidak berbahaya dan atau beracun.  Proses tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi yang sesuai, seperti stabilisasi dan solidifikasi, insinerasi atau netralisasi.  Apabila teknologi tersebut tidak dapat diterapkan, maka harus digunakan teknologi terbaik yang tersedia yang dapat mengolah limbah tersebut seperti pertukaran ion dan membrane sel serta teknologi-teknologi lain yang sesuai dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi.”

Akan tetapi kemudian Saksi menyatakan dalam ketentuan tersebut memang tidak secara eksplisit disebutkan mengenai studi ERA.  

Saksi tidak tahu ada rancangan mengenai studi ERA di KLH.  [Hal ini berbeda dengan keterangan Saksi Isa Karmisa].

Saksi menyatakan bahwa pokok-pokok masalah yang harus disampaikan untuk studi ERA disetujui oleh PT NMR.  Studi ERA tersebut harus diselesaikan dalam waktu 6 bulan.  Saksi mengkonfirmasi bahwa studi ERA PT NMR selesai dan telah diserahkan kepada KLH dalam waktu 6 bulan.  Studi ERA tersebut juga telah dibahas dan sebagian studi ERA diterima dan sebagian lagi belum bisa diterima.  Hal ini dibuktikan dari Notulen Rapat tanggal 29 – 30 Maret 2001 yang juga sudah diakui Saksi.  Pokok-pokok masalah yang belum bisa diterima telah diberitahukan kepada PT NMR dan disepakati untuk melaksanakan joint sampling.  Joint sampling belum terlaksana karena kendala-kendala teknis baik dari pihak PT NMR maupun pihak Bapedal seperti kapal yang tidak tersedia survey batimetri direncanakan untuk menggunakan peralatan dari LIPI.  Akan tetapi, peralatan LIPI tersebut rusak.  Oleh karena itu PT NMR bersedia membawa perangkat penelitian dari Amerika, hal ini yang mengakibatkan keterlambatan pelaksanaan survei.  Kendala lain adalah ahli Bapedal tidak bisa datang, juga ahli yang didatangkan oleh PT NMR terhalang kedatangannya karena adanya travel warning.

Menurut Saksi, surat Sonny Keraf No.B-1456/Bapedal/07/2000 tanggal 11 Juli 2000 bukan izin dan otomatis tidak berlaku lagi pada waktu 6 bulan.  Tetapi Saksi tidak dapat menjawab mengapa setelah 6 bulan dan PT NMR tetap membuang tailing tidak ada tindakan apapun dari KLH.  Walaupun menurut penafsiran Saksi surat Isa Karmisa No.B-533/Dep.IV LH/3/2002 tanggal 22 Maret 2002 adalah teguran, Saksi menyatakan bahwa dalam surat tersebut tidak ada jangka waktu untuk memperbaiki “teguran” tersebut dan tidak ada sanksi apabila “teguran” tersebut tidak dilaksanakan.  

Atas pertanyaan Pembela Umum, Saksi menyatakan bahwa tidak ada jangka waktu tertentu dicantumkan dalam surat Sonny Keraf.  Saksi juga menyatakan bahwa tidak ada surat dari KLH yang menyatakan bahwa studi ERA PT NMR ditolak.

Saksi menyatakan bahwa suatu kegiatan yang dapat berdampak terhadap lingkungan tidak dapat diberikan izin usaha sebelum AMDAL-nya disetujui.

Saksi mempresentasikan slide yang menurut pengakuan Saksi datanya diambil dari Laporan Tim Terpadu tahun 2004.  [Akan tetapi, ternyata data yang dipaparkan Saksi berbeda dengan data dalam laporan Tim Terpadu].  

Saksi menyatakan bahwa hasil laporan Tim Terpadu diterima oleh semua pihak yang ikut dalam pembuatan laporan tersebut.  Akan tetapi, pada pernyataan selanjutnya, Saksi menyatakan bahwa hasil laporan tersebut tidak diterima oleh DESDM, UNSRAT dan PT NMR sendiri.  Tim Pembela juga menunjukkan dari Pemda Sulut yang menyatakan keberatan atas laporan Tim Terpadu tersebut.

Saksi menyatakan bahwa berdasarkan AMDAL, tailing dapat dibuang dalam kedalaman 82 meter, yang merupakan daerah di bawah termoklin.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

Terdakwa I dan Terdakwa II menerima kesaksian Saksi bahwa RKL/RPL digunakan untuk mengembangkan penilaian resiko.

Terdakwa I dan Terdakwa II juga menerima bahwa MenLH pada waktu itu menerbitkan izin [untuk penempatan tailing] dan bahwa PT NMR harus melaksanakan ERA dalam waktu 6 bulan berdasarkan data RKL/RPL.  Juga, PT NMR telah menyerahkan ERA sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Terdakwa I dan Terdakwa II juga menerima bahwa hasil ERA menunjukkan ada resiko sampai parameter dapat diterima.  Untuk itu PT NMR tidak pernah diberitahu tentang perubahan pada parameter tersebut.

Terdakwa I dan Terdakwa II menolak keterangan Saksi berkenaan dengan termoklin, karena Saksi bukan merupakan ahli mengenai termoklin.

Terdakwa I dan Terdakwa II menerima keterangan Saksi bahwa baku mutu air di Buyat tahun 2000 dan 2004 berdasarkan sampel yang diambil KLH dalam standar baku mutu.

Terdakwa I dan Terdakwa II menyatakan bahwa yang menolak laporan Tim Terpadu adalah DESDM, Pemda Sulut, UNSRAT, PT NMR dan PERHAPI.

Terdakwa I dan Terdakwa II menyatakan bahwa PT NMR tidak pernah menerima surat peringatan dari Bapedal, tapi pernah menerima surat rekomendasi.

Terdakwa I dan Terdakwa II menyatakan bahwa PT NMR telah menunjukkan itikad baik dan kemauan untuk mendapatkan izin sejak tahun 2000, sementara peraturan memperbolehkan mereka untuk mendapatkan [izin dalam kurun waktu lima tahun yaitu mulai] tahun 1997 sampai tahun 2002.

Terdakwa I dan Terdakwa II menyatakan bahwa izin [penempatan tailing] dan ERA tidak pernah dicabut atau dibatalkan dan mereka tidak pernah diberitahu bahwa mereka beroperasi tanpa izin.
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[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana, nomor No.284/Pidana Biasa/2005.PN Manado atas nama Terdakwa I PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa II Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 [Palu diketuk]

HK III:
Saudara Terdakwa, sebelum kita melanjutkan persidangan, kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa apakah Saudara hari ini sehat?

RBN:
Yes I am.
HS:
Ya, Yang Mulia saya sehat.

HK III:
Sehat ya, jadi kita bisa melanjutkan pemeriksaan, pada hari ini adalah jadwalnya adalah pemeriksaan saksi yang belum diperiksa sebelumnya, kami tanyakan kepada Saudara JPU ada saksi yang hadir pada hari ini?

J2:
Ya ada...

HK III:
Berapa orang saksi?

J2:
Satu orang saksi.

HK III:
Satu orang saksi, kami persilakan Saudara Terdakwa, Saudara JPU agar saksi dipanggil masuk ke ruangan sidang.

J2:
Kami panggil Ibu Dra. Masnellyarti Hilman, Msc untuk memasuki ruang sidang.

 [Saksi memasuki ruang sidang]

HK III:
Saudara Saksi nama Saudara, nama lengkapnya siapa?
[image: image3.jpg]


Masnellyarti Hilman

MH:
Masnellyarti Hilman.

HK III:
Msc ya?

MH:
Ya.

HK III:
Lahir dimana?

MH:
Padang Panjang…

HK III:
Kapan?

MH:
26 Juni tahun 1953.

HK III:
Agamanya apa?

MH:
Islam.

HK III:
Pekerjaannya apa?

MH:
Sekarang Deputi di Kementerian Lingkungan Hidup.

HK III:
Tinggal dimana?

MH:
Jalan Camar XII, BC-36, Sektor III, Bintaro Jaya.

HK III:
Ini ada dua ini alamatnya, maksudnya apa dua-dua?

MH:
Iya.

HK III:
Benda V juga, gitu juga ya?

MH:
Benda V itu KTP saya, dan itu rumah adik saya.

HK III:
O gitu.  Saudara kenal dengan Terdakwa?

MH:
Kenal.

HK III:
Ada hubungan Saudara atau hubungan darah?

MH:
Tidak ada.

HK III:
Jadi Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai saksi di dalam perkara ini… 

MH:
Ya.

HK III:
Dan sebelum Saudara memberikan keterangan, disumpah menurut agama yang Saudara anut yaitu agama Islam, bersedia?

MH:
Bersedia.

HK III:
Silakan berdiri.

 [Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Jadi Saudara sudah bersumpah ya, untuk memberikan keterangan yang sebenarnya ya, tidak lain dari yang sebenarnya, ingat arti sumpah.

Pendidikan Saudara terakhir apa?

MH:
Saya S2 di bidang Environmental Science.

HK III:
Di School of Colorado ini?

MH:
Di Colorado School of Mines ya.

HK III:
Jabatan Saudara, pekerjaan Saudara mulai dari 76 – 80?

MH:
76 – 80?

HK III:
Atau mulai masuknya di Kementerian KLH?

MH:
Kementerian KLH saya masuk tahun 80, lalu tahun 89, 90 menjadi Pelaksana Tugas Direktur Limbah B3 sampai 99 kalau enggak salah 98, lalu tahun 2000 saya diangkat jadi Deputi Penataan Hukum Lingkungan dan juga pada saat yang sama juga sebagai Pelaksana Tugas Deputi Pengendalian Pencemaran, itu sampai 2001, dan Penataan Hukum Lingkungan sampai 2002, setelah itu saya jadi Deputi Sarana Teknis sampai 2004 kemarin, 2005, lalu 2005 sampai sekarang jadi Deputi Peningkatan Konservasi Sumber Daya Alam dan Pengendalian Kerusakan Lingkungan.

HK III:
Pada tahun 2000 – 2002, Saudara sebagai Deputi IV Bapedal ya?

MH:
Iya betul, Penataan Hukum Lingkungan Pak, atau Deputi IV Bapedal, betul.

HK III:
Pada waktu itu Saudara pernah berhubungan dengan PT NMR?

MH:
Pernah.

HK III:
Dalam hal apa?

MH:
Dalam hal pada saat itu ada pembuangan, adanya laporan dari masyarakat, lalu juga yang kedua dalam hubungannya PT NMR meminta izin pembuangan tailingnya ke laut.

HK III:
Coba Saudara ceritakan tentang perizinan pembuangan tailing ke laut, bagaimana itu sejarahnya?

MH:
Jadi yang saya tahu dan mungkin saya bisa lihat file, nanti saya minta izin Bapak, pada tahun 1999, itu ada tim independen yang dibentuk oleh Pemerintah Daerah, menyarankan salah satunya adalah pembuangan tailing ke laut itu diperpanjang jaraknya itu yang dilakukan, lalu dibahas oleh KLH dengan Kementerian ESDM dan sebagainya dan pada tanggal 11 April, dibentuk SK, Tim Pengevaluasian pembuangan tailing ke laut untuk dibahas bersama-sama antara di dalamnya itu ada Kementerian Lingkungan, ada Kementerian ESDM, dan Kementerian Perikanan dan Kelautan dan SK itu ditetapkan oleh Wakil Kepala Bapedal, nah setelah itu, hasil itu dibahas ada usulan dari tim tersebut, dan ini sesuai pembentukan tim ini karena di dalam PP pengendalian pencemaran Laut bahwa pembuangan limbah ke laut itu harus izin Menteri, nah untuk penetapan tata caranya harus harus wajib berkonsultasi dengan departemen terkait, karena itulah dibentuk tim tersebut, nah dari rekomendasi itulah disampaikan untuk pihak PT NMR diminta untuk membuat ERA karena dari data yang disampaikan oleh PT NMR itu ada ikan yang melampaui standard yang berlaku secara internasional, jadi arseniknya dan merkurinya, untuk lebih detailnya Pak nanti saya serahkan kepada Bapak data-datanya, nah oleh karena itu direkomendasinya, sementara ERA dibuat, disarankan untuk membuat standard sementara, selama, untuk itu dapat dievaluasi dari ERA tersebut.  Nah tanggal 17 April, Ness sebagai direktur dari PT NMR membuat surat kepada Menteri kami, Kementerian, meminta izin sesuai dengan pembahasan-pembahasan, karena itu sering sekali ada pertemuan Pak, pembahasan-pembahasan yang disampaikan oleh tim dan PT NMR, maka Ness berdasarkan PP No.19 tentang Pengendalian Pencemaran Laut meminta izin pembuangan tailing ke laut dan yang kedua pointnya adalah mereka bersedia melaksanakan ERA, Environmental Risk Assesment.  Itu yang saya ingat dan mungkin suratnya nanti saya bisa sampaikan pada Bapak.

Nah pada tanggal itu, hasil dari tim ini disampaikan kepada Wakil Kepala Bapedal, dan setelah saya menjabat jadi Deputi Penataan Hukum Lingkungan, itu saya menyampaikan kepada Menteri dan Menteri membuat surat 1456 kalau enggak salah itu ya.  Yang menyampaikan bahwa diperkenankan membuang tailing sebesar 5000 m3 dengan persyaratan standar-standar, dan diwajibkan untuk membuat Environmental Risk Assesment selama 6 bulan dan harus dibahas bersama-sama instansi terkait disampaikan, dan disampaikan juga bahwa di dalam surat itu setelah 6 bulan ERA harus direport setiap bulannya…

HK III:
Tunggu dulu, belum sampai di situ dulu ya, saya mau tanya dulu?

MH:
Oke.

HK III:
Saya mau tanya dulu, tadi Saudara mengatakan bahwa ada laporan dari masyarakat mengenai pencemaran ya, kemudian diperintahkan studi ERA, terus saya mau tahu itu sebenarnya sebelumnya PT NMR sudah membuang limbah sehingga ada laporan masyarakat jadi belum ada izin untuk membuang ke laut itu, gimana itu?

MH:
Ya, jadi PT NMR itu sudah membuang limbah ke laut, sebelum ada persyaratan, sebelum ada izin dari Kementerian Lingkungan Hidup.

HK III:
Jadi di dalam AMDAL yang diajukan oleh PT NMR itu, apakah itu tidak disebutkan itu bahwa pembuangan limbah itu ke laut atau mereka masih mau membikin alternatif gitu, bagaimana itu?

MH:
Jadi gini ya Pak ya, mungkin kita, saya akan jelaskan fungsi AMDAL, AMDAL itu memang evaluasi dari suatu kegiatan terhadap suatu aktifitas, jadi kita akan usulkan rencana pengelolaannya, tetapi hasil AMDAL ini dengan rencana pengelolaan ini adalah alat untuk memberi izin pada kegiatan usaha, jadi menjadi attachment, jadi di dalam peraturan yang lain, di dalam pada PP Limbah B3 dan PP Pembuangan, Izin Pembuangan Limbah, itu dari Menteri Lingkungan Hidup, nah berdasarkan PP 18 tentang Limbah B3, pembuangan tailing, tailing termasuk salah satu yang dikategorikan limbah B3, kalau unsur-unsur karakteristik limbahnya memenuhi persyaratan, nah oleh karena itulah dia wajib…

HK III:
Iya, maksud saya pertanyaan saya itu, apakah sebelum ada izin PT NMR membuang limbah ke laut gitu?

MH:
Ya betul.

HK III:
Jadi kesimpulan begitu, apakah boleh itu?

MH:
Sebetulnya tidak boleh, dan hal ini yang sebetulnya dibahas berkali-kali, jadi kalau dilihat suratnya Mr. Ness, itu berdasarkan pertemuan-pertemuan dengan tim…

HK III:
Sudah.

MH:
Itu dia mengajukan.

HK III:
Kalau memang tidak ada izin, ada laporan, apalagi tidak punya izin, kenapa tidak dihentikan.

MH:
Kalau penghentian proses itu bukan kewenangan Kementerian Lingkungan tapi itu kewenangan dari Menteri ESDM.

HK III:
Iya, apakah tidak bisa dikoordinasikan dengan Kementerian ESDM, kok sepertinya sudah ada laporan begini-begini, belum ada izin, katanya musti kalau membuang atau menempatkan tailing atau limbah itu sudah ada izinnya sebelumnya, ini sudah ketahuan ada laporan dari masyarakat, ada pembuangan tailing ke laut, kemudian tidak dihentikan sementara, dilanjutkan bahkan kalau menurut kisahnya kemarin itu diberi izin sementara tapi proses jalan terus, ini bagaimana maksudnya?

MH:
Ya, jadi di dalam hal kita sebagai pelaksanaan tugasnya itu, disitulah itu proses pembinaan yang kami lakukan dan itu ada pembahasan juga dengan pemerintah daerah dengan ESDM, dan beberapa input sudah kami berikan juga kepada Kementerian ESDM mengenai hal tersebut, dan kalau kita lihat Pak surat menyurat tentang masalah evaluasi izin itu cukup banyak, dan pada tahun 1999 – 2000 itupun juga sudah dilakukan oleh KLH dan UNSRAT untuk apakah tepat pembuangan tailing itu disana dengan melihat termoklin, laporannya ada…

HK III:
Enggak, maksud saya kenapa enggak dihentikan sementara, kok ini berjalan terus.

MH:
Iya, penghentian…

HK III:
Bahkan dikeluarkan izin sementara ini gimana?

MH:
Iya tadi saya sampaikan pada Bapak, penghentian itu adalah kewenangannya di…

HK III:
Oke, ada rekomendasi enggak dari Kementerian Lingkungan Hidup kepada ESDM, untuk menghentikan sementara, okelah mereka punya kekuasaan untuk menghentikan sementara sambil mengkaji pembuangannya itu memang betul-betul membahayakan atau tidak.

MH:
Iya, oleh karena itu pendekatannya Pak, pendekatannya, pengkajiannya itu dengan ERA, ERA adalah alat untuk mengkaji, tetapi sementara itulah pembahasan tiga departemen itu, sementara dibuang boleh dengan syarat ini, itu pertemuan yang tanggal, saya lupa tanggalnya, bulan April, itu rekomendasinya.

HK III:
Sebelum itu, untuk pengujian dari limbah itu kan ada RKL/RPL itu, apakah itu tidak dipergunakan, apakah itu sudah tidak, sudah terlalu usang sehingga tidak dipakai sebagai alat untuk melihat tailing yang dibuang itu mengganggu lingkungan atau tidak?

MH:
Baik, di dalam kita membaca RKL/RPL itulah maka dilakukan berkali-kali pertemuan dengan PT NMR untuk memberitahukan bahwa ini perlu izin, maka topnya itu adalah suratnya Ness pada tanggal 17 April dan disitu dinyatakan berdasarkan pertemuan-pertemuan maka Ness sebagai, dari PT NMR meminta izin resmi gitu Pak, itu tadinya berkilah, kalau saya pikir berkilahnya itu adalah ini perlu izin, enggak, perlu, enggak, nah ini yang, yang, dan itu pembahasannya cukup lama menurut saya, demikian menurut saya.

HK III:
Iya, maksud saya sudah melanggar ketentuan bahwa penempatan tailing di laut harus ada izin, hasil pemeriksaan dari KLH tidak ada izin, iya kan, terus kenapa enggak direkomendasikan kepada ESDM untuk sementara sambil kita teliti ini, aman apa tidak tailing yang dibuang ke laut ini, jadi jangan seperti kemarin, kok ceritanya kok lain, kok ceritanya kemarin itu kok ya dilanjutkan saja, sambil studi ERA itu gimana itu, apa memang boleh begitu?

MH:
Di dalam, itu kebijakan yang diambil, kan tadi saya sampaikan Pak, menurut PP pembuangan tailing ke laut, wajib, wajib lho Pak, berkonsultasi dengan instansi sektor, nah hasil pembahasan instansi sektor sementara dibiarkan karena pertimbangannya mungkin juga mengenai masalah investasi dan lain sebagainya, itu saya ada reportnya, ada nanti Bapak bisa lihat ya.

HK III:
Sudah berapa lama pembuangan tailing ke laut itu tanpa izin?

MH:
Saya enggak ingat, mereka prosesnya itu berjalan tahun berapa, seingat saya 1996…

HK III:
Sudah berjalan berapa lama?

MH:
Berjalan ya sekitar 1996 sampai 2000-an.

HK III:
Kapan Kementerian KLH mengetahui tentang hal itu?

MH:
Kami pada saat dia pernah juga sebelumnya datang ke KLH, ke Bapedal ya, maksudnya masih Bapedal meminta izin, tapi di situ terjadi perdebatan, yang menyatakan dulu adalah PP-nya itu adalah berdasarkan PP tentang Limbah B3, perdebatan yang terus menerus lalu masalah juga tailing, apa termoklin tersebut, maka ada studi yang dilakukan oleh UNSRAT dan Bapedal, jadi sementara 1996, 1999, itu kita enggak berhenti Pak ada…

HK III:
[tidak jelas] studi ERA itu dasarnya apa mengeluarkan studi ERA itu, dulu kan RKL/RPL, sekarang ada produk baru yang namanya studi ERA harus dilakukan, iya kan, itu dapat ide dari mana itu, dan dimana dasar hukumnya studi ERA itu?

MH:
Jadi begini ya Pak, di dalam PP tentang Limbah B3, dinyatakan bahwa yang disebut dengan pengolahan limbah B3 itu thermal, stabilisasi dan lain-lainnya dan atau dengan cara sesuai dengan ilmu teknologi dan pengetahuan, itu ayat 1 pasal, pasal 1 ayat 16, nah di dalam pengolahan limbah B3 disebutkan bahwa yang disebut dengan pengolahan B3 dengan cara stabilisasi, thermal, bla bla bla, gitu ya Pak, dan atau dengan cara lain yang sesuai dengan perkem…, teknologi lain sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, itu dasar hukumnya satu…

HK III:
Apakah tailing itu limbah B3?

MH:
Belum saya, sebelum dipotong ya Pak, nah yang kedua adalah menurut PP 19 mengenai pembuangan tailing itu, pembuangan tailing itu didasarkan apa izinnya dari Menteri, tapi Menteri wajib dalam tata cara pembuangannya wajib berkonsultasi dengan departemen, penunjukkan ERA itu berdasarkan konsultasi dengan departemen, jadi dua ini menurut pendapat saya sebagai dasar hukum daripada ERA tersebut.  Jadi mungkin itu yang bisa saya sampaikan Pak.

HK III:
Apakah selama ini mengenai studi ERA itu memang enggak diberlakukan di Indonesia, kemudian dilihat di negara-negara luar begitu, baru mau diterapkan di Indonesia pada waktu itu mungkin?

MH:
Ya, pertama adalah begini, pembuangan tailing ke laut itu pertama kali di Indonesia adalah dari PT NMR ya, dan untuk sesuatu yang kita enggak tahu, ya Pak ya, yang enggak berpengalaman tentu kita mengacu pada yang sudah melaksanakan, itu ada pedoman yang mungkin nanti saya sampaikan…

HK III:
Tunggu dulu, ini saya hubungkan dengan keterangan saksi Pak Isa kemarin ya, jadi seolah-olah bahwa studi ERA ini munculnya sesudah melihat di negara-negara apalah, setelah studi banding ke negara-negara apa, kemudian dikeluarkan studi ERA, kewajiban untuk menjalankan studi ERA, apakah studi ERA ini juga sudah ada disebutkan apa-apa saja yang harus dilakukan di dalam studi ERA ini, yang harus dipenuhi, yang dilaksanakan, misalnya uji ini, uji ini ini, apakah memang ada peraturan pelaksanaannya ataupun tata cara pelaksanaan studi ERA ini diberikan kepada PT NMR?

MH:
Iya, di dalam hal ini sekali lagi saya pakai pasal tentang kewajiban kita untuk berkonsultasi, nah di dalam kewajiban kita berkonsultasi kan disarankan untuk ERA, nah di dalam pembahasan itu mereka, pembahasannya itu saya tahu dasarnya adalah pedoman yang nanti akan saya sampaikan, mohon izinnya Pak, mungkin saya bisa…

HK III:
Dibacakan saja coba di situ, bisa, bahasanya apa, enggak maksud saya begini lho, surat yang ditujukan kepada PT NMR untuk melaksanakan studi ERA ya, seperti ini saya hubungkan dengan keterangan dengan Sonny Keraf dengan saksi Isa kemarin ya, jadi studi ERA itu maksudnya disebutkan secara terperinci apa-apa yang dilaksanakan di dalam studi ERA ini demikian kan, termasuk di situ siapa yang ikut serta di dalam studi ERA itu termasuk melibatkan pemerintah daerah kan gitu ya? 

MH:
Ya.

HK III:
Itu kan ada suratnya itu ditujukan kepada PT NMR, dan ini yang harus dilaksanakan ada? 

MH:
Ya.  Jadi studi ERA ini kan pembahasan dengan pihak PT NMR, tadi saya sampaikan surat PT NMR kepada Menteri sudah menyatakan dia bersedia melakukan ERA, dengan usulannya, ada term of reference yang disampaikan oleh pihak PT NMR, usulan itu yang juga dibahas oleh tim juga Pak, dan dasarnya adalah mereka menggunakan ini adalah Assessment of Metal Mine [tidak jelas], Marine Tailing [tidak jelas] to Marine Environment, yang disampaikan ke [tidak jelas] Kanada, dan ini sebagai pedomannya, apa yang harus dilakukan, dan ini saya lihat ini yang dipakai juga oleh pihak PT NMR, dan kita juga membahasnya berdasarkan pedoman ini, saya rasa itu yang kita lakukan kalau kita enggak punya apa namanya keahlian sebelumnya untuk hal ini, dan itu sudah berkonsultasi di dalam tim itu dari beberapa pihak.

HK III:
Dan sudah disetujui rencana studi ERA yang diajukan PT NMR itu?

MH:
Disetujui beberapa item, yang disampaikan apa yang mereka harus lakukan.

HK III:
Berapa lama waktu yang diberikan kepada PT NMR untuk menyelesaikan studi ERA?

MH:
6 bulan.

HK III:
Apa pertimbangannya menetapkan 6 bulan?

MH:
6 bulan ini kan dasarnya adalah karena PT NMR sudah punya laporan-laporan pemantauan mereka yang bisa dimanfaatkan untuk kegiatan tersebut dan pada waktu 6 bulan tersebut mereka juga bisa melihat perkembangan dari pembuangan tailingnya itu.

HK III:
Ada dikaitkan dengan dua musim-dua musim itu?

MH:
Itu bisa juga dikaitkan dengan dua musim tersebut, karena kalau kita lihat pada bulan, jadi gini, musim yang paling sensitif untuk pembuangan tailing di laut Manado pada musim…

HK III:
Itu namanya laut Manado ya?

MH:
Maaf, Buyat, Teluk Buyat itu adalah musim timur barat kalau enggak salah ya, saya enggak ahli di bidang oseanografi tapi nanti mungkin para ahli bisa menyampaikan kepada Bapak.

HK III:
Jadi itu gitu ya, sudah pernah diperbandingkan studi ERA di negara-negara mana itu?

MH:
Sudah pernah diperbandingkan?  Pedomannya ini Pak…

HK III:
Enggak, ini sekarang kan ide ini kan, mengikuti negara-negara lain yang kemungkinan sudah pernah, suatu pertambangan yang membuang tailingnya ke laut kan gitu, studi ERA ini kan, saya tangkap kemarin begitu kita ingin mencontohlah negara lain kira-kira kan begitu kan?

MH:
Kanada Pak.

HK III:
Kanada.

MH:
Karena ini kan reference-nya Kanada, yang kedua adalah kita juga melihat contoh daripada Amerika dalam mengevaluasi pembuangan tailing di Alaska, yang sampai sekarang itu tidak diizinkan, tidak ada persetujuan dari ini [tidak jelas], ini kita pakai tapi saya lihat karena saya tidak terlibat dalam tim tapi saya membaca hasil tim, mereka menggunakan pedoman ini.

HK III:
O begitu ya.

MH:
Ya.

HK III:
Hasil pemeriksaan atau studi kasus misalnya di Amerika atau Kanada itu, untuk studi ERA ini cukup 6 bulan?

MH:
Di dalam hal ini waktu itu kita lihat fakta data yang tersedia Pak, jadi saya melihat bahwa kenapa 6 bulan dengan asumsi semua laporan RKL/RPL bisa dimanfaatkan untuk mengevaluasi tersebut.

HK III:
Sekian banyak item-item yang harus dilaksanakan itu…

MH:
Ya.

HK III:
Apakah memungkinkan, sudah diperhitungkan oleh KLH bahwa itu 6 bulan itu cukup wajar?

MH:
Cukup wajar, dan itu disetujui oleh pihak PT NMR, kalau dia keberatan tentu dia akan menyampaikan keberatannya Pak.

HK III:
Itu studi ERA 6 bulan itu dimulai dari hitungannya dari bulan berapa?

MH:
Saya harus lihat dulu Pak, saya rasa dari surat-suratnya akan kelihatan.

HK III:
Silakan, silakan dilihat.

MH:
Yang saya ingat itu dia harus mengembalikan itu bulan Januari, jadi berarti Juli, Agustus, September, Oktober, [tidak jelas], Januari dia sudah harus…

HK III:
Januari seharusnya studi ERAnya sudah diserahkan?

MH:
Diserahkan.

HK III:
Ternyata bagaimana?

MH:
Diserahkannya lagi, saya lihat lagi, karena saya enggak ingat waktu…

 [rekaman terhenti]

HK III:
… tapi sudah diserahkan juga?

MH:
Diserahkan.

HK III:
Kemudian bagaimana hasil studi ERA itu, apakah sudah sesuai dengan keinginan dari KLH apa tidak?

MH:
Di dalam pembahasan studi ERA ini dibahas oleh berbagai tim teknis, itu tidak disepakati, karena itu ada data-data yang tidak menunjukkan, jadi gini Pak, ada data kualitas air ya, dihubungkan dengan data dari biotanya, waktu pengambilan sampel air dengan pengambilan biotanya waktunya enggak sama, jadi menurut ahli, ini secara, enggak bisa secara statistik, secara itu enggak bisa dihubungkan pada saat yang sama.

HK III:
Apakah semua hasil studi ERA itu tidak bisa diterima oleh KLH atau ada sebagian?

MH:
Ada sebagian dan…

HK III:
Apakah sudah pernah diperintahkan untuk disempurnakan yang sebagian itu?

MH:
Sudah dan ada…

HK III:
Dan kemudian bagaimana dengan penyempurnaannya, sudah dikirim lagi ke KLH apa enggak?

MH:
Tidak ada, karena begini, disepakati adanya joint sampling, jadi joint sampling itu adalah hal-hal yang kita anggap perlu dilakukan bersama-sama dengan PT NMR dan itu disepakati antara KLH, waktu itu adalah Direktur Penegakan Hukum dan dari PT NMR itu adalah Pak Kadar, itu ada seperti berita acara yang kita sepakati, hal-hal apa yang harus dilakukan untuk joint sampling, salah satu yang saya ingat adalah bahwa dia harus melakukan pemantauan kembali untuk melihat bathymetri termasuk disana termoklinnya itu pada bulan Juli, Agustus karena itu apa namanya musim timur barat inilah yang paling diperlukan datanya, karena dari hasil PT NMR data itu sangat tidak ada atau minim.

HK III:
Apakah joint samplingnya sudah dilaksanakan atau belum?

MH:
Itu belum dilaksanakan karena adanya pengunduran-pengunduran dari teman-teman dari pihak PT NMR.

HK III:
Apa alasan PT NMR untuk mengundurkan joint sampling?

MH:
Yang pertama seingat saya adalah karena kapalnya tidak tersedia, lalu ahlinya tidak bisa datang dan yang terakhir mereka meminta ke KLH untuk melakukan joint sampling untuk bathymetri bulan November, dan saya pada waktu itu selaku Deputi Penataan Hukum Lingkungan, saya menyatakan keberatan karena joint sampling itu dimaksudkan, pemantauan pada musim barat timur, dan itu yang disepakati.  Dan ada surat saya untuk keberatan itu, yang kedua, ahli di bidang kami pada saat itu tidak ada karena seingat saya waktu itu bulan puasa, dan dijawab oleh pihak PT NMR bahwa dia akan melakukan joint sampling itu dan akan melaporkan kepada Bapedal, dan saya tidak pernah menerima dan mungkin juga saksi lain juga, bisa ditanyakan kepada saksi yang lain.

HK III:
Tadi Saudara mengatakan sudah pernah keluar izin sementara ya, apakah izin sementara untuk pembuangan tailing ke laut itu sudah dicabut atau dengan sendirinya gugur?

MH:
Itu bukan, kalau saya boleh katakan Pak izin di dalam, kita itu ada SK Menteri itu disebutnya biasanya, di dalam proses kita untuk mengevaluasi suatu perizinan, kalau itu sudah dilakukan pembuangan, itu kita berikan rambu-rambu, sementara oke diperkenankan sekian dengan syarat begini-begini, tapi setelah ada SK yang resmi, maka itu harus disesuaikan dengan SK yang resmi dan itu berlakunya hanya enam bulan karena waktu itu kesimpulannya ERA yang menentukan dia boleh langsung, dengan sendirinya tentu saja terjadi kalau saya berpendapat itu dengan sendirinya gugur pada saat 6 bulan itu belum diselesaikan.

HK III:
Apakah kemudian tetap dibuang, tailing ke laut, apa tindakan KLH?

MH:
Setelah itu saya beralih kepada Deputi yang lain, kami me, kami, Deputi Sarana Teknis, kami melakukan pemantauan dan menyampaikan, dan saya rasa kemarin saksi Pak Isa memberikan teguran, saya rasa itu.

HK III:
Ini penafsiran teguran ini nanti, ini nanti masalah penafsiran apakah isinya teguran atau tidak, ini nanti seperti kemarin itu dari pihak Penasehat Hukum enggak menganggap itu teguran bisa saja, apakah isinya memang betul-betul secara gamblang dilihat sebagai teguran atau cuma hanya bersifat himbauan gitu, ini himbauan dengan teguran ini kadang-kadang ini bahasa, kalau teguran itu biasanya ada teguran pertama, kedua, kalau tetap membangkang diambil tindakan lebih tegas, kan biasanya begitu ya, ini yang maksudnya teguran itu gimana, tegurannya, pernah Saudara lihat isi tegurannya bagaimana isinya?

MH:
Saya enggak ingat, tapi tegurannya kalau saya tidak mungkin saya baca dulu, saya enggak ingat.

HK III:
Silakan dibaca dulu, apa isinya kira-kira memang berbentuk teguran atau cuman himbauan?

MH:
Bisa saya minta bantuan orang lain untuk mencari surat…

HK III:
Boleh, silakan, silakan.  Ada berapa kali dilakukan teguran yang Saudara pakai istilah teguran itu ada berapa kali ditegur?

MH:
Ini mengenai, bersama ini kami sampaikan beberapa rekomendasi atas hasil evaluasi terhadap laporan pelaksana RKL/RPL PT NMR triwulan I tahun 1999, tahun triwulan IV tahun 2001, yaitu data yang disampaikan seharusnya menggunakan angka yang pasti.  Dua, penting diperhatikan kualitas air tanah pada sumur penduduk mengingat hasil analisa parameter warna total hardness dan lain-lainnya itu telah melebihi baku mutu lingkungan yang telah ditetapkan khususnya pada lokasi B-59.  Tiga, penting diperhatikan kualitas air tanah mengingat hasil analisa parameter kekeruhan warna kesadaran total Fe Total ditetapkan khususnya pada lokasi Sp 01 – Sp 02, Wb 07, penting diperhatikan detoksification performance mengingat hasil analisa parameter arsenik valensi 3, Fe, Cn Free, Hg, Cu dan pH telah melebihi baku mutu lingkungan yang telah ditetapkan, pemantauan terhadap parameter Cn Free pada bulan Juli – September agar dilaporkan, penting diperhatikan kualitas air permukaan di lokasi tambang mengingat parameter pH, TSS, Hg, Baromeum, Total, Total dan Calliform, Total Calliform, dan Eksedakoli telah melebihi baku mutu lingkungan yang telah ditetapkan khususnya pada lokasi SW 09 – SW 10, SW 12 dan SP.  Enam, penting diperhatikan kualitas air permukaan di luar lokasi tambang mengingat parameter pH, Total Hardness, Hg, Arsenic, Mn Total Calliform dan Eksedakoli telah melebihi baku mutu lingkungan.  Tujuh, penting diperhatikan kualitas air air laut mengingat parameter arsenik dan arsenik total telah melebihi baku mutu lingkungan yang ditetapkan khususnya untuk arsenik total di lokasi B dan kedalaman 62 meter.  Delapan, penting diperhatikan kualitas udara mengingat parameter CO2, SO2, NH3…

HK III:
Ya sudah, sementara sudah, saya sudah bisa nangkap.  Jadi menurut KLH itu teguran begitu ya?

MH:
Ya.  Karena mohon untuk segera ditindaklanjuti, ini teguran diperbaiki.

HK III:
Ada enggak di situ dikasih terminnya batas waktunya kalau segera ini harus berapa dalam berapa apa musti dipenuhi itu ada enggak, kemudian dikontrol enggak sama KLH, apa sudah dilaksanakan enggak ini surat, kalau Saudara menganggap itu teguran?

MH:
Ya.

HK III:
Sudah dikontrol enggak berapa lama kemudian apakah sudah dilaksanakan apa enggak teguran itu?

MH:
Yang melakukan ini Pak Isa Pak, jadi mungkin tepatnya dipertanyakan kepada Pak Isa, karena setelah itu saya…

HK III:
[tidak jelas] tanya sama Pak Isa lagi, kemarin Pak Isa ya.

MH:
Saya tidak lagi menjabat di sana, tetapi ketika kami jadi Deputi pada saat itu, 2003, KLH melakukan pemantauan laut dan sudah disampaikan juga kepada, itu teguran kedua mungkin ya, kepada PT NMR…

HK III:
Jadi ini maksudnya teguran pertama?

MH:
Ya, yang kedua, 2003, kita melakukan pemantauan bersama dengan BPPT…

PS:
Yang Mulia, ada keberatan kami dengan keterangan Saksi ini menggunakan kata mungkin, sebaiknya ini Saksi fakta jangan menggunakan kata mungkin…

HK III:
Begini ya…

PS:
Mengatakan yang dia tahu, yang dia dengar, yang dia rasakan, Saksi ini tidak benar bersaksi ini.

HK III:
Jadi, maksudnya begini lho, jadi dari kemarin sudah saya hubungkan ini pertanyaan saya kok ada nada-nadanya di KLH sendiri sepertinya kok saling membuang-buang gitu ya, kalau kemarin Pak Isa ya sepertinya di dalam gerakan untuk mengapakan lingkungan ini ada hambatan dari Saudara ya, saya menangkapnya begitu ya, karena Saudara adalah atasan dari Isa pada waktu itu?

MH:
O, bukan Pak, mungkin salah, Pak Isa…

HK III:
Kedudukannya waktu itu di KLH bagaimana?

MH:
Iya, Pak Isa adalah Deputi Pengendalian Pencemaran, pada saat surat ini disampaikan dan saya jadi Deputi IV Penataan Hukum Lingkungan, jadi enggak ada, jadi hirarkinya sama dan tugasnya adalah Pak Isa yang akan melakukan teguran, pemantauan karena secara administrasi…

HK III:
Jadi seperti dari di Bagian Saudara sendiri tidak mengetahui apakah teguran itu sudah dilaksanakan, sudah sesuai dengan kemauan dari KLH, Saudara enggak memantaulah, jadi Saudara enggak tahu?

MH:
Enggak, karena tugasnya Deputi Penataan Hukum Lingkungan, bilamana itu sudah menjadi sesuatu yang harus dilakukan penyidikan, jadi ini dua hal yang berbeda Pak, tugasnya agak berbeda.

HK III:
Ada pertanyaan saya lagi, nanti itu dikembangkan silakan sama apa, saya mau tanya studi ERA, studi ERA ini sudah diberlakukan kepada berapa perusahaan pertambangan di Indonesia?

MH:
Yang pertama PT NMR, karena kasusnya ini adalah tadi saya sampaikan

HK III:
Oke, yang kedua dimana?

MH:
Yang lainnya sepengetahuan saya, saya belum tahu, tidak ada.

HK III:
Freeport gimana?

MH:
Freeport, saya tidak ingat.

HK III:
Tidak ada studi ERA di sana?

MH:
Studi Environmental Risk Assestment, ada, tapi saya sudah tidak menjabat sebagai Deputi Pengendalian…

HK III:
[tidak jelas] kalau pejabat-pejabat ini ya pada waktu itu, peralihan, saya sudah tidak menjabat lagi, begini, begini, begini, jadi seolah-olah seperti ini, apa cuci tangan semua ya, jadi sepertinya, wah waktu saya, ada yang, kemarin-kemarin Pak Sonny Keraf, itu teknis, saya tidak menguasai teknis, nanti apa begini, jadi kok seolah-olah kok orang-orang di apa ini, kayaknya mau cuci tangan semua, mau seolah-olah mau melempar masalah kepada yang sana, yang sana melempar kesini, jadi seperti apa begini… 

MH:
Maaf Pak Hakim, tadi saya ditegur oleh Saudara Penasehat Hukum, saya harus menyatakan yang saya tahu, dan yang saya punya kewenangan, ini yang saya katakan kepada Pak Hakim adalah sesuatu yang saya tahu dan pada saat itu kewenangan saya tidak di bidang itu.

HK III:
Justru karena Saudara tadi mengatakan bahwa telah ada teguran kepada PT NMR, ya kan, seperti yang Saudara bacakan?

MH:
Ya betul.

HK III:
Makanya, itu kan yang Saudara tahu, terus saya tanyakan kepada Saudara, apakah tegurannya itu sudah dilaksanakan apa enggak?

MH:
Ya, ini yang saya katakan tahu, saya tahu, saya mengetahui ini setelah saya waktu itu menjadi anggota, Ketua Tim Penelaah masalah ini, tetapi pada saat dikeluarkannya surat ini, itu adalah di bidang Pak Isa yang mana di sini saya tidak lihat ada tembusannya kepada kami Deputi IV, itu yang saya tahu.

HK II:
Sedikit saya lanjutkan ya, selama Saudara menjabat sebagai Deputi IV tadi ya, apakah Saudara pernah membuat surat, sehubungan dengan PT NMR ini studi ERAnya belum dapat diterima dan joint sampling belum dilaksanakan, pernahkah Saudara membuat surat kepada Menteri KLH?

MH:
Memo saya kepada Menteri KLH Pak.

HK II:
Memo ya?

MH:
Ya.

HK II:
Kapan Saudara memberikan memo kepada Menteri KLH?

MH:
Surat, surat, saya lihat lagi ya Pak, Maret kalau enggak salah, Mei, bulan Mei, karena pertemuan antara Ness dengan Menteri kami, bulan akhir-akhir Mei.

HK III:
Ya baik, apa isi memo dari Saudara?

MH:
Isi memo menjelaskan bahwa studi ERA yang disampaikan oleh PT NMR itu tidak bisa diterima oleh evaluasi tim yang dibentuk untuk mengevaluasi itu, para ahli, dan kami sampaikan apa keberatan-keberatannya, nah pada pertemuan PT NMR, dengan, maksudnya Ness dengan Pak Menteri, saya ikut mendampingi dan secara lisan saya sampaikan, berdasarkan itulah kita sepakat untuk melakukan joint sampling, point-point apa yang harus masuk ke dalam joint sampling ini ada, akan saya sampaikan juga nanti ke Bapak Hakim.

HK II:
Enggak, Saudara kan memberikan surat memo kepada Menteri KLH itu isinya mengenai apa, apakah supaya PT NMR ini diberikan sanksi atau apa?

MH:
Memonya itu mengatakan bahwa studi ERA tidak bisa diterima, dan ini perlu disampaikan, alasan tidak bisa diterima adalah a, b, c, d, e, f, nah ini harus disampaikan, kami sampaikan ke Pak Sonny Keraf, karena pada saat itu prosesnya adalah proses pembahasan apakah ERA ini diterima apa tidak, sementara memo saya mungkin sehubungan dengan itu adalah kepada Menteri saya setelah saya melihat bahwa upaya kita untuk mencoba memberikan kesempatan pada PT NMR untuk melakukan joint sampling itu tidak terjadi, itu saya mengusulkan kepada atasan saya untuk segera di kasih apa namanya, sanksi.  Itu ada memo saya dan Menterinya mungkin bukan Pak Sonny adalah Pak Nabiel Makarim, karena waktu itu Saudara Ness akan bertemu dengan Menteri saya, yang pada saat itu akan menyampaikan.

HK II:
Ya, itu yang saya mau, jadi Ibu mengusulkan apa, sanksi apa terhadap PT NMR pada Menteri itu?

MH:
Saya coba lihat memonya, saya minta tolong ya Pak ya.  Jadi ini saya bacakan ya Pak, mengingat masih tertundanya waktu pelaksanaan joint sampling untuk studi ecology risk assestment dengan PT NMR dan ada beberapa hal antara lain mengenai biaya dan [tidak jelas] mereka dalam persetujuan joint sampling ERA ini, maka saya mengusulkan Bapak membahas hal ini dengan mereka pada pertemuan tanggal 21 November 2001, untuk itu saya mengusulkan agar pada pertemuan tersebut Bapak didampingi Deputi IV, saya dan Deputi II, itu Pak Isa sehingga ada kesinambungan penanganan kasus ini, perlu disampaikan bahwa ketentuan tentang pembuangan tailing ke Teluk Buyat sebagaimana dimaksud dalam surat Putusan Bapedal terakhir, telah berakhir sejak 11 Januari 2001, ketentuan lebih lanjut tentang baku mutu dan pembuangan tailing tersebut akan ditetapkan berdasarkan studi ERA, karena hasil studi ERA belum dapat diterima Bapedal sampai saat ini, maka status pembuangan menjadi tidak jelas, oleh karena itu perlu dipertimbangkan untuk memberikan sanksi kepada PT NMR.

HK II:
Jadi usulan Saudara, jadi Saudara tidak mempertegas mengenai sanksinya apa, apakah sanksinya harus ditutup atau bagaimana PT NMR ini, tidak disebutkan di surat Saudara?

MH:
Tidak, tidak saya sebutkan.

HK III:
Ada?

HK I:
Baik Saudara Saksi ya, ada sedikit tambahan dari pertanyaan barusan, dengan adanya memo yang Saudara ajukan ke Menteri KLH, apakah memo Saudara itu sudah ditanggapi oleh Menteri KLH?

MH:
Saya tidak tahu, karena pada pertemuan dengan Saudara Ness, itu saya tidak terlibat dan setelah itu kita sibuk dengan perubahan organisasi dan pada bulan Februari, saya dipindah menjadi Deputi Sarana Teknis.

HK I:
Februari tahun berapa Saudara beralih, tugas Saudara itu?

MH:
Februari 2001 – 2002.

HK I:
2002.  Memo Saudara itu tahun berapa?

MH:
Itu, tunggu ya, ini bulan, 20 November 2001.

HK I:
20 November 2001, tapi sampai Saudara beralih tugas Saudara itu belum ada tanggapan dari Menteri?

MH:
Belum, saya belum terima.

HK I:
Belum ada?

MH:
Ya.

HK III:
Kami beri kesempatan kepada JPU.

J1:
Terima kasih Majelis Hakim yang terhormat, Saudara Saksi tadi Saudara sudah menjelaskan bahwa PT NMR itu membuang limbah ke laut pada dasarnya tidak punya izin, awal pertamanya, nah yang sekarang saya ingin tanyakan kepada Saudara Saksi lagi ya, ketika mereka membuang limbah ke laut itu sebenarnya yang Saudara tahu itu atas dasar apa?

MH:
Saya tidak tahu dasarnya apa.

J1:
Saudara juga tidak tahu dasarnya apa, dan saya tanya sebenarnya apakah harus ada izin untuk membuang limbah ke laut atau…

MH:
Harus ada izin.

J1:
Harus ada izin, peraturan mana yang mengatur hal tersebut?

MH:
Ada dua peraturan, pertama adalah, kalau saya sebut Undang-undang ya, UU No.23 mengatakan pembuangan limbah ke lingkungan wajib mendapatkan izin dari Menteri.

J1:
Undang-undang.

MH:
Undang-undang No.23…

J1:
Tahun?

MH:
Tahun 1997 tentang Lingkungan Hidup.  Yang kedua, tentang Limbah B3, PP No.18 dan di 1999 tapi sebelumnya ada PP No.19 tahun 1994, itu PP No.18/1999 dan diamendment PP No.85/1999, yang berikutnya adalah PP mengendalian pencemaran air laut tahun 1999, dan di dalam suratnya Ness itu menyatakan dia akan mengikuti PP tentang pengendalian pencemaran laut, PP No.19, itu suratnya tanggal 17 April 2001.

J1:
Itu isi suratnya apa itu, surat dari Ness?

MH:
Mohon izin pembuangan, setelah melakukan pembicaraan dengan Bapedal, dia itu meminta izin pembuangan tailing ke laut berdasarkan PP pengendalian pencemaran laut, yang kedua dia mengatakan akan melaksanakan studi ERA.

J1:
Baik, begini, maksud saya begini, awal pertama itu kan, awal pertama mereka membuang limbah, ini kan sebelum ada ERA, tadi Saudara jelaskan timbul ERA tersebut ketika ada permohonan izin yang sesuai dengan peraturan, tetapi kan sebenarnya PT NMR sudah membuang limbah?

MH:
Ya.

J1:
Ketika pertama PT NMR mau membuang limbah ke laut, Saudara mengatakan itu seharusnya ada izin?

MH:
Ya.

J1:
Izin, ketentuan yang mengatur tentang izin yang harus ada pada waktu itu dasar hukumnya apa, ini yang pertama, sebelum, ketika pada ERA begitu.

MH:
Itu PP No.19 tahun 1994 tentang Limbah B3, karena tailing di situ masuk dalam daftar limbah B3.

J1:
PP No.19?

MH:
Tahun 1994 tentang Pengelolaan Limbah B3.

J1:
Tahun 1994, itu mengharuskan setiap pembuangan limbah ke laut harus ada izin?

MH:
Setiap pembuangan limbah ke lingkungan, lingkungan itu bisa laut, bisa darat.

J1:
Setiap pembuangan limbah ke lingkungan harus ada izin, nah ketika itu apakah PT NMR ada izin?

MH:
Tidak ada.

J1:
Tidak, sekali lagi Saudara tegaskan tidak, kaitan dengan RKL/RPL, apa sih sebenarnya kaitan, apa sih sebenarnya RKL/RPL dan siapa yang membuat itu?

MH:
Jadi begini, di dalam membuat AMDAL, itu ada rencana kelola lingkungan, ada rencana pemantauan lingkungan ya, ini dibuat oleh konsultan, dibahas oleh komisi…

J1:
Konsultan siapa Bu, diterusin…

MH:
Saya enggak tahu konsultan dari PT NMR.

J1:
Iya maksud saya konsultan dari pihak mana, jangankah dari pemerintahkah atau PT NMR?

MH:
Dari pihak PT NMR oke, lalu kemudian itu dievaluasi oleh komisi.

J1:
Komisi dari mana Bu?

MH:
Komisi waktu itu dari ESDM.

J1:
ESDM.

MH:
Nah tetapi di anggotanya adalah antar instansi, masyarakat dan pemerintah ya, nah disetujui tapi mohon untuk jadi di lihat, RKL/RPL itu suatu rencana untuk mereka dapat izin usaha, itu juga tertulis dalam Undang-undang No.23/1997 mengenai AMDAL, setelah itu di dalam PP Pengendalian, Limbah B3, bilamana pembuangan limbah itu ke lingkungan dia itu wajib memohon izin, di dalam perizinan itu digunakan AMDAL, usulan hasil AMDAL mereka ya, hasil AMDAL itu sebagai referensi Pak.

J1:
Maksudnya gini Bu, RKL kita kaitkan, kita masuk ke RKL dan RPL itu, RKL/RPL itu timbul karena apa?

MH:
Karena hasil evaluasi dari pada dampak lingkungan PT NMR.

J1:
PT NMR sendiri?

MH:
Ya.

J1:
Itu dibuat oleh siapa?

MH:
Dibuat oleh konsultannya.

J1:
Konsultan daripada itu, diambil dari mana data-data itu?

MH:
Data-data lingkungannya adalah hasil pemantauan mereka.

J1:
Hasil pemantauan di…

MH:
Hasil pemantauan dan juga sebetulnya itu juga, karena itu juga kan belum dilakukan suatu aktifitas maka itu memperkirakan dari apa namanya, simulasi…

J1:
Maksudnya begini Saudara Saksi, kan dilakukan sebelum aktifitas, maksudnya itu gimana, sebelum ada kegiatan penambangan atau?

MH:
Ya, betul, sebelum ada pembuangan tailing itu di apa, dilakukan evaluasi.

J1:
Sebelum ada pembuangan tailing, RKL/RPL itu dilakukan sebelum ada pembuangan tailing?

MH:
Iya.

J1:
Kalau melihat data-data yang ada, RKL/RPL itu yang disampaikan kepada ESDM dan tembusannya ke lingkungan hidup, itu sebenarnya yang saya lihat bahwa adalah waktu-waktu sementara tailing itu dibuat, dibuang…

PS:
Pertanyaan, kami keberatan cara bertanya jadi sebaiknya JPU bertanya tidak menurut pendapat saya yang ditanyakan kepada Saksi.

J1:
Yang saya lihat Saudara, Bapak Hakim, yang saya lihat dalam bukti-bukti, bukan yang saya mungkin yang saya lihat yang ada dalam bukti-bukti, RKL/RPL kemarin kan sudah diperlihatkan, bahwa itu dilaporkan sementara pembuangan limbah berjalan ke laut, itulah yang kemarin, yang saksi yang waktu lalu dideskreditkan tentang kesalahan dalam penyebutan dalam Berita Acara, itukan sudah ada sementara berjalan saya lihat dalam bukti…

HK III:
Pertanyaan Saudara apa?

J1:
Pertanyaan saya, tadi yang saya katakan pertanyaan, ini RKL/RPL itu menurut bukti yang ada itu ada, itu terbit ketika juga pembuangan limbah sementara berjalan ke laut…

PS:
Itu [tidak jelas] pendapat [tidak jelas]…

J1:
Pertanyaan saya, kapan RKL/RPL itu dibuat?

PS:
Gitu dong pertanyaannya.

MH:
Kapan RKL/RPL itu…

HK III:
Kapan mulai dibuat atau?

J1:
Ya mulai dibuat, kan ada per bulan kita akan tunjukkan bukti-bukti…

HK III:
Ya mulai kapan itu dari PT NMR melaporkan tentang RKL/RPL sesuai dengan ketentuan mulai bulan berapa tahu enggak Saudara?

MH:
Saya tidak hapal Pak, tapi memang waktu saya jadi Deputi IV, saya pernah melihat laporannya.

HK III:
Mulai tahun berapa RKL/RPL itu dilaporkan oleh PT NMR, tahun berapa, tahu enggak Saudara?

MH:
Tahunnya persis waktu pertama kali saya enggak ingat Pak.

HK III:
Kalau yang terakhir?

MH:
Yang terakhir, kayaknya, waktu saya menjabat itu saya enggak hapal betul, tapi saya kan melihat laporan-laporan itu.

HK III:
Cukup, pernah Saudara lihat laporan-laporan mengenai RKL/RPL dari PT NMR?

MH:
Tentu, jadi kalau, jadi…

HK III:
Enggak, ini pertanyaan ini kalau nanti JPU mempertunjukkan RKL/RPL padahal Saudara sendiri enggak pernah lihat, kan keliru lagi, tapi apakah memang Saudara pernah melihat, kalau memang Saudara pernah lihat apakah yang Saudara lihat yang ini apa tidak kan, bisa dilanjutkan pertanyaan, silakan.

MH:
Betuk, betul.

HK III:
Mana?

J1:
Ini dulu ya, saya ada salah satu contoh ya, jadi ini yang kami lihat bukan yang kami kira bukti yang ada yang kami lihat, jadi kalau Penasehat Hukum mengatakan kami kira tidak ada, sidang-sidang kemarin juga sudah diperlihatkan RKL/RPL.

PS:
Ya pada saksinya.

J1:
Ini 1 Januari sampai 31 Maret 2002, waktu ini apakah PT NMR sudah membuang limbah ke laut pada waktu itu?

MH:
Sudah.

J1:
Sudah, ada surat juga di sini, surat yang ditandatangani oleh Saudara Sigit Relianto yang ditujukan kepada Deputi VII Menteri KLH, siapa Deputi VII KLH pada waktu itu?

MH:
Saya Deputi VII waktu itu.

J1:
Ya, baik, di sini ada surat juga diperlihatkan waktu lalu, jadi ini bukan mungkin, “sesuai dengan permintaan Ibu untuk mengevaluasi kinerja unit detoksifikasi pengelolaan tailing dari PT NMR, terlampir kami sampaikan hasil evaluasi tersebut data kerja unit detoksifikasi itu dari dokumen 1, laporan pelaksanaan RKL/RPL PT NMR periode 2000 – 2004.  Nah pertanyaan saya, periode 2000 – 2004 yang disampaikan oleh ini Sigit, apakah PT NMR waktu itu sudah membuang limbah ke laut?

MH:
Sudah.

 [rekaman terhenti]

PS:
… acuan?

MH:
Ya betul.

PS:
Betul.  Apakah Saudara tahu, apakah pernah baca kerangka acuan PT NMR?

MH:
Tidak pernah.

PS:
Apakah Saudara tahu isinya?

MH:
Tidak, karena saya tidak terlibat di dalam komisi AMDAL.

HK III:
Tidak baca berarti tidak tahu isinya.

MH:
Iya.

PS:
Apakah di dalam komisi ketika belum disetujui AMDAL tersebut, bahwa di-proposed atau direncanakan, alternatif pembuangan atau penempatan limbah di laut?

MH:
Setelah saya baca AMDAL dan RKL/RPL tadi sudah saya sampaikan juga tadi bahwa memang di-proposed, diusulkan untuk dibuang ke laut, karena ini baru pada fase perencanaan.

PS:
Ya, pada fase perencanaan itu apakah juga diusulkan juga untuk dibuang ke darat?

MH:
Saya tidak membaca hal itu, jadi saya tidak tahu.

PS:
Saya kasih tahu, di dalam AMDAL itu ada dicantumkan itu.

HK III:
[tidak jelas] ada uji toksikologi oleh PT NMR?

PS:
Apakah…

HK III:
Ini harus jelas ini pertanyaannya, dia bingung jawabnya…

PS:
Apakah Saksi pernah menerima surat dari PT NMR, menjelaskan, tadi Saudara juga sebenarnya Saudara sudah mengatakan Gubernur itu dengan SK Gubernur itu pernah dilakukan uji coba toksikologi sebenarnya kan waktu JPU bertanya kan sudah dijawab tadi, tapi pertanyaan saya hasil toksikologi pernah tidak dilaporkan oleh PT NMR kepada instansi Saudara?

MH:
Saya katakan tadi pernah, dan berdasarkan itulah tim yang mengevaluasi pemberian izin itu menyarankan ERA dan surat saya kepada Dirjen Pertambangan Umum menjelaskan hal itu, kalau saya boleh baca, itu …

PS:
Cukup, cukup…

MH:
Itu disampaikan selain uji TCLP, PT NMR juga melakukan uji AKUT Toksisitas, hasil uji tersebut menunjukkan tingginya konsentrasi logam arsenik 1.72 ppm, di dalam filtrat air tawar dan 1.89 ppm di dalam filtrat air asin, konsentrasi ini berada di atas kriteria yang ditetapkan oleh USEPA, jadi…

PS:
Itu surat apa yang Saudara baca?

MH:
Surat saya kepada Direktur Jenderal Pertambangan Umum.

PS:
Oke, enggak jadi lari makanya tadi pertanyaan saya enggak di bidang itu, tadi surat PT NMR menjelaskan, Saudara sudah katakan ada surat soal TCLP maka diadakan uji, artinya saya mau menindaklanjuti surat PT NMR ini dulu Saudara Saksi, Saudara sudah terus antar Saudara dengan DESDM padahal kita masih di seputar antara PT NMR dengan KLH, suratnya PT NMR kan memberitahukan ada hasil uji toksikologi, apakah di dalam laporan itu disebutkan hasil uji mengatakan bahwa tailing limbah B3?

MH:
Yang menetapkan tailing limbah B3 [tidak jelas]

 [tidak jelas]

PS:
…tailing disebut limbah B3…

 [tidak jelas]

MH:
Disetujui oleh Menteri ESDM

 [tidak jelas]

PS:
Disetujui ya.  Artinya bahwa AMDAL telah disetujui, berarti di dalamnya juga kan tercantum AMDAL, di dalam AMDAL kan tadi Saudara katakan tadi tailing dibuang ke laut, berarti pemerintah menyetujui, kira-kira saya menafsirkannya begitu, bagaimana apa begitu kebiasaan di KLH?

HK III:
Kalau pendapat nanti.

J1:
Itu pendapat Pak Hakim

PS:
Tapi Saksi ini [tidak jelas] 

MH:
Mungkin, mungkin bisa saya jawab Pak.  Tafsiran itu tidak benar, jadi saya sekali lagi kembali kepada Undang-undang No.23 bahwa AMDAL adalah alat untuk izin usaha suatau kegiatan 

PS:
Ya, sudah ada [tidak jelas].

MH:
Dan tadi saya juga sudah sampaikan di dalam pembuangan limbah harus ada izin dari Menteri Lingkungan.

PS:
Baik, ini kan kita berbicara AMDAL, belum berbicara mengenai peraturan, tadi AMDAL itu kan disetujui, benar, Saudara bilang benar, persetujuan AMDAL itu berarti sebagai persetujuan terhadap isi AMDAL dan di dalam AMDAL ini di halaman, di lampirannya di surat Menteri No.4791 tahun 1994 tanggal 17 November 1994, disebut aktifitas utama pembuangan tailing, dan tailing itu ditempatkan di laut, hanya mau klarifikasi ya, jadi pertanyaan saya berikutnya, apa yang diharapkan dari penyusunan AMDAL PT NMR yang Saudara tahu di KLH?

MH:
Dari sana kita akan lihat kemungkinan dampak yang akan terjadi dan ada rencana pengelolaan lingkungan, dan rencana pemantauan, bilamana dampaknya besar atau tidak mampu atau mahal dilakukan maka izin usaha itu bisa dibatalkan karena AMDALnya tidak disetujui, dan bilamana disetujui berarti adalah isinya dampaknya bisa dikurangi dengan aturan-aturan main yang ada, dikurangi berdasarkan teknologi yang tersedia dan biayanya dapat diapa, diterima oleh yang bersangkutan.

PS:
Apakah, sudah selesai, apakah AMDAL itu sebuah analisis untuk memperkirakan operasional pembuangan limbah itu sendiri?

MH:
Ya, tetapi.

PS:
Cukup.  Apakah, apa yang dapat dilakukan oleh KLH jika AMDAL tersebut tidak sejalan dengan RKL/RPLnya?

MH:
Maka akan ada permintaan untuk disempurnakan sesuai dengan aturan yang ada.

PS:
Baik, apakah Saudara Saksi tahu bahwa PT NMR bekerja berdasarkan kontrak karya?

MH:
Saya tahu.

PS:
Tahukah kalau Pemerintah Republik Indonesia itu adalah termasuk KLH pemerintah Indonesia?

MH:
Betul.

PS:
Apakah setiap perikatan yang dibuat oleh pemerintah Indonesia di dalam praktek Saudara sehari-hari…

HK III:
Ini pendapatnya berdasarkan Kontrak Karya saya kira bukan…

MH:
Saya rasa bukan bidang saya.

PS:
Baik Pak Hakim, saya mau jelaskan sedikit, bukan mengenai Kontrak Karya, bukan penafsirannya tetapi ada suatu perikatan pemerintah dengan, supaya bagaimana nanti cara melayani pemerintah ke masyarakat, kita akan ukur di dalam tindakan kita sehari-hari, karena itu juga ada di Kontrak Karya bagaimana cara kerja mereka Pak, Yang Mulia, kalau sepanjang dia Saksi tahu, kami kira enggak ada hal yang sulit, untuk sekedar mengetahui bagaimana cara…

HK III:
Enggak, pertanyaannya begini dulu, Saudara tahu enggak apa itu namanya, Kontrak Karya itu?

MH:
Kontrak Karya yang saya baca itu, karena…

HK III:
Pernah Saudara baca mengenai peraturan, undang-undang mengenai Kontrak Karya atau…

MH:
Tidak, tidak.

HK III:
Jadi yang Saudara tahu mengenai Kontrak Karya itu apa?

MH:
Kontrak Karya yang saya tahu waktu itu karena kami mengevaluasi juga apa yang dimaksud dengan kontrak karya di PT NMR.

HK III:
PT NMR.

MH:
Nah, disitu dikatakan ada kewajiban dari dia untuk mematuhi peraturan perundang-undangan di bidang lingkungan hidup, yang kami lakukan adalah dia wajib untuk mematuhi peraturan perundang-undangan di bidang lingkungan hidup.

HK III:
Jadi itu pengetahuan Saudara mengenai Kontrak Karya?

MH:
Pengetahuan saya itu, ya.

HK III:
Baik.

PS:
Tahukah Saudara, pertanyaan saya tadi sudah ditanyakan itu ya, tahukah Saudara bahwa PT NMR itu dijanjikan oleh pemerintah di dalam Kontrak Karya, Pasal 28 ayat 3, dan Pasal 7 Kontrak Karya dikatakan bahwa “Menteri dapat mengeluarkan persetujuan yang mengikat seluruh aparatur pemerintah”, artinya yang saya [tidak jelas] baca itu kan berarti kan Saudara kan sudah mengaku pemerintah…

HK III:
Pernah enggak baca mengenai itu?

MH:
Tidak pernah.

HK III:
Pasal berapa itu?

PS:
Baik.

MH:
Saya hanya membaca, saya lupa pasalnya tapi di situ dinyatakan bahwa PT NMR berkewajiban mematuhi peraturan di bidang lingkungan hidup, dan karena tugas saya di bidang lingkungan hidup, saya rasa yang paling tepat pasal itu buat kami.

PS:
Saya bacakan lengkapnya ya, karena ini disebut pemerintah keseluruhannya, “Menteri…”

MH:
Hakim Ketua, mungkin saya berkeberatan seperti yang saya sampaikan karena saya tidak menguasai mengenai Kontrak karya.

PS:
Baik, Saudara kan menjawab saja, bukan berarti Saudara melarang saya membacakan suatu Kontrak Karya dong.

MH:
Saya tadi Pak, Bapak yang mengatakan kepada saya kalau saya keberatan, saya juga boleh…

HK III:
Jadi beginilah, itu sebenarnya begini, mengenai Kontrak Karya itu pengertiannya, nanti dibahaslah itu, bahwa di dalam kontrak karya itu begini-begini, kesimpulannya pemerintah dalam hal ini begini, itu nanti di dalam kesimpulan, saya kira juga tidak relevan juga untuk ditanyakan kepada apa, tapi kalau itu maksudnya untuk konsumsi pendengar di sini apa itu pengertian kontrak karya Saudara bacakan itu ya mungkin saja, tetapi saya kira kalau untuk Saksi ini, tidak ada hubungannya.

PS:
Begini Yang Mulia, saya bacakan saja supaya Saksi apakah tahu tentang bunyi pasal itu atau tidak, itu yang saya mau klarifikasi dengan Saksi, di dalam Pasal 28 ayat 3, “Menteri dapat mengambil suatu tindakan atau memberikan suatu persetujuan atas nama pemerintah yang dianggap perlu atau untuk mempermudah berdasarkan, atau sehubungan dengan Persetujuan ini, demi pelaksanaannya sebaik-baiknya, ini yang saya garis bawahi berikut ini, dan setiap tindakan yang diambil atau persetujuan yang diberikan itu akan mengikat bagi Pemerintah dan aparatur atau bagiannya”.  Pertanyaan saya sebetulnya bukan di pasal ini, saya mau ke berikutnya yang ditanyakan oleh JPU tadi, Saudara kan tadi sudah melihat suratnya Pak Sonny Keraf, No.1456 tahun 2000, di situ ada kalimat, apa masih Saudara pegang suratnya?  Masih ada sama Saudara suratnya yang tadi dikasih JPU?  

HK III:
Dikasih JPU?

MH:
Enggak ada ya…Mohon izin, saya akan cari dulu.

HK III:
Surat apa tadi itu?

PS:
Suratnya…

MH:
Pak Sonny Keraf.

PS:
Sonny Keraf, yang Saudara Saksi bilang izin…

HK III:
1456 itu? 

PS:
Ya, 1456.

MH:
[tidak jelas]

PS:
Tadi ada aslinya sama Saksi, supaya kalau saya bertanya biar diikuti Saksi, maksudnya begitu.

J2:
Mohon izin Ketua Majelis Yang Mulia, mengingat ini waktu sudah hampir jam 12.00, kami mohon kiranya dapat diberi kesempatan untuk menjalankan…

HK III:
Ya, ya biar nanti kami pertimbangkan, silakan itu dulu dijawab, nanti ini gantung pertanyaan nanti malah waktu…

J2:
Baik.

PS:
Coba baca pada bagian pendahuluan Saudara Saksi bersediakah membacakan atau saya bacakan di sini, diikuti saja di sana, kalau saya salah baca diprotes saja.  Di baris ketiga, dari atas, ini surat dari KLH ke PT NMR, di sini saya bacakan, “Saudara, diperkenankan untuk membuang limbah tailing yang Saudara hasilkan ke Teluk Buyat”, ya, tadi sudah saya bacakan juga ketentuan Kontrak Karya pemerintah dengan PT NMR, pertanyaan saya selama Saudara menjalankan tugas di KLH yang terkait pemantauan terhadap PT NMR, apakah Saudara mengambil pijakan hukum dari ketentuan surat ini yang dihubungkan dengan perjanjian Kontrak Karya tadi, kata di situ persetujuan, di sini di Kontrak Karya itu dikatakan persetujuan itu mengikat aparatur Negara, pemerintah begitu, apakah Saudara pernah mempergunakan landasan hukum di dalam mengikuti atau mengawasi kepatuhan PT NMR terhadap hal-hal yang berbau hukum lingkungan?

MH:
Pertama, tentu saya landasannya tentu bukan Kontrak Karya.

PS:
Pertanyaan saya, pernah tidak menggunakan Kontrak Karya sebagai acuan Saudara dalam menganalisis atau mengawasi, pernah atau tidak?

MH:
Pernah dan itu yang saya katakan pasal saya tidak ingat pasal berapa…

PS:
Baik cukup, cukup, cukup.

MH:
Tapi di dalam Kontrak Karya mengatakan dia ada kewajiban mematuhi peraturan perundang-undangan.

PS:
Itu nanti di termin lain.

HK III:
Iya, iya.

PS:
Cukup, cukup ya Saudara Saksi, jadi jawabannya pernah, artinya diperhitungkan itu aja yang mau saya cari dari Saudara Saksi.  Saudara Saksi, tadi juga sudah ditanyakan oleh Saudara JPU, bahwa saya mau mengklarifikasi soal AMDAL, apakah PT NMR boleh beroperasi, menambang emas di Minahasa Selatan sana tanpa AMDAL?

MH:
Sesuai dengan Undang-undang No.23, suatu kegiatan yang punya dampak penting itu tidak bisa diberikan izin usaha sebelum AMDALnya disetujui.

PS:
Cukup, Pasal 15.  Jadi tanpa AMDAL PT NMR tidak mungkin boleh beroperasi, betul?

MH:
Izin yang dikeluarkan berdasarkan, akan dikeluarkan dengan adanya persetujuan AMDAL, itu menurut undang-undang.

PS:
Ya, Pasal 7.  AMDAL itu sendiri mempunyai kriteria sebagai analisis atau sebuah fakta?

MH:
Menganalisis dampak suatu kegiatan yang belum, baru diperkirakan, perkiraan, perkiraan akan terjadinya dampak.

PS:
Artinya perkiraan mungkin begini, mungkin begitu kira-kira?

MH:
Ya.

PS:
Apakah selalu memang terjadi seperti yang diperkirakan di dalam AMDAL apa tidak?

MH:
Tidak.

PS:
Kalau terjadi hal-hal yang berbeda dari prediksi AMDAL, apakah lebih ditekankan kepada penyesuaian di dalam RKL/RPL, betul seperti itu?

MH:
Benar.

PS:
Cukup, kenapa muncul keinginan untuk membuat studi ERA, kenapa tidak RKL/RPLnya saja yang dikoreksi atau diperbaiki?

MH:
Sebagaimana yang saya sampaikan tadi, bahwa AMDAL dengan ERA ini adalah dua hal yang berbeda, ERA dipakai…

PS:
Baik, baik Saudara Saksi.

MH:
ERA dipakai, saya pikir saya harus sampaikan.

PS:
Silakan, silakan.

MH:
AMDAL dipakai, RKL/RPL dipakai juga pembahasan izin, berdasarkan laporan RKL/RPL itu, tadi saya sampaikan, ikan dan arseniknya tinggi, dan merkurinya tinggi, karena itulah disarankan adanya studi ERA.

PS:
Ya.

MH:
Kalau AMDALnya sudah sesuai…

PS:
Sudah cukup, cukup, sudah sesuai dengan yang…

MH:
Maka izin bisa dikeluarkan.

PS:
Saudara Saksi, saya bisa meminta Saudara tidak melanjutkan pertanyaan apabila yang saya kehendaki itu sudah Saudara katakan, supaya jangan panjang-panjang ya.

MH:
Maaf Bapak, saya tadi minta izin Pak Hakim Ketua, dan saya menjelaskan dan saya belum mendapatkan ketokan bahwa saya enggak bisa, jadi saya mohon maaf.

HK III:
Jadi sudahlah, jadi begini lho, jadi masing-masing kita ini akhirnya nanti seperti persidangan ini nanti seperti gimana ya saya bilang, udahlah kita ini ya, kita mau cari kebenarannya gimanalah gitulah, jadi kalau pancing dengan pertanyaan itu, Saudara susah menghentikannya, kalau memang Saudara enggak mau dia menjelaskan mengenai hal itu, jangan diajukan pertanyaan mengenai hal itu begitulah.

PS:
Baik Yang Mulia, yang saya maksud pertanyaannya yang saya, jawaban sudah saya dapatkan, sebenarnya saya mau menghentikan Saksi karena sudah saya dapatkan, dia tidak perlu harus menjelaskan lagi…

HK III:
Jadi begini juga, saya ingatkan juga Saksi, Saksi juga menjawab apa yang ditanya sajalah, jangan ditambah-tambahin, nanti mengundang ya, jadi misalkan ditanya ini, ya Saudara jawab itu saja, jadi seperti tadi saya lihat beberapa kali Saudara menerangkan mengenai bahwa di dalam Kontrak Karya itu juga ada mengenai harus mematuhi lingkungan hidup dan sebagainya, sebenarnya itu bukan pertanyaannya kesitu, jadi maksud saya jangan ada ditambah-tambahin begitu, jadi jawablah apa yang ditanya begitu ya, supaya maksudnya ini supaya cepat pemeriksaannya.

MH:
Baik, Pak saya coba.

HK III:
Silakan.

PS:
Saudara tadi mengatakan bahwa PT NMR tidak mempunyai izin, tadi Saudara juga mengatakan bahwa PT NMR wajib mempunyai izin menempatkan tailing ke laut, peraturan itu Saudara sebut PP Pasal 18, PP 19, PP 18 atau PP 19, Saudara katakan tadi, tapi Saudara tidak menyebutkan tahunnya, tahun berapa?

MH:
Baik, saya tadi sampaikan, undang-undang 23 tahun 1997.

PS:
Ya.

MH:
Mengenai…

PS:
Pasal 18.

MH:
Pasal 18, kalau enggak salah atau Pasal 20 juga.

PS:
Ya, baik.  Wajib mempunyai izin, pernah baca ketentuan perundang-undangan tersebut?

MH:
Tentang Undang-undang 23 pernah.

PS:
Baik, saya mau bacakan ya, supaya hanya mengingatkan Saudara dulu, karena penjelasan Pasal 18 dikatakan seperti ini ya…

MH:
Pak Hakim, saya minta Undang-undang 23, supaya saya juga punya referensi.

PS:
Baik, silakan, silakan.

HK III:
Silakan kasih dibantu ini undang-undangnya, ini membahas undang-undang ini sekarang ini, antara KLH dengan ini… membahas undang-undang.  Silakan, silakan.

PS:
Cari penjelasan Pasal 18.  Saya bacakan Saudara Saksi, sebelum saya bertanya ya, sebelum saya membacakan saya mau menanyakan izin yang Saudara maksudkan tadi, apakah mendasarkan pada ketentuan Pasal 18 ini?

MH:
Izin pada Pasal 20, tanpa suatu keputusan izin, setiap orang dilarang melakukan pembuangan limbah ke media lingkungan hidup.

PS:
Iya, itu larangannya.

HK III:
Pasal 18 coba.

PS:
Pasal 18 [tidak jelas]

MH:
Pasal 18, setiap usaha dan/atau kegiatan yang menimbulkan dampak besar dan penting terhadap lingkungan hidup wajib memiliki analisis mengenai dampak lingkungan hidup untuk memperoleh izin melakukan usaha dan/atau kegiatan.

PS:
Tahukah izin seperti apakah yang undang-undang maksudkan?

MH:
Izin usaha?

PS:
Izin usaha kan, bukan izin membuang tailing ke laut?

MH:
Bukan.

PS:
Bukan, terima kasih, kita pindah ke pertanyaan berikutnya.  

MH:
Bagaimana kalau kita skors dulu untuk ya, sambil…

PS:
Dengan senang hati, kami kira…

HK III:
Kecuali kalau ini pertanyaannya tinggal satu atau dua lagi…

PS:
Masih banyak.

HK III:
O, masih banyak, kalau masih banyak kita skors dulu ya untuk menghormati umat muslimlah yang menjalankan sholat Jum’at ya, saya kira ya.

PS:
Masih ada klarifikasi bukti-bukti juga kepada Saksi nanti.

HK III:
Ya, nanti dipersiapkan aja, barangkali, mungkin aja kita nanti sampai sore, enggak ada masalah, kita tuntaskan saja ini sampai tas, tas, tas, ya… Jadi persidangan kita di skors sampai jam setengah 2, jam 2, jangan jam 2, setengah…, Pak Robert Ilat maunya jam 2 tapi jam setengah 2 ajalah.  

 [tidak jelas]

HK III:
Berapa rakaat rupanya?

J3:
Dua rakaat.

HK III:
Dua rakaat, ya, jangan, enggak maksud saya kalau memang masih banyak pertanyaan nanti kita bisa sampai, apa ya, kita usahakan setengah 2 ya, usahakan setengah 2 ya, lebih-lebih dikit enggak apa-apa, tapi setengah 2 target kita, setengah 2 ya, skors sampai setengah 2 ya Bu ya, nanti dilanjutkan, juga Ibu bisa sholat Jum’at dan bisa juga makan siang ya.

 [sidang diskors]

J2:
…kita hubungi baru dalam perjalanan.

HK III:
Tadi Pak Robert Ilat, ya udah nih setengah 2 kita mulai, tahu-tahu belum dihubungi Saksi.  Skors dicabut ya.

 [Palu diketuk]

HK III:
Agar Saksi diperintahkan masuk ke ruang sidang.

 [Saksi memasuki ruang sidang]

HK III:
Ya, kami melanjutkan tadi, kami memberikan kesempatan kepada Penasehat dari Terdakwa II untuk melanjutkan pertanyaan.

PS:
Terima kasih Yang Mulia, Saudara Saksi, saya lanjutkan pertanyaan ini, tadi terakhir saya ingatkan bahwa diskusi atau keterangan Saudara tentang Pasal 18 itu adalah untuk izin usaha, undang-undang No.23 tahun 1997, selain untuk izin usaha juga betulkah itu untuk mengurus perizinan-perizinan lainnya seperti IMB misalnya?  Apakah selain, Saudara katakan tadi izin usaha, apakah juga AMDAL itu digunakan untuk mengurus izin-izin lainnya seperti IMB, Izin Perindustrian, izin yang lain-lain yang berkenaan dengan penambangan?

MH:
Izin usaha itu bisa diperindustrian, bisa dipertambangan.

PS:
Baik.

MH:
Itu yang saya tahu.

PS:
Saya mau memperlihatkan kepada Saudara, Surat Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi No.230.K/24/1997, saya bacakan dulu ya, sebelum nanti Saudara baca ya, di, digunakannya dasar pertimbangannya angka (1) memperhatikan surat Menteri Pertambangan dan Energi Nomor titik-titik, Nomor 1479 dan seterusnya tanggal 17 November 1994 tentang persetujuan analisis dampak lingkungan (AMDAL) Proyek Penambangan Emas di Kabupaten Minahasa dan Bolaang Mongondow, Propinsi Sulawesi Utara.  Yang kedua yang diperhatikan, surat Menteri Pertambangan dan Energi Nomor 4792/dan seterusnya tanggal 17 November 1994 tentang Persetujuan RKL dan RPL Kegiatan Penambangan Emas di Kabupaten Minahasa dan Bolaang Mongondow, Propinsi Sulawesi Utara dan memutuskan menyetujui permulaan tahap operasi produksi dan wilayah pertambangan PT NMR seluas sekian dan seterusnya, yang kedua, dengan penetapan permulaan tahap operasi produksi dan wilayah pertambangan sebagaimana dimaksud pada diktum pertama, maka luas wilayah Kontrak Karya PT NMR seluas seratus dua puluh tujuh ribu lima ratus sekian hektar, dinyatakan sebagai wilayah pertambangan.  Saya mau perlihatkan kepada Saudara sebelum saya tanyakan.

HK III:
Pernah tahu?  Pernah lihat AMDAL, pernah lihat AMDAL itu, pernah lihat ya Saudara Saksi?  Pernah lihat AMDAL itu kan?

PS:
Ini izin produksi.

HK III:
O, bukan, bukan AMDAL, pernah lihat ini?

PS:
Tapi dasar pertimbangannya tadi yang saya bacakan itu menggunakan AMDAL.

HK III:
AMDAL.

PS:
RKL/RPL.

HK III:
Pernah enggak tahu itu?

MH:
Tidak.

HK III:
Tidak pernah tahu itu dia.

PS:
Baik, iya yang penting untuk diklarifikasi tidak tahu ya, di sini ada izin pertambangan, sebenarnya masih banyak izin-izin mungkin Saudara tidak tahu, sebaiknya saya tidak teruskan hal-hal yang Saudara tidak tahu.  Saudara Saksi, di dalam suratnya Sonny Keraf masih ada enggak sama Saudara yang 1456?

HK III:
Tadi aslinya jangan lupa lho nanti, sudah diambil lagi, sudah?

MH:
Saya minta tolong lagi Pak Hakim sama…

PS:
Ya, saya minta kasih, coba satu…

HK III:
Asisten…

PS:
[tidak jelas] saya punya.

HK III:
Asistennya itu ya Bu ya?

MH:
Iya.

HK III:
Ajudan.  Dan yang sama di sini asli ini, asli ya?

 [tidak jelas]

J2:
Ya itu aja, itu aja dipakai biar cepat.

HK III:
Iya, biar cepat, enggak maksudnya aslinya sudah dikembalikan enggak?

MH:
Sudah diambil tadi.

HK III:
Kata Ibu Lenny tadi…

PS:
Ini aja fotokopinya boleh sementara.

HK III:
Fotokopinya aja cepet.

MH:
Saya sudah dapat Pak.

HK III:
Sudah dapat.

MH:
Sudah.

HK III:
Itu aslinya ya.

PS:
Saudara coba lihat angka 1, ada parameter yang kedua, 2 As (III), kalau Saudara memang punya pengetahuan tentang ini, jawab tahu dan dijawab, kalau tidak tahu bilang saja tidak tahu, apakah ada parameter kimia As (III)?

MH:
As valensi tiga, yang dimaksud disini.

PS:
Tidak, pertanyaan saya maksudnya…

MH:
Ya.

PS:
Ada tidak orang menuliskan rumus kimia As (III) atau As plus 3 atau 3 plus?

MH:
As 3 plus tapi salah ketik bisa saja Pak.

PS:
Baik, jadi ada salah ketik, saya juga sudah mencari, capek…

 [rekaman terhenti]

PS:
Bahwa surat ini adalah semacam apa ijin, apa sementara soal masalah sementara enggaknya nantilah biar perkara ini memutuskan ya, tapi yang jelas Saudara mengakui ijin?

MH:
Saya keberatan Majelis.

PS:
Enggak bukan itu pertanyaannya, saya belum tanya.

HK III:
Belum ditanya ya.

PS:
Sabar saya sengaja pelan supaya mengingatnya enak, apakah di dalam surat ini ada kalimat makanya Saudara lihat saja surat itu jangan lihat ke saya.  Adakah tertulis dalam surat itu kata ijin?

MH:
Kata ijin tidak ada.

PS:
Cukup, apakah di dalam surat Saudara Sonny Keraf tersebut dicantumkan berlaku dari tanggal sekian sampai sekian misalnya.

MH:
Tidak ada Pak Hakim.

PS:
Cukup, pertanyaan saya soal waktu.

MH:
Pak Hakim saya berkeberatan bila harus menjawab soal ada atau tidak ada karena yang harus saya jelaskan fakta.

PS:
Sudah cukup jawabannya.

MH:
Bisakah saya menjawab melalui penjelasan?

PS:
Pertanyaan saya sudah cukup dijawab jadi tidak perlu penjelasan kalau saya tidak jelas saya minta penjelasan karena saya bertanya karena saya ingin tahu.

HK III:
Jadi ada juga hak Saudara untuk tidak menjawab begitulah.

MH:
Baik.

HK III:
Silahkan.

PS:
Terima kasih Yang Mulia setelah tadi Saudara mengatakan telah menerima studi ERA dari PTNMR, apakah Saudara Saksi pernah melihat surat atau Saksi sendiri barangkali membuatnya atau Menteri KLH yang membuatnya yang isinya menyatakan “menolak  RKL/RPL” kata menolak yang jadi tekanan saya.

MH:
Saya katakan tadi bahwa penolakan itu tidak secara langsung karena dibahas pada pertemuan antara Menteri KLH dan Saudara Ness dan juga saya menghadiri dan…

PS:
Baik, bukan itu pertanyaan saya.  Ada tidak surat yang Saudara buat sendiri, pertanyaan saya ada tidak kok sangat sederhana, ada tidak Saudara menuliskan surat kepada PTNMR mengatakan isinya “menolak studi ERA” Saudara sudah katakan tadi bahwa itu belum dapat diterima tapi yang saya tanyakan adakah dalam bentuk surat Saudara mengirimkan kepada PTNMR Saudara atau instansi Saudara menolak, kata menolaknya ada enggak?

MH:
Di dalama surat yang dikirimkan kepada PTNMR itu disampaikan beberapa item yang tidak bisa disepakati dan itu dijawab oleh surat Saudara Ness.

PS:
Saya tanya surat Saudara bukan surat Saudara Ness, saya tanya surat dari Saudara atau surat dari instansi Saudara.

MH:
Surat dari instansi kami ada yang meminta kepada Saudara Ness kejelasan dari beberapa hal yang tidak kita sepakati dan memerlukan penjelasan lebih dalam.

PS:
Baik dengan begitu Saudara tidak menjawab pertanyaan saya, ada tidak surat Saudara yang menyatakan isinya menolak.  Kalau tidak ada tidak ada, ada dalam bentuk lain tidak ada dalam bentuk seperti itu kan sederhana saja.

MH:
Saya keberatan dengan pertanyaannya.

J1:
Interupsi Majelis kapasitas daripada Saksi sudah menjelaskan bahwa dia berkapasitas sebagai orang dari KLH dan sudah dijawab oleh Saksi jadi saya kira kalau menanyakan apakah ada surat dari Saudara…

HK III:
Jadi begini saja ya dijawab saja itu pernah enggak ada penolakan dari PTNMR yang Saudara ketahui, yang Saudara enggak ketahui ya enggak tahu bahwa RKL/RPLnya dari PTNMR itu ditolak atau studi ERAnya ditolak.  Ada enggak perkataan ditolak, masalahnya kemudian dalam bentuk lain ya urusan lain tapi maksudnya ada atau tidak itu saja.

MH:
Perkataannya adalah studi ERA belum bisa diterima dan karena itu perlu ada joint sampling.

HK III:
Jadi bukan ada bukan kalimat tolak, belum bisa diterima karena ada kekurangannya kira-kira begitu ya?

MH:
Ya.

PS:
Baik jadi tidak ada surat yang menyatakan menolak tetapi belum dapat diterima.  Di dalam angka V surat Sonny Keraf, Saudara saya persilakan membaca atau saya yang membacakan.  Disitu angka V surat Saudara Sonny Keraf tersebut memuat akan ditetapkan kemudian baku mutu tailing PTNMR yang dibuang ke laut itu, persisnya barangkali saya bacakan saja.  Ketentuan lebih lanjut tentang baku mutu dan pembuangan limbah tailing ke Teluk Buyat oleh PTNMR akan ditetapkan berdasarkan hasil studi ERA pada butir 3, apakah instansi KLH pernah menetapkan karena disini akan menetapkan atau ditetapkan begitu ya, pernah menetapkan baku mutu pembuangan limbah tailing ke Teluk Buyat?

HK III:
Sudah pernah ada enggak baku mutu lingkungan untuk pembuangan tailig

PS:
Jadi surat ini tertanggal 16 April 2001, ditujukan kepada Deputi Bidang Pengendalian Pencemaran Lingkungan untuk perhatian Direktur Pengelolaan Limbah dan Bahan Berbahaya dan Racun dan ini disini disampaikan bahwa kami berharap kiranya ijin permanen dapat kami peroleh dengan segera, karena keterlambatan yang terjadi sangat mempengaruhi kami di dalam beroperasi dan berinventasi.

HK III:
Ya sudah dibacakan surat itu tadi, silahkan apa lanjutannya pertanyaanya?

PS:
Baik ya memang pernah ada surat tersebut, dan itu ditujukan kepada siapa?

MH:
Ditujukan kepada Deputi Bidang Pengendalian Pencemaran Lingkungan untuk perhatian Direktur Pengelolaan Limbah dan Bahan Berbahaya dan Racun Bapedal, karena ijinnya ini diproses tidak di dalam Direktur Pengelolaan Limbah dan Bahan Berbahaya dan Racun.

PS:
Yang dimaksud dengan alamat surat tersebut apakah itu Saudara?

MH:
April 2001 itu saya sudah tidak menjadi pelaksana petugas Deputi Pengendalian Pencemaran tetapi ini oleh kepada Deputi Pengendalian Pencemaran pada saat itu Bapak Isa Karmisa.

HK III:
Sudah lanjut.

MH:
Dan saya mendapatkan tembusannya.

PS:
Oh Saudara mendapat tembusannya?

HK III:
Ada disitu ditulis tembusan?

MH:
Ada.

PS:
Tembusan secara resmi ya, terima kasih pertanyaan kami lanjutkan.  Berdasarkan keterangan saksi terdahulu, saksi Bapak Sonny Keraf salah satu alasan dikeluarkannya surat 1456 yang tadi kita tunjukkan itu adalah adanya beberapa laporan dari masyarakat telah terjadinya, ada sesuatu masalah yang terjadi di Teluk Buyat akibat pelaksanaan kegiatan perusahaan PTNMR.  Apakah Saudara juga mengetahui adanya keluhan atau masukan dari masyarakat tersebut?

MH:
Tadi saya sudah sampaikan bahwa memang saya tahu oleh karena itu berkali-kali kita mengadakan pertemuan dengan pihak PTNMR lalu di dalam laporan tim inilah dibentuk tim untuk membahas masalah perijinan dikaitkan dengan data-data yang ada dari RKL/RPL , data yang ada juga di masyarakat dan data KLH yang kita punyai.

PS:
Ya, apakah dari instansi Saudara pernah melakukan penelitian atas laporan masyarakat tersebut, melakukan penelitian langsung ke Teluk Buyat dan daerah sekitarnya untuk melakukan penelitian tentang kebenaran laporan masyarakat tersebut?

MH:
Ya, yang pertama tadi saya sampaikan kami bekerja sama dengan UNSRAT pada tahun 1999 ada reportnya itu dinyatakan bahwa termoklin di 82 itu tidak ada dan berdasarkan ini kalau kita lihat juga Gubernur membentuk tim independen pada saat itu untuk membahas masalah pembuangan tailing ini ke laut.  Saya bisa sampaikan dokumen mengenai notulensi rapat dari pertemuan tersebut.

PS:
Silahkan.

HK III:
Maksudnya mau diapain?

PS:
Jadi ini apakah dari tentang adanya laporan dari masyarakat.

HK III:
Ini juga enggak ada disitu?

PS:
Enggak ada.

LMPP:
Bapak Ketua.

HK III:
Enggak waktu penyidikan sudah mana-mana yang perlu diajukan sebagai barang bukti, memang itu kita dibatasi oleh undang-undang enggak bisa juga apa yang sebagai bukti dipersidangan memang begitu.

J3:
Majelis Hakim Yang Terhormat, yang kita periksa ini adalah Saksi apa yang diketahui dan apa yang dilihat begitu.

HK III:
Ya betul keterangannya enggak maksudnya bukti-bukti itu apakah selama ini tidak ada diapakan kan Saksi ini kalau enggak salah sudah diperiksa di penyidik.  Apa surat-surat yang diperlukan yang akan diajukan dipersidangan untuk itu seperti itu tadi contohnya ini suratnya, itu suratnya begitu.  Apakah waktu dipenyidikan tidak ada…

J3:
Baik Pak maksud saya begini walaupun seandainya itu bukan menjadi bukti tetapi Saksi ini adalah seorang manusia, apakah dia dapat menerangkan dan membicarakan tentang semua yang tertulis pada waktu itu misalnya ada beberapa buku Pak.  Dia berhak dan dia dapat dipersilahkan untuk membacakan apa…

HK III:
Bukan begini ya.

J3:
Dan tadi kami Pak belum meminta apa yang ditulis untuk menjadi bukti, kami belum meminta.  Dia hanya baru menyampaikan apa yang dia ketahui karena dia sebagai manusia dia tidak dapat membaca apa yang dia lihat pada waktu itu.

HK III:
Tunggu, tunggu jadi Saudara begini ya, Saudara enggak usah mengajar saya.  

J3:
Kami enggak bermaksud mengajari Pak.

HK III:
Enggak maksud saya begini begitu banyak sebenarnya yang bisa kita gali dari Saksi ini kan, banyak surat-surat yang seharusnya dijadikan bukti dalam perkara ini.  Jadi maksud saya kalau berlarut-larut semua begitu saya ini kan Hakim harus seimbang apa yang dikatakan dalam undang-undang mengatakan demikian, kalau itu keterangan saja terus semua apa itu adalah tidak dipersiapkan sebelumnya ini apakah penyidikannya kurang apa gitu ya.  Tapi beginilah kalau itu sepanjang mengenai keterangan saja silakan lah, silakan apa yang mau Saudara terangkan jadi itu dicatat sebagai keterangan Saksi, jadi dicatat saja apa yang diterangkan Saksi.

MH:
Baik, saya jelaskan yang pertama adalah kita tahun 1999 dengan UNSRAT menyatakan ada laporannya yang menyatakan tidak adanya termoklin, yang kedua adalah kami melakukan pemantauan kualitas air di Buyat dan juga pencemaran disana pada tahun 2003 dan dilaporkan 2004.  Dan pada saat terjadi berakhirnya tim apa namanya masalah kasus terakhir itu Juni kalau enggak salah, Menkokesra pada rapat Menkokesra bulan Juni memerintahkan MenLH untuk membuat tim antara Departemen untuk mengevaluasi apakah benar terjadinya pencemaran lingkungan atau tidak.  Nah, di dalam laporan ini boleh saya juga menggunakan slide Pak untuk bisa saya sampaikan apa yang kami dapatkan?

HK III:
Silahkan.

MH:
Baik.

 [Saksi memasang slide]

MH:
Jadi dari ini Pak sebetulnya kita melakukan…

J3:
Tolong pakai mike.

MH:
Baiklah di dalam, ini adalah lokasi penelitian yang kita lakukan bersama-sama dengan Tim antar Departemen, PT dan juga LSM dan saya rasa dari PTNMR Pak Ali juga terlibat di dalamnya.  Jadi disini kita dapatkan ini saya di dalam laporannya jadi nanti akan saya sampaikan laporannya itu menurut AMDAL karena menurut kita ijin itu tidak ada, menurut AMDAL dikatakan bahwa boleh membuang limbah tailing dibawah lapisan termoklin dan tidak menggangu zona epotik.  Kenyataannya adalah bahwa termoklin itu tidak ada dilapisan dibawah 82 ini tapi yang ada dibawah 100-110 saya rasa, nah artinya disini terjadi pencemaran melalui…

PS:
Keberatan Yang Mulia sudah mulai kesimpulan terjadi pencemaran, pencemaran itu terdiri dari berbagai unsur-unsur hukum.  Sudah mulai laju Saudara Saksi ini memberikan pendapat jadi bukan lagi fakta.  Terima kasih.

MH:
Saya pikir ini fakta.

HK III:
Jadi pakai istilah lain ya, jangan pencemaran kalau pencemaran itu seakan-akan sudah terbukti coba pakai istilah lainlah kira-kira sudah melewati parameter apa istilah yang kita pakai ya.  Sebelum ada vonis sudah ada pencemaran begini ya jadi pakai istilah.

MH:
Saya rasa saya membaca fakta, maaf Pak Hakim tapi kalau diperkenankan…

HK III:
Enggak lebih baik memakai istilah di atas standar baku mutu lingkungan atau apa.

MH:
Baik yang terjadi yang disebut dengan daerah epotik ini menurut AMDAL ada diatas 50, dimana yang disebut dengan daerah epotik itu bukan adalah daerah yang masih ada oksigen dan ada makhluk hidup yang hidup.  Artinya disini kita melihat bahwa dibawah 82 itu DOnya 5,4 sama 5,7 jadi oksigennya masih bagus ya, jadi masih ada kehidupan dan kita temukan dari fakta data yang ada berikutnya.  Dari sini kelihatan sekali bahwa bentos, jadi makhluk hidup yang ada didasar itu indekfersitasnya itu dibawah 1.  Artinya ada gangguan berat sementara sebagai pembanding kita Teluk Ratatotok itu berada antara 1,5-2 ada gangguan sedang sampai ringan, jadi ini perbandingannya saya enggak ini fakta Pak silahkan terus.  Dan disini kita menemukan juga bahwa di ikan ada beberapa ikan yang kita tangkap sebagian besar itu melampaui SK Dirjen POM mengenai kandungan arseniknya, terus lagi, saya rasa demikian Pak disini yang dikatakan bahwa ikan sudah terkena itu dan secara AMDAL pun sudah salah.

PS:
Saudara Saksi belum ditanyakan mengenai ikan kenapa menjelaskan ikan, kami keberatan Saksi ini menjelaskan sesuatu yang tidak ditanyakan.

HK III:
Silahkan duduk.

MH:
Saya menjelaskan fakta.

HK III:
Silahkan duduk, yang penting bahwa hasil pemeriksaan dari KLH ini sudah dikirim ke PTNMR atau tidak, dengan apa permintaannya terhadap hasil pemeriksaan ini pernah untuk menindaklanjuti hasil temuan daripada hasil pemeriksaan ini apakah sudah disampaikan kepada PTNMR?

MH:
Jadi ini adalah hasil yang diperintahkan oleh Menkokesra dan hasil ini kami sampaikan ke Menkokesra lalu ada kebijakan dari pemerintah untuk menindaklanjuti kasus ini ke dalam kasus, meneruskan kasus pidana ini, itu yang saya tahu karena ini sudah berakhir apa namanya penutupan.  Pada tahun 2003 kami melakukan pemantauan 2004 itu kami sudah sampaikan pada PTNMR dan telah dipresentasikan juga, jadi PTNMR kita undang lalu memang datanya mengatakan kualitas air tidak tercemar tetapi diakui pada saat itu kita mengatakan adanya pencemaran melalui bioakumulasi secara teknis saya rasa teman-teman dari PTNMR mengetahui bahwa ini bermasalah.  Jadi mungkin itu yang perlu saya sampaikan.

HK III:
Jadi melalui makhluklah bukan airnya yang…

MH:
Jadi tailing itu ada dibawah ya Pak, makanya syaratnya dibawah termoklin dan tidak mengganggu epotik, epotik itu adalah makhluk-makhluk hidup kalau dia oksigennya masih ada maka ikan, bentos masih hidup di situ.  Jadi makanan dari mereka adalah tailing itu dimakan oleh benthos, benthos ke ikan, ikan ke manusia itu yang dikhawatirkan.  Nah dari data ini menunjukkan bahwa itu sudah terjadi, ini yang saya ingin sampaikan.

HK III:
Ya sudah lanjutkan.

J3:
Kami lanjutkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh KLH yang tadi juga Saudara tampilkan melalui layar, apakah itu juga dilakukan hanya oleh instansi Saudara sendiri atau juga melibatkan instansi lain, departemen lain bahkan melibatkan PTNMR?

MH:
Kami melibatkan semua instansi terkait dan juga PTNMR dan LSM, karena ini dua yang bertikai jadi pemerintah ingin mencara fakta yang sebenarnya supaya semua terungkap dengan benar.  Oleh karena itu di dalam tim ini ada pihak LSM, ada perguruan tinggi, ada pemerintah disana dan juga ada PTNMR.

HK III:
Jadi ini hasil dari itu tadi ya?

MH:
Ya.

J3:
Apakah berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh seperti tadi Saudara jelaskan oleh satu tim yang difasilitasi oleh pemerintah ya karena berdasarkan penjelasan Saudara tadi ada antara LSM dan PTNMR kemudian juga pemerintah turut campur di situ, apakah hasilnya bisa diterima oleh semua pihak?

MH:
Hasil ini bisa diterima oleh semua pihak karena pembuatannya bersama-sama.

J3:
Ya saya rasa dari kami untuk sementara cukup.  Terima kasih.

J2:
Saya ingin kembali ke surat Pak Sonny Keraf yang 1456 itu sesuai dengan yang Saudara terangkan tadi bahwa membuang limbah itu harus ada ijin, apakah ijin yang dimaksud itu seperti surat yang dikeluarkan oleh Pak Sonny Keraf ataukah lain dari itu?

MH:
Lain karena kalau ijin yang sebenarnya adalah disebut SK MenLH lalu menimbang, mengingat baru ada pasal 1 dan seterusnya.  Sementara ini adalah sifatnya jelas-jelas hanya merupakan surat.

PS:
Keberatan Yang Mulia, Saksi sudah mulai memberikan pendapat tentang surat faktanya itu apa itu saja, jangan sampai Saksi memberikan melebarkan kemana-mana, pertanyaan saya tidak melebarkan tapi jawaban yang melebar, pendapat maksud kami itu.

HK III:
Ya pertanyaan sajalah, ajukan pertanyaan jadi berbentuk pertanyaan jadi hindari kata-kata rapat sebenarnya bisa ada seninya itu pertanyaan itu berbentuk.  Jadi dia menjawab pertanyaan begitu.

J2:
Saya kira semuanya sudah jelas Pak Hakim.

HK III:
Pertanyaannya apa kalau tidak melalui saya, apa pertanyaannya?
J2:
Kan tadi disampaikan oleh Saudara Saksi bahwa sesuai dengan UU No.23 tahun 1997 dan seterusnya bahwa pembuangan limbah termasuk pembuangan B3 itu harus ada ijin.

HK III:
Terus pertanyaannya apa?

J2:
Apakah ijin itu sesuai dengan pasal-pasal tersebut atau yang disampaikan tersebut adalah surat Sonny Keraf atau bukan?

HK III:
Apakah ijin itu suratnya Sonny Keraf atau tidak?

MH:
Itu adalah suratnya Pak Sonny Keraf, yang tadi saya jawab adalah surat ijin yang biasa saya tahu fakta karena saya sebagai pejabat disana bahwa surat ijin itu adalah surat keputusan menteri tetapi surat ini dikeluarkan karena surat ijin itu belum bisa disampaikan tadi saya sudah juga sampaikan karena ada laporan dari tim evaluasi yang menyatakan bahwa ada ikan yang arseniknya dan merkurinya melampaui standar dan itu laporan dari PTNMR juga.  Nah, karena itu perlu ERA, nah sementara ERA dibuat dia diperkenankan membuang dengan syarat ini, itu mungkin jawaban saya.

J2:
Kemudian Saudara Saksi sehubungan dengan surat itu ada disebutkan bahwa PTNMR diharuskan membuat studi ERA dalam jangka waktu 6 bulan kalau tidak salah.  Apakah PTNMR keberatan terhadap jadi pada waktu itu, pada waktu Saudara menyampaikan surat tersebut kepada PTNMR apakah mereka keberatan terhadap waktu ditentukan oleh KLH?

HK III:
Memang ada dari PTNMR mengajukan keberatan waktunya sangat singkat karena cuma 6 bulan, pernah atau tidak?

MH:
Tidak ada surat yang menyatakan keberatan, dan tadi saya sampaikan 17 April surat Saudara Ness mengatakan dia akan melaksanakan studi ERA.

HK III:
Nah sudah, tidak ada keberatan.

J2:
Saudara Saksi tadi juga alasan ada disampaikan bahwa KLH menyuruh lagi PTNMR untuk menguji atau apa melakukan studi menyangkut bathymetri dan termoklin tadi, saya pengen tahu apa alasannya.  Bisakah Saudara jelaskan adakah masalah menyangkut kedua hal tersebut atau?

MH:
Baik, tadi saya sampaikan juga dari evaluasi para ahli untuk studi ERA ini dinyatakan bahwa data-data bathymetrinya itu perlu diambil lagi dengan musim Barat Timur yang dimana gelombangnya itu cukup tinggi.

PS:
Yang Mulia kami mohon keterangan Saksi ini jangan dicatat panitera tadi dia sudah mengatakan keterangan para ahli, jadi Saksi ini adalah Saksi de auditu karena dihadirkan saksi fakta.  Terima kasih.

MH:
Mungkin saya akan ulangi Pak Hakim bahwa saya sebagai pejabat pada saat itu menerima laporan dari para ahli yang menyatakan bahwa hasil ERA tersebut tidak bisa kita baca secara statistik dan juga data bathymetrinya tidak lengkap karena pada musim Juli Agustus itu adalah musim dimana terjadinya gelombang yang cukup besar.  Nah di dalam pembuangan tailing ke laut ini menjadi hal yang harus dilihat dan oleh karena itulah salah satu yang saya ingat ya kita bersepakat untuk membuat joint sampling.  Dan hal itu sekali saya katakan pada bulan Juni saya ingat entah 20-21 suratnya ada, ada berita acara antara kami di KLH diwakili oleh Direktur Penataan Hukum Lingkungan dan ditempatnya PTNMR oleh Saudara Kadar.  Nah itu item-item apa untuk joint sampling yang saya ingat adalah untuk dilaksanakannya bathymetri pada bulan Juli Agustus pada saat musim Timur Barat.  Saya rasa faktanya demikian, terima kasih.

HK III:
Tadi sebenarnya sudah dijelaskan enam bulan itu sudah masuk eh sudah diperhitungkan 2 musim itu tadi ya saya kira.

J2:
Kemudian Saudara Saksi keterangan Saudara juga bahwa joint sampling itu tidak pernah dilaksanakan ya?

MH:
Tidak pernah.

J2:
Tidak pernah, mungkinkah joint sampling itu hanya dilaksanakan sendiri oleh PTNMR tanpa melibatkan KLH ataupun instansi yang lain?

HK III:
Ini Saudara ini jangan begitu ya, ini bisa mengakibatkan ada protes.  Pertanyaanya diubah apakah ada joint sampling sepengetahuan Saudara, apakah kemudian joint sampling ini sudah terlaksana apa tidak, kalau sudah terlaksana apakah joint sampling itu dilaksanakan bersama instansi lain atau PTNMR sendiri begitu, jadi pertanyaannya jangan mengundang apa itu lho maksud saya.  Jadi berupa ya sudahlah saya tanya saja sepengetahuan Saudara itu kan sudah studi ERA, kalau saya melihat studi ERAnya barangkali karena kurang memuaskanlah dilanjutkan sama joint sampling lah ya kan.  Kemudian apakah joint sampling itu sudah dilaksanakan apa tidak?

MH:
Tidak.

HK III:
Nah tidak, terus kenapa mau ditanya lagi alasannya apakah dia sendiri PTNMR orang tidak PTNMR tidak melakukan…

MH:
Kalau joint…

HK III:
Joint sampling kok ditanyakan apakah boleh joint sampling, sepengetahuan Saudara apakah joint sampling sudah pernah dilaksanakan atau tidak?

MH:
Tidak pernah, kalau itu dilakukan oleh PTNMR sendiri maka itu namanya bukan joint.
HK III:
Ya makanya sudah pernah enggak dilaksanakan, kan sekarang perintah dari KLH buat joint sampling.  Adakah joint sampling itu sudah dikirim kepada KLH atau tidak, tidak ada dikirimkan joint sampling kalaupun ada berarti itu sudah…

J2:
Ya Pak saya kira sudah karena saya hanya mempertegas bahwa kalau hanya PTNMR bukan joint sampling.  Terima kasih Pak.

HK III:
Itu nanti mengundang itu, makanya dihindari kata-kata yang mengundang yang penting kalau memang ada joint sampling misalkan kami ada menerima joint sampling kan gitu yah tapi joint sampling ini diadakan oleh PTNMR sendiri, aah itu mungkin pertanyaan Saudara lewat tapi kalau dia bilang kami tidak pernah menerima joint sampling dari joint sampling kan enggak usah jadi tidak pernah ada joint sampling kan.

J2:
Jadi saya kira maksud saya sudah dijawab oleh Saksi.

HK III:
Ya sudahlah jadi kita tidak usah melanjutkan itu ya, adalagi sudah?

J2:
Untuk sementara sudah Pak.

HK III:
Kami berikan kesempatan kepada Penasehat dari Terdakwa I.

J3:
Majelis Hakim barangkali kami bisa tambahkan Pak Hakim pertanyaanya.

HK III:
Oh ada satu lagi ya silahkan.

J3:
Baik, Saudara Saksi sehubungan dengan yang Saudara katakan tadi saya pengen mempertegas termoklin itu di daerah yang seharusnya dimana sesuai dengan fakta yang Saudara tahu?

MH:
Fakta yang saya tahu dari hasil penelitian itu tidak ada di lapisan yang di -82 yang ada diatas 110 di bawah permukaan laut.

J3:
Saya pengen lebih konkrit ya, tidak berada di?

MH:
Lapisan termoklin -82 dimana ditempatkan tailing itu.

J3:
-82 apa Bu?

MH:
Di bawah permukaan laut.

J3:
-82 apa Bu maksudnya?

MH:
Meter.

J3:
82 meter di bawah permukaan laut tidak ada, dalam AMDAL itu dikatakan pembuangan limbah ke laut itu di daerah yang mana?

MH:
Di lapisan -82 dibawah lapisan termoklin.

J3:
Baik dalam AMDAL dikatakan pembuangan limbah ke laut akan di…

MH:
Di bawah lapisan termoklin.

J3:
Di bawah lapiasn termoklin ya, hasil penelitan fakta yang Saudara lihat dibawah lapisan termoklin yang ada di Teluk Buyat itu berapa meter ke bawah?

MH:
Di bawah 110.

J3:
Di bawah 110 ya?

MH:
Fakta yang Saudara teliti pada waktu itu dimanakah letak tailing-tailing yang dibuang oleh PTNMR pada waktu itu?

PS:
Yang Mulia tolong diklarifikasi sebelum Saksi memotong di ujung pertanyaan sebaiknya ditanyakan apakah Saksi meneliti ini kan membaca berkas bukan meneliti supaya kalau memang meneliti silahkan dilanjutkan.

J3:
Majelis Hakim Saksi sudah mengatakan tadi bahwa dia termasuk dalam tim yang melakukan penelitian terhadap Teluk Buyat dengan adanya meluruskan perkara ini sudah disampaikan oleh Saksi.

HK III:
Lanjutkan barangkali.

J3:
Saudara Saksi jadi fakta yang Saudara lihat pada waktu itu dimana letak pembuangan limbah dari PTNMR?

MH:
Pembuangan limbah PTNMR itu tidak berada dibawah lapisan termoklin, catat panitera.

HK III:
Itu enggak usah disuruh catat ya.

PS:
Keberatan Yang Mulia.

HK III:
Sudah pertanyaannya tadi satu saja ya gimana ini?

J3:
Saudara Saksi ketika Saudara melakukan penelitian bahwa pembuangan limbah tailing oleh PTNMR tidak berada dibawah lapisan termoklin hasil penelitian Saudara apakah sudah ada dampak, dampaknya apa?

PS:
Yang Mulia keberatan itu pertanyaan meminta pada kesimpulan kalau berbicara dampak harus ada bukti-buktinya.

HK III:
Tunggu-tunggu saya saja yang mengajukan pertanyaan ya, melihat fakta itu tadi tidak dibawah termoklin sesuai dengan AMDAL maka dari KLH sendiri melihat, ini KLH ya berdasarkan fakta ini terhadap PTNMR apakah memang ada terjadi sesuatu terhadap lingkungan?

MH:
Betul ada yang terjadi oleh karena tadi saya sampaikan bentosnya.

HK III:
Terjadinya apa?

MH:
Pencemaran lingkungan.

HK III:
Pencemaran lingkungan maksudnya apa?

 [Rekaman terhenti]

MH:
Ketika saya menjadi Ketua Tim yang ditunjuk oleh Menteri antar departemen dibentuk tim itu yang ditetapkan, lalu biota lautnya itu menunjukkan bahwa dia indeksiversitasnya antara 1 dibawah 1 artinya telah terjadi gangguan berat atau pencemaran berat begitu.

HK III:
Sudah katanya 1?

J3:
Baik ya itu yang terjadi ketika tailing tidak dibawah termoklin tadi Saudara Saksi menjelaskan bentos, bentos, ikan.  Terima kasih.

HK III:
Saya kira Saudara enggak usah membangkit-bangkitkan suasana ini jadi kita agak teratur sedikitlah supaya masing-masing bisa menyalurkan apa namanya…

J3:
Komitmen kemarin kita untuk mencari kebenaran begitu Pak.

HK III:
Ya tahu tapi jangan mengundang cara-cara begitu nanti menimbulkan Hakim ini menghadapi suasana yang begini-begini nantikan gimana, ajukan pertanyaan yang teratur yang begini-begini silahkan dijawab begitu ya maksud saya jangan mengundang emosi.  Ini mengundang emosi sana, sana mengundang emosi sini.

J3:
Barangkali kami enggak bermaksud demikian Pak.

HK III:
Kami beri kesempatan nanti sesudah dari Penasehat Hukum Terdakwa I dan II masih ada pertanyaan eh sudah selesai dan dari Jaksa Penuntut Umum masih ada pertanyaan disiapkan saja jadi maksud saya kalau giliran dia supaya persidangan ini teratur maksud saya begitu.  Bukan maksud saya melarang ini memberikan keterangan melarang ini tidak supaya persidangan ini berjalan teratur dan tidak mengundang emosi bagi salah satu pihak, jadi jangan diartikan bahwa Hakim ini memihak kesana memihak kesini karena saya memimpin persidangan bagaimana caranya persidangan ini dengan hak dan kewajiban yang sama baik dari Jaksa Penuntut Umum untuk membuktikan dan kepentingan dari Terdakwa sebagai apa ya Penasehat Hukum untuk kepentingan bersama jadi ada keseimbangan begitu.  Jadi ada keseimbangan begitu, agar para pihak baik Penasehat Hukum maupun Jaksa Penuntut Umum supaya jangan mengadakan kata-kata atau gerakan yang menimbulkan reaksi dari pihak lain begitu.  Kita tunjukkan bahwa kita itu profesional begitulah, jadi jangan seperti di pasar begitu ini mau mengundang emosi disini mengundang apa, jadi kalau ada sesuatu kalau kira-kira menurut Majelis ini pertanyaanya rawan apakah ini merupakan pendapat atau ini berdasarkan fakta maka melalui Hakim saja supaya jangan menimbulkan ya.  Jadi begitu jadi kalau misalnya apa nanti saya yang mengulangi pertanyaannya.  Saya olah berbentuk pertanyaan sehingga tidak menimbulkan apakah ini pendapat atau ini keterangan fakta begitu ya, jadi ini memang undang-undang mengatakan demikian jadi kita harus enggak bisa begitu ya kami persilahkan kepada Penasehat Hukum Terdakwa I untuk…

LMPP:
Bapak Ketua yang akan mengajukan pertanyaan lebih dulu Penasehat Hukum Terdakwa II.

HK III:
Oh Terdakwa II silahkan.

PS:
Terima kasih Yang Mulia kami akan mengajukan pertanyaan ini atas seijin Majelis yang terhormat, Saudara Saksi kalau lihat ada protes-protes begitu itu biasa di ruang sidang jangan tegang ya supaya keterangannya jernih jangan sampai salah karena Saudara disumpah ya.

MH:
Insyaallah Pak.

PS:
Kalau pertanyaan saya kurang jelas Saudara Saksi bilang saja ya mudah mengatakannya pertanyaan kurang jelas minta diulang begitu ya.  Saya lebih dahulu mengklarifikasi tadi Saudara diperlihatkan surat oleh Saudara Jaksa ada nota internal dari Saudara Sigit Reliantoro kepada Saudara, itu yang Saudara lihat tadi dengan Jaksa?

MH:
Betul.

PS:
Saya sekadar memperlihatkan kembali apakah ini sama dengan surat yang saya pegang, antarkan kesana.

MH:
Benar ini ada.

PS:
Terima kasih, minta dikembalikan.

MH:
Ya, ini sebenarnya memo internal dan saya kaget juga ada di pihak…

PS:
Ya, ya ini adalah memo internal yang berlaku ke dalam saja betul.  Pak tolong Saudara Saksi kalau Saksi manggut-manggut nanti panitera mencatat Saksi manggut-manggut itu enggak ada di dalam hukum kita.

HK III:
Pakai istilah betul.

MH:
Betul.

PS:
Ya betul, Saudara pada tahun 2004 jabatan Saudara apa?

MH:
Saya deputi bidang sarana teknis.

PS:
Deputi berapa?

MH:
Deputi VII.

PS:
Baik, apakah ada deputi lain ibu-ibu atau wanita selain Saudara pada tahun itu?

MH:
Ada kalau tidak salah itu deputi e Ibu Liana Bratasida.

PS:
Tetapi Saudara Saksi tadi sesudah diperlihatkan oleh Jaksa dan diperlihatkan saya tadi bahwa ini ditujukan ke Saudara?

MH:
Betul.

PS:
Saya bacakan ya, sesuai dengan permintaan Ibu tetapi ini kepada yang terhormat Deputi VII MenLH betul Saudara pada waktu itu ya?

MH:
Benar.

PS:
Apakah Saudara Reliantoro bawahan Saudara?

MH:
Tidak tapi dia pernah jadi bawahan saya ketika…

PS:
Pertanyaan saya ketika surat ini dibuat?

MH:
Tidak.

PS:
Apakah lazim langsung dikeluarkan laporan ke Saudara tidak melalui deputi yang bersangkutan dulu?

MH:
Lazim saja kalau itu diminta.

PS:
Cukup, kalau diminta ya.  Terus disini disebutkan bahwa surat ini tadi yang Saudara sudah lihat adalah hasil evaluasi RKL/RPL PTNMR betul?

MH:
Betul.

PS:
Saudara Saksi setelah tadi ditanyakan oleh Saudara Jaksa Penuntut terus dengan kuatnya Saudara Jaksa menanyakan muncul ada dua surat yaitu satu suratnya Isa Karmisa sebagai bentuk tindak lanjut dari surat ini betul, dijawab saja?

MH:
Saya lihat dulu Pak tanggalnya supaya saya ingat, boleh?

PS:
Karena Saudara Saksi tadi menjelaskan begitu dengan surat ini ditindaklanjuti dengan suratnya Isa Karmisa.

MH:
Saya tidak mengatakan demikian tapi surat Saudara Isa Karmisa itu dibuat oleh Pak Isa dan itu 2002 sedangkan memonya 2004, jadi saya rasa surat Pak Isa terlebih dahulu dan surat ini belakangan.

PS:
Artinya saya hanya mau meluruskan saja karena tadi dicatat apa karena Saudara terjebak dengan pertanyaan Jaksa ada dua surat setelah surat ini muncul tindak lanjutnya surat yang ini supaya sidang ini tidak tersesat.  Pertanyaan saya mana yang lebih dahulu?

J2:
Majelis Hakim Yang Terhormat interupsi.

HK III:
Itu sudah diperbaiki ya.

J2:
Sudah diperbaiki itu sudah dikatakan tadi.

HK III:
Sudah diperbaiki oleh Saksi.

PS:
Baik saya hanya mau mengklarifikasi ya jadi tidak ada kaitan antara memo dari Saudara Sigit Reliantoro dengan surat Saudara Isa Karmisa betul?

MH:
Tentunya ada karena yang saya tahu Saudara Reliantoro itu yang mengevaluasi hasil-hasil RKL/RPL yang masuk ke KLH.

PS:
Jadi sudah diluruskan ya, baik.  Saudara Saksi tadi sudah membaca juga surat dari Isa Karmisa dan membacakan satu persatu, pertanyaan saya atau saya bacakan lebih dahulu untuk Saudara agar bisa ditanyakan.  Pendahuluan suratnya dikatakan begini bersama ini kami sampaikan beberapa rekomendasikan hasil evaluasi laporan RKL/RPL disebut disini rekomendasi, tahu enggak surat ini?

MH:
Tadi saya katakan saya sudah baca.

PS:
Pada saat dibuatnya tahu Saudara Saksi?

MH:
Saya katakan juga tadi bahwa pada saat dibuat saya tidak membacanya karena itu kewenangannya di deputi Pak Isa.

PS:
Jadi keterangan Saudara yang mengomentari surat ini hanya dari membaca surat ini?

MH:
Tentunya saya juga punya pengalaman karena saya…

PS:
Saya tidak tanya itu pertanyaan saya…

MH:
Bukan eh baik.

PS:
Kesaksian Saudara tahu artinya mengetahui kondisi surat ini setelah surat ini jadi?

MH:
Betul.

PS:
Artinya bukan Saudara yang mempersiapkan surat ini?

MH:
Tidak.

PS:
Itu yang saya maksud supaya tahu mau nanya lebih lanjut kalau tahu.  Jadi Saudara memberikan keterangan sepanjang surat ini setelah surat ini dibuat.  Terima kasih, Saudara Saksi seharusnya Saudara bukan bersaksi pada hari ini ya, sidang yang lalu Saudara ada panggilan untuk sidang yang dua minggu yang lalu atau dua bulan yang lalu?

HK III:
Berapa kali Saudara menerima panggilan sidang?

MH:
Yang pertama kali saya lupa tapi diundur karena Saudara Ness sakit.

PS:
Pertanyaan saya bukan itu eh silahkan Pak pertanyaan sidang ada pernah sebelum ini dipanggil sidang?

MH:
Pada saat itu adalah yang dikatakan sidang tanggal saya lupa tapi waktu itu ada pengunduran Saudara Ness.  Sebelumnya saya tidak tahu atau belum menerima undangan untuk hal itu.

PS:
Oh undangan atau panggilan untuk sidang sebelum?

MH:
Sebelum itu.

PS:
Sebelumnya tidak pernah?

HK III:
Baru sekali maksudnya?

MH:
Ya.

HK III:
Waktu itu ditunda karena Saudara Ness sakit jadi sesudah itu tidak ada panggilan?

MH:
Panggilan sekarang ini ada.

PS:
Saudara Saksi saya mulai dengan substansi persoalan tadi baru pembuka sedikit, tadi Saudara sudah mengatakan pendidikan S2 MSC ya, S1nya apa Saudara Saksi?

MH:
Saya S1nya biologi.

PS:
Biologi ya, ketika Saudara memberikan keterangan di kantor polisi apakah Saudara selaku pribadi atau mengatasnamakan KLH sebagai saksi?

MH:
Saya dipanggil jadi Saksi atas nama KLH dan atas ijin atasan saya.

PS:
Apakah Saudara juga pada waktu itu membawa surat kepada polisi bahwa Saudara diberi ijin untuk memberikan kesaksian?

MH:
Ya betul.

PS:
Apakah Saudara Saksi bisa memperlihatkan itu kepada kami suatu saat?

MH:
Saya rasa itu bisa saya berikan dan itu ada di polisi juga.

PS:
Ada di polisi ya, apakah Saudara Saksi ikut terlibat membaca RKL/RPL PTNMR langsung?

MH:
Ya betul karena saya…

PS:
Pertanyaannya ya saja.

MH:
Ya betul.

PS:
Apakah Saudara ketika AMDAL PTNMR dibahas oleh komisi Saudara ikut di komisi?

MH:
Tidak ikut.

PS:
Tadi sudah menyebut susunan komisi AMDAL tahukah instansi mana saja Saudara tadi ada bilang tiga instansi, ESDM, KLH, PTNMR dan lingkungan masyarakat.  Apakah instansi lain yang ikut lagi?

MH:
Pertanyaan Saudara mungkin saya tidak paham karena tadi yang saya sebutkan KLH ESDM dan DKP adalah untuk mengevaluasi perijinan.

PS:
Ya kalau untuk AMDAL sendiri tadi ada pertanyaan dari Saudara Jaksa, komisi apa saja yang ada disana?

MH:
Mungkin saya karena ya…

HK III:
Tahu enggak Saudara begini pertanyaannya begini mengenai AMDAL itu tahu enggak Saudara siapa saja yang disitu untuk mengkaji AMDAL itu?

MH:
Pertanyaannya mungkin saya akan ini kan pertanyaannya adalah komisi pengevaluasian AMDAL itu terdiri dari instansi apa saja, begitu Pak?

HK III:
Ya.

MH:
Kalau itu yang dimaksud memang ada Bapedal saat itu, ada ESDM, ada instansi sektor yang lain tapi DKP belum ada, perguruan tinggi dan pemerintah daerah.  Yang saya tahu demikian menurut peraturan perundangan tapi saya tidak ikut dalam tim evaluasi.

PS:
Tidak ikut dalam tim evaluasi AMDALnya PTNMR tetapi dari segi peraturan bahwa disitu adalah instansi-instansi pemerintah yang satu persatu yang mungkin Saudara tidak bisa ingat ya.  Apakah Saudara tahu pernah membaca secara detil PTNMR?

MH:
Secara detil tidak tapi saya baca beberapa bab yang saya anggap penting.

PS:
Ada beberapa bab yang Saudara anggap penting.  Pertanyaan saya berikutnya apakah di dalam AMDAL PTNMR itu sendiri sudah mencerminkan beberapa sumur warga disekitar tambang itu memang tinggi arseniknya?

MH:
Yang saya tahu tidak ada arsen tinggi di sumur penduduk yang ada adalah sumur yang dibuat PTNMR itu ada dua yang tinggi di kawasan PTNMR bukan di sumur penduduk?

PS:
Ini masih berbicara tentang AMDAL berarti Saudara ingat mengenai AMDAL itu ya baik.  Apakah di dalam PTNMR disebutkan bahwa tailing dibuang ke laut?

MH:
Ya disebutkan dibuang ke laut, tetapi yang saya sampaikan itu adalah rencana.

J2:
Ya apa surat ini yang dimaksud Saudara?

HK III:
Saudara pernah tahu itu surat 1456?

MH:
Ya betul saya tahu.

J2:
Seperti yang Saudara jelaskan tadi apakah benar suratnya itu?

MH:
Benar ya betul.

J2:
Apabila Saudara Saksi sudah membenarkan surat tersebut berdasarkan keterangan Saksi yang terdahulu yang membuat dan yang menandatangani surat tersebut Pak Sonny Keraf.  Pak Sonny Kerat menyatakan hal-hal yang bersifat teknis yang mengetahui adalah Saudara, beberapa hal teknis tadi telah Saudara jelaskan termasuk studi ERA.  Yang belum Saudara jelaskan menurut surat tersebut adalah mengenai parameter atau baku mutu, baku mutu sebagaimana disebutkan dalam poin pertama.  Yang ingin saya tanyakan apakah dasar yang digunakan untuk menentukan parameter atau baku mutu tersebut sesuai dengan surat ini?

MH:
Di dalam tadi mungkin saya sudah sampaikan juga pembuatan parameter ini itu adalah ditetapkan berdasarkan parameter yang memang dikeluarkan oleh tailing yang paling dominan itu dijadikan standar untuk mengetahui terjadinya pencemaran atau tidak, atau untuk mencegah terjadinya pencemaran.

J2:
Jadi parameter baku mutu ini sudah alasan untuk yang poin satu Saudara jelaskan kemudian ada mengenai poin lima ketentuan lebih lanjut tentang baku mutu dan pembuangan limbah tailing ke Teluk Buyat oleh PTNMR akan ditetapkan berdasarkan hasil ERA pada butir 3.  Kami mohon penjelasan Saudara mengenai hal ini.

MH:
Ya berdasarkan hasil ERA tersebut kita bisa membuat suatu ketetapan mungkin bukan mungkin ya bisa baku mutunya lebih ketat kalau resiko yang terjadi itu tinggi atau bisa tidak diberikan ijin jadi itu sebetulnya dari hasil ERA dan parameternya akan lebih lengkap dibandingkan yang sekarang mengingat yang sekarang ini adalah ini yang parameter kunci yang kami sebutkan.

J2:
Maksudnya parameter kunci itu bagaimana?

MH:
Ini adalah parameter-parameter yang memang dari hasil AMDAL dan yang kita ketahui mempunyai resiko tinggi terhadap terjadinya pencemaran dan terjadinya kematian atau rusaknya ekosistem yang ada di laut.  Oleh karena itu kalau kita lihat dan pelajari AMDALnya juga di dalam AMDALnya itu boleh membuang tailing dibawah termoklin dibawah lapisan termoklin dan tidak mengganggu daerah epotik, saya ingin jelaskan daerah epotik ini adalah daerah dimana…

PS:
Keberatan Yang Mulia pertanyaan Jaksa sudah diberikan dengan pendapat oleh Saudara Saksi penjelasan Saudara Saksi ini tidak lagi berbicara mengenai fakta sudah berbicara mengenai pendapat tentang epotik.

HK III:
Sekarang begini juga tapi ini dihubungkan dengan keterangan Sonny Keraf kemarin bahwa yang mengetahui seperti tadi yang dikatakan oleh Jaksa tadi secara teknis adalah bawahannya dalam hal ini Ibu ini.  Kalau memang Ibu ini bisa menjelaskan tentang hal ini daripada kita nanti kita bisa bandingkan juga dengan keterangan Saksi Ahli tetapi sepengetahuan Saudara khususnya mengenai hubungannya dengan PTNMR tentunya.

MH:
Saya bicara fakta Pak, karena mengapa kita mengeluarkan ini karena saya sebagai pejabat juga harus tahu.  Jadi saya pikir saya bicara fakta.

HK III:
Silahkan.

MH:
Baik jadi yang saya sampaikan itu adalah berdasarkan studi ERA kita bisa menyatakan bahwa ini boleh dibuang atau tidak dan parameter apa saja itu akan ditetapkan berdasarkan studi ERA tersebut, dan pertanyaannya kalau bisa…

HK III:
Parameternya tadi ya?

J2:
Parameter kunci, yang Saudara maksudkan dengan parameter kunci.

MH:
Ya di dalam hasil evaluasi dan laporan dari PTNMR di dalam AMDAL dan RKL/RPL itu yang paling dominan di dalam tailing itu adalah arsenik, nomor dua merkuri dan logam-logam yang ada disini.  Jadi karena itu menjadikan yang dominan maka itu adalah parameter yang perlu kita lihat, yang kedua adalah dua arsenik dan merkuri ini dan juga cover itu adalah logam berat yang bersifat berbahaya dan beracun.  Oleh karena itu menjadi kunci di dalam standar yang ditetapkan sementara ini.

J2:
Ya, standar ini kan dibuat tidak hanya eh sebelum sampai kesana dasar standar ini apakah dibuat oleh secara sepihak oleh KLH atau juga berdasarkan data, fakta ataupun pendapat dari instansi terkait?

MH:
Seperti yang saya sampaikan tadi bahwa hal ini dibuat berdasarkan pembahasan tim yang dibentuk oleh Wakil Kepala Bapedal yang terdiri dari Bapedal waktu itu, ESDM dan DKP dan pada saat itu juga diundang pihak PTNMR.

J2:
Jadi bukan penentuan parameter baku mutu itu tidak hanya dilakukan sepihak oleh KLH atau Bapedal?

MH:
Tidak tapi berkonsultasi dengan karena kewajiban untuk berkonsultasi dengan Departemen Terkait.

J2:
Ya terima kasih, kemudian lagi Saudara Saksi tadi sudah pula menjelaskan mengenai harus ada ijin pembuangan limbah ke laut ataupun pembuangan limbah ke media LH dan tadi dari Jaksa Penuntut Umum juga menegaskan pada saat PTNMR pertama kali membuang tailing ke laut atau menempatkan tailing ke laut apakah sudah ada ijin atau belum, Saudara menjawabnya belum ada.  Yang ingin saya tanyakan apakah sampai dengan atau Saudara tahu kapan berakhirnya kegiatan pertambangan PTNMR?

MH:
Setahu saya itu 31 Agustus eh saya lupa tahunnya tapi ketika itu tim kami melakukan pemantauan eh 2004.

J2:
2004 pada saat itu Saudara menjabat sebagai apa?

MH:
Saya menjabat Deputi penataan sarana teknis dan Ketua tim antar departemen dan juga pemangku kepentingan di dalam menelaah apakah pembuangan tailing dari PTNMR itu menimbulkan pencemaran.

J2:
Ya sampai dengan berakhinya kegiatan pertambangan PTNMR yang Saudara Saksi ketahui apakah pernah dikeluarkan ijin yang bersifat tetap atau permanen mengenai pembuangan limbah ke laut maupun pembuangan limbah ke media lingkungan atau pembuangan limbah B3.  Pernah tidak ada ijin yang dikeluarkan oleh KLH Saudara?

MH:
Tidak pernah dan itu juga Saudara Ness perlu saya ingatkan bahwa yang bersangkutan pernah menulis surat kepada KLH meminta supaya ERA segera dilakukan pembahasan karena dia menginginkan adanya ijin permanen.  Suratnya mungkin akan saya serahkan juga kepada Bapak Hakim.

J2:
Bisa Saudara tunjukkan surat dari PTNMR mengenai permintaan adanya ijin?

PS:
Yang Mulia sebaiknya Saksi membacakan apa yang dia tidak bisa ingat dia ucapkan bukan untuk membuktikan apa yang dia katakan karena Saksi ini adalah bukti, keterangannya adalah bukti jadi Saksi boleh menggunakan apa saja untuk membantu daya ingatnya, bukan untuk membuktikan dakwaan Jaksa dengan surat-surat lain.  Terima kasih.

HK III:
Tadi pertanyaanya surat yang pernah dikirimkan, pernah enggak Saudara lihat surat itu ada enggak surat itu pernah Saudara baca?

MH:
Ada Pak.

HK III:
Mestinya Jaksa punya surat-surat itu jadi apa Jaksa tidak ada bukti-bukti disitu sebenarnya Jaksa menunjukkan itu apakah ini surat yang pernah Saudara lihat begitu enggak, jadi dari itu belum ada diambil?

J1:
Karena kita enggak ada jadi kita minta sama dia dan saya kira tidak ada salahnya kalau seandainya Saksi mau menguatkan atau memastikan keterangannya.

HK III:
Memang saya bukan mengatakan tidak ada salahnya karena saya kira apakah memang ada disitu suratnya dan kalau memang ada suratnya disitu karena itu sebagai bukti ya kan, bukti di dalam perkara ini ada disitu tapi bukan saya menghambat untuk ditunjukkan tidak karena saya menanyakan apakah di dalam situ tidak ada surat itu kalau tidak ada ya ngomong saja.

J2:
Jadi disini tidak ada maka karena tidak ada maka kita menginginkan adanya bukti-bukti dan fakta serta keterangan dari Saksi mengenai hal-hal yang benar-benar dia ketahui.

PS:
Yang Mulia…

MH:
Boleh saya bacakan?

PS:
Sebentar Saudara Saksi, saya kira tidak ada halangan buat Saudara Jaksa atau Saudara Saksi untuk membacakan apa saja bukti yang di dalam benak Saksi tetapi tidak dalam kapasitas Jaksa membolehkan bukti yang tidak ada di dalam berkasnya maju ke dalam persidangan.  Hanya membantu ingatan karena jangan lupa ketentuan pasal 75 dan pasal 39 KUHAP itu harus dengan penyitaan kalau mau diserahkan sebagai bukti makanya yang diminta sekarang ini mendengar keterangan Saksi, Saksi ini menerangkan kalau dia tidak ingat dia baca.

J2:
Saudara Penasehat Hukum ternyata masih juga menggunakan penafsiran menurut versi Penasehat Hukum sendiri jadi kami mohon ini adalah untuk mengungkap suatu kebenaran surat sebagaimana disebutkan oleh Saksi ternyata tidak ada dalam bukti yang ada pada kami.

HK III:
Beginilah ya itu memang ada ketentuan yang mengatakan demikian ya, yang dijadikan bukti itu di dalam persidangan itulah yang diajukan dalam persidangan ya.  Jadi boleh diperintahkan supaya dibacakan saja boleh tetapi itu tidak bisa dijadikan sebagai barang bukti kalau untuk menjadi bukti itu secara resmi diminta persetujuan penyitaan supaya itu dijadikan bukti di dalam perkara begitu.

J1:
Barangkali begini Pak Hakim.

HK III:
Silahkan dibacakan undang-undangnya.

J2:
Sebelum dibacakan Bapak Hakim Yang Mulia.

HK III:
Enggak maksud saya supaya jangan terjadi nanti itu apa saya pernah membaca ketentuan itu jadi kalau dari pihak Jaksa adalah pembuktiaan berdasarkan bukti-bukti secara sah.  Jadi kalau ada kekurangan itu bisa di luar itu nanti kalian rencanakan apa yang mau diambil lagi dari sana dan diminta.

J2:
Jadi kita tidak hanya mengejar pembuktian dengan menggunakan barang bukti yang harus melalui penyitaan tetapi pembuktiaan yang kita gunakan berdasarkan pasal 184.  Disitu ada keterangan Saksi, ada surat dan lain sebagainya.

HK III:
Ini keterangan Saksi ya Saudara bacakan saja ya bukan sebagai bukti ya, ini kita menghindari pasal itu tadi jadi jangan sampai masing-masing sesuai dengan ini kalau dua Sarjana Hukum kalau mengenai undang-undang itu penafsirannya bisa empat ya.

 [Rekaman terhenti]

MH:
Dan saya tidak, biasanya kalau ada draft undang-undang itu akan dibahas antar deputi.  Jadi selama ini saya belum mendapatkan.

LMPP:
Jadi saudara tidak tahu, tapi Isa Karimisa mengatakan pada sidang ini, sebelum sidang ini, memang ada pembicaraan di lingkungan KLH mengenai ee ERA itu.  Pertanyaan saya berkaitan dengan ERA ini, lebih spesifik dan sederhana saja.  Apakah ada perundang-undangan yang menyebutkan atau bahkan mengatur termasuk konsekwensinya tentang ERA?  ERA ya Ecological Risk Assessment, apakah ada yang eksplisit yang menyebutkan ERA?

MH:
Saya katakan tadi, bahwa di dalam PP pengelolaan limbah B3 dijelaskan kita melihat perkembangan ilmu pengetahuan.

LMPP:
Baik itu jadi…

MH:
Yang kedua...

LMPP:
Jadi artinya Saudara merujuk kesitu yang tidak ada disebutkan ERA di sana?

MH:
Ya, karena pertama tadi saya sampaikan...

LMPP:
Ya, cukup cukup cukup..

MH:
Ada pedoman yang sudah jelas dari negara lain.

LMPP:
Jadi karena di pengadilan ini kan harus ada dasar hukumnya.  Jadi pertanyaan saya tadi dasar hukum.  Jadikan pertanyaan saya konkrit aja.  Apakah ada ERA itu singkatan dari Ecological Risk Assessment itu ada disebutkan dalam perundang-undangan?

HK III:
Di peraturan perundang-undangan kita ada enggak diatur mengenai ERA itu?

MH:
Secara tegas tidak ada...

LMPP:
Baik cukup.


MH:
Tapi saya mengacu pada itu.

HK III:
Cukup!

LMPP:
Cukup, cukup, cukup.  Kalau secara tegas tidak ada itu cukup, karena Saudara bukan pembuat undang-undang ya.  Masih berkaitan dengan ERA...

MH:
Karena ERA hahahaha, ok.

LMPP:
Tadi disinggung mengenai apakah sudah pernah ada ERA di Indonesia tadi.  Tadi soal Freeport tadi itu disebutkan.  Tapi Saudara tiba-tiba mengatakan lupa kalau saya tidak keliru mohon saya dikoreksi kalau itu kalau gak salah keterangan Saksi.  Sekarang Saudarakan disumpah sebagai Saksi dalam, tolong disampaikan kepada persidangan ini apakah sungguh-sungguh Saudara tidak tahu mengenai ERA-nya Freeport?

MH:
Saya tidak tahu.  Tetapi ini yang saya miss-up…

LMPP:
Sudah.  Cukup.  Kalau Saudara sendiri yang tidak tahu kan engak ada penjelasan kan?

MH:
Ya.

LMPP:
Ya sudah.

MH:
Tunggu sebentar, bisa…

LMPP:
Pertanyaan saya tadi apakah Saudara, kan tadi kan saya mulai dengan disumpah kalau Saudara berbohong ada konsekwensinya.

HK III:
Jadi pertanyaannya itu aja.  Apakah Saudara tahu bahwa studi ERA juga ada dilakukan oleh Freeport?

MH:
Tidak tahu.  Makanya saya coba ingat dulu.

HK III:
Nah, tahu apa tidak?

MH:
Jadi seingat saya, itu ada Freeport melakukan audit lingkungan yang.  Yang kedua itu saya lupa pertemuannya ada di Bogor mengenai Ekologi ERA itu.

LMPP:
Jadi…

MH:
Saya mohon maaf karena tadi mungkin saya lupa.  Tapi memang ada ERA, tapi pada saat itu saya tidak menjabat di bidang yang mengawasi masalah itu.  Sehingga mungkin saya miss-up.

LMPP:
Bapak ketua tolong ditanya lagi, karena tadi saya catat ketika ada pertanyaan pada sesi yang tadi, dia bilang tidak tahu, tidak ingat, sekarang dia coba lagi.  Kesan saya dia tahu dan dia ingat.  Secara konkrit Saudara tau tidak ada apa ERA-nya Freeport?

HK III:
Atau begini aja pertanyaanya.  Secara pasti saja.  Secara pasti Saudara tahu enggak bahwa Freeport itu punya studi ERA?  Secara pasti lho.

MH:
Saya tidak pernah membaca studi ERA-nya.  Cukupkan.

LMPP:
Yang ditanya lain, yang Saudara jawab lain.  Apakah Saudara tahu, saya tidak pernah baca begitu.

HK III:
Enggak.  Sekarang ada studi ERA dari Freeport tapi Saudara tidak membacanya itu lain.  Sepengetahuan Saudara ya, enggak usah udah baca atau tidak, itu enggak perlu.  Sepengetahuan Saudara pernah enggak tahu Saudara bahwa studi ERA itu juga diberlakukan kepada Freeport?  Itu saja.

MH:
Saya ragu-ragu jadi saya enggak bisa jawab.

HK III:
Oh dia ragu-ragu.

MH:
Ya.

LMPP:
Ragu-ragu ya.  Jadi, termasuk sebagai pejabat tadi Saudara mengatakan, sebagai pejabat saya terima laporan-laporan, sehingga saya tahu itulah pernyataan Saudara.  Khusus mengenai ini Saudara ragu-ragu ya?

MH:
Karena saya…..

LMPP:
Ya sudahlah….

MH:
Saat itu enggak menjabat di sana.

LMPP:
Jawabannya enggak usah karenanya, jawabannya enggak usah karenanya.  Jawabannya ya begitu.  Cuma saya ingatkan aja, kalau Saudara menyembunyikan sesuatu atau Saudara menyatakan yang tidak benar ada ancaman hukumannya, itu saja yang mau saya katakan.

MH:
Baik saya terima.

LMPP:
Eh, jadi itu mengenai ERA.  Saya beralih pada tentang tadi ada laporan-laporan yang disebutkan termasuk mengenai ikan tadi baku mutu ikan.  Jadi laporan penelitian tadi yang Saudara terangkan begitu, ada di dalam laporan penelitian kemudian Saudara terangkan karena Saudara bagian di dalam tim penelitian itu.  Boleh disebutkan penelitian apa itu?  Tadi karena tidak dis…

HK III:
Kadar-kadar arsen di ikan itu dan lain tadi ada Saudara sebutkan itu.

LMPP:
Itu penelitian apa itu?  Itu penelitian apa?  Enggak-enggak saya belum, tidak menanyakan detailnya.

MH:
Kasus pencemaran dan atau perusakan lingkungan Teluk Buyat Ratatotok di Minahasa Selatan.

LMPP:
Penelitian oleh siapa?

MH:
Yang dilakukan oleh berbagai instansi terkait.  Dan pengambilan sampelnya dilakukan oleh….

LMPP:
Dilakukan oleh siapa?  Oleh instansi terkait belum jelas itu.  Siapa yang melakukan penelitian, tahun berapa?

HK III:
Tadi tim yah.  Tim itu terdiri dari siapa saja?

MH:
Tim ini terdiri dari 1 departemen KLH atas perintah dari Menkokesra, dibentuklah tim untuk mengecek kasus pencemaran dan atau perusakan lingkungan Teluk Buyat Ratatotok dan Minahasa Selatan yang anggotanya itu adalah Kementrian Lingkungan Hidup, Kementrian ESDM, Kementrian DKP, Kepolisian, Menko, BPPT, lalu BPPT, DKP, Kepolisian, Depdagri lalu juga ada dari Newmont, ada dari LSM, ada juga dari Perguruan Tinggi dalam hal ini UNSRAT ada anggotanya lalu juga saya untuk detailnya mungkin bisa dilihat di.

LMPP:
Itu kapan itu. penelitian kapan?

MH:
Itu dilakukan pada tahun 2004 ketika.

LMPP:
Baik.  Jadi itu tahun 2004, sementara ERA yang disebutkan dalam surat menteri itu tahun 2000.  Jadi sesudah yah jadi sesudah.  Saya mau tanya yah jadi itu post factum.  Saya mau tanya apakah Saudara Saksi tahu ada penelitian-penelitian yang lain?  Yang berbeda dengan yang saudara katakan tadi itu, kesimpulannya yang dengan saudara katakana tadi itu?

MH:
Yang saya tahu adalah penelitian ini disanggah memang oleh UNSRAT tetapi.

LMPP:
Ok, ada UNSRAT.  Siapa lagi?

MH:
Lalu dari saudara Ness juga mengajukan keberatan dan sudah dijawab.

LMPP:
Ok, darimana lagi?

MH:
Dari ESDM juga sudah dijawab dan akhirnya dilakukan pertemuan yang dibahas di Menko Kesra dan waktu itu disepakati BPPT memverifikasi hasil studi tersebut dan telah disepakati bahwa studi itu diterima.

LMPP:
Jadi, yang saudara catat tadi yang tidak sependapat dengan hasil penelitian itu diantara tim peneliti itu.

MH:
Saya mohon pak, tidak ada tim teknis yang tidak sependapat, karena ini dibuat bersama-sama.  Yang tidak sependapat adalah Steering Committee yang waktu itu Dirjennya adalah Mentri Pak Sembiring dan dari.

LMPP:
Bukan, bukan saya jadi yang memberikan apa namanya? Ketidak setujuannya atau tidak sependapat itu ada dari ESDM dari yang saudara sebutkan, ada dari UNSRAT dan dari NMR sendiri, hanya 3?

MH:
Iya.

LMPP:
Dari Pemda Sulut?

MH:
Darimana?  Pemda Sulut tidak ada.  Tidak ada keberatan untuk itu.  Tidak ada secara tertulis tidak ada.  Karena yang berkeberatan itu yang diwakilkan.  Yang hadir pada saat itu hari pertama adalah dari UNSRAT.

LMPP:
Saudara mengatakan dari Pemda Sulut tidak keberatan.  Ini ada, ini ada satu surat, ini dari pemerintah propinsi Sulut yang ditandatangani oleh. Dr. Ir. Ineke Rumengan, saudara tahu itu?

HK3:
Pernah baca itu?

MH:
Enggak.  Enggak tahu.  Saya enggak pernah baca itu.

LMPP:
Boni F. Sompie?

MH:
Tidak pernah saya baca.

LMPP:
Jadi ini tanggapan pemerintah provinsi Sulut ini.  Ada ini yang dia katakan di dalam apa yang kita stabilo di sini.  Data kandungan AS dan HG kepada ikan yang masih di bawah baku mutu tidak ditanggapi untuk mendeskripsikan keadaan yang sebenarnya.  Ini surat dari mereka.  Ada lagi yang lain.  Hasil analisis sampel di Teluk Buyat pada ikan dan sedimen yang masih di bawah ambang batas, ini kenyataannya tidak ditanggapi dengan semestinya.  Menurut pengamatan kami dan seterusnya.  Nah, nah itu yang.

HK3:
Udahlah disebutkan ada beberapa yang keberatan sudah, nanti tinggal silahkan dibuktikan.

MH:
Iya.  Ada keberatan lalu karena itu dilakukan di rapat Menko Kesra diminta Mentri Riset dan Kepala BPPT untuk melakukan verifikasi.  Hasil verifikasi itu membenarkan hasil studi yang kita lakukan.  Dan berdasarkan itulah melalui surat Menteri kami disampaikan kepada pihak-pihak yang berwenang.

LMPP:
Baik.  Saya teruskan bapak ketua.  Ada lagi satu hal yang ingin kami verifikasi.  Pada bulan Maret 2001 jabatan saudara apa?  Masih termasuk Deputi IV Bapedal?

MH:
Iya, kalau.

LMPP:
Pada Maret 2001?

MH:
Maret 2001...

LMPP:
Deputi IV Bapedal?

MH:
Saya bukan.  Saya jadi Deputi Bapedal, saya coba ingatkan dulu.

LMPP:
Saya ingatkan dulu ini yang di BAP Polisi, tahun 2000 sampai dengan 2002, ini riwayat hidup Saudara, sebagai Deputi IV Bapedal, dan Pelaksana Tugas Deputi II Bapedal sampai 2001, jadi PLT sampai 2001, selebihnya Saudara Deputi IV Bapedal, ini betul ini riwayat hidup Saudara yang di polisi?

MH:
Iya, tapi bulannya yang saya enggak ingat, karena itu kan antara bulannya saya enggak ingat.

HK III:
Iya tahun, yang disebutkan itu.

LMPP:
Baik, tadi Saudara mengatakan bahwa anak buah atau staf Saudara yang ikut dalam pertemuan-pertemuan selalu melaporkan kepada Saudara, itu tadi pernyataan Saudara, saya mau cek dulu, apa anak, apa staf Saudara di Bapedal ya, ada beberapa nama, ada 7 nama sih sebenarnya di sini, tapi saya mau tanya aja, Edi Sutrisno?  Edi Sutrisno itu staf Saudara atau staf di Bapedal?

MH:
Saya tidak tahu, saya tidak ingat dan mungkin bukan staf saya langsung.

LMPP:
Johny P. Kusumo?

MH:
Johny P. Kusumo, ya betul.

LMPP:
Baik.  Jadi di sini ada surat ya, jadi sesuai dengan pernyataan Saudara mestinya surat ini sudah disampaikan kepada Saudara, mereka ini ada 7 dari Bapedal, mengikuti rapat pada tanggal 29 – 30 Maret 2001, yang berkaitan dengan ya, yang berkaitan dengan ERA, kalau ini dengan ERA, kemudian di sini, ini antara instansi semua, ada LIPI, ada UI, ada UNPAD, Departemen Kelautan dan Perikanan, ada staf ahli menteri bidang kewilayahan dan LH, DESM, Bapedal Sulawesi Utara, Bapedal ada 7 orang.  Ini ada apa notulen dari rapat itu.

HK III:
Tahun 2001.

LMPP:
Tahun, tahun 2001, pada saat Saksi ini sebagai Bapedal.

MH:
Betul.

LMPP:
Yang sesuai dengan yang tadi yang saya konfirmasi yang dibuat di polisi itu.  Di sini ada kesepakatan, banyak dikatakan kesepakatan, Bapedal tidak menerima maupun menolak hasil studi ERA, ERA ya itu dikatakan, jadi tidak menerima maupun menolak, apa nanti Bapak Ketua kami perlihatkan atau nanti pada gilirannya bukti surat nanti, karena di sini semua ada tanda tangannya?

HK III:
Coba kakinya diluruskan Bu.

MH:
Maaf.

HK III:
Sudahlah begini saja, nanti terlalu lama kita, nanti bagaimana kalau dipersingkatlah.

LMPP:
Kami akan jadikan nanti sebagai bukti dari kami nanti.

HK III:
Ya.

LMPP:
Apa mungkin perlu dicek kepada Saksi atau nanti...

HK III:
Tahu enggak Saudara surat itu yang dibuat itu?

MH:
Tahu.

HK III:
Tahu, ya sudah nanti juga diajukan sebagai... tahu ya?

MH:
Tahu.

LMPP:
Jadi memang itu kesepakatannya dalam pertemuan itu ya.

MH:
Ini bukan suatu, maka saya sampaikan beberapa hal sebagai berikut, kesepakatan ini disampaikan kepada Menteri kami, karena disini ada berapa detailnya Pak...

MH:
Baik.  Mungkin Bapak tidak lihat...

LMPP:
Baik, nanti itu akan jadi bukti mungkin, di persidangan akan menganalisa...

MH:
Ya, baik.

LMPP:
Persidangan ini akan menganalisa.  Nah terakhir dari saya ada pertanyaan, tadi soal termoklin, tapi saya enggak mau tanya karena itu soal ahli menurut saya tapi saya mau tanya, itu Saudara mengatakan tadi tidak ada termoklin itu, apakah pengetahuan Saudara atau keterangan orang lain?

MH:
Saya menyampaikan fakta yang tertulis di dalam laporan tim teknis yang dibuat bersama-sama.

LMPP:
Baik.  Jadi itu keterangan orang lain yang ada di dalam laporan itu.

HK III:
Tim.

LMPP:
Karena memang Saudara bukan ahli di bidang untuk termoklin, bukan?

MH:
Tidak.

LMPP:
Tidak.  Cukup dari saya Bapak Ketua.  Makasih.

HK III:
Sudah?

LMPP:
Cukup.

PS:
Masih ada Pak.

HK III:
Satu?

PS:
Mungkin kurang lebih.

HK III:
Wah.

PS:
Saudara Saksi, berbicara tadi Saudara sering mengikuti dari keterangan ini dan data-data yang kami miliki dan juga sudah membaca RKL/RPL PT NMR walaupun tidak semuanya, kalau suatu perusahaan seperti pertambangan menyusun RKL/RPL memang kalau mereka menyusun sendiri itu hal yang wajar atau hanya berlaku di PT NMR?  Penyusun RKL/RPL dan menyerahkannya ke instansi yang terkait?

HK III:
Apa semua perusahaan pertambangan melakukan hal itu?

MH:
Di dalam pembuatan AMDAL maksudnya atau menyusun RKL/RPL?

HK III:
Untuk melaporkan mengenai RKL/RPL ini.

MH:
Ya, melaporkan RKL/RPL ini memang kewajiban dari pada seluruh perusahaan.

PS:
Jadi mereka menyusun sendiri dan baru melaporkan setelah dilaporkan wajib dianalisis oleh instansi yang menerima, betul seperti itu?

MH:
Ya.

PS:
Baik, ada suatu Keputusan Menteri No.113/2000 tentang kewajiban menggunakan laboratorium yang terakreditasi, pertanyaan saya, sabar, sebelum saya bertanya nanti dulu, tenang-tenang Saudara semua, pasti saya tanya, apakah memang itu aturan berlaku apa sudah wajib ditaati kalau misalnya PT NMR menyusun RKL/RPLnya menggunakan laboratorium terakreditasi?

MH:
Bisakah saya melihat, supaya saya bisa baca, enggak salah, jadi...

PS:
No.113 ya, [tidak jelas], Keputusan Menteri Lingkungan Hidup saya pun tidak tahu tanggalnya, tapi saya sudah ada latar pertanyaannya, sebentar saya sebentar, nomor 113 itu bahwa intinya adalah laboratorium itu, wajib menggunakan wajib menggunakan laboratorium yang terakreditasi...

HK III:
Pernah tahu ketentuan itu?

MH:
Ketentuan itu saya tahu, tapi detailnya tentu saya harus lihat...

HK III:
Tapi pernah tahu memang ada?

MH:
Iya.

HK III:
Memang tahu, pernah tahu dia.

PS:
Asal sekedar tahu aja, enggak perlu detail, saya kan enggak tanya detail-detail.  Apakah PT NMR selama mengajukan laporan RKL/RPLnya menggunakan laboratorium terakreditasi?

MH:
Yang saya tahu itu dilakukan oleh, mana sih...

PS:
ALS?

MH:
ALS.

PS:
ALS, betul?  Setahu Saudara itu telah terakreditasi?

MH:
Sepengetahuan saya itu dia terakreditasi.

PS:
Dan ALS ini juga ikut di dalam tim yang disebut dari Menko Kesra, Menko Kesra sebagai laboratorium?

MH:
ALS ikut di dalam.

PS:
Ikut di dalam penulisannya itu ya.  Tadi Saudara banyak menceritakan bahwa...

MH:
Maksudnya?

PS:
Ada hasil data dari penelitian ini, dan Saudara tadi mengatakan melakukan penelitian, itu persisnya tahun 2004 bulan Agustus sampai Oktober, betul?

MH:
Seingat saya betul.

PS:
Betul.

MH:
Agustus sampai Oktober.

PS:
Di dalam penelitian itu Saudara tadi sampai begitu yakin betul melakukan penelitian dan berbicara mengenai termoklin dan memaparkan di sana, apa peran Saudara di dalam penelitian itu?

MH:
Saya menjadi ketua tim di dalam penelitian tersebut.

PS:
Apakah Saudara turut di dalam mengambil sampel?

MH:
Tentunya tidak.

PS:
Apakah Saudara pernah menyelam di laut Buyat?

MH:
Saya tidak melakukan penyelaman.

PS:
Jadi yang Saudara ceritakan di layar itu tadi adalah kumpulan laporan-laporan dari tim Saudara begitu?

MH:
Adalah hasil pembahasan report dari tim kami.

PS:
Bukan, pengambilan sampel laporan-laporan dulu, kan data ini kita berbicara bukan pembahasan ya.

MH:
Pengambilan sampel, dilakukan oleh tim yang mengambil sampel.

PS:
Artinya tim pengambil sampel itu melaporkan dan jadi kemudian Saudara baca?

MH:
Ya betul.

PS:
Dan Saudara tidak terlibat di dalamnya, dan Saudara mengatakan termoklin tadi pun tidak ikut mengukur termoklin, betul? 

MH:
Ya, karena...

PS:
Hanya sekedar penegasan aja, ada undang-undang hukum acara mengatakan saksi yang mengatakan kata orang lain itu di auditu tidak berlaku berlaku sebagai saksi, itu saja yang mau saya tegaskan, terima kasih Yang Mulia, barangkali ada teman saya yang mau...

OS:
Boleh saya tambahkan lagi Yang Mulia, baik Saudara Saksi, Saksi sebagai penduduk Indonesia, saya tahu, Saksi tahu ada berapa musim di Indonesia ini?

MH:
Musim di Indonesia, musim hujan dan musim kering.

OS:
Nah, itu berlaku satu tahun, musim hujan dan musim kering menurut Saksi?

MH:
Saya bukan ahli...

OS:
Ya, sepengetahuan Saudara, karena kita belajar sebagai orang Indonesia yang mulai belajar dari sekolah dasar tentu kita sudah tahu.

MH:
Musim hujan dan musim kering.

OS:
Baik, nah, berapa-berapa bulan itu?

MH:
Yang saya tahu adalah 6 bulan basah dan 6 bulan kering tapi diantara itu ada yang...

OS:
Ya, baik, pada kepastiannya 6 bulan basah, 6 bulan hujan ya, 6 bulan kering ya.

MH:
Ya.

OS:
Baik, kemudian saya mau bertanya, saya tadi bingung mendengar Saksi mengatakan ada musim angin timur, apa itu, saya tidak mengenal musim angin timur, maksudnya apa?

MH:
Ya, di dalam oseanografi, nanti sebaiknya ditanyakan kepada para ahli, tapi ini yang saya dapatkan di berita acara, musim barat timur ini pada di laut, jadi itu adalah permintaan dari para ahli bidang oceanografi.  

OS:
O, itu baru permintaan, tetapi yang Saksi tahu bahwa musim yang dikenal itu ada dua musim ya, enggak ada musim timur ya, sampai sekarang saya belum tahu.

MH:
Boleh saya...

OS:
Cukup, pertanyaan lanjut, saya kira cukup, pertanyaan lanjut, kemudian Saksi mengatakan bahwa Saksi sebagai pejabat ini dalam hubungan dengan kasus PT NMR sebagai pembina, begitu bukan demikian bukan, pembinaan apabila ada kekurangan?

MH:
Ya, secara bertahap ada pembinaan sampai kalau tidak bisa lagi memang ada penegakan...

 [tidak jelas]

OS:
Baik, kemudian lebih lanjut, berbicara atau saya melihat dari BAP Saksi, Saksi mengatakan bahwa dalam BAP halaman 3 nomor 7 kalau ndak salah, tapi pada halaman 3 ini secara gamblang dan secara jelas itu, Saksi ada BAP?

MH:
Saya lihat dulu...

OS:
Ya, saya kira Saksi pasti ingat di dalam BAP itu, secara jelas ada Saksi mengemukakan mengenai point-point atau waktu-waktu bagaimana terjadinya studi ERA kemudian terus sampai ada kesepakatan joint sampling, dan sampai terakhir joint sampling itu hanya dilakukan oleh PT NMR.

MH:
Baik.

OS:
Dalam hubungan dengan Saksi mengatakan Saksi sebagai pejabat itu juga membina, dasarnya itu, kemudian ada beberapa ya, beberapa keterangan Saksi bahwa halangan ya dari tidak terjadinya joint sampling ini ada ya di berita acara jadi bisa dibaca semua kita, alasan tidak terjadinya joint sampling itu oleh karena dari pihak PT NMR itu ya, minta penundaan waktu karena ada alasan peralatan baru tiba dari Singapura tanggal 6 Oktober 2001, bukankah memang itu lebih baik kalau peralatan itu lengkap agar supaya joint sampling itu memang benar-benar dapat dipercaya, benar demikian Saksi?

MH:
Benar dan...

OS:
Baik, cuma itu yang saya tanyakan.  Lanjut, kemudian pada tanggal 8 Oktober, Saksi juga menerangkan disini bahwa benar PT NMR juga mengatakan bahwa walaupun sudah ada kesepakatan tetapi oleh karena intinya ya, ada kebijakan pemerintah Amerika Serikat yang membatasi perjalanan warga negaranya ke Indonesia sehingga ahli atau konsultan dari PT NMR itu tidak bisa hadir sehingga minta penundaan waktu, benarkah itu keterangan Saksi, itu Saksi yang menulislah?

MH:
Saya mengatakan ya.

OS:
Baik, lebih lanjut, perlunya di....

 [rekaman rusak]

OS:
Menjadi tidak jelas karena sampai sekarang studi ERA belum dapat diterima temasuk ini benar sekarang kembali kami tanyakan tadi Saudara katakan tidak jelas nah studi ERA tadi apa benar ditetapkan selama 6 bulan?

MH:
Betul.

OS:
Itu mewakili berapa musim 6 bulan?  Karena saya enggak mengerti dengan angin timur?

MH:
Oleh karena itu dibuatnya 6 bulan, bulan Agustus itu Juli, Agustus, September, November dan Desember mewakili ya.

OS:
Jadi in between musim kemaraunya diwakili bulan Juli, Agustus dan musim hujannya ber-beran itu ya.

HK III:
Jadi menurut pertimbangan mereka itu mewakili.

OS:
Baik Pak, kemudian kami kembali ke BAP disini juga Saksi menerangkan bahwa halaman 3 poin 1 antara lain itu ada mewakili 4 musim saya jadi bingung, 4 musim untuk joint sampling mana yang benar, 4 musim atau 2 musim?

MH:
Ya baik saya katakan ada nanti tolong ditanyakan pada Saksi Ahli dalam hal bathymetri.

OS:
Oh berarti Saksi tidak bisa menjawab ya?

MH:
Ya.

OS:
Jadi kalau begitu tegasnya ada kerancuan juga adanya ERA dan joint sampling karena tidak jelas bukan demikian?

MH:
Saya berkeberatan.

OS:
Oh kalau Saksi berkeberatan tidak apa-apa, saya cuma kemukakan fakta-fakta yang Saksi kemukakan dalam BAP di satu pihak 6 bulan di pihak lain karena ada hubungannya dengan joint sampling ini 4 musim.  Kemudian Saksi menyatakan di dalam BAP bahwa PTNMR pembuangan tailing tidak jelas karena studi ERA sampai dengan saat itu belum dapat diterima, demikian toh?

MH:
Betul.

OS:
Baik kalau begitu yang tidak jelas ini mana waktu yang diberikan oleh Saksi dan timnya mengenai waktu yang tepat untuk 4 musim yang saya tidak mengerti atau 6 bulan ataukah dari pihak PTNMR yang nyata-nyata mengatakan bahwa mengapa sampai belum bisa dilakukan saat itu joint sampling itu.  Karena ada halangan-halangan yang memang urgent yang secara ukuran manusia itu dapat diterima apalagi Saksi sebagai Pembina.

MH:
Baik, pertama adalah kami dalam hal ini melakukan pembinaan dengan mengadakan pertemuan dengan pihak Terdakwa lalu menyepakati joint sampling, saya ingin bacakan joint sampling itu kesepakatannya apa supaya secara materinya Bapak dan Ibu saya enggak tahu namanya itu akan memahami apa yang dimaksud.  Dan pembuatan BAP itu adalah kesepakatan dua pihak antara PTNMR dan KLH yang diwakili oleh beberapa pihak disitu, pihak PTNMR Pak Kadar dan pihak kami adalah Bapak Sudarsono.  Untuk itu saya mohon bantuan untuk mencarikan BAP supaya lebih jelas itemnya.

OS:
Ok saya kira kami mengerti kalau mengenai harus ada kebersamaan, baik karena harus dua maksudnya, tapi pertanyaan saya…

HK III:
Begini pertanyaannya apakah dengan jawabannya sudah cukup bagi Saudara?

OS:
Ya untuk itu cukup Pak tapi ada lanjutannya mohon dapat diberi kesempatan untuk bertanya?  Baik kami ingin tanyakan bukankah tidak jadinya joint sampling itu juga oleh karena dari pihak Saksi ya itu mengakan bahwa selain itu pakar bathymetri yang seharusnya ikut serta dalam survei berhalangan hadir?

MH:
Betul dan kita katakan disitu keberatannya ada dua, satu adalah sesuai dengan kesepakatan joint sampling dilakukan musim barat timur bulan Juli, Agustus.  Yang kedua pakar bathymetrinya tidak ada lalu ada surat lagi yang kita jawab silahkan melaksanakan dan dia menjawab juga disini bahwa pihak PTNMR akan melaporkan hasilnya pada Bapedal dan sampai saat ini saya tidak menerima laporan itu.

OS:
Baik, apakah Saksi tahu bahwa pihak PTNMR sudah melakukan katakanlah joint sampling itu meskipun dari pihak Saksi tidak hadir atau tidak melakukan karena alasan tidak adanya pakar bathymetri atau dan lain sebagainya, Saksi tahu atau tidak, cukup itu saja?

MH:
Saya tidak tahu.

OS:
Cukup itu saja, terima kasih.  Saya kira hanya itu yang kami tanyakan mungkin ada lagi.

PS:
Mau klarifikasi surat dengan pertanyaan, kami lanjut Yang Mulia.  Ini ada surat penolakan hadir dari Saudara yang Saudara tandatangani sendiri, lebih baik dilihat dulu sebelum ditanyain, silahkan.

HK III:
Pernah Saudara membuat surat ini?

PS:
Boleh Saudara maju kedepan untuk melihatnya, bawa Saudara Nira.  Saudara Saksi boleh melihatnya ke depan untuk diperlihatkan, minta diperlihatkan ke Majelis.

 [Surat diperlihatkan kepada Saksi]

HK III:
Surat penolakan itu memang benar ada pernah Saudara buat?

MH:
Surat penolakan apa saya kurang tahu.

PS:
Ya itu tidak bisa hadir pada rapat yang disepakati untuk pada waktu yang disepakati untuk bathymetri.

MH:
Oh jadi…

HK III:
Pernah itu memang ada dibuat, itu siapa yang tandatangan?

PS:
Ibu ini.

HK III:
Apakah Ibu pernah membuat surat itu, atau dibawa kesini saja coba tunjukkan kepada Hakim.

PS:
Berhalangan hadir pada waktu itu.

 [Surat diperlihatkan kepada Hakim]

MH:
Namun karena sesuatu hal ini bersama ini kami mengundang Saudara untuk hadir pada tanggal 16, jadi kita sepakat tanggal 9, 10 dan 11 tetapi itu tidak bisa dilaksanakan karena di dalam dia Saudara Ness melaporkan laporannya pada tanggal 4 Mei.  4 Mei kepada Saudara Isa Karmisa, itu saya ingat sekali hari Jum’at Pak Isa sedang ke luar negeri tidak ada tembusan kepada saya sebagai Deputi IV Penataan Hukum Lingkungan.  Sedangkan ini akan dibahas tanggal 9, 10 dan 11 dengan departemen dan pemerintah daerah lalu dan itu ada hari libur, tanggal 7 itu hari libur sedangkan tanggal 8 kami menghubungi PTNMR apakah laporannya sudah disampaikan dijawab oleh PTNMR sudah diberikan kepada Pak Isa.  Lalu mereka mengirimkan eksemplar yang lainnya ke kami dan kami menyampaikan ke mereka kalau itu kita kirim datanya ke instansi sektor, enggak mungkin karena itu kami undurkan tanggal 16 Mei ini reasonnya dan itu ada fakta-faktanya di dalam resume.

HK III:
Jadi surat pengunduran apa ini surat Saudara minta pengunduran…

MH:
Waktu untuk pertemuan.

HK III:
Dengan alasan yang Saudara katakan, benar Saudara pernah menulis surat ini?

PS:
Ini tanggal 9 Mei tahun 2001 suratnya, jadi tadi dari penjelasan Saudara saya ikuti bahwa salah satu juga alasan belum bisa dilakukannya joint sampling itu adalah karena memang dari pihak Saudara ada yang berhalangan hadir begitu?

MH:
Saya rasa surat ini berbeda Pak, ini adalah waktu pertama kita ingin membahas ERA.

HK III:
Oh bukan joint sampling?

MH:
Bukan joint samping, sementara joint sampling itu surat saya yang mengatakan keberatan kami melakukan sampling untuk bulan November itu saya mengatakan bahwa di dalam joint sampling yang disepakati itu dilakukan pada bulan Juli dan Agustus, sementara itu kan bulan November.  Yang kedua ahli bathymetri kita itu tidak ada pada saat itu saya rasa…

HK III:
Kalau bulan November itu diselenggarakan?

MH:
Maka tidak sesuai dengan kesepakatan joint sampling, perlu saya laporkan kepada Bapak-bapak semua disini bahwa monitoring yang dilakukan oleh teman-teman di PTNMR pada umumnya bulan November tersebut padahal yang kita lihat di ERA itu hal inilah yang akan disempurnakan.  Jadi kalau Pak tadi mengatakan ada joint itu segala macam itu ada lampiran-lampirannya akan lengkap kita sampaikan nanti kepada Pak Hakim.

HK III:
Silahkan saja melalui Jaksa nanti.

PS:
Saya minta Saudara Saksi Majelis melihat bukti berikutnya.  Saudara tadi mengatakan bahwa surat tadi untuk studi ERA tapi suratnya mengatakan untuk bathymetri.

MH:
Tidak Bapak.

PS:
Saya bacakan saja supaya ya dan tidaknya saya bacakan saja ya.

MH:
Ini bulan apa?

PS:
Bulan November, 20 November 2001 sehubungan dengan surat Saudara mengenai bathymetri…

MH:
Yang tadi kan 16 Maret.

PS:
Enggak ini bukti baru maksudnya.

MH:
Jadi ini adalah surat saya tanggal 25 November sehubungan dengan surat Saudara mengenai survei bathymetri maka perlu diinformasikan bahwa kami tidak dapat mengikuti survei tersebut karena tujuannya survei bathymetri terkait dengan pengambilan data kimia dan biologi laut yang mewakili musim timur Juni dan Agustus sehingga pelaksanaan survei pada bulan November dirasakan tidak tepat.  Kedua pakar bathymetri yang seharusnya ikut serta dalam survei tersebut berhalangan hadir, saya rasa hal ini adalah hal yang tepat.

PS:
Enggak, enggak belum bertanya baru ditanya apakah surat ini surat Saudara tidak, soal yang lain nanti.

MH:
Saya tidak di dalam BAP jelas saya sampaikan surat saya.

PS:
Bukan, ini Saudara di BAP tidak disumpah tapi disini Saudara disumpah.  Katakan ini surat Saudara atau bukan?

MH:
Betul ini tandatangan saya.

PS:
Sudah cukup ya, pertanyaan berikutnya.  Hasil survei bathymetri sudah ditandatangani oleh Bapedal, Bapedalda itu pemerintah bukan?

MH:
Ini adalah Bapedalda tetapi seharusnya laporannya ke Bapedal pusat.

PS:
Saya tidak tanya laporannya mengenai fisik dulu nanti baru isinya kita selalu bicaranya dulu surat ini benar?

MH:
Tetapi kan begini.

PS:
Enggak pertanyaannya saya benar ini suratnya?

MH:
Ya tetapi joint sampling adalah antara KLH dan PTNMR.

PS:
Baik.

MH:
Bapedalda.

PS:
Kami lanjut Yang Mulia, ketidakhadiran Bapedal Pusat atau KLH Pusat karena memang waktu itu tadi yang dihubungkan tidak bisa hadir pada waktu yang ditentukan ya.

MH:
Saya ada dua alasan, pertama di joint sampling itu dilakukan bulan Juli dan Agustus, dan yang kedua pada bulan itu juga ahli bathymetri tidak ada jadi KLH berkeberatan.

PS:
Artinya apapun alasannya berhalangan hadir pada waktu itu.

MH:
Ya betul.

PS:
Saya tidak tanya alasannya kenapa jawabannya ke alasan.  Pertanyaannya waktu itu…

MH:
Saya tidak membuat alasan Pak.

J2:
Interupsi Majelis, Saksi sudah menjelaskan dua alasan jangan pisah-pisah begitu.  Ada satu karena tidak mewakili musim yang kedua memang tidak ada pakar bathymetri.

PS:
Bukan itu pertanyaan saya.

HK III:
Sudah ya saya sudah baca BAPnya itu jadi itu disamping tidak setuju waktunya adalah bulan November disamping itu juga pakar bathymetrinya tidak bisa hadir ya, kira-kira begitu ya.

MH:
Ya.

PS:
Pertanyaan saya itu sudah betul saya tidak tanya-tanya apa, kenapa dari pihak mereka tidak hadir karena berhalangan alasannya saya tidak tanya tapi dijelaskan alasannya jadi tidak nyambung ya pertanyaan dan jawaban.

HK III:
Sebenarnya sudah ada di dalam jawaban tidak perlu penafsiran, silahkan.

PS:
Baik, ada beberapa surat yang mesti kami minta klarifikasi dengan Saudara.  Kami ada beberapa semacam summary apa apa namanya ini, penjelasan dari sakitnya warga Buyat, operasi penambangan, mungkin Saudara lebih baik lihat kalau tahu surat ini katakan tahu kalau tidak tahu bilang tidak tahu.  Saudara diminta disini keterangannya.

HK III:
Pernah tahu enggak surat ini?

 [Dokumen diperlihatkan kepada Saksi]

HK III:
Pernah lihat itu, gempa bumi ini gara-gara itu goyah.  Pernah baca enggak itu atau lihat?

MH:
Tidak.

PS:
Enggak pernah dipaparkan ini di UNSRAT?

MH:
Saya tidak lihat ini, saya tidak tahu ini.

PS:
Tadi Saudara bicara mengenai kerangka acuan joint sampling, apakah ini kerangka acuannya?

HK III:
Pernah lihat juga itu?

MH:
Saya rasa mengenai joint sampling saya…

HK III:
Lihat enggak, pernah lihat enggak?

PS:
Baik, Pak Hakim tolong.  Tegas ya Saudara katakan tidak pernah melihat dokumen ini ya, baik.  Saudara pernah lihat dokumen ini?

HK III:
Agak ragu ini.

MH:
Karena saya ini mau satu apakah ini sama dengan yang ini.

HK III:
Oh tapi judulnya pernah begitu?

MH:
Tapi saya enggak mau kalau itu nanti…

HK III:
Isinya lain dengan yang Saudara punya.

PS:
Soal isi itu nanti saja ada dululah.

HK III:
Sama ya, lain?

MH:
Ini dua yang ini lain Pak, yang saya tahu ini yang saya tahu dan ini saya enggak tahu.

PS:
Baik, apakah studi ERA yang disampaikan PTNMR itu begini, silahkan.

HK III:
Pernah tahu ada studi ERA dari PTNMR begitu?

MH:
Ya betul.

HK III:
Sebaiknya sebenarnya dikasih kode jadi bisa…

PS:
Nanti akan kami tata Pak Hakim, studi ERA cuma sekali kok dibuat oleh PTNMR.

HK III:
Sudah.

PS:
Masih banyak hal yang harus kami klarifikasi dari Saksi ini.

HK III:
Belum.

PS:
Pernah lihat enggak hasil dari laporan hasil pemantauan kualitas lingkungan diperairan Teluk Buyat Manado tahun 2004?

MH:
Saya tidak pernah melihat ini.

PS:
Tidak tahu ya, pernah lihat hasil Saudara tadi berbicara hasil uji TCLP yang dilakukan oleh gubernur dan timnya, apakah pernah mendapatkan pernah lihat tidak, dapat tembusan tidak?

MH:
Saya tidak pernah melihat ini tapi dari laporan pertemuan antara KLH, ESDM dengan pemerintahan daerah ini ada disini laporannya.

PS:
Baik, enggak kita jangan laporan itu yang kita tanya fisiknya ini enggak pernah lihat ya?

MH:
Ya ini saya enggak tahu.

PS:
Tapi tahu ya.  Yang pernah lihat enggak ini…

MH:
Ada pertemuannya.  Ini saya juga tidak tahu.

PS:
Tidak tahu ya, pernah saya tahu di koran Saudara menanggapi ini dulu jadi waktu jaman Pak Nabiel sebelum turun kan Saudara mengomentari di koran ini belum final kan begitu, ini hasil laporan yang sebenarnya.

MH:
Tetapi saya tidak pernah membaca dan terlibat dalam pembuatan itu sehingga saya tidak isinya.

PS:
Baik, tapi ini tim yang termasuk dalam tim Saudara itu?

MH:
Boleh saya sampaikan bahwa tim yang ada di dalam pembuatan ada tim SK tersendiri yang dibuat oleh Menteri KLH saat itu jadi bukan tim…

PS:
Baik, apakah ini SKnya?

MH:
Ini beda Pak, karena tim itu berbeda ini adalah tim yang kami.  Tim Teknis itu karena ada penambahan anggota…

PS:
Tapi ada surat itu ya?

MH:
Mana surat mana?

PS:
Surat itu SK itu?

MH:
Surat ini ya diperbarui karena pada saat SK pertama kepolisian belum masuk, Depdagri belum masuk dan saya lupa ada beberapa yang belum masuk itu ditambahkan.

HK III:
Memang benar ada SK itu?

MH:
Ya.

PS:
Saudara Saksi saya perlihatkan surat dari PTNMR tanggal 25 Februari 2000, Saudara lihat kalau pernah terima, kalau pernah baca silahkan.  Hanya mengecek fisik saja mengenai isinya nanti biar perdebatan dipersidangan ini saja antara pengacara dan para jaksa.

HK III:
Bukan mengenai isinya tapi surat itu pernah Saudara lihat?

MH:
Makanya saya coba lihat ini, 2000 hmm tidak pernah lihat.

PS:
Baik, surat yang ini tapi ada tanda terimanya disitu tadi ya mungkin Saudara tidak baca ya walaupun ada tanda terima KLH disitu.

MH:
Betul ini.

PS:
Baik cukup ya karena masih banyak yang mau ditanyain soalnya, mengecek saja.

HK III:
Pernah tahu surat itu?

MH:
Ya saya yang tandatangan.

PS:
Surat PTNMR kemudian…

HK III:
Ini masalahnya begini kalau ini tidak dikasih kode bagaimana nantinya kita bisa tahu bahwa surat yang diajukan ini diakui oleh ini apa buktinya, paling tidak panitera pengganti itu mencatatkan surat tentang ini, ini nanti kita…

LMPP:
Baik.

MH:
Saya akan lihat.

PS:
Baik saya panggilkan saja dari sini, saya sebutkan satu persatu surat tanggal 25 Februari 2001 dari PTNMR ke KLH ini tahu enggak, pernah terima?

MH:
Saya coba cek dulu dengan…

PS:
Atau ragu-ragu dulu lah.

MH:
Ragu-ragu.

 [rekaman terhenti]

PS:
Suratnya PT NMR, sudah tadi 21, sudah saya sebut.  Ini surat tanggal 26 Pebruari 2001 dari eh bukan ini, 26 Februari, dari, yang itu…

J2:
Majelis hakim Yang Mulia, kami mohon ini persidangan pembuktian untuk kita semua, kami mohon surat-surat yang ditunjukkanpun bisa disebutkan isinya apa, nomor berapa, tanggal berapa dan biar dibenarkan atau tidak…

HK III:
Sebenarnya itu yah, sejak semula juga baik Jaksa maupun Penasehat Hukum itu kalau mau menyajikan bukti itu dikasih kode, jadi misalnya dari pihak Terdakwa T1, T2, T3, T4 dikasih kode dari pihak jaksa misalnya P1, P2, P3 kan begitu.  Jadi kalo begini kan memang kita ini seperti yang saya katakan tadi, yang mana yang dibenarkan Saksi, kita…

MH:
Enggak tahu bingung

PS:
Tapi kemudian juga memang selain kami konfirmasi ke Saksi, juga ka ada nanti seperti yang Majelis tetapkan, ada juga penyesuaian bukti-bukti, ini kan ada dua cara, selain cara nanti fisik suratnya dengan tanda terima tetapi memang alat bukti harus ingin kami adu dengan….

HK III:
Enggak, bukan masalah itu, apa yang dikatakan di dalam apa Saudara itu, apakah memang benar itu yang dibenarkan oleh Saksi ini dipersidangan, ini yang mengontrolnya itu maksudnya. 

MH:
Pak Hakim…

HK III:
Dan itu tercatat di Berita Acara.  Kan itu kan jadi masalahnya.

PS:
Kalau kami sebutkan nomornya bagaimana Yang Mulia?  Nomor dan tanggal?

HK III:
Tadi sebaiknya sebenarnya dijejer aja disini apa semua, yang mana kira-kira yang dibenarkan, yang pernah diketahui oleh Saksi dijejer aja semua supaya Panitera kami bisa mencatat mana yang dibenarkan, sudah pernah dilihat oleh Saksi gitu.  Nanti begitu nanti misalnya sudah pernah dibilang sudah pernah melihat 6, nanti tahu-tahu jadi 7 atau 8, kan?

PS:
Apakah sisanya ini mau kami serahkan saja ke depan untuk diperiksa?

HK III:
Begini saja lah, lain kali disusun aja dulu, kira-kira yang apa, jadi Saksi ini bisa kita panggil lagi kan yah?

LMPP:
Jadi, sesuai dengan penetapan Bapak Ketua pada sidang yang lalu, nanti pada gilirannya nanti ada bukti surat, setelah ditandai dan seterusnya nanti…

HK III:
Jadi maksud saya itu untuk dikonfirmasikan sama Saksi ini, kecuali ya kita datangkan lagi khusus Saksi ini, betul ini yang Saudara katakan di persidangan itu, karena kan untuk mendatangkan dia kan harus sekali lagi untuk….  Bagaimana?

PS:
Baik.  Yang Mulia, jadi bener juga pendapat Yang Mulia.  Kami juga memang berkepentingan untuk meng-cross check bukti tertulis ini.  Terutama ya Saksi ini kapan lagi mau didatangkan, demi untuk pengamatan juga sebenarnya.

HK III:
Ya makanya.

PS:
Jadi didatangkan sekali lagi untuk ngecek bukti ini mungkin lebih parah lagi, atau barangkali gini aja, kalau ada surat ini nanti di KLH, dilegalisir saja yang ada di kami, yang ada di Ibu nanti akan kami legalisir, daripada mencari kebenaran…

HK III:
Tadi pertanyaannya sebenarnya bukan begitu, tadi pertanyaannya apakah Saksi pernah melihat surat ini?  Kan gitu?  Ada juga mungkin Saksi tidak pernah melihat surat itu tapi secara resmi KLH sudah terima.  Kan gitu?  Kan tidak semua surat itu diterima oleh dia kan gitu?  Jadi kalau pertanyaannya adalah pernah melihat surat ini apa enggak?  Ada tadi bilang sudah pernah, lihat ada, tapi masalahannya kemudian apakah itu udah diterima oleh Kementerian Lingkungan Hidup, saya kira apa lagi kalau bisa ditunjukkan tanda terimanya ada disitu, mau disangkal gimana lagi, kan begitu.

PS:
Ya, besok rencananya kami mau lapor ke Polisi sumpah palsu kira-kira begitu rencananya tadi Pak Hakim.  Jadi, kalau dia bilang tidak terima, besok-besok kami tahu besok-besok yang bersangkutan ini menandatangani surat, menanggapi surat itu wah itu kalau itu memang malapetaka.  Jadi, kan tergantung kejujuran Saksi saja, mau atau tidak sekarang menjelaskan.  Kalau tidak tahu bilang tidak tahu saja.  Kan selesai.

HK III:
Jadi kita pertimbangkanlah nanti yah sesudah dibuatkan daftar bukti yah, diberi kode, bila perlu nanti kita mengaggap bahwa saksi ini tidak perlu satu kali, kalau kita menganggap dengan perkembangan saksi-saksi lain, kita harus mendengarkan lagi ulang keterangan saksi ini atau dikonfrontir dengan saksi ini, kita masih membuka kesempatan untuk di konfrontir, gitu yah.  Nanti, kita lihat perkembangannya, kan bisa saja terjadi sesudah kita dengarkan saksi-saksi lain, kemudian berbeda dengan keterangan Saudara, ini kita konfrontir antara keterangan Saudara dengan Saksi lain gitu.  Boleh saja, nanti kita lihat kepentingannya lah yah.  Ok!  Sudah?

PS:
Baik Yang Mulia.  Kami catat bahwa itu menjadi penetapan.  Terima kasih.

HK III:
Bukan penetapan itu, bahwa Hakim itu bisa lagi memerintahkan Saksi yang sudah pernah didengar, untuk didengarkan lagi untuk dihadirkan lagi untuk didengar ulang, untuk dikonfrontir.

MH:
Baik.

HK III:
Itu memang peraturannya begitu, hukum acaranya juga boleh ya.

MH:
Baik.  Ya.

HK III:
Karena kita mau mencari kebenaran yang materiil, yah.kalau apa kita panggil lagi gitu yah, yang penting Ibu harus stand-by nanti suatu ketika dianggap perlu lagi, akan dipanggil lagi.

MH:
Insya Allah.

HK III:
Ada sudah?  Sudah cukup?

MK:
Satu lagi Yang Mulia atas ijin Majelis.  Saudara Saksi pada awal persidangan tadi, Saudara Saksi menyatakan atas pertanyaan Majelis dan JPU bahwa PT NMR tidak mempunyai ijin.  Dasar hukumnya, undang-undang?

MH:
Undang-undang 23, PP No.19/1994 dan juga setelah diamandemen PP No.18/1999 jo. PP No.85/1999 itu tentang pengolahan limbah B3.  Dan juga satu lagi PP tentang pengendalian pencemaran air laut.

MK:
Tahun?

MH:
Tahun 1999.

MK:
Tahun 1999.  Undang-undang 23 juga tahun 1997?

MH:
Tahun 1997.

MK:
Tahun 1997.  Baik.

HK III: 
Tunggu dulu, tunggu dulu saya mau potong dulu.  Tadi seperti, dari hasil persidangan kita ada ijin pertambangan, ada ijin membuang atau apa, menempatkan tailing di laut itu.  Jadi yang mana ini maksudnya yang tidak ada ijinnya untuk usaha pertambangan atau itu musti diklarifikasi.

MK:
Makanya saya mau mempertegas pertanyaan saya berikutnya.  Jadi berdasarkan AMDAL tahun 1993 yang sudah disetujui oleh pemerintah, yang juga menyatakan juga bahwa tailing ditempatkan di laut dan juga ijin produksi yang dikeluarkan oeh Departemen Pertambangan dengan dasar AMDAL yang juga berdasarkan RKL/RPL pada tahun 1996 dan juga produksi PT NMR tahun 1996 dan juga ketentuan pasal peralihan Undang-undang No.23 tahun 1997 yang menyatakan 5 tahun masa transisi perusahaan harus menyesuaikan perijinannya, jadi saya pikir dasar hukum dari Saksi ini tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

HK III:
Enggak itu nanti dalam kesimpulan.  Enggak, maksud saya, untuk ditegaskan yang dibilang Saksi ini tidak ada ijin itu mengenai ijin apa yang tidak ada?

MK:
Betul.  Jadi ijin yang mana yang dimaksudkan oleh Saksi?

MH:
Iya.  Ijin pembuangan limbah B3 ke lingkungan, itu harus ada ijin dari…

HK III:
Jadi, itu yang enggak ada?  Sudah.

MH:
Iya.  Yang kedua, tadi saya ingin mengklarifikasi, Pak.  Yang dimaksud dengan 5 tahun itu ada ijin itu adalah untuk impor limbah B3.  Karena dilarang untuk impor limbah B3 dan bagi kegiatan yang ada saat itu baru berlaku 5 tahun berikutnya.

HK III:
Ya ini memang lain kalau persidangan itu apa yang ditanya.  Kalau Ibu itu apa, nanti akan mengundang masalah.  Jadi pokoknya apa yang ditanya oleh apa itu jawabnya.  Ibu jangan menyuarakan begini lagi, nanti ini akan menimbulkan apa itu, yah apa nanti.  

MK:
Betul.

HK III:
Silahkanlah, jadi itu pertanyaan Saudara yah mengenai ijin tadi ya?

MK:
Pertanyaan satu lagi terakhir.

HK III:
Jadi ijin mengenai katanya yang tidak punya ijin membuang limbah beracun ke B3 kemana tadi?

MH:
Ke media lingkungan.

HK III:
Ke media lingkungan itu yang tadi.

MH:
Jadi Undang-undang No.23 menyatakan setiap pembuangan limbah ke lingkungan, jadi bisa limbah B3 bisa limbah…

HK III:
Itu tidak ada ijinnya PT NMR?

MH:
Itu PT NMR tidak ada ijinnya.

HK III:
Sudah.  Sudah itu, supaya singkat saja.

MK:
Betul.  Jadi apakah pernah ada surat dari KLH yang menyatakan bahwa tailing NMR, PT NMR itu limbah B3?

MH:
Ini seingat saya…

MK:
Ada atau tidak?

MH:
Ada, pada saat saya menjabat jadi Direktur limbah B3, karena pembahasan ini…

MK:
Kepada, spesifik kepada PT NMR?

MH:
Kepada PT NMR dan sudah ada surat menyurat antara PT NMR dengan KLH di dalam hal permohonan juga perijinan, pembahasan perijinan tersebut.

MK:
Baik, akan kita buktikan nanti.

HK III:
Nanti ditunjukkan buktinya nanti.

MH:
Kalau ini, akan ditunjukkan bukti-buktinya akan...

HK III:
Ya, jadi kerjasama sebenarnya bukti-bukti itu diserahkan nanti melalui Jaksa yah.  Sudah?

J3:
Cukup.

J1:
Pak Hakim, saya punya satu saja, cuma satu saja Pak.

PS:
Belum selesai kami Yang Mulia.

HK III:
Loh, tadi sudah, gimana sih.  Nanti kesempatan terakhir saya kasih sama.  Silahkan.

PS:
Saudara Saksi, kalau sudah melakukan hasil studi ERA tahun 2003 itu, 2003 dilakukan itu sorry, maaf.  Pernah KLH tidak melakukan studi di Buyat tahun 2003 dengan kapal Baruna Jaya?

MH:
Ya betul.

PS:
Apakah di dalam hasil studi itu dikatakan di Teluk Buyat itu tidak ada termoklin?

MH:
Ya betul.

PS:
Kalau ternyata nanti hasil studi itu mengatakan disitu ada ditemukan termoklin, Saudara bertanggung jawab?

MH:
Tidak ada termoklin di bawah, di lapisan 82.

PS:
82?

MH:
Lapisan 82.

PS:
Kalau ternyata disebut di dalam studi itu nanti mulai dalam kedalaman…

J1:
Keberatan, Majelis.  Itu sudah lain-lain itu.

PS:
Pertanyaan, kau minta klarifikasi.  Sebelum saya minta Saksi ini bersumpah palsu, kan lebih baik kita jelaskan.  Kalau lebih baik tidak tahu, bilang tidak tahu.  Kenapa mesti…

HK III:
Enggak, maksudnya begini.  Saudara sudah pasti bahwa memang di dalam penyelidikan dengan kapal Baruna itu disimpulkan bahwa dalam kedalaman 82 meter itu memang tidak ada…

MH:
Termoklin.  Betul.

HK III:
Termoklin itu.  Sudah mantap itu?

MH:
Sudah.

HK III:
Sudahlah, itu masalahnya dikemudian....

PS:
Baik.  Setiap hasil studi atau pernah tidak secara resmi, KLH mengirimkan ini hasil studi kami yang perlu diperbaiki ini.  Pernah tidak mengirimkan surat?

MH:
Kami sudah mengundang…

PS:
Pertanyaan saya pernah tidak mengirimkan saudara ke PT NMR, ini hasil studi kami terlampir.  Ada perlu diperbaiki a, b, c misalnya seperti itu.

MH:
Sudah ada surat kami dan juga sudah ada pertemuan antara PT NMR dengan KLH membahas hasil studi tersebut dan waktu itu PT NMR memberikan apa namanya comment terhadap hasil studi kami itu.  Saya bisa nanti akan kami sampaikan melalui Jaksa.

HK III:
Sudah ada, sudah ada.

PS: 
Sudah ada.  Baik.  Cuma mau klarifikasi itu saja.  Jadi Saudara tadi mengatakan di situ tidak ada termoklin padahal 2003 itu masih melaporkan ada termoklin.  Supaya ini tidak salah Saksi bersaksi.

HK III:
Ya, enggak apa-apa, nanti ditunjukkan bukti bahwa hasil penyelidikan dari kapal Baruna itu ternyata dikatakan ada termoklin pada kedalaman 82 meter.

PS:
Baik.  Terima kasih.

HK III:
Sudah?

J1:
Satu saja, Pak.  Saudara Saksi tadi mengatakan setelah ada perintah dari Menkokesra, bentuk tim untuk melakukan penelitian.  Apakah hasil itu dibuat secara tertulis?

MH:
Ya.

J1:
Secara tertulis.

MH:
Tertulis.

J1:
Hasil kegiatan dari pada itu? Ya?  Inikah itu?

MH:
Betul.

J1:
Saya perlihatkan kepada Saudara?

MH:
Ya betul.

J1:
Betulkah itu?

HK III:
Betul.  Sudah.

J1:
Ya.  Saudara tadi menjelaskan tentang hasil dari termoklin dan tentang bentos dan ikan begitu.   Apakah hasil itu termuat di dalam hasil penelitian tersebut?

MH:
Termuat.

J1:
Termuat dalam hasil penelitian.  Siapa yang membuat itu?

MH:
Ini dibuat oleh tim.

J1:
Oleh tim.  Ini dibuat untuk dilaporkan kepada siapa?

MH:
Dilaporkan kepada Steering Committee.
PS:
Sebentar Yang Mulia, apakah itu sudah ada di dalam bukti?  Sebentar Saudara Saksi, ada keberatan.  Enggak, sebentar.

J1:
Majelis Hakim Yang Terhormat.  Bagaimana perlakuan yang sudah ada tadi, demikian juga yang ada pada kami.

PS:
 Ini apa ini?  Kami tidak tahu apa ini Yang Terhormat.

J1:
Tidak ada ketentuan yang membatasi kapan bukti apa saja yang kita bisa masukkan dalam persidangan.

HK III:
Bukan.  Begini, jadi hal ini akhrinya mengundang perdebatan.  Sebenarnya kalau memang sudah ada disitu, disebutkan saja di dalam bukti itu nanti bahwa sudah ada mengenai termoklin dan lain sebagainya.  Maksudnya tidak perlu mengundang perdebatan di dalam persidangan ini.

J1:
Iya.  Sudah termuat disitu kan.

PS:
Yang Mulia, tadi sebelum tadi menyerahkan bukti, pertanyaan saya, ini bukti dari JPU atau bukti yang dibawa oleh Saksi ini, alat eh, kertas itu tadi.   Buku itu.

J1:
Saya belum selesai bertanya, saya belum selesai bertanya!  Majelis Hakim Yang Terhormat.

PS:
Kami keberatan, kalau Jaksa menambahkan suatu alat bukti yang tidak ada di dalam daftar alat bukti.  Karena begini Yang Mulia, kami harus mempersiapkan pembelaan sehingga dulu JPU ketika menerima berkas, sudah mempelajari berkas, maka diserahkan…

J1:
Baik, baik.  Saya akan bertanya lanjut Pak.  Saksi selaku apa di dalam tim tersebut?

MH:
Ketua tim.

J1:
Selaku ketua.  Saudara Saksi mempunya laporan seperti itu?

MH:
Punya.

J1:
Punya.  Coba Saudara tunjukkan saya.  Bedakan mana yang dari kami JPU, mana yang dari Saudara.  Iya, Saudara tempelkan biru yah.  Jadi ada dalam Saudara, bisakah itu Saudara serahkan kepada kami?

MH:
Bisa.

J1:
Saudara punya.  Baik.  Majelis Hakim kami.  Kami akan menunjukkan hasil penelitian ini ke dalam persidangan dan mohon kiranya Majelis Hakim dapat mempertimbangkan tentang hal tersebut.

PS:
Keberatan, Yang Mulia.

HK III:
Sekarang begini sajalah.  Masalahnya diserahkan, diserahkan saja, nanti Majelis akan mempertimbangkan apakah itu bisa dipakai sebagai bukti atau tidak, seperti itu saja.

J1:
Baik.

HK III:
Yah, nanti Majelis akan mempertimbangkan apakah bisa dipakai atau tidak, yah.

PS:
Ini penyerahan kepada Majelis apa penyerahan kepada Saudara JPU.  Sekarang kan, keterangan Saksi yang kita periksa.  Pada saatnya, Saudara JPU mengajukan bukti tertulis, bisalah itu.

J1:
Saya kira, Hakim sudah menyatakan tadi bahwa dapat menerima dan terserah dan itu kewenangan Hakim.  Apakah akan mempertimbangkan atau tidak?  Akan mempertimbangkan.  Yang penting, kami sudah diberikan kesempatan untuk memberikan hasil tersebut yang kami terima dari Saksi, dan apa sebenarnya yang terjadi dalam persidangan, itu disaksikan oleh saudara-saudara selaku Penasehat Hukum dan apa yang dilakukannya adalah “sah” itu dalam persidangan.

PS:
Bukan soal...

HK III:
Jadi begini loh yah, iya kan.  Semua ini kan ada aturannya mainnya di dalam hukum acara, kan begitu.  Kalau sesuatu yang akan diajukan sebagai bukti, bagaimana tata caranya itu sudah diatur.   Saya kira kita semua bisa membaca undang-undang.  Makanya, ini boleh saja, silahkan aja, apa saja yang diapakan sini, tapi kita selalu mengacu kepada undang-undang apakah ini bisa diterima selaku bukti dari JPU atau tidak, itu nanti, begitu!  Akan kita pertimbangan nanti, begitu.  Tentunya, Hakim juga tidak mau menyalahi undang-undang, kan begitu.  Jadi silahkan saja.

SP:
Baik Yang Mulia.  Keberatan kami mohon dicatat, bahwa keberatan kami Jaksa menyerahkan bukti di luar ketentuan Hukum Acara Pidana, itu isinya.

HK III:
Ok yah, sudah cukup?

J1:
Cukup, Pak.

HK III:
Eh ada ini, sebelum Saudara Terdakwa yah, saya berikan kesempatan nanti yah.  Saya mau tanya, ini di dalam AMDAL ini dipakai istilah kadar merkuri sebagai di dalam tailing ini, Hg 0,005 ppm, kadar arsen 0,05 ppm, sedangkan di dalam apa ini tidak pakai ppm, pakai ukurannya…apa ini bedanya, bisa saudara jelaskan kenapa dipakai ukurannya?  Apakah AMDAL dari Newmont ini tidak dipakai juga sebagai ini, ukuran, cuma di Newmont pakai istilah ppm, sedangkan di dalam parameter yang dipergunakan disini adalah mg/liter?

MH:
Milligram/liter.

HK III:
Sedangkan di dalam AMDAL…

MH:
Par per million.

HK III:
Direncanakan mereka itu, tailing yang akan ditempatkan di perairan Teluk Buyat, merkuri 0,005 ppm.  Kenapa ini berbeda, ada mg ada ppm?  Apa maksudnya?

MH:
Kalau “ppm” ini bahasa Inggris, par per million…

HK III:
Apakah lain dengan milligram per liter?

MH:
Milligram per liter itu sama dengan ppm, Pak.

HK III:
Oh, ya kalau sama ya enggak jadi masalah.  Soalnya saya lihat ini, siapa tahu berbeda gitu.  Ini istilah ppm dengan mg/liter.

PS:
Bisa kami bertanya sesuai dengan apa yang ditanyakan Majelis tadi mengenai ukuran?  Ada yang ingin kami tanyakan sehubungan dengan Majelis.  Apakah tailing itu limbah cair atau limbah padat?

HK III:
Jadi menurut sepengetahuan saudara, selama ini yah, selama Saudara sebagai tailing itu limbah padat atau limbah cair?

MH:
Dia mengandung, limbah tailing itu ada antara 50-60% padatannya dan sisanya itu cairan.  Jadi kita sebutnya berupa sludge atau slurry.

HK III:
Sudah?

PS:
Belum dijawab, Yang Mulia.  Slurry atau sludge itu limbah padat atau limbah cair?

MH:
Itu bisa digunakan tergantung dimana kita membuangnya.  Kalau tadi dibuangnya ke laut, yang saya katakan, maka menggunakan milligram/liter, karena dia didorong oleh air, karena ada itu di dalam laporan AMDAL-nya.  Kalau dia berupa padatan dibuang ke suatu atau yang disebut solidifikasi, maka itu dia kita kategorikan kepada limbah padat, karena dia harus melakukan yang namanya dewatering.

HK III:
Jadi waktu pembuangan itu, karena dia dorong oleh cairan.

LMPP:
Baik.  Yang Mulia.  Untuk dicatat saja bahwa keterangan [tidak jelas] atau ketentuan hukum Pasal 42, PP 82, slurry, sedimen, lumpur dan tailing adalah limbah padat.  Sekedar saya kasih tau.

MH:
Tadi kan, saya…

HK III:
Ok lah, nanti kita baca lagi sama-sama peraturannya, apakah termasuk sudah?.  Saya persilahkan kepada Saudara untuk memberikan pertanyaan atau komentar terhadap keterangan Saksi ini.  Kalau mengajukan pertanyaan boleh, memberikan keterangan terhadap keterangan juga boleh.
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Thank you.  I just have one point to clarify as a question before I …

HK III:
Mengajukan pertanyaan yah.

HS:
Ya, terima kasih Yang Mulia.  Saya ada satu poin yang ingin saya klarifikasi sebelum saya memberikan pertanyaan saya.

RBN:
I mean, it was a long evaluation process for the ERA and it got to appoint that there was a need for a desire to share joint sampling because they want to verify the data that Newmont had used as the basis for the ERA originally.  That was one of the main issues, is that correct? 

HS:
Ya, jadi, karena prosesnya sangat lama, makanya dibutuhkan suatu penegasan kembali untuk mendapatkan data, karena apa yang dihasilkan oleh NMR, jadi mereka ingin ketahui, apa itu benar?

MH:
Sepengetahuan saya, adalah joint sampling itu karena ada beberapa data yang kami buktikan sesuai dengan berita acara yang perlu saya sampaikan kepada Majelis mungkin untuk bisa lebih clear.

RBN:
Ok.  Now, I agree.  There are a lot of issues out there.  But, one of the questions that I have, is that when we were getting into the [bathemetric] survey, it was agreed originally that LIPI would be the institution and the equipment to go do that the bathemetric survey, is that correct?

HS:
Saya setuju dengan anda dan kalau tidak salah kita sampai pada kesimpulan bahwa pada saat kita akan mengadakan penelitian bathemetric, maka LIPI yang menjadi institusi yang memimpin dan peralatan LIPI yang akan digunakan.

MH:
Saya tidak ingat, tapi bisa dilihat di dalam berita acara tersebut.

RBN:
Ok.  Thank you and one of the things that Newmont did was we went and brought in the equipment from the States because LIPI equipment was not functioning and that was one of the main causes of the delay.  We were willing to use LIPI equipment.

HS:
Kami bersedia menggunakan peralatan LIPI tapi peralatan LIPI pada waktu itu tidak berfungsi sehingga NMR bersedia membawa perangkat peralatan penelitian dari Amerika dan itu merupakan salah satu alasan kenapa terdapat hambatan dalam waktu.

MH:
Di dalam BAP kami, urutan surat-surat itu sudah kami sampaikan.

RBN:
I just want to make that as a clarification.  That’s all.

HS:
Saya ingin membuat klarifikasi dalam hal itu.

RBN:
With that I have, it’s been a lengthy testimony and I have a few different conclusions to this.

HS:
Karena ini merupakan kesaksian yang cukup panjang, jadi saya mempunyai beberapa kesimpulan yang berbeda-beda, pendapat saya tentang hal ini.

RBN:
First of all, I accept the witness’s testimony that the RKL and the RPL data was to be used to develop a risk assessment which was a part of the agreement for the permit.
HS:
Pertama, saya menerima bahwa kesaksian saksi bahwa data RKL dan RPL akan digunakan untuk mengembangkan suatu assessment risiko.

RBN:
Ok.  Which are RKL and RPL for sea water and fish contain all four seasons.
HS:
Dalam mana, data RKL dan RPL untuk kualitas air laut dan ikan mencakup data untuk semua musim.

RBN:
Ok.  I also accept the witness’s confirmation that the Minister of Environment issued their permit in July of 2000 and our [______] to perform ERA within 6 months based on RKL, RPL data.
HS:
Saya juga terima kesaksian, bahwa Menteri Lingkungan Hidup mengeluarkan atau menerbitkan ijin pada bulan Juli 2000 dan bahwa PT NMR harus melaksanakan suatu ERA dalam bulan 6 bulan didasarkan data laporan RKL dan RPL ini.

RBN:
I also accept the testimony that NMR submitted the ERA within the timeframe stipulated in the permit.

HS:
Saya juga menerima pernyataan saksi bahwa NMR memang menyerahkan laporan ERA dalam batas waktu yang telah ditetapkan dalam batas waktu yang telah ditetapkan dalam ijin sebagaimana yang ditentukan.

RBN:
I further accept the witness’s testimony that if the ERA shown that there were risk in the parameters in the permit, that this permit’s parameter could be adjusted.

HS:
Saya juga menerima kesaksian bahwa hasil ERA menujukkan ada risiko sampai parameter ini dapat diterima.

RBN:
Ok.  But no changes or recommendation were ever advised to Newmont.
HS:
I beg you pardon?

RBN:
But no changes were ever recommended to Newmont.
HS:
Tetapi tidak pernah diberitahu perubahan-perubahan tentang parameter ini kepada Newmont.

RBN:
The one thing that I do reject is the witnesses testimony with regard to thermocline and biot, I think that probably need to be left to outside expertise.

HS:
Satu hal yang ingin saya tolak adalah penjelasan Saksi mengenai termoklin dan biota yang seharusnya diberikan oleh Ahli dibidang ini.

RBN:
Ok, however I do accept the witnesses testimony that water quality for Buyat 2000 and 2004 KLH sampling within quality standard.

HS:
Pernyataan ini diterima…

 [Rekaman terhenti walau pita belum habis]

RBN:
…PTNMR and PERHAPI by the way.

HS:
Dan juga PERHAPI.

RBN:
Ok as far as its goes I accept that we have never received the warning letter from BAPEDAL but we have received letters of recommendation.

HS:
Kami tidak pernah menerima surat peringatan dari BAPEDAL tapi kita menerima surat-surat rekomendasi Yang Mulia.

RBN:
Ok also that earlier on PTNMR did show good faith and effort to try to obtain the permit because as earlier testimony we started in 2000 and year 2000 while the law is allowing us to go from 1997 to 2002.

HS:
Ya dan disini juga PTNMR telah menunjukkan usaha dengan itikad baik dengan berusaha memperoleh suatu ijin serta persyaratan lain sebagaimana ditentukan oleh peraturan, karena kita tahu kita diberi batas waktu lima tahun dan kita mulai 1997 sehingga kita ada waktu sampai 2002.

RBN:
And finally the permit and ERA were withdrawn or cancelled and we had never been notified that we operated without a permit.

HS:
Dan yang terakhir sejauh yang kita ketahui permit dan ERA tidak pernah ditolak sehingga kita tidak pernah melaksanakan pekerjaan tanpa dicabut ijinnya.  Thank you?

RBN:
Yes thank you.
HS:
Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Ok ya saya kira sudah.  Jadi seperti yang saya katakana tadi saya tegaskan lagi disini karena Saudara itu termasuk saksi yang bisa digali banyak fakta jadi kemungkinan nanti suatu ketika kalau diperlukan Saudara akan dihadapkan lagi disini.  Saya kira begitu Saudara Jaksa, jadi hari ini cuma satu saksi saja?

J3:
Ya Pak hari ini cuma satu saksi.

HK III:
Bagus juga karena kalau dua saksi kemungkinan waktunya tidak cukup lagi.  Jadi memang sudah diperhitungkan oleh Jaksa Saksi ini saja memakan waktu yang cukup lama untuk ininya ya memberikan kesaksian.  Jadi untuk berikutnya ada, oh ya Saksi saya kira silahkan dibawa dulu, silahkan mundur saya kira sudah cukup Saudara untuk hari ini.

MH:
Terima kasih.

HK III:
Apa bukti Jaksa ada yang masuk ke situ?

J3:
Ada satu.

HK III:
Tadi kan sudah saya ingatkan.

MH:
Oh ya betul ya.

HK III:
Enggak, enggak sudah kembali katanya padahal kami sudah lihat disitu ya.

MH:
Tadi diambil ya, tadi diserahkan lagi.

HK III:
Kita khawatir nanti seperti sidang kemarin itu jangan-jangan dari pihak pengadilan menghilangkan ya.  Kita harus hati-hati di dalam hal ini.

MH:
Terima kasih.

HK III:
Saudara Terdakwa dan, jadi sudah sekian jam ya dengan persidangan yang melelahkan.  Hari ini cuma satu saksi saja yang kita dengarkan, jadi untuk saksi-saksi yang akan datang itu satu minggu cukup ya?  Apakah kita seperti wacana yang kemarin dari saya itu tetap kita hari Jum’at, tetap saja ya.

PS:
Yang Mulia ini tanpa bermaksud mengatakan bahwa [tidak jelas] selama sekian lama tidak, tetapi alangkah baiknya karena memang beda temparamen juga saya kira suasana sangat sesak, sementara [tidak jelas] ada yang panas juga ini proyektor ini panas sekali, kalau bisa Yang Mulia diusahakan tempat yang lebih memungkinkan kami menampilkan peralatan-peralatan karena menyangkut pembuktian ilmiah susah juga Yang Mulia karena maksud kami adalah demi jelasnya sebuah perkara dihadapan Majelis Hakim.

HK III:
Tapi sebenarnya memang idealnya begitu ya, kami juga sangat setuju hal itu cuma kendalanya kami kemarin karena secara lisan enggak tahu secara tertulis sudah ada ya.  Jadi ada kendalanya terhadap pemakaian gedung itu begitu, jadi itu mesti diatasin dulu permasalahan pemakaian gedung itu begitu, kami secara pribadi juga ya tapi kita lihat lah sebenarnya seperti persidangan yang lalu kami tetapkan juga disini sebenarnya sudah secara samar-sama kami sebutkan alasan yang sebenarnya ya.  Tapi kalau seperti dibilang, seperti Saudara agak lebih nyaman suasananya disana memang kita semua sependapat mengenai hal itu tetapi ada kendala jadi moga-moga nanti memang kendala itu sudah bisa kita atasi ya bisa saja nanti kita buat ya.  Jadi penempatan ini sambil kita menunggu perkembangannya nanti kalau tidak ada masalah pemakaian gedung disana kita akan coba nanti kesana kembali begitu saja.

PS:
Bagaimana dengan harinya Yang Mulia, kami belum berembuk dengan Terdakwa atau ada pendapat lain?

HK III:
Kan kemarin saya mengeluarkan wacana saya mau tanya pendapat dari apa, bagaimana kalau kita ke hari Senin begitu.  Jadi Jaksa Penuntut Umum dan Penasehet Hukum mengenai wacana ini bagaimana tanggapannya begitu mengenai pemindahan hari.

LMPP:
Bapak Ketua kalau harinya diubah dari hari Jum’at itu menjadi hari Kamis begitu, jadi teknis kedatangan kami kesini dan lain sebagainya mohon dipertimbangkan hari Kamis itu kami usulkan.

HK III:
Kalaupun bukan Jum’at bagaimana pendapat dari?

J3:
Hari?

HK III:
Jadi kalau bukan hari Jum’at jangan hari Senin katanya kalau bisa hari Kamis, jadi apakah kita tetap pada Jum’at?

J3:
Jadi bisa juga barangkali karena kalau hari Jum’at kita banyak sekali yang terpotong mengingat rekan-rekan yang beragama muslim untuk sholat.  Barangkali kalau hari lain skorsing kita tidak terlalu lama karena kalau hari Jum’at rekan-rekan yang mau sholat Jum’at begitu panjang skorsing kita.  Saya juga setuju barangkali kalau digeser tidak hari Jum’at tapi terserah Hakim.

HK III:
Sebenarnya wacana kami itu mesti hari Senin tapi kelihatannya mau hari Kamis jadi perencanaan kedatangan dari Jakarta, bagaimana kalau menurut Saudara hari Kamis, ada halangan enggak?

J3:
Kamis?

HK III:
Sebenarnya hari Kamis itu sidang Tondano.

J3:
Kami menyampaikan satu hari yang bisa juga dipertimbangkan bagaimana kalau hari Senin seperti apa yang dibilang Hakim.

HK III:
Karena mungkin dari Penasehat Hukum kesulitan datang kesini kalau hari Senin maka kita menetapkan hari sidang itu hari Jum’at saja ya.  Jadi sementara kita tetapkan di pengadilan kalau ada perkembangan yang baik akan diberitahu secepatnya begitu ya, jadi masih tetap kita rencanakan disini kalau ada perkembangan yang baik mungkin bisa lagi pindah kesana nanti kita lihat perkembangannya.

J3:
Atau hari Kamis saja karena pertimbangan saya skorsingnya itu terlalu panjang Pak.

HK III:
Oh begitu ya.

J3:
Dari 11:30 sampai 1:30 itu 2 jam begitu tapi saya serahkan kepada Majelis.

HK III:
Jadi yang seperti saya katakan tadi hari Kamis itu banyak sidang terutama dari Kejaksaan Negeri Tondano campur dengan Kejaksaan Negeri Manado karena ini enggak memungkinkan hari Kamis karena anggota-anggota saya ini Ketua Majelis untuk perkara lain.  Jadi kemarin ditetapkan hari Jum’at karena kita memang hari Jum’at tidak ada sidang lain kecuali PTNMR ya.

LMPP:
Kalau mau tambah jam misalnya kalau hari Jum’at dimulai jam 8 saya kira bisa Pak, jadi Jaksa kan memerlukan waktu yang panjang.  Jadi jam 9 kita mulai jam 8 saja.

HK III:
Atau kita mulai jam 8 kira-kira bagaimana ya?

J3:
Maaf Pak karena ada Jaksa kami yang dari Tondano.

HK III:
Oh dari Tondano ya, hahaha.

LMPP:
Makanya hari Kamis eh hari Jum’at seperti biasa.

HK III:
Ya cobalah cuma hari Kamis itu ada kendala dari pengadilan sendiri tapi kita coba hari Jum’at saja sambil kita pikirkan ya.  Dan sementara di persidangan kita rencanakan disini tapi tidak menutup kemungkinan kalau ada kabar baik bahwa bisa dipakai lagi gedung disana maka kita akan bersidang disana.  Jadi seminggu lagi tanggal 10 ya, sudah direncanakan yang akan dipanggil tanggal 10?

LMPP:
Bapak Ketua apa boleh tahu siapa yang jadi saksi, maksud saya apa ini masih rahasia.  Yang kedua apakah sudah masuk saksi ahli atau masih fakta.

J3:
Barangkali masih ada saksi fakta.

HK III:
Masih menyelesaikan saksi fakta begitu saja ya.

LMPP:
Jadi belum ada ahli sidang berikutnya ya Pak, masih saksi fakta?

HK III:
Masih saksi fakta, ini tebak-tebakan.  Jadi tanggal 10 kita lanjutkan persidangan untuk saksi yang lain, jelas?  Persidangan ditutup.

 [Palu diketuk]
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Sidang XV tanggal 10 February 2006
Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

Saksi Dibyo Kuntjoro dan Sofian Simangunsong

	Ekstrak Keterangan

	1. Saksi Dibyo Kuntjoro

· Saksi menyatakan bahwa dengan memiliki AMDAL, maka PT NMR tidak bisa secara otomatis melakukan usaha, AMDAL berfungsi sebagai kelengkapan izin usaha.  Apabila PT NMR sudah memiliki izin usaha maka PT NMR boleh beroperasi.

· Saksi menyatakan apabila kelayakan lingkungan telah disetujui dan kemudian diperoleh izin operasi, maka operasi pertambangan dapat dilaksanakan (karena AMDAL memang sudah disetujui).  Saksi menambahkan bahwa apabila kemudian terdapat peraturan yang mewajibkan adanya izin pembangunan limbah [selain AMDAL], maka menurut Saksi izin tersebut tidak perlu diminta lagi karena sudah adanya kesepakatan yang terjadi antara pemerintah dengan perusahaan yang bersangkutan, sehingga izin baru tersebut tidak diperlukan. 

Catatan: Hakim mengingatkan kepada Jaksa bahwa pertanyaan seperti ini harus ditanyakan kepada Saksi Ahli dan bukan kepada DK

· Saksi menerangkan bahwa ide/pemikiran tentang pembuangan tailing ke laut adalah pemrakarsa dari PT NMR dan bukan dari Komisi AMDAL.  Pada saat itu pemikiran pembuangan taililng ke laut yang dipilih karena pembuangan tailing ke darat memiliki kelemahan-kelemahan sebagai berikut: (i) terjadinya gempa yang dapat menggeser penyimpanan tailng di bawah tanah, (ii) apabila damnya bocor atau pecah maka tumpahan tailing akan sangat berbahaya dan dapat menyebabkan messel, kampong Buyat dan daerah sekitarnya terendam dan (iii) penempatan di darat mengharuskan PT NMR untuk membebaskan tanah pertanian dan memindahkan penduduk sekitar untuk pembangunan waduk, sehingga dari fisik jelas sekali penempatan di darat akan mengganggu kepentingan rakyat.  Sedangkan apabila tailing yang sudah didetoksifikasi (sehingga tidak lagi beracun) ditaruh di laut maka tailing tersebut tidak akan mengganggu isu lain.  Menurut Saksi, Komisi AMDAL memandang bahwa resiko penempatan di darat lebih besar jauh di banding penempatan di laut.

· Saksi menerangkan bahwa proses pembahasan AMDAL dilakukan secara intensif melibatkan tim teknis (terdiri dari ahli pertambangan, lingkungan dan lain-lain) dan anggota tetap serta tidak tetap yang terdiri dari wakil-wakil dari 12 instansi antara lain dari Bapedal, Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral, WALHI, wakil masyarakat setempat dan BUMN (Aneka Tambang).

· Saksi menerangkan lebih lanjut bahwa AMDAL disetujui karena layak lingkungan, dimana hal ini bukan berarti bahwa tidak ada gangguan lingkungan namun gangguan tersebut bisa dikelola dan dikurangi dampaknya sehingga lingkungan yang terganggu itu masih layak atau dengan kata lain tidak berbahaya untuk manusia.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa I dan II menerima kesaksian DK yang menyatakan bahwa PT NMR telah mengumpulkan dan melakukan kajian terhadap dampak lingkungan hidup dari kegiatan pertambangan dengan tepat dan benar.

· Terdakwa I dan II juga menerima keterangan DK yang menyatakan bawah pemerintah telah mengkaji berbagai macam masalah dan dampak 

2. Saksi Sofian Simangunsong

· Saksi sebagai seorang metalurgis menyatakan bahwa hasil detoksifikasi tidak mungkin selalu lurus. Saksi menerangkan bahwa selalu ada kemungkinan gelombang yang terjadi pada hasil detoksifikasi tersebut namun selama rata-rata hasil detoksifikasi berada dibawah target/standar yang disyaratkan maka hasil tersebut dianggap baik.  

· Saksi menerangkan bahwa bahwa penyebab adanya gelombang tersebut adalah kurang sempurnanya proses yang disebabkan oleh alat-alat yang tidak berfungsi dengan baik.  

· Saksi mengatakan bahwa hal tersebut bukan karena kelalaian operator melainkan karena kegagalan alat/mesin yang digunakan.  Saksi menyebut hal tersebut sebagai failed (kegagalan).

· Saksi menerangkan bahwa kegagalan yang terjadi bukan pada rata-rata bulanan melainkan pada rata-rata harian.  Untuk rata-rata bulanan menurut Saksi selama ini selalu sesuai dengan target/standar yang diminta/disyaratkan.

· Saksi menerangkan bahwa hasil rata-rata bulanan detoksifikasi diperoleh dari sampel lumpur yang diambil dari tangki terakhir (lumpur tersebut adalah tailing yang telah didetoksifikasi). Operator mengambil sampel lumpur (tailing) tersebut dari tangki, melakukan penyaringan dan mengeluarkan cairannya dan mengirimkan cairan tersebut untuk dianalisa di laboratorium Indo Assay.   Kemudian, Saksi menyatakan bahwa hasil analisa dari laboratorium Indo Assay tersebut akan dilaporkan kepada departemen lingkungan hidup PT NMR untuk kemudian, dilaporkan ke pemerintah [Saksi mengatakan bahwa ia tidak tahu pasti kepada siapa laporan itu diberikan, Saksi hanya mengetahui bahwa ada laporan yang diberikan kepada pemerintah].

· Saksi menerangkan bahwa yang dimaksud dengan ekstraksi emas adalah memindahkan massa emas yang sebelumnya adalah butiran halus dalam bentuk padatan menjadi bentuk cairan.   Hal ini dilakukan untuk memindahkan bentuknya menjadi emas, karena sebelumnya dia menempel dalam bentuk padatan di batuan, sehingga dengan penambahan sianida maka emas dapat diekstraksi dari padatan menjadi cairan. Emas dalam bentuk ion yang larut dalam cairan akan ditangkap oleh karbon dan sisa material yang ada (tempat asal emas itu berada), itulah yang dianggap sebagai tailing.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa I dan II mempresentasikan proses kimia untuk menerangkan secara awam apa yang diterangkan oleh saksi dalam BAP No. 7.  Pada dasarnya Terdakwa I dan II menegaskan bahwa tailing yang dihasilkan dari kegiatan pertambangan PT NMR tidaklah beracun karena telah diproses untuk mengembalikan ke ikatan semula yang ada di alam.  

· Terdakwa I danII menerima keterangan Saksi yang menyatakan bahwa PT NMR mendetoksifikasi tailingnya sebelum menempatkannya ke bawah laut.  Terdakwa I dan II juga menerima keterangan Saksi yang mengatakan bahwa proses detoksifikasi merubah arsenik menjadi arsen sulfida dan merkuri menjadi cinnabar sebelum diletakkan di laut, kedua ikatan tersebut adalah ikatan yang stabil dan netral dalam alam yang tidak berbahaya.

· Terdakwa I dan II juga menerima keterangan Saksi bahwa PT NMR melakukan pengawasan terus menerus untuk memastikan proses detoksifikasi dilaksanakan dengan benar.

· Terdakwa I dan II juga menerima keterangan Saksi yang menyatakan bahwa rata-rata harian hasil detoksifikasi PT NMR adalah normal dan rata-rata bulanan hasil detoksifikasi PT NMR adalah standar/target yang digunakan, dan bahwa PT NMR mengukur baik kandungan dan volume dari tailing sebagai bagian dari pengawasan yang berkelanjutan.
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[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana, nomor No.284/Pidana Biasa/2005.PN Manado atas nama Terdakwa PT Newmont Minahasa Raya dan Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 [Palu diketuk]

HK III:
Saudara Terdakwa, agar duduk di depan.  Sebelum kita melanjutkan persidangan, kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa apakah Saudara sehat pada hari ini?

RBN:
Yes I am.
HS:
Ya, Yang Mulia saya sehat hari ini.

HK III:
Jadi kita bisa melanjutkan pemeriksaan perkara ini, kita melanjutkan pemeriksaan saksi kami tanyakan kepada JPU ada saksi hari ini?

J1:
Ada Pak.

HK III:
Ada ya, jadi kami persilakan kepada Terdakwa dan duduk…

Dibyo Kuntjoro

J1:
Saksi Dibyo Kuntjoro.

 [Saksi memasuki ruang sidang]

HK III:
Saudara dihadapkan ke persidangan pada hari ini sebagai saksi ya, kami tanyakan kepada Saudara, nama lengkap Saudara siapa?

DK:
Nama lengkap saya, Insinyur Dibyo Kuntjoro.

HK III:
Lahir dimana?

DK:
Lahir di Cepu, tanggal 11 November tahun 1938.

HK III:
Agamanya apa?

DK:
Agama Islam.

HK III:
Pekerjaannya apa?

DK:
Pekerjaan di swasta.

HK III:
Pensiunan PNS Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral ya.

DK:
Ya, tahun 1998.

HK III:
Tinggalnya dimana?

DK:
Jalan Saguling III No.27, Jakarta.

HK III:
Jalan Saguling III No.27, Kelurahan Duren Tiga, Kecamatan Pancoran, Jakarta Selatan ya?

DK:
Iya.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa Richard Bruce Ness?

DK:
Kenal.

HK III:
Kenal ya, tapi enggak ada hubungan…

DK:
Tidak.

HK III:
Darah atau apa ya?

DK:
Tidak.

HK III:
Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi, terlebih dahulu disumpahnya menurut agama yang Saudara anut ya, agama Islam ya, bersedia?

DK:
Bersedia.

HK III:
Kami persilakan Saudara berdiri.

 [Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Saudara Saksi, Saudara sudah tahu itu perusahaan PT NMR ya?

DK:
Sudah tahu.

HK III:
Mulai tahun berapa Saudara tahu itu PT NMR?

DK:
Dari tahun 1993.

HK III:
Tahun 1993, dalam pembuatan AMDALnya PT NMR Saudara terlibat, pernah terlibat?

DK:
Saya pernah terlibat, ya saya pernah terlibat. 

HK III:
Saudara mewakili, mewakili dari instansi apa pada waktu itu?

DK:
Jadi saya mewakili instansi, waktu itu adalah Departemen Pertambangan dan Energi, saya waktu itu sebagai Ketua Harian Komisi AMDAL Pusat Departemen Pertambangan Energi.

HK III:
Saudara bisa jelaskan kepada kami ini, dokumen AMDAL ini sebenarnya apa ini, maksudnya apa, bisa dijelaskan?

DK:
Baik, dokumen AMDAL adalah kesepakatan antara pemerintah dan si pengusaha atas kelayakan lingkungan dari usaha mereka, jadi usaha mereka itu atau usaha pertambangan ini, ANDALnya adalah melakukan kesepakatannya, kelayakan lingkungan antara pemerintah dan pengusaha.

HK III:
Apakah semua perusahaan pertambangan itu harus ada AMDALnya?

DK:
Tidak semua, tergantung besar kecilnya.

HK III:
Seperti PT NMR ini memang harus punya?

DK:
Perlu AMDAL, iya.

HK III:
Apabila suatu perusahaan sudah memiliki AMDAL, apakah otomatis perusahaan itu bisa melakukan…

DK:
Sesudah memiliki AMDAL tidak bisa otomatis melakukan usaha, AMDAL itu adalah untuk kelengkapan izin usahanya, jadi termasuk kelengkapan izin.

HK III:
Jadi kalau sudah ada izin usaha baru boleh beroperasi gitu?

DK:
Boleh.

HK III:
Apakah sepengetahuan Saudara izin dari PT NMR sudah ada?

DK:
Menurut saya bahwa setelah AMDAL diberikan, dia akan meminta ke Direktur Jenderal Pertambangan, itu akan minta izin usaha karena itu adalah memang, memang itu syaratnya, dan saya kira itu sudah diberikan.  Jadi berbentuk, istilahnya di pertambangan itu adalah kuasa pertambangan eksploitasi.

HK III:
Gitu ya, jadi sudah bisa beroperasi gitu?

DK:
Sudah.

HK III:
Apakah di dalam AMDAL yang Saudara ikut di dalamnya, penyusunannya itu diberikan atau disebutkan di situ bahwa pembuangan limbah tailing itu dari PT NMR itu kemana atau penempatan tailing itu kemana, apakah ke laut atau ke darat, apa dimuat juga dalam AMDAL itu?

DK:
Dimuat juga di dalam AMDAL itu, pembuangan itu ke laut atau di darat.

HK III:
O, itu masih alternatif waktu itu?

DK:
Ada dua alternatif.

HK III:
Nanti yang menentukan…

DK:
Usul, ya, usul di dalam AMDAL itu oleh perusahaan adalah pembuangan ke laut.

HK III:
Untuk menentukan sebaiknya dibuang ke laut atau ke darat itu, siapa yang menentukan, dari pihak mana?

DK:
Jadi ke laut itu adalah memang usul dari pemprakarsa PT NMR, nah sedangkan tim teknis dari komisi AMDAL itu sendiri mereka yang menilai layak atau tidak, jadi terserah hasil dari penilaian tim teknis itu layak untuk dibuang ke laut.

HK III:
Jadi begitu ya?

DK:
Ya.

HK III:
Apakah izin usaha yang diurus itu juga melihat juga itu kepada AMDAL itu juga ya?

DK:
Ya betul.

HK III:
Saudara punya pengalaman tentang tailing enggak ya?  Apa itu tailing?

DK:
Jadi tailing itu adalah ya macam-macam Pak tailing, tapi yang saya [tidak jelas] khusus PT NMR adalah tailing itu yaitu sisa bahan olahan yang sudah berupa pasiran-pasiran.

HK III:
Berbentuk apa?

DK:
Ya bentuk pasir Pak, jadi berbentuk pasir halus, pasir halus dan itu yang dalam hal ini kalau itu adalah PT NMR, ini dalam pengetahuan saya, menurut penelitian itu tidak merupakan B3 atau bahan berbahaya.

HK III:
Saya belum masuk kepada B3 atau bahan berbahaya…

DK:
Maaf.

HK III:
Ini sekarang seperti di AMDAL itu disebutkan enggak bahwa nanti kemudian limbah, limbah dari suatu perusahaan pertambangan itu sebelum ditempatkan, dibuang atau diapa istilahnya itu, apakah boleh langsung atau harus diolah terlebih dahulu, apakah juga dijelaskan di dalam AMDAL?

DK:
Ya, hal itu dijelaskan secara gamblang ya saya kira, bahwa sebelum itu namanya ditempatkan, itu harus layak lingkungan, jadi dia itu tidak bahan berbahaya, jadi juga tidak menganggu lingkungan, jadi itu harus diolah, jadi tidak toksin, jadi tidak beracun.

HK III:
Jadi di dalam AMDAL itu disebutkan arsen ataupun merkuri itu sampai ukurannya berapa yang Saudara ingat, kalau Saudara tahu?

DK:
Saya enggak ingat.

HK III:
Enggak ingat ya, tapi ada ukurannya disitu ya?

DK:
Ada ukurannya.

HK III:
Rencananya nanti limbah atau tailing yang dibuang itu sekian-sekian…

DK:
Ya.

HK III:
Ada pakai istilah pm atau pakai istilah mg…

DK:
Ya, ppm.

HK III:
Kemarin saya tanyakan itu ya, ada dimuat di situ?

DK:
Ada.

HK III:
Jadi kalau di AMDAL disebutkan rencananya, ini kan prediksi ya AMDAL?

DK:
Ya.

HK III:
Nanti prediksinya bahwa tailing yang dibuang itu nanti tingkat arsennya sekian, apanya sekian, itu kalau sudah disetujui AMDAL itu berarti itu menjadi ukuran?

DK:
Ya betul.

HK III:
Kalau melewati itu bagaimana?

DK:
Harus…

HK III:
Saya merencanakan arsen dibuang sekian-sekian, ternyata dalam prakteknya kemudian melebihi ukuran itu, bagaimana?

DK:
Itu tanggung jawab dari Direktorat Jenderal Pertambangan Umum dia harus perlu menutup dan harus memperbaiki processingnya sehingga memenuhi apa yang sudah dikatakan pada rencana pengelolaan maupun rencana pemantauan lingkungan yang sudah disetujui.

HK III:
Saudara sendiri waktu di ESDM, waktu masih bertugas di ESDM, sesudah berjalannya PT NMR ini, pernah Saudara memantau enggak tailing dari PT NMR ini, apakah melebihi apa yang diprediksi di dalam AMDAL atau tidak, pernah enggak melakukan?

DK:
Kami tidak, karena dilakukan oleh Inspektur Tambang.

HK III:
Gitu ya, jadi bukan, enggak punya kapasitas Saudara untuk melakukan pemeriksaan ya.  Yang istilah termosiklin, termosiklin ini, kemarin ada pendapat dari saksi lain mengenai pembuangan ini di, harus ditemui adanya termosiklin ini, Saudara tahu apa pengertian termosiklin?

DK:
Termoklin.

HK III:
O ya, termoklin.  Termosiklin itu apa ya, obat ya, antibiotik ya, termoklin, nah istilah termoklin itu apa, bisa Saudara jelaskan?

DK:
Termoklin itu adalah suatu daerah dimana ada perbedaan di laut, ada perbedaan suhu yang sangat besar di daerah itu, itu saja Pak, termoklin, jadi dia itu ada perbedaan suhu, suhu laut…

HK III:
Waktu itu Saudara baca enggak AMDAL itu, Saudara teliti enggak?

DK:
Saya tidak begitu membaca karena…

HK III:
Di dalam AMDAL itu dari pihak PT NMR membuang ke laut itu pada termoklin atau tidak?

DK:
Jadi di bawah termoklin.

HK III:
Di bawah termoklin?

DK:
Di bawah Termoklin.

HK III:
Apakah pada waktu itu memang sudah diselidiki di Pantai Buyat itu, termoklinnya itu pada kedalaman berapa?

DK:
Sudah Pak, jadi sesuai dengan AMDALnya kalau enggak salah itu dituliskan bahwa termoklin di daerah Buyat adalah antara 50 meter sampai 100 meter.

HK III:
Gitu ya, jadi dicantumkan juga di AMDAL.

DK:
Dicantumkan di AMDALnya.

HK III:
Tapi kalau saya tanyakan nanti apakah memang betul itu pada kedalaman itu memang ada termoklin, Saudara sendiri enggak pernah menyelam ya melihat ya?

DK:
Enggak pernah.

HK III:
Apakah di dalam AMDAL juga disebutkan seperti pertanyaan saya yang pertama tadi bahwa sebelum dibuang atau ditempatkan tailing atau limbahnya tadi diolah, diolah dulu, pengolahannya itu bisa Saudara sebutkan bagaimana sistem pengolahan dari limbah ataupun, ya limbah dari pertambangan ini?

DK:
Ya, sejauh pengetahuan saya jadi limbah itu diolah sebelum dibuang, yang penting itu adalah detoksifikasi, jadi tidak boleh ada racun yang keluar, atau dia tidak bersifat racun, itu yang tadi…

HK III:
Apakah di situ disebutkan juga rencananya bagaimana sistem yang dipakai untuk detoksifikasi dari PT NMR ini?  Rencana mereka di dalam AMDAL itu bagaimana?

DK:
Ya jadi dia memakai suatu sistem atau zat…

HK III:
Ada disebutkan adanya IPAL enggak di situ?  Tahu enggak IPAL?

DK:
Ya tahu, instalasi pengolahan akhir…

HK III:
Ada disebutkan enggak di dalam AMDAL itu?

DK:
AMDAL itu…

HK III:
Enggak ada disebutkan ya?

DK:
Tidak.

HK III:
Jadi pokoknya pembuangan itu sekian-sekian, arsennya sekian-sekian, diprediksi gitu ya?

DK:
Ya.

HK III:
Tapi bagaimana sistem mereka sehingga limbah itu bisa ditekan racunnya sampai ke tingkat itu apa yang dipergunakan, sarana yang dipergunakan tidak disebutkan di dalam AMDAL?

DK:
Jadi ada Pak, dua, saya sudah lupa, saya hanya ingat detoksifikasi, tapi yang satu lagi saya lupa, untuk mengurangi logam-logam beratnya ada, cuma saya lupa, ada dua itu.

HK III:
Bukan Ferry Sulfat?  Ferry Sulfat enggak tahu?

DK:
Enggak tahu.

HK III:
Enggak tahu.  

HK II:
Bapak kan pada waktu AMDAL diajukan oleh PT NMR ya, Saudara juga sebagai penilai ya, ini Bapak duduk sebagai penilai juga kan dari pusat?

DK:
Ya.

HK II:
Dari pusat ya?

DK:
Ya.

HK II:
Itu siapa-siapa saja yang maksudnya menguji, yang mempresentasikan, siapa yang mengikuti membahas AMDAL dari PT NMR?

DK:
Saya waktu presentasi dan sebagainya, siapa dari pemprakarsa hadir saya lupa sama sekali itu, tetapi siapa yang menghadiri sebagai penilai anggota waktu itu, orangnya saya juga tidak tahu persis, tapi anggotanya banyak Pak.

HK II:
Ada banyak ya?

DK:
Ada banyak, termasuk Bapelda dan Kementerian Lingkungan Hidup.

HK II:
Kapan itu dilakukan?

DK:
Lupa Pak.

HK II:
Lupa ya.  Terus bagaimana hasil dari penilaian itu tadi?

DK:
Jadi hasil penilaian itu dari tim komisi, itu memang layak untuk dilaksanakan…

HK II:
Layak untuk dilaksanakan?

DK:
Secara lingkungan.

HK II:
Layak untuk dilaksanakan ya?

DK:
Ya.

HK II:
Waktu AMDAL diajukan, dibahas kemudian dari komisi menyatakan bahwa AMDAL yang diajukan oleh PT NMR ini layak untuk di…

DK:
Dilaksanakan.

HK II:
Dilaksanakan, dilanjutkan ya, baru beroperasi, berproduksi begitu ya?

DK:
Ya.

HK II:
PT NMR, baik, kemudian apakah dari AMDAL yang diajukan PT NMR ini dengan hasil limbah yang sudah dioperasikan ya, ini bagaimana apakah sesuai dengan AMDALnya atau bagaimana hasilnya limbah yang dibuang oleh PT NMR itu?

DK:
Ya, itu memang tidak wewenang kami lagi Pak, itu Inspektur Tambang.

HK II:
Saudara enggak tahu ya.  Baik, mengenai tailing yang diletakkan di kedalaman laut, menurut, itu kurang lebih berapa Pak, menurut di PT NMR itu?

DK:
Lupa.

HK II:
Enggak tahu, kan di dalam AMDAL kan AMDAL sudah ditentukan juga.

DK:
Hanya saya tidak ingat.

HK II:
Bagaimana?

DK:
Tidak ingat sekarang.

HK II:
Jadi tidak ingat ya, kalau kedalaman 82, barangkali Bapak sudah menerangkan kepada Penyidik, dalam kedalaman 82 di bawah permukaan air laut, ini menurut Saudara bagaimana?

DK:
Sebagaimana jawaban saya ke Bapak Hakim Ketua, itu cukup dalam untuk tailing itu tertahan di dalam, jadi dia tidak akan, jadi tidak naik itu karena dia memang berat, karena dia memang berat, kemudian dibantu dengan termoklin, meskipun termoklin tidak ada ini sudah cukup untuk mengendapkan tailing itu di bawah.

HK II:
Jadi memang menurut Saudara logikanya, menurut Saudara pendapat Saudara itu tidak ada masalah ya?

DK:
Ya.

HK II:
Cukup.

HK III:
Kami persilakan kepada JPU untuk mengajukan pertanyaan.

J1:
Terima kasih Majelis Hakim yang terhormat, Saudara Saksi, Saudara pada waktu itu penilai AMDAL…

DK:
Ya.

J1:
Menurut keterangan Saudara Saksi, apakah AMDAL, dokumen AMDAL ini?

DK:
Ya.

J1:
Bisa dilihat.

HK III:
AMDAL itu berbentuk buku gitu ya Pak, Saksi ya?

DK:
Ya.

HK III:
Berbentuk buku ya?

DK:
Ya, berbentuk buku.

HK III:
Tebal juga ya.

DK:
Ya.

HK III:
Coba dilihat apakah itu AMDAL dari PT NMR.

DK:
Ya betul.

J1:
Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi sudah mengatakan bahwa di dalam pembuatan AMDAL sudah disebutkan tentang kadar-kadar logam yang ada dalam tailing sebagai persyaratan untuk dibuang di laut, dalam dokumen AMDAL juga sudah disebutkan di situ?

DK:
Ya.

J1:
Bisakah melihat dimana itu disebutkan sebenarnya, syarat-syarat tailing yang akan dibuat, dibuang ke…

DK:
Teluk Buyat.

J1:
Laut.  

PS:
Majelis yang terhormat, kami kira Saudara JPU tidak siap dengan pertanyaannya kalau menyuruh Saksi mencari sendiri kapan sidang ini selesai, kalau kami akan bertanya, cara seperti itu nanti semua di AMDAL [tidak jelas].

HK III:
Bukan, sebenarnya sudah ada isi buku dari itu, isi AMDAL itu misalnya, jadi lebih gampang mencarinya.

J1:
Jadi, tadi dia sudah menyebutkan itu termasuk di dalam dokumen AMDAL, bukan kami tidak siap, tapi karena dia mengatakan bahwa Saksi sudah menyebutkan ada dalam dokumen AMDAL, dan dia juga mengatakan tadi bahwa dia sebagai peneliti AMDAL, bukan tidak siap, dia sebagai peneliti AMDAL, dan saya minta dia menunjukkan dimana, agar supaya kita tahu syarat-syarat tailing demi kepentingan perkara ini mana yang benar mana yang tidak benar, itulah, kita berikan kebebasan kepada Saksi…

HK III:
Enggak maksudnya gini, kalau, bisa secepatnya, ada, udah ketemu ya Pak ya, supaya jangan berlarut-larut, hah?

DK:
Jadi, di tabel…

HK III:
Ada di situ ya?

DK:
Tabel 3 dan 5, dan 36 ini, tabel ini kita bandingkan dengan standar, jadi standarnya pemerintah ini memenuhi syarat.

HK III:
 Jadi itu diambil dari standar pemerintah, tabel itu?

DK:
Tabel ini adalah hasil, jadi begini, ini kan tailing, seperti apa sih tailing [tidak jelas], komposisinya, kita harus ini komposisinya tailing yang dibuang, ya ini yang dilihat, sesuai dengan standarnya pemerintah apa tidak, standarnya adalah SK Menteri Lingkungan Hidup. 

HK III:
SK Menteri Lingkungan Hidup?

DK:
Ya.  Jadi kan ada standarnya, sama dengan Bapak mau buat mobil ini, o ya, kok bisa, o iya sesuai dengan peraturannya pemerintah boleh.

J1:
Sudah disebutkan di situ ya.  

HK III:
Tapi kalau kita lihat di dalam keterangan Sigfried Lesiasel, ini disebutkan kadar merkuri di dalam AMDAL itu 0.005 ppm yang pernah saya tanyakan, yang jadi ukuran itu kok ppm, kalau di sini kok milligram liter gitu kan, terus arsen 0.5, ini disebutkan di dalam AMDAL, jadi apakah ini keterangan menjadi benar apa tidak ini, tadi agak sulit ini mungkin mencari, apa memang ada dicantumkan di situ, ini ada saksi, sudah kita dengarkan ya Sigfried sudah ya?

J1:
Sudah.

HK III:
Ada disebutkan di situ bahwa di dalam dokumen AMDAL kadar kandungan logam berat merkuri dan arsen dalam tailing yang rencananya akan dibuang di Teluk Buyat adalah kadar merkuri 0.005 ppm, kadar arsen 0.05 ppm, nah apakah ada itu dicantumkan?

DK:
Kalau disini?

HK III:
Ini kemarin kita juga kurang ini kepada siapa waktu disebutkan di dalam AMDAL itu dimana dicantumkan ukurannya dimana?

J1:
Tapi Bapak meneliti gitu, Saudara Saksi, Saudara Saksi yang meneliti ndak pada waktu itu?

DK:
Ini?

J1:
Ya.

DK:
Yang ini?  Ini saya tidak baca, tapi dalam presentasi, yang saya ikutin itu di dalam presentasi.

J1:
O…  Jadi..

DK:
Yang penting.

J1:
Dalam presentasi Anda ikut?

DK:
Ya, karena saya memimpin presentasinya.

J1:
Memimpin presentasinya?  Saudara…

DK:
Saya ketua sidangnya.

HK III:
Coba lihat Pak di tabel 6 minus 3 halaman 6 minus 8 dokumen AMDAL ini disebutkan di dalam, kalau Bapak susah mencarinya siapa tahu bisa dibantu…

DK:
6 berapa…

HK III:
Tabel 6 minus 3 itu dimana?  Halaman 6 minus 28, dokumen AMDAL?  Sudah dibantu susah juga rupanya mencarinya di situ.  Halaman 6 minus 28 ini maksudnya apa ini dari keterangan Sigfried?

DK:
Ya, jadi begini Pak, nah ini kan ada di sini, saya [tidak jelas] lihat yang Bapak tanyakan sebetulnya ada di sini, jadi kalau ini kan penjelasannya, ada satu, dua, tiga, empat kolom, di kolom 2, dikatakan [tidak jelas] tailing sebelum diolah, [tidak jelas/BBM] tuh, kemudian tailing setelah diolah, nah kemudian yang keempat, itu standar pembuangan jadi kan ini…

J1:
Majelis barangkali kita bisa lihat, mari Pak.

HK III:
Coba, coba lihat, apa memang ada itu kadar merkuri kadar pembuangan sebelum di, nanti dibuang ke Teluk Buyat kadar merkurinya 0.005 ppm.

J1:
Air raksa.

HK III:
O iya air raksa.

DK:
Air raksa ya.  Jadi ini syarat standar pembuangannya ada di sini semua.  

HK III:
Sudah, oke.

 [tidak jelas]

HK III:
Air raksa itu, arsen mana, arsen?

DK:
Arsen, ini arsen.

J1:
Jadi prediksi pada waktu pembuatan AMDAL ini?

DK:
Ya.

J1:
Ya, dilihat dari sesuai dengan Kepmen Lingkungan Hidup ini, dengan demikian masih di bawah…

 [rekaman terhenti]

DK:
… demikian, dengan demikian AMDALnya disetujui.

J1:
Saudara…

HK III:
Dilanjutkan pertanyaan.

J1:
Baik, Saudara Saksi, Saudara Saksi, tadi Saudara sudah menyebutkan bahwa di dalam AMDAL telah disebutkan bahwa pembuangan limbah daripada PT NMR itu dibuang ke laut, o, ada dua alternatif bisa di darat, bisa di luar, di luar, mereka termasuk media lingkungan?

DK:
Ya.  

J1:
Ya, saya tanya, apakah dengan telah disetujuinya AMDAL…

DK:
Ya.

J1:
Yang telah menyebutkan hal tersebut tadi, dapat saja saja secara langsung diperbolehkan pembuangan limbah tersebut ke media lingkungan?

DK:
Boleh, karena memang setelah kelayakan lingkungan disetujui, kan ada izin operasi, jadi izin operasi itu, jadi operasi itu bisa dilaksanakan karena memang sudah ada AMDAL yang sudah disetujui.

J1:
Sudah disetujui?

DK:
Ya, jadi boleh.

J1:
Boleh?

DK:
Boleh.

J1:
Kalau ada peraturan yang mengharuskan adanya izin pembuangan AMDAL, pembuangan limbah itu, apakah hanya mengikuti AMDAL atau juga harus mengikuti aturan?

DK:
Kalau menurut saya, ini kan pendapat pribadi maaf, menurut saya AMDAL itu adalah kesepakatan [tidak jelas] dan para pemerintah dan perusahaan, sehingga itu kesepakatan yang sudah terjadi antara pemerintah dan itu, dan menurut saya itu enggak diperlukan lagi, izin lagi, kecuali pemerintah memang, tidak diperlukan, menurut saya tidak diperlukan lagi.

HK III:
Nanti ke saksi ahli saja saya kira, menurut dia belum tentu yang dikatakannya demikian.

J1:
Baik.  Kami lanjutkan rekan kami Pak.

J3:
Ya terima kasih Majelis Hakim yang terhormat, Saudara Saksi ya, kita lanjutkan pertanyaan Pak, Bapak tadi tahu PT NMR Pak, PT NMR itu ada dimana Pak?

DK:
PT NMR itu ada di Messel ya, saya tahu dulu itu di Messel namanya.

J3:
Di wilayah mana Pak.

DK:
Di wilayah Sulawesi Utara, saya kabupatennya lupa, tapi yang saya ingat itu Messel di…

J3:
Di Sulawesi Utara ya Pak ya.

DK:
Ya.

J3:
Ya, itu perusahaan pertambangan ya Pak ya? 

DK:
Ya.

J3:
Perusahaan pertambangan bergerak di bidang tambang apa Pak?

DK:
Tambang emas.

J3:
Tambang emas ya, baik terima kasih Pak, kemudian kita menginjak ke masalah AMDAL Pak, kalau tadi dikatakan bahwa Bapak sudah menjelaskan mengenai pengertian AMDAL itu sendiri, sekarang yang pengen kami ketahui dari Bapak, apa sih kegunaan AMDAL sendiri Pak?

DK:
Baik, jadi kegunaan AMDAL itu sebetulnya disyaratkan pada saat itu masih saya ingat, Peraturan Pemerintah No.51 tahun 1993, dimana seluruh kegiatan yang menyebabkan dampak besar itu diharuskan menyiapkan atau menyusun stud AMDAL.

J3:
Kegunaannya untuk apa Pak?

DK:
Kegunaannya adalah, karena AMDAL itu adalah analisa mengenai dampak lingkungan, jadi itu adalah satu studi kelayakan lingkungan untuk kegiatan tambang itu sendiri, apakah tambang itu bisa beroperasi dengan layak lingkungan.

J3:
Bapak kan pada saat itu kan menjadi ketua tim ya Pak, ketua tim penilai?

DK:
Ketua Harian Pak.

J3:
Ketua Harian?

DK:
Ketua Harian Komisi.

J3:
Komisi AMDAL.

DK:
Komisi AMDAL…

J3:
Komisi AMDAL PT NMR Pak ya, bagaimana, sebelum saya ke masalah izin usaha Pak, AMDAL ini diajukan oleh pemprakarsa, oleh pihak PT NMR?

DK:
Ya betul.

J3:
Kemudian dipresentasikan di hadapan komisi AMDAL.

DK:
Ya betul.

J3:
Ya, betul.  Seperti Bapak jelaskan tadi bahwa Bapak sendiri belum membaca secara penuh dokumen AMDAL PT NMR dan hanya berpatokan pada saat pemprakarsa melakukan presentasi…

PS:
Ada keberatan Pak Hakim, sudah dikurangi tadi keterangan Saksi, bukan hanya, kata hanya itu tidak ada, jangan digiring Saksinya, terima kasih.

HK III:
Coba mengajukan pertanyaan ajalah ya, dirubah aja.

J3:
Baik kami rubah, jadi Saudara berdasarkan presentasi dari pemprakarsa, bagaimaan keputusan komisi AMDAL bisa di, pada saat penilaian terhadap AMDAL PT NMR sehingga AMDAL PT NMR disetujui Pak?  Bagaimana Bapak berdasarkan presentasi tidak membaca dokumennya, tidak, tadi disampaikan juga Bapak tidak melakukan penelitian dan pengecekan langsung kemudian bisa disetujui AMDAL tersebut?

DK:
Terima kasih, jadi begini, di dalam komisi AMDAL sendiri, ada namanya tim teknis, tim teknis itulah yang bertanggung jawab menilai atas keteknikan, kelayakan secara teknis, atas studi AMDAL ini, jadi bagaimana, apakah dibuang ke laut, baik apa enggak dibuang ke darat, bagaimana mereka semua, kebanyakan mereka yang menilai, saya kan, saya, organisasi saya, dimana itu adalah biro lingkungan dan teknologi menilai kelayakan administratifnya.  Jadi yang menentukan setuju atau tidak adalah secara teknis adalah tim teknis.  Kemudian dari seluruh anggota dari berbagai instansi itu juga mereka di dalam kertas penilaian itu mereka juga setuju.  Menyatakan setuju dari beberapa anggota tersebut, semua anggota.

J3:
Ya, Bapak sebutkan Bapak menilai dari segi administratifnya, kami mohon penjelasan Pak, AMDAL itu dari sisi administratifnya yang seperti apa Pak?

DK:
Dari sisi administratifnya begini Pak, memang perusahaan itu sudah punya izin usaha, dia memang punya izin, berkedudukan di Indonesia, jadi kalau ada perusahaan asing yang bukan berkedudukan di Indonesia juga dia sudah bisa, karena ini sudah PT NMR, jadi sudah berkedudukan di Indonesia, itu yang penting.  Kemudian dia juga sudah selesai melakukan eksplorasi, jadi dia sudah ada izin eksplorasi, jadi dia juga punya izin dari pertambangan bahwa dia itu boleh melakukan eksplorasi, sudah eksplorasi itu kan dia kan cari-cari emas, emasnya ketemu, wah saya mau nambang nih, tapi kalau mau nambang ya nanti tunggu dulu, AMDAL dulu, nyusun AMDAL dulu, ya gitu Pak, jadi administrasi itu izin-izin sebelumnya sudah ada atau belum, jadi kalau misalnya belum ada izin eksplorasi wah ndak bisa buat AMDAL.

HK III:
Sesudah itu izin eksploitasi tadi?

DK:
Nah, setelah itu disetujui baru dikeluarkan eksploitasi dimana dia bisa melakukan apa yang sudah direncanakan, gitu.

J3:
Ya.  Saudara masih tadi ada disebutkan di situ ada bagian atau tim teknis penilai AMDAL, ada Saudara Saksi sendiri menilai dari sisi administratif, sebenarnya Pak dalam komisi AMDAL sendiri itu ada berapa tim yang dibentuk untuk menilai AMDAL yang diajukan perusahaan?

DK:
Jadi begini, seingat saya ada tiga ini, ada, tim tidak, kalau tim hanya tim teknis, kalau komisi AMDAL itu ada anggota tetap, anggota tidak tetap.

J3:
Maksudnya itu apa Pak, anggota tetap dan anggota tidak tetap?

DK:
Anggota tetap itu ada instansi-instansi pemerintah umumnya, instansi-instansi pemerintah terutama yang bersangkutan dengan kegiatan ini, tapi umumnya terdaftar semuanyalah instansi pemerintah, yang tidak tetap, umumnya terdiri dari BUMN, umumnya, tapi ada beberapa yang dari mungkin tidak tetap itu dari LSM, anggota tidak tetap itu.  Itu anggota tidak tetap, kemudian beberapa tenaga ahli ya, ahli yang akan ditunjuk kemudian, itu expert gitu ya, itu sebagai anggota tidak tetap, kemudian tim teknis itu memang dibentuk tersendiri, itulah tim teknis, itu saja, jadi ada tiga itu aja.

J3:
Seperti keterangan Saudara Saksi pada waktu lalu, bahwa kalau AMDAL sudah disetujui berarti itu sudah merupakan izin?

DK:
Ya, izin kelayakan lingkungan Pak.

J3:
Izin kelayakan lingkungan?

DK:
Iya, kalau itu AMDALnya jadi, eksploitasinya tidak dikeluarkan, ndak bisa juga operasi, tidak bisa itu dilaksanakan Pak, jadi izinnya itu di eksploitasi, jadi misalnya ini studinya, ini layak lingkungan apa tidak, layak lingkungan baru dikeluarkan izin eksploitasi.  Boleh dia melakukan apa yang sudah direncanakan.

J3:
Siapa yang berwenang mengeluarkan izin eksploitasi?

DK:
Direktur Jenderal Pertambangan atas nama Menteri Pertambangan.

J3:
Atas nama Menteri Pertambangan ya.  Kapan itu, Saudara tahu kapan itu dikeluarkan untuk PT NMR?

DK:
Maaf lupa.

J3:
Lupa ya.  Kalau lupa kapannya, apakah pernah dikeluarkan izinnya?

DK:
Seharusnya sudah.

J3:
Yang Saudara ketahui?

DK:
Harusnya sudah ada, kalau tidak, tidak mungkin beroperasi.

J3:
Seharusnya ada ya Pak ya.  Kemudian Pak, di dalam kegiatan setelah dilaksanakan itu ada RKL dan RPL yang di, RKL dan RPL itu apa Pak sebetulnya, apakah Bapak mengetahui hal itu dan mempunyai kompetensi untuk hal tersebut?

DK:
RKL dan RPL yaitu rencana pengelolaan dan pemantauan, kami tidak mempunyai kompetensi untuk mengawasi karena itu kompetensinya dari Inspektur Tambang, yang ada di Direktorat Jenderal Pertambangan Umum.  

J3:
Itu kompetensi dari…

DK:
Inspektur Tambang.

J3:
Inspektur Tambang ya Pak ya, berarti Bapak tidak mengetahui secara detail mengenai RKL/RPL tersebut Pak?

DK:
Pelaksanaannya.

J3:
Pelaksanaannya, yang Bapak tahu mengenai RKL/RPL apa Pak?

DK:
Jadi RKL/RPL itu adalah setelah dia melakukan kegiatan ini, selama melakukan kegiatan dampak lingkungannya itu dipantau, dimonitor, operasinya itu dimonitor bagaimana, sesuai dengan yang direncanakan, misalnya kualitas air laut bagaimana gitu, misalnya itu, ikan misalnya, bagaimana, apakah mereka masih dalam apa yang diharuskan standarnya, kemudian tailingnya juga, yang sudah dibuang kan sebelum dibuang harus dianalisa dulu, karena cocok enggak dengan rencana yang di studi itu, kalau itu tidak cocok itu harus diperbaiki, pengelolaannya, bagaimanapun juga harus sampai cocok dengan yang direncanakan di AMDAL.  Jadi apa benar enggak studinya itu mereka pantau, jadi kalau dipantau kemudian KL itu pengelolaan, dari pengelolaannya bagaimana, lingkungannya cocok enggak, kondisi tambangnya, sesudah ditambang apa direklamasi, ada rencana di situ.

J3:
Ya.  Begini Pak, ada AMDAL, ada komisi yang menilai sendiri, setelah berjalannya eksploitasi, laporan RKL/RPL yang juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari AMDAL itu bisa dinilai oleh pihak lain, bagaimana ini bisa, bisa terjadi suatu kesinambungan yang baik apabila ini, atau Bapak sebetulnya juga ada berhak menilai RKL/RPL?

HK III:
Saya kira tadi sudah dibilang bahwa RKL/RPL itu bukan kompetensi dia untuk apa, jangan bolak-balik di situ, di bagian lainlah pertanyaan.

J3:
Jadi apakah masih walaupun itu RKL/RPL itu kewenangan pihak lain, apakah masih juga selalu berhubungan tim komisi penilai AMDAL PT NMR?

DK:
Jadi bisa saja [tidak jelas] karena tim teknis itu sendiri adalah si anggotanya itu ada juga yang Inspektur Tambang, jadi memang kesinambungannya di situ, tim teknis yang menyetujui AMDAL itu, apalagi yang secara teknis mereka menyetujui, merekalah Inspektur Tambang, gitu.

J3:
Ya.  Ini tadi atas pertanyaan rekan saya bahwa mengenai adanya izin pembuangan atau penempatan tailing, Bapak menjawab dan itu adalah pendapat Bapak bahwa itu sudah merupakan satu kesatuan izin eksplo…

DK:
Eksploitasi.

J3:
Eksploitasi ya Pak ya, apakah hanya izin eksploitasi saja Pak yang diperlukan untuk kegiatan dalam rangka eksploitasi?

DK:
Memang itu saja kecuali menyangkut instansi lain, misalnya apa truk, memakai truk di jalan, itu kan lain Pak ya, kalau di jalan, tetapi kalau eksploitasi itu betul-betul memang izin untuk melakukan pertambangan itu seluruhnya, seutuhnya izin eksploitasi, termasuk buang tailing, segalanya, pengangkutannya, tetapi kalau sampai dia harus keluar daerah dia harus izin ke instansi lain, mungkin ya, tapi itu sendiri secara utuh melakukan itu sendiri selama itu wilayahnya di wilayah dia yang di studi, itu sudah itu.

J3:
Iya, jadi Bapak tahukah Bapak dimana PT NMR menempatkan tailingnya?

DK:
Ya seperti sudah ditanyakan oleh Bapak Hakim, itu di dasar laut di kedalaman 82 meter, itu sudah disebutkan kepada Bapak Hakim.

J3:
Di dasar laut, maksud saya tempatnya Pak.  Apakah di Teluk Buyat?

DK:
Ya di Teluk Buyat.

J3:
Ya.  Di Teluk Buyat tadi juga sudah menjelaskan mengenai tailing bahkan tadi diperlihatkan mengenai unsur-unsurnya Pak, unsur-unsur yang terkandung di dalam tailing.  Melihat komposisi dari tailing maka di situ ada arsenik, ada merkuri, ada sianida, yang mempunyai unsur yang, yang punya dampak penting dengan lingkungan, oleh karena itu apakah unsur-unsur tersebut, tadi Bapak juga sudah jelaskan bahwa ada proses detoksifikasi, apakah unsur-unsur tersebut yang dilakukan detoksifikasi?

DK:
Jadi detoksifikasinya itu adalah sianidanya Pak, karena sianida itulah yang bersifat racun, yang racun yang harus didetoksifikasi itu adalah sianida.

J3:
Hanya sianida saja?

DK:
Ya, kalau yang lain, arsen dan sebagainya dikurangi, nah tadi Bapak menyebutkan dengan ferosolfit mengurangi logam-logam berat seperti arsen, merkuri dan lain sebagainya, itu dikurangi, supaya dia kandungannya harus lebih kecil dari mencapai lebih kecil dari standar, SK Menteri itu tadi.

J3:
Ya, mengenai penempatan tailing di laut Pak, mengenai penempatan tailing di laut, apakah sudah ada pengalaman di Indonesia sebelum yang dilakukan PT NMR?

DK:
Belum ada.

J3:
Belum ada ya, berarti pada saat itu tim penilai AMDAL kerja keras ya Pak, karena ini merupakan teknologi baru?

DK:
Betul Pak.

J3:
Ya, betul, tapi kemudian yang kami ingin tahu dari kesimpulan tim penilai pada saat itu Pak, dasar pemikiran apa yang digunakan sehingga komisi AMDAL menyetujui salah satu persetujuannya, walaupun masih bersifat alternatif yang ditawarkan oleh pemprakarsa, pembuangan limbah atau penempatan tailing ke laut atau ke darat, dasar pemikiran apa yang digunakan sehingga komisi AMDAL menyetujui penempatan tailing di laut itu?

DK:
Ya, terima kasih, jadi pemikiran itu bukan pemikiran kami, itu pemikiran yang diusulkan oleh pemprakarsa, dia membuat perbandingan di darat, laut dan di dalam studinya itu pemprakarsa mengusulkan laut, alasannya karena kalau di darat takut, dikhawatirkan adanya gempa dan sebagainya, kalau tailing damnya itu, waduk tailingnya itu terganggu dan tumpah tailingnya sangat berbahaya, nanti kampong Messel atau Buyat, itu bisa ter, bisa hilang, sangat berbahaya, kemudian kalau kita taruh di darat itu waduk atau tailing dam itu kan disana petani semua, apakah kita harus menganggu tanah-tanah petani kita bebaskan, walaupun kita bebaskan, tapi kan itu tanah aktif, kemudian ada juga beberapa kalau kita memasukkan tailing itu kita harus memindahkan penduduk, jadi itulah kurang lebih yang penting yang jadi pertimbangan kita, jadi kalau ditempatkan di laut, itu kelayakan, kalau ditaruh di laut kan tailingnya sendiri jadi dia kan sudah tidak B3, jadi bahan berbahaya ya, itu saya kira yang jadi pertimbangan, jadi dari fisik kelihatan sekali mencolok sekali, bahwa kalau di darat menganggu jelas kepentingan rakyat…

J3:
Maksudnya, mohon diperjelas lagi Pak, maksudnya bahwa kalau ditempatkan, salah satu dasar pemikiran, kalau ditempatkan di laut, sudah tidak ada lagi, sudah hilang sifat limbah B3nya seperti tadi Bapak sampaikan, bagaimana ini?

DK:
Kalau ditempatkan di laut, kan dia itu sudah, limbahnya itu, satu sudah tidak bersifat racun, jadi kita tidak membuang racun, kedua, dia harus di bawah tidak mengapung, kalau tidak butek ya, makanya dia diolah, pertama adalah butir-butirnya itu tidak boleh mengandung udaranya, kan sudah dikeluarkan udaranya, sehingga dia berat hanya di bawah saja, tidak seperti kali itu kalau keluar, anunya semuanya keluar, mengapung di atas, jadi hanya di bawah saja.  Itu yang kita anukan.

J3:
Berarti hilangnya sifat racun itu dengan dilepaskannya ke laut dengan sendirinya hilang?

DK:
Tidak.  Jadi, maaf Pak, kan tadi sudah ada detoksifikasi…

J3:
Tidak, setelah proses itu Pak, karena setelah proses itu, setelah proses itu karena menurut penjelasan Bapak yang tadi, dasar pemikiran atau perbandingan di buang ke darat atau ke laut, Bapak menyebutkan kalau dibuang di laut, sifat racun, sifat B3, sifat racun yang digolongkan dalam B3 bisa cepat hilang.

DK:
Salah Pak, kalau itu saya kira salah.

HK III:
Penangkapannya salah, enggak pernah dia mengatakan demikian.

J3:
O ya, baik, karena kepanasan ini agak error, baik kami lanjutkan pertanyaan berikutnya Pak, mengenai pembuangan atau penempatan tailing di Teluk Buyat ini Pak, seperti yang disebutkan Bapak tadi, kalau di darat terlalu banyak yang akan dihadapi, apakah kalau di laut tidak ada masalah atau terlalu sedikit masalah yang bisa dihadapi?

DK:
Ya benar, saya kira bahwa kalau di darat masalah lingkungan lebih besar, pemindahan penduduk, kemungkinannya tumpah kalau ada gempa, itu kan lebih besar, jadi seperti nasional, bencana nasional itu Pak, tapi kalau di laut tidak, tapi kalau dianu resiko, memang resiko di laut lebih kecil daripada yang di darat, pertimbangannya demikian.

J3:
Toh, perhitungan kalau ada gempa segala karena tailing itu sudah diproses dengan sedemikian rupa sehingga tidak mengandung bahan-bahan yang berbahaya, kan dia tidak apa-apa Pak?

DK:
Enggak, saya enggak ngerti pertanyaannya.

J3:
Baik, mungkin untuk sementara saya cukup.

J4:
Baik, terima kasih.  Satu saja pertanyaan dari kami, tadi Majelis Hakim menanyakan mengenai tailing ya, tailing, dan Saksi menjawab ada macam-macam serta menjelaskan bahwa tailing adalah sisa bahan olahan yang sudah berupa hasil-hasil yang berupa pasir-pasir halus, benarkah demikian?

DK:
Ya betul.

J4:
Yang ingin kami tanyakan tailing itu ada berapa macam sih Pak?

DK:
Tergantung jenis tambangnya, kalau tambang batu bara kan lain, jadi tambang kalau misalnya besi lain lagi, tambang nikel lain lagi, Bauksit lain.

J4:
Berikut, tailing yang dibuat oleh PT NMR ke laut Buyat itu macam apa sih Pak?

DK:
Tailing yang sama saja dengan Freeport, yang sisanya berbentuk pasir, memang pasir seperti pasir alam itu, nah kemudian kandungan sianidanya sudah demikian kecil masih di bawah standar surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup yang dimana sianida dengan kandungan sekian boleh dibuang ke lingkungan, dengan demikian juga sianida, juga arsen, juga merkuri atau air raksa dengan kandungan sekian itu sesuai dengan SK Menteri LH No.02 itu tadi saya baca, layak dibuang ke lingkungan.

J4:
Cukup Majelis, terima kasih Majelis, cukup.

HK III:
Cukup, kami persilakan kepada ini kepada Penasehat Hukum Terdakwa II dulu atau I dulu ini?

LMPP:
Terdakwa I dulu, menggunakan haknya lebih dahulu.  

HK III:
Kemarin enggak ya?

LMPP:
Memberikan hak kepada orang lain.

HK III:
Silakan.

LMPP:
Terima kasih, sebenarnya keterangan Saksi tadi yang diajukan oleh JPU, jadi Bapak diajukan oleh JPU…

DK:
Ya.

LMPP:
Sudah cukup jelas sekali tadi gamblang penjelasannya pada persidangan itu, tapi kami ada pertanyaan sedikit sehubungan dengan yang diterangkan yang sifatnya menegaskan atau melengkapi.  Saudara Saksi tadi…

 [Rekaman terhenti]

LMPP:
Dan Saudara Saksi adalah sebagai ketua harian, saya mau bertanya sedikit yang berkaitan dengan seberapa seriuskah AMDAL itu diproses di dalam komisi tersebut.  Jadi seberapa serius jadi supaya persidangan ini menjadi terang benderang, walaupun sudah tadi terang tapi supaya mau benderang begitu Bapak Ketua.

DK:
Baik terima kasih.

LMPP:
Saya belum mengajukan pertanyaan.

DK:
Oh belum ya.

LMPP:
Yang sederhana dulu, sejak itu diajukan oleh pemrakarsa kemudian dievaluasi kan begitu tadi, sudah dijelaskan sih hasilnya itu dari awal sampai akhir itu berapa lama Saudara Saksi?

DK:
Ya bisa lama bisa singkat, antara bisa 3 bulan sampai 1 tahun.

LMPP:
Begitu ya.

DK:
Itu tergantung dari dokumen studinya, isinya dokumen sendiri.  Kalau harus banyak diperbaiki itu bisa lama.

LMPP:
Dalam kasus PTNMR ini apa Saksi masih ingat berapa lama dibutuhkan untuk melakukan evaluasi?

DK:
Maaf saya tidak ingat lagi.

LMPP:
Oh tidak ingat lagi ya.  Baik, saya lanjutkan mengenai tadi komisi tadi kan disebutkan ada tiga, ada tiga komponen yaitu yang tetap, tidak tetap dan tim teknis.  Nah kalau yang seluruhnya berapa jumlahnya, berapa instansi?

DK:
Seingat saya 12 instansi ya.

LMPP:
Jadi untuk membicarakan AMDAL PTNMR ada 12 instansi?

DK:
Ya.

LMPP:
Seluruhnya ikut dalam proses penilaian dan persetujuan?

DK:
Ya.

LMPP:
Itu instansi pemerintah, itu yang tetap ya.  Yang tidak tetap apa ada dalam AMDAL PTNMR ini?

DK:
Ada jadi begini ya karena yang tidak tetap saya sudah katakan kepada Bapak Hakim Ketua.  Yang tidak tetap itu umumnya BUMN kalau PTNMR karena BUMN kita itu ada yang tambang, ada minyak dan ada listrik (PLN), jadi kalau ini pertambangan itu Aneka Tambang.

LMPP:
Aneka Tambang?

DK:
Ya.

LMPP:
Itu BUMN?

DK:
BUMN.

LMPP:
Tadi kalau saya tidak keliru menyebut termasuk juga didalamnya masyarakat.

DK:
Masyarakat dan LSM.

LMPP:
Jadi ada juga komponen masyarakat dalam tim yang tidak tetap itu, termasuk dalam komisi AMDALnya PTNMR ini.

DK:
Anggota tidak tetap.

LMPP:
Apa bisa disebutkan anggota masyarakat yang mana yang ikut dalam proses itu?

DK:
Jadi umumnya adalah masyarakat yang langsung terganggu oleh operasi, yang diperkirakan terganggu oleh operasi.

LMPP:
Itu rumusan perundang-undangannya yang terganggu.

DK:
Ya.

LMPP:
Tapi konkritnya dalam AMDAL PTNMR ini ketika AMDAL PTNMR ini dibesarkan dalam komisi AMDAL tersebut apa boleh disebutkan siapakah mereka itu, apakah ada dan siapakah mereka itu?

DK:
Saya tidak ingat lagi tapi yang jelas dari perkampungan di dekat obyek.

LMPP:
Dari perkampungan itu ada?

DK:
Ada.

LMPP:
Kalau LSMnya ada?

DK:
LSMnya ada WALHI.

LMPP:
Ada WALHI, kemudian?

DK:
Seingat saya WALHI yang kita undang.

LMPP:
Oh WALHI yang kita undang ada didalam tim itu.  Kemudian Saudara Saksi menyebut tim teknis, tim teknis ini ada berapa orang ada dalam penilaian AMDAL PTNMR ini?

DK:
Saya lupa berapa orangnya.

LMPP:
Ada tapi lupa berapa orangnya.

DK:
Ada berapa orang begitu.

LMPP:
Baik mungkin kalau keahlian apa bisa masih ingat keahlian apa saja yang terlibat didalam tim penilai teknis itu?

DK:
Jadi jelas ini pertambangan jelas.

LMPP:
Ahli pertambangan maksudnya?

DK:
Ya ahli pertambangan jadi ini umumnya yang keahlian pertambangan, pengolahan tambang itu Pak.  Ini tim teknis ini kemudian yang saya ingat tim teknis karena itu Dirjen Pertambangan Umum ya Pak, jadi memang masalah pertambangan dan pengolahan.

LMPP:
Sepengetahuan Saksi apakah tim teknis orang yang ahli dibidangnya dan independen memberikan pendapatnya?

DK:
Saya kira demikian.

LMPP:
Jadi mereka profesional dibidangnya.

DK:
Profesional dibidangnya.

LMPP:
Dalam arti pendidikannya cukup memadai dan mereka ketika memberikan pendapat itu tidak dipengaruhi oleh komisi atau pemrakarsa begitu supaya menyetujui saja apa yang diprakarsai.

DK:
Tidak saya kira memang ini independen.

LMPP:
Mereka independent?

DK:
Ya.

LMPP:
Tadi Saudara mengatakan bahwa prosesnya itu melalui pemaparan dimana Saksi itu memimpin atau memoderatori?

DK:
Ya.

LMPP:
Apakah setiap masalah yang disebut dalam AMDAL ini, tadi kan ada macam-macam masalah yang berkaitan dengan lingkungan disebut dalam AMDAL itu dipaparkan dan diperdebatkan serta didiskusikan?

DK:
Benar secara garis besar benar, jadi tidak halaman demi halaman tapi ada didalam presentasi.

LMPP:
Jadikan artinya bahwa ada proses yang memadai sebelum pada akhirnya tim itu memberikan opininya?

DK:
Ya.

LMPP:
Baik, berapa lama Saudara Saksi ketika belum pensiun menjabat sebagai komisi AMDAL atau berhubungan dengan AMDAL?

DK:
Jadi dari tahun 1994 sampai 1998.

LMPP:
Baik, tadi Saudara Saksi mengatakan belum tentu setiap kegiatan harus ada AMDAL tapi hanya yang berdampak penting saja terhadap lingkungan?

DK:
Ya.

LMPP:
Dan PTNMR termasuk yang berdampak penting sehingga perlu AMDAL?

DK:
Ya.

LMPP:
Pertanyaan saya sepengetahuan Saksi selama duduk didalam Ketua Harian Komisi AMDAL itu apakah pernah ada AMDAL yang ditolak?

DK:
Rasanya…

LMPP:
Apakah selalu harus diterima?

DK:
Ada yang kita tolak.

LMPP:
Jadi artinya bahwa belum tentu itu diterima kalau tidak sesuai dengan ukuran kelayakan?

DK:
Ya.

LMPP:
Jadi dari pengalaman Saksi bahwa ada AMDAL yang ditolak, jadi dengan kata lain bahwa memang serius itu dibicarakan dalam komisi itu.  Baik, saya boleh pinjamkan AMDAL yang barang bukti ada yang saya mau tanya, coba kepada Saksi yang asli ya.

 [AMDAL diperlihatkan kepada Saksi]

LMPP:
Tolong dihalaman muka ini ada saya lihat itu berkop Departemen Pertambangan dan Energi RI, sudah lihat Saksi?

DK:
Sudah.

LMPP:
Perihalnya persetujuan AMDAL kegiatan pertambangan emas Minahasa Bolaang Mongondow Provinsi Sulut, dalam paragraf pertama ada kata evaluasi, nah apakah evaluasi ini yang dimaksudkan oleh surat ini yang Saksi terangkan itu tadi?

DK:
Ya.

LMPP:
Itu jadi proses yang diterangkan itu tadi yang terdiri dari anggota tetap, anggota tidak tetap termasuk tim teknis dan prosesnya itu melalui pemaparan dimana tim ahli itu adalah yang memang ahli dibidangnya dan independen memberikan keterangan itu maksudnya ya, ini evaluasi ini.  Kemudian diakhir dari masih paragraf pertama Saudara Saksi, kemudian dinyatakan dapat disetujui, maksudnya apa itu?

DK:
Jadi studinya itu disetujui untuk dilaksanakan, bisa dilaksanakan.

LMPP:
Nah disetujui dapat dilaksanakan, apakah maksudnya seperti tadi sudah diterangkan kepada Saudara Jaksa bahwa layak lingkungan itu maksudnya?

DK:
Ya.

LMPP:
Jadi disetujui karena layak lingkungan, mungkin bisa lebih ditegaskan lagi yang dimaksudkan layak lingkungan itu apa?

:?
Jadi layak lingkungan itu bukan berarti tidak ada gangguan lingkungan tapi ada gangguan lingkungan tapi bisa dikelola, dikurangi dikelola.  Jadi lingkungan yang terganggu itu masih layak.

LMPP:
Jadi artinya apakah dengan kata lain itu tidak berbahaya bagi manusia?

DK:
Ya betul tidak berbahaya untuk manusia.

LMPP:
Termasuk manusia karena bagian dari lingkungan ya, baik.  Pertanyaan saya yang terakhir yang berhubungan dengan tadi banyak dibicarakan STP, apakah pernah ada tulisan tadi dikatakan bahwa ini pengalaman pertama di Indonesia.

DK:
Ya.

LMPP:
Tadi kan sudah dijelaskan bahwa memang STP itu penempatan tailing di laut itu jauh lebih tidak berbahaya daripada ditempatkan di darat.  Tadi sudah saya tidak mau bertanya mengulang lagi pertanyaan, pertanyaan saya apakah pernah ada tulisan ilmiah dan apakah itu dipertimbangkan didalam proses evaluasi itu?

DK:
Betul kita juga ada beberapa tulisan ilmiah yang kita baca untuk mempertimbangkan evaluasi atau penilaian AMDAL itu sendiri, kemudian tulisan ilmiah bukan ilmiah [tidak jelas] hanya pengalaman dari negara lain.

LMPP:
Jadi berdasarkan pengalaman yang lain, bisa disebutkan mungkin kalau masih ingat referensi itu?

DK:
Karena itu didalam laut, memang yang kita baca pelajari adalah dampaknya ke laut.  Laut apa yaitu kelautan sendiri kemudian kita baca referensi dari [tidak jelas] di Kanada masalah Profesor itu karena dia memang marine biologist jadi biologi kelautan.  Dia menulis masalah STP ini juga ada beberapa buku yang itu kita jadikan referensi tapi kami sendiri juga mempunya ahli saya kira bekas Menteri Kelautan kita Pak Romi Najauli juga referensi kita.

LMPP:
Jadi menggunakan refensi baik luar maupun dalam negeri dalam rangka memproses mana pilihan tepat dan aman untuk lingkungan?

DK:
Ya.

LMPP:
Baik, kalau Saudara sendiri apa pernah membuat satu tulisan yang berhubungan dengan masalah ini?

DK:
Ya sebenarnya saya sendiri juga sudah pernah menulis mengenai masalah teknologi penempatan tailing di dasar laut.

LMPP:
Oh Saudara sendiri sudah pernah melakukan penelitian mengenai hal itu?

DK:
Ya.

LMPP:
Penulisan, penelitian dulu baru penulisan?

DK:
Penulisan.

LMPP:
Tulisan Saudara tentu berdasarkan penelitian?

DK:
Referensi.

LMPP:
Ada referensi kan begitu, di tangan saya ini ada artikel apa boleh dilihat apakah artikel Saudara itu.  Ini berjudul penggunaan STP di dasar laut.

J1:
Interupsi Majelis Saksi yang kita periksa adalah saksi bukan ahli, jadi barangkali kalau kita meminta tentang penulisan dia barangkali tidak…

HK III:
Begini kalau pertanyaan itu enggak usah terlalu mendalam ditanyakan saja apakah pernah menulis judulnya ini begitu.

LMPP:
Jadi yang akan kami tanyakan apakah, dia sudah mengatakan tadi Saksi sendiri, Saksinya Jaksa sendiri mengatakan pernah melakukan penelitian dan menulis tentang STP yang banyak ditanyakan oleh Jaksa.  Jadi kami ingin bertanya apakah ini tulisannya dan kalau memang dijawab ini tulisannya maka nanti kami jadikan ini sebagai bukti persidangan sehingga nanti enggak perlu lagi dia datang untuk mengkonfirmasi tulisannya Bapak Ketua.

HK III:
Silahkan.

LMPP:
Ini berjudul “Penggunaan Sistem Penempatang Tailing Di Dasar Laut oleh Dibyo Kuntjoro”, Saksi kan maksudnya?

DK:
Ya.

LMPP:
Makalah yang dipresentasikan tanggal 6 Desember 1998?

DK:
Ya.

LMPP:
Sebelum 1998 ini masih ada sebelumnya, hanya ini satu-satunya, tolong ini diperlihatkan.

 [Dokumen diperlihatkan pada Saksi]

DK:
Ada tulisan lagi.

LMPP:
Jadi tahun?

DK:
2000.

LMPP:
Oh yang terbaru ada tahun 2000.

DK:
Saya bisa perlihatkan karena saya juga bawa.

LMPP:
Oh bisa diperlihatkan.

 [Dokumen diperlihatkan oleh Saksi]

HK III:
Judulnya sajalah ya, judulnya apa nanti kalau kita menelaah isinya nanti habis waktu kita.

DK:
Judulnya ini jadi adalah “Penggunaan Sistem Penempatan Tailing di Dasar Laut, Suatu Alternatif Teknologi Pengelolaan Tailing” jadi saya melakukan proceeding pada Seminar Nasional Peranan Teknologi Lingkungan dalam Pengembangan Industri dan Pengelolaan Sumber Daya Alam Yang Berkelanjutan, Jakarta 11-12 Juli 2000”.

LMPP:
Jadi dua artikel Saudara Saksi yang berhubungan dengan STP itu tadi?

DK:
Ya.

LMPP:
Bapak Ketua kami akan bermaksud menjadikan ini juga sebagai bukti apakah nanti diajukan secara tersendiri.

HK III:
Ya nanti diajukan yang penting bahwa itu sudah pernah ditanyakan kepada si penulis dan dia membenarkan tentang penulisan itu.

LMPP:
Satu saja pertanyaan yang berhubungan dengan itu, apa hasil tulisan penelitian Saudara yang berhubungan dengan STP, singkat saja.

DK:
Singkatnya memang disini karena memang saya mengutarakan bahwa memang penempatan tailing di dasar laut dalam itu memang merupakan terobosan teknologi untuk penempatan tailing karena memang didalam buku ini saya [tidak jelas] 500…

J1:
Interupsi Majelis, barangkali keterangan daripada Saksi yang digali ini sudah bukan proporsinya dan kapasitasnya sebagai saksi karena dia sudah menerangkan sebagai ahli.

HK III:
Sebenarnya begini, apakah nanti keterangan Saksi ini akan menjadi pertimbangan oleh Majelis itu urusan lain saya kira cuma saya membatasi begini jangan terlalu jauh membahas mengenai itu.  Makanya tadi saya membatasi nanti itu bisa diajukan apakah kemudian akan dipertimbangkan oleh Majelis nanti Majelis membaca sendiri tetapi dalam persidangan ini tidak perlu jauh kita membahas tentang buku karena yang kita periksa Saksi ini adalah saksi fakta begitu.  Jadi saya minta jangan terlalu berlarut-larut kita membahas tentang bukunya Saksi ini di persidangan ini demikian.

LMPP:
Baik kalau begitu pertanyaan kami cukup, jadi nanti akan kami jadikan sebagai apa.  Mohon dipertimbangan oleh Majelis Hakim Yang Terhormat, dua tulisan Saksi ini, Saksi yang diajukan oleh Jaksa sendiri.  Terima kasih.

HK III:
Cukup kalau memang sudah cukup, pertanyaan tambahan tidak ada lagi kan.  Enggak ada, ada apa enggak, oh satu ya ok.

J2:
Satu pertanyaan Pak, setelah komisi penilai itu menyatakan bahwa PTNMR layak itu sudah kemudian dibubarkan terus untuk pelaporan RKL/RPL pada instansi yang teknis tadi Pak?

DK:
Ya.

J2:
Komisinya Pak?

DK:
Tapi komisinya tidak bubar karena komisi kan terus ada karena kita menilai lebih dari 1000 AMDAL.

J2:
Kalau komisinya tidak juga bubar, apakah Bapak selaku ketua harian Pak juga melakukan pemantauan terhadap perkembangan operasional PTNMR setelah AMDAL itu disetujui?

PS:
Pertanyaan sudah dijawab itu Pak Hakim rasanya enggak perlu diulang lagi.

HK III:
Inspektur ya, sudahlah.  Inspektur pertambangan yang mengawasi apakah berjalan sesuai dengan AMDAL atau apakah melanggar peraturan menteri dan lain sebagainya saya kira sudah ya.  Ok, jadi ada pengawasnya inspektur namanya sudah ya, ada lagi?

J2:
Maksud saya apakah inspektur itu memberikan laporan kepada Saudara karena ini tim penilai kan masih ada terus, komisinya masih ada terus dan komisi itulah yang mengesahkan, menyetujui atau tidak menyetujui AMDAL.

HK III:
Tunggu dulu ya saya mengklarifikasi dulu ya, komisi ini ada maksudnya bahwa komisi ini bukan hanya untuk menilai PTNMR jadi komisi ini ada terhadap berapa ratusan perusahaan katanya.  Jadi keberadaan dari komisi ini maksudnya tetap ada bukan dibubarkan karena dia menilai lagi perusahaan-perusahaan yang lain begitu, bukan berarti komisi ini memantau semua kegiatan bukan itu pengertiannya tetap ada itu bahwa dia bukan hanya menilai AMDALnya PTNMR saja begitu.  Jadi maksudnya masih tetap ada tidak bubar itu dalam artian akan memeriksa juga AMDAL perusahaan-perusahaan lain begitu, kalau pengertian saya begitu bagaimana?

DK:
Ya betul.

HK III:
Jadi bukan berarti memantau terus.

J2:
Kami juga paham itu Pak yang kami tadikan memang ada pada Dirjen eh kewenangan itu ada pada Dirjen tapi komisi ini juga masih ada apakah juga komisi ini memantau perkembangan selama pelaksanaan operasi.  Walaupun pelaporannya ke Dirjen tetapi apakah komisi ini memantau?

DK:
Tidak Pak, tidak ada di tugas komisi Pak.

J2:
Nah tidak ada itu yang saya butuhkan jawaban dari Saksi adalah itu.

HK III:
Kami persilahkan kepada Terdakwa apakah mau mengajukan pertanyaan dulu terhadap keterangan Saksi atau menanggapi silahkan…
RBN Komentar
RBN:
Thank you Your Honor.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

RBN:
First of all I have no further questions to the witness but I would to remit my observations.

HS:
Jadi sebelum ingin katakan bahwa saya tidak ada pertanyaan lebih lanjut tapi saya ingin berikan pengamatan saya pada jawaban dari Saksi.

RBN:
First of all I accept the witnesses testimony that PTNMR compile and properly had evaluated to projected environmental impact of the propose mining project.

HS:
Pertama saya terima kesaksian Saksi bahwa PTNMR telah mematuhi dan dengan sesuai mengevaluasi proyeksi dampak lingkungan dari proyek pertambangannya.

RBN:
I further accept the witnesses testimony that the government asses various issues and impact including tailings and that tailings did not fit the criteria of hazardous waste or B3.

HS:
Dan saya juga terima kesaksian Saksi bahwa pemerintah telah menilai berbagai hal dan dampak termasuk tailing dan bahwa tailing tidak memenuhi kriteria bahan beracun berbahaya atau B3.

RBN:
It was testified that the government approved the company’s AMDAL, the RKL and RPL.  And the reason being is the sea was the lowest risk for impact to the environment.

HS:
Telah diterima kesaksian bahwa pemerintah telah menyetujui AMDAL, RKL dan RPL dari PTNMR dan bahwa penempatan di laut dari tailing itu memiliki resiko yang terendah.

RBN:
Afterwhich that Department of Mines then issued a business license or operating permit which allowed the company to operate and discharge tailing into the sea.

HS:
Setelah itu Departemen Pertambangan mengeluarkan ijin usaha atau ijin operasional yang memungkinkan perusahaan beroperasi dan menempatkan tailingnya didalam laut.

RBN:
And in conclusion I also accept the testimony that the weight or the specific graphity of the tailings is sufficient enough to maintain the tailings on the sea bed as predicted in the AMDAL.

HS:
Dan sebagai konklusi menerima kesaksian dari Saksi bahwa berat jenis spesifik dari tailing cukup berat untuk mempertahankan tailing tersebut tetap berada pada dasar laut sebagaimana telah dinyatakan dan diprediksi dalam AMDAL.

RBN:
That is all, thank you.

HS:
Hanya itu terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Jadi demikian tadi kita sudah dengar juga tanggapan Terdakwa mengenai kesaksian Saudara, jadi untuk sementara ini kita menganggap cukup ya.  Tapi nanti kalau suatu ketika kita merasa Saudara diperlukan kita akan panggil tapi untuk sementara ini sudah cukup, terima kasih atas keterangan Saudara silahkan.

DK:
Bapak Majelis Hakim Yang Terhormat, Bapak Jaksa Penuntut Umum serta Penasehat Hukum daripada Terdakwa kami ucapkan terima kasih banyak atas kesempatan saya sebagai Saksi semoga berguna terima kasih.  Assalamualaikum.

HK III:
Saksi berikutnya kami harapkan supaya kalau ada sedikit menyerempet pendapat ya enggak usah terlalu diinterupsi lah.  Jaksa demikian juga tapi jangan terlalu mendalam begitu, nanti Majelis ini kalau saya lihat nanti pertanyaannya mengandung pendapat yang menyerempet, dimaklumi sajalah enggak usah terlalu tapi saling mengerti antara Jaksa dan Penasehat Hukum karena kami enggak selalu dalam keadaan situasi mendamaikan begitu ya.  Tapi kalau sedikit-sedikit kami lihat…

 [Rekaman terhenti walau pita rekaman belum habis]

HK III:
Antara Jaksa dengan, jadi jangan saling apa begitu kalau bisa tetapi jangan keterlaluan juga begitu baik Penasehat Hukum maupun Jaksa begitu lho.  Kalau sudah ditolerir jangan seperti tadi buku jangan sampai kita membahas buku misalnya dipersidangan ini begitu ya, jadi judulnya saja ya.  Demikian juga ini Saksi terakhir mudah-mudahan ini kita sebelum sholat Jum’at bisa kita selesaikan Saksi ini.

J1:
Benar Pak.

HK III:
Kami persilahkan Saudara Jaksa.
Sofian Simangunsong

J1:
Sofian Sumangunsong.

HK III:
Sofian Simangunsong.

J1:
Sofian Simangunsong.

HK III:
Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi ya, Saudara sehat hari ini?

SS:
Sehat.

HK III:
Sehat ya, jadi kami tanyakan dulu identitas lengkap Saudara.  Nama Saudara Insinyur Sofian Simangunsong, lahir di Sigumpar Pea, Tapanuli Utara itu ya?

SS:
Benar Pak.

HK III:
Kapan?

SS:
12 Desember 1974.

HK III:
Agamanya?

SS:
Kristen.

HK III:
Pekerjaannya?

SS:
Saat ini mahasiswa.

HK III:
Saat ini mahasiswa, pernah Saudara sebagai karyawan PTNMR?

SS:
Pernah dari tahun April 1999 - Oktober 2004.

HK III:
Sampai Oktober 2004 ya, tinggalnya dimana Saudara?

SS:
Saat ini saya tinggal di Cileungsi tepatnya Perumahan Limus Pratama, Kabupaten Bogor.

HK III:
Oh gitu ya, dulu Saudara pernah beralamat Desa IV, Ratatotok I, Kelurahan Ratototok I, Kecamatan Wenang, Minahasa Selatan, pernah ya?

SS:
Ya.

HK III:
Pada waktu dibuatnya BAP ini Saudara pernah beralamat disana ya, saya kira enggak perlu menanyakan apakah Saudara kenal dengan Terdakwa ini sudah jelas kenal ya.  Richard Bruce Ness?

SS:
Kenal.

HK III:
Karena Saudara karyawannya dulu ya, jadi Saudara walaupun Saudara mantan karyawan supaya kita mendapatkan kebenaran yang materiil ya, yang benar-benar ingin kita capai supaya Saudara memberikan keterangan yang objektif yang benar begitu ya.  Jadi jangan ada maksud-maksud yang lain begitu ya, bersedia ya, sebelumnya disumpah menurut agama yang Saudara anut yaitu agama Kristen.  Silahkan berdiri.

 [Saksi mengucapkan janji]

HK III:
Jadi kami berikan kesempatan pertama kepada Jaksa Penuntut Umum untuk mengajukan pertanyaan.

J1:
Terima kasih Pak Hakim.

J2:
Saudara Saksi ya, Saudara Saksi sebutkan pada April 1999-Oktober 2004 bekerja pada PTNMR, bekerja dibidang apa Saudara pada saat itu?

SS:
Saya tepatnya diseksi metalorgi.

J2:
Metalorgi?

SS:
Title saya metallurgist.

J2:
Apa tugas dan tanggung jawab Saudara dibagian metalorgi itu?

SS:
Kalau tanggung jawab spesifiknya saya enggak bisa cerita karena saya salah satu staf dari seksi metalorgi, jadi metalorgi itu ada satu seksi yang dikepalai oleh superintendent jadi disana ada beberapa staf dan saya salah satu stafnya.  Jadi mungkin yang bisa saya jelaskan itu tugas seksi saja bukan tugas orang perorangan.

J2:
Tugas seksi Saudara itu apa?

SS:
Itu bidang metalorgi adalah hal-hal yang berhubungan dengan pengolahan logam dari metalorgi sendiri jadi untuk proses dia mengamati proses saja, memberikan masukan ke operation.

J2:
Memberi masukan-masukan terhadap adanya proses.

SS:
Untuk membantu kelancaran proses.

J2:
Dan membantu kelancaran proses.

SS:
Ya.

J2:
Proses yang Saudara maksudkan itu proses apa saja, proses apa saja yang Saudara maksudkan membantu terlaksananya proses itu.  Proses itu apa saja, apakah mungkin Saudara lebih tahu proses itu apa saja, yang Saudara maksudkan?

SS:
Secara umumnya proses dari Org atau biji sampai kita mendapatkan hasil emas, jadi secara detilnya pengolahan itu adalah penggilingan awal, penghancuran, penggilingan, pengeringan, ekstraksi emas, pengolahan detoks sama proses pemurnian emas.

J2:
Jadi mulai dari proses awal pengolahan batu-batuan yang mengandung emas sampai terjadinya adanya emas dan sisa-sisa dari apa yang dihasilkan oleh selain emas itu sendiri ya.  Kalau begitu prosesnya jadi panjang sekali itu, itu adalah proses yang banyak sekali dilalui dan Saudara disitu membantu proses itu terlaksana dengan baik.  Bagaimana peran Saudara didalam proses itu apakah mengawasi setiap proses atau terlibat langsung dalam melakukan salah satu atau beberapa proses dari proses tersebut?

SS:
Kalau secara langsung melakukan tidak karena itu dilakukan oleh bidang operation.

J2:
Ya.

SS:
Kita dari luar hanya biasanya apa ya saya bilang kita itu engineernya memberikan masukan-masukan teknisnya misalnya kita lihat diproses ada masalah ya kita memberikan masukan misalnya hal-hal yang umum pengolahan kita tonasinya berkurang karena apa, kita bisa beri masukan seperti itu.  Untuk ekstraksi emasnya persentasinya berkurang, kita melihat dia berkurang atau tidak begitu kita beri masukan, hal-hal secara umum seperti itu.

J2:
Hal-hal secara umum, apakah mengenai tadi Saudara juga ada sampaikan juga menyangkut proses detoksifikasi.  Mengenai detoksifikasi apa yang dimaksud dengan detoksifikasi dan Saudara apakah bisa menjelaskan proses detoksifikasi itu sendiri?

SS:
Detoksifikasi itu adalah proses lanjutan sebenarnya, sebelum itu ada proses ekstraksi emas ketemu dengan bahan kimia untuk melarutkan emas dalam biji sedangkan sisanya kita sebut tailing yang kita asumsikan emasnya sudah terlarut dan kita terserap dengan karbon itu nanti masuk ke proses detoksifikasi.  Sedangkan sisanya kita sebut tailing yang kita asumsikan emasnya sudah terlarut dan diserap dengan karbon itu nanti masuk dalam proses detoksifikasi, sedangkan di detoksifikasi tujuannya menghilangkan zat-zat yang dianggap sebagai detok itu biar tidak berbahaya.  Jadi yang didalam cairan dengan proses kimiawi itu diperlakukan menurut yang seharusnya sehingga zat-zat yang dianggap berbahaya ini kembali ke bentuk yang tidak berbahaya dan stabil.

J2:
Saudara tahu zat-zat yang berbahaya itu apa dan kemudian menjadi tidak berbahaya itu apa, Saudara tahu?

SS:
Yang saya ingat dilakukan PTNMR itu mengolah proses untuk detoksifikasi itu menghilangkan detoksifikasi itu untuk arsenik, merkuri dan sianida.

J2:
Arsenik, merkuri, sianida itu yang didetoksifikasi ya, itu yang melalui proses detoksifikasi.  Merkuri, arsenik, sianida tadi kan Saudara diawal mengatakan bahwa proses detoksifikasi itu untuk menghilangkan zat-zat yang berbahaya ya, yang bersifat racun, yang bersifat detoks.  Apabila sianida, arsenik dan merkuri ini didetoksifikasi melalui proses detoksifikasi apakah nanti ini tetap dalam bentuknya seperti semula atau berubah kemudian menurut Saudara katakan itu nanti mengurangi sifat detoknya.

SS:
Dari yang tiga tadi arsenik, merkuri dan sianida itu asanya berbeda.  Khusus untuk arsenik dan merkuri itu sudah ada dari alamnya, khusus untuk itu kita rubah ke bentuk seperti awalnya sedangkan untuk sianida karena itu bahan tambahan jadi dia itu dihancurkan jadi tidak sama lagi dengan awalnya tapi ke dalam bentuk yang lebih stabil.

J2:
Apakah proses detoksifikasi itu selalu menghasilkan output atau keluaran yang memang benar-benar sudah seperti yang diharapkan dalam pengertian sudah tidak mengandung racun lagi?

SS:
Kata mengandung racunnya disini mungkin perlu dibatasi karena itu ada batasannya kalau mengandung racun selama semua benda itu mengandung racun kalau kita anggap racun kan.  Secara rata karena kita melihatnya rata-rata kalau hari per hari namanya proses pasti ada failed begitu tapi umumnya yang saya rasakan selama ini kita punya target bulanan, selama target bulanan yang saya tahu kita selalu dibawah target.

J2:
Maksudnya target apa Saudara?

SS:
Jadi kita itu ada angka dan harusnya jangan melewati angka ini begitu.  Ada target bulanannya.

J2:
Standar?

SS:
Ya kita menyebutnya target.

J2:
Maksudnya angka yang dijadikan standar atau acuan?

SS:
Ya.

J2:
Itu standarnya dari mana?

SS:
Standarnya setiap perusahaan sudah membuat angka disitu belakangan saya tahu itu standarnya dari KLH kalau enggak salah.

J2:
Oh begitu ya, standarnya dari KLH.  Yang Saudara tahu kapan itu standarnya dari KLH?

SS:
Dari awal waktu saya pertama masuk saya sudah tahu dari perusahaan itu tapi saya enggak tahu asalnya persis darimana tapi angkanya sekian-sekian belakangan saya baru tahu itu dari KLH.  Tapi kapan diterbitkan KLH itu saya lupa tapi saya pernah baca.

J2:
Oh pernah baca ya, lalu berdasarkan standar yang ada dari PTNMR yang Saudara sampaikan tadi untuk pemantauan bulan per bulan kebanyakan masih dibawah.

SS:
Setahu saya bukan kebanyakan tapi semua.

J2:
Semua dibawah ya, tapi ada juga Saudara katakan kalau untuk pemantauan per hari itu bisa saja melewati apakah demikian?

SS:
Ya selama saya diproses karena setahu saya itu proses, itu hari per hari itu bisa saja itu namanya proses jadi proses itu bisa failed jadi itu wajar di proses.

J2:
Wajar ya?

SS:
Ya.

J2:
Wajar terjadi adanya…

SS:
Ya namanya target kan tidak mungkin kita lurus terus semua itu akan bergelombang tetapi selama averagenya itu dibawah ya kita anggap itu cukup bagus.

J2:
Begitu ya, apa sebab karena Saudara juga melakukan pantauan tiap hari, apa sebabnya bisa terjadi katakanlah pada hari ini sangat tinggi besok rendah, apakah yang menyebabkan hal tersebut?

SS:
Itu kekurang sempurnaan proses itu bisa saja diluar kendali operator misalnya proses detoksifikasi itu menambahkan zat-zat kimia dan menambahkan udara yang utamanya.  Failed pertama itu bisa karena udara, jadi udara itu kita suntikkan ke dalam lumpur itu bisa tersumbat itu.

J2:
Ya.

SS:
Kemungkinan bisa tersumbat dan peralatan untuk memompakan bahan kimia itu bisa saja tidak lancer, tidak sesuai dengan jumlah yang kita harapkan.

J2:
Jadi kalau berdasarkan penjelasan Saudara apakah berarti bisa disebabkan oleh alat-alat yang tidak berfungsi dengan baik?

SS:
Ya.

J2:
Yang Saudara sebutkan tadi kan alat pemompa, alat…

SS:
Ya bisa saja failed.

J2:
Bisa saja karena alat-alat yang tidak berfungsi dengan baik?

SS:
Selama ini yang saya lihat umumnya karena itu kadang-kadang kalau ada hariannya melewati target bulanan kita itu kita cek ya biasanya karena itu dua sebab tadi.

J2:
O disebabkan kalau alat-alat ya, apakah tidak pernah Saudara ketahui pada saat itu bahwa tingginya atau tingginya kadar-kadar ketiga unsur ini itu diakibatkan karena kesalahan operator?

SS:
Harusnya tidak Pak, karena operator…

J2:
Enggak yang saya tanyakan apakah Saudara pernah mengalami pada saat itu atau melihat adanya unsur-unsur ini melebihi ketentuan standar tadi itu karena kelalaian dari operator?

SS:
Tidak karena kemungkinan itu tidak mungkin karena yang bekerja itu otomatis begitu jadi bukan operator yang menambahkan rutin tidak.

J2:
Tidak ya, berarti karena mesin alat-alatnya tapi hal itu bisa terjadi?

SS:
Selama ini tidak karena operator tidak langsung ya jadi enggak mungkin.

J2:
Ya mungkin dari kami cukup Pak.

J1:
Kami akan lanjutkan, Saudara Saksi tadi Saudara menyebutkan per hari itu ada seringkali terjadi kenaikan?

SS:
Tidak sering kali Pak.

PS:
Jangan dimanipulasi Saudara Jaksa kami keberatan cara bertanya banyak sekali, lebih baik kalau tidak jelas jawaban Saksi diulang saja, diklarifikasi karena kami khawatir Saksi ini malah jadi lain jawabannya nanti, jadi tolong yang jernih bertanyanya terima kasih.

HK III:
Coba dirubah cara pertanyaannya.

J1:
Baik yang Saudara maksudkan per hari itu apakah tadi Saudara jelaskan ada terjadi per hari kelalaian daripada failed yang Saudara katakan tadi?

SS:
Bukan kelalaian tapi failed alat.

J1:
Alat itu apa yang terjadi, karena alat itu sehingga apa yang Saudara jelaskan tadi ya?

SS:
Mungkin saya mengulangi lagi penyebab utama ada dua tadi, saluran udara itu sumbat karena kita bekerja dengan lumpur, lumpur itu konsentrasi padatan hampir 50 persen jadi perbandingan air dengan tanah itu sangat wajar itu karena lumpur pipanya tersumbat.

J1:
Pipanya tersumbat?

SS:
Ya, jadi aliran udaranya tidak lancar tidak sebanyak yang kita butuhkan.

J1:
Itu pernah terjadi disana, pernah?

SS:
Ya itu tadi itu kalau kadang ada harian tadi nilainya di atas target kita ya begitu.

J1:
Kadang ada nilai harian diatas target, pernah enggak terjadi nilai harian diatas target?

SS:
Di atas target bulanan ya.

J1:
Di atas target bulanan?

SS:
Ya.

J1:
Saya ulangi apa sebab terjadi diatas target nilai bulanan?

SS:
Ya ada masalah problem proses tadi.

J1:
Problem proses, proses itu menggunakan apa?

SS:
Alat.

J1:
Saya tanya yang salah disini siapa alat atau proses sehingga terjadi target diatas target nilai bulanaN?

SS:
Yang salah siapa saya tidak bisa menyalahkan kalau saya berhubungan dengan alat saya enggak bisa menyalahkan alat, alat itu ya wajar failed begitu semua alat wajar failed enggak ada yang sempurna 100%.  Makanya saya bilang target kita bulanan ya kita selalu capai begitu, itu yang kita lihat kalau kita failed disini ya kita perbaiki sehingga jangan kita biarkan failed terus sampai bulanan, sudah tahu rusak dibiarin ya enggak mungkin.

J1:
Tapi begini Saudara sudah jelaskan tadi bahwa terjadi target diatas daripada target?

SS:
Yang harian.

J1:
Yang harian, harian saya kembali kenapa dia terjadi diatas daripada target dan Saudara jelaskan dari alat.  Nah sekarang saya tanya dimana kesalahannya sehingga terdapat target diatas nilai diatas daripada target?

SS:
Saya bukan orang mekanik alat kenapa rusak, mungkin orang mekanik lebih tahu.

J1:
Jadi Saudara bukan orang mekanik ya?

SS:
Saya bukan mekanik.

J1:
Saya tanya darimana Saudara mendapat data bahwa target harian dan bulanan dimana Saudara dapatkan itu, tentang nilai itu?

SS:
Setiap hari itu jadi operator di lapangan mengambil sampel dari tangki terakhir yang kita namakan final grade.

J1:
Dari tangki terakhir?

SS:
Jadi operator mengambil sampel lumpur, lumpurnya disaring dan mengeluarkan cairan yang akan dianalisa di laboratorium Indo Assay.

J1:
Ya nanti ya, lumpur itu setelah didetoksifikasi atau sebelum?

SS:
Setelah.

J1:
Setelah detoksifikasi, terus?

SS:
Dianalisa kemudian kita namakan hasilnya itu hasil harian.

J1:
Hasil harian ya?

SS:
Sedangkan hasil bulanannya ya rata-rata daripadaharian selama sebulan.

J1:
Itu didapat Saudara lihat darimana?

SS:
Yang mana, yang harian?

J1:
Yang harian dan bulanan.

SS:
Yang harian Indo Assay melaporkan ke bidang metalorgi.

J1:
Indo siapa?

SS:
Indo Assay Laboratorium, jadi ada jasa menganalisa.

J1:
Laporan hasil itu disampaikan kepada siapa?

SS:
Yang dari Indo Assay dilaporkan ke seksi metalorgi.

J1:
Saudara kan seksi metalorgi?

SS:
Ya.

J1:
Saudara lihat disitu hasilnya?

SS:
Kalau hari per hari itu saya tidak berkewajiban melihat itu karena dilaporkan ke Superintenden lagi tetapi karena saya involve disitu saya sering melihat, karena tugas orang per orang itu bisa beda-beda enggak cuma mengawasi itu.  Dan setahu saya hasil itu dilapor ke bidang lingkungan hidup, dan lingkungan hidup melaporkan ke pemerintah.

J1:
Lingkungan hidup melaporkan ke pemerintah?

SS:
Ya.

J1:
Jadi sekarang saya tanya Saudara pernah dengar RKL/RPL?

SS:
Dengar tapi saya enggak begitu mengerti.

J1:
Nah Saudara sudah menyebutkan tadi bahwa dari lingkungan hidup melaporkan lagi ke pemerintah itu dalam bentuk apa?

SS:
Saya tidak tahu mungkin orang lingkungan hidup yang tahu dia lapronya dalam bentuk apa?

J1:
Yang dilaporkan itu apa?

SS:
Salah satunya tadi hasil detoksifikasi.

J1:
Hasil detoksifikasi?

SS:
Ya Pak.

J1:
Tadi Saudara telah menyebutkan adanya standar perusahaan, siapa yang mengeluarkan standar perusahaan itu?

SS:
Saya tidak tahu karena sebelum saya masuk sudah ada.

J1:
Sudah ada standar perusahaan, sekarang yang Saudara maksudkan bahwa detoksifikasi itu harus dibawah standar dari perusahaan itu?

SS:
Ya.

J1:
Saudara tadi juga menyebutkan bahwa ada standar yang diberikan oleh pemerintah, benarkah itu?

SS:
Ya benar.

J1:
Pemerintah dalam hal ini apakah bisa menyebutkan spesifikasi darimana itu?

SS:
Saya tidak ingat pasti tapi saya pernah baca surat dari KLH, itu belakangan ya itu saya baca dari orang lingkungan hidup.  Tapi sebelumnya sudah ada dan saya bandingkan ya sama itu.

J1:
Saya akan tunjukkan surat itu kalau benar, didalam surat itu sebelum Saudara lihat ada apa saja yang menyebutkan disitu?

SS:
Kalau sekarang ditanya saya tidak ingat lagi tapi saya ingat ada angka-angka.

J1:
Ada angka-angka apakah itu sekarang saya tanya yang standar yang Saudara maksudkan yang mana, yang dalam surat pemerintah itu?

SS:
Ada angka untuk sianida berapa, merkuri berapa.

J1:
Yang dimaksudkan disitu setelah didetoksifikasi pernahkah melewati standar seperti ini, coba Saudara lihat dulu ya.  Apakah benar ini yang sudah Saudara lihat?

HK III:
Coba kita lihat sama-sama ini pernah enggak Saudara lihat ini?

 [Surat diperlihatkan kepada Saksi]

 [Rekaman terhenti]

HK III:
Naik turun ya.

J1:
Saudara Saksi pernah Saudara lihat kan ini?

SS:
Apa?

J1:
Surat tadi, yang memperlihatkan kepada Saudara itu siapa?

SS:
Saya enggak ingat lagi karena dia memperlihatkan bukan secara formal begitu.

J1:
Bukan secara formal, siapa yang memperlihatkan?

SS:
Saya lupa tapi saya pernah lihat.

J1:
Lupa ya.

SS:
Karena itu dalam bentuk fotokopi.

J1:
Dalam bentuk fotokopi, sekarang saya tanya Saudara mengatakan bahwa itu standar.  Darimana Saudara mengetahui bahwa itu standar yang harus dilakukan?

SS:
Itu di perusahaan sudah ada itu sebelum saya melihat ini sudah ada di perusahaan itu sudah ada angka itu.

J1:
Ya yang maksud saya dalam surat tadi itu Saudara katakan standar, Saudara sudah mendefinisikan itu sebagai standar darimana Saudara tahu bahwa itu jadi standar?

SS:
Ya dari bacaannya.

J1:
Dari bacaannya?

SS:
Ya.

J1:
Apakah standar itu sudah menjadi standar bagi perusahaan?

SS:
Sudah.

J1:
Jadi surat itu jadi standar perusahaan?

SS:
Saya enggak bilang surat itu tapi angka itu yang dipakai.

J1:
Oh angka itu dipakai oleh standar perusahaan, baik.  Saudara Saksi sampai tahun berapa kerja di PTNMR?

SS:
Oktober 2004.

J1:
Oktober 2004, dalam praktek operasional pernahkah hasil daripada detoksifikasi melebihi standar yang Saudara tahu ya baik dalam harian maupun bulanan?

SS:
Untuk harian kadangkala ya karena tadi proses tidak selalu sempurna alasannya yang tadi dua, untuk bulanan setahu saya yang pernah saya lihat karena saya tidak incharge harus tahu itu bulan demi bulan, tapi bulan yang pernah saya lihat dan alami tidak pernah?

J1:
Pernah ada dalam bentuk triwulan?

SS:
Saya tidak tahu laporan kita itu bulanan.

J1:
Laporan kemana?

SS:
Yang dalam form itu dalam bentuk bulanan.

J1:
Disampaikan kepada siapa?

SS:
Ke Departemen Lingkungan Hidup.

J1:
Melalui siapa kan bukan seksi atau seksi Saudara yang langsung melapor ke lingkungan hidup?

SS:
Jadi di seksi saya itu ada atasan superintendent, ada staf dan data entry, data entry yang menerima laporan dari Indo Assay.  Data entry ini mereport ke lingkungan hidup sepengetahuan superintendent.

J1:
Departemen Lingkungan Hidup?

SS:
Departemen Lingkungan Hidup di operasi di section.

J1:
Oh itu lah maksudnya Departemen Lingkungan Hidup dalam intern struktur organisasi yang ada di seksi Saudara?

SS:
Ya.

J1:
Jangan sampai salah karena ada Departemen Lingkungan Hidup ya?

SS:
Kementerian bukan Departemen Lingkungan Hidup.

J1:
Baik dari situ dilaporkan kepada seksi lingkungan hidup pada PTNMR?

SS:
Ya.

J1:
Saudara tahu setelah itu dilaporkan kepada siapa?

SS:
Ke pemerintah tapi ke siapanya saya enggak tahu.

J1:
Dalam bentuk harian, bulanan atau triwulan?

SS:
Saya tidak tahu.

J1:
Saudara tidak tahu baik akan dilanjutkan.

J2:
Masih ada lagi dari saya Saksi ini kembali lagi ke depan tadi ada yang terlupakan.  Saudara kenal dengan Terdakwa itu ya?

SS:
Kenal ya kenal karena pimpinan dari PTNMR tapi secara pribadi biasa saja karena levelnya sangat jauh.

J2:
Paling enggak Saudara tahu?

SS:
Ya saya tahu.

J2:
Sebagai apa?

SS:
Presiden Direktur kalau enggak salah.

J2:
Lho Saudara kan bekerja disana kok pakai tidak salah.

SS:
Karena struktur disana bisa berubah-rubah, dinamis dan letak lokasi kita bekerja itu beda.  Mungkin Pak Rick Ness di Jakarta saya di Messel.

J2:
Oh begitu ya tetapi setahu Saudara dia Presiden Direktur PTNMR, PTNMR sendiri keberadaannya dimana?

SS:
Dari keberadaan hukumnya saya enggak tahu.

J2:
Tempatnya itu dimana?

SS:
Tempat beroperasi.

J2:
Tempat beroperasinya?

SS:
Yang saya tahu namanya Messel, dia masuk apa saya enggak tahu.

J2:
Masuk Sulut?

SS:
Ya.

J2:
Bergerak dibidang pertambangan ya khususnya emas, Saudara Saksi yang pengen saya ketahui selain dua kerusakan alat atau tidak berfungsinya alat seperti yang Saudara sebutkan tadi kan ada dua.  Ada tidak berfungsinya penyuntik udara.

PS:
Pak Hakim kami keberatan bahwa Saksi tadi mengatakan kemungkinan penyebab terjadinya lompatan itu ada, itu bukan berarti sudah terjadi tapi dikatakan oleh Saksi kemungkinan.  Jadi kembali kalau mau dikutip keterangannya kembali ke kata kemungkinan.

HK III:
Ya begitulah tadi mungkin saja tadi dia menurut keterangan hariannya itu pernah diatas target kan begitu.  Terus kemudian muncul pertanyaan kok bisa dalam harian itu kadang-kadang diatas target kemudian dia jawabnya kemungkinan dari ini, dari mesin lah, macam-macam begitu terus pertanyaan Saudara apa?

J2:
Selain dari kemungkinan yang dua Saudara sebutkan tadi karena kita pada saat menyatakan apakah ada kemungkinan kesalahan dari operator Saudara Saksi katakan tidak ada kemungkinan itu karena alatnya bekerja secara otomatis.  Selain dari itu apakah ada kemungkinan lain penyebab terjadinya melebih standar yang ditentukan?

LMPP:
Bapak Ketua itu pertanyaan apakah kemungkinan atau fakta yang bisa ditanyakan pada Saksi ini, kalau kemungkinan kan perkiraan kan jadinya.  Terima kasih.

HK III:
Sekarang begini ya, sebenarnya begini sebelum Saksi ini didengarkan keterangannya di persidangan ini sebenarnya kita dalami dulu Saksi ini di PTNMR sebagai apa.  Jadi kalau kita mengajukan pertanyaan sesuai dengan bidang yang digelutinya di PTNMR, saya takut nanti kepada bidang-bidang yang bukan digelutinya di PTNMR kemudian nanti dia soalnya ini orang awam tidak mengetahui sebatas mana dia boleh punya kapasitas untuk memberikan keterangan.  Tentunya sebatas apa yang dilakukan pada PTNMR ya, jadi maksud saya kita batasi begitu jangan kita lari ke arah apalagi seperti tadi kalau masih sedikit-sedikit pendapat enggak apa-apa seperti kemungkinan naik turunnya apa tapi maksud saya sampai ke teknisnya didalam kemungkinan mengenai saluran udara atau apa, saya kira dia metallurgist ya jadi berhubungan dengan metalurgi.

J2:
Kami rasa kita juga sudah mendalami terlebih dahulu kapasitas Saksi ini dan Saksi ini juga menerangkan mengawasi pula jalannya proses, proses itu dari awal sampai akhir.  Dan detoksifikasi juga termasuk didalamnya dan Saksi ini juga mengetahui bahkan standar yang digunakan juga Saksi ini mengetahui, walaupun Saksi menerangkan adanya kemungkinan…

HK III:
Jadi begini sebelum masuk ke pertanyaan itu apakah bidang ini juga merupakan tugas Saudara atau pekerjaan Saudara, kalau dia bilang ya baru Saudara masuk ke pertanyaanya.

J2:
Tadi sudah kita tanyakan pada awal dia termasuk detoksifikasi.

HK III:
Silahkan.

SS:
Boleh saya jelaskan sebelumnya supaya lebih jelas?

J2:
Ya.

SS:
Jadi operasional PTNMR itu dilakukan oleh beberapa section, yang melakukan operasi rutin itu seksi operasional dan seksi operasional ini dibantu oleh beberapa seksi.  Salah satunya seksi metalurgis, seksi elektrikal, seksi mekanikal sama seksi lingkungan hidup, kalau tanya penyebab alat rusak itu mungkin lebih bagus ditanyakan ke seksi mekanikal.  Semua ini bertanggung jawab pada proses detoksifikasi.

J2:
Semuanya bertanggung jawab pada proses detoksifikasi.

SS:
Membantu operasional secara keseluruhan.

J2:
Ya, apakah tadi juga Saudara sebutkan diawal keterangan Saudara adanya proses detoksifikasi juga menghasilkan tailing.  Saudara tahu tailing itu ada di kemudian ditempatkan dimana, apakah Saudara tahu juga?

SS:
Saya bidang saya tidak sampai kesana jadi kita batas lingkup kerjaan kita sampai di tangki 33 dan selama pipa, kalau ditempatkan dilautnya orang lingkungan hidup yang lebih tahu saya enggak tahu.

J2:
Enggak yang Saudara tahu yang saya tanyakan ditempatkan dimana tailing tersebut?

HT:
Keberatan Majelis Hakim sudah dari awal dijelaskan oleh Saksi bahwa dia itu metallurgist tidak ada hubungannya dengan penempatan tailing.

J2:
Yang saya tanyakan adalah hal yang sederhana karena Saksi adalah juga bekerja di PTNMR, yang saya tanyakn pada Saksi tahu enggak tailing itu ditempatkan dimana?

HK III:
Begini saya tengahi, pernah enggak Saudara datang ke tempat penempatan tailing PTNMR?

SS:
Tidak, karena ada dibawah laut.

J2:
Enggak kalau ditanyakan itu mungkin kalau di laut kalau ditanyakan ditempatnya enggak pernah tapi tahu tidak dalam pengertian umum, dalam pengertian…

HK III:
Oh begini pengetahuan itu tidak perlu dialami kan atau Saudara pernah dengar cerita atau membaca buku tentang PTNMR bahwa pembuangan tailingnya ke laut pernah enggak Saudara tahu itu?

SS:
Ya saya pernah jadi ditempatkan dibawah permukaan laut tapi detilnya karena permukaan laut itu banyak Pak.

HK III:
Jadi pengetahuannya tapi Saudara sendiri tidak pernah melihat cuma pengetahuan Saudara saja begitu?

SS:
Ya.

J1:
Itu maksud kami tidak ada tailing secara spesifik kita menanyakan yang Saudara tahu sekarang, pertanyaannya mudah dimanakah tailing PTNMR itu dibuang karena Saudara adalah pegawai PTNMR dimana?

SS:
Lokasi persisnya ada orang yang lebih tahu.

J1:
Tidak persis dimana, saya tidak menanyakan dimana?

SS:
Ditempatkan dibawah permukaan laut.

J1:
Kalau Saudara mengatakan dibawah permukaan laut sudah jauh juga, Saudara hanya perlu…

HK III:
Maksudnya ini lho wilayah operasi daripada PTNMR itu lho, misalnya pabriknya dimana ada di Ratototok I, Ratatotok II, Ratotok III apa begitu maksudnya agak susah memang.

SS:
Ok kalau secara teknikal laut itu banyak kalau lokasi di daerah ya daerah Teluk Buyat.

J1:
Kalau Saudara juga mengatakan bahwa Saudara tidak tahu dalam keahlian Saudara, Saudara tidak bisa menjelaskan bahwa dimana PTNMR itu berada itu bagian daripada yang mengurus ijin usaha tapikan Saudara tadi mengatakan bahwa saya tahu PTNMR itu ada di Ratatotok, di Messel.  Nah itu sama pertanyaan tadi dimana Saudara tahu bukan secara teknis secara umum tailing itu ditempatkan dimana, udara, darat dan laut tahu Saudara dimana?

SS:
Dibawah permukaan laut tadi.

J1:
Ya sudah lebih spesifik dibawah permukaan laut, lautnya dimana?

SS:
Di Teluk Buyat.

J1:
Teluk Buyat ya itu jadi jangan ada penafsiran Teluk Manado, pertanyaan kami itu jadi secara umum.

J3:
Terima kasih kami hanya menanyakan satu pertanyaan Saudara Saksi tadi kita kembali ke detoksifikasi, tadi Saudara Saksi menjelaskan proses detoksifikasi itu merupakan proses lanjutan ya sebelumnya ada proses ektraksi.  Yang menjadi pertanyaan kami bisakah Saudara Saksi menjelaskan apa maksud dan tujuan dari proses ekstraksi?

SS:
Ekstraksi emas yang dimaksud disini untuk memindahkan massa emas yang sebelumnya ada dalam butiran halus dalam bentuk padatan menjadi bentuk cairan.  Memindahkan bentuknya jadi emas itu sebelumnya dia menempel dalam padatan dalam batuan kalau kita anggap ada material sebesar ini emasnya itu dalam bentuk titik tapi dalam bentuk padatan, dengan proses ekstraksi tadi (penambahan sianida) emasnya itu akan berubah jadi cairan.  Emas dalam bentuk ion maksudnya larut dalam cairan ditangkap oleh karbon dan sisa material tadi tempat emas berada sebelumnya itu, itu yang kita anggap jadi tailing.

J3:
Terima kasih.

J4:
Saudara Saksi terima kasih atas kesempatan, Saudara Saksi tadi bilang ada lihat itu standar angka-angka di surat yang dari lingkungan hidup kemudian Saudara juga mengetahui di perusahaan ada standarnya.  Samakah standar yang diserahkan atau di surat yang Saudara lihat itu dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan?

SS:
Sama.

J4:
Sama, kemudian Saudara Saksi sudah pernah diperiksa di penyidik Mabes Polri?

SS:
Sudah.

J4:
Saudara membenarkan keterangan yang Saudara berikan di polisi itu?

SS:
Ya.

J4:
Cukup Pak Hakim.

HK III:
Sudah cukup?

J4:
Cukup Pak.

HK III:
Sementara cukup kalau ada lagi silahkan, kami berikan kesempatan kepada Penasehat Hukum Terdakwa I.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, pertanyaan saya satu saja.  Yang berhubungan dengan apa sebenarnya secara faktual yang Saudara lakukan ketika bekerja di PTNMR dari tadi belum jelas, jadi bukan pekerjaan orang lain atau bagian lain tapi pekerjaan Saudara sendiri, apa pekerjaan Saudara sendiri sebenarnya Saudara lakukan?

SS:
Jadi pertama menganalisis data-data yang kita peroleh dari pabrik.

LMPP:
Jadi pertama menganalisa data-data yang diperoleh, data ini berupa apa?

SS:
Angka.

LMPP:
Oh angka-angka, Saudara terima dari, angka ini terima dari?

SS:
Dari berbagai sumber pertama kalau untuk analisa tadi dari Indo Assay.

LMPP:
Indo Assay ya laboratorium tadi, jadi dapat data dari Indo Assay?

SS:
Ya, itu data sebagian kecil tapi data umumnya dari pabrik jadi di pabrik itu komputerisasi itu sudah angka-angka.

LMPP:
Oh jadi dari data pabrik yang sudah komputerisasi ya?

SS:
Ya.

LMPP:
Jadi ada dua sumber data sekarang, dari laboratorium Indo Assay dan dari yang disediakan oleh pabrik yang secara komputerisasi itu tadi.  Dua ini sumbernya itu pada Saudara sendiri?

SS:
Pada umumnya untuk metallurgist.

LMPP:
Untuk metallurgist, umumnya pada metallurgist?

SS:
Ya itu itikad dari kita karena kita secara umum kan itu support jadi apa kira-kira…

LMPP:
Bukan pertanyaan saya yang faktual yang Saudara lakukan karena Saudara ini untuk menerangkan apa yang Saudara ketahui secara langsung bukan yang dikerjakan orang lain jadi supaya jelas.

SS:
Ya.

LMPP:
Jadi ada dua sumber data ke metallurgist sementara Saudara adalah salah staf metallurgist, ada berapa staf metallurgist disana?

SS:
Awalnya ada 4 orang tapi terakhir tinggal saya sendiri.

LMPP:
Awalnya 4 orang tapi terakhir tinggal Saudara sendiri, bisa diterangkan pada persidangan apa yang Saudara lakukan terhadap data ini?

SS:
Kita menganalisis kita lihat apakah proses secara keseluruhan itu berlangsung baik atau tidak misalnya produksi emas kita kenapa turun, atau kita buat juga semacam balance jadi kita akan ada perkiraan produksi emas kita sebanyak ini karena itu tidak hari per hari sudah jadi emas lah.

LMPP:
Baik itu yang lain tapi yang relevan dalam persidangan ini yang berkaitan dengan limbah apa yang Saudara lakukan, artinya sebagai bagian dari staf metallurgist bukan yang dilakukan oleh teman Saudara?

SS:
Kalau untuk limbah itu kita hanya lihat kalau dia lebih tinggi biasanya kita buat percobaan ulang secara lab.  Kira-kira penyebab benjol-benjol apa biasanya?

LMPP:
Oh jadi apa bisa saya katakan untuk memastikan staf metallurgist ini jangan sampai unsur-unsur yang ada dalam tailing itu melebihi ukuran, kita kan ke depan tadi ada ukuran yang diperlihatkan tadi surat dari KLH jadi angka-angka itu Saudara benarkan itu yang dipakai oleh perusahaan.  Jadi artinya memastikan bahwa jangan pernah melebihi angka-angka yang disebutkan itu tadi?

SS:
Bukan memastikan tapi kalau sekiranya ada masalah misalnya angkanya tinggi kita biasanya ada penelitian secara laboratorium kira-kira apa penyebabnya.

LMPP:
Oh jadi kalau ditemukan ada yang tinggi melakukan penelitian?

SS:
Ya.


LMPP:
Jadi mencari sebab-sebabnya mungkin dan itu pekerjaan Saudara?

SS:
Umumnya bukan cuma itu tapi itu salah satu.

LMPP:
Ya yang berkaitan dengan sidang ini adalah yang berkaitan dengan limbah itu, kalau yang tadi mengenai produksi itu tidak menjadi persoalan disini.

SS:
Bisa juga kita mengolah data masa-masa lampau dari data-data stastik kita bisa melihat itu kemungkinan penyebabnya itu tadi yang saya bilang dua itu dari hasil studi empiris kita.

LMPP:
Jadi artinya kan tidak saja meneliti apa saja yang sudah terjadi sebabnya dan mungkin saran penyelesaiannya tapi juga preventif dong jadi antisipasi jangan terulang atau jangan pernah terjadi akibat yang tidak sesuai dengan parameter atau ukuran-ukuran yang ditentukan, dan Saudara bekerja secara terus menerus kalau ada kasus diteliti dan kemudian mengantisipasi jangan pernah melebihi parameter itu tugas metallurgist secara umum?

SS:
Salah satu.

LMPP:
Baik, apakah ada yang tadi Saudara menyebutkan tadi bulanan ya.  Maksudnya bulanan apa, rata-rata bulanan kenapa Saudara menyebutkan bulanan?

SS:
Tadi kan kita ada angka harian dari Indo Assay nanti dibawahnya kita rata-ratakan bulannya jadi formatnya sudah seperti itu.

LMPP:
Oh jadi formatnya sudah rata-rata bulanan formatnya itu.

SS:
Dan dilaporkan ke seksi lingkungan.

LMPP:
Tapi Saudara enggak tahu kalau dilaporkan ke seksi lingkungan dan dari seksi lingkungan ke luar yaitu KLH.  Jadi rata-rata bulanan ya tapi Saudara enggak tahu bahwa rata-rata bulanan ini adalah sesuai atau persyaratan yang diminta oleh RKL/RPL Saudara enggak tahu ya apa tahu?

SS:
Rata-rata bulanan ini?

LMPP:
Ya informasi yang diperlukan oleh RKL/RPL untuk diserahkan ke KLH?

SS:
Secara informal tahu bahwa ya inilah target bulanan ini yang dilaporkan ke KLH dari perbincangan dengan seksi lingkungan hidup.

LMPP:
Oh tapi bukan karena pengetahuan Saudara tapi Saudara dengar dari seksi lingkungan hidup itu adalah sesuai dengan permintaan dari KLH.

SS:
Ya disamping saya juga baca ada angka-angkanya.

LMPP:
Jadi Saudara baca juga, dua hal begitu.

SS:
Angkanya sama persis.

LMPP:
Baik dari saya cukup Bapak Ketua.

HT:
Terima kasih Bapak Ketua, Majelis Hakim Yang Terhormat saya ada beberapa pertanyaan.  Saudara Saksi tadi menjelaskan dalam proses detoksifikasi itu tujuannya menghilangkan atau mengurangi zat-zat beracun yang ada didalam sisa produksi itu, betul itu?

SS:
Itu bukan menghilangkan tapi merubah bentuk sedangkan zat tidak bisa hilang.

HT:
Merubah bentuk baik, dan bentuk yang dirubah itu adalah antara lain disebutkan merkuri dan arsen betul itu?

SS:
Betul.

PS:
Saksi pakai mike ya, sebentar Bang Hafzan.

HT:
Kalau begitu ada merkuri dan arsen disana itu yang dirubah, pertanyaannya apakah proses produksi PTNMR menggunakan merkuri dan arsen?

SS:
Seperti yang sudah saya jelaskan tadi tidak karena arsen dan merkuri itu sudah ada dari alam.

HT:
Oh tidak ya jadi seperti yang Saudara kemukakan itu berasal dari alam?

SS:
Ya.

HT:
Artinya adalah dari batuan yang sebelum diolah yang dari alam itu dari situ ada merkuri dan arsen ya?

SS:
Ya.

HT:
Tolong jelaskan kepada kita karena kita orang awam soal batu tambang dengan batu koral yang ada di jalan itu atau dimanapun, bentuknya sama kira-kira merkuri yang ada disana seandainya ada?

SS:
Kalau lihat langsung tidak kelihatan.

HT:
Oh tidak kelihatan dia?

SS:
Tidak kelihatan.

HT:
Oh dia bercampur dengan batuan itu?

SS:
Ya sama dengan emas juga.

HT:
Kemudian dia diolah, dihancurkan dan dibakar?

SS:
Ya.

HT:
Karena dihancurkan dan dibakar itu merkuri dan arsennya terlepas?

SS:
Ada sebagian karena enggak mungkin terlepas semua, malah sangat kecil sebenarnya.

HT:
Sangat kecil dan kemudian setelah itu bersama-sama terlepas dengan emasnya begitu?

SS:
Ya.

HT:
Kemudian setelah terlepas semuanya, setelah emasnya dipisahkan diapakan lagi merkuri dan arsennya itu?

SS:
Itu tadi dirubah lagi ke bentuk semula.

HT:
Seperti yang ada di alam?

SS:
Struktur kimianya ya.

HT:
Struktur kimianya ya.

SS:
Kalau bentuknya enggak di alam tadi bongkahan disana kan sudah halus tapi struktur kimianya yang stabil.

HT:
Ok stabil, saya bisa jelaskan di depan persidangan ini apa pengertian stabil itu?

SS:
Stabil ya seperti kondisi di alam yang kita harapkan ya kondisinya akan seperti itu tidak berubah lagi jadi sifatnya jadi beracun.  Jadi dalam bentuk kimia yang sebelumnya di alam bentuk kimianya arsenik jadi arsenokirik untuk merkuri itu galena.  Waktu proses ekstraksi emas tadi jadi sebagian dalam batuan dia ikut terekstraksi sebagian kecil nanti kita rubah lagi bentuknya menjadi arsenokirik dan galena lagi.

HT:
Kalau sifat yang stabil itu tidak beracun jadinya?

SS:
Ya enggaklah.

HT:
Tidak beracun artinya kita pegang aman?

SS:
Aman asal jangan dimakan.

HT:
Asalnya jangan dimakan batu namanya walaupun itu kan bahaya ya.

SS:
Ya.

HT:
Jadi setelah diolah, setelah didetoksifikasi itu kembali kepada alam lagi begitu kan?

SS:
Ya.

HT:
Dan itu yang kemudian dilepaskan kembali kea lam?

SS:
Ya.

HT:
Terima kasih saya kira itu saja.

HK III:
Sudah, cukup ya kami beri kesempatan kepada Terdakwa apakah Saudara memberikan tanggapan terhadap keterangan Saksi.

RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Ok I guess I have two questions, I guess the first one was when testified at Mabes Polri was it difficult to explain advance chemistry to non-chemist.

HS:
Ya saya pikir saya ada dua pertanyaan pada waktu berbicara pada Mabes Polri Anda memberi pernyataan dalam BAP apa terasa ada kesulitan Anda sebagai chemist menjelaskan kepada orang awam di polisi untuk menjelaskan hal-hal kimiawi.

SS:
Ya pasti.

RBN:
I was reading in the BAP that you testified too and I mean you testified to mercury, arsenic, cyanide and many other things however maybe for clarification I would to ask just about mercury?
HS:
Jadi saya membaca dalam BAP dan melihat apa yang mereka tulis disitu jadi sedikit sebagai klarifikasi kami ingin menanyakan tentang merkuri?

RBN:
Ok I don’t know if the gentleman is got the slide here.  Sorry…
HK III:
Ini maksudnya pertanyaan sehubungan dengan pengolahan metallurgist itu tadi.

LMPP:
Mau klarifikasi yang dalam BAP tentang unsur-unsur kimia.

HK III:
Oh nomor 7.

 [Rekaman terhenti]

HK III:
Ini pertanyaan nomor 7 kalau enggak salah hubungannya dengan detok ya, kalau memang Saudara terlibat dalam detok, barangkali relevan tapi kalau enggak berhubungan, Saudara tidak bidang Saudara detoksifikasi.  Saudara hanya menganalisa data yang masuk saja kan.

SS:
Menganalisanya secara kimia kita analisis, artinya kalau...

HK III:
Iya, maksudnya data bukan Saudara, enggak di laboratorium, enggak gitu.

SS:
Saya enggak, saya tidak di laboratorium, saya hanya di lapangan.

RBN:
Maybe, Your Honour.  

HK III:
Sekarang detoksifikasi sianida itu, apakah itu termasuk dalam bidang pengetahuan Saudara di apa, Saudara insinyur tamatan dari mana?

SS:
Pertambangan ITB.

HK III:
Pertambangan ITB.  Apakah dalam materi yang dalam kuliah Saudara itu detoksifikasi terhadap sianida, merkuri, dan arsek, arsenic ini termasuk dalam bidang Saudara juga, maksudnya dalam pelajaran tahu itu?

SS:
Ya, untuk ilmu kimianya iya.

HK III:
Ya bolehlah silakan, secara pengetahuan dia sebagai insinyur metallurgist, saya kira itu aja, karena dalam laboratoriumnya PT NMR kan Saudara enggak terlibat kan.

SS:
Enggak.

HK III:
[tidak jelas] Saudara menganalisis data yang Saudara terima baik dari Indo Assay maupun…

SS:
Dari pabrik.

HK III:
Dari PT NMR sendiri.  Silakanlah.

RBN:
Okay, maybe just in your BAP, number, question number 7, item c, you had the chemistry where you adding mercury and sodium sulphate and the _______ is HgO, is that correct?

HS:
Ya, jadi pertanyaannya adalah dalam BAP, Anda memberikan penjelasan dimana air raksa ditambah natrium sulfat itu menjadi demikian, apakah itu benar?

SS:
Ya, yang menjadi Hgs itu, yang saya maksud, yang Hgs ini…

HS:
Yang mengendap.

SS:
Yang mengendap, itu yang seperti di alam, itu Hgs.

HS:
Ya, so mercury, sulphate, is like in the nature, which settles down.

RBN:
Okay, it looks like we maybe successful here, but anyway, just to give you the example so that everybody understands like the chemical symbol for H is hydrogen, is that correct?

HS:
Untuk jelasnya, ini supaya semua bisa memahami, kode kimia untuk hidrogen adalah H, apakah benar, untuk hidrogen?

SS:
Ya.

RBN:
In fact, that is a gas that could actually been explosive with oxygen.

HS:
Gas hidrogen kan bahan yang mudah meledak?

SS:
Ya.

HS:
Yes.

RBN:
And O is the chemical symbol for oxygen, right?

HS:
Dan O adalah rumus kimia untuk oksigen, betul?

SS:
Ya.

RBN:
That’s the oxygen we breathe in our lungs.

HS:
Itu oksigen yang kita bernafas dalam paru-paru kita.

RBN:
But the chemical symbol H2O is for water, right?

HS:
Tapi air adalah kimiawi, rumus kimianya adalah H2O.

SS:
Ya, perpaduan dari hidrogen dan oksigen.

RBN:
And it does not have the same properties of hydrogen or oxygen, you can breathe it and it is not explosive.
HS:
Dan tidak mempunyai sifat yang sama seperti hydrogen dan oksigen yang kita bisa bernafas dan yang satu bisa meledak, ini H2O sebagai air tidak mempunyai sifat itu tidak meledak dan tidak bisa dinafas.

SS:
Ya benar.

RBN:
So you using that analogy you are taking per Hg as chemical element right?

HS:
Dan dengan analogi yang sama itu Hg sebagai air raksa?

SS:
Ya.

RBN:
Now you are not changing the chemistry to HgO because that is a mercury oxide right?

HS:
Kita tidak merubah menjadi HgO karena itu adalah merkuri oxide?

SS:
Ya.

RBN:
Which is what many people called obat merah.
HS:
Yang sering kali disebut obat merah untuk luka.

RBN:
Nor are you changing into the chemistry a methilade mercury?

HS:
Dan juga tidak merubah rumus kimiawinya seperti ini methilade merkuri?

RBN:
Which was the chemical that was discharge into the Minamata Bay and which was the caused of minamata disease.

HS:
Dan inilah yang dilepaskan di Teluk Minamata dan menyebabkan gejala-gejala penyakit minamata?

RBN:
So this chemical iss totally different with what we were using in the process, is that correct?

HS:
Didalam proses ini tidak sama dengan ini yang ada disana?

SS:
Tidak.

RBN:
Ok, terus.  Ok, so this next slide please, so what the chemical that you said that you took mercury in if you are looking behind you on the screen you can see it better.

HS:
Nah inilah yang Anda sebut tadi Ags yang merupakan bahan dalam bantuan itu?

SS:
Ya benar.

RBN:
Which is back to nature all chemicals and it is stable compound?

HS:
Yang merupakan ikatan yang stabil dan kembali kepada alam?

SS:
Ya benar.

RBN:
Next and as result of it, if you looked the website of Minamata Institute it shows us that the mercury sulphide is in soluable in water?

HS:
Dan kalau kita lihat di website dari Institut Minamata kita bisa tahu bahwa Hgs merupakan ikatan yang tidak larut dan stabil dalam air.

RBN:
And it is completely different chemical to the methilade mercury or chloride that caused minamata desease.

HS:
Dan sama sekali berbeda tentang ikatan atau senyawa merkuri metilade yang menyebabkan minamata.

RBN:
Is that correct?

HS:
Apakah itu benar?

SS:
Ya benar.

RBN:
Thank you, the next question I have related to…

HS:
Pertanyaan berikut adalah berkaitan dengan…

RBN:
The Prosecution question on the permit?

HS:
Dengan pertanyaan dari JPU tentang ijin?

RBN:
There are two components to this permit, one is the concentration and the other is volume.

HS:
Ada dua komponen dalam pernyataan ini adalah satu konsentrasi dan satu adalah volume.

RBN:
Like 5000 cubics meter per day.
HS:
Disana ada 5000 kubik meter per hari.

RBN:
As a plant metallurgist you don’t only monitor the concentration but you also monitor the volume that go through the plant, is that right?

HS:
Sebagai ahli metallurgi industri Anda bukan hanya menghitung konsentrasi tetapi juga debit atau volume yang melalui luar apakah benar?

SS:
Benar.

HS:
Yes.

RBN:
Ok, next slide.  You also testified that the volume in concentration are based on the average per month is that correct?

HS:
Anda juga mengatakan bahwa itu berdasarkan rata-rata per bulan apakah benar?

SS:
Ya.

RBN:
So just basically what is saying that you can discharge 5000 meters cubic at Hg concentration of 8 part per billion.

HS:
Yaitu dalam bahasa Indonesia berarti Anda bisa melepaskan 5000 meter kubik per hari dengan konsentrasi Hg 0.008 mg per liter?

SS:
Ya.

RBN:
Ok next slide please.  So in your report which are also reported to the government we not only report concentration but you also report volume?

HS:
Jadi didalam laporan kita atau PTNMR ke Pemerintah bukan hanya konsentrasi yang dilaporkan tapi juga volume yang dilepaskan?

SS:
Ya benar cuma saya tidak fokus di volume karena volume itu dari segi desain produksi kita tidak akan mungkin melebihi 5000 meter kubik per hari.

HS:
The point is why I didn’t talked about the volume because in our design product we will never exceed the amount 5000 m2.

RBN:
Now I understand.

HS:
Saya mengerti.

RBN:
But what we are putting into the environment is the combination of volume, times concentration is the amount of mercury, is that correct?

HS:
Apa yang kita lepaskan didalam alam adalah volume dikalikan dengan konsentrasi benar?  Yang dilepaskan ke dalam alam adalah volume yang kita hasilkan dikalikan konsentrasi daripada merkuri tersebut?

SS:
Ya jumlah totalnya.

HS:
Ya jumlah totalnya.

RBN:
Ok thank you.  Next slide so this is what we are permitted to discharge if we where at full concentration and yet the blue is what actually discharge over the permit period.

HS:
Jadi melihat gambar grafik ini yang kami diijinkan untuk membuang adalah apa yang ditunjukkan pada garis di atas abu-abu itu tapi kenyataan yang kami buang adalah apa yang biru disana masih jauh dibawah apa yang telah kami buang.

RBN:
So it looks like you did very good job of operation in the plan when we only discharge 8% of the arsenic that was permitted.

HK III:
Saya kira nanti ini di pembelaan ya.

HS:
Just in the defence later.

RBN:
Ok.
HK III:
Jadi bukan dia juga enggak tahu itu didalam pembelaan nanti bahwa itulah data-data yang dikeluarkan oleh itu saya kira.  Kalau disini nanti dia juga jadi penonton disini kita enggak tahu juga kita, itu kan maksudnya untuk meyakinkan Hakim bahwa apa yang dilakukan oleh PTNMR kan kira-kira begitu tapi enggak ada hubungannya dengan.

HS:
Ya terima kasih Yang Mulia.

LMPP:
Ada hubungannya dengan BAP 7 [tidak jelas].

HK III:
Ya ini BAP yang nomor 7 ini untuk detoksifikasi sianida misalnya dia sebagai ahli metallurgist bagaimana untuk detoksifikasi arsenik bagaimana, untuk detoksifikasi merkuri begitu.  Ini sebenarnya karena dia adalah insinyur yang membidangi ini pengetahuan mengenai ini saja secara pokok saja.

LMPP:
Itu polisi sebenarnya.

HK III:
Enggak maksudnya ini lebih baik kita tanyakan apakah didalam nomor 7 ini keterangan Saudara tetap atau ada perubahan?

SS:
Tetap.

HK III:
Sudah begitu saja ya.

RBN:
Ok.

HK III:
Sekarang apa tanggapan terhadap keterangan Saksi.

RBN:
Ok in summary I accept the witnesses testimony that PTNMR detoxified tailings before discharging it as designed.

HS:
Jadi Yang Mulia sebagai kesimpulan saya terima kesaksian dari Saksi bahwa PTNMR telah mendetoksifikasi tailing sebelum penempatan sesuai dengan desainnya.

RBN:
And that detoxification process change arsenic in solution to ferrol arsenic and mercury into cinnabar prior to discharge with neutral are stable compunds.

HS:
Ya dan bahwa dalam proses detoksifikasi dimana arsenik dalam larutan telah dirubah jadi ferrol arsenat dan merkuri menjadi cinnabar atau galena sebelum dilepaskan dan kedua bahan ini merupakan senyawa-senyawa yang netral dan stabil dalam alam.

RBN:
And that PTNMR had an extensive monitoring program to ensure detoxification process was working properly.

HS:
Dan bahwa PTNMR memiliki suatu program monitoring yang ekstensif guna memastikan bahwa proses detoksifikasi bekerja sesuai dengan rencananya.

RBN:
And I also accept the witnesses testimony that daily variebality is normal and it was the monthly average that was the target.

HS:
Dan saya juga terima kesaksian daripada saksi bahwa variasi harian meang normal terjadi dan bahwa rata-rata bulanan lah merupakan target kami.

RBN:
And that PTNMR measure both concentrations and volume as part of its monitoring activities.

HS:
Bahwa PTNMR memang benar telah mengukur kedua konsentrasi baik milligram per liter maupun volume sebagai bagian dari kegiatan monitoringnya.

RBN:
That’s righ, thank you.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.
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HK III:
Saya kira sudah selesai ya untuk sementara Saudara sudah cukup keterangan Saudara, tapi nanti kalau persidangan yang akan datang dianggap masih perlu akan dipanggil lagi begitu.

SS:
Saya boleh keluar?

HK III:
Silahkan, terima kasih ya.  Silahkan Saudara, dua saja ya?  Jadi tadi sudah dua saksi kita dengarkan saya kira masih banyak lagi saksi yang kita akan dengarkan tentunya Jaksa juga sudah perhitungkan kalau seorang Saksi memang dibutuhkan waktu yang lama ya satu.  Seperti kemarin Ibu apa itu kalau kemarin dua bisa sampai jam berapa ya, jadi bisa dipilih-pilih yang mana yang kira-kira yang sangat apa begitu ya, jadi persidangan yang akan datang kita akan memeriksa saksi yang lain nanti ada Penasehat Hukum juga menanyakan apakah bisa diberitahu kepada kita siapa saksi berikutnya.

LMPP:
Kita memang siap-siap mau bertanya Bapak Ketua.

HK III:
Saya sudah lihat wajahnya itu akan mengajukan pertanyaan.

LMPP:
Pertanyaan begini Bapak Ketua apakah masih rahasia siapa yang akan didengarkan pada sidang yang akan datang.

HK III:
Bagaimana?

J1:
Sudah ada dalam BAP Pak, jadi sudah diketahui saksi-saksi yang akan diajukan.

HK III:
Jadi maksudnya saksi tetap masih dalam BAP cuma secara garis besar kemarin masih tetap saksi fakta ya belum masuk ke…

J1:
Masih ada Pak.

LMPP:
Masih ada saksi fakta, Salim Modeong.

HK III:
Jadi masih saksi fakta ok, jadi seminggu ya?

J1:
Ya.

HK III:
Seminggu ya toleransinya 9-10 begitu ya, kita usahakan jam 9:00 siapa tahu nanti ada yang agak terlambat begitu ya.  Maksimum jam 10:00 toleransinya begitu ya, selama ini barangkali persidangan lewat 15 menit begitu ya.

PS:
Yang Mulia kami ingin JPU menjelaskan lebih dahulu saksi yang belum datang atau yang dipanggil ini apakah sudah pernah dipanggil sebelumnya karena menjadi pertimbangan bagi Majelis maupun akan menjadi catatan bagi kami jangan sampai terjadi nanti sidang diujungnya sisa dua saksi atau tiga saksi terus berulur-ulur supaya ada kalkulasi kita mengenai waktu.

HK III:
Tapi begini kalau saksi fakta yang sudah pernah kita periksa sebelumnya diperlukan lagi untuk persidangan itu harus dikonsultasikan kepada Majelis Hakim.

PS:
Baik maksud kami apakah saksi yang memang akan dipanggil sebagai saksi fakta bukan yang sudah didengar yang belum didengar keterangannya apakah sudah pernah dipanggil oleh Jaksa, kalau sudah pernah dipanggil kenapa tidak hadir dan terus sudah berapa kali dipanggil menjadi alat ukur bagi kita apakah masih mungkin datang apa tidak datang.  Sebab setahu kami bahwa saksi-saksi dipanggil semua tapi tidak semua bisa datang ini perlu supaya jelas dipersidangan apakah saksi fakta yang mau dipanggil ini sudah pernah dipanggil atau belum, terima kasih.

HK III:
Bisa dijawab Jaksa?

J1:
Ya.

HK III:
Maksudnya saksi yang akan datang ini sudah pernah dipanggil tapi berhalangan begitu?

J1:
Kami sudah berapa kali melakukan panggilan tapi kita juga akan tetap berusaha begitu, jadi itu kewenangan kami.

HK III:
Jadi kita lihat nanti sampai nanti Jaksa merasa dirinya sudah tidak sanggup lagi menghadirkan.

J1:
Ya itu lah jadi barangkali itu kewenangan kami, kami yang akan membuat statement seperti itu.

HK III:
Jadi masih berusaha.

J1:
Ya sebab kita terus terang saja bahwa Saksi yang tersisa ini adalah satu nelayan, satu dari laboratorium yang disebutkan.

HK III:
Oh ya penting itu.

J1:
Yang lucunya untuk informasi awal pada Bapak Hakim herannya istrinya enggak tahu dia dimana.

HK III:
Edi apa itu ya dari Indo Assay itu.

J1:
Namun kami akan tetap berusaha terus mencari.

PS:
Terima kasih Yang Mulia jadi yang kami tadi minta diklarifikasi apakah saksi yang kita tunggu-tunggu Erdianyah namanya kalau tidak salah dari Indo Assay apakah sebelumnya sudah pernah dipanggil, kalau sudah pernah dipanggil berapa kali sudah dipanggil supaya kita sama-sama mengetahui apakah ada kemungkinan orang ini bersedia hadir atau tidak begitu.

HK III:
Saya kira begini kalau memang nanti saya kira Jaksa bisa menilai kalau selama dia merasa dirinya sanggup masih ada harapan untuk Saksi itu hadir saya kira akan dipanggil cuma masalahnya begini jangan sampai persidangan itu kemudian tidak ada satu saksi pun yang kita periksa cuma begitu saja.  Jadi jangan jadi sia-sia hari kita begitu, jadi disamping saksi seperti tadi yang mungkin mengalami kesulitan ada cadangan saksi lain jadi kalau ada sidang.

J1:
Itu sudah jadi pemikiran kami bukankah selama ini tidak ada sidang yang tidak kami bawakan saksi.

HK III:
Jadi kita masih percaya ya, ok?

J2:
Ya jadi tambahan sedikit kemungkinan karena ada kendala-kendala tadi bisa saja untuk persidangan berikut kita sudah menghadirkan saksi ahli begitu.

HK III:
Oh ya seperti tadi bisa dicadangkan tetap dipanggil saksi fakta jadi supaya jangan sia-sia kemungkinan kalau disamping saksi fakta yang belum hadir kalau memang tidak hadir juga nanti kita tanyakan apakah Jaksa masih sanggup tetapi sudah dicadangkan juga kepada saksi ahli begitu, sudah jelas?

X:
Ya.

HK III:
Jadi persidangan masih tetap seminggu ya?

J1:
Tetap Pak.

HK III:
Tetap seminggu kita hari Jum’at dan masih tetap belum ada perubahan disini tempatnya, tanggal 17 ya.  Jelas ya persidangan ditunda tanggal 17 untuk pemeriksaan saksi yang lain.

 [Palu diketuk]

^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^
Sidang XVI tanggal 17 February 2006
Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

Sulistiowati dan Abdul Gani Ilahude

	Ekstrak Keterangan

	3. Saksi Sulistiowati

· Saksi merupakan saksi ahli di bidang pengelola limbah B3.

· Pada tahun 2001 – 2004, Saksi menjabat sebagai Kasubdit Pengelola, Teknologi Ramah Lingkungan KLH.  Karena Ilmiah Saksi untuk menyelesaikan S1-nya di ITB berjudul “Pemanfaatan Limbah Kandungan Proses Gasifikasi” sehingga tidak berhubungan dengan B3 suatu limbah tambang.  Saksi tidak pernah mempublikasikan suatu tulisan atau karya ilmiah yang berhubungan dengan B3.  Pendidikan S2 tidak berhubungan dengan B3.

· Pada tahun 1990 – 2001, Saksi menjabat sebagai Kasubdit Pengelolaan Limbah B3 Bapedal.  Tugas Saksi sebagai Kasubdit Pengelolaan Limbah B3 bapedal adalah (i) drafting peraturan; (ii) monitoring; dan (iii) evaluating.  Monitoring dilakukan secara aktif yaitu dengan mengambil sampul, mengevaluasinya dan apabila sampel tersebut tidak memenuhi persyaratan maka izin [pembuangan limbah] dapat dicabut atau tidak diperpanjang.

· Saksi menyatakan bahwa pengertian dan kategori limbah B3 diatur dalam PP No.18/1999 sebagaimana diubah oleh PP No.85/1999.

· Saksi menerangkan bahwa untuk mengetahui apakah suatu limbah merupakan limbah B3 adalah:

i. dengan mengecek apakah limbah tersebut termasuk dalam lampiran 1 PP No.85/1999.

ii. dengan melihat karakteristik limbah tersebut apakah mudah meledak, mudah terbakar, mudah terinfeksi, reaktif dan korosif;

iii. dengan menguji apakah limbah tersebut beracun berdasarkan uji Toxicity Criteria Leaching Procedure (TCLP), dimana kalau TCLnya harus berada di bawah baku mutu tabel yang terdapat dalam PP No.85/1999 maka limbah tersebut bukan limbah B3.  Apabila TCLPnya di atas baku mutu maka;

iv. dilakukan uji karakteristik berdasarkan uji lethal dosage 50, dimana apabila hasilnya di bawah 50 mg per kilo gram per berat badan maka limbah tersebut merupakan limbah B3.  Apabila uji Lethal Dosage di atas 50 mg per kilogram per berat badan maka (iii) harus diuji sifat limbah B3 tersebut, apakah kronik atau toksik.  Lebih menurut Saksi uji TCLP dan uji karakteristik berdasarkan peraturan bisa salah satu saja.

Saksi mengetahui bahwa PT NMR telah melakukan berbagai macam uji TCLP sebelum PP No.18/1999 diberlakukan.

Pengujian sifat kronik dan toksik tersebut adalah dengan mencocokkan kandungan limbah sebagaimana Lampiran 3 PP No.85/1999.

· Menurut Saksi limbah B3 walaupun sudah diolah dan diturunkan sifat B3nya sampai di bawah baku mutu tetap disebut sebagai limbah B3.

· Saksi menyatakan bahwa limbah B3 tidak boleh dibuang secara langsung ke media lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu, misalnya membuang ke tempat penimbunan atau land field zat-zat B3nya harus distabilisasi sampai memenuhi baku mutu TCLP.  Land field tersebut harus dimonitor terus dan setiap bulan harus dilaporkan ke KLH.

· Menurut Saksi, berdasarkan PP No.85/1999 Pasal 7 ayat 5 kode D222 tailing termasuk limbah B3 sehingga harus mengikuti uji limbah B3 sebagaimana diatur dalam peraturan pemerintah tersebut.

· Saksi menyatakan bahwa belum ada baku mutu untuk limbah dalam system STP.  Saksi kemudian berkesimpulan bahwa limbah B3 tidak dapat langsung dibuang ke laut.  Sepanjang pengetahuan Saksi limbah yang dibuang k e laut harus memenuhi baku mutu tertentu dimana parameter pencemar dalam limbah tersebut dapat dianggap aman untuk dibuang ke laut dan limbah tersebut harus dibuang di bawah lapisan termoklin.

· Saksi mengetahui bahwa proses detoksifikasi merupakan salah satu teknologi untuk menguji sifat toksik dalam limbah.  Saksi juga menjelaskan bahwa efisiensi dari mesin untuk proses detoksifikasi tergantung dari spesifikasi alat tersebut.  Menurut Saksi sangat jarang ada mesin yang efisiensinya bisa mencapai 100 persen.

· Saksi menyatakan bahwa senyawa-senyawa logam berat dapat secara alamiah sudah ada di alam, ikatan-ikatan senyawa-senyawa logam berat di alam tersebut sudah sangat stabil dan sempurna dan tidak mengganggu kesehatan manusia.  Ikatan-ikatan senyawa-senyawa logam berat di alam tersebut dapat berubah dengan suatu proses karena aktivitas manusia, dan dalam kondisi ini senyawa logam tersebut dapat berbahaya.

· Saksi menyatakan bahwa senyawa logam berat dapat terlepas atau terlarut karena faktor-faktor (i) pengalaman baik dengan asam sulfat atau klorida; apabila ph air laut di atas 7 maka pengasaman tidak akan terjadi; (ii) beroksidasi dan; (iii) pembakaran.

· Saksi diperlihatkan tiga bukti surat yaitu:

1. Surat dari PT NMR Nomor: yr/NMR/00-007 tanggal 25 Februari 2000 perihal Permohonan Izin Penyimpanan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang didalamnya menyatakan bahwa berdasarkan tes yang dilakukan tailing tidak termasuk sebagai Limbah B3.  Surat ini dikuatkan dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor: 140 tahun 2004 tentang Izin Penyimpanan Sementara Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun kepada PT NMR, dimana dalam izin yang diberikan oleh MenLH tersebut, tailing juga tidak dikategorikan sebagai limbah B3.

2. Laporan Penelitian Pengaruh Limbah PT NMR Terhadap Kandungan Unsur Toksik (Hg, As, Pb, Sb) di Teluk Buyat dan Teluk Totok oleh Tim Peneliti seusai Surat Penugasan Wakil Gubernur No. 660.1/BPFL/I/777/99 pada bulan Maret 2000 dan Laporan Penelitian Analisis Kandungan Hg, As, Pb dan Sb dalam Sedimen dan Air Laut di Sekitar Mulut Pipa Pembuangan Limbah PT NMR di Teluk Buyat – Minahasa Sulawesi Utara oleh Tim Peneliti sesuai Surat Penugasan Wakil Gubernur No. 660.1/BPDL/I/777/99 pada bulan Maret 2000 yang pada salah kesimpulannya menyatakan bahwa: kandungan unsur Hg, As, Pb dan Sb dalam sampel sedimen dari Teluk Buyat pada saat ini tidak menunjukkan mencemari perairan Teluk Buyat.  Hal ini ditunjukkan oleh nilai TCLP masing-masing unsur lebih kecil dari ambang batas baku mutu sesuai PP No. 18 tahun 1999.

3. Hasil uji laboratorium PUSARPEDAL BAPEDAL (Uji TCLP atas tailing  PT NMR) tanggal 15 Februari 2000 untuk per contoh padat dan cari yang dilampirkan dalam Laporan Penelitian pada butir 2.  

[Catatan: Menurut Saksi kesimpulannya tidak butuh].

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa I dan Terdakwa II menolak Saksi sebagai saksi ahli karena banyak keterangannya yang berada di luar keahliannya.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menyatakan bahwa tailing baru dapat dikatakan sebagai B3 setelah dilakukan penelitian oleh pemerintah atau Bapedal dan Bapedal tidak pernah memberitahu PT NMR dan tailing PT NMR termasuk B3.

· Pemerintah Sulawesi Utara sebagai regulation telah melakukan tes TCLP dan melaporkan [hasil tersebut] kepada Bapedal dan Bapedal tidak pernah menyampaikan bahwa tailing PT NMR adalah B3.

· PT NMR telah melakukan lebih dari 60 uji TCLP, bahkan sebelum ada peraturan [mengenai uji TCLP] dimana lembaga-lembaga berkualitas telah melakukan pengujian tersebut dan hasilnya bahwa tailing bukan B3.

· PT NMR telah mengajukan aplikasi untuk penampungan dan penempatan limbah B3, dimana dalam aplikasi ini PT NMR telah mengklasifikasikan semua limbah, termasuk tailing dan ternyata tailing bukan B3.  Bapedal menerima aplikasi tersebut karena mengeluarkan izin pembuangan, penyimpanan dan pemindahan B3 dimana tailing tidak termasuk dalam izin tersebut.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menerima bahwa air laut di Teluk Buyat tidak bersifat asam, karena itu keterangan Saksi dalam BAPnya No.12 tidak akan terjadi.

4. Saksi Abdul Gani Ilahude 

[Catatan: keterangan Saksi tidak ada yang berhubungan langsung dengan dakwaan JPU]

· Saksi menyatakan bahwa ia tidak pernah melakukan penyelaman atau penelitian di Teluk Buyat.  Namun Saksi bersikeras bahwa pada sekitar tahun   1972, Saksi pernah melakukan penelitian di laut Maluku dan menemukan bahwa termoklin ada pada kedalaman antara 100-350 meter. (Pada saat ditanya ulang oleh Penasehat Hukum, Saksi mengubah jawabannya dan mengatakan bahwa penelitian tersebut terjadi sekitar tahun 1972-1973).   Penelitian yang dilakukan Saksi pada tahun 1972 adalah penelitian mengenai hidrografi yaitu karakteristik terhadap massa air, termasuk suhu, salinity, kadar kimia, efek daripada sirkulasi air terhadap parameter itu dengan program utama meneliti termoklin.

Dalam penelitian tersebut, Saksi mengatakan bahwa ia juga meneliti daerah sekitar Teluk Buyat, namun tidak dapat masuk ke wilayah Teluk Buyat karena lautnya dangkal, sehingga kapal penelitinya tidak dapat berlabuh.  Lebih lanjut, Saksi tidak dapat mengingat dengan pasti, berapa jarak sebenarnya antara kapal Saksi dan Teluk Buyat.   

· Saksi mengatakan bahwa terdapat tiga lapisan dalam lautan, yaitu mixed layer, thermocline layer dan cold layer.  

· Saksi mengatakan bahwa apabila suatu zat dimasukkan ke wilayah mixed layer, maka zat tersebut akan tersebar kemana-mana.   Hal tersebut dikarenakan masih ada gelombang aktif di sekitar lapisan tersebut.

· Saksi mendefinisikan termoklin sebagai lapisan dimana terdapat gradien suhu yang sangat besar.  Gradien adalah angka penurunan suhu dibagi dengan kedalaman.

· Seusai keahliannya, Saksi menyatakan bahwa akibat dari penempatan zat-zat (dalam kasus zat tersebut adalah tailing) di daerah termoklin adalah terjadinya kekeruhan pada laut. Sehubungan dengan thermocline layer dan mixed layer, Saksi mengatakan bahwa tailing yang dalam bentuk pasir yang ditempatkan pada thermocline layer dapat menembus termoklin dan naik ke lapisan teraduk sedangkan untuk tailing yang ditempatkan di bawah thermocline layer bisa naik juga ke lapisan teraduk atau terus turun ke lapisan dibawah thermocline layer, tergantung pada densitas dari tailing itu sendiri. 

Namun hal ini kemudian dibantah oleh Penasehat Hukum Terdakwa I dan Terdakwa II yang menyatakan bahwa di Teluk Buyat tidak terdapat zat-zat yang naik ke permukaan dan menyebar kemana-mana, membuktikan bahwa zat-zat tersebut tidak naik ke mixed layer atau masih berada di lapisan termoklin.

· Saksi mengatakan bahwa harus dilakukan suatu penelitian sebelum membuang zat-zat ke laut.

· Saksi mengatakan bahwa masih terdapat arus dalam lapisan termoklin sedangkan pada lapisan dingin keberadaan arus tergantung pada daerahnya. 

· Saksi mengatakan bahwa dengan menggunakan teknik-teknik sendiri dan menginterpolasikan suhu dan melihat kedalaman laut serta dengan cara meluruskan kurva menuju titik yang bersangkutan maka didapat hasil bahwa tidak ada termoklin di Teluk Buyat.  Dengan kata lain, dasar dari kesimpulan Saksi yang menyatakan bahwa tidak ada termoklin di Teluk Buyat adalah interpolasi atau dengan menyamakan pola yang ada dan bukan berdasarkan hasil penelitian.

Saksi menyatakan bahwa berdasarkan interpolasi dari data yang diperoleh oleh Tim Peer Review dan data yang Saksi peroleh dalam penelitian tahun 1972 tersebutlah didapatkan kesimpulan bahwa tidak ada termoklin di laut Teluk Buyat, karena jarak 82 meter adalah terlampau dangkal untuk menemukan termoklin.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa I dan Terdakwa II menanyakan kepada Saksi apa yang menyebabkan sedimen yang dibawa oleh arus sungai ke laut tetap mengendap di laut dan menjadi tumpukan sampai 30 meter, 40 meter, 50 meter dari kedalaman laut.  Saksi menjawab bahwa ada beberapa faktor penyebab, yaitu:

1. Suplai dari sedimen itu terus menerus datang dan mengalir sehingga terlihat sepertinya tumpukan yang baru itu permanen.  [Seakan-akan tumpukan yang lama itu masih disitu atau permanen, padahal tumpukan yang lama sudah hilang tersebar berganti dengan tumpukan baru yang datang mengalir terus menerus].

2. Adanya density [densitas] yang lebih besar dari efek pasang surut.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menerima keterangan Saksi bahwa harus diadakan penelitian sebelum menempatkan sesuatu di laut, baik itu tailing atau benda lain.  Hal tersebutlah yang telah dilakukan oleh PT NMR.

· Terdakwa I dan Terdakwa II juga menerima keterangan Saksi bahwa apabila sedimen dan benda padatan ada di kolom air maka sedimen dan benda padatan tersebut harus diukur sebagai [kekeruhan] padatan tersuspensi.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menolak keterangan-keterangan Saksi sebagai berikut:

1. Pertama, Terdakwa I dan Terdakwa II mengganggap bahwa penelitian yang dilakukan oleh Saksi di Laut Maluku pada tahun 1972 sebagaimana dinyatakan dalam BAPnya adalah tidak relevan karena fokus keahlian ahli dan penelitian tersebut dilakukan dengan jarak beberapa kilometer dari pantai dan bukan dilaksanakan di Teluk Buyat.

2. Kedua, Terdakwa I dan Terdakwa II menyatakan bahwa bukan termoklin yang menahan tailing di dasar laut melainkan gravitasi/gaya tarik [bumi], karena tailing lebih berat daripada air.

3. Ketiga, Terdakwa I dan Terdakwa II sebagai suatu perusahaan yang bertanggung jawab telah melakukan ribuan CTD Profiles untuk mengukur suhu, salinitas dan berat jenis dalam berbagai musim di Teluk Buyat dengan ratusan contoh air dan didapatkan hasil yang membuktikan bahwa tailing tidak tersuspensi pada kolom air, oleh sebab itu Terdakwa I dan Terdakwa II akan menyerahkan hal ini kepada ahli-ahli mereka untuk pembelaan dan membantah keterangan Saksi.


7. Acara:

Pemeriksaan Saksi

8. Hari / Tanggal:

Jum’at/17 Februari 2006

9. Hakim:

a. HK I

=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II

=
Agus Budiarto, SH.

c. HK III (Ketua)
=
R. Damanik, SH.

d. HK IV

=
Darwo, SH

e. HK V

=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

10. Panitera:

(i) Sientje SH.;

(ii) Mansur Malakat; dan

(iii) Herry Maramis.

11. Jaksa:

a. J1

=
Robert Ilat, SH.
b. J2

=
Purwanta Sudarmaji, SH.
c. J3

=
Reinhard Tololiu, SH.
d. J4

=
Muthmainah Umadji, SH.
12. Tim advokat:

a. LMPP

=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM

=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK

=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT

=
Hafzan Taher, SH.

e. PS

=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS

=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN

=
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Tim asistensi:

c. Dymas Satrioprodjo, SH.

d. Ulyarta Naibaho, SH.

7.
Saksi-saksi:

a.
SW 
=
Sulistiowati

b.
AGI
=
Abdul Gani Ilahude

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana, nomor No.284/Pidana Biasa/2005.PN Manado atas nama Terdakwa PT Newmont Minahasa Raya dan Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 [Palu diketuk]

HK III:
Supaya Terdakwa dipersilakan masuk.  Sebelum kita melanjutkan persidangan, kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa apakah Saudara sehat pada hari ini?

RBN:
Yes I am.
HS:
Yang Mulia saya sehat hari ini.

HK III:
Sehat ya, jadi kita bisa melanjutkan pemeriksaan perkara ini, kita melanjutkan pemeriksaan saksi, kami persilakan Saudara Terdakwa duduk ya.  Kami tanyakan kepada Saudara JPU saksinya sudah siap?

J1:
Sudah siap Pak, kami akan mengajukan ahli untuk hari ini.

HK III:
Saksi faktanya dipanggil juga tapi enggak datang?  

J1:
Tapi tidak ada Pak, dengan demikian kami akan mengajukan ahli.

HK III:
Silakan.

J1:
Insinyur Sulistiowati.

 [Saksi memasuki ruang sidang]

HK III:
Saudara Saksi ya, nama lengkap Saudara Saksi siapa Saudara?
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Sulistiowati

SW:
Insinyur Sulistiowati.

HK III:
Insinyur Sulistiowati, MM, ya.

SW:
Ya.

HK III:
Lahir dimana, kapan?

SW:
Lahir di Bandung, 16 April 1959.

HK III:
Agamanya?

SW:
Islam.

HK III:
Pekerjaannya?

SW:
Asisten Deputi Urusan Pengendalian Dampak Perubahan Iklim, Kementerian Lingkungan Hidup.

HK III:
Di Kementerian Lingkungan Hidup ya, alamat rumah dimana?

SW:
Perumahan Saung Gintung, Blok E No.10, Ciputat…

HK III:
RT 02/05?

SW:
Ya.

HK III:
Cirendeu?

SW:
Cirendeu, ya.

HK III:
Ciputat, Tangerang ya.

SW:
Ya.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa Richard Bruce Ness?

SW:
Saya tahu dengan Terdakwa, tapi saya tidak kenal secara pribadi.

HK III:
Enggak ada hubungan Saudara atau darah ya?  Jadi Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi Ahli.

PS:
Yang Mulia, kami ada usul, apakah saksi ini ahli yang sudah mendapat persetujuan legalitas dari departemennya atau memang ahlinya yang ditunjuk oleh kepolisian, supaya nanti kami tahu membedakan pertanyaan, terima kasih.

HK III:
Sebelum kami menyumpah Saudara, kami tanyakan kepada Saudara keahlian Saudara di bidang apa?

SW:
Saya ahli di bidang pengelolaan limbah B3 dan yang saya sebagai ahli dalam pengelolaan limbah B3 adalah Menteri KLH.

HK III:
Menteri KLH ya, ahli limbah B3, yang ditunjuk oleh Menteri KLH.

PS:
Apakah Saksi ini mempunyai surat penunjukan sebagai ahli [tidak jelas], yang ditunjuk oleh Kementerian Lingkungan Hidup?

HK III:
Seperti yang Saudara katakan tadi, Saudara ditunjuk, ada surat penunjukkannya?

SW:
Ada suratnya Pak.

HK III:
Ada ya, sejak di Penyidik ada suratnya ya?

SW:
Ada.  Jadi kan prosesnya kepolisian meminta kepada KLH kemudian Menteri KLH menunjuk…

HK III:
Ada Saudara bawa, atas nama JPU?

SW:
Saya tidak membawa.

HK III:
Tapi itu ada suratnya itu?

SW:
Ada.

HK III:
Okelah saya kira tidak ada masalah saya menyumpah Saudara sebagai Saksi Ahli, silakan berdiri.

 [Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Coba bisa Saudara terangkan pendidikan, latar belakang pendidikan Saudara sebagai apa?

SW:
Latar pendidikan S1, Sarjana Teknologi Kimia dari Institut Teknologi Bandung, S2 saya dari Manajemen Internasional Prasetya Mulia, Jakarta.

HK III:
Antara tahun 2001 sampai 2004, Saudara ada di bagian mana di KLH?

SW:
Saya menjadi…

HK III:
2001 – 2004?

SW:
Di Kasubdit, Kasubdit Pengelola, Kasubdit Teknologi Ramah Lingkungan di KLH.

HK III:
Asdep ini ya?

SW:
Tahun 2001 – 2004 belum Pak, tahun 2004 baru saya menjadi Asdep.

HK III:
Saudara pernah tahun 1990 sampai 2001 sebagai Kasubdit Pengelolaan Limbah B3 Bapedal ya?

SW:
Betul Pak.

HK III:
Karena Saudara tadi mengatakan bahwa keahlian Saudara tentang B3, bisa Saudara jelaskan apa pengertian limbah B3 itu?

SW:
Limbah B3 itu adalah suatu sisa dari usaha atau kegiatan yang mengandung Bahan Berbahaya Beracun karena sifatnya dan/atau konsentrasinya dan/atau jumlahnya yang dapat menyebabkan baik secara langsung maupun tidak langsung pencemaran terhadap lingkungan dan/atau kerusakan terhadap lingkungan dan/atau bahaya terhadap lingkungan, mahluk hidup, dan kesehatan manusia dan mahluk lainnya.

HK III:
Saudara tahu dimana diatur mengenai apa yang masuk atau syarat-syarat atau bisa dikatakan dimasukkan kategori B3 itu apa-apa saja gitu?

SW:
Mengenai kategori B3 itu ada di dalam Peraturan Pemerintah No.18 tahun 1999 jo. PP No.85 tahun 1999.

HK III:
Setiap pengertiannya ada diatur ya?

SW:
Ada, kalau Bapak ingin saya menjelaskan, kami menyiapkan transparansinya Pak.

HK III:
Boleh, silakan.

SW:
Bisa minta tolong untuk, Pak Hakim, terima kasih.

HK III:
Ada asisten di situ.

SW:
Izinkan saya untuk menjelaskan Pak Hakim, jadi untuk kita mengidentifikasi apakah suatu limbah termasuk limbah B3 atau bukan, pertama-tama kita mencocokan…

PS:
Yang Mulia, kami ada usul agar yang membantu Saksi tidak membelakangi ke podium mengambil posisi tetap menghadap atau miring terhadap podium.

HK III:
Ya begitu.  Bagus.

SW:
Saya boleh berdiri?

HK III:
Terima kasih, ya, menyamping aja juga enggak apa-apa, menyamping aja Saudara dari situ enggak bisa, atau mau berdiri?

SW:
Terima kasih Pak, saya akan menjelaskan bagaimana kita mengindentifikasi limbah B3, pertama-tama kita lihat apa yang terkandung dalam limbah yang kita punyai, kemudian kita cocokan dengan lampiran 1 yang ada di dalam Peraturan Pemerintah No.85 tahun 1999, di situ ada tiga tabel, yaitu dari sumber spesifik kemudian, tabel limbah sumber non spesifik, dan limbah yang bersifat, tabel dari limbah yang bersifat bahan pembantu, atau bahan-bahan kimia yang digunakan untuk utilitas, dari ketiga tabel limbah tersebut  yang ada dalam Lampiran 1 itu kita cocokan dengan apakah limbah kita masuk dengan salah satu yang ada dalam Lampiran 1 tersebut, jika limbah kita masuk berarti limbah kita adalah limbah B3, tetapi jika tidak masuk di dalam lampiran 1 tersebut kita cek karakteristiknya yaitu mudah meledak, mudah terbakar, infeksi, reaktif dan korosif serta beracun, jadi kita cek karakteristiknya, kalau lima terdahulu yang saya sebut karakteristik tersebut tidak termasuk maka kita harus, kalau iya, maaf Pak Hakim, kalau iya, berarti limbah tersebut limbah B3, tetapi kalau tidak ada satu karakteristik yang satu lagi yaitu beracun, kita tes dengan Toxicity Criteria Leaching Procedure (TCLP), dengan tes TCLP ini, kita lihat hasil uji hasil TCLPnya dengan tabel yang ada dalam PP No.85 tahun 1999, apakah limbah kita hasil TCLPnya di bawah baku mutu atau di atas, kalau dia di bawah berarti, eh kalau dia di atas berarti dia itu harus melakukan uji berikutnya tapi kalau dia di bawah berarti limbah tersebut dikategorikan limbah B3 masih memerlukan uji berikutnya, yaitu dengan uji Lethal Dosage 50, dengan uji Lethal Dosage 50 ini, kita lihat apakah uji Lethal Dosage 50 ini di bawah 50 mg per kg berat badan, kalau dia di bawah 50 mg per kg per berat badan berarti dia limbah B3, tapi kalau dia di atas 50 mg per kg berat badan kita ada satu uji lagi yaitu sifat kronis dan sifat toksik.  Untuk sifat, sifat kronis, yang tadi sifat toksik, untuk sifat kronis kita mencocokkan yang terkandung dalam limbah kita dengan Lampiran 3 yang ada dalam PP No.85 tahun 1999, jika salah satu saja parameter yang terkandung di dalam limbah kita ada di dalam tabel yang ada di dalam tabel 3 maka limbah kita disebut limbah B3, tapi kalau parameter yang terkandung di dalam limbah kita tersebut tidak mengandung salah satu yang ada dalam lampiran 3 berarti baru limbah kita disebut limbah non B3, begitu cara mengidentifikasi limbah non B3 Pak Hakim.

HK III:
Ini istilah limbah B3 ya, limbah berarti dari…

SW:
Sisa dari suatu [tidak jelas].

HK III:
Sisa akhir dari apa ya, tapi kalau misalnya limbah B3 itu apakah bisa dinetralisir atau tidak menjadi B3 keluarnya dengan detok atau peralatan atau dengan cairan tertentu bisa atau enggak itu?  Maksudnya kalau udah B3 udah enggak bisa diperbaiki lagi gitu?

SW:
Sifat limbah B3 ini akumulatif, tapi limbah B3 ini memang bisa diolah, dan hasil dari pengolahan limbah B3 ini sangat tergantung dari efisiensi dari peralatan tersebut, jadi kalau efisiensinya bisa 100 persen, baru limbah B3 itu berhasil diolah untuk menghilangkan…

HK III:
Untuk mengolah limbah B3 itu biasanya apa yang bisa mengubah limbah B3 itu menjadi tidak termasuk limbah B3, pengolahannya ada berapa sistem yang bisa digunakan?

SW:
Mungkin saya jelaskan dulu Pak Hakim, limbah B3 tidak bisa diubah menjadi limbah tidak B3, jadi biar bagaimana, pengolahan…

HK III:
Jadi limbah B3 tetap B3 gitu?

SW:
Hanya berkurang konsentrasi dari limbah B3nya, jadi cara pengolahan limbah B3 bisa dengan cara stabilisasi kemudian itu di, setelah stabilisasi itu adalah limbah B3 tersebut dicampur dengan semen atau zat perekat lainnya sehingga dia menjadi padatan yang solid kemudian dia ditimbun di tempat penimbunan atau kita sebut land field, cara yang pertama atau bisa juga kalau limbah B3nya itu berbentuk cair kita bisa bakar di Encinerator, yang dimana Encineratornya harus memenuhi persyaratan tertentu yang efisiensi pembakarannya harus mencapai 99.99%, kemudian emisi yang keluar ada baku mutunya, kemudian juga pengolahan limbah B3 bisa dilakukan dengan menggunakan Membrancel, itu antara lain cara-cara untuk mengolah limbah B3.

HK III:
Gitu ya, jadi dengan cara detoksifikasi juga enggak bisa gitu ya.

SW:
Tidak menghilangkan 100 persen tetapi mengurangi konsentrasi kandungan logam berat atau senyawa-senyawa beracun yang ada di dalam limbah tersebut tetapi tidak menghilangkan.

HK III:
Tapi tetap aja namanya B3 ya?

SW:
Betul.

HK III:
Tapi tidak akan berubah walaupun diapain juga ya, begitu?

SW:
Iya Pak betul.

HK III:
Kami persilakan JPU mengajukan pertanyaan.

J1:
Terima kasih Yang Mulia.  Saudara Ahli, tadi Saudara Ahli sudah menjelaskan gitu arti limbah B3, di situ sudah disebutkan jadi saya sebutkan, saya baca apa keterangan Saudara bahwa limbah B3 adalah sisa suatu usaha atau kegiatan yang mengandung bahan yang berbahaya atau beracun, yang karena sifat dan/atau konsentrasinya dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung dapat mencemarkan dan/atau merusak lingkungan dan/atau dapat membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta atau mahluk hidup lainnya.  Saya pengen penjelasan dari Ahli, yang dimaksud karena sifat, yang karena sifat dan/atau konsentrasinya dan/atau jumlahnya, jadi mengandung bahan berbahaya dan/atau beracun, dan yang karena sifat dan/atau konsentrasinya atau jumlahnya, saya garis bawahi karena sifat dan konsentrasinya dan/atau jumlahnya, bisakah Ahli jelaskan secara detail apa sebenarnya, bagaimana sifatnya yang bagaimana, konsentrasi yang bagaimana, jumlah yang bagaimana, silakan.

SW:
Terima kasih Pak JPU, mengenai sifat, sebagaimana tadi saya jelaskan dengan slide tadi, jadi sifat B3 adalah sifat yang pertama adalah mudah meledak, kemudian sifat korosif, kemudian sifat infeksi kemudian sifat beracun…

J1:
Sifatnya?

SW:
Itu sifatnya, kalau kemudian konsentrasinya itu kita bisa melihat konsentrasi TCLP atau Toxicity Criteria Leaching Prosedure.

J1:
TC…

SW:
TCLP, yang ada dalam Lampiran 2 PP No.85 tahun 1999.

J1:
TCLP yang ada dalam Lampiran 2?

SW:
PP No.85 tahun 1999, yang tadi saya sebutkan Pak di dalam slide, jadi itu di dalam peraturan pemerintah tentang pengolahan limbah B3, ada baku mutu untuk TCLP, Toxicity Criteria Leaching Prosedure, itu yang disebut konsentrasi, kalau yang disebut jumlah itu adalah jumlah yang banyak.
J1:
Jumlah ya?  Konsentrasinya dalam Lampiran? 

SW:
Lampiran 2 PP No.85.

J1:
Lampiran 2 PP No.85.  Itu dilihat di situ TCLPnya?

SW:
Ya.

J1:
Saya bawa Lampiran 2 Bu gitu, kira-kira Ibu bisa, mohon izin Pak.

HK III:
Apa mau dilihat sama Penasehat Hukum?  Enggak usah.  Itu di, di apa?

PS:
Kalau peraturan, kami rasa tidak perlu Pak, Yang Mulia.

HK III:
Apa itu peraturan apa itu?

J1:
Itu tentang…

HK III:
PP No.85 itu.

J1:
PP No.85 itu yang dijelaskan tadi.  Baik, jadi kita tinggal melihat peraturan nanti, Saudara Ahli, tadi Saudara mengatakan bahwa limbah B3 itu sekalipun dibuat sedemikian rupa, dilakukan detoksifikasi sesuai dengan pertanyaan Yang Mulia Bapak Hakim tadi bahwa tidak akan dapat mengubah sifatnya limbah tersebut, limbah B3 itu menjadi tidak limbah B3, saya pengen Ahli juga menjelaskan limbah B3 itu ketika dibuang ke media lingkungan apa akibat yang terjadi?

SW:
Ya, terima kasih, Pak JPU maaf tadi pertanyaannya apa, pertanyaan terakhir yang saya jawab atau sebelumnya apakah musti dijelaskan lagi limbah B3 tadi tidak bisa diubah atau?

J1:
Ya, tadi kan Ahli sudah menjelaskan bahwa sekalipun dibuat gimana, dalam proses apapun tidak akan menghilangkan B3nya, bahaya beracun dan segalanya, tidak akan mengubah itu, nah sekarang yang kami pengen Tanya, limbah, karena sudah mengatakan bahwa limbah B3 ketika dibuang ke media lingkungan, apakah itu bisa dibuang ke media lingkungan, pertama, kedua, akibat yang timbul ketika limbah tersebut dibuang ke media lingkungan?

SW:
Jawaban yang pertama limbah B3 tidak bisa atau tidak boleh dibuang secara langsung ke lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu.

J1:
Tidak boleh dibuang ke media lingkungan…

SW:
Tanpa pengolahan terlebih dahulu, jadi…

J1:
Tanpa pengolahan terlebih dahulu.

SW:
Seperti yang saya contohkan tadi, untuk kita bisa membuang ke tempat penimbunan atau land field itu harus distabilisasi hingga dia memenuhi baku mutu TCLP yang disini berarti dia masih ada kandungan zat kimia, baru dia boleh dibuang Pak JPU.

J1:
Baik, saya kembali dulu, sudah dijelaskan kan, tidak bisa dibuang, ketika itu dibuang ke media lingkungan, apa yang akan terjadi pada media lingkungan itu ketika limbah itu dibuang ke media lingkungan?

SW:
Dampak media lingkungan tergantung dari kandungan pencemar yang terkandung dalam limbah B3 tersebut, misalnya bila mengandung arsen, senyawa arsen kemudian senyawa tersebut dimakan oleh biota yang ada di media lingkungan, dan biota tersebut manusia makan melalui rantai makanan…

PS:
Keberatan Yang Mulia, kesaksian Ahli ini sudah berbicara mengenai biota, jadi supaya dibatasi pada sekitar keahlian dari Ahli adalah mengenai kimia dan yang berkenaan dengan hubungan kimia, terima kasih.  Kalau biota saya kira sudah berbicara mengenai hewan, terima kasih.

HK III:
Enggak itu, saya kira itu masih dalam taraf yang boleh diizinkan.  Sekarang ini masalahnya B3 ini yang dibuang ke media ini apa akibatnya, saya kira itu memang harus dijelaskan, saya kira.  Saya kira bisa dilanjutkan.

J1:
Terus Bu.

SW:
Jadi tadi kalau bahan pencemar yang ada dalam limbah melalui rantai makanan dimakan oleh manusia, kita ambil contoh limbahnya adalah senyawa arsen, maka akibat yang terjadi terhadap manusia tersebut antara lain adalah hyper pigmentasi, atau yang lebih berat lagi adalah kanker kulit.

J1:
Hyper pigmentasi atau yang lebih berat lagi kanker kulit? 

SW:
Ya.

J1:
Baik itu salah satu akibat, saya lanjut, Ibu katakan tadi dilarang dibuang tanpa suatu proses tertentu, ya kan, proses, tapi saya ada tadi mendengar Saudara Ahli mengatakan bahwa limbah tersebut sekalipun diproses tidak akan menghilangkan B3nya, tetapi Ibu mengatakan juga bahwa tidak boleh dibuang tanpa melalui proses tertentu, tetapi melalui proses tertentu dengan demikian tetap B3, apakah ada akibat limbah tersebut ketika dibuang ke media lingkungan dalam hal telah melalui suatu proses, tadi tanpa melalui suatu proses akibatnya akan terjadi misalnya seperti hyper pigmentasi seperti yang Saudara Ahli katakan, ketika itu melalui proses, apakah ada akibat yang terjadi pada media lingkungan dan apa akibatnya apa kalau ada akibatnya?

SW:
Saya ambil contoh kembali untuk land field, land field harus diikat secara kuat dengan proses stabilisasi sebelum dibuang, eh limbah harus diikat dengan proses stabilisasi sebelum dibuang ke land field, kemudian land field ini ada persyaratan lagi harus dimonitor setiap bulan melaporkan ke Kementerian Lingkungan Hidup bagaimana limbah yang sudah secara kimiawi diikat secara kuat kemudian ditaruh di land field, kemudian land field ditutup dengan lapisan-lapisan dan land fieldnya juga nanti bisa saya lihatkan bagaimana complicatednya lapisan  land field tapi dia tetap harus dimonitor, kenapa dia tetap harus dimonitor, karena tadi yang saya sebutkan, limbah B3nya hanya terikat, tapi kita tidak bisa…

J1:
Menghilangkan?

SW:
Menghilangkan, nah suatu saat karena bencana atau alami itu bisa bocor, dan ini terjadi pada land field kita yang ada di Cileungsi pernah suatu saat dia terlindi, jadi itu ada, karena kan meskipun ditutup dengan cover yang tanah kemudian juga ada cover dari HDPE ([tidak jelas] Ethylene), tapi karena reaksi-reaksi yang masih terjadi dan juga mungkin ada juga air hujan yang lolos, nah suatu saat karena juga kita kan tidak tahu apa namanya kualitas dari lapisan-lapisan buatan manusia itu atau lapisan alami tanahnya, tadi itu pernah terjadi pelindian atau infiltrasi dari limbah yang ada di dalam land field tersebut, itu makanya masih tetap harus dimonitor dan masih, dan akibatnya bahayanya nanti sama dengan yang tadi Pak, kalau dia masuk ke air tanah, air tanah kemudian jadi air minum kita dan terminum oleh kita, kita akan bisa terkena penyakit, tergantung bahan pencemarnya.

J1:
Baik.  Barangkali saya mau tanya, apakah yang Saudara maksudkan dengan prosesnya, proses itu adalah proses yang demikian, maksud Saudara Ahli tadi, nah katakan limbah B3 itu dibuang ke media lingkungan harus melalui proses, yang saya pengen tahu, prosesnya yang sebenarnya yang bagaimana sih, proses agar dapat memungkinkan, dibuang ke media lingkungan, proses limbah B3 itu?

SW:
Proses pengolahannya?

J1:
Proses pengolahannya.

SW:
Proses pengolahannya jadi limbah B3 misalnya bentuknya sludge atau Lumpur…

J1:
Lumpur.

SW:
Kemudian kita campur dengan semen, dicampur dengan semen dengan campuran tertentu jadi sebelum kita mencampur limbah tersebut dengan semen, kita uji dulu dengan TCLPnya, jadi dengan tahu berapa kandungan parameter pencemar yang ada dalam limbah tersebut, itu bisa dibikin suatu resep untuk mengukur berapa semen yang harus dicampurkan, dan semen itu dicampurkan kemudian dites lagi TCLPnya sampai harus dibawah baku mutu yang ada di lampiran 2, baru kemudian itu ditaruh di land field atau tempat penimbunan yang persyaratannya tanahnya sendiri harus mempunyai korositas 10 pangkat minus 7 meter per detik, kemudian itu harus dipadatkan setebal 1 meter, nanti dibawahnya ada pipa-pipa untuk menampung kalau ada kebocoran dari lindiannya itu, luluhan dari pada si limbah yang sudah diikat tadi, itu pengolahannya.

J1:
Baik, tadi Ahli mengatakan land field, in land field ya, itu land field itu dimana itu, apakah di darat atau di laut?

SW:
Land field yang saya ketahui sejauh ini adalah di darat.

J1:
Di darat.  Apakah memungkinkan itu land field itu di laut?

SW:
Sepanjang yang saya tahu yang di laut itu namanya Submarine Tailing Disposal. 

J1:
Submarine Tailing Disposal.  Apakah ada persyaratan-persyaratan bagaimana pengolahan-pengolahan limbah tersebut untuk memungkinkan dibuang ke laut yang Ahli katakan Submarine…

SW:
Submarine Tailing Disposal.

J1:
Tailing Disposal. 

SW:
Sepanjang pengetahuan saya, belum ada baku mutu yang menetapkan kualitas limbah yang bisa disimpan dengan STD tersebut

J1:
Belum ada?

SW:
Belum ada.

J1:
Dengan demikian, apakah limbah B3 itu dapat dibuang ke laut?

SW:
Tidak dapat.

J1:
Tidak dapat dibuang ke laut.  Baik.

HK III:
Tunggu dulu, tunggu sebentar dulu, bukan maksud saya ini kok ada pertentangannya dengan jawaban yang pertama dengan yang, penangkapan saya ya, tadi katanya kalau sudah diolah dalam apa tertentu bisa diapa, tapi kadang-kadang dibilang tidak boleh gitu, jadi maksudnya supaya ada kejelasan, jadi limbah B3 itu sebenarnya boleh enggak dibuang ke media lingkungan apabila diolah memenuhi persyaratan yang Saudara katakan tadi, jadi jangan nanti berubah enggak boleh, jadi kalau memang enggak boleh kenapa pemerintah mengizinkan misalnya orang membuang limbah B3, kan nanti jadi masalah lagi kan gitu, jadi kan, seperti tadi Saudara mengatakan limbah B3 itu apabila diolah dengan cara tertentu boleh, dibolehkan dibuang ke media lingkungan, tapi nanti di suatu saat nanti kemudian Saudara bilang bahwa limbah B3 itu tidak boleh dibuang ke media lingkungan, jadi supaya jangan terjadi apa namanya itu…

SW:
Bingung ya Pak ya.

HK III:
Ya.

SW:
Baik Pak Hakim, saya coba jelaskan, limbah B3 boleh dibuang ke lingkungan, media lingkungan…

 [Rekaman terputus]

SW:
…standard yang telah ditentukan tapi tadi maaf pertanyaan Pak JPU apakah limbah boleh langsung dibuang ke laut, kalau langsung dibuang ke laut tidak boleh.

HK III:
Ya tidak boleh langsung kalau B3, limbah enggak diolah, tanpa diolah…

SW:
Tanpa diolah tidak boleh.

J1:
Baiklah, lanjut, itu pertanyaan saya tadi tanpa diolah, kalau diolah, ya ini khusus yang dibuang ke laut, tadi kan Saudara mengatakan bahwa pengolahan untuk pengolahan land field tadi di darat, sekarang saya tanya tentang persyaratan pengolahan dan bagaimana proses pengolahan limbah tersebut jika dibuang ke laut, yang STD tadi…

HK III:
Enggak ada ini katanya, belum ada diatur…

J1:
Kira-kira pendapat Ahli…

HK III:
Iya itu tadi katanya…

J1:
Kira-kira…

HK III:
STD…

J1:
Submarine Tailing Disposal…

SW:
Ya kalau sepengetahuan saya, dalam hal ini pemerintah RI belum menetapkan mengenai baku mutu untuk pembuangan secara STD, tetapi di negara lain itu sudah ada Pak. 

HK III:
Sudah ada.

SW:
Jadi di Alaska contohnya ataupun di Philipine dan Papua Nugini, mereka mempunyai baku mutu untuk pembuangan secara STD.

J1:
O, jadi begitu, jadi kita belum apa, yang maksud saya kira-kira bagaimana proses jika kita buang ke laut kita belum ada ya?

SW:
Sepengetahuan saya belum ada.

J1:
Bukan baku mutu yang saya tanyakan disini maksudnya, cara memproses limbah tersebut, sehingga dimungkinkan dibuang ke media lingkungan dalam hal ini media lingkungan adalah laut.

SW:
Maaf Pak JPU, maksud pertanyaannya umum, kalau umum itu sudah ada, karena di negara lain sudah melakukannya.

J1:
Nah ini umum, kita tidak memfokuskan pada…

HK III:
Karena Saudara sebagai Ahli, bukan saksi fakta sesuai dengan keahlian Saudara saja, jadi kita enggak usah masuk ke dalam….

J1:
Umum.

SW:
Ya baik, sudah ada yang melakukan hal seperti itu seperti yang saya sebutkan di beberapa negara tadi Alaska, Philipine dan Papua Nugini mereka telah melakukan pembuangan limbah secara STD.

J1:
Ya, menurut keahlian Saudara, sepengetahuan Saudara sebagai Ahli, proses, prosesnya itu bagaimana sehingga memungkinkan di buang ke laut?

SW:
Yang saya tahu, limbah yang akan dibuang ke laut, itu harus memenuhi baku mutu tertentu sehingga parameter pencemar yang ada di dalam limbah tersebut sudah bisa dianggap aman kalau dia dibuang ke laut, dan juga ada persyaratan tempat pembuangan di laut, dan untuk persyaratannya itu, saya hanya tahu itu harus di bawah termoklin tapi itu diluar keahlian saya mengenai termoklin.

J1:
O gitu ya, tadi soalnya Saudara jelaskan tadi kalau di darat, di land field itu ada semen dan segala macam itu, dengan demikian apakah berlaku juga untuk dibuang ke laut, apakah sama prosesnya dalam pengolahan limbah B3 itu jika dibuang ke laut? 

SW:
Yang sudah dilakukan dengan teknologi-teknologi yang ada, tidak dicampur dengan semen tapi dilakukan suatu proses kimia sehingga limbah tersebut bisa memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan oleh suatu negara.

J1:
O iya, baik Yang Mulia akan dilanjutkan dengan rekan saya.

J4:
Terima kasih, Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi telah banyak bercerita banyak tentang limbah B3, yang ingin kami tanyakan apakah semua tailing atau limbah pertambangan merupakan limbah B3?

SW:
Untuk tailing merupakan limbah B3 atau tidak, menurut ketentuan PP No.18 tahun 1999 jo. PP No.85 tahun 1999 harus melakukan uji karakteristik dan/atau uji toksikologi dan dari uji toksikologi yang telah kami jelaskan itu bisa diuji secara kronis yaitu dengan mencocokkan parameter yang terdapat di dalam limbah tersebut dengan lampiran 3 PP No.85 tahun 1999, jika salah satu parameter yang ada dalam limbah tersebut cocok dengan yang ada dalam lampiran 3 maka limbah tersebut disebut limbah B3.

J4:
Apa yang dimaksud dengan parameter yang Saudara Saksi jelaskan tadi…

SW:
Parameter itu adalah senyawa kimia, jadi di lampiran 3 itu ada 400 daftar senyawa kimia, misalnya senyawa arsen, senyawa merkuri, senyawa sianida, ada 400 Pak, saya tidak hapal semuanya.

J1:
Jadi ketika ada kadar-kadar itu baru limbah itu dapat disebutkan limbah B3?

SW:
Betul.

J1:
Betul apa tidak?

SW:
Ya.

J4:
Kami lanjut, Saudara Saksi Ahli, zat atau senyawa apa saja yang terdapat dalam tailing sebagai B3?

SW:
Zat yang ada dalam tailing yang merupakan parameter B3 antara lain adalah arsen, merkuri, timah hitam atau pb, kemudian Cn, sianida, Cd, Katmium, kromium, antimon (sb), itu yang utamanya.

J4:
Tadi Saudara telah jelaskan arsen, merkuri dan sebagainya, apakah bahayanya bagi ekosistem dan kesehatan manusia?

SW:
Bahayanya seperti tadi saya sudah sampaikan kalau arsen itu menyebabkan yang paling bahaya kanker kulit, kalau merkuri itu mengakibatkan gangguan terhadap syaraf atau yang masih ringan itu tremor, kalau yang timah hitam juga itu juga bisa mengganggu sistem syaraf.

J4:
Saudara Saksi Ahli, upaya-upaya atau tindakan-tindakan apa yang wajib dilakukan untuk mengurangi dampak buangan limbah?

SW:
Upaya yang harus dilakukan adalah melakukan pengolahan terhadap limbah tersebut sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam peraturan pemerintah No.85 dan No.18 tahun 1999, sehingga limbah tersebut aman untuk dibuang ke media lingkungan.

J4:
Saudara Saksi Ahli, bisakah Saudara Saksi Ahli, maksudnya Ahli, apakah bisa dijelaskan dalam persidangan ini, faktor-faktor yang mempengaruhi tadi disebutkan mengenai konsentrasi ya, jadi faktor-faktor apa yang mempengaruhi konsentrasi atau kadar cemaran di air laut?

SW:
Faktor-faktor yang mempengaruhi pencemaran air laut antara lain bila terjadi pembuangan limbah cair ke laut yang melewati baku mutu atau tanpa diolah, atau bila dibuang ke laut tersebut limbah padat tanpa terolah terlebih dahulu, itu faktor-faktor yang bisa menyebabkan pencemaran.

J4:
Sejauh mana keamanan pembuangan limbah ke laut?  Dalam hal ini limbah B3 ya?

SW:
Pembuangan limbah B3 itu harus dibawah termoklin, tapi itu diluar keahlian saya untuk termoklin.

J4:
Saudara Saksi, apakah Saudara Saksi memahami ya, mekanisme limbah dalam air laut mempengaruhi lingkungan mikro biota laut?

SW:
Ya, karena zat pencemar yang ada di dalam limbah yang masuk ke laut akan termakan oleh biota yang ada di laut, plankton, ataupun ikan-ikan kecil kemudian dimakan oleh ikan besar, dan dengan rantai makanan akhirnya dimakan oleh manusia, dan ini akan menganggu kesehatan manusia.

J4:
Saudara Ahli, bagaimana sifat biokimia senyawa, arsen dan merkuri pada biota laut?

SW:
Ibu JPU, saya bukan ahli biokimia jadi saya tidak tahu dampak yang sebetulnya terhadap biota laut.

J4:
Saudara Ahli, benarkah dalam rantai makanan manusia akan menjadi korban utama karena sebagai konsumen akhir mendapatkan paparan langsung dalam jumlah banyak?

SW:
Karena manusialah yang biasanya diukur untuk melihat dampak suatu lingkungan, jadi biasanya memang manusia yang akan terpapar lebih banyak.  Sebetulnya ikanpun sudah terpapar dan ikan biasanya langsung mati karena berat badannya yang kecil tapi manusia karena berat badannya besar sehingga dengan kadar yang sama kalau dimakan oleh ikan itu belum berdampak seperti dampak kalau dimakan oleh biota yang lebih kecil, tapi pasti dampaknya ada Bu.

J4:
Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan, maksudnya Saudara Ahli, tadi Saudara Ahli menjelaskan bahwa limbah yang harus dibuang ke laut harus memenuhi baku mutu, bisakah Saudara Saksi jelaskan lebih rinci mengenai memenuhi baku mutu tersebut?

SW:
Jadi suatu limbah yang akan dibuang ke laut kita harus melihat apakah di suatu negara tersebut ada baku mutu untuk pembuangan limbah tersebut, baik limbah cair maupun limbah padat atau limbah campuran dari keduanya, dan itu harus kita cek, kemudian pembuangannya itu harus memenuhi persyaratan dimana tidak ada mahluk hidup lagi atau di bawah lapisan termoklin, itu persyaratannya.

J4:
Oke terima kasih, rekan kami akan melanjutkan.

J2:
Terima kasih, Saudara Ahli, kami ingin mendapat penegasan dari Saudara Ahli mengenai pengetahuan Saudara tentang tailing, tadi sudah disebutkan ada beberapa unsur-unsur yang terdapat dalam tailing dan tapi belum ada pernyataan yang jelas dari Saudara Ahli apakah tailing itu diklasifikasikan sebagai limbah B3?

SW:
Ya, tailing diklasifikasikan sebagai limbah B3, saya akan coba jelaskan dengan transparansi, mohon izin Pak Hakim supaya lebih jelas.

HK III:
Tapi gini ya, sebelum kita lanjutkan kepada ini, ini istilah tailing ini apakah keluar dari apa belum diolah namanya tailing apa kalau sudah diolah namanya tetap tailing gitu?  Limbah dari pertambangan misalnya sudah diolah ya, didetok atau/dan lain sebagainya namanya tailing juga apakah yang namanya tailing itu yang belum diolah?

SW:
Pak Hakim, ini sepengetahuan saya karena saya bukan ahli pertambangan, yang saya tahu tailing adalah suatu sisa atau limbah kegiatan pertambangan.

HK III:
Gitu ya.  Jadi apakah sudah diolah atau tidak diolah?

SW:
Itu disebut tailing.

HK III:
Tailing gitu ya.  O, iya, silakan.

SW:
Jadi untuk tailing dari kegiatan pertambangan kita mengindetifikasinya dengan cara karena dalam PP No.85 tahun 1999 pasal 7 ayat 5 disebutkan bahwa untuk limbah dari kegiatan pertambangan antara lain yaitu nomor D22 itu harus untuk menentukan apakah limbah dengan kode D22 tersebut limbah B3 atau bukan, harus dilakukan uji karakteristik dan/atau uji toksikologi dan untuk uji karakteristik tadi telah disebutkan nah kemudian untuk uji toksikologi sendiri itu ada dua yaitu secara akut dengan melalui prosedur Lethal Dosage 50, sedangkan secara kronis itu dengan mencocokkan dengan Lampiran 3 PP No.85 tahun 1999, jadi sebagaimana kami jelaskan apabila parameter yang ada di dalam tailing tersebut mengandung salah satu parameter yang tercantum di dalam Lampiran 3 PP No.85, yang tercantum 400 senyawa kimia, tercantum di situ, maka limbah tersebut diklasifikasikan sebagai limbah B3 dengan pertimbangan sifat racunnya kemudian ada konsentrasinya, kemudian bisa mempunyai sifat dapat bermigrasi, bioakumulasi dan jumlah yang besar.  Gitu Pak JPU.  Makasih.

J2:
Terima kasih, jadi secara umum namanya tailing adalah masuk ke dalam kategori limbah B3, betul ya Bu ya? 

SW:
Betul.

J2:
Kemudian ini di dalam khusus untuk PT NMR ya.

HK III:
Gini ya, saya ingatkan juga, saya juga baca ini di dalam keterangan ini, kalau dia nanti kita periksa juga sebagai saksi fakta, nanti kita sumpah lagi di suatu kesempatan lagi dia menjadi saksi fakta, menurut saya begitu.

J2:
Begini, mohon maaf Pak Hakim, kami, Saudara Saksi tadi menjelaskan tailing yang bersifat umum itu masuk ke limbah B3.

HK III:
Ya, justru karena keahliannya bersifat umum kalau dia masuk ke dalam suatu kasus itu bukan bersifat umum lagi kan gitu.

J2:
Jadi yang akan saya ganti pertanyaannya, saya ganti pertanyaannya, apabila di dalam limbah tailing itu ada unsur perak, arsen, antimon, barium, katmium, kobal, kromium, tembaga, besi, raksa, mangan, timah hitam, selenium, seng, ph, total sianida, sianida wad, apakah itu juga termasuk di dalam kategori limbah B3?

SW:
Jelas Pak JPU, itu termasuk limbah B3, karena semua parameter yang Bapak bacakan tadi ada di dalam tabel 3, di dalam Lampiran 3 PP No.85 tahun 1999.

J2:
Ya.  Apakah, apabila itu merupakan limbah B3, apakah untuk pembuangannya atau penempatan limbah B3 itu harus atau diperlukan izin?

SW:
Ya, untuk pembuangan limbah B3 ke media lingkungan itu diperlukan suatu izin dari Menteri Negara Lingkungan Hidup.

J2:
Apa dasar yang menyebutkan ketentuan mengenai pembuangan limbah B3 harus mendapatkan izin dari Menteri Lingkungan Hidup?

SW:
Ada di dalam PP No.18 tahun 1999 jo. PP No.85 tahun 1999.

J2:
Bagaimana pendapat Saudara apabila, limbah B3 itu kemudian dibuang ke media lingkungan tanpa mendapatkan izin?

SW:
Kalau limbah B3 dibuang ke lingkungan tanpa melalui, tanpa mendapatkan izin terlebih dahulu yang pertama, tentu kita mengkhawatirkan limbah B3 tersebut telah aman, memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan oleh suatu negara tersebut, jadi kalau secara langsung itu tingkat keamanannya sangat dikhawatirkan, yang kedua, berarti pembuangan tanpa izin, itu berarti pembuangan secara illegal.

J2:
Baik.

HK III:
Jadi ini gini ya, sejak semula sudah saya beritahu gitu ya, klarifikasi mengenai limbah B3, kalau sebenarnya menurut keterangan Saksi ini, Ahli ini, boleh dibuang ke media lingkungan asal sudah diolah, ada parameter tertentu atau tingkat tertentu yang membolehkan dia dibuang kan gitu kan?

SW:
Dan memenuhi persyaratan-persyaratannya Pak.

HK III:
Iya, jadi ini kadang-kadang kacau lagi ini nanti, seolah-olah B3 tidak bisa dibuang, kan nanti campur aduk, kan gitu kan, jadi sebenarnya dari keterangan dia ini sebenarnya boleh dibuang ya kan limbah B3, asal sudah ada memenuhi syarat-syarat tertentu misalnya detok dan lain sebagainya itu kan, tapi tetap namanya B3 kan gitu kan?

SW:
Ya.

HK III:
Tapi namanya tidak berubah tapi boleh dibuang, sekarang Saudara sebagai di KLH yang ditanyakan apakah B3 yang sudah diolah juga ada izin untuk dibuang ke media?  Kan gitu ya kira-kira pertanyaannya, kalau tidak diolah sudah jelas saja tidak boleh kan gitu, masa enggak ada pengolahan dibuang limbah B3 ke media lingkungan, enggak bisa ya, tapi sesudah memenuhi syarat-syarat tertentu yang diatur di PP dan lain sebagainya melalui detok dan lain sebagainya itu, itu juga apakah juga harus memerlukan izin?

SW:
Iya, itu jelas harus memenuhi izin, karena untuk izin pembuangan ke media lingkungan itu diatur dalam Undang-undang No.23 tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup.

HK III:
Gitu ya.

J2:
Terima kasih, kami lanjutkan pertanyaan saya kepada Saudara Ahli, dalam keterangan Saudara di awal tadi bahwa limbah B3 itu harus melalui proses dan juga ada syarat-syarat tertentu, apakah proses detoksifikasi adalah merupakan salah satu cara atau salah satu proses yang harus dilakukan dalam pembuangan limbah B3?

SW:
Ya, proses detoksifikasi, contoh salah satu teknologi sebelum limbah B3 tersebut dibuang ke lingkungan.

J2:
Contoh salah satu atau salah satu cara pengolahan limbah B3 ya, tadi juga Saudara Saksi juga di awal menyatakan dengan tegas bahwa senyawa atau konsentrasi senyawa dari limbah B3 yang diolah itu tidak akan bisa hilang namun hanya akan berkurang.

PS:
Belum ada keterangan Saksi Yang Mulia mengenai hal itu, sebaiknya JPU bertanya dulu jangan mendahulukan jawaban, terima kasih.

J2:
Kami rasa, semua kita tadi sudah mendengar penjelasan dari Saudara Ahli menerangkan seperti itu, dan saya juga berdasarkan catatan keterangan dari Saksi Ahli.  Jadi mohon kami teruskan ya, apakah dan juga ada tambahan lagi bahwa proses itu harus dilaksanakan dengan bahkan Ibu juga menyebutkan harus 100 persen berjalan dengan baik di awal persidangan…

SW:
Efisiensi peralatan yang digunakan, atau efisiensi teknologinya itu harus 100 persen itu baru bisa dikatakan itu pengolahannya sudah aman sehingga aman memenuhi baku mutu.

J2:
Baik, efisiensi dari peralatan atau teknologinya harus bisa mencapai pada 100 persen baru itu akan limbah B3 yang dihasilkan dari pengolahan itu bisa sesuai dengan apa yang inginkan.

SW:
Tapi maaf Pak JPU nanti takut mengacaukan, pengertian efisiensi peralatan ini tergantung lagi pada, kan peralatan itu dibuat mengikuti spesifikasi yang diinginkan menurut customer jadi tentunya spesifikasi customer itu untuk memenuhi baku mutu yang telah ditentukan oleh pemerintah dari suatu negara tertentu jadi kalau memang spesifikasinya sudah memenuhi baku mutu dan bisa 100 persen itu yang paling baik.

J2:
Ya.  Apabila terjadi gagalnya atau proses pengolahan yang tidak sesuai dengan mencapai kualitas yang 100 persen, apakah itu juga akan mempengaruhi limbah konsentrasi limbah yang akan dihasilkan?

SW:
Sangat jelas akan mempengaruhi karena kalau suatu alat yang digunakan untuk mengurangi sifat toksik, jadi misalnya tadi sebagai contoh Bapak JPU sebutkan, seharusnya menurunkan sifat toksik misalnya sampai 90 persen katakanlah karena peralatan jarang yang efisiensinya sampai 100 persen, kemudian ternyata peralatan itu hanya mampu bekerja dengan efisiensi 65 persen saja berarti banyak sekali nanti konsentrasi yang seharusnya terpenuhi nanti terlewati dari baku mutu yang telah ditetapkan.

J2:
Jadi sangat berpengaruh kinerja proses dari itu, sangat berpengaruh dengan limbah yang akan dihasilkan?

SW:
Betul.

J2:
Ya.  Secara kimia, masih secara kimia Bu, apakah, apakah unsur-unsur yang tadi saya bacakan itu,yang saya bacakan ada perak, arsen, antimony, barmiun, kobal, kromium dan sebagainya seperti tadi yang saya bacakan itu, yang terkandung di dalam tailing apakah senyawa-senyawa itu bisa terlarut di dalam air laut?

SW:
Prinsipnya semua logam berat jika ada di dalam air akan terlarut, apalagi di dalam air laut itu masih ada oksigen jadi logam berat pasti terlarut.

J2:
Jadi pasti semua senyawa-senyawa tadi akan terlarut di dalam air laut apalagi menurut Saudara…

HK III:
Masih ada oksigen.

J2:
Kalau masih ada oksigen ya.  Apabila senyawa-senyawa tersebut dapat terlarut atau bercampur dengan air laut, maka apakah menurut pendapat saya, menurut pendapat Saudara dapat mempengaruhi pula ekosistem ataupun rantai kehidupan yang ada?

SW:
Dapat mempengaruhi rantai kehidupan karena adanya rantai makanan nanti akan, senyawa-senyawa yang terlarut nanti akan dimakan oleh biota yang ada di air laut dan kemudian akan termakan oleh manusia dan tentunya akan mempengaruhi terhadap kesehatan manusia.

J2:
Jadi pelarutan senyawa-senyawa kimia itu bisa mempengaruhi.  Pengaruh yang kemudian timbul, pengaruh yang kemudian timbul itu apakah bisa karena berapapun jumlahnya pengaruh itu ada, berapapun jumlah senyawa kimia yang ada di situ dalam artian kuantitasnya, itu apakah mempengaruhi pengaruhnya terhadap ekosistem?

SW:
Pak JPU, khusus untuk limbah B3, sebagaimana dengan definisi limbah B3 tergantung dari sifat dan konsentrasi dan jumlahnya, untuk itu tidak ditentukan jumlahnya berapa konsentrasinya, jadi sekecil apapun untuk limbah B3 itu akan mempengaruhi…

J2:
Akan mempengaruhi…

SW:
Karena mempunyai mempunyai sifat akumulatif tidak bisa apa, hilang dengan atau terdegradasi jadi dia akan menumpuk secara terus menerus.

J2:
Iya, kemudian sekarang yang ingin saya tanyakan kepada Saudara Ahli, ketentuan-ketentuan apa saja yang harus dipenuhi oleh penghasil limbah B3 ini?

SW:
Penghasil limbah B3 wajib mengolah limbahnya, dan ketentuan tentang bagaimana mengolah limbahnya itu diatur dalam PP No.18 tahun 1999.

J2:
Apakah Saudara di awal juga menyebutkan berdasarkan Undang-undang pembuangan limbah ke media lingkungan atau pembuangan limbah B3 itu harus mendapatkan izin, bagaimana prosedur izin untuk pembuangan limbah tersebut?

SW:
Prosedur izin untuk pembuangan limbah B3 itu dengan menyampaikan aplikasi yang harus dipenuhi sesuai dengan format yang ditetapkan menurut Keputusan Kepala Bapedal No.168 tahun 1994, jadi pihak penghasil limbah B3 harus mengisi format atau form yang ada di dalam Keputusan Kepala Bapedal tersebut kemudian menyampaikan kepada KLH sekarang [tidak jelas] Bapedal, kemudian KLH akan mengevaluasi secara administrasi dan teknis apabila KLH membutuhkan penjelasan secara teknis, pihak pengusul atau pihak penghasil limbah B3 akan diminta untuk presentasi, dan kemudian apabila secara teknis KLH yakin bahwa pengolahan limbah B3 tersebut telah memenuhi persyaratan yang ada di dalam PP No.18 tahun 1999, Menteri Negara Lingkungan Hidup akan mengeluarkan surat keputusan untuk pemberian izin pengelolaan limbah B3 tersebut.

J2:
Apakah izin yang dikeluarkan menurut penjelasan Saudara tadi berdasarkan prosedur-prosedur yang harus dilengkapi, apakah izin itu bersifat permanen, izin yang dikeluarkan itu nantinya bersifat permanent?

PS:
Yang Mulia kami keberatan, sudah menimbang-nimbang….

 [rekaman terhenti]

J2:
Ijin ini kelihatannya bukan keahlian dari Saksi lagi.

HK III:
Ya cobalah kembali kita apa, nanti kalau dari KLH yang menguasai tentang ijin, perijinan nanti kita tanyakan kepada ya?

J2:
Ya.

HK III:
Ataupun nanti dia memang mewakili sebagai misalnya menyangkut PTNMR nanti dia sebagai apa nanti sebagai saksi bukan ahli bisa juga kalau memang diperlukan memang kalau dia mau apa ya.

J2:
Ya.

HK III:
Jadi kalau kita masuk ke sana nanti kita sumpah bukan sebagai ahli tapi sebagai saksi fakta nanti suatu ketika bisa.

J2:
Terima kasih.

HK III:
Tapi kalau mengenai perijinan itu nanti Ibu juga enggak tahu apanya enggak mengerti.  Jadi apa sesuai kimia seperti itu tadi, tailing apa, yang menyangkut kimia-kimianya itu saya kira keahliannya dibidang itu.  Latar belakang pendidikannya juga itu ya.

J2:
Terima kasih kami lanjutkan pertanyaan saya kepada Saudara Ahli senyawa-senyawa kimia seperti yang saya sebutkan tadi apakah benar secara fisik nantinya berat jenis, berat jenis senyawa-senyawa kimia itu bergabung menjadi satu dalam bentuk yang dinamakan tailing, betul begitu Ibu?

SW:
Ya berat jenis itu tergantung dari ukuran butiran jadi semakin besar butirannya tentunya berat jenisnya akan semakin besar.

J2:
Khusus dalam tailing apakah berat jenis tailing lebih besar daripada berat jenis air laut?

SW:
Sepanjang yang saya baca dari laporan-laporan studi mengenai tailing, berat jenis tailing lebih besar dari air laut.

J2:
Apabila berat jenisnya lebih besar dari air laut apakah menjamin bahwa tailing itu akan selalu berada di dasar?

SW:
Tidak ada yang bisa menjamin apakah tailing itu akan selalu berada didasar karena didasar laut ada kuala air laut.

LMPP:
Bapak Ketua ini lagi-lagi tentang kelautan lagi, termoklin yang tadi…

SW:
Ya itu diluar keahlian Pak Hakim.

J2:
Ya.

HK III:
Sebenarnya Ibu ini kadang-kadang terjebak juga enggak sadar dia sudah masuk karena nanti ada pengaruh termoklin itu Ibu enggak menguasai mengenai itu ya, mengenai adanya oksigen pada kedalaman tertentu yang termoklin itu oksigen sudah enggak ada, apa namanya.  Ibu ini sudah mengatakan tidak ada keahlian dibidang termoklin.

J2:
Jadi ini maksud pertanyaan saya adalah pengetahuan Ibu berdasarkan perbandingan berat jenis Pak, saya tidak akan mengenai kelautannya tidak tetapi perbandingan berat jenis itu apakah bisa menjamin bahwa tailing itu akan selalu berada dibawah.

PS:
Yang Mulia kami mau menanggapi apa yang menjadi sehingga Jaksa ingin bertanya kalau memang benar mau menanyakan atau ingin mengetahui berat jenis itu bicara gravitas kalau bicara gravitasi berbicara fisika.  Apalagi kalau berbicara itu didalam air laut berbicara dengan oseanologi jadi saya kira benar berat jenis tidak ada pada ahli kimia.  Terima kasih.

HK III:
Gimana Bu?

SW:
Kalau sekedar berat jenis saya tahu pengertiannya.

HK III:
Saya juga tahu kalau berat jenisnya lebih tinggi dia pasti akan tenggelam begitu ya hahaha.

SW:
Kalau prinsip itu kan prinsip umum Pak.

HK III:
Itu pengetahuan umum memang kalau berat jenisnya lebih besar tenggelam dia kan, misalnya minyak dengan air ya kan, ya memang sudah banyak ke fisika juga ya itu ya.  Yang lain lah yang kimia-kimia saja lah karena ini latarnya sarjana kimia kelihatannya Ibu ini, apalagi B3 ini sangat menguasai ini.

J2:
Baik untuk sementara saya juga akan serahkan ke rekan saya untuk…

J1:
Terima kasih atas kesempatan saya akan lanjutkan, sedikit saja pertanyaan saya tadi Saudara ahli bilang menyangkut parameter yang dibacakan oleh teman saya tadi yang antara lain adalah arsen, merkuri dan lain-lain itu jika ada itu maka dikategorikan dalam limbah B3.  Apakah parameter-parameter tersebut itu ada juga di alam, maksud saya misalnya di gunung apakah bisa ditemukan merkuri atau yang lain-lain?

SW:
Bisa saja Pak contohnya seperti dari gas alam, kita mengambil gasnya tetapi ada ikatan merkuri juga.

J1:
Sekarang kenapa bisa dianggap berbahaya kalau memang dia parameter-parameter tersebut ada juga di alam, apakah ada kondisi tertentu yang membuat dia menjadi berbahaya, saya minta itu dijelaskan.

SW:
Kalau senyawa-senyawa logam berat tersebut ada di alam secara alamiah tentunya ikatannya itu sudah sangat stabil dan itu memang kekuasaan Allah SWT membuat ikatannya sangat stabil dan tidak mengganggu kesehatan manusia tetapi kalau kita sudah melakukan suatu kegiatan terhadap alam tersebut sehingga yang tadinya logam-logam berat tersebut terikat dengan stabil dan sempurna di alam dia akan terganggu dan mungkin akan terangkat keluar sehingga yang tadinya kita bisa ibaratkan terkungkung didalam suatu ikatan di alam dia dengan suatu proses yang dilakukan oleh aktivitas manusia dia akan keluar.  Jadi memang senyawanya sama-sama merkuri tapi merkuri yang ada di alam sifatnya adalah stabil berbeda dengan merkuri yang sudah kita peroleh karena suatu proses kegiatan.

J1:
Oh ya jadi itu dalam kondisi begitu dia dikatakan berbahaya ya?

SW:
Betul.

J1:
Cukup Pak Hakim.

HK III:
Sudah.

J2:
Saudara ahli tinggal satu pertanyaan, di dalam tadi sudah dikatakan tadi bahwa mengatur tentang limbah B3 juga yaitu pengolahan limbah B3 itu PP No.18 tahun 1999 ya.  Di dalam daftar kode limbah, disini ada daftar limbah B3 berasal dari sumber yang spesifik apa benar jenis industri kegiatan pertambangan merupakan juga asal limbah B3?

SW:
Betul Pak Jaksa sebagaimana kami telah jelaskan tadi jadi khusus untuk kegiatan pertambangan setelah dilakukan untuk menetapkan apakah dia limbah B3 atau tidak itu perlu dilakukan uji karakteristik dan atau toksikologi, jadi uji toksikologi kronis jelas limbah pertambangan adalah limbah B3 karena parameter yang Bapak Jaksa bacakan itu ada dalam lampiran 3 PP 85 tahun 1999.

J1:
Tahun 1999, dihubungkan dengan PP 18 tahun 1999 pertambangan juga merupakan sumber limbah B 3, benarkah demikian?

SW:
Betul.

J1:
Dalam peraturan disini juga dikatakan bahwa kode limbah B3 untuk pertambangan itu mempunyai kode D 222 ini sesuai peraturan apakah benar demikian?

SW:
Betul Pak Jaksa sebagaimana saya sampaikan tadi ternyata dari tailing itu mengandung beberapa parameter yang ada didalam lampiran 3.

J1:
Baik terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Kami persilahkan ini dari Penasehat Hukum I dulu ya, silahkan.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, Saudara Ahli apa bisa mendengarkan saya?

SW:
Dengar Pak.

LMPP:
Saya mulai dengan riwayat pendidikan dan pekerjaan Saudara sebagaimana Saudara mulai ketika memberikan pendapat di penyidik.  Saudara lulus pada tahun 1984 betul kan?

SW:
Betul.

LMPP:
S1, gelarnya apa?

SW:
Di ITB kita tidak ada gelar Pak jadi ijasah saya hanya sarjana teknik kimia.

LMPP:
Oh sarjana teknik kimia, strata 1 ya?

SW:
Betul.

LMPP:
Apa di ITB ketika menyelesaikan S1 itu ada karya ilmiah sebagai tanda Saudara telah lulus sebagai S1?

SW:
Ada saya menyusun suatu karya ilmiah dengan judul “Pemanfaatan Limbah Kayu Dengan Proses Gasifikasi”.

LMPP:
Jadi pemanfaatan limbah kayu dengan proses gasifikasi, itu yang Saudara tulis untuk melengkapi atau dapat dinyatakan Saudara sebagai sarjana teknik kimia S1?

SW:
Betul.

LMPP:
Artinya karya ilmiah Saudara ini enggak ada hubungannya dengan B3?

SW:
Ada Pak karena dari pembakaran kayu tersebut itu terjadi karena proses reaksi gasifikasi ada senyawa yang disebut tar dan itu termasuk jika dianalisa komposisinya ternyata itu mengandung bahan yang disebut B3.

LMPP:
Yang berhubungan dengan tambang apakah ada karya ilmiah Saudara itu berhubungan?

SW:
Tidak ada.

LMPP:
Tidak ada, kalau boleh secara singkat ya prosentasi tadi Saudara Saksi mengatakan ada hubungannya dengan B3 walalupun tadi kayu ya tidak ada dengan pertambangan, berapa besar bagian yang berhubungan dengan B3 dalam karya ilmiah Saudara itu?

SW:
30%, Pak Hakim saya sudah menjawab ini karena dulu saya tidak melihat karya ilmiah saya itu dengan prosentasi limbah B3 atau bukan dan juga saat itu waktu saya menulis skripsi itu belum ada peraturan mengenai limbah B3 itu masih wacana.  Jadi saya tidak yakin menjawab itu berapa persen tersebut.

HK III:
Saya kira ada mata kuliahnya itu sebagai sarjana kimia ada mata kuliahnya mengenai itu yang berhubungan dengan limbah B3 saya kira.

SW:
Kalau mata kuliah ada Pak Hakim tapi kalau didalam skripsi.

LMPP:
Karena kan pendapat ini untuk kita lihat sampai sejauh mana meyakinkan Bapak Ketua.  Waktu itu belum ada peraturan B3 sehingga tidak terlalu Saudara perhatikan bahkan sekarang tadi sempat menyebutkan sekitar 30% tapi kemudian meralat dengan mengatakan saya tidak ingat lagi karena tidak terlalu memperhatikan begitu ya Saudara ahli?

SW:
Ya bukan tidak ingat karena saya tidak memfokuskan.

LMPP:
Jadi artinya kan Saudara tentang karya ilmiah Saudara untuk menjadi sarjana sudah tidak ingat lagi itu kan yang penting.  Baik setelah itu jadi Saudara lulus sebagai S1 apakah Saudara masih pernah menulis yang berhubungan dengan B3 atau melakukan atau membuat suatu karya ilmiah yang berhubungan dengan B3?

SW:
Ada.

LMPP:
Ada karya tulis Saudara?

SW:
Saya tidak bawa tapi saya.

LMPP:
Bukan pertanyaan saya ada apa enggak?

SW:
Ada.

LMPP:
Dipublikasikan?

SW:
Tidak.

LMPP:
Jadi Saudara belum pernah membuat satu karya ilmiah tentang B3 yang dipublikasikan betul begitu?

SW:
Betul.

LMPP:
Baik, Saudara kemudian S2.  Apakah S2 Saudara itu ada hubungannya dengan B3?

SW:
Secara langsung tidak ada tapi waktu itu saya menduduki struktural sebagai Kasubdit Pengolahan Limbah B3 jadi saya perlu mengetahui masalah manajemen karena level saya meminta untuk saya bisa melakukan manajemen dalam pengelolaan limbah B3.

LMPP:
Bukan pertanyaan saya adalah S2 Saudara itu dibidang apa?

SW:
Manajemen Internasional.

LMPP:
Manajemen Internasional bukan teknik B3 kan?

SW:
Bukan.

LMPP:
Baik, apakah ada pendidikan Saudara setelah S2 dibidang apa manajemen intenasional itu, pendidikan formal Saudara?

SW:
Maksud Bapak diluar?

LMPP:
Pendidikan formal setelah S2 kalau disini Saudara katakan bahwa Prasetya Mulya Jakarta, jadi Saudara kuliah disana?

SW:
Ya itu untuk S2.

LMPP:
Prasetya Mulya ini Universitas, Institut atau sekolah apa namanya ini?

SW:
Sekolah tinggi manajemen.

LMPP:
Oh sekolah tinggi manajemen.  Setelah S2 ini apakah Saudara ada berlanjut pendidikannya kalau sekarang kan tadi S1, S2 dan S3?

SW:
Pendidikan formal tidak ada lagi.

LMPP:
Tidak ada lagi ya, jadi hanya itu pendidikan Saudara ya.  Jadi artinya benar seperti yang Saudara nyatakan di polisi ini ya?

SW:
Betul.

LMPP:
Baik, nah Saya beralih pada riwayat pekerjaan Saudara, Saudara Dosen di Universitas Balikpapan Saudara mengatakan betul itu?

SW:
Betul waktu itu saya tinggal di Balikpapan jadi saya bekerja sebagai dosen untuk mata kuliah kimia dan matematika.

LMPP:
Jadi untuk mata kuliah kimia dan matematika, kemudian Saudara menjadi Kasubdit Pengelolaan Limbah B3 Bapedal ya?

SW:
Betul.

LMPP:
Tahun 1990 sampai 2001 betul?

SW:
Betul.

LMPP:
Baik saya akan fokus lebih lanjut dalam berkaitan dengan ini, ditanya oleh Penyidik apa tugas Saudara sebagai Kasubdit Pengeloalaan B3.  Ada tiga aspek yang Saudara sebutkan yaitu drafting peraturan jadi artinya sebagai regulator ya, yang kedua monitoring, monitoring itu maksudnya apa?

SW:
Monitoring adalah melakukan pemantauan terhadap suatu kegiatan yang akan mengajukan ijin untuk pengolahan atau pengelolaan limbah B3 dan atau pemantauan untuk suatu kegiatan yang sudah mendapat ijin pengelolaan B3.

LMPP:
Jadi sebelum dan sesudah ijin dimonitor?

SW:
Betul.

LMPP:
Itu dimonitor secara pasif atau aktif?

SW:
Aktif.

LMPP:
Jadi dimonitor secara aktif, yang dimaksudkan aktif seperti apa?

SW:
Kami mengecek semua dokumen dan juga kami mengambil sampel untuk keperluan pemantauan yang dilakukan oleh kantor kami.

LMPP:
Jadi artinya tidak mungkin proaktif barangkali, diatas aktif barangkali karena Saudara juga dokumentasi di kantor tapi juga di lapangan kan begitu.

SW:
Karena kita tidak bisa begitu saja percaya dengan suatu kegiatan kalau kegiatan itu yang mengambil sampel kita juga harus melakukan sampel sendiri.

LMPP:
Betul jadi artinya bahwa Saudara sebagai Kasubdit itu melakukan sangat aktif karena tidak percaya begitu saja terhadap sampel yang dilakukan oleh pelaku kegiatan, begitu ya?

SW:
Sebetulnya semua itu ada ketentuan dalam PP 18 tahun 1999 dimana ada kewajiban dari pemerintah untuk melakukan pengawasan dan pemantauan.

LMPP:
Jadi artinya pengawasan yang Saudara katakan tadi yang aktif itu memang sesuai dengan perundang-undangan begitu?

SW:
Betul.

LMPP:
Jadi monitoring dengan sangat aktif, terus kemudian bagian yang ketiga evaluasi.  Jadi itu tadi drafting, legal drafting, dua monitoring dan ketiga evaluasi.  Bisa dijelaskan yang dimaksud dengan evaluasi itu apa?

SW:
Yang dimaksudkan dengan evaluasi saya ambil contoh misalnya suatu kegiatan mengajukan usulan untuk mendapat ijin pembuangan fly icenya ke media lingkungan dengan cara fly icenya tersebut setelah ditimbun diberi lapisan air diatasnya supaya fly ice itu tidak terbang ke udara, itu kami melakukan evaluasi secara teknologi apakah memang betul yang diusulkan itu layak untuk mendapat ijin pengelohan limbah B3.

LMPP:
Jadi itu kan pra, waktu diusulkan Saudara melakukan evaluasi.  Jadi proposal yang dievaluasi ya?

SW:
Betul.

LMPP:
Nah setelah diimplementasikan Saudara juga melakukan evaluasi?

SW:
Ya itu tadi dengan melakuan monitoring dan SK Menteri LH mengenai perijinan tidak semuanya bersifat permanen jadi kita melihat situasinya kemudian perijinannya itu ada yang 3 tahun, ada yang 1 tahun.  Jadi setiap kali akan memperpanjang perijinan itu harus dievaluasi kembali.

LMPP:
Ya pendek sebenarnya jawabannya, jadi implementasi juga Saudara evaluasi kan begitu bahwa dasar-dasarnya tentukan pasti ada masa pemerintah tidak ada dasar-dasarnya melakukan suatu tindakan pasti itu saya kira.  Nah dalam melakukan evaluasi, jadi implementasi kan dievaluasi kalau menemukan yang tidak sesuai dengan perundang-undangan apa yang Saudara lakukan?

SW:
Kalau tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dalam PP 18 tahun 1999 Jo. PP 85 tahun 1999 ijinnya akan dicabut atau tidak diperpanjang lagi.

LMPP:
Baik jadi pasti sudah Saudara melakukan tindakan ketika evaluasi tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan atau ijin begitu ya Saudara ahli?

SW:
Saya tidak jelas Pak Hakim maksudnya.

HK III:
Sesuai dengan keahliannya nanti sama seperti tadi perijinan tadi yang ditanya Jaksa kan sudah dibilang bukan, nanti kalau mengenai perijinan dia mewakili KLH boleh kita sumpah lagi sebagai apa yang menyangkut kimia tadi ya.

LMPP:
Oh begitu karena saya mulai dengan pernyataan yang ada dalam BAP Bapak Ketua yaitu dua hal yang dia sampaikan tadi mengenai pekerjaannya dia katakan dia drafting, monitoring dan evaluasi.  Jadi sudah cukup jelas jadi artinya dalam implementasi Saudara dapat bertindak begitu, baik itu pertanyaan umum saya akan teruskan lebih lanjut ya.  Saudara Saksi tadi sudah mengatakan bahwa limbah ya, dapat dibuang ke media lingkungan tapi tidak langsung, betul begitu?

SW:
Harus memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan dalam ketentuan.

LMPP:
Jadi tidak langsung itu maksudnya memenuhi persyaratan tadi yang dijelaskan itu, betul bukan begitu?

SW:
Betul.

LMPP:
Bisa ditegaskan lagi persyaratan itu apa sebelum dia buang kesana?

SW:
Contoh karena persyaratannya banyak seperti penggunaan instalator itu pembuangan emisi ke udara harus memenuhi keputusan kepala Bapedal yang ada didalam Kepmen B3.03 tahun 1994 kemudian untuk pembuangan limbah dengan cara Lanvil itu juga harus memenuhi persyaratan Lanvil yang ada didalam Kepmen 03 tahun 1994.

LMPP:
Saya lebih langsung spesifik saja pada kode limbah tadi kan didalam paparan Saudara kan tadi slide itu tadi kode limbah ada kodenya tadi D berapa tadi?

SW:
D 222.

LMPP:
D 222 itu apa itu?

SW:
Limbah dari kegiatan pertambangan.

LMPP:
Apa boleh ditempatkan atau dibuang ke media lingkungan?

SW:
Kembali lagi Pak ke jawaban saya bahwa limbah dibuang ke media lingkungan setelah memenuhi persyaratan yang ditentukan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

LMPP:
Tadi kan Saudara menyebutkan tadi ada dua kalau saya tidak keliru yaitu uji TCLP juga tadi menyebutkan uji karakteristik betul?

SW:
Itu untuk mengindentifikasi suatu limbah tapi untuk pengolahan saya contohkan tadi untuk pengolahan limbah dengan cara land field itu sebelum limbah tersebut ditaruh di land field harus memenuhi TCLP yang ada dilampiran 2, itu khusus kegiatan pengelohan limbah dengan cara land field.

LMPP:
Jadi ini tadi untuk menyatakan apakah dia limbah B3 atau tidak tadi dua hal yang sebutkan itu tadi?

SW:
Ya.

LMPP:
Jadi untuk menyatakan apakah limbah suatu pertambangan dengan kode D 222 itu adalah limbah B3 itu harus melakukan dua hal yaitu TCLP dan uji karakteristik betul?

SW:
Betul.

LMPP:
Apakah duanya itu alternatif atau kumatif?

SW:
Sesuai dengan peraturan ditulis dan/atau berarti bisa salah satu.

LMPP:
Bisa salah satu baik.

Saudara ahli saya ingin memperlihatkan ada tiga surat yang berkenaan dengan B3, apa boleh ditunjukkan dulu untuk mengidentikasi Bapak Ketua walaupun sebenarnya pada persidangan sebelumnya itu sudah jadi berdasarkan ini kami akan mengajukan pertanyaan.

HK III:
Enggak begini ya tadi saya membatasi Jaksa mengajukan pertanyaan, nanti kalau memang saya ijinkan itu nanti mereka juga saya beri kesempatan untuk mengajukan hal yang sama nanti terhadap itu tadi.  Jadi maksud saya begini lho kalau mengenai yang hubungannya dengan perijinan dan lain sebagainya nanti dia kalau memang dia bidangnya itu di KLH bukan sebagai ahli nanti kita sumpah dia lagi sebagai saksi tapi bukan ahli begitu maksud saya.  Saya takutnya nanti tadi diprotes larinya ke arah sana tahu-tahu nanti disini masuk ke arah situ nanti jadi kita cari jalan yang bagaimana maksudnya dua-duanya jangan saling memprotes begitu lho sensitif sekali.  Sekarang kalau saya lihat didalam penyidikan ini masuk juga ke PTNMR ya makanya disini pakai istilah memang ada dua pendapat ini saksi ahli dibilang padahal saksi itu apa yang diketahui, dilihat dan dialami mengenai suatu peristiwa ya.  Itu kan saksi kalau ahli tentunya sesuai dengan keahliannya saja begitu tadi kita membatasi bahwa dia adalah saksi ahli dibidang kimia tadi apalagi dia pernah sebagai Kasubdit Pengelolaan Limbah B3 Bapedal, ya dia menguasai tentang pengolahan limbah B3 Bapedal dan dia juga ada latar belakang sarjana kimia begitu ya.  Tetapi kalau nanti kita masuk mengenai bagaimana proses perijinan atau dan lain sebagainya, apakah tidak sebaiknya kita sumpah dia lagi bukan sebagai ahli begitu.  Jadi sebagai yang mewakili dari KLH?

LMPP:
Bapak Ketua mungkin salah mengerti tadi saya, saya tidak akan menanyakan ijin kepada Ahli ini tapi yang berkaitan dengan keahliannya karena surat yang ada ditangan saya ada 4 berkas berkenaan dengan limbah B3 itu jadi tidak berkenaan dengan perijinan.  Ini berkaitan dengan tadi uji TCLP itu tadi dan seterusnya, jadi saya mau memperlihatkan dulu surat ini untuk diidentifikasi baru kemudian nanti dilanjutkan dengan pertanyaan.  Apakah boleh kita maju ke depan untuk memperlihatkan.

HK III:
Silahkan.

 [Surat diperlihatkan kepada Saksi]

HK III:
Silahkan Saksi dimulai dengan pertanyaan pernah mengetahui ini atau enggak.

LMPP:
Saya ada tiga surat ini, yang pertama adalah memorandum KLH dari Masnellyarti Hilman kenal kan?

SW:
Kenal atasan saya.

LMPP:
Masih ada hubungan famili?

SW:
Tidak.

LMPP:
Ini didalam memo ini ada satu apa pernyataan PTNMR telah melakukan uji untuk identifikasi limbah tailingnya dengan uji TCLP dan uji tersebut menunjukkan logam berat seperti merkuri, arsenik, timah hitam dan antimoni lebih kecil dari batas yang ditetapkan artinya kan boleh?

SW:
Bukan boleh Pak lebih kecil karena ada peraturan.

LMPP:
Ok oleh PP No.18 tahun 1999 kalau lebih kecil dari ditetapkan PP itu artinya boleh.

SW:
Ada lagi ujinya Pak.

LMPP:
Nah itu yang perlu diklarifikasi Bapak Ketua supaya terang.

 [Rekaman terhenti] 

LMPP:
STP menunjukkan nilai yang lebih kecil dari batas yang ditetapkan oleh PP No.18 tahun 1999, ini belum otomatis juga?

SW:
Belum.

LMPP:
Kalau dia ada dibawah dari yang ditetapkan oleh PP?

SW:
Itu harus ada uji lagi yang tadi uji kronis itu Pak yang menentukan terakhir kronis.

LMPP:
Tapi Saudara tahu Masnelyarta surat ini?

SW:
Tahu Pak.

LMPP:
Yang nomor dua sekarang, ini laporan penelitian analisis kandungan Hg, As, Pb dan [tidak jelas] dalam sediment dan air laut disekitar mulut pipa pembuangan limbah PTNMR di Teluk Buyat oleh Tim Peneliti sesuai surat penugasan Wakil Gubernur tahun 1999, nah disini ada satu kesimpulan kandungan unsur Hg, As, Pb dan Sb dalam sampel sedimen dari Teluk Buyat pada saat ini tidak menunjukkan pencemaran perairan Teluk Buyat, hal ini ditunjukkan oleh nilai TCLP masing-masing unsur lebih kecil dari ambang batas mutu sesuai dengan PP No.18 tahun 1999.  Nah pertanyaan saya apa memang punya kewenangan PEMDA untuk melakukan penelitian pada tahun 1999?

SW:
Tidak ada Pak khusus untuk pengelolaan limbah B3 kewenangannya hanya di pusat dan kesimpulannya salah Pak, tidak berarti kalau nilai TCLP dibawah standar yang ditetapkan didalam PP No.85 tahun 1999 tidak berarti dia tidak mencemari.

LMPP:
Ok.

SW:
Untuk mencemari ada parameter yang lain.

LMPP:
Ok itu komentar Ahli kan, masih ada ahli lain yang pendapatnya berbeda.

SW:
Ahli pencemaran kan ada itu.

LMPP:
Baik, ini sama juga dari apa tahun 1999 juga dari PEMDA Sulut kan tadi pendapatnya itu?

SW:
Ya.

LMPP:
Tapi surat ini enggak pernah lihat ya?

SW:
Tidak.

LMPP:
Ok nanti ini ditanyakan kepada yang, ini hasil TCLPnya ini Puserda Bapedal ini Nurbaiti tahu ya, tahun 2000?

SW:
Kebetulan tidak tahu, karena saya tidak kenal semua karena Sarpedal itu gedungnya beda dengan kami di pusat oleh karena itu saya tidak kenal.

LMPP:
Tapi Pusarpedal Bapedal ini?

SW:
Itu kita satu kantor tapi tidak tahu.

LMPP:
Oh secara pribadi enggak kenal tapi betul juga alamatnya disini ya?

SW:
Betul.

LMPP:
Nah ini merupakan hasil TCLP ada yang bisa Anda katakan dengan hasil ini, hasil analisisnya ini?

SW:
Ini tidak menunjukkan TCLP Pak tapi ini hasil uji laboratorium, bukan Pak ini bukan TCLP itu dia dengan AAS.  Jadi dengan AAS dia masukkan contoh dari situ nanti ada grafik, mungkin ahli kimia murni bisa menjelaskan.

LMPP:
Baik.

SW:
Bukan TCLP.

LMPP:
Oh bukan TCLP ya, ok baik.  Nanti akan ada ahlinya, ini laporan penelitian pengaruh limbah PTNMR terhadap kandungan Hg di Teluk Buyat, itu suratnya masih satu kesatuan tapi ada kesimpulannya kandungan Hg dalam sampel sedimen dari Teluk Buyat dan Teluk Totok tidak menunjukkan potensi adanya pencemaran perairan Teluk Buyat hal ini ditunjukkan oleh nilai TCLP masing-masing unsur lebih kecil dari ambang batas baku mutu sesuai dengan PP No.18 tahun 1999 dengan demikian secara kimia limbah PTNMR tidak termasuk dalam limbah B3.  

SW:
Tidak tepat ini kesimpulannya Pak, ini hampir sama dengan yang tadi Bapak jelaskan.

LMPP:
Oh ya artinya TCLP ini tidak bisa mengambil kesimpulan begitu menurut pendapat Saudara?

SW:
Betul masih ada satu uji lagi.

LMPP:
Artinya kalau kita bisa menunjukkan hasil uji lagi baru sempurna kesimpulan ini?

SW:
Ya tapi uji kan sudah saya jelaskan.

LMPP:
Ya artinya kalau kita perlihatkan kan masih banyak lagi.

HK III:
Uji kronis lagi.

LMPP:
Ya lebih banyak lagi, ini ada surat dalam rangka permohonan ijin tadi kan menjelaskan untuk menyimpan apa storage ya itu harus ada ijin.  Nah ini ada disampaikan pada tahun 2000 ini oleh Terdakwa tentu kan kepada Saudara, Saudara pada waktu itu masih juga di B3?

SW:
2000 masih.

LMPP:
Ya jadi berarti pasti tahu dong surat ini.

SW:
Ya tapi saya tidak ingat semua jadi saya lihat dulu Pak.

LMPP:
Ya sudah karena kesimpulannya nanti yang mau ditanya Bapak Jaksa, cuma karena kebetulan dia pada saat surat ini dia masih jabatan itu kalau saya enggak boleh tanya saya enggak teruskan Bapak Ketua.

J1:
Masih ada hubungannya?

LMPP:
Ada nanti masuk ke sini.

J1:
Sebenarnya kita enggak usah tanya surat ini.

LMPP:
Oh enggak usah tanya surat ya.

J1:
Kalau seandainya [tidak jelas].

LMPP:
Oh ya saya ikuti Jaksa.

J1:
Bukan ngajarin.

LMPP:
Saya ikuti Jaksa ya ini yang baik nasehat Jaksa ini.  Jadi disini dikatakan ini aliran limbah buangan tailing PTNMR dalam instalasi pengelolaan juga ditinjau sebagai bagian analisis.

HK III:
Pernah tahu enggak surat ini?

SW:
Saya rasa saya tahu.

HK III:
Oh tahu.

LMPP:
Kalau enggak tahu berarti dia bolos dong kalau begitu ini ada ininya, tailing PTNMR dipercaya bukan sebagai limbah berbahaya B3 menurut PP No.18 tahun 1999 sebagaimana telah diubah dengan PP No.85 tahun 1999.  Memang yang ini yang mengubah PP ini ya?

SW:
Ya.

LMPP:
Tailing tersebut yang merupakan instalasi pengolahan bukan buangan mesin flotasi tidak dicantumkan dalam lampiran 1 PP No.85 tahun 1999 sebagai sumber non spesifik atau sumber spesifik betul enggak itu?

SW:
Di dalam tabel D 222 itu disebutkan bahwa limbah dari kegiatan pertambangan dideskripsi limbah adalah tailing disitu Pak dan kita mengikuti ketentuan yang dipasal 7 ayat 5 dimana limbah dengan D 222 harus melakukan uji karekteristik dan atau uji toksikologi jadi ini jadi mentah lagi karena kita tetap harus melakukan pengujian.

LMPP:
Tapi ini berdasarkan tadi aplikasi sesuai form itu tadi kan dijelaskan dari aplikasi kan untuk soal B3 tadi kan.

SW:
Tapi aplikasi itu hanya mengisi saja Pak jadi kegiatannya apa tidak menyimpulkan limbahnya.

LMPP:
 Artinya dia mengikuti.

SW:
Dengan dia mengajukan aplikasi berarti dia menyadari kan suratnya di depan tadi saya ingat kembali bahwa limbahnya adalah limbah B3 kalau dia limbahnya tidak B3 dia tidak perlu mengajukan aplikasi.

LMPP:
Makanya berdasarkan itu kemudian dikeluarkan Kepmen LH yang membenarkan tadi pernyataan ijin penyimpanan sementara bahan berbahaya dan beracun kepada PTNMR dan apa yang disampaikan tadi dibenarkan dalam diktum-diktum SK ini tapi Saudara enggak tahu SK ini?

SW:
Saya sudah enggak disitu lagi.

LMPP:
Oh Saudara enggak disitu lagi, baik.  Kami akan jadikan sebagai bukti Bapak Ketua, apakah nanti bersama-sama dengan surat kan bukti surat.

HK III:
Berapa kali saya bilang baik Jaksa maupun Penasehat Hukum kalau mengajukan bukti begini kasih kodenya jadi PP saya tahu bahwa persidangan ini dari Penasehat Hukum menunjukkan bukti-bukti surat yang diberi kode ini itu supaya mereka bisa.  Ini nanti ada kesulitan kepada PP untuk yang diajukan dalam persidangan tanggal sekian itu buktinya.

LMPP:
Kita sudah ada kode-kodenya dalam seluruh bukti surat, pertanyaan kami apakah nanti sekaligus atau terpisah-pisah begitu.  Kami juga enggak keberatan dua kali, jadi kita serahkan sekarang nanti kita serahkan lagi.

HK III:
Boleh saja ya, maksudnya sebenarnya untuk menguji bahwa pada waktu itu sudah pernah diperlihatkan kepada Saksi dengan diberi kode begini sebenarnya memudahkan supaya PPnya itu, termasuk Jaksa juga kalau mengajukan bukti seperti ini misalnya waktu itu kan ada kodenya jadi enak ya waktu PP kami mencatat terus nanti bisa dihubungkan oh waktu itu ditunjukkan kodenya ini ya seperti perdata begitu.

LMPP:
Ya kita sudah ada seperti tapi pertanyaan kami adalah apakah nanti bersama-sama sekaligus atau boleh juga seperti sekarang karena ini soal fotokopi saja bisa kita fotokopi lagi karena tadi sudah dibenarkan apa ini.

HK III:
Begini saja lah diserahkan saja dulu nanti ada lagi daftarnya lagi khusus karena itu hanya fotokopi jadi kalau bisa Jaksa juga menerima begitu.  Jadi sama-sama kita mengetahui pada waktu itu memang ada di persidangan diperlihatkan dan saya takutnya nanti mengandalkan ingatan apa sebenarnya.

LMPP:
Ya.

J1:
Tapi maksud saya begini karena yang kita periksa ini adalah ahli kalau kita mau berbarengan dengan pengajuan bukti-bukti fakta bukan relevansi dengan persidangan.

HK III:
Nah sebenarnya beginii itu nanti Saudara bisa memberikan tanggapan terhadap bukti-bukti dari Penasehat Hukum bahwa itu tidak relevan karena dia adalah pada waktu itu kapasitasnya sebagai ahli B3.

LMPP:
Itu di requisitor Bapak Jaksa, tanggapan di requisitor bukan sekarang.

HK III:
Hahaha ya.

LMPP:
Jadi kalau keberatan nanti di requisitor Bapak Jaksa bukan sekarang.

HK III:
Hahaha sudah ya.

J1:
Tapi kan memberikan pendapat bisa sekarang begitu.

HK III:
Jadi begitu juga bukti yang diajukan sekarang atau kemarin diajukan tidak melalui penyitaan bisa didalam pledoi bisa Anda berikan komentar begitu ya.

LMPP:
Dari mana datangnya bukti surat itu.

HK III:
Aah misalnya begitu, jadi nanti silahkan didalam pembelaan juga nanti ada replik, duplik lagi masih ada kesempatan begitu.

LMPP:
Kami serahkan saja Bapak Ketua karena kami masih punya pertanyaan.

HK III:
Boleh sementara supaya PP kami tahu itu surat apa di persidangan tanggal sekian itu.

LMPP:
Baik.

HK III:
Sudah, ada lagi?

LMPP:
Ada satu pertanyaan lagi berdasarkan pernyataan sebelum dilanjutkan oleh rekan kami saya hanya penegasan saja tadi ya soal parameter tadi laut ya saya mencatat bahwa baku mutu limbah ke laut parameternya belum diatur atau kita tidak ada tapi mengacu pada pengalaman orang di luar, betul begitu?

SW:
Maksud saya tadi ada pertanyaan apakah sudah ada baku mutu tentang pembuangan limbah ke laut.

LMPP:
Jawabannya?

SW:
Belum ada baku mutu pembuangan limbah ke laut.

LMPP:
Jadi betul itu jawabannya, jadi yang digunakan KLH untuk mengukur itu apa?

SW:
Yang digunakan KLH maksudnya yang mana Pak?

LMPP:
Ya untuk parameter itu baku mutu itu, standar baku mutunya apa jadinya?

SW:
Untuk pembuangan limbah ke laut karena saya tidak berada di bidang itu jadi saya tidak tahu apakah mereka sekarang sudah jadi Kepmennya atau belum tapi saat itu mereka sedang mendraft tentang pembuangan limbah ke laut.

LMPP:
Saat itu kapan?

SW:
Pada waktu saya menjabat sebagai Kasubdit Limbah B3 sesudah itu saya enggak tahu lagi.

LMPP:
Persisnya tahun berapa itu Saudara tidak disana?

SW:
Tahun 2001.

LMPP:
Yang draftingnya itu tahun berapa?

SW:
2001 jadi seingat saya pada waktu itu karena PP kita mengenai PP No.19 tahun 1999 itu tidak ada baku mutunya.

LMPP:
Baik.

SW:
Pak Hakim mungkin ini jadi diluar keahlian saya jadi fakta lagi.

LMPP:
Karena itu berdasarkan pernyataan Ahli saja kan saya hanya mengikuti saja jadi kan ada baku mutu kan dan ternyata belum ada, paling tidak sampai tahun 2001 enggak ada.  Baik dari saya Bapak Ketua cukup dan dilanjutkan oleh rekan kami.

HT:
Terima kasih Bapak Majelis Hakim, saya ada beberapa pertanyaan pada persidangan minggu yang lalu saksi fakta yang diajukan oleh JPU, Saudara Sofian Simangunsong menjelaskan proses produksi emas pada PTNMR dimana bahan-bahan yang ada di alam diolah dan karena pengolahan tersebut menyebabkan terpisahnya unsur-unsur merkuri, arsen dan logam berat lainnya termasuk emas dan kemudian setelah emasnya ditangkap dan merkurinya ditangkap scrubber dan limbahnya diolah dengan detoksifikasi.  Dijelaskan juga detoksifikasi itu adalah dalam rangka mengembalikan logam-logam yang ada kembali kepada bentuk semua dalam hal ini dibuat stabil seperti yang di alam.  Nah selanjutnya Saudara tadi mengemukakan bahwasanya senyawa logam berat yang ada dalam limbah bisa terlarut dalam air laut, itu statemen dari Saudara tadi atas pertanyaan Jaksa, apa betul itu?

SW:
Betul.

HT:
Jadi limbah senyawa kimia yang ada di limbah itu katakanlah itu tailing itu bila dibuang ke laut bisa terlarut dan dihubungkan dengan kesaksian Saudara Sofian Simangunsong saya bertanya lagi apakah mungkin limbah yang berisi atau logam berat yang stabil itu terlarut dalam air laut?

SW:
Logam berat yang sudah melalui proses detoksifikasi tidak 100% stabil.

HT:
Pertanyaan saya.

SW:
Maaf Pak Hakim karena saya harus menjelaskan itu baru ada kaitannya dengan pertanyaan apa namanya Bapak, jadi kemudian karena tidak bisa 100% stabil kalau masuk ke dalam air laut itu akan terlarut dan itu secara kimiawi memang begitu jadi suatu senyawa logam jika masuk ke air laut akan terlarut.  Jadi sebagai contoh Pak kita lihat saja film Titanic itu kan logam yang sangat besar itu dengan air laut akhirnya bisa luruh hancur.

HT:
Ok pertanyaan saya ubah ya, apa yang bisa menyebabkan senyawa kimia terlepas atau menjadi terlarut, faktor apa yang bisa menyebabkan itu?

SW:
Pertama kalau logam tersebut bereaksi dengan suasana asam baik asam sulfat ataupun klorida dan kemudian kalau dia bereaksi dengan oksigen, jadi seperti merkuri yang sudah keluar dari proses detoksifikasi jadi HgS kalau bereaksi dengan oksigen menjadi HgO.

HT:
Hanya dua itu?

SW:
Itu sebagai contoh saja.

HT:
Bagaimana dengan dibakar?

SW:
Merkuri kalau dibakar sangat berbahaya karena mengeluarkan methyl merkuri.

HT:
Jadi bisa dia terurai?

SW:
Ya.

HT:
Jadi ada tiga barangkali kalau bisa saya simpulkan faktor yang menyebabkan terurainya logam berat itu pembakaran, pengasaman dan oksidasi betul begitu?

SW:
Betul.

HT:
Apakah mungkin terjadi pembakaran di dalam laut?

SW:
Tidak mungkin karena…

HT:
Apakah mungkin terjadi pengasaman di dalam laut?

SW:
Mungkin saja.

HT:
Kenapa apakah air laut itu asam atau basa?

SW:
Asam yang terjadi di air laut bisa berasal dari air hujan, jadi air hujan kita sifatnya asam.

HT:
Ok, air laut kita bisa saja asam bila kena air hujan.  Pertanyaan saya apakah kalau air laut itu asam bisakah ikan hidup di air laut itu?

SW:
Tergantung dari berapa keasamannya.

HT:
Berapa ukurannya, phnya berapa?

SW:
Kalau asamnya masih 6,7-6,5 ikan masih bisa hidup tapi kalau sudah dibawah 5 ikan sudah mati dan itu Pak Hakim maaf diluar keahlian saya itu, saya hanya membaca saja di literatur dan juga AMDAL.

HT:
Ok saya enggak mau mengejar lagi lah karena itu sesuai dengan pernyataan dari Saudara Saksi tadi.  Saya akan ulang apa yang Saudara Saksi kemukakan tadi, limbah B3 yang ditempatkan atau dibuang ke media lingkungan itu pada akhirnya berakibat kepada manusia, itu tadi pertanyaan Jaksa dan Saudara Saksi membenarkan itu.  Betul itu?

SW:
Kalau tidak limbah B3 tersebut dibuang ke media lingkungan secara langsung tanpa pengolahan terlebih dahulu dan pengolahan pun tidak memenuhi persyaratan yang ada dalam ketentuan peraturan itu akan mengakibatkan pengaruh terhadap kesehatan manusia.

HT:
Baik limbah B3 atau B3 yang mempunyai unsur-unsur logam berbahaya didalamnya kan begitu?

SW:
Betul.

HT:
Nah Saudara Saksi tadi mengatakan bahwasanya di samping manusia sebetulnya di alam juga bisa merusak lingkungan termasuk antara lain ikan, hanya saja karena manusia yang lebih diperhatikan manusia yang dilihatnya tapi ikan…

J1:
Interupsi Majelis Hakim Saksi tadi tidak mengatakan demikian, kalau saya tidak salah Ahli mengatakan bahwa logam itu stabil itu yang dikatakan oleh Ahli.  Dengan demikian tidak akan mempengaruhi manusia, ketika itu telah dicabut dari kestabilannya baru akan mempengaruhi kehidupan manusia itu yang dikatakan oleh Ahli tadi.

HT:
Ok saya kutip lagi keterangan Saudara Jaksa tadi, hanya uraiannya berbeda.  Saudara Saksi mengemukakan bisa juga dimakan oleh ikan dan kalau dimakan ikan karena dia kecil dia itu bisa mati, betul itu?

J1:
Betul.

HT:
Saya mau tanya kepada Saudara Ahli apakah Saudara Ahli mengetahui PTNMR itu mulai beroperasi sejak 1996-2004?

J1:
Di luar konteks Pak sebagai Ahli.

HT:
Perlu saya…

J1:
Barangkali adalah merupakan, hal seperti ini tanyakan kepada Saksi fakta.

HT:
Saya menanyakan sebab itu pembuangan limbah tailing PTNMR dilakukan sejak tahun 1996-2004.

HK III:
Enggak maksud saya begini lho kalau saya memperkenankan Ahli ini masuk dan menganalisa tailing dari PTNMR tadi saya batasi itu sebenarnya kalau dilihat itu dari penyidik ada semua mengenai PTNMR.  Tapi karena saya menganggap bahwa dia itu ahli tidak di bidang mengenai PTNMR secara umum makanya saya tidak tapi kalau Saudara masuk ke PTNMR nanti saya perkenankan juga Jaksa menanyakan tentang PTNMR apa yang dia terangkan di dalam penyidik.

HT:
Saya ajukan ini Pak Hakim karena kita bicara tailing, kita bicara PTNMR.

HK III:
Ya tailing secara umum saja.

HT:
Ya.

HK III:
Kalau tadi saya lihat didalam penyidikan sebenarnya penyidikan polisi semua menyinggung mengenai tailing PTNMR apa segala, tapi saya pikir yang memeriksa tailing dari PTNMR itu apakah dia atau tidak itu ahli yang betul-betul yang pernah memeriksa tailing dari PTNMR begitu.  Tapi kalau Saudara nanti menyerempet kesitu nanti saya akan buka kesempatan kepada Jaksa masuk juga ke…

HT:
Ok pertanyaan terakhir.

HK III:
Jadi keahliannya secara umum saja mengenai kimia, mengenai B3 itu saya…

HT:
Pertanyaan terakhir dari saya Pak Hakim.  Sepengetahuan Saudara Saksi apakah Anda tahu bahwa sejak 1996-2004 ikan-ikan pada mati di Buyat itu karena tailing.

SW:
Saya tahu dari membaca studi yang dibuat oleh WALHI bahwa ikan yang tadi jumlahnya ada di AMDAL pada tahun studi WALHI saya lupa tahun 2003 itu menjadi jumlahnya tinggal 14 jenis lagi.

HT:
Begitu, pertanyaan saya kalau seandainya ada tailing-tailing dimakan ikan mati berarti tidak ada ikan sama sekali di Buyat itu, apa Anda tahu?

SW:
Pak Hakim saya…

HT:
Tidak tahu ya sudah pertanyaan saya Pak Hakim.  Terima kasih.

HK III:
Apanya itu tadi saya bahas sama anggota saya itu kita batasi nanti seperti yang saya katakan tadi pada Jaksa kalau dia pernah memeriksa tailing PTNMR nanti kita periksa dia dan sumpah lagi sebagai saksi fakta jadi kita bisa masuk kesini.  Ini saya lihat penyidik ada mengenai PTNMR kalau memang Saudara pernah ke PTNMR dan mengadakan penelitian mengenai tailing PTNMR apa segala…

SW:
Saya tidak pernah ke PTNMR saat PTNMR beroperasi dan saya tidak pernah mengadakan penelitian tentang PTNMR.

HT:
Baik Pak Hakim sudah.  Terima kasih.

HK III:
Makanya tadi secara umum saja sesuai dengan keahliannya saja tailing itu sebenarnya yang paling penting termasuk limbah B3 apa tidak, limbah dari perusahaan pertambangan terutama emas begitu.  Apakah B3 boleh dibuang ke media lingkungan tanpa diolah terus begitu kan dan kalau diolah juga untuk dibuang ke media lingkungan harus ada ijin atau tidak kan begitu.  Apa parameter yang harus dipenuhi misalnya surat menteri apa dan lain sebagainya itu, saya kira yang umum saja tapi kalau nanti dia ada masuk ke PTNMR karena itu masuk fakta maka kita akan ubah jadi saksi ya bukan ahli ya begitu.  Jadi kita sepakat begitu saja ya sesuai dengan keahlian Ibu ini saja ya.  Kami persilahkan.

MK:
Terima kasih kami lanjutkan dari penjelasan Saudara Ahli tampaknya saya harus kembali ke guru SMA saya yang menjelaskan bahwa ph air laut itu basa bukan asam.  Baik saya bacakan ketentuan pasal 7 ayat 3 angka 5 yang menyatakan bahwa daftar limbah PP 85 tahun 1999, daftar limbah dengan kode D 220,221,222 dan 223 dapat dinyatakan limbah B3 setelah dilakukan uji karakteristik dan atau uji toksikologi.  Itu saya minta informasi dari Ahli sebagaimana yang Saudara Ahli paparkan tadi, apa benar?

SW:
Benar.

MK:
Baik, kemudian saya membaca ketentuan PP 18 tahun 1999 yang sebagian pasalnya sudah diubah oleh PP 85 tahun 1999 disini disebutkan bahwa pasal 1 angka 5-10 disebutkan penghasil limbah B3 adalah pengumpul limbah B3 adalah pengangkut limbah B3 adalah pemanfaat limbah B3 adalah pengolah limbah B3 adalah dan penimbun B3 adalah.  Jadi kebanyakan badan usaha yang melakukan kegiatan dalam hal tersebut spesifik, itu definisi didalam pasal 1 ayat 5 sampai ayat 10 PP 18 tahun 1999.  Tadi Saudara Ahli menjelaskan pembuangan Lanvil, pengolahan di Lanvil saya minta penjelasan Ahli dimana didalam penghitungan PP 18 atau 85 tahun 1999 yang menyebutkan bahwa limbah B3 itu bisa diolah, diangkut atau dibuang melalui media lingkungan laut?

SW:
Didalam PP 18 tahun 1999 jo. PP 85 tahun 1999 tidak menyebutkan limbah B3 bisa dibuang ke laut.

MK:
Baik, tidak menyebutkan limbah B3 bisa dibuang ke laut.  Dari saya sekian kami lanjutkan.

PS:
Terima kasih Yang Mulia, kami lanjutkan pertanyaan ini atas seijin Majelis Hakim Saudara Saksi jika pertanyaan saya terlalu sulit dicerna untuk memastikan Saudara tidak memberikan keterangan yang salah karena disumpah boleh meminta saya mengulang pertanyaan saya.  Saudara Ahli tadi mengatakan bahwa senyawa-senyawa kimia yang ada dalam tailing dapat terlarut kalau ada oksigen, apakah maksudnya itu oksidasi?

SW:
Terlarut dengan oksigen itu adalah bereaksi dengan oksigen jadi oksidasi adalah oksigen bereaksi dengan suatu senyawa disebut oksidasi.

PS:
Jadi pelarutan itu terjadi karena oksidasi?

SW:
Betul.

PS:
Bebatuan di alam Saudara katakan atau kalau tidak jelas Saudara harus bisa menjelaskan supaya kita bisa jelas kalau kita mampu.  Apakah bebatuan alam ini kaya dengan unsur merkuri dan arsenik?

SW:
Dari beberapa contoh pengambilan gas alam dari Lhoksumawe dan Bontang itu mengandung unsur merkuri tidak arsenik.

PS:
Apakah di daerah vulkanik secara pengetahuan Saudara itu juga mempunyai potensi yang sangat besar adanya arsenik dan logam-logam berat?

SW:
Pak Hakim saya bukan ahli vulkanik jadi saya tidak bisa bicara banyak.

PS:
Saudara sebagai ahli kimia tadi sudah membicarakan tailing, tailing adalah dari bebatuan.  Itu mempunyai kekayaan dan arsenik dan merkuri katakanlah logam berat.

HK III:
Secara alamiah mengandung merkuri.

SW:
Kalau secara alamiah ya mengandung.

PS:
Saudara tadi mengatakan bahwa tailing yang berasal dari bebatuan itu jika diolah tetapi dia masih mempunyai potensi untuk bisa direcovery atau diolah sehingga tapi Saudara katakan tadi ini saya minta kejelasan dari Saudara apakah ada teknologi yang bisa memastikan bahwa recovery atau pengolahan suatu limbah tailing itu secara ilmiah bisa diusahakan supaya dia kembali seperti karakteristik awalnya?

SW:
Belum ada teknologi yang bisa demikian.

PS:
Saudara mengerti dan pernah menguasai teknologi itu?

SW:
Saya tidak menguasai teknologi itu karena saya…

SW:
Berarti Saudara tidak tahu apakah ada teknologi, saya mau meminta Saudara menjawab yang Saudara tahu dan berkali-kali sudah diingatkan yang bisa Saudara jelaskan jadi kalau memang bukan bidang Saudara jangan menjawab.  Itu saya memancing Saudara sejauh mana jujur memberikan keterangan itu maksudnya.

 [Rekaman terhenti]

PS:
Air laut melarutkan Titanic, logam Titanic jadi Saudara mengasumsikan bahwa besi yang ada di Titanic itu sama dengan logam-logam berat yang ada di tailing maksudnya begitu.

SW:
Itu adalah salah satu contoh bahwa besi adalah…

PS:
Pertanyaan saya Saudara mengasumsikan logam Titanic sama dengan logam tailing maksudnya begitu, logam arseniknya maksudnya sama dengan logam Titanic begitu?

SW:
Maaf Pak Hakim saya tidak menganalisa logam yang ada di Titanic tetapi saya hanya menganologikan.

HK III:
Enggak salah satu contoh tadi bahwa besi juga bisa, Titanic itu kan terdiri dari besi kan begitu, kapal laut kan?

SW:
Besi pun tidak 100% besi itu ada campurannya dan saya tidak tahu campurannya apa.

HK III:
Itu salah satu contoh saja jadi enggak usah diini.

PS:
Ya kami sebenarnya sudah mengetahui dan memperlihatkan ketidaktahuan Saksi ini bisa menyamakan logam berat dengan logam Titanic itu yang mau kami perlihatkan.  Kita harus tahu latar belakang kesaksian bukan hanya apa yang dikatakannya Pak Hakim karena kami ingin menggali kenapa dia bisa mengatakan itu karena KUHAP kita juga membolehkannya, terima kasih.  Saudara tadi mengatakan ada di BAP juga dan rekan saya sudah menanyakan bahwa air laut mengandung ph, rekan saya mengatakan bahkan mendebat ketika SMA gurunya mengatakan air laut itu basa tapi jawaban Saudara di BAP ragu-ragu bahkan lebih cenderung berteka-teki saya bacakan sedikit sebelum saya tanyakan.  Selain itu, ini jawaban No.8 di resume karena saya tidak tahu di BAPnya sendiri eh No.12 di BAP, di resume saya baca selain itu senyawa logam berat dapat terurai apabila ph air laut bersifat asam.  Pernahkah melihat atau menemukan didalam suatu report ilmiah bahwa memang air laut itu mengandung ph yang tinggi sehingga disebut asam rendah?

SW:
Hasil penelitian dari EANET dari Jepang itu menunjukkan ph di sekitar Sumatera Barat tepatnya saya lupa di dekat Danau Maninjau dan juga di laut Jawa itu sudah menunjukkan ph yang asam karena adanya deposisi asam akibat perubahan iklim.

PS:
Itu tadi Saudara berbicara danau, pertanyaan dan yang kita bicarakan adalah jangan dulu kemana-mana sebelum yang satu ini yaitu air laut, pertanyaan saya adalah sekitar air laut.  Kalau Saudara tadi mengatakan di daerah Sumatera Barat itu air laut kenapa menyebutkan apa dekat dengan danau atau air lautnya?

SW:
Bukan maksud saya air lautnya.

PS:
Air lautnya, hasil penelitian itu pernah dituangkan dimana?

SW:
Ada dari EANET Jepang, dia suatu institusi yang meneliti mengenai deposisi asam.

PS:
Baik, saya bacakan hasil penelitian dari LIPI saya bacakan ph dan derajat keasaman air laut.  Air laut mempunya kemampuan menyangga yang sangat besar untuk mencegah perubahan ph, perubahan ph sedikit saja dari ph alami akan mengalami petunjuk terganggunya sistem ya.  Ph air laut di Indonesia umumnya bervariasi, pertanyaan saya apakah di suatu area laut katakanlah seperti laut Maluku mempunyai ph keasaman yang sama atau kadar konsentrasi phnya berbeda dengan di laut Jawa?

SW:
Bisa berbeda dan ini untuk laut bukan keahlian saya tapi kalau logika saya pasti berbeda.

PS:
Bukan ini unsur kimianya tadi, ph ini kan urusan bagi masih bagian kimia Saudara atau bukan kalau tidak saya tidak tanyakan nih.

SW:
Ya kalau masalah deposisi asam ini kita tidak bisa menyama ratakan di laut Jawa terjadi deposisi asam sekian milligram per liter kemudian di Maluku itu sama itu tidak bisa.

PS:
Artinya untuk bisa mengetahui keasaman suatu laut diperlukan penelitian, betul enggak seperti itu?

SW:
Betul.

PS:
Pernah tidak melihat suatu hasil penelitian ph keasaman air laut di laut Maluku?

SW:
Belum pernah.

PS:
Kalau Saudara tadi mengatakan tailing atau B3 itu diukur menurut karakteristik serta jumlahnya termasuk tidak?

SW;
Termasuk dan ada dalam definisi limbah B3.

PS:
Artinya kalau saya teteskan tahu yang namanya pestisida itu B3 atau tidak?

SW:
B3.

PS:
Kalau saya teteskan satu tetes pestisida ke lautan luas atau ke satu kolam itu mengakibatkan mati enggak satu kolam ukuran 10x10?

SW:
Itu mesti dilakukan penelitian.

PS:
Mesti dilakukan penelitian, artinya penelitan seperti apa yang diperlukan untuk mengukur kadar toksiknya itu?

SW:
Dengan melakukan pengujian lethal dosis 50.

PS:
Lethal dosis 50, apakah itu melibatkan laboratorium?

SW:
Ya.

PS:
Tadi Saudara mengatakan kalau ada pengujian alternatif tadi Saudara mengatakan apakah uji toksikologi, apakah uji karakteristik.  Salah satu tadi Saudara katakan sifatnya alternatif pada rekan saya Luhut Pangaribuan tapi ketika tadi ditanyakan di depan Hakim kepada Saudara dan diperlihatkan laporan dari Masnellyarti kepada pimpinannya dikatakan bahwa disitu hasil uji TCLP tidak merupakan B3, nah Saudara berbelit lagi dengan mengatakan masih ada uji yang lain.  Padahal itu Saudara katakan bahwa itu alternatif sifatnya salah satu saja, kenapa Saudara berbelit lagi?

SW:
Saya ingin meluruskan Pak Hakim tidak alternatif sebagaimana yang kami telah jelaskan tata cara untuk mengidentifikasi limbah B3 untuk sifat beracun pertama kali dengan uji TCLP, kalau uji TCLP ini lebih besar dari baku mutu yang ada didalam lampiran 2 PP No.85 tahun 1999 maka limbah itu limbah B3, kalau dia lebih kecil dari baku mutu yang ada di lampiran 2 PP No.85 tahun 1999 dia harus diuji lagi dengan uji toksikologi secara akut dan atau kronis.

PS:
Ya sekadar kami catat Saudara berbelit tadi Saudara bilang alternatif sekarang Saudara bilang masih juga ditindak lanjuti itu kan hasil uji TCLP.

SW:
Maaf Pak Hakim saya tidak pernah bilang saya menyatakan alternatif karena tidak ada uji yang alternatif.

PS:
Tadi hasil uji karakteristik dan toksikologi salah satu saja?

HK III:
Enggak itu kalau tadi itu dan/atau tadi itu adalah istilah dalam undang-undang kalau tidak salah, dan/atau dipakai maka bisa dipakai alternatif bisa saja kumulatif ya.

PS:
Dan artinya Pak setelah ditanyakn ini sudah ada hasil TCLP dikatakan masih ada lagi uji toksikologi.

HK III:
Lanjutan kronis ya.

PS:
Enggak bukan alternatif larinya ke toxic lagi harusnya kalau sudah karakteristik tidak perlu lagi TCLP, kalau sudah TCLP…

HK III:
Enggak sekarang begini pengetahuan Saudara bagaimana apakah memang Saudara tetap bahwa itu harus ada lanjutan itu sesudah toksikologi, karakteristik dan ada kronik lagi pengujian apakah memang benar begitu pendapat Saudara begitu?

SW:
Saya membaca menurut PP kalau keahlian saya dan di PP ini jelas di penjelasan Pasal 7 ayat 5 disebutkan kalau nilai TCLP dibawah baku mutu yang ada dalam lampiran 2 PP 85 tahun 1999 harus dilakukan uji toksikologi secara akut dan atau kronis.

PS:
Baik cukup kami tinggalkan pertanyaan itu, bagi kami sudah kami catat bahwa Saudara tidak konsisten ya.  Berikutnya Saudara tadi mengatakan tailing, tailing adalah limbah B3.  Tahu berapa banyak jenis tailing ada didalam produksi perusahaan pertambangan?

SW:
Saya tahunya jenis tailing ya satu tailing saja.

PS:
Saudara tidak tahu ada tailing batubara?

SW:
Ya namanya tailing juga.

PS:
Berarti Saudara tahu ada tailing, tailing tahu enggak berapa macam?

SW:
Ya tergantung kegiatan pertambangannya tapi namanya tailing.

PS:
Pokoknya sisa usaha itu namanya tailing, galian pasir juga tailing kalau ada sisanya begitu?

SW:
Bukan kegiatan pertambangan seperti emas, kemudian tembaga.

PS:
Galian itu adalah pertambangan harus ada ijin galian C, itu ijin pertambangan juga Yang Mulia.  Jadi kami mau kejar sejauh mana Saksi ini berani bersaksi padahal dia sendiri tidak menguasai hal-hal yang disampaikannya begitu.

SW:
Saya bukan ahli tailing Pak Hakim.

HK III:
Bukan ahli tailing dia bilang.

PS:
Baik tapi Saudara berani mengatakan tailing limbah B3, bagaimana Saudara bisa mengatakan begitu?

SW:
Saya menyebutkan bahwa tailing dari kegiatan pertambangan emas itu adalah limbah B3 sesuai dengan uji-uji yang telah dilakukan dan telah dipaparkan tadi.

PS:
Saudara Jaksa tadi bertanya dan membacakan daftar parameter-parameter yang ada dalam tailing dengan adanya daftar parameter itu Saudara langsung berkesimpulan bahwa itu B3 padahal sebelumnya Saudara bersaksi menurut UU untuk bisa mengetahui itu limbah B3 itu tergantung konsentrasinya dan jumlahnya.  Jadi kalau masih dibawah aturan baku mutu berarti dia bukan limbah B3 bahkan lebih lanjut Saudara mengatakan tadi limbah yang B3 sudah diolah menjadi 0 pun Saudara katakan tetap limbah B3, apa maksud Saudara?

SW:
Maaf Pak Hakim saya tidak menyebutkan limbah B3 yang sudah diolah menjadi 0 tidak limbah B3 saya tidak menyebutkan demikian.

PS:
Ok saya tanya kalau limbah B3 yang sudah diolah berada parameternya dibawah baku mutu atau tidak, Saudara tadi katakan tadi limbah B3?

SW:
Betul.

PS:
Jadi yang dimaksud dengan limbah B3 itu bukankah itu karena dia beracun?

SW:
Betul.

PS:
Jadi kalau limbah B3 sudah tidak beracun masih disebut limbah B3 juga?

SW:
Harus diuji lagi dengan parameter yang tercantum didalam lampiran 3 kalau masih mengandung salah satu saja parameter didalam limbah tersebut ada didalam lampiran 3 maka limbah tersebut adalah limbah B3.

PS:
Yang Mulia saya tidak mau bertanya lebih lanjut karena yang tadi saya minta klarikasi kenapa saya bertanya demikian berbelit-belit Saksi ini mengatakan tadi limbah B3 yang sudah diolah pun tetap B3.  Apapun unsurnya tapi awal bersaksi dia bilang mengikuti ketentuan UU, yang beracun kan harus ada parameter, harus ada konsentrasi, limit, standar, kalau diatas standar beracun itu yang dibawah standar itu disebut dengan batas B3 tetapi yang sudah diolah pun andaikan pun dibawah standar tetap apapun namanya limbah B3 setelah diolah tetap B3.  Minta dicatat kesaksian Saksi ini berbelit-belit, terima kasih.

HK III:
Jadi pengertian…

SW:
Pak Hakim saya akan menjelaskan memang demikian jadi meskipun sudah diolah dan ada beberapa hasil analisa yang kami dapati setelah diolah masih mengandung unsur arsen, masih mengandung unsur merkuri itu tetap limbah B3 karena dicocokkan yang tadi saya jelaskan dengan lampiran B3.  Begitu bunyi didalam PPnya dicocokkan.

HK III:
Sebenarnya itu batas toleransi saja sebenarnya kalau diatas toleransi mungkin bisa mengakibatkan apa ya…

SW:
Sifat kronis tidak ada toleransi Pak Hakim jadi sekecil apapun, setetes apapun itu tetap sifatnya kronis.

HK III:
Oh begitu ya sekali B3 tetap B3.

SW:
Betul.

HK III:
Ya keahliannya memang begitu pengetahuannya begitu kita tidak bisa paksakan sesuai dengan keahlian karena dia bersumpah sesuai dengan keahliannya.

PS:
Makanya kami tidak mau bersaksi lagi ternyata tidak ada yang bisa kami gali dari pengetahuan Saksi ini karena memang dia tidak tahu B3.

HK III:
Ya sudah ya, sudah dari apa sudah, cukup ya.  Saudara Terdakwa apakah Saudara akan mengajukan pertanyaan juga atau memberi tanggapan terhadap keterangan Saksi tadi?
RBN Tanya Jawab & Komentar
HS:
Are you going to put the question or?

RBN:
Yes I have two questions Your Honor.

HS:
Ya saya ada dua pertanyaan Yang Mulia.
RBN:
And one is just the clarification on what the other question was and reading back again in her testimony item 12 on BAP, heavy metal compounds can be dispurse marine water if the ph is acid.  So that is would be easy for the mention to dispurse heavy metal compounds to be transform into the chainreaction.

HS:
Ya saya ingin mengklarifikasi sebagaimana dinyatakan dalam BAP disini dinyatakan dalam poin 12 bahwa ikatan-ikatan logam berat dapat dilarutkan apabila air laut ber ph asam sehingga akan lebih mudah bagi yang disebut diatas compounds atau ikatan-ikatan logam berat itu berubah dan masuk kedalam kaitan atau cincin makanan sehingga masuk ke dalam biota yang terdapat di laut?

RBN:
So therefore if the sea water in Buyat is ph…

SW:
Pak Hakim saya rasa pertanyaan itu tadi sudah lama sekali dibahas dan tidak perlu dijawab.

HS:
She said that it has been explained before.

HK III:
Enggak ada haknya dia untuk menanyakan.

RBN:
No but my question then related to is that as long ph in Buyat is greater than 7, is that correct?

HS:
Pertanyaan saya adalah selama air di Buyat ber ph lebih tinggi daripada 7 maka hal itu tidak akan terjadi, apakah itu benar?

SW:
Kalau lebih besar dari 7 berarti dia bukan asam, yang menjadi pernyataan saya adalah kalau [tidak jelas].

HS:
Terima kasih, itu maksudnya.

RBN:
Thank you that I just want to clarify.

HS:
Jadi itulah yang ingin diklarifikasi.

RBN:
Ok and then are you aware I guess you know from the report and stuffs that your reviewed in B3 that PTNMR did several TCLP tests even prior to the law being effected 1999?

HS:
Apakah Anda mengetahui bahwa PTNMR telah melakukan berbagai macam penelitian atau uji TCLP bahkan sebelum UU tahun 1999 diberlakukan?

HK III:
Tahu enggak Saudara?

SW:
Tahu.

RBN:
Ok, thank you.  Since tailing for my understanding of your testimony, since tailing can only be classified as B3 waste if Bapedal does the TCLP test and LD 50 test to show that they are toxic, is that correct?
HS:
Jadi saya memahami bahwa dari pernyataan-pernyataan Anda bahwa tailing hanya dapat dinyatakan atau dapat diklasifikasikan sebagai limbah B3 apabila Bapedal telah melakukan uji TCLP dan atau uji LD 50, apakah benar demikian?

SW:
Dan satu lagi ada sifat kronis Pak.

HS:
Kronis.

RBN:
Ok now in 2003 and 2004 Bapedal did testing and research on Buyat Bay tailing, did they do any such of test?
HS:
Didalam tahun 2003 dan 2004 Bapedal telah melakukan pengujian, apakah pengujian jenis ini telah dilakukan oleh Bapedal?

SW:
Saya tidak tahu karena saya sudah tidak menjabat sebagai…

HS:
I don’t know because at that time I was not in Bapedal anymore.

RBN:
Ok well I read the report so therefore Bapedal could not been concerned the tailing were B3 if they don’t any testing, is that correct?

HS:
Saya telah membaca laporan-laporan dan ternyata Bapedal tidak melakukan penelitian dan uji coba seperti yang dinyatakan sehingga dengan demikian saya berkesimpulan bahwa Bapedal tidak ada perhatian atau menganggap bahwa memang tidak ada B3 didalam tailing.

SW:
Bisa dijawab Pak Hakim mungkin untuk klarifikasi sebetulnya bukan di luar ini saya karena ini fakta tapi jelas limbahnya adalah limbah B3 dan bukan berarti Bapedal yang mempunyai kewajiban untuk menganalisa itu tidak sama sekali bisa perusahaan yang bersangkutan melakukan analisa dan menyampaikan kepada Bapedal.

RBN:
Ok I guess that’s all my questions and conclusion.

HS:
Itulah pertanyaan saya dan saya mengambil konklusinya.

RBN:
Ok I think I rejected this witnesses and expert on B3 as master of her testimony was even outsider area of study.

HS:
Ya saya menolak bahwa Saksi itu Saksi merupakan saksi ahli bahkan banyak keterangannya adalah diluar bidang studinya.

RBN:
It is also my understanding that tailing can only be classified by the Government and only after toxicology phase and Bapedal never done so and PTNMR has never been notified by Bapedal that its tailing were B3.

HS:
Pemahaman saya bahwa mengenai tailing tentang B3nya tailing hanya bisa dilakukan setelah diadakan penelitian uji oleh pemerintah atau Bapedal dan Bapedal tidak pernah memberitahu kepada PTNMR bahwa tailingnya tergolong dalam B3.

RBN:
That the North Sulawesi Government as a responsible regulatory…

SW:
Pak Hakim mungkin saya klarifikasi.

RBN:
It is not a question.

HS:
Ini bukan pertanyaan kita hanya memberikan tanggapan saja.

HK III:
Tanggapan saja.

RBN:
Ok the North Sulawesi Government as a responsible regulatory did do the toxicology test and classified PTNMR tailings as non toxic, my understanding this testing was reported to Bapedal by the North Sulawesi Government.
HS:
Dan bahwa Pemerintah Sulut sebagai suatu pihak pengatur atau regulator yang bertanggung jawab telah melakukan tes-tes toksisitas dan bahwa hasil tes itu telah dilaporkan kepada Bapedal dan kami tidak mendapat laporan bahwa tailing itu B3.

RBN:
And as a responsible mining company PTNMR did conducting over 60 TCLP test prior to the law coming even into affect.

HS:
Dan bahwa sebagai suatu perusahan yang bertanggung jawab PTNMR telah melakukan lebih dari 60 uji TCLP sebelum peraturan itu mulai diberlakukan.

RBN:
And other qualified institutions have also conducted TCLP testing and the results were similar to that PTNMR and North Sulawesi, that tailing are not B3.

HS:
Dan juga lembaga-lembaga berkualitas lain telah melakukan penelitian di bidang itu dan tidak ada yang menyatakan bahwa tailing kami tergolong B3.

RBN:
Ok and PTNMR also submitted an application for storage and disposal of B3 waste from PTNMR sites including laboratory waste and many items.  In this application PTNMH had classified always including tailing which were based on PTNMR testing that tailing were not classified as toxic.

HS:
Dan PTNMR telah menyerahkan suatu permohonan atau aplikasi untuk penampungan dan penempatan limbah B3 dari lokasi PTNMR seperti baterai bekas dan hasil-hasil merkuri dan sebagainya.  Dalam aplikasi ini PTNMR telah diharuskan mengklasifikasikan semua limbah termasuk tailing didasarkan pada ijin PTNMR dan tailing tersebut ternyata bukan merupakan B3.

RBN:
And Bapedal accepted this application and issue they permit to PTNMR for B3, waste storage and transportation and did not include tailings as a B3 waste in that approval.

HS:
Dan Bapedal telah mengeluarkan ijin kepada PTNMR untuk B3 untuk transportasi dan sebagainya dan didalam ijin tidak dinyatakan bahwa tailing adalah limbah B3.

RBN:
However I do accept the witnesses testimony that provided that the sea is not acid than the item 12 in BAP is ok.

HS:
Tapi saya terima kesaksian daripada Saksi bahwa air laut tidak asam di Buyat dan bahwa dengan demikian apa yang dinyatakan dalam poin 12 itu tidak akan terjadi.  Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Jadi saya kira itu tadi ya jadi ada perbedaan pengetahuan dari Ahli ini dengan pihak PTNMR sebagai Terdakwa disini bahwa kalau kesimpulan dari Ahli ini sebenarnya semua tailing itu terutama pertambangan adalah limbah B3 begitu.  Tapi kalau menurut dari Terdakwa ini tidak mesti begitu dan yang lebih spesifik lagi PTNMR tidak pernah ada yang mengatakan bahwa tailingnya adalah B3 sebenarnya itu saja perbedaan pendapat ya tapi kita hormati pengetahuan Ibu itu bahwa tailing dari perusahaan pertambangan adalah tetap B3 begitu ya.

SW:
Pak Hakim mungkin saya hanya mengklarifikasi pernyataannya tadi disebut..

PS:
Enggak perlu lagi.

SW:
Karena itu tidak benar disebutkan bahwa Bapedal tidak pernah menyebutkan tailing adalah limbah B3 dan didalam ijin yang diberikan tidak menyebutkan tailing adalah B3.

HK III:
Ya enggak sebenarnya begini.

SW:
Perlu diketahui ijin yang diberikan itu adalah ijin penyimpanan untuk aki bekas, oli bekas jadi bukan tailing itu tidak menyebutkan tailing.

HK III:
Enggak pendapat Saudara yang mengatakan tailing dari PTNMR bahkan dibilang pertambangan emas lah itu sudah pasti B3 jadi kalau menurut Terdakwa tidak mesti begitu terutama dari PTNMR tidak B3 itu kan nanti diuji lagi sama Saksi Ahli yang lain yang mengetahui tentang hal itu.  Tapi pengetahuan Saudara begitu ya kan, kan Saudara tetap mengatakan bahwa tailing itu B3 kan begitu?

SW:
Betul.

HK III:
Saya kira itu saja ya, saya kira sudah ya silahkan terima kasih atas keterangan Saudara.

J2:
Mohon maaf Majelis Hakim yang terhormat, ada satu lagi untuk menanyakan kepada Ahli pengalaman Saudara apakah ada pengalaman di dunia internasional mengenai limbah B3 ini?

SW:
Saya dari tahun 2002-2005 sebagai Executive Director untuk Bassel Confenssion Regional Center yaitu suatu center yang mengurus mengenai perpindahan lintas batas limbah B3 antar Negara.

HK III:
Ya sudah, sudah dijawabnya terima kasih.  11:30 apa masih kita apakan?

J1:
Kita istirahat dulu Pak.

HK III:
Nanti kita lanjutkan lagi ya, satu lagi saksi hari ini ya.  Bagaimana kita istirahat dulu sekalian menunggu sholat Jum’at jadi sampai 1:30, jangan jam 2:00 saya kira jam 1:30 sudah cukup leluasa supaya cepat dan jangan terlalu berlarut-larut.  Jadi persidangan diskors sampai 1:30 sambil menyelesaikan sholat Jum’at.

 [Palu diketuk]

HK III:
Skors dicabut persidangan dilanjutkan, langsung saja kami minta kepada JPU untuk Saksi yang berikutnya agar dipersilahkan masuk ke ruang sidang.

J1:
Terima kasih Yang Mulia, Ahli DR. Abdul Gani Ilahude, MMA, ATU.

HK III:
Silahkan Pak.  Nama Saudara nama lengkapnya siapa?
[image: image5.jpg]DR.’ Rachmans’ya



Abdul Gani Ilahude

AGI:
Abdul Gani Ilahude.

HK III:
Lahir di Gorontalo tanggal berapa?

AGI:
27 Mei 1937.

HK III:
Agama?

AGI:
Islam.

HK III:
Pekerjaan?

AGI:
Peneliti utama di LIPI tapi sekarang sudah pensiun juga.

HK III:
Tinggalnya dimana?

AGI:
Di Jakarta.

HK III:
Widya Chandra?

AGI:
Ya Widya Chandra C 3, Jakarta 12190.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa ini?

AGI:
Rasa-rasanya pernah jumpa dalam suatu situasi tapi tidak ingat lagi.

HK III:
Bapak pernah ke Buyat juga?

AGI:
Ya dalam penelitian pernah.

HK III:
Pernah ya?

AGI:
Dalam program kami intern P2OY.

HK III:
Jadi Bapak ini sebagai Saksi Ahli menurut keahlian Bapak sebagai ahli oseanografi dan karena Bapak juga pernah ke Buyat dan mengadakan penelitan ya Bapak bisa juga sebagai Saksi yang akan didengarkan juga keterangannya mengenai kegiatan Bapak disana sehubungan dengan kegiatan Bapak disana ya?

AGI:
Ya.

HK III:
Jadi sebelumnya disumpah menurut agama yang Bapak anut agama Islam, bersedia?

AGI:
Bersedia Pak.

 [Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Sekarang saya akan mengajukan secara garis besarnya keahlian Saudara, latar belakang pendidikan Saudara bisa dijelaskan kepada kami?

AGI:
Setelah selesai SMA Gorontalo saya langsung ke Ciawi, Bogor memasuki Akademi Departemen Pertanian tahun 1957, selesai 3 tahun disana dengan gelar Bachelor of Oceanography kemudian tahun 1968 maaf tahun 1966 sampai tahun 1968 saya diberi tugas belajar oleh LIPI untuk belajar oceanography di Universitas Hawai.  Namun karena ada alasan kesulitan keluarga begitu saya tidak sampai memperoleh masternya, tapi level yang dipelajari adalah level master dalam oceanography kemudian pada tahun 1975-1976 saya dikirim lagi ditugaskan untuk belajar di University of Rhode Island dalam bidang Marine Affairs dan disitu saya berhasil memperoleh S2 Master of Marine Affairs tahun 1976.  Dan yang terakhir saya sekali lagi dikirim untuk tugas belajar oleh LIPI ke Perancis di University of West Brittany untuk S3 dan dapat saya selesaikan dengan baik tugas itu dalam waktu 4 tahun.  Jadi tahun 1970-1974 tapi ijasahnya itu tanggalnya 1985 Pak, demikian riwayat pendidikan saya.

HK III:
Terus mengenai pekerjaan Saudara?

AGI:
Pekerjaan saya di P2O LIPI adalah melakukan penelitian oseanografi dan terutama dalam cabang yang disebut hidrography atau hidrologi, mempelajari karakter dari massa air yang ada hubungannya dengan proses distribusi dari massa air itu sendiri, sirkulasinya massa air itu lalu efek dari faktor-faktor meteorologi, faktor-faktor pasang surut, faktor-faktor biologi juga sedikit-sedikit dan ini saya kerjakan di P2O LIPI sejak saya memasuki dinas P2O LIPI ini 10 Oktober 1960, sehingga praktis saya pensiun 1 Juni 2002.  Jadi bidangnya hidrografi atau hidrologi.

HK III:
Saudara tadi mengatakan bahwa Saudara pernah ke Buyat ya?

AGI:
Sebetulnya waktu itu kami melakukan penelitian oseanografi dengan kapal kami dan kapal kami itu bisa merapat sampai beberapa mil dari Pantai Buyat dan Pantai Totok juga jadi waktu itu kita mengukur suhu, salinity dan zat-zat hara.

HK III:
Waktu itu mengadakan penelitian disana itu atas tugas atau perintah dari siapa?

AGI:
Itu adalah program pemerintah waktu itu masih jaman PELITA dari Pak Presiden Suharto.

HK III:
Apakah pernah mengadakan penelitian sesudah ada kegiatan dari PTNMR disana, ada penelitian Saudara terhadap laut yang ada di Teluk Buyat itu?

AGI:
Sama sekali tidak tapi saya jadi anggota dari Peer Review yang dibentuk oleh KLH yang membahas antara lain mengenai oseanografi daripada Teluk Buyat berdasarkan data-data yang diambil sesudah saya kesana begitu.  Jadi saya boleh dikatakan masih inform mengenai oseanografi dari Teluk Buyat dan Teluk Totok.

HK III:
Enggak maksud saya itu pernah juga melakukan atau penyelaman kepada kedalaman Teluk Buyat itu pernah enggak?

AGI:
Tidak Pak karena bidang saya bukan menyelam tapi menurunkan alat-alat untuk pengukuran.

HK III:
Jadi Saudara enggak pernah mengetahui atau tidak pernah meneliti di Teluk Buyat itu Termoklin itu pada kedalaman berapa itu?

AGI:
Justru alat kami itu yang turun sambil turun dia mengukur suhu dulu waktu masih jaman kira-kira tahun 70an itu pada describe depth tapi sekarang dengan alat CTD itu bisa continous mulai dari permukaan itu sampai tiap sentimeter ada datanya sampai dasar Pak.

HK III:
Enggak maksud saya khusus mengenai Teluk Buyat itu pernah enggak Saudara meneliti termoklin itu pada kedalaman berapa di Teluk Buyat?

AGI:
Dari hasil pekerjaan saya yang PELITA tadi dan juga literatur dari jaman Belanda dulu itu memang lapisan termoklinnya itu antara 01-100 meter eh maaf tunggu dulu Pak, jadi kita mulai dulu dengan distribusi daripada suhu secara vertikal Pak.  Nah ini berdasarkan data yang dulu dari pengukuran kita itu suhu umumnya panas dipermukaan 29 C tapi oleh adanya ombak, angin dan pasang surut itu air di aduk sehingga sehingga suhu 28 C masih bisa kita temukan sampai ke kedalaman 100 meter.

HK III:
Begitu ya?

AGI:
Ya.

HK III:
Jadi kalau enggak bisa secara gamblang Bapak itu misalnya di Teluk Buyat itu waktu mengadakan pengukuran termoklin itu ditemukan pada kedalaman berapa begitu secara pasti enggak bisa, apa Bapak enggak pernah melakukan pengukuran disana?

AGI:
Dari experiences kita bisa tahu.

HK III:
Pada kedalaman berapa termoklinnya?

AGI:
Antara 100…

HK III:
Di Teluk Buyat, kan macam-macam ya mungkin di Laut Maluku lain khususnya di Teluk Buyat itu?

AGI:
Umumnya itu di Indonesia itu sama Pak tapi ada variasi sedikit-sedikit tapi pada umumnya 100-350 m disitu adanya termoklin.

HK III:
Jadi pendapat keahlian Bapak itu bukan berdasarkan pemeriksaan di Teluk Buyat itu bahwa termoklin itu diatas 100 meter begitu?

AGI:
Justru memang kalau di Teluk Buyat karena lautnya dangkal itu termoklinnya sama sekali tidak ada, suhunya itu langsung lurus.  Barangkali saya bisa menggunakan…

HK III:
Silahkan.

 [Slide dikeluarkan oleh Saksi]

AGI:
Jadi ini ada 3 gambar dari karakter suhu laut, ada gambar A, B, C yang menunjukkan masing-masingnya itu karakter daripada sebaran suhu vertikal dari permukaan sehingga kedalaman berapapun disini eh meter.  Nah kalau di gambar A ini menunjukkan karakter sebaran vertikal suhu di daerah kutub Pak, Kutub Utara ataupun Kutub Selatan karena disana dingin itu suhu di permukaan itu sudah dingin sekitar 0 C dan itu terus vertikal sama sampai bisa ke dasar laut.  Gambar B ini didaerah subtropik Pak, itu ada sedikit perubahan dari bentuk termoklin ini diantara musim dingin dan panas, jadi kalau musim dingin suhunya itu turun dan dia akan mengambil sebaran vertikal seperti ini.  Tapi bagian termoklin itu yang permanen tetap selalu ada sampai 300 m.  Nah ini yang didaerah kita tropikc dimana saja ini di Indonesia itu umumnya itu suhu memang 0-100 m itu masih boleh dikatakan sama atau homogen airnya karena tadi saya katakan pengadukan dari pasang surut, gelombang lalu ombak dan angin, arus terutama itu dia jadi homogen.  Nah ini yang disebut lapisan campuran atau mixed layer baru dibawah itu kira-kira 100 m ke bawah suhu itu sudah menurun dengan cepat karena tidak lagi transfer panas dari permukaan kesini, sudah tidak bisa mencapai lagi dan itu tempat suhu yang turun mendadak tadi itu yang disebut termoklin antara 100-300 m.  Nah ada variasi sedikit kalau musimnya berubah seperti ini musim barat itu memang normal, sedangkan musim timur dia ada gerakan massa air karena proses up welling yang membawa massa air yang dingin sehingga mempengaruhi mixed layer disini sehingga suhunya itu agak turun dari seharusnya begitu.  Kira itu tiga karakter daripada sebaran vertikal dari suhu yang juga sekaligus menunjukkan ada atau tidaknya termoklin sekaligus variabilitas dari termoklinnya.

HK III:
Silahkan.  Saya ini bukan ahli oseanografi ya Bapak tapi saya mau tanya kepada Bapak itu apa perbedaannya kedalaman laut yang sudah ditemukan termoklin dengan tidak itu.  Sebenarnya sifat dari air atau sifat dari kehidupan didalam termoklin sama tidak di termoklin itu sebenarnya apa perbedaannya?

AGI:
Beberapa hal yang berhubungan [tidak jelas]

HK III:
Maksudnya kalau di termoklin itu apa kehidupannya atau apa misalnya apakah memang ada oksigen atau apa dan lain sebagainya saya tolong diterangkan dulu apa maksudnya dengan apa perbedaannya kalau sudah ditemukan atau belum ditemukan termoklin itu jadi kalau sudah ditemukan termoklin itu, termoklin itu sebenarnya apa?

AGI:
Baik Pak jadi pertama mengenai kedalaman termoklin tadi sudah disebutkan kalau termoklin itu didapatkan mulai dari 100-300 m, jadi kalau misalnya di Pantai Buyat yang cuma 20 m itu kalau kita mengukur suhu lurus saja ke bawah 20 m Pak, hanya sampai disini kira-kira.  Jadi tidak ada sampai 100 m itu tidak ada karena lautnya sendiri itu cuma 20 m, nah mengenai efek daripada termoklin ini tadi sudah disebutkan diatas termoklin itu suhunya itu homogen tapi ini juga menunjukkan fosfat, nitrat, silikat dan lain-lain itu bisa ikut homogen juga disini karena tadi itu pengadukan daripada ombak, arus dan pasang surut.  Nah terutama untuk fosfat dan nitrat itu oleh fitoplankton Pak jadi fitoplankton adalah produsen utama dari makanan-makanan bagi keseluruhan makhluk hidup yang di laut.  Nah itu dia memerlukan cahaya matahari yang didaerah kita ini juga tidak akan bisa tembus melebihi 100 m ini jadi dia tidak bisa melewati termoklin ini karena sudah habis energinya begitu, jadi penetrasi daripada cahaya dikombinasikan dengan tersedianya fosfat, nitrat itu hanya terbatas pada mixed layer ini dan itu bisa merupakan daerah subur untuk kehidupan boleh dikatakan seluruh makhluk laut karena yang tumbuhan, yang fitoplankton itulah yang akan membuat dari fosfat dan nitrat makanan organik vertikal.

HK III:
Sebaliknya bagaimana dengan di termoklin itu maksud saya, keadaannya dimana itu, itu tadi Saudara mengatakan yang di luar termoklin.  Terus kalau sudah kita bicara tentang termoklin sekarang bagaimana keadaan di termoklin sebenarnya?

AGI:
Termoklin itu sudah jarang kehidupan disini Pak.

HK III:
Tidak ada kehidupan?

AGI:
Oh kalau yang bisa menyelam seperti cucut, lumba-lumba 500 m masih bisa tapi kalau plankton yang akan memproduksikan makanan bagi organisme yang lain itu terbatas disini karena cahaya itu cuma ada disini, begitu Pak.

HK III:
Enggak maksud saya begini lho, itu pembuangan limbah itu sesudah diolah atau belum diolah ke termoklin itu, apa sebabnya dibuang ke termoklin itu, apa perbedaannya kalau dibuang di termoklin sama tidak dibuang di termoklin misalnya diatas, apa pengaruhnya terhadap kehidupan makhluk atau itu maksud saya itu.

AGI:
Jadi kalau dibawakan kepada hubungan pembuangan dan termoklin itu kita tahu bahwa termoklin ini adalah daerah aman daripada arus, gelombang dan pasang surut.  Dia sudah tidak mencapai ini tapi kalau didaerah sini itu tailingnya misalnya Pak dibuang itu masih bisa dimainkan oleh ombak, arus dan pasang surut begitu apalagi kalau cuma 20 meter.

HK III:
Jadi kalau dibuang di termoklin bagaimana?

AGI:
Termoklin ya itu tergantung pada densitas dari partikel tailing itu kalau dia memang bisa menembus termoklin dia akan turun ke bawah.

HK III:
Enggak mungkin naik ke atas lagi begitu?

AGI:
Ya tergantung sama densitasnya, jadi yang kita tahu kan tailing itu sizenya kan bisa macam-macam berarti densitynya juga macam-macam.  Ada densitynya akan lebih kecil dari ini, itu akan kembali.

HK III:
Pernah Saudara lihat tailing dari PTNMR?

AGI:
Saya belum pernah lihat tapi didalam bacaan-bacaan saya, saya tahu bahwa sizenya itu…

HK III:
Apa berbentuk cair atau berbentuk padat begitu tahu, pernah lihat enggak?

AGI:
Menurut bacaan saya memang…

HK III:
Enggak secara langsung melihat di Teluk Buyat begitu?

AGI:
Secara langsung belum.

HK III:
Silahkan duduk lah Pak.  Kami persilahkan Jaksa saja yang menanya.

J1:
Terima kasih Yang Mulia, Saudara Ahli kalau melihat jawaban Saudara tadi menyangkut riwayat pendidikan maupun riwayat pekerjaan kami JPU beranggapan dan berpendapat bahwa Saudara memang ahli dalam oseanografi.  Saudara Ahli ada satu pertanyaan yang akan disampaikan kepada Saudara, sebagaimana tanah itu mempunyai lapisan-lapisan ini supaya lebih jelas karena lapisan-lapisan tanah itu mempunyai lapisan.  Itu saya tidak tahu lapisan cuma saya dengar ada lapisan-lapisan, apakah hal tersebut itu juga berlaku di laut?

AGI:
Ya, istilah lapisan-lapisan berlaku juga di laut.

J1:
Saya mau dari atas bisakah Saudara menjelaskan itu dari atas tentang lapisan apa itu sampai ke bawah?

AGI:
Kalau kriterianya adalah sebaran suhu vertikal maka lapis yang pertama itu biasanya kita sebut mixed layer.

J1:
Ya lapisan pertama adalah mixed layer.

AGI:
Kira-kira 0-100 meter averagenya begitu.

J1:
Kemudian berikutnya?

AGI:
Kalau di daerah tropika kita menemukan suhu yang turun dengan cepat menurut kedalaman.

J1:
Pertama mixed layer, kedua?

AGI:
Thermocline layer dari 100-350 meter baru kita dapat cold layer.

J1:
Cold layer?

AGI:
Karena kita menggunakan kriterianya itu suhu jadi itu dingin.

J1:
Jadi dasar lapisan itu dilihat darimana?

AGI:
Dari suhunya Pak.

J1:
Jadi dilihat dari suhu, pertama adalah mixed layer?

AGI:
Ya.

J1:
Dari mixed layer itu dibawahnya?

AGI:
Thermocline layer.

J1:
Dibawah thermocline layer adalah cold layer.  Baik Saudara Ahli, Saudara juga pernah di LIPI ya pernah melakukan penelitian ini saya baca, saya dengar juga Ahli tadi mengatakan pekerjaan pernah melakukan penelitian tentang yang berkaitan dengan oseanografi?

AGI:
Ya.

J1:
Pernahkah melakukan penelitian menyangkut oseanografi di daerah Maluku?

AGI:
Pernah.

J1:
Baik, saya tanya hubungan dengan Maluku hasil penelitian Saudara.  Mixed layer lapisan pertama itu dalam jarak berapa kedalaman dikaitkan dengan hasil penelitian Saudara di Maluku?

AGI:
Itu dari 0-100 m.

J1:
Dikaitkan dengan Maluku ya?

AGI:
Ya.

J1:
Kemudian yang kedua berapa jaraknya yaitu thermocline layer?

AGI:
Antara 100-350 meter.

J1:
Selebihnya itu?

AGI:
Itu sudah bagian cold layer.

J1:
Pada waktu Saudara melakukan penelitian cara apa yang dilakukan pada waktu itu sehingga hasil penelitian menyebutkan tentang 0-100, 100-350, 350 seterusnya, metodenya yang dilakukan pada waktu itu bagaimana?

AGI:
Dengan mengukur suhu pada setiap kedalaman dengan alat CTD namanya Conductivity Temperature Debts Profiler.

J1:
CTD?

AGI:
Ya.

J1:
Conductivity Temperature Debts Profiler?

AGI:
Conductivity Temperature and Debts Profiler, profiler itu artinya bisa mengikuti 0 sampai ke dasar.

J1:
Sekarang saya tanya istilah yang Saudara gunakan mixed layer, thermocline layer, cold layer, bisakah Ahli menjelaskan apa yang dimaksudkan dengan mixed layer.  Kita minta Ahli untuk menjawab dengan jawaban yang bisa dimengerti oleh umum?

AGI:
Mixed layer itu kan bahasa inggris ya?

J1:
ya.

AGI:
Jadi mix itu campuran dan layer itu lapisan jadi lapisan campuran.  Itu adalah karena memang dia diaduk dan dicampur oleh kerjasama pasang surut, arus maupun horizontal maupun vertikal dan gelombang yang semuanya itu juga ada efek daripada angin karena angin yang menggerakkan semua.  Karena ini sudah berlangsung ribuan tahun itu akhirnya mampu membentuk lapisan yang 100 meter itu dan itu dimaintain sampai yang tadi saya bilang sudah ribuan tahun seperti itu.

J1:
Mixed layer?

AGI:
Ya.

J1:
Lanjut pertanyaan saya Saudara Ahli apakah ada kehidupan dalam daerah mixed layer itu?

AGI:
Di Indonesia ya.

J1:
Kita bicara dengan kaitan Maluku tadi Pak.

AGI:
Maluku ya.

J1:
Yang Saudara katakan bahwa pernah melakukan penelitian di Laut Maluku, ada kehidupan dan kehidupan apa saja yang ada di mixed layer?

AGI:
Oh banyak sekali spesiesnya Pak.

J1:
Kita enggak usah menjelaskan apa saja tetapi apakah ada kehidupan disitu?

AGI:
Ada Pak.

J1:
Apa yang hidup disitu?

AGI:
Terutama awal dari dasar kehidupan di laut adalah tumbuhan atau yang disebut fitoplankton yang ukurannya itu mikrokopik.

J1:
Ya.

AGI:
Dia karena ada klorofilnya yaitu zat hijau daun itu dia bisa menggunakan sinar matahari dikombinasikan dengan zat kimia fosfat dan nitrat dan juga CO2 dan air didalam lapisan mixed layer itu untuk membentuk karbohidrat, protein, fat atau lemak yang kemudian disimpan dalam badannya lalu dimakan oleh yang lain-lain yang tidak bisa bikin karena tidak mempunyai zat hijau daun itu jadi tidak bisa bikin karbohidrat.

 [Rekaman terhenti]

AHI:
Fosfat eh karbohidrat, lemak dan protein itu jadi dia tergantung sama fitoplankton itu kalau fitoplankton terganggu ya yang lain terganggu juga.

J1:
Baik masih pada daerah mixed layer, apakah pada daerah mixed layer itu masih tembus dengan sinar matahari?

AHI:
Ya sampai sekarang ini memang cahaya matahari itu setelah mengenai permukaan laut itu mulai mengalami anu kalau dia masuk laut eh mengalami absorsi.

J1:
Ya.

AHI:
Makin lama makin habis sehingga pada 100 meter itu habis sama sekali.

J1:
Baik jadi demikian.  Kita turun lagi Pak dalam daerah yang Saudara katakan tadi thermocline layer apa yang dimaksud dengan thermocline layer?

AHI:
Itu tadi dimana terdapat adanya gradien suhu yang sangat besar.

J1:
Maksudnya?

AHI:
Penurunan suhu.

J1:
Penurunan suhu yang sangat besar, pertanyaan lanjut apakah ada kehidupan dalam thermocline layer?

AHI:
Ada tapi yang bisa berenang menyelam begitu lho jadi barangkali yang gede-gede seperti cucut, ikan kakap apa semua masih bisa memasuki thermocline tapi kalau yagn kecil-kecil dan tipis itu sudah sukar dia menembus kesana.

J1:
Ya.

AHI:
Jadi boleh dikatakan kurang.

J1:
Kurang?

AHI:
Ya.

J1:
Nah lebih jauh lagi saya tanya apakah dalam thermocline layer itu masih tembus dengan sinar matahari?

AHI:
Sudah enggak itu gelap abadi itu.

J1:
Dalam thermocline layer itu apakah itu ada kehidupan disitu tentang menyangkut yang Saudara Ahli katakan tadi fitoplankton?

AHI:
Sudah tidak ada.

J1:
Saudara tadi mengatakan bahwa ada apa yang jadi makanan-makanan kehidupan laut itu, makanannya itu apa namanya?

AHI:
Fitoplankton.

J1:
Fitoplankton itu dalam daerah thermocline layer itu ada?

AHI:
Sudah tidak ada lagi Pak terbanyak itu pada mixed layer.

J1:
Lebih ke bawah lagi itu jelas apakah masih ada lagi jelas apakah masih ada lagi tentang hal-hal kehidupan tentang cold layer?

AHI:
Fitoplanktonnya sudah tidak ada karena cahayanya sudah tidak ada.

J1:
Cahayanya tidak ada begitu?

AHI:
Ya.

J1:
Saya pernah mendengar dari Saksi-Saksi kemarin ada yang dikatakan dengan euphotic, apakah yang dimaksud dengan itu?

AHI:
Euphotic itu adalah lapisan kehidupan jadi di Indonesia ini boleh dikatakan praktis, berhimpit atau sinonim dengan mixed layer.

J1:
Jadi euphotic itu sebenarnya daerah mana itu cold layer, thermocline layer atau mixed layer?

AHI: 
Di atas thermocline ya euphotic layer ya.

J1:
Apakah yang dimaksud dengan mixed layer itu apakah benar?

AHI:
Ya sinonim lah.

J1:
Sinonim dengan mixed layer.

AHI:
Karena berhimpit batas bawahnya itu.

J1:
Dari Saksi-saksi fakta kemarin kami mendapatkan keterangan ada yang mengatakan dibawah lapisan thermocline, yang dimaksud ada dibawah lapisan thermocline itu daerah mana itu?

AHI:
Itu adalah cold layer itu.

J1:
Cold layer jadi dibawah lapisan thermocline itu adalah lapisan dingin.  Saudara Ahli sekali lagi dari hasil penelitian Saudara di Laut Maluku tahun berapa itu Ahli?

AHI:
Waktu itu jaman Pak Harto kita masih mengadakan penelitian dalam rangka PELITA (Pembangunan Lima Tahun) kalau enggak salah PELITA kan mulai tahun 1969 itu kita lakukan ini secara umum ya Pak untuk perairan Indonesia, program kami di PELITA itu jelas mulai tahun 1969-1999 begitu.

J1:
Laut Maluku Saudara melakukan penelitian itu kapan?

AHI:
Kalau enggak salah Pak tahun 1972.

J1:
Saya minta ketegasan daerah thermocline itu berada dalam kedalaman berapa meter?

AHI:
Ya itu tadi Pak jadi 100-300 meter.

J1:
100-300 meter, akan dilanjutkan oleh rekan kami Pak Hakim.

J3:
Terima kasih Saudara Ahli tadi berbicara mengenai thermocline ya kami pengen penjelasan dari Saudara Ahli apakah thermocline merupakan penunjuk kedalaman yang aman dalam disposal tailing di laut?

PS:
Yang Mulia pertanyaan itu walaupun tentang oceanology tetapi yang ditanyakan tentang kondisi tailing sebagai tempat yang aman di laut, jadi bukan keahlian Saksi saya kira.

AHI:
Minta diulangi.

J3:
Yang menjadi pertanyaan…

HK III:
Coba diubah pertanyaan gimana enggak terlalu apa kalau dia sebagai ahli ya secara umum saja kalau sebagai saksi fakta dia juga mengadakan penelitian disana silahkan begitu tapi kita harus.

J1:
Baik Saudara Ahli ketika ditempatkan suatu zat-zat yang ada dalam thermocline apakah itu akan mempengaruhi kehidupan di laut?

AHI:
Yang saya bisa jawab dari aspek fisika oseanografinya itu akan menyebabkan kekeruhan sudah jelas itu.

J1:
Kalau berada di thermocline, kalau ditempatkan di thermocline apa pengaruhnya, apakah ada pengaruh dengan kehidupan laut?

AHI:
Yang sensitif terhadap kekeruhan saya kira ada pengaruhnya tapi saya bukan ahli biologi jadi saya tidak tahu sangkutnya.

J1:
Ya maksudnya saya cuma tanya kira-kira, kalau ada penempatan zat-zat tertentu dalam daerah thermocline apakah zat-zat itu memungkinkan dia naik pada mixed layer?

AHI:
Itu yang tadi barusan saya jawab ke Bapak Hakim Yang Mulia itu menurut saya jadi saya belum lihat tailingnya tapi menurut bacaan saya tailing itu bisa berada dalam range yang jauh size butirannya jadi mulai dari yang ukuran debu begitu sampai ukuran pasir.  Nah yang pasir barangkali itu bisa tembus thermocline ke bawah tapi yang kecil-kecil halus sekali yang mikroskopik itu mungkin akan susah menembus itu barangkali akan ke atas.

J1:
Akan ke atas?

AHI:
Ya.

J1:
Dengan demikian kalau ditempatkan zat itu memungkinkan untuk naik ke atas, yang dimaksud ke atas itu mixed layer?

AHI:
Ya.

J1:
Baik kalau penempatan zat-zat misalnya ditempatkan zat-zat tertentu pada daerah di bawah thermocline apakah dapat memungkinkan zat-zat tersebut yang Saudara katakan kecil-kecil itu naik ke atas daerah mixed layer?

AHI:
Sudah jelas Pak dia.

J1:
Kalau di bawah daerah thermocline layer?

AHI:
Nah yang itu tergantung pada densitasnya jadinya kalau yang ukuran pasir dia bisa sampai ke dasar saya kira.

J1:
Silahkan.

AHI:
Thermocline itu ada [tidak jelas] pada perkembangan dan density Pak itu density kan ukurannya itu gram/liter [tidak jelas] dia mulai umumnya kira-kira antara 20 [tidak jelas] tapi begitu suhu turun maka density ini juga [tidak jelas] baru kemudian seterusnya dia akan [tidak jelas].  Nah ini [tidak jelas] densitas itu bisa loncat dari 22 sampai 27 nah sekarang tergantung kepada densitas daripada tailing dan bermacam-macam sizenya kalau dia kurang dari 22 itu akan [tidak jelas] banyak yang 24 [tidak jelas]

J1:
Densitas dari apa ini Pak dari zat yang dibuang?

AHI:
Ya.

J1:
Ya dari benda atau dari zat yang dibuang?

AHI:
Ya.

J1:
Saya tanya Pak kita langsung saja dihubungkan dengan pertanyaan tadi Pak maksudnya begini didaerah thermocline layer itu apakah disitu masih ada arus?

AHI:
Wah ada Pak.

J1:
Ada?

AHI:
Ada.

J1:
Dalam cold layer itu masih ada arus?

AHI:
Cold layer [tidak jelas] nah itu tergantung kepada daerah kita disana Pak.

J1:
Enggak ini maksudnya yang daerah Maluku yang saya kaitkan dengan yang pernah Bapak lakukan penelitian.

AHI:
Ya itu kalau di daerah Maluku itu masih ada arus yang namanya arlindo Pak.

J1:
Arlindo yang berada didaerah mana itu thermocline layer?

AHI:
Di daerah thermocline layer.

J1:
Berarti thermocline layer itu masih ada arus ya?

AHI:
Ada.

J1:
Nah sekarang saya tanya apakah dapat saja terjadi misalnya zat-zat yang kita tempatkan dalam thermocline layer itu digoyang-goyang oleh arus tersebut?

AHI:
Sudah jelas Pak.

J1:
Ya baik kalau seandainya dibawah thermocline layer apakah disana masih ada arus yang dinamakan cold layer?

AHI:
Praktis tidak ada lagi.

J1:
Praktis tidak ada lagi itu ya jadi tidak ada lagi arus dibawah thermocline layer.  Dengan demikian tidak ada pergerakan-pergerakan, apakah benar demikian?

AHI:
Ya.

J1:
Silahkan duduk, lanjut.

J3:
Satu lagi Pak pertanyaan dari kami.  Apakah thermocline yang dapat diterapkan di khatulistiwa yang terpapar matahari dan tumpukan arus?

AHI:
Bagaimana?

PS:
Pertanyaan sudah keliru, Yang Mulia keberatan tadi apakah thermocline tadi Ahli mengatakan thermocline itu di kedalaman 100.  Kedalaman 100 sudah paling ujungnya sinar matahari bagaimana pertanyaan disusun?

J3:
Yang menjadi pertanyaan kami apakah thermocline dapat diterapkan di khatulistiwa yang terpapar matahari dan tumpukan arus?

AHI:
Selalu kalau di daerah tropika itu thermocline selalu didapati Bu, daerah tropika seperti Indonesia ini ya kecuali kalau laut dangkal seperti Buyat atau Laut Jawa itu kan kedalamannya cuma 40 meter sedangkan kemampuan mixed layer bisa sampai 100 meter jadi tidak ada thermoclinenya suhu itu langsung tegak lurus vertikal disitu.

J1: 
Saudara Ahli ini pertanyaan saya lagi ya untuk amannya membuang zat-zat atau benda-benda yang tidak akan mengganggu mixed layer pada daerah yang mana, ada tiga daerah yang Saudara sebutkan tadi kan mixed layer, thermocline layer dan cold layer artinya dibawah thermocline layer.  Dimana amannya agar tidak mempengaruhi kehidupan yang ada pada mixed layer?

AHI:
Saya kalau secara pribadi saya pendapatnya itu jangan sama sekali membuang apa-apa ke lautan ini kalau pendapat saya karena we can not predict what will happen itu yang akan jadi persoalan.

J1:
Oh ya tapi kalau saya tanya pendapat Saudara Ahli kira-kira kalau itu diperkenankan amannya berada dimana zat-zat tersebut?

AHI:
Harus dilakukan studi Pak.

J1:
Harus dilakukan studi ya?

AHI:
Ya kita we can not predict what will happen itu yang jadi soal karena ini masalahnya itu nanti ada short term process ada yang long term process seperti misalnya thermocline kita itu sudah ribuan tahun processnya jadi kalau itu nanti ada benda asing disana yang ribuan tahun what happen kita enggak tahu juga.

J1:
Pertanyaan saya ubah begini, hal-hal yang ditempatkan di bawah di cool layer artinya di bawah thermocline layer apakah dapat mempengaruhi daerah mixed layer?

AHI:
Dari oseanografi tidak lagi Pak karena tidak ada arus yang akan membongkar begitu.

J1:
Ah artinya tidak ada lagi karena tidak ada arus ya?

AHI:
Ya.

J1:
Lanjut.

J2:
Terima kasih ada beberapa pertanyaan untuk Ahli, Saudara melakukan penelitian di Maluku adalah sekitar tahun 1972 dan sebagaimana Saudara jelaskan pada keterangan yang awal-awal bahwa itu masih sama hasilnya atau bersesuaian dengan ekspedisi Snellius yang dilakukan oleh Belanda pada tahun 1929-1930 dan pada kesimpulan adanya thermocline di perairan Maluku adalah setelah kedalaman 100 meter ya.  Yang saya tanyakan apakah thermocline lapisan thermocline begitu juga nanti lapisan dalam yang dingin itu bisa terjadi perubahan yang sangat besar dikarenakan arus atau cuaca?

AHI:
Yang akan dipengaruhi oleh cuaca, arus itu yang pasti adalah mixed layer kalau thermocline di Indonesia memang ada arus arlindo yang mengalir dari Samudera Pasifik, Maluku kemudian Laut Banda terus ke Samudera Hindia itu bisa mempengaruhi apa-apa yang ada dalam lapisan thermocline tapi yang dibawahnya dikatakan praktis air itu sudah tenang, cold layer di bawah 350 meter itu sudah tenang.

J2:
Apakah mungkin di perairan Maluku ini kita mau minta pendapat Ahli ya apakah mungkin di Laut Maluku berdasarkan studi yang Saudara lakukan thermocline berada pada kedalaman setelah 100 meter-350 meter.  Apakah bisa mungkin thermocline pada kedalaman 50 meter?

AHI:
[tidak jelas]

HK III:
Saya kira sudah ada pendapatnya disini, bisa dibaca disini.

AHI:
[tidak jelas] itu efek daripada ombak yang kemungkinan bergerak satu arah dengan proses up welling jadi gerakan air [tidak jelas] dan air ini membawakan suhu dingin sehingga thermocline ini berubah [tidak jelas].  Tapi [tidak jelas] jadi ada pengaruhnya sedikit tapi bukan oleh musim tapi oleh [tidak jelas] kenaikan air atau yang biasa disebut sub welling.

HK III:
Jadi beginilah ini didalam jawabannya sebenarnya sudah ada jadi katanya hasil penelitian di Laut Maluku dan itu berlaku bagi seluruh laut di Indonesia itu 100-300 thermocline jadi seperti laut dangkal seperti di Teluk Buyat katanya tidan mungkin ada thermocline didalam 50-80 meter itu sebenarnya ada disini jawabannya sebenarnya kita jadi itu ya.  Tapi Saudara sendiri secara langsung terjun ke situ di Teluk Buyat itu apakah memang ya itu kan secara umum pengetahuan Saudara ya?

AHI:
Ya.

HK III:
Jadi Teluk Buyat itu termasuk laut dangkal Saudara bilang ya?

AHI:
Ya tapi airnya air laut Maluku Pak.

HK III:
Ya jadi kan disini pendapat Saudara tidak mungkin pada kedalaman di bawah 100 itu ditemukan thermocline di Teluk Buyat kan begitu.  Tapi kalau Saudara sendiri belum pernah menyelam melihat ataupun cuma mempergunakan alat pernah?

AHI:
Ya.

HK III:
Jadi Saudara berdasarkan alat itu menyimpulkan bahwa di atas 100 baru ketemu thermocline begitu?

AHI:
Ya Pak.

HK III:
Jadi sudah pernah dimasukkan alat di Teluk Buyat itu?

AHI:
Kita sudah dekati kira-kira berapa kilo meter lah atau berapa puluh meter karena kapal kita kan tidak bisa langsung masuk ke daerah yang dangkal Pak jadi harus paling kurang 10 meter baru dia bisa masuk.

HK III:
Ya jadi pada kedalaman 80 meter sudah bisa diukur, sudah ketemukan.

AHI:
Oh 80 meter ada datanya Pak.

HK III:
Terus pernah enggak pada kedalaman 80 meter diukur di Teluk Buyat itu sudah ketemu enggak thermoclinenya?

AHI:
Ya itu lah Pak jadi...

HK III:
Pernah Saudara meneliti disana?

AHI:
Ya dan itu enggak ada thermocline pada kedalaman 80 meter.

HK III:
Jadi di Teluk Buyat itu pada kedalaman berapa, jadi bukan lagi Maluku lah?

AHI:
Sama sekali tidak ada kalau di Teluk Buyat atau Teluk Totok tidak akan ada.

HK III:
Jadi 100 meter enggak ada, 300 meter pun enggak akan ditemukan thermocline begitu?

AHI:
Oh justru tidak ditemukan thermocline di Teluk Buyat karena dalamnya laut disana tidak ada yang 300 an, tidak ada yang 100-300 kalau Teluk Buyat itu dalamnya itu 500 itu gambaran thermocline pasti bagus.

HK III:
Oh jadi di Teluk Buyat itu yang paling dalam pernah Saudara ukur berapa meter lautnya?

AHI:
Ya saya tidak ukur tapi dari hasil misalnya laporan dari PTNMR itu mulai dari pantai yang 0 meter sampai ke kedalaman mulut pipa itu 82 meter jadi pemahaman saya Teluk Buyat itu sekitar itu lah kedalamannya.

HK III:
Oh jadi di Teluk Buyat kedalaman maksimum itu 82 meter itu berarti?

AHI:
Kalau itu bisa dijadikan pegangan Pak.

HK III:
Oh kalau bisa dijadikan pegangan, sudah ada lagi pertanyaan sudah?

J3:
Ada Pak tadi sudah ditanyakan sama rekan saya mengenai apabila dimasukkan sesuatu benda atau zat di lapisan thermocline maupun lapisan terdalam yaitu cold layer yang ingin saya tanyakan adalah apabila ada ditempatkan sesuatu barang atau zat di lapisan mixed layer?

AHI:
Oh itu akan kemana-mana itu Pak.

J3:
Ya Saudara katakan akan kemana-kemana apa sebab benda atau zat itu akan kemana-mana?

HK III:
Ya arus apa tadi segala gelombang ya sudah saya kira berulang-ulang, mix itu campuran jadi masih bisa bergerak dia kesana kemari.

J3:
Baik kami hanya ingin penegasan dari karena tadi yang baru ditanyakan adalah mengenai lapisan teraduk, beliau menjelaskan lapisan teraduk itu apa, mixed layer.  Yang kami maksudkan dengan pertanyaan saya adalah apabila itu ditambahkan ada disitu ditempatkan benda atau zat, apakah itu juga akan teraduk.

HK III:
Ya sudah saya kira sudah ditanya Pak Robert dan sudah dijawab.

J3:
Pak Robert tadi menanyakan di bagian thermocline sama cold layer jadi yang untuk lapisan…

HK III:
Mixed layer.

J3:
Mixed layer ini ahli belum menjelaskan.

AHI:
Kemana-mana Pak.

J3:
Kemana-mana, apakah itu penyebarannya akan lebih luas apabila zat atau benda itu ditempatkan dibagian mixed layer?

AHI:
Ya itu saya bilang kemana-mana karena disana aktif sekali arus gelombang, pasang surut dan lain sebagainya cuma ya kalau mau diperpanjang keterangannya itu tergantung kepada size dan density daripada yang ditempatkan Anda disitu kalau dia berat ya itu mungkin itu tidak akan jauh dimana-mananya itu.

J3:
Ya saya lanjutkan banyak kemarin mumpung ini Saudara juga ahli di bidang itu banyak terjadi perdebatan tentang musim yang ada di Indonesia bahkan banyak orang salah mengatakan musim di Indonesia.  Yang benar itu di Indonesia menurut oseanografi itu ada berapa musim dan bagaimana pengaruhnya dengan keadaan lautan kita.

AHI:
Barangkali saya perlu data.  Tekanan udara di atas permukaan laut kita Pak, ini untuk bulan Februari dan ini untuk bulan Agustus.  Ini pada bulan Februari seperti sekarang ini itu matahari secara apa itu relatif terhadap bumi dia berada di belahan selatan negeri kita sehingga pemanasan akan lebih intensif di selatan negeri kita dibandingkan dengan utara negeri kita katakanlah Asia terhadap Australia sehingga karena pemanasan ini tekanan udara di atas Australia itu menjadi renggang artinya tekanannya itu menjadi berkurang dibandingkan yang di atas Asia dia akan tinggi tekanannya.  Nah antara kedua tekanan yang berbeda ini itu terpaksa terjadi aliran udara dari tekanan tinggi ke tekanan rendah.  Nah di negeri kita arahnya itu dari angin datangnya dari barat sehingga kita sebut angin barat dan sekalian musimnya itu musim barat itu umumnya berlangsung dari Desember, Januari sampai Februari dan bulan Maret, April dan Mei itu matahari itu relatif terhadap bumi itu ada di daerah khatulistiwa dia jadi tekanan di atas Asia dan Australia itu sama saja sehingga keadaan angin waktu itu tidak ada atau lemah karena tidak ada perbedaan tekanan atau arus angin kita sebut itu pancaroba.  Jadi musim barat itu adalah Desember, Januari dan Februari dan musim pancaroba pertama itu adalah Maret, April dan Mei tidak ada arus.  Pada Juni, Juli dan Agustus itu letak bumi relatif terhadap matahari atau matahari relatif terhadap bumi boleh dikatakan itu di belahan utara.  Sehingga pemanasan sekarang lebih intensif di Utara dibandingkan selatan sehingga Asia mengalami tekanan rendah dan Australia mengalami tekanan tinggi dan antara perbedaan kedua tekanan ini bertiuplah angin yang arahnya seperti pada gambar ini, kalau di negeri kita itu dari Timur atau Tenggara maka kita sebut itu musim timur atau tenggara dan nanti pada bulan Desember...

 [Rekaman terhenti]

AGI:
…musim angin timur dan musim pengantar diantara keduanya itu waktu angin berganti arah?

J3:
Apakah pengaruh musim atau pengaruh angin ini dalam keadaan perairan di Indonesia atau lautan di Indonesia?

AGI:
Itu besar sekali Pak [tidak jelas], terus sama dengan yang tadi, terus, terus, nah ini Pak, mengenai keadaan arus di perairan kita, ini bulan Agustus, satunya lagi bulan apa, Februari, oke, angin datang dari barat, dan karena letak kepulauan kita itu ditakdirkan seperti ini, maksud saya Sumatera, Borneo, atau iya Kalimantan dan Jawa, itu letaknya sedemikian rupa sehingga laut diantara itu seolah-olah membentuk channel atau saluran begitu Pak, saluran lurus, dan karena saluran ini sesuai dengan sumbu daripada angin, maka dia berhasil atau mampu membangkitkan arus Pak.  Arus barat ini, jadi dari Laut Cina Selatan, air itu dibawa arus ke Laut Jawa dan terus ke Laut Banda dan bahkan ke Laut Maluku ini, nah musim timur, sebelum itu, sebelum itu mbak, Agustus, Agustus, tadi ada sudah, sesudah ini, sesudah ini, lho ini malah mundur terus, maju sekarang, awas, nah oke, ini Agustus, itu sebaliknya akan terjadi Pak, akan terjadi yaitu angin dari Tenggara mendorong air dari Laut Banda ya, itu masuk ke Laut Jawa terus masuk ke Laut Cina Selatan...

PS:
Yang Mulia, kami kira kalau membaca arus angin sudah masuk keahlian geologi, apakah JPU memerlukan arus angin di dalam pertanyaan kasus ini, terima kasih.

AGI:
Bukan Pak itu adalah oseanografi.

HK III:
Oseanografi ya.

PS:
Masih bagian Saudara ya?

AGI:
Masih.

HK III:
Masih.

AGI:
Ini tadi Bapak menanyakan efeknya, nah itu tadi efek terhadap arus, itu efek terhadap arus, sekarang terhadap defisit air, defisit air pada musim timur, itu air banyak dibawa ke Laut Jawa sehingga terjadi kekosongan di sini, Laut Banda, Laut Maluku itu terjadi kekosongan, sehingga untuk menggantikannya air harus naik ke atas, maka kita lihat tadi termoklin juga terangkat, coba kita kembali ke termoklin, terus, yang gambar termoklin, bukan di sini, bukan, yang satu lagi...

HK III:
Yang pertama tadi.

AGI:
[tidak jelas] ya, jadi efek yang kedua yang secara besar-besaran, adalah pengangkatan termoklin ini Pak, karena air dari Laut Banda, Laut Maluku itu semuanya, bukan semuanya, sebagian besar, ikut arus laut masuk ke Laut Jawa, sehingga Laut Banda dan Laut Maluku itu terjadi kekosongan, harus diganti dari bawah maka ini termoklinnya itu naik juga Pak, jadi itu efek yang kedua yang besar-besaran, nah efek pada biologis, ya juga enggak tahu lagi Pak, efek pada kimia itu juga besar-besar Pak, kita juga enggak tahu lagi.

HK III:
Jadi termoklinnya bisa berubah-ubah Pak?

AGI:
Ya ini bisa.

HK III:
Kedalaman termoklin itu bisa berubah-ubah?

AGI:
Ya, sedikit bisa berubah Pak, tapi yang permanen adalah yang ini, yang seratus sampai 300 ratus.

HK III:
Sudah?

J3:
Saudara Saksi, Ahli ya, dari tadi Saudara Ahli kemukakan bahwa lapisan termoklin bisa berubah, tapi sedikit yang permanen adalah di kedalaman 100 sampai 300 atau 350 meter.  Kata-kata sedikit ini menurut pendapat Saudara, dalam toleransi berapa meter?

PS:
Sebelum lebih lanjut Yang Mulia, tolong agar Saksi lebih tepat duduknya, kami kira duduknya kurang pas.

AGI:
Terima kasih Pak.

HK III:
Jadi Bapak tetap lurus ke sini cuma kepalanya aja ke sana.  Kepala aja yang membelok ya, silakan dilanjutkan.  Apa tadi pertanyaannya?

J3:
Jadi tadi kan ada perubahan termoklin, tapi yang permanen adalah di kedalaman 100 sampai 300 atau 350 meter, Saudara Ahli katakan bisa saja terjadi perubahan lapisan termoklin tetapi itu hanya sedikit...

HK III:
Toleransinya sampai berapa, perubahannya?

J3:
Dalam pengertian Saudara itu toleransinya sampai berapa meter?

HK III:
100 bisa jadi 80 atau 90 atau gimana.

AGI:
Tergantung kepada musim lagi, jadi kondisi yang ini Pak, ini akan kita dapatkan pada musim barat, lalu pancaroba satu itu masih demikian, karena tadi kita lihat pada arus, itu air masuk dari Laut Jawa ke daerah Banda dan Maluku, sehingga dia menekan termoklin ini dalam 100 meter ini menjadi sampai 100 meter, menekan mixed layer sampai kedalaman 100 meter ini.  Nah pada musim timur yang hanya 3 bulan, itu kalau itu ada proses aqualing itu termoklin bisa membentuk garis yang ini, jadi artinya kalau aqualingnya ini keras, itu bisa termoklin sudah mulai dari permukaan juga gitu ya, tapi itu jarang sekali, itulah makanya saya menggunakan istilah sedikit, yang permanen yang mayoritas itu adalah yang ini, yang ini yang mayoritas, ini kalau situasi-situasi yang boleh dikatakan luar biasa gitu, itu yang saya maksud dengan sedikit.

J3:
Ya, terima kasih, mungkin pertanyaan kita lanjutkan, sudah cukup Pak.

HK III:
Kami persilakan dari Penasehat Hukum Terdakwa I.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, keahlian ini sesungguhnya karena teknis dan mestinya memberikan kejelasan pada persidangan ini supaya kita bisa memahami faktanya, tapi memang dari penjelasan kami memang belum jelas, kami harapkan nanti kami akan ajukan Ahli yang berhubungan dengan ini nanti untuk memberikan pendapatnya dan analisisnya, tapi ada pertanyaan sedikit dari kami, saya mulai dengan apa, dengan cara JPU bertanya, kalau tidak ada termoklin, akibatnya kan tadi ditanya, sebaliknya saya mau bertanya, kalau ada termoklin, kalau ada termoklin di Buyat?

AGI:
Tidak ada termoklin di sana.

LMPP:
Enggak, kalau, kalau, tadi kan JPU mengatakan kalau tidak ada, maka saya bertanya sebaliknya, kan Saudara Ahli bukan saksi, kalau ada termoklin di Teluk Buyat, apakah tailing yang ditempatkan di bawah lapisan atau di dalam lapisan itu akan stabil?

AGI:
Saya tidak bisa menjawab itu karena memang tidak ada termoklinnya, jadi bagaimana saya harus menjawab.

LMPP:
Lho ini kan pertanyaan umum.

HK III:
Pertanyaan umum Pak.  Misalnya di Laut Maluku ada termoklin, enggak usah di Buyat, jadi di Laut Maluku aja deh.

LMPP:
Kalau di Laut Maluku ada termoklin, dan PT NMR menempatkan tailingnya di bawah lapisan termoklin atau di dalam termoklinnya, apakah termoklinnya, apakah apa tailingnya itu akan stabil?

AGI:
Kita lihat lagi ini gambarnya.

 [tidak jelas]

AGI:
Bapak kalau saya tidak salah tangkap, itu kalau menempatkan tailing di bawah termoklin.

LMPP:
Di bawah lapisannya atau bahkan di lapisan itu sendiri.  

AGI:
Ya, atau di dalam lapisan ini, termoklin, apakah dia stabil?

LMPP:
Apakah dia akan stabil menurut pengetahuan Bapak yang sebaik-baiknya?

AGI:
Ya, sudah jelas ini Pak, itu waktu saya sudah menjawab tadi pertanyaan...

PS:
Mohon mikenya supaya kedengaran.

AGI:
Tergantung pada densitasnya nanti, ya, dan jelas tidak akan stabil di sini Pak, jadi istilahnya kalau ditempatkan disini, dia akan lari kan, yang berat akan turun, yang apa itu lebih kurang daripada density, yang pada termoklin ini akan dimainkan ke atas Pak.

LMPP:
Baik.  

AGI:
Jadi tidak ada, tidak mungkin stabil dia, jadi dia akan turun.

LMPP:
Pertanyaan saya selanjutnya dari penjelasan tadi, dia akan bergerak, pertanyaannya tadi kan Pak JPU tadi kan banyak berbicara mengenai layer-layer, ada mixed layer, ada termocline layer kan gitu, apakah dia bisa sampai menembus ke lapisan atau mixed layer yang tadi disebutkan tadi yang di atas itu?

AGI:
Yang ukurannya mikroskopik tadi yang debu itu, sudah tentu dia akan tapi tidak akan melewati permukaan ini, karena dia akan lebih ringan daripada udara.

LMPP:
Jadi dia tidak akan melompat ke lapisan...

AGI:
Ya.

LMPP:
Yang diatasnya lagi, kan begitu.

AGI:
Ya.

LMPP:
Jadi dia akan tetap di daerah lapisan termoklin tersebut.

AGI:
Mixed layer juga mungkin.

LMPP:
Begitu.  Silakan.

AGI:
Terima kasih.

LMPP:
Jadi berarti dari penjelasan Saudara Ahli tadi, andaikata, jadi tadi mendengar Buyat, Bapak langsung sensitif padahal kan belum...

AGI:
Saya biasa-biasa aja Pak.

LMPP:
Bagus, andaikata di Teluk Buyat itu ditemukan adanya lapisan termoklin, dari penjelasan itu tadi maka dia akan relatif, kan dengan penjelasan tadi ada sedikit pergerakan di sana, stabil di dalam atau di bawah lapisan termoklin tersebut begitu kan.

AGI:
Tidak, saya tidak bisa menjawab itu Pak.

LMPP:
O, enggak bisa menjawab itu karena itu di Teluk Buyat itu pertanyaannya?

AGI:
Bukan, tidak ada termoklin.

LMPP:
Tadi kalau di Laut Maluku tadi jawabnya bisa.

AGI:
Tidak ada termoklin di sana jadi ....

LMPP:
Itu soalnya, apakah ada atau tidak adanya termoklin itu soalnya ya?

AGI:
Ya.

LMPP:
Baik.  Saya lanjutkan kalau begitu, tadi dibicarakan mengenai lapisan termoklin, apa sih definisinya?

AGI:
Ya, itu lapisan dimana kita menemukan gradien daripada suhu dengan...

LMPP:
Apa yang dimaksud dengan gradien itu supaya persidangan ini tahu?

AGI:
Adalah angka penurunan suhu...

LMPP:
Angka penurunan suhu.

AGI:
Dibagi dengan kedalaman.

LMPP:
Dibagi dengan kedalaman?

AGI:
Ya.

LMPP:
Jadi dengan kata lain ada perbedaan suhu yang di atas dan yang di bawah gitu..

AGI:
Ya.

LMPP:
Itu definisinya?

AGI:
Ya.

LMPP:
Itu definisi Saudara atau definisinya?

AGI:
Ilmu oseanografi.

LMPP:
Ilmu oseanografi, oseanografi itu kan disiplin ilmu?

AGI:
Ya.

LMPP:
Disiplin kan enggak mendefinisi, orang kan yang mendefinisikan, ahli kan yang mendefinisikan kan?

AGI:
Maksud saya menurut ilmu oseanografi, definisi oseanografi.

LMPP:
Tapi ahli oseanografi kan banyak Pak, enggak cuma satu, kan enggak satu pendapat.

AGI:
Mengenai termoklin sepanjang saya tahu itu musti begitu, saya kira, enggak ada lagi kemungkinan lain, itu oseanografi itu demikian.

LMPP:
Jadi menurut Ahli mestinya demikian?

AGI:
Ilmu itu kan mempunyai anu sendiri Pak ya, boleh dikatakan punya aturan-aturan, kesepakatan-kesepakatan, yang dipegangi, dipegangi oleh mayoritas oseanografer Pak?

LMPP:
Jadi tidak seluruh kan Pak?  Pernyataan Bapak justru menunjukkan bahwa Bapak mengakui bahwa definisi itu bisa lebih dari satu karena tadi kata mayoritas itu kan sudah pengakuan bahwa tidak satu lho Pak.

AGI:
Itu hanya menghormati saja Pak, sebetulnya jadi kita tidak ingin main harga mati begitu Pak, jadi kita harus pakai apa ini konsiderat bagi setiap ilmu...

J1:
Pak Hakim, saya kira kan kita minta pendapat dia...

AGI:
Tidak ada yang terlalu, terlalu persis kan menurut saya Pak.

J1:
[tidak jelas]

HK III:
Iyalah, silakan aja kalau ada oseanografi lain yang berpendapat lain, tapi Bapak itu berpendapat demikian.

LMPP:
Ya, makanya yang mau dipastikan Bapak Ketua adalah, apakah pendapat Bapak Ahli ini sendiri atau ahli yang lain, kalau itu ahli yang lain itu boleh disampaikan ke persidangan itu supaya kita cek kebenarannya, jadi itu pendapat Saudara sendiri atau pendapat orang lain?

AGI:
Itu yang saya pelajari Pak.

LMPP:
Dari bukunya?

AGI:
O banyak sekali bukunya.

LMPP:
Antara lain?

AGI:
Misalnya Newman and Tiersen, kemudian [tidak jelas], kemudian, o banyak lagi Pak.

LMPP:
Yang mendukung pendapat Bapak ini tadi?

AGI:
Ya.

LMPP:
Jadi ada yang mendukung, tentu ada juga yang tidak mendukung.

AGI:
Saya belum pernah menemuinya.

LMPP:
O belum pernah menemuinya, jadi ada gradien ya, istilahnya gradien kan?

AGI:
Ya.

LMPP:
Di permukaan, dan di bawah itu, nah untuk menemukan adanya perbedaan-perbedaan itu apakah ada indikator-indikatornya?

AGI:
Itu kalkulasinya mudah Pak, itu bisa kita lihat.  Gambar termoklin lagi yang pertama, jadi kriterianya kan sudah disebutkan gradien ya Pak, gradien itu adalah nilai dibagi kedalaman dalam hal ini, nah kalau kita lihat misalnya pada lapisan mixed layer, itu kan praktis differencenya itu kan nol sampai 100 meter, boleh dikatakan barangkali ada satu derajat, jadi satu derajat per seratus meter gitu, tapi di termoklin itu besar sekali Pak, dan itu yang menjadi kriterianya, karena dia turun dari 28 derajat turun menjadi 11 derajat, jadi itu ada 17 derajat celsius dibagi 200 meter, kan lebih besar daripada 1 derajat dibagi 100, jadi definisi termoklin adalah dimana lapisan itu mengalami gradien yang terbesar itu Pak, nanti ke bawah lagi turun lagi gradien itu turun lagi jadi kecil lagi gitu.

LMPP:
Baik terima kasih, saya teruskan, tadi soal Maluku dan Buyat tadi pernyataan, persisnya melakukan penelitian di Maluku itu kapan sih, tadi kan hanya tentang hanya yang disebut Pelita, Pelita, jadi waktu masih jamannya Pak Harto kan...

AGI:
Ya betul.

LMPP:
Pak Harto kan sudah dibelakang lho Pak.

AGI:
Betul.

LMPP:
Dan Pak Harto kan juga panjang lho Pak, sudah puluhan tahun...

AGI:
Iya.

LMPP:
Itu yang kapan Pak, yang kapan penelitian itu?

AGI:
72, tadi sudah ditanyakan.

LMPP:
Jadi tahun 72, jadi yang diterangkan tadi pada persidangan ini mengenai termoklin yang di Maluku itu adalah hasil penelitian tahun 72?

AGI:
Ya.

LMPP:
Baik, apakah penelitian itu Bapak sendiri yang melakukan?

AGI:
Kita satu rombongan di dalam kapal, saya pemimpin penelitiannya.

LMPP:
O, jadi Bapak pemimpin penelitiannya?

AGI:
Ya.

LMPP:
Baik, ikut dengan satu rombongan?

AGI:
Ya.

LMPP:
Itu penelitian itu mengenai khusus untuk termoklin atau salah satu...

AGI:
Tidak, itu tadi seperti sudah ditanyakan itu mengenai hydrografi.

LMPP:
Hydrografi?

AGI:
Ya, karakteristik daripada massa air, termasuk jadinya suhu, solemnity, kadar kimia, lalu efek daripada sirkulasi air terhadap parameter itu tadi.

LMPP:
Baik, jadi tidak spesifik mengenai termoklin itu ya.

AGI:
Tapi itu program utama.

LMPP:
O itu program utama termoklin?

AGI:
Ya, karena memang ilmu hydrografi itu adalah itu...

LMPP:
Pada tahun 1972?

AGI:
Pada tahun 1972, 1973 itu kalau enggak salah...

LMPP:
Yang benar yang mana sih, tadi 72, kalau enggak salah 73...

AGI:
Tahun 72 – 73 Pak.

LMPP:
O, jadi antara 72 dan 73, apakah setelah itu Bapak masih punya pengalaman melakukan hal yang sama?

AGI:
Masih Pak, terus...

LMPP:
Tentang termoklin?

AGI:
Tidak hanya termoklin.

LMPP:
Bukan, yang tadi relevan pada persidangan ini mengenai termoklin.

AGI:
Menyangkut termoklin.

LMPP:
Itu kapan?

AGI:
Antara lain saya ikut ekspedisi Arlindo namanya Pak, itu tahun 1992 sampai 1996, eh 1998, itu hampir tiap tahun kita ke laut, ke Laut Banda, kemudian, ini seluruh karier saya itu tahun [tidak jelas] 75 kali saya berlayar saya Pak, dari bulan Oktober...

LMPP:
Jadi masih ada ya?

AGI:
Ya.

LMPP:
Masih ada, tapi ada yang spesifik enggak supaya boleh kami catat, nanti kan bisa menjadi dasar analisis berikutnya nanti, setelah persidangan ini.

AGI:
Kalau sekarang kita masih tetap hydrografi itu Pak, tapi daerahnya..

LMPP:
Bukan, yang spesifik penelitian setelah tahun 72 atau 73 di Laut Maluku itu, sesudahnya ada enggak, yang spesifik sebutkan yang penelitian apa dimana?

AGI:
Ada penelitian tadi yang seperti saya katakan adalah mengenai Arlindo.

LMPP:
Arlindo.

AGI:
Ya.

LMPP:
Tahun berapa itu?

AGI:
Arus lintas, ya tadi itu 92, 98.

LMPP:
Itu arus lintas itu tadi yang dijelaskan tadi?

AGI:
Yang di bawah.

LMPP:
Angin, yang di bawah, arus, itu arus ya?

AGI:
Ya.

LMPP:
Arus ya, arus lintas apa namanya?

AGI:
Indonesia.

LMPP:
Arus Lintas Indonesia, jadi tidak spesifik termoklin ya?

AGI:
Ya, cuma ada hubungannya.

LMPP:
Baik, pertanyaan saya berikutnya, Laut Maluku itu, laut itu kan ada apa itu istilahnya bentuk-bentuk atau jenis-jenis atau macam-macam, saya enggak tahu terminolognya yang tepat, kan ada laut terbuka, ada laut dalam kan gitu ya, ada enggak karena perbedaan bentuk laut, dia mempunyai kekhas-an sendiri?

AGI:
Bisa mungkin begitu Pak, tapi...

LMPP:
Ya begitu.

AGI:
Tapi secara anu, memang relatif jadi kalau misalnya Laut Banda, Laut Maluku, Laut Arafura, dia merupakan sistem laut dalam Indonesia, bisa sampai 4000 meter, mereka punya similarity...

LMPP:
Ada yang similarity, tapi ada diferensiasinya juga, ada perbedaan-perbedaannya juga?

AGI:
Bisa.

LMPP:
Bisa kan begitu, kan konkretnya antara laut terbuka dengan laut di dalam pasti ada perbedaan?

AGI:
Ya, bisa Pak.  

LMPP:
Saya mau tanya, tadi sudah ditanyakan tapi tadi tidak fokus, mengenai di Teluk Buyat tadi, ada alat tadi yang masih buat kami perlu ada, Saudara melakukan penelitian sendiri di Teluk Buyat?

AGI:
Di Laut Maluku?

LMPP:
O, jadi di Laut Maluku?  Jadi di Teluk Buyat belum pernah Saudara lakukan?

AGI:
Itu pernah saya sebutkan tadi, kita bisa sampai kira-kira ya setengah mil atau berapa meter dari garis pantai Buyat.

LMPP:
Dari Maluku maksudnya?

AGI:
Ya, kita arahnya jalan kapal kita dari laut yang dalam mendekati pantai gitu, tapi kita tidak persis sampai di pantainya, karena kapal akan kandas gitu.

LMPP:
O, jadi konkretnya, jadi saya, saya kira persidangan ini juga, pertanyaan saya konkretnya karena ini kan juga berhubungan, karena tempatnya itu kan di Teluk Buyat jadi kalau mengira-ngira kan nanti bisa tidak akurat, sama seperti Bapak, scientist, kan musti akurat ya, konkretnya Saudara pernah melakukan penelitian di Teluk Buyatnya enggak, seperti di Surat Dakwaan JPU...?

AGI:
Ya, katakanlah setengah mil dari Teluknya sendiri, dari muara karena..

LMPP:
O, tidak persis kan gitu ya?

AGI:
Ya.

LMPP:
Masih ada jarak ya?

AGI:
Ya.

LMPP:
Yang dengan yang dipersoalkan oleh JPU?

AGI:
Ya.

LMPP:
Baik.  Kalau begitu, apakah Saudara Saksi bisa mengeneralisasi apa yang ditemukan di Laut Maluku juga pasti berlaku di Teluk Buyat?

AGI:
Ya, apa itu dari pengalaman Pak dan dari ilmunya sendiri, itu misal jarak berapa kilo meter dari pantai bisa dianggap mewakili daerah pantai itu gitu lho, kecuali kalau memang sudah ada macam-macam di situ, itu bisa lain itu.  

LMPP:
Jadi artinya generalisasi atau analogi dong dasar pernyataan Saksi ini, bisa dikatakan begitu?

AGI:
Kita menggunakan teknik-teknik kita sendiri, jadi memang dalam hal ini, interplasinya, tapi...

LMPP:
Interpretasi maksudnya?

AGI:
Ya, suhunya kan bisa kita interplasikan.

LMPP:
Interplasi?

AGI:
Ya.

LMPP:
Interplasi maksudnya apa?

AGI:
Jadi tidak usah mengukur, tapi dari kurva yang ada sebelumnya bisa kita luruskan menuju titik yang bersangkutan...

LMPP:
Jadi dengan kata lain dasarnya pernyataan tadi bahwa di Teluk Buyat tidak ada termoklin adalah interplasi dengan pengertian yang telah Saudara Saksi, Ahli tadi?

AGI:
Ya, karena melihat kedalamannya sudah jelas.

LMPP:
Jadi kalau melihat kedalamannya dasarnya adalah interplasi?

AGI:
Ya.

LMPP:
Baik kalau begitu dasarnya, saya enggak teruskan lagi nanti akan dijelaskan oleh Ahli yang lain.  Atau barangkali ada pertanyaan dari rekan kami.

MK:
Baik, terima kasih, kami lanjutkan, satu pertanyaan Saudara Ahli, saya kurang jelas tadi pengetahuan saya yang awam ini, permukaan air laut itu adalah daratan, kan mungkin ada yang berbeda, mungkin ada yang dalam lagi, dasar laut maksudnya bukan air laut tapi dasarnya, mungkin dari pantai turun lagi, turun lagi, jadi kan enggak rata begini kan? 

AGI:
Ya.

MK:
Pertanyaan saya apakah lapisan termoklin yang tadi Saudara Saksi tadi, Ahli tadi katakan kalau di perairan Maluku itu antara 100 sampai 30 meter, kurang lebih sekitar 200 meter ya, atau termoklin layernya?

AGI:
Kira-kira.

MK:
Kira-kira begitu.  Pertanyaan saya, apakah dia akan terus 200 meter ini [tidak jelas]?

AGI:
O, enggak.  

MK:
Atau terus rata begitu, termoklin layernya...

AGI:
Ya.

MK:
Atau beda lagi, atau begini?

AGI:
Ya.  Praktis ini memang relatif ya Pak.

MK:
[Tidak jelas] di permukaan atau dasar lautnya atau bagaimana?

AGI:
Enggak, bukan dasar lautnya, itu adalah musim dan gerakan arus, jadi average-nya itu begitu, dia bisa bervariasi tapi tidak akan jauh dari batas-batas itu.

MK:
Jadi tidak stabil tebalnya termoklin layer itu 200 meter...

AGI:
Iya.  Dalam alam tidak ada yang begitu Pak.

MK:
Baik, terima kasih.

AGI:
Tapi begini Pak Hakim Yang Mulia, saya agak concern juga dengan istilah interplasi itu tadi Pak, apa saya bisa meluruskan sedikit mengenai itu, karena bisa salah paham mengenai interplasinya...

HK III:
Interpolasi atau interplasi?

AGI:
Interplasi yang saya gunakan.

HK III:
Polasi?

AGI:
Ya.  Yang saya gunakan.

HK III:
Interpolasi, nanti DPR hak interplasi.  Nah itu interpolasi ya.

AGI:
Itu memang karena saya tidak ke daerah itu, tapi kami punya data yang di daerah itu, [tidak jelas].

HK III:
O punya data tapi Bapak sendiri enggak itu ya?

AGI:
Ya.

HK III:
Karena takut kapalnya kandas juga ya Pak?

AGI:
Ya, jadi supaya jangan salah artikan interplasi itu yang bagaimana gitu...

HK III:
Interpolasi.

AGI:
Itu artinya saya sendiri tidak ke situ, kita menghitungnya dari arah Laut Maluku gitu, itu yang hasil tim teknis...

PS:
Ya dijelaskan sajalah itu [tidak jelas] 

AGI:
Ya kalau berjanji enggak menyalahi...

PS:
[tidak jelas] mengertilah, mengertilah.

AGI:
Menyalahi.

HK III:
Polanya ya, polanya laut ya interpolasi itu.

PS:
Sudah, kami sudah mengerti deh.

 [tidak jelas]

HK III:
Jelaskanlah.

AGI:
Ya, karena tim teknis, itu punya anu itu di Teluk Buyat sendiri, solemnity dan suhu, sama sekali tidak ada termoklin?

LMPP:
Jadi dasarnya interpolasi [tidak jelas]

AGI:
Bukan, ini yang saya lagi tunjukkan adalah pengukuran deret dari tim LH, tim apa itu, tim teknis ya istilahnya...

PS:
Ya, tadi sekitar Laut Maluku penelitian [tidak jelas].

AGI:
Di Buyat sendiri....

PS:
[tidak jelas] di Laut Maluku...

AGI:
Bukan.

PS:
[tidak jelas]

AGI:
Lho, tapi saya anu apa itu, menunjukkan bahwa itu termoklin tidak ada dong, jadi artinya...

 [Rekaman terhenti]

AGI: 
...terjadi, artinya interplasi saya diperkuat juga...

HK III: 
Ya, tunggu dulu Pak, begini Pak, jadi Bapak punya ada dasarnya Bapak mengatakan bahwa di Teluk Buyat itu ada termoklin...

AGI:
Termoklin ya...

HK III:
Ada dasarnya interpolasi itu tadi, ada data-data yang dilakukan penelitian oleh yang lain begitu ya?

AGI:
Betul Pak Hakim…

HK III:
Jadi kita punya bahan-bahan itu ya?

AGI:
Betul Pak …

HK III:
Sudah, silahkan Pak...Jadi bukan ngawur begitu Pak, ada dasarnya begitu...

AGI: 
Betul Yang Mulia.

HK III:
Ya sudah ada dasarnya, lanjutkan.

PS:
Baik Yang Mulia, kami lanjutkan pertanyaan ini, Saudara Saksi, Saudara Ahli, kalau pertanyaannya kurang jelas, kadang-kadang juga terlalu cepat, susah dicerna, karena kami menginginkan keterangan yang benar tidak berpihak, apalagi kan ini Saudara ini disumpah, yang mengangkat sumpah tadi meminta Tuhan ada disini, jadi jangan antipati ya Saudara Saksi ya, Saudara tadi saya coba mengajak Saksi jangan memonopoli seluruh keahlian oseanografi, pertanyaan saya, oseanografi itu mempunyai disiplin ilmu berbagai-bagai bidang...

AGI:
Kami biasa membedakan 4 cabang Pak.

PS:
Ya.

AGI: 
Yang kita sebut physical oceanography.

PS:
Ya.

AGI:
Chemical Oceanography.

PS:
Ya.

AGI:
Biological Ocenography.

PS:
Ya.

AGI:
Dan Geological Oceanography, dengan catatan ada juga yang memasukkan meteorology marine.

PS:
Ya, baik, Saudara mempunyai keahlian yang mana?

AGI:
Physical Oceanography, dalam pekerjaan saya selama 40 tahun di P2O LIPI.

PS:
Ilmiahnya dulu, ilmiah, basic ilimiahnya…

AGI:
Ilmiahnya, saya ada diploma dalam applied chemistry, chemical oceanography, saya belajar 2 tahun physical oceanography dan saya belajar administratif dan economic dan marine affairs 2 tahun.

PS:
Jadi physicalnya tidak?

AGI:
Kalau physical 2 tahun di universitas yang lain…

PS:
Oh itu yang tidak sampai selesai itu tadi ambil masternya ya?

AGI:
Ya, betul.

PS:
Tetapi banyak bidang-bidang, kalau itu yang namanya coral reef itu masuk dalam bidang keahlian yang mana?

AGI:
Coral reef itu sepanjang bacaan saya ya Pak, karena saya jauh juga dari..

PS:
Saudara kan di oseanografi pada umumnya kan di bidang lagi tentu coral reef juga di bawah ilmu oseanografi, bidang apa, masuk bidang apa?

AGI:
Bolehlah kalau mau disebut begitu, itu kalau dia mengenai life history dan lain sebagainya, itu masuk biological oceanography, tapi kalau mengenai strukturnya mengenai kalsium dan lain-lainnya, itu masuk ke geological oceanography.

PS:
Kalau padang lamun masuk bidang apa?

AGI:
Biological oceanography.

PS: 
Biological, tetapi kalau coral reef tadi ada dua ya?

AGI:
Ya.

PS:
Ada masuk juga ke biology?  Ada juga masuk ke chemical?

AGI:
Ya Pak. 

PS:
Betul Saudara Saksi?

AGI:
Ya Pak. 

PS:
Betul.  Saudara tadi mengatakan bahwa ini agak rancu, saya minta jelas saja ya, mana penelitian Saudara ketika di Maluku cuma sedikit enggak jelas ya, seberapa mil kira-kira kalau memang tidak tahu berapa mil, sebab kalau kita lihat pulau kita pikir 10 mil, tahu-tahu kalau kita berenang 2 minggu tidak sampai-sampai begitu ya, nah, jangan dikira-kira, karena memang tadi semua pertanyaan itu semua mengenai fakta, bukan lagi keahlian begitu ya, tahu tidak berapa jarak Saudara dari Pantai Buyat yang Saudara melakukan penelitian di Maluku?

AGI:
Nah ini karena sudah 30 tahun yang lalu, 1972 sekarang 2006.

PS:
Lupa?

AGI:
Ya, tidak bisa persis.

PS:
Cukup... Kami tidak bisa paksa

AGI:
Bukan lupa, tapi tidak bisa persis.

PS:
Tidak bisa persis ya, pada waktu itupun tidak diukur ya?

AGI:
Oh iya dong, kita pakai...

PS:
Jadi jelas sekarang tidak terukur, oke, baik.  Berapa lama penelitian itu berlangsung?

AGI:
Biasanya kita sekali kesana itu...

PS:
Pertanyaan saya waktu Saudara bercerita Maluku itu tadi, berapa lama itu berlangsung, jangan, kalau ingat itu bilang dulu ingat tidak ingat tetapi bisanya jadi beruntun begitu, Anda kan dosen yang biasa ngajarin kita-kita di kampus.

AGI:
Ingat, ingat juga Pak, ini ada semua dokumentasi jadi.

PS:
Ya diingat saya, jangan dipaksa, yang diingat saja berapa lama?

AGI:
Biasanya sebulan Pak.

PS:
Sebulan, apakah penelitian satu bulan itu bisa mewakili semua musim didaerah itu?

AGI:
Ya tidak Pak, karena kan musim...

PS:
Cukup, cukup, tidak bisa mewakili supaya singkat, tujuan saya tidak panjang-panjang kok pertanyaan saya yang singkat-singkat, kalau suatu ikan terdampar di suatu daerah atau ikan salmon pindah ke daerah air tawar itu dan segala macamnya itu pengaruh dari hukum oseanografi yang selalu berubah-ubah suhu, benar?  Misalnya berimigrasi ikan dari Pantai Pasifik ke Atlantik, betul seperti itu Saudara Saksi?

AGI:
Saya baca bisa begitu Pak, tetapi belum melakukan penelitian itu.

PS:
Baik, tidak melakukan penelitian itu, itu hari-hari juga seperti itu, demikian juga arus air dan arus suhu air kalau terjadi suhu atau es, atau meningkat es di daerah kutub itu akan mendorong dingin itu ke daerah lain yang lebih panas karena itu adalah pergerakan arus, betul seperti itu?

AGI:
Ya bagaimana ya...

J1:
Bapak Hakim, barangkali yang diberikan bisa pertanyaan, jangan menuntun Pak.

AGI:
Kalau kita bisa lihat anunya tadi...

J1:
Barangkali pertanyaan bukan menuntun...

PS:
Tadi Saudara JPU bertanya mengenai arus angin, sekarang kita mengenai arus di dalam laut sudah tadi dijelaskan, kami ingin tahu arus dari kutub, itu akan memepengaruhi, ada kaitannya dengan musim angin tadi yang Saudara ceritakan, kan itu tadi temperatur bergerak terus, apa tadi yang Saudara mau jelaskan?

AGI:
Ya mengenai pertanyaan Bapak itu?

PS:
Ya, sudah...

AGI:
Yang tadi, termoklin yang pertama kali.

PS:
Bukan, pergerakan arus, arus dulu, pergerakan arus air.

AGI:
Ya, ini Bapak bilang mengenai kutub ya, kutub itu suhu airnya nol derajat sampai ke bawah, nah kemudian, karena ini dingin, itu density-nya itu besar, sehingga dia mempunyai tekanan untuk lari mengalir sebagai arus pada kedalaman, kita sebut bottom water itu 5000 - 6000 meter, itu terdapat di seluruh dunia setelah ribuan tahun itu dia mencapai seluruh dunia...

PS:
Baik, akhirnya itu yang menimbulkan arus laut, benar Saudara Saksi?

AGI:
Ya.

PS:
Ya, silahkan duduk, kalau itu bergerak dari suatu wilayah yang temperatur dingin memasuki wilayah laut temperatur yang panas itu terjadi mix temperatur, betul Saudara Saksi?

AGI:
Tidak betul.

PS:
Bagaimana yang betul?

AGI:
Jadi, bagaimana ini, air yang panas itu cuma 100 meter Pak, sedangkan air yang dingin ini 5000...

PS:
Bukan ini...

AGI:
Jadi tidak mungkin, tidak mungkin ketemu..

PS:
Pertanyaan saya yang terbawa arus dari suatu wilayah....

AGI:
Iya ada di 5000 meter, jadi tidak mungkin dengan permukaan, itu sama sekali tidak mungkin...

PS:
Jadi air di bawah laut tidak ada pergerakan?

AGI:
Ada, justru seluruh dunia, 

PS:
Baik.

AGI:
Dia menyebar.

PS:
Baik, jadi suhu dari lautan yang dingin bisa tidak bergerak menuju kelautan yang tidak lebih tidak dingin?

AGI:
Di dasar ini sudah dibuktikan.

PS:
Enggak pertanyaan saya masih bisa tidak?

AGI:
Ya bisanya itu di dasar.

PS:
Bukan, di dasar, mau di atas, mau dimana, ada pergerakan tidak di suatu laut?

AGI:
Ada pergerakan di dasar...

PS:
Ada, terima kasih, silahkan duduk.

PS:
Tadi Saudara memperlihatan grafik itu, Saudara yang buat sendiri?

AGI:
Yang mana Pak?

PS:
Grafik, grafik yang diperlihatkan ini...

AGI:
Yang ini, ya ini dikopi dari literatur dan dari hasil data kami ini, jadi digambar dari berdasarkan angka-angka dari data, jadi ini adalah, sisa ini adalah adalah nilai suhu atau solemnity sedangkan ini adalah yang ordinat adalah su, kedalaman, dan itu semuanya dari angka-angka itu semua dari hasil laporan pelayaran kita.

PS:
Baik cukup, silakan duduk, tadi Saudara mengatakan kalau benda mixed layer, katakanlah itu lumpur berada di mixed layer di Maluku sana, sekalipun dia mempunyai density lebih tinggi kemungkinan mengendapnya tetap ada, walaupun pelan-pelan, betul seperti itu?

AGI:
Ya…

PS:
Oke, cukup, biar saya teruskan pertanyaan saya, tetap akan mengendap mungkin lebih lambat, karena walaupun beda berat jenisnya tidak terlalu besar, baik saya punya contoh seperti ini, ini saya tidak sebut apa tetapi ada endapan.

AGI:
Ya, jadi gimaan Pak?

PS:
Tidak harus dijawab, saya baru memberi contoh, saya belum bertanya, saya belum bertanya, saya memperlihatkan beberapa contoh, ini terjadi endapan, apakah itu sedimen atau tidak sedimen itu bukan soal tetapi itu terjadi endapan, ini juga kalau dikocok ini tentu akan keruh tetapi setelah saya taruh disini beberapa jam, dia mengendap seperti ini kondisinya karena apa bisa dia mengendap, apa karena tentu bodoh sekali saya bertanya, karena densitasnya lebih tinggi dari air, tadi Saudara sudah menjelaskan tergantung densitas dan besaran dari ukuran dari benda itu sendiri.

AGI:
Ya Pak.

PS:
Tetapi pada prinsipnya secara fisika bahwa itu akan tetap mengendap betul demikian?

AGI:
Ya, jadi kemana konklusinya?

PS:
Lah enggak, silahkan duduk, mengendap atau tidak seperti ini?

AGI:
Ini mengendap, karena laut tidak sama dengan ini...

PS:
Ya sudah itu dulu, ini bukan seminar Saudara Saksi, bukan...

AGI:
Laut tidak sama dengan botol kecil itu.

PS:
Ya, ya, iya justru, justru kita tidak bisa pindahkan laut untuk jadi contoh disini makanya...

AGI:
Ya saya itu tahunya hanya laut, saya enggak tahu itu...

PS:
Iya, kalau dia terjadi ada benda di daerah mixed layer, Saudara Saksi, Saudara bilang tadi akan kemana-mana, pertanyaan saya coral reef itu hidup pada kedalaman eupetic layer, betul?

AGI:
Iya.

PS:
Betul, dia tidak mungkin hidup di daerah kegelapan betul?

AGI:
Betul.

PS:
Daerah cahaya eupetic itu tergantung turbiditas air itu betul?

AGI:
Betul.

PS:
Daerah muara sungai itu juga sangat terpengaruh dari kekeruhan muara sungai itu untuk menentukan turbiditas dari suatu daerah?

AGI:
Betul.

PS:
Untuk menentukan di situ ada coral reef atau tidak, hidup atau tidak coral reef betul?

AGI:
Tunggu dulu bagaimana ini arah pertanyaannya?

PS:
Oke, baik, silahkan duduk agak ke depan saja, jangan terlalu bersemangat Saudara Saksi...

AGI:
Tidak saya...

PS:
Tapi tetap harus lurus dan jujur ya, tetap harus lurus dan jujur, biar agak rileks sedikit, tetapi tidak boleh menjadi enteng persidangan ini ya.

AGI:
Amin, amin Pak.

PS:
Kita tetap harus menghormati persidangan ini ada aturan hukumnya.

AGI:
Amin.

PS:
Kalau suatu daerah yang mempunyai turbiditas tinggi dan terjadi sedimentasi tinggi katakanlah ada sedimen di mixed layer ini, dilapisan mixed layer, dia Saudara bilang tadi akan menyebar kemana-mana maka akan matilah terumbu-terumbu karang atau disebut coral reef-coral reef itu salah satu yang merusak coral reef adalah inidikasinya adalah, matinya rusaknya laut adalah tersebarnya itu sedimen-sedimen betul tidak seperti itu?

AGI:
Betul Pak.

PS:
Betul sekali ya, jadi kalau besok kami bawa bukti ke sini disekitar tailing PT NMR coral reef hidup dengan baik sekali itu berarti tailingnya tidak sampai kesebelah karena dia tidak berada di mixed layer, itu saja, terima kasih, tidak ada pertanyaan kami...

AGI:
Belum mesti juga itu Pak.

HK III:
Sudah ya, kami persilahkan...

RBN Tanya Jawab & Komentar

RBN:
Okay, saya ada 1 pertanyaan dulu, Pak, my question is kind of simple, the rivers, you know around the area here around Sulawesi, they carried sediment out to the sea, and lot of the sediment sort of deposit in maybe 30 meter, 40 meter, 50 meter, of depth, what keep those sediment there please?

HS:
Pertanyaan saya sederhana sekali Pak, di Sulawesi ini banyak sungai dan sungai-sungai seperti yang kita ketahui di Sulawesi ini banyak membawa endapan, dan itu endapan mengendap di 30 meter, 40 meter dan sebagainya, dan bertahun-tahun endapan itu tinggal disana, apa yang menyebabkan endapan-endapan tersebut tetap disana Pak?

AGI:
Ada beberapa faktor itu Pak.

HS:
There are few factors here.

AGI:
Pertama itu,

HS:
First,

AGI:
Suplai daripada anu itu datang terus…

HS:
The supply of the sediment it self continuing…

AGI:
Jadi yang ada disitu dipindahkan dia datang lagi, jadi kelihatannya permanen begitu itu faktor pertama.

HS:
So is the [inaudible].

AGI:
Itu faktor pertama, faktor kedua, density-nya masih lebih besar, efeknya daripada kekuatan pasang surutnya, itu juga bisa, itu dua pokok yang bisa saya bayangkan...

HS:
second factor, density is higher than density of the water, and stronger than the [inaudible], so that is the two points that I can tell you.

RBN:
Thank you, I have no further question.

HS:
Terima kasih saya tidak ada pertanyaan lain.

RBN:
Okay, I just, but I do have some conclusion.

HS:
Saya ada beberapa konklusi…

RBN:
Okay, first of all, I totally accept the Witness’s testimony that the studi should be made prior to discharging anything into the sea, tailing or anything else and we did do so.

HS:
Ya, saya terima kesaksian sepenuhnya dari Saksi bahwa mengenai bahwa harus dilakukan studi penelitian sebelum menempatkan tailing ke laut dan hal itu telah kita lakukan.

RBN:
Okay, I also accept the Witness’s testimony that if sediment or solid were in the water column they could be measured as [turbidity] suspended solid.
HS:
Saya juga terima kesaksian bahwa apabila terdapat endapan atau padatan di dalam kolom air, maka hal ini dapat diukur sebagai kekeruhan atau sebagai padatan terlarut atau dalam bahasa Inggris suspended solid.
RBN:
However I do reject the Witness’s testimony as stated in the BAP, as it is irrelevant, his area expertise and researches in the Maluku Sea in 1972 and kilometers of the coast and not on Buyat bay.
HS:
Tetapi saya menolak kesaksian dari saksi dalam BAP, sebagai tidak relevan bidang keahliannya karena ini penelitian ini dilakukan di Laut Maluku tahun 1972, beberapa kilometer dan bukan dari beberapa kilometer dari Teluk Buyat, dan bukan di Teuk Buyat.

RBN:
And second, termoclines do not keep tailing on the bottom of the sea, gravity does, as tailing is much heavier than the water.
HS:
Kedua Yang Mulia, termoklin tidak menahan tailing pada dasar laut, yang membuat tailing tetap pada dasar laut adalah berat jenisnya karena tailing lebih berat dari pada air.

RBN:
And finally, as PT NMR is responsible operation over the years, we have almost thousands of CTD profiles of the temperatures of solemnity, density from all seasons in Buyat bay along with all water sample, that show that the tailing were not being suspended in water column, therefore I will leave it up to our experts and in the defense to counter in this testimony.
HS:
Dan akhirnya ketiga, PT NMR sebagai suatu perusahaan yang bertanggung jawab selama masa operasionalnya selama bertahun-tahun telah menghasilkan lebih dari seribu tes CTD dan profil dari temperatur, solemnitas dan berat jenis selama ini di dalam berbagai musim di Teluk Buyat bukan di Laut Maluku dengan ratusan per contoh air dimana terbukti tidak terdapat kepadatan tersupensi dalam kolom air, karena itu saya serahkan kepada para ahli dalam pembelaan kami untuk menanggapi kesaksian ini Yang Mulia, terima kasih.

HK III:
Catat.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Terima kasih, sudah tidak ada pertanyaan, itu tanggapannya terhadap keterangan Saudara Saksi di kesempatan menanggapi keterangan, jadi Saudara tidak usah menanggapi lagi…

AGI:
Ada beberapa yang bisa ditanggapi …

HK III:
Enggak usah, nanti dari Saksi ini katanya dia akan mengajukan saksi ahli yang sesuai dengan keahlian Bapak juga untuk pendapat, mengatakan pendapat Bapak itu begitu ya, silakan, jadi terima kasih atas keterangannya.  Sudah ya.

AGI:
Terima kasih.

HK III:
Jadi hari ini sudah ini ya, saksi sudah dua, kami persilahkan Terdakwa, jadi hari ini walaupun dua saksi cukup lama juga ya, karena kalau beruhubungan dengan ahli biasanya lebih lama dibanding dengan saksi fakta ya, biasanya memang begitu karena pengetahuan ini masih bisa diperdebatkan, jadi saya kira akan melanjutkan persidangan yang akan datang masih tetap keterangan saksi, apakah masih bisa ada saksi fakta ataupun saksi ahli silahkan saja diajukan ya, tetapi masih sekitar daftar saksi yang ada di dalam berkas perkara gitu.

LMPP:
[tidak jelas] ahli apa masih rahasia namanya?  Apa boleh dapat namanya Bapak JPU?

J3:
Kita jadwalkan sidang untuk berikut saja Pak.

HK III:
Apa?

J3:
Berikut saja kita lihat saksinya Pak.

HK III:
Oh begitu ya, jadi dari JPU belum menentukan nanti yang berikut ini siapa saksinya, begitu sajalah..

J3:
Kalau sudah menyampaikan bahwa yang A terus pada akhirnya yang datang B kan  berlainan juga...

HK III:
Iya lah, terserahlah, mau apalah, jadi kita tunda seminggu ya, untuk saksi-saksi lain, apakah ahli atau saksi silahkan saja, tetapi semuanya ada saksi ada di dalam berkas perkara, jadi persidangan perkara ini ditunda seminggu lagi yaitu tanggal sekarang tanggal 17, 24 ya, hari Jum’at tanggal 24 Februari dengan acara melanjutkan pemeriksaan saksi.

 [Palu diketuk]
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Sidang XVII tanggal 24 February 2006

Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

Dr. Rachmansyah, MS

	Ekstrak Keterangan

	5. Saksi Rachmansyah

· Saksi merupakan ahli di bidang pembudidayaan ikan.  Saksi [pada waktu itu] menjabat sebagai Peneliti Madya pada Kantor Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau, Badan Riset Kelautan dan Perikanan.  Saksi belum pernah mempublikasikan tulisan dalam bentuk buku, tetapi menurut pengakuan Saksi tulisannya dipublikasikan dalam bentuk jurnal.

· Saksi pernah melakukan studi kelayakan untuk budi daya ikan di Sulawesi Utara, dimana lokasinya antara lain Teluk Buyat dan Teluk Ratatotok.  Studi kelayakan tersebut dilakukan oleh tim yang terdiri dari 10 ahli (termasuk Saksi).  

Ketika Saksi sedang melakukan penelitian, pada saat yang relatif sama dengan Tim Independen dari Sulawesi Utara yang juga sedang melakukan penelitian di Teluk Buyat.  

· Berdasarkan penelitian Saksi, kandungan Hg di beberapa sampel ikan dari Teluk Ratatotok lebih rendah dari sampel ikan dari Teluk Buyat.  Hasil studi kelayakan tersebut pernah disampaikan dalam rapat forum Polkam, Tim Peer Review MenLH di Purwakarta dan UNSRAT dan dipublikasikan di Jurnal Perikanan Indonesia tahun 2005.

Saksi memperlihatkan hasil studi kelayakan dengan power point dimana pada intinya adalah sebagai berikut:

· Untuk ikan-ikan jenis tertentu seperti selar, swangi, kerapu, kuwe (yang merupakan ikan demersal) dari Teluk Buyat, konsentrasi Hg-nya lebih tinggi dari ikan-ikan sejenis dari Teluk Ratatotok.  Tetapi  ada beberapa jenis ikan tertentu, seperti tetengke dari Teluk Ratatotok kandungan Hg-nya lebih tinggi dari ikan sejenis dari Teluk Buyat.

· Untuk nilai MPC, sebagian besar sampel ikan baik dari Teluk Ratatotok (sebesar 335) maupun Teluk Buyat sebesar 333,5 berada di bawah kriteria konsentrasi maksimum yang diizinkan (berdasarkan acuan standar yang dikeluarkan oleh WHO untuk FAO), yaitu 500 ppb sehingga kalau dihitung secara rata-rata konsentrasi Hg di TelukTotok dan Teluk Buyat adalah masih dalam batas aman.

· Kandungan Hg untuk ikan karnivora yang relatif besar cukup tinggi.

· Konsentrasi Hg untuk sampel air di Teluk Ratatotok dan Teluk Buyat di atas 0,01 ppb.

· Belum ditemukan secara pasti penyebab seekor ikan kerapu mempunyai benjolan di perut bagian bawahnya.  Tidak terdapat konsentrasi Hg di jaringan benjolnya.

Kemudian Saksi menerangkan bahwa ikan yang dikatakan memiliki potensi Hg yang tinggi belum dapat dianggap mewakili populasi ikan yang ada.

· Saksi menyatakan bahwa derajat kekeruhan terhadap air dalam laut dapat menghalangi penetrasi sinar matahari yang dapat menyebabkan terganggunya perkembangan kehidupan phytoplankton.

· Kekeruhan juga dapat mempengaruhi sistem pernafasan ikan.

· Berkenaan dengan asupan ikan oleh penduduk Buyat.  Saksi menyatakan bahwa penelitian tersebut menggunakan analisa umum hipotesis, bukan empirik.  Saksi tidak pernah meneliti berapa banyak ikan yang dikonsumsi oleh penduduk di Buyat.

· Saksi tidak mempunyai data bagaimana Hg pada ikan-ikan dari Teluk Buyat dapat berpindah ke manusia.

· Saksi mengakui bahwa pada saat hasil penelitian tersebut disampaikan dalam seminar di UNSRAT ada pihak yang tidak sependapat dengan hasil penelitian tersebut.

· Sehubungan dengan hasil penelitian oleh KLH dalam laporannya tanggal 14 Oktober 2005, Saksi menyatakan bahwa hasil penelitian dapat berbeda apabila sampel yang dipakai berbeda.

Sampel menyatakan bahwa sampel yang dipakai dalam penelitiannya diterima dari nelayan-nelayan di Ratatotok (6 orang) dan di Buyat (4 orang).  Kemudian terhadap sampel-sampel tersebut dilakukan preparasi sampel.  Saksi menyatakan bahwa tidak ada berita acara dan keterangan bagaimana sampel-sampel tersebut ditangkap.

Sebelum melakukan penelitian, Saksi melakukan preparasi sampel dengan tujuan agar sampel dapat distabilkan sehingga tidak akan mempengaruhi hasil analisa.  Saksi menegaskan bahwa alat preparasi harus steril.  Apabila alatnya tidak steril maka sampel bisa terkontaminasi unsur-unsur lain.
· Saksi menerangkan bahwa ikan pelagis mempunyai ruang gerak yang luas dan berwilayah (berenang dari satu tempat ke tempat yang lain dengan jarak yang cukup jauh).  Ikan demersal mempunyai luas geraknya tidak terlalu jauh.  Ikan demersal ini kebanyakan ikan dasar.

Terdakwa I dan Terdakwa II memberikan klarifikasi tentang kesalahan dalam terjemahan pada AMDAL bagian 4, 7, 6, dan Saksi tidak menolak klarifikasi tersebut.

Saksi mengkonfirmasikan bahwa sampel air laut telah disaring dan dipreservasikan dalam kondisi asam.  Saksi tidak mengetahui apakah alat AAS yang dipakai untuk meneliti sampel air laut mempunyai cold vapour.

· Saksi menegaskan bahwa ph air laut di Teluk Buyat adalah di atas 8, sehingga dengan demikian air laut di Teluk Buyat bersifat basa dan memerlukan 130 kali pengasaman.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa I dan Terdakwa II menolak kesaksian Saksi dalam BAP angka 12 karena populasi ikan tidak berkurang.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menolak kesaksian Saksi dalam BAP angka 10 dan kesaksian Saksi dalam persidangan mengenai akumulasi logam dalam tubuh manusia karena bidang tersebut diluar keahlian Saksi.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menolak panduan WHO untuk menetapkan baku mutu contoh ikan yang digunakan Saksi karena panduan WHO tersebut digunakan untuk menentukan rata-rata untuk pengapalan secara besar (bulk).  Akan tetapi sesuai dengan data yang diberikan Saksi sendiri rata-rata hasil ikan di Teluk Ratatotok dan Teluk Buyat masih di bawah panduan (WHO) tersebut.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menerima kesaksian Saksi menyatakan bahwa ph air laut di Teluk Buyat di atas 8.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menolak kesaksian Saksi berkenaan dengan analisa air laut di Teluk Buyat dan Teluk Totok karena analisa tersebut tidak menggunakan alat untuk menganalisa sampel air laut yaitu Cold Vapour yang dibutuhkan.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menyatakan bahwa penelitian Saksi ditolak oleh berbagai pihak termasuk dari UNSRAT, UI, ITB, DESDM, Perhapi dan Pemerintah Sulawesi Utara.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menerima kesaksian dari Saksi bahwa ada perbedaan antar lembaga terhadap Teluk Buyat, karena dalam laporannya tertanggal 14 Oktober 2004, KLH menyimpulkan bahwa kandungan arsen dan merkuri dalam sampel ikan di Buyat jauh di bawah baku mutu.
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7.
Saksi:

a.
RMS
=
Rachmansyah

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana, nomor No.284/Pidana Biasa/2005.PN Manado atas nama Terdakwa PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

[Palu diketuk]

HK III:
Kepada Terdakwa agar duduk, mengambil tempat di depan.  Sebelum persidangan dilanjutkan kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa apakah pada hari ini Saudara sehat?

RBN:
Yes I am.
HS:
Ya, saya sehat hari ini Yang Mulia.

HK III:
Sehat ya, jadi kita bisa melanjutkan pemeriksaan perkara ini, sesuai dengan jadwal persidangan kita hari ini kita masih memeriksa saksi-saksi, yang diajukan oleh JPU.  Kami tanyakan kepada Saudara JPU hari ini ada saksi hadir?

J1:
Terima kasih Yang Mulia, kami menyiapkan Ahli Pak.

HK III:
Ada hadir ya?

J1:
Ahli hadir Pak. 

HK III:
Jadi kita akan memeriksa ahli, kami persilakan Terdakwa dengan Penterjemah mengambil tempat di samping Penasehat Hukum.  Dan kami perintahkan kepada JPU untuk memanggil masuk ke ruangan sidang Saksi Ahli.

J1:
Saudara Doktor Rachmansyah, MS.

LMPP:
Bapak sebelum dimulai apa boleh tahu ada berapa ahli yang dibawa hari ini?

HK III:
Saksi hari ini yang mau didengarkan ada berapa orang?

LMPP:
Ada berapa orang?

J1:
Ahli hari ini kami mengajukan satu ahli.

HK III:
Satu saja.  Siapa tadi Saksi namanya?

J1:
Doktor Rachmansyah.

HK III:
Saudara ya, Saudara diajukan oleh JPU sebagai saksi, nama lengkap Saudara siapa ya?

Rachmansyah
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RMS:
Rachmansyah.

HK III:
Rachmansyah ini, doktor ya, Rachmansyah, MS, lahir di Ambon, 22 Oktober 1961 betul ya?

RMS:
Ya.

HK III:
Agama Islam, pekerjaan PNS, Departemen Kelautan dan Perikanan, alamat di Komplek Balikantama, masih disitu sekarang?

RMS:
Masih.

HK III:
Balikanta II, DV, Kelurahan Raya, Kecamatan Turikale, Kabupaten Maros, betul ya?

RMS:
Betul.

HK III:
Saudara kenal dengan Terdakwa Richard Bruce Ness?

RMS:
Tidak kenal.

HK III:
Tidak kenal ya, Saudara pernah ke Buyat?

RMS:
Pernah, dua kali.

HK III:
Saudara ke sana itu dalam rangka apa?

RMS:
Yang pertama dalam rangka studi kami, yang memang merupakan agenda anggaran kami, untuk tahunan.

HK III:
Jadi bukan diutus oleh departemen Saudara ya?

RMS:
Itu merupakan salah satu utusan untuk dari DKP juga.

HK III:
Iya tahu, saya tanya itu maksud saya begini lho, nanti kalau supaya dia juga ada kesaksiannya tentang fakta di sana, nanti supaya jangan dua kali kita, kita sumpah gitu maksud saya, kalau dia ahli murni menurut pengetahuan dia, dia tidak pernah ke Buyat dan tidak pernah mengadakan apa di sana, ya kita tanya sesuai dengan keahliannya aja, makanya tadi saya tanya tadi gitu, kalau memang pernah dia di Buyat dan mengadakan apa di sana, dia juga sebagai Saksi Fakta juga sebagai Saksi Ahli.  Itu tujuan saya mengajukan pertanyaan, bukan saya mau mengajukan pertanyaan tidak disumpah Saksi ini, enggak ya, daripada nanti dua kali kita menyumpah kan, sebagai Ahli nanti kita sumpah dulu dan Saksi Fakta kita sumpah dulu, gitu ya.  Saya kira ada ya, jadi sebelum Saudara memberikan keterangan, disumpah dulu menurut agama yang Saudara anut ya, sebagai Saksi Ahli ya, silakan berdiri.

 [Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Saudara Saksi ya, Saudara ini, riwayat pendidikan Saudara ini S1, Fakultas Peternakan Jurusan Perikanan, UNDIP, S2 Fakultas Pasca Sarjana Program Studi Lingkungan Hidup, UNHAS, S3, Program Studi Sumber Daya Pesisir dan Lautan, IPB.  Sekarang masih Saudara sebagai peneliti pada Kantor Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau, Badan Riset Kelautan dan Perikanan, masih?

RMS:
Masih.

HK III:
Peneliti Madya, apa sudah naik ini, bukan Peneliti Madya lagi sekarang, ini tahun berapa ini?

RMS:
Saya sekarang sudah Ahli Peneliti Muda.

HK III:
Sudah naik ya, meningkat ya.  Bisa Saudara jelaskan menurut pengetahuan Saudara, ini mengenai keadaan dari ikan-ikan daripada air laut, untuk sehatnya kehidupan ikan atau berkembangnya secara baik di laut itu diperlukan syarat-syaratnya apa, kondisi laut itu yang bagaimana?

RMS:
Tentunya setiap organisme aquatic atau organisme perairan itu memerlukan suatu prasyarat hidup untuk bisa tumbuh dan berkembang secara normal.  Beberapa persyaratan yang diperlukan antara lain adalah dari aspek fisikanya, diantaranya kalau kita memelihara ikan di laut, maka ikan tersebut tidak perlu atau mendapat suatu hambatan sebagaimana, seperti gelombang, gelombang yang besar itu merupakan suatu hambatan bagi ikan untuk hidup secara normal, kemudian salinitas atau kadar garam dari air laut itu sendiri karena masing-masing komoditas memiliki rentang kadar garam yang optimal untuk tumbuh dan berkembangnya.  Kemudian parameter lainnya seperti oksigen terlarut, karena itu merupakan suatu yang vital sekali untuk kebutuhan hidup daripada suatu organisme yang hidup di laut.  Dan yang tidak kalah pentingnya adanya kontaminan yang ada di dalam air laut itu sendiri karena akan mempengaruhi kehidupannya baik itu secara langsung maupun secara tidak langsung dan akhirnya akan mempengaruhi kualitas produk daripada ikan yang dibudidayakan dan itu akan mengancam kesehatan, keamanan konsumen.

HK III:
Begitu ya, Saudara diantara tahun, bulan Juli – Agustus 2004 pernah mengadakan riset di perairan Teluk Buyat, Saudara itu mengadakan riset di perairan Teluk Buyat diantara bulan Juli – Agustus 2004 itu atas kemauan sendiri atau ditugaskan oleh suatu institusi atau dalam rangka membantu pihak penyidik, kedatangan Saudara pada waktu itu ke perairan Teluk Buyat itu mengadakan riset itu atas, ya seperti tadi atas kemauan sendiri atau ditugaskan oleh institusi atau departemen atau lain atau dan sebagainya?

RMS:
Kami independen dari institusi kami karena memang kami punya program untuk melakukan studi kelayakan lahan untuk budi daya di Sulawesi Utara.  Dan salah satu programnya adalah di Teluk Ratatotok dan Buyat, karena kita anggap dua teluk itu merupakan suatu teluk perairan pantai yang cukup potensial untuk kita manfaatkan untuk kegiatan perikanan budi daya air laut.

HK III:
Gitu ya, jadi Saudara melakukan riset ini di Sulawesi Utara hanya di Teluk Buyat dan Ratatotok juga?

RMS:
Ya.

HK III:
Bukan di tempat lain di Sulawesi Utara ini?

RMS:
Tahun sebelumnya ada di Likupang Pak.

HK III:
Di Likupang juga pernah ya.  

RMS:
Setahun sebelumnya.

HK III:
Itu atas anggaran siapa ya?

RMS:
Atas biaya APBN.

HK III:
APBN ya, hasil penelitian Saudara, riset Saudara, kehidupan ikan atau biota laut yang lain, antara perairan di Ratatotok dan Buyat ada perbedaan enggak?

RMS:
Kalau dari karakteristik fisik lahan, memang ada Pak.  Kalau dari, kalau memang dua-duanya akan dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya perikanan laut, itu ada beberapa faktor di Ratatotok memang cukup baik untuk kegiatan budidaya seperti halnya lokasi perairan agak terlindung, dan itu sangat cocok untuk kegiatan budidaya keramba jaring apung, maupun budidaya rumput laut, maupun budidaya kekerangan yang memang sudah ada di lokasi tersebut, tetapi kalau untuk Teluk Buyat, kalau dari kondisi fisik perairannya pada waktu-waktu tertentu bergelombang cukup besar sehingga kurang cocok untuk kegiatan budidaya ikan dalam keramba jaring apung tetapi kemungkinan besar cocok untuk kegiatan budidaya rumput laut.

HK III:
Begitu ya.  Saudara pernah memberikan keterangan di Penyidik ya, Saudara kok mengatakan atau menyimpulkan di sini tentang adanya kontaminasi dari air raksa ini (hg) ini di atas ambang batas, darimana Saudara bisa membuat kesimpulan begitu itu, apa yang Saudara, media apa yang Saudara pakai sehingga Saudara bisa berkesimpulan demikian?

RMS:
Kami, di dalam penelitian kami mengambil contoh atau sampel diantaranya air dan ikan, itu kami ambil dan kami analisa di laboratorium, dan kami mendapatkan konsentrasi daripada air raksa yang kita analisa kemudian kita bandingkan dengan standar yang ada sehingga disitulah kami memberikan kesimpulan.

HK III:
Saudara hanya memakai istilah tercemar ya, apakah di daerah-daerah lain misalnya, pernah Saudara mengadakan pemeriksaan di wilayah lain di luar Indonesia, eh di luar Sulawesi Utara, misalnya di Teluk Jakarta gitu, pernah?

RMS:
Saya pernah melakukan studi mengenai distribusi logam berat di Pantai Barat Sulawesi Selatan dan pestisidanya juga, kemudian kami juga melakukan studi karakterisasi lahan perairan di Bungku Tengah di Sulawesi Tenggara, itu ada beberapa studi yang pernah kami lakukan.

HK III:
Ya, ini maksud saya, saya fokuskan kepada air raksa ini (Hg), Hg ini air raksa ya?

RMS:
Betul.

HK III:
Hg di tempat-tempat lain yang Saudara mengadakan riset, maksud saya bukan di Sulawesi Utara, bagaimana keadaannya, apakah juga mengandung Hg juga?

RMS:
Kalau untuk di Sulawesi Selatan Hg tidak didapatkan, tetapi karena itu memang tergantung daripada sumber yang ada atau aktifitas yang ada di sekitar perairan pantai itu sendiri yang dapat mempengaruhi konsentrasi atau keberadaan daripada Hg itu di perairan.  Yang ditemukan di Sulawesi Selatan pada umumnya merupakan katmium dan nikel, dan di Bungku Tengah sebagian besar yang dominan adalah nikel.

HK III:
Kalau Saudara mengatakan ataupun hasil riset Saudara menyimpulkan ya, bahwa ada pencemaran air raksa di Teluk Ratatotok dan Teluk Buyat itu, apa akibatnya terhadap biota ataupun ikan-ikan yang ada di perairan itu, apa akibatnya?

RMS:
Yang pertama bahwa keberadaan kontaminan di dalam suatu perairan itu baik secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi organisme akuatik dari perairan itu sendiri, sebagai contoh keberadaan air raksa di dalam perairan itu sendiri dapat diabsorbsi oleh baik itu melalui langsung karena ikan itu sebagian besar juga meminum air dan mengeluarkan air di dalam proses osedemodegulasinya, sehingga kadar air raksa yang diambil dari perairan itu akan masuk ke dalam sistem peredaran darah dan bisa terakumulasi di dalam hati maupun ginjal ataupun flesh atau daging daripada ikan itu sendiri, bagi komoditas seperti halnya rumput laut atau algae, maka dia juga akan mengabsorbsi ion-ion yang ada di sekitar atau di dalam perairan itu sendiri dan akan berakumulasi di dalam jaringan daripada algae itu sendiri, seperti contoh kalau rumput laut, rumput laut juga akan mengabsorbsi itu, sementara rumput laut juga merupakan bahan pakan, bahan pangan bagi manusia yang juga digunakan untuk kosmetik, dia juga digunakan untuk bahan dasar untuk obat-obatan dan sebagainya.  Nah jadi kalau keberadaan daripada kontaminan kalau melebihi batas ambang yang ada di dalam komoditas tersebut maka juga akan berakibat pada manusia, demikian juga pada ikan karena kontaminan tersebut akan diabsorbsi oleh phyto plankton yang merupakan jasad renik atau organisme yang paling kecil di perairan itu sendiri dan dia akan mengakumulasi itu dan phyto plankton akan dimangsa oleh zoo plankton atau [tidak jelas] level di atasnya dan zoo plankton akan dimakan oleh ikan-ikan kecil, dan ikan-ikan kecil akan dimakan oleh ikan besar dan seterusnya sampai kepada konsumen manusia.

HK III:
Apakah pada waktu mengadakan riset itu Saudara, Saudara misalnya menangkap ikan di Ratatotok menangkap ikan di Teluk Buyat, apakah demikian?

RMS:
Ya, kami mempekerjakan nelayan yang ada di sana untuk memancing ikan di Teluk Ratatotok dan Teluk Buyat.

HK III:
Jadi kalau ada dua, Saudara, Teluk Ratatotok sama Teluk Buyat itu, bagaimana dengan ikan di sana apa ada perbedaan atau sama saja?

RMS:
Kalau yang kami dapatkan untuk Teluk Ratatotok, kandungan Hg yang ada di beberapa sampel yang kami ambil untuk beberapa jenis ikan itu kadarnya agak lebih rendah dibandingkan yang ada di Teluk Buyat, dari hasil studi kami Pak.

HK III:
Apakah pada waktu mengadakan studi Saudara atau riset di sana, apakah dari Ahli perikanan itu Saudara sendiri atau didampingi dengan ahli-ahli lain?

RMS:
Kami merupakan tim Pak, ada ahli CIS, ada ahli water quality atau kualitas air, ada ahli biologi, ada ahli perikanan budidaya atau aqua culture, ada beberapa teman yang terlibat di dalam situ dan jumlahnya sekitar 10 orang.

HK III:
Begitu, jadi sampai kepada kesimpulan itu sudah diapakan, dibicarakan dengan ahli-ahli yang ikut di situ, kesimpulan Saudara...

RMS:
Ya, dan hasil kami sudah pernah kami sampaikan pada saat rapat forum Polkam di Jakarta, kemudian di depan tim Peer Review Menteri KLH, dan juga pernah kami sampaikan hasil studi kami di UNSRAT, Sam Ratulangi, Manado.

HK III:
Apakah hasil ini sudah dipublikasikan, sudah diberitahu juga kepada masyarakat atau pihak PT NMR, hasil dari riset Saudara ini, atau itu untuk jatah Saudara sendiri atau jatah Jakarta atau memang sudah dipublikasikan karena ini masalah ini paling berdampak kan pada daerah, jadi jangan seolah-olah segala sesuatu itu kepentingan pusat, kalaupun ada apa itu sebenarnya yang paling utama adalah daerah ya, karena yang langsung mengalami dampak itu kan daerah ya, itu apakah sudah diapakan kepada pemerintah daerah, atau ke PT NMR mengenai apa yang, hasil studi, hasil studi dari Saudara dan teman-teman itu?

RMS:
Hasil studi kami pada saat kami kemukakan, disampaikan ke, di UNSRAT, dari PT NMR pun sudah ada yang datang Pak, dan dari hasil, sebagian daripada hasil studi ini sudah kami publikasikan pada Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia, edisi No.11, volume 11 No.5, tahun 2005.

HK III:
Ada disampaikan enggak hasil ini kepada pihak PT NMR?

RMS:
Kami tidak ada kepentingan itu Pak, tetapi pada saat kami melakukan seminar dan pihak PT NMR ada, dan kemungkinan besar...

HK III:
Sebenarnya begini, kalau tujuannya untuk kebaikan segala kegiatan yang mungkin menyebabkan terjadinya kontaminasi dari air raksa itu, tentunya kan berkepentingan juga tahu untuk memperbaiki misalnya kan gitu, jadi kalau Saudara mengatakan wah itu tidak penting bagi ini, jadi seolah-olah bahwa apa yang Saudara dapat dari studi itu, tujuannya bukan untuk perbaikan kan gitu ya, jadi kalau itu hasil dari studi atau riset itu di situ, dan di situ ada penambangan PT NMR sebenarnya kan berkepentingan dia supaya mengetahui apa yang terjadi di Teluk Buyat, sebenarnya kan yang terjadi kan begitu, tapi kalau Saudara mengatakan di persidangan ini ya apa kepentingan kami mengasih tahu sama PT NMR, saya kira terlalu ini ya, terlalu apa ya, kalau dibilang terlalu naif ya...

RMS:
Begini Bapak Hakim, mungkin kami bisa jelaskan, kami selaku institusi tidak bisa secara langsung memberikan data kepada pihak lain kecuali dari izin daripada atasan kami, Eselon 1 BRKP, Badan Riset Kelautan dan Perikanan...

HK III:
Makanya pertanyaan tadi saya itu, apakah hasil studi Saudara dan teman-teman itu dipublikasikan enggak?

RMS:
Sudah Pak.

HK III:
Supaya, pemerintah daerah juga tahu, masyarakat juga tahu, semua yang berkepentingan di wilayah Buyat itu tahu, begitu maksud saya, jadi jangan orang-orang dari pusat datang ada sesuatu yang enggak apa, justru seperti yang saya katakan tadi yang berkepentingan adalah daerah, karena daerah lain yang mengalami langsung suatu akibat dari sesuatu pekerjaan didaerahnya kan sebenarnya kan begitu, tetapi itu kan terserahlah kalau kalian dilarang untuk mempubli..., mengadakan studi, terus hasil studi dilarang untuk tanpa seizin dari atasan itu haknya Saudaralah, silakan sajalah tetapi kalau bagi saya, karena yang mengalami dampak dari suatu pencemaran adalah daerah, daerah sangat berkepentingan untuk mengerti apa yang terjadi didaerahnya kalau menurut saya, tapi kalau itu merupakan semacam rahasia yang hanya boleh diketahui oleh atasan, dan boleh dikasih tahu kepada daerah atas seizin, apa ya, seizin atasan Saudara, saya enggak tahulah itu, memang peraturannya demikian cuma saya melihat kalau suatu ada suatu pencemaran atau suatu apa itu yang sangat terkena dampaknya ini adalah daerah dan daerah perlu untuk mengetahui secara baik, studi Saudara ini apa yang terjadi, kan begitu.

RMS:
Untuk itulah Bapak Hakim, kami pernah menyampaikan seminar hasil studi ini di Sam Ratulangi Manado, itu ya sebagai...

HK III:
Jadi dari situlah upayanya...

RMS:
Ya.  

HK III:
Upayanya untuk memberitahukan kepada daerah maupun kepada PT NMR pada waktu itu ya?

RMS:
Ya itu merupakan kegiatan diserminasi Pak.

HK III:
Ya itulah maksud saya, itu menghimbau kepada rekan-rekan kita kalau mengadakan riset, atau mengadakan studi mengenai apa, ada sesuatu yang perlu yang kurang beres gitu, supaya diberitahu, jadi ini azas transparansi, jadi semua terutama daerah mengetahui apa yang terjadi didaerahnya, kan gitu kan, ya ini kan cuma himbauan saja, saya enggak tahu peraturan kalian itu gimana ya.

RMS:
Ya Bapak Hakim tapi pada saat seminar kami juga menyampaikan hasil studi kami baik dalam power point maupun dari print out, itu...

HK III:
Yang penting bahwa sudah diberitahukan kepada daerah maupun kepada apa gitu ya hasil studi kalian itu ya...  

RMS:
Sudah.

HK III:
Sudah.  Kami persilakan kepada Saudara JPU untuk mengajukan...

J1:
Terima kasih Yang Mulia, Saudara Ahli, selain Saudara telah mempublikasikan itu ke Universitas Sam Ratulangi, pernah enggak itu dipublikasikan dan disampaikan kepada Kementerian Lingkungan Hidup.

RMS:
Kami pernah menyampaikan ini pada, di depan Tim Peer Review dari menteri LH pada waktu itu di Purwakarta.

J1:
Di depan menteri...

RMS:
Tim Peer Review, tim daripada MenLH.

J1:
Tim daripada MenLH?

RMS:
Ya.

J1:
Pertanyaan selanjutnya Saudara Ahli, Saudara tadi mengatakan Saudara mengambil sampel untuk ikan, baik di Ratatotok maupun di Buyat, sejauh mana hasil yang Saudara dapatkan, kira-kira dapat Saudara gambarkan bagaimana hasil yang Saudara dapatkan atas penelitian terhadap sampel-sampel ikan yang ada pada waktu itu?

RMS:
Saya mohon izin, boleh kami pakai caption di power point?

J1:
Mohon diizinkan Pak Hakim.

HK III:
Silakan, silakan.

RMS:
Terima kasih.  

HK III:
Supaya juga posisi dari Saksi ini di dalam apa itu, berdirinya supaya jangan membelakangi majelis, mungkin agak samping ya.  Nanti ditegur lagi sama Penasehat Hukum, sebenarnya Hakim yang harus menegur, ya silakan.

RMS:
Bapak Hakim yang terhormat, ada Bapak-bapak, ibu-ibu yang hadir dalam persidangan ini, inilah beberapa contoh spesies ikan yang kami ambil baik dari Ratatotok maupun di Teluk Buyat, dan inilah kondisi hasilnya Pak, data-data yang kami peroleh dan bagi prinsip saya sebagai peneliti, saya tidak boleh melakukan kebohongan, tetapi saya boleh melakukan kesalahan dalam kegiatan ini, inilah merupakan beberapa jenis ikan pelagis yang kami ambil antara lain, selar kuning, selar katombo, selar dari beberapa ukuran kami ambil karena ukuran ikan itu sangat mempengaruhi kadar daripada kontaminan yang ada di dalam ikan tersebut.  Disinilah diantara Teluk Ratatotok dan Teluk Buyat yang ada diantaranya untuk kondisi selar yang diatas 20 sentimeter ini kandungannya sudah sekitar 1260 ppb, ini dalam konsentrasi ppb, dan sebagian daripada beberapa spesies sudah di atas maksimum per minute konsentrasi, kemudian untuk ikan demersal, ikan suanggi, ada ikan tetengke, ikan kerapu koa, dan sebagainya, tetapi kami hanya mendapatkan beberapa jenis ikan demersal di Teluk Buyat, sementara yang lainnya tidak dapat, inilah beberapa konsentrasi yang kami peroleh.

HK III:
Coba itu tentang tetengke itu?

RMS:
Ya.

HK III:
Itu ikan tetengke nomor 5.

RMS:
Ini kalau bahasa Manado kami kurang begitu jelas Pak, tapi kalau...

HK III:
Enggak, saya enggak menanyakan begitu, apa itu tulisan 125,64?

RMS:
Ya.

HK III:
55.95 ini maksudnya apa?

RMS:
Konsentrasi dalam ppb, part per billion.

HK III:
Itu mengenai....

RMS:
Kandungan kadar hg...

HK III:
Hgnya ya?

RMS:
Di dalam [tidak jelas]

HK III:
Jadi di Ratatotok untuk ikan tetengke itu 125,65 kalau di Teluk Buyat itu 55.95 gitu?

RMS:
Ya.

HK III:
Jadi ada indikasi beberapa jenis tertentu hydragerumnya itu lebih tinggi di Ratatotok dan ada juga yang lebih tinggi di Teluk Buyat ya, jadi enggak semuanya demikian, gitu ya, jadi bervariasi ya?

RMS:
Ya.  Betul Bapak Hakim.

HK III:
Ya dilanjutkan ya.

RMS:
Dan inilah merupakan resume kalau merupakan pelagis untuk Ratatotok yang kami dapat itu sekitar 12 ekor itu dia berkisar antara 3,51 sampai 134 ppb dengan rataan 72,84 ppb, sementara untuk Teluk Buyat dari jumlah sampel 17 ini kami memperoleh range dari 37 sampai 1260 dengan nilai rataan 335, sementara untuk ikan demersal untuk Ratatotok berkisar antara 8,8 sampai 330 ppb dan untuk Teluk Buyat berkisar antara 15,8 sampai 868 dengan nilai rataan 354.

Kemudian kalau kita jabarkan dari stogram ini, untuk Teluk Ratatotok yang dari sampel tadi ini merupakan kriteria konsentrasi maksimum yang diizinkan itu 500 ppb, maka sebagian besar atau seluruh sampel yang ada di Ratatotok masih bisa, lebih rendah daripada nilai MPC itu sendiri, tetapi kalau untuk yang Teluk Buyat ada beberapa spesies ikan tadi yang sudah melebihi nilai MPC atau konsentrasi maksimum yang diizinkan.  Inilah beberapa contoh spesies ikan yang kami analisa Bapak Hakim, dan ini merupakan ikan swanggi ini, ini yang memiliki kadar logam yang agak tinggi tadi, ini ada beberapa sehingga di dalam studi kamipun, kami memberikan rekomendasi kalau menghindari jangan memakan ikan yang beberapa jenis tertentu yang memiliki ukuran di atas 20 sentimeter kalau memang nilai kadar hg yang ada dalam daging ikan tersebut sudah mendekati kadang bahkan ada yang beberapa yang melebihi nilai MPC tadi.  Nah ini untuk moluska, kami juga mendapatkan cumi-cumi ini, ini sebagian besar di Ratatotok semuanya, kemudian kyma atau tridakna ini juga, karena ini memang organisme kecil, kemudian ini strombus atau gonggong, itu juga merupakan jenis kekerangan, dan tripang ini juga sekitar 12,47, sementara untuk makroalgae, kami ambil, kami dapatkan sigres atau n halus sekitar 3646 ppb dan pagina ini juga...

 [rekaman terhenti]

RMS:
...mungkin itu saja yang bisa kami sampaikan.

J1:
Baik, terima kasih Ahli, pertanyaan selanjutnya Ahli, sebenarnya yang dipersyaratkan Hg apakah ada persyaratan di dalam ikan Hg yang seharusnya di dalam ikan itu seberapa jauh sebenarnya?

HK III:
Maksud JPU itu batas toleransi ya?

J1:
Ya, batas toleransi Hg yang ada dalam ikan?

RMS:
Kalau yang menurut FAO ini bahwa mereka menyarankan ada suatu standar yang menyatakan bahwa kalau ikan, batas maksimum konsentrasi Hg yang ada di dalam daging ikan adalah nilai MPC tadi Pak, itu 500 ppb Pak.

J1:
500 ppb, 500 ppb itu berdasarkan apa itu, dasarnya apa itu?

RMS:
Itu kami ambil acuan standar yang dikeluarkan oleh WHO.

J1:
Acuan standar yang dikeluarkan oleh?

RMS:
WHO.

J1:
WHO, yang dikeluarkan oleh WHO itu standarnya 500...

RMS:
ppb.

J1:
ppb, dan inilah yang ditemukan di...

RMS:
Ini yang ditemukan di Teluk Buyat.

J1:
Teluk Buyat, ini, ikannya ini?

RMS:
Ini ikannya.

J1:
Baik, sekarang pada waktu itu, sekarang saya tanya, terjadinya spike ini di atas toleransi-toleransi itu, dapatkan Saudara Ahli menjelaskan kira-kira itu kenapa sampai terjadi adanya nilai yang di atas toleransi?

RMS:
Ya, pada umumnya yang kami dapatkan kandungan Hg yang cukup tinggi di daging ikan, kita menemukan di ikan yang ukurannya relatif lebih besar di atas 20 sentimeter, dan umumnya ikan-ikan ini adalah jenis karnivora, dimana kita tahu bersama bahwa ikan karnivora adalah pemangsa, pemangsa hewan-hewan ikan kecil yang dibawahnya, trophic level dibawahnya, trophic level dibawahnya seperti halnya dia makan ikan-ikan kecil, sementara ikan kecil juga sudah memangsa zooplankton, zooplankton sudah memangsa phytoplankton, sehingga kemungkinan saja ikan yang berukuran besar dan bersifat karnivora itu sendiri sudah terjadi suatu biotransformasi daripada kontaminan yang ada di perairan tersebut.

J1:
Kontaminan yang ada di perairan tersebut, sekarang saya tanya, kontaminan yang ada di perairan tersebut, apakah juga Ahli juga melakukan penelitian tentang air yang ada di perairan tersebut, karena ini dihubungkan dengan Saudara katakan tadi bisa saja itu terjadi karena kontaminan yang terjadi di perairan tersebut.

RMS:
Terima kasih, inilah kandungan Hg di dalam perairan Teluk Buyat, ini kami ambil di perairan air dasar dan air permukaan, dan pengambilan sampel inipun kami mendapatkan bantuan Bapak Hakim dari pihak PT NMR, dan terima kasih sekali kepada pihak PT NMR yang telah membantu pengambilan sampel baik itu air maupun sedimen dan ini sampel ini displit ada yang diambil oleh PT NMR dan ada yang diambil oleh kami juga, sehingga sampel itu terbagi dua Pak Hakim, diambil oleh PT NMR dan pihak kami.  Dan inilah konsentrasi dari beberapa titik sampel yang ada diperairan Teluk Buyat dan batas yang disarankan dari UNESCO maupun WHO dan UNEP hanya 0,01 ppb untuk kehidupan organisme aquatik yang ada diperairan pantai, kalau 0,01 berarti berada di level ini, sehingga sebagian daripada lokasi sampel sudah melebihi batas yang dipersyaratkan atau yang disarankan oleh UNESCO maupun WHO dan UNEP tadi.

J1:
Baik Saudara Ahli, apakah Saudara juga pada waktu itu melakukan penelitian tentang air yang ada di Teluk Ratatotok?

RMS:
Inilah data kandungan Hg yang ada di Ratatotok juga demikian, ini juga ada beberapa sampel, kami mengambil sekitar 28 sampel yang ada di Ratatotok dan kami cenderung menganalisa yang ada di air dasar, disinilah ini merupakan konsentrasi Hg yang ada di Teluk Ratatotok, kalau kita ambil batas 0,01 ppb maka sebagian besar bagian daripada sampel air yang ada di Ratatotok dalam kondisi yang hampir sama dengan yang ada di Teluk Buyat yaitu sudah diatas 0,01 ppb.

J1:
Baik Saudara Ahli, pengen saya tanyakan lebih lanjut, tadi sudah disinggung oleh majelis hakim menyangkut hubungannya dengan keadaan manusia, sejauh mana sebenarnya pengaruh ikan-ikan yang telah terkontaminasi dengan Hg jika dikonsumsi oleh manusia?

RMS:
Begini Bapak JPU, ini salah satu teknik, salah satu cara bagaimana keberadaan daripada ikan itu kalau kita konsumsi atau dikonsumsi oleh manusia, seberapa amankah ikan tersebut bisa dikonsumsi, kalau saya mengambil nilai konsentrasi air raksa yang saya dapatkan dalam studi ini baik untuk Ratatotok maupun Buyat, dengan mengambil standar Maximum Permitted Concentration 0,05 ppm atau 500 ppb, dan total daily intake, untuk konsumsi manusia sekitar 0,0047 ppm maka bagi orang yang memiliki bobot badan 70 kg maka total daily intake yang disarankan adalah 0,0329 ppm, sementara untuk anak-anak yang berbobot badan 20 kg itu sekitar 0,0094 ppm, dan inilah secara teknik perhitungannya sehingga kalau kita menghitung untuk masyarakat Ratatotok, dan kalau masyarakat Ratatotok mengkonsumsi ikan dari perairan Ratatotok saja maka dia telah, total daily intake untuk yang orang dewasa itu sudah 41/2 persen, sementara untuk Teluk Buyat itu sudah 21,3 persen.  Bagaimana kalau asupan Hg ini ya, asupan Hg ini, ini resume, kalau saya berdasarkan pada bobot kering ini maka untuk Ratatotok itu 41/2 dan untuk 20 kg anak-anak itu 16 persen dari total daily intake, sementara untuk yang di Buyat untuk yang orang dewasa yang berbobot tubuh 70 kg itu sudah 21,3 persen dari total daily intake, sementara untuk yang 20 kg itu sudah 74 persen dari total daily intake, artinya bahwa peluang, resiko dari masyarakat untuk mengkonsumsi ikan baik itu di Ratatotok maupun di Buyat maka prediksi asupan Hgnya akan masih, cenderung lebih berbahaya kalau kita mengkonsumsi ikan yang kita peroleh dari Teluk Buyat.

J1:
Resikonya lebih tinggi yang berada di...

RMS:
Teluk Buyat, karena dia sudah memiliki nilai asupan yang mendekati dengan total daily intake yang 74 persen ini.

J1:
Baik, dengan demikian saya tanya lagi ya, begini, Saudara Ahli dalam berbudi daya, nah sekarang kira-kira pengaruh budidaya terhadap ikan dengan kondisi seperti yang Saudara jelaskan tadi.

RMS:
Ya, terima kasih, didalam kegiatan proses budi daya, sasaran akhir daripada kegiatan tersebut adalah produksi daripada komoditas perikanan, baik itu ikan maupun komoditas lainnya, yang berkualitas yang dalam hal ini bahwa komoditas yang kita hasilkan kita tidak hanya mementingkan kuantitas saja atau produktifitas saja, tetapi kita harus memperhatikan kualitas daripada produk itu sendiri, salah satu kriteria kualitas yang dipersyaratkan dalam perdagangan global saat ini adalah diantaranya adalah kontaminan yang ada di dalam khususnya untuk logam berat yang ada di dalam produk komoditas perikanan budidaya itu sendiri, karena itu akan sangat mempengaruhi keamanan konsumen apalagi dengan perdagangan yang selama ini berkembang, khususnya untuk udang saat sebagai contoh kalau udang ada kontaminan positif saja itu sudah ditolak oleh negara pengimport sehingga sudah ditetapkan adanya zero contaminant...

J1:
Zero contaminant.

RMS:
Untuk beberapa kontaminan yang ada.

J1:
Antara lain itu apa yang Saudara katakan zero contaminant, kontaminan terhadap apa antara lainnya apa? 

RMS:
Sebagai contoh adanya pestisida, adanya logam berat yang ada di produk budidaya itu sendiri, sekarang lebih cenderung untuk kita memproduksi dalam kondisi yang sistemnya organik, yang artinya bahwa tidak ada input bahan sintetis yang kita gunakan dalam proses budidaya itu sendiri sehingga kita harapkan produk yang kita hasilkan itu akan bersih.

J1:
Apa termasuk Hg didalamnya itu?

RMS:
Hg merupakan salah satu kontaminan yang dipersyaratkan juga.

J1:
Apakah itu juga dikemukakan bahwa itu harus zero contaminant Hg itu dalam ikan?

RMS:
Kalau Hg belum sampai ke zero tapi kalau untuk pesticide itu sudah dalam, pestisida dan seperti halnya furasolidon, yaitu prefuran, itu juga harus zero tolerant, tapi untuk logam Hg masih 0,0 sekian itu, saya enggak begitu hapal tapi ada, tapi sangat kecil sekali.

J1:
Baik, Saudara Ahli, ketika ikan-ikan dipancing diambil dari Teluk Buyat, saya pengen jelaskan, saya pengen Anda bisa menjelaskan kondisi fisik yang Saudara temukan pada waktu itu terhadap ikan-ikan, apakah ada hal-hal yang berlainan dengan seperti biasanya yang Saudara temukan?

RMS:
Ya, terima kasih, ini ada beberapa contoh jenis ikan yang kami ambil dari Teluk Ratatotok maupun Teluk Buyat, memang ada beberapa spesies ikan yang kondisinya normal Pak JPU, Bapak Hakim yang terhormat, ada beberapa yang normal tetapi kami juga mendapatkan hasil pancingan itu yang kondisinya yang agak aneh sedikit, dan kamipun tidak begitu paham sekali tetapi kami ambil sampel, sampelnya kami analisa kandungan Hg karena kami memfokuskan pada kondisi Hg, inilah kerapu benjol yang kami dapatkan dari nelayan di Teluk Buyat, ini kondisi fisik daripada ikan itu sendiri, ini kondisi awal dari ikan ada benjolan di bagian ab..., dibagian bawah daripada ikan yang berdekatan dengan anus, ini kemudian kami buka, apa sih sebenarnya isi dari benjolan tersebut dan kami dapatkan bahwa ada semacam jaringan, gumpalan cairan saja dan cairan tersebut kami sedot, dan kami analisa juga.  Dan inilah beberapa jaringan tubuh daripada ikan, baik itu di insang maupun organ dalam serta hati, dan ginjal dan kamipun ada kecurigaan apakah ini disebabkan oleh faktor bakteri atau mikro organisme lain, dan kami juga melakukan kultur bakteri dari jaringan, dari cairan organ benjol dan kami tidak dapatkan adanya mikro organisme atau bakteri yang menyebabkannya, dan bagaimana dengan kadar logam berat yang kita peroleh dari jaringan tubuh, ini untuk daging ikan yang kami peroleh dari lokasi sampel, itu untuk daging ikan itu sekitar 139 ppb, dan insangnya 12,9 ppb, dan hati karena hati merupakan pusat daripada akumulasi daripada toksik yang ada, itu sudah mencapai 972 ppb, sementara jaringan benjol kami tidak dapatkan konsentrasi Hg, tetapi dalam cairan yang ada dalam jaringan tersebut sekitar 0,07 ppb begitu, terima kasih.

J1:
Baik, terima kasih, akan dilanjutkan oleh rekan kami.

J4:
Terima kasih, Saudara Ahli tadi Saudara Ahli menjelaskan bahwa Saudara Ahli menemukan, temukan ikan di Teluk Buyat adanya benjolan dalam hal ini jaringan yang berisi cairan, apakah Saudara Ahli pernah melakukan riset di Sulawesi Selatan yang seperti Saudara Ahli jelaskan tadi mengenai ikan atau riset di tempat lain dalam hal ini ya.

RMS:
Terima kasih, kelainan-kelainan organ atau kelainan morfologi daripada ikan budi daya yang biasa kami temukan sebagai aqua culture begitu itu pada umumnya hanya dalam kondisi yang skoliosis atau lordosis, artinya ikan itu bentuknya seperti es, tulang rusuknya seperti es sehingga dia akan kesulitan di dalam proses berenang dan pada umumnya kebanyakan dia akan mati dan itu biasanya disebabkan oleh kondisi yang mal nutrisi atau kondisi kekurangan vitamin C itu yang biasa yang kami peroleh.  Tetapi untuk kondisi seperti yang tadi kami paparkan itu jarang sekali saya mendapatkan dan saya belum pernah mendapatkan kondisi ikan yang semacam itu di kegiatan perikanan budi daya.

J4:
Terima kasih kami lanjutkan.

J3:
Baik pertanyaan kami lanjutkan kepada Saudara Ahli, Saudara Ahli adalah ahli budi daya perikanan dan Saudara tadi dalam penjelasan awal menyatakan bahwa dasar pemikirannya adalah sebenarnya di Teluk Buyat atau di Teluk Totok adalah potensial untuk dilakukannya budi daya perikanan.  Berdasarkan survei atau penelitian yang Saudara Ahli lakukan apakah menurut pendapat Saudara apakah layak dilakukan budi daya perikanan khususnya di Teluk Buyat?

RMS:
Terima kasih seperti tadi saya gambarkan tadi penjelasan di awal bahwa kegiatan perikanan budi daya itu dimulai merupakan starting pointnya adalah site selection atau pemilihan lokasi untuk kegiatan perikanan budi daya.  Kalau kita salah memilih lokasi maka kegagalan budi daya juga akan diikuti, artinya bahwa kalau kita sudah salah memilih lokasi maka kegiatan perikanan budi daya juga tidak akan berlanjut pasti ada masalah-masalah atau kendala-kendala yang dihadapi sehingga proses budi daya itu sendiri bisa gagal.  Salah satu kriteria yang tadi saya paparkan tadi bahwa untuk Teluk Buyat dengan kondisi gelombang yang cukup tinggi dan arus cukup kencang juga itu tidak begitu cocok eh tidak cocok untuk keramba jaring apung meskipun pernah itu dilakukan disana tapi itupun dalam musim-musim tertentu dia akan tidak baik kondisinya.  Untuk bagi ikan budi daya untuk keramba jaring apung Teluk Buyat kami nilai tidak cocok tapi untuk komunitas budi daya rumput laut itu kondisi Buyat itu sangat memungkinkan sekali dan sangat potensial untuk dilakukan kegiatan perikanan budi daya rumput laut.

J3:
Ya berdasarkan pemaparan Saudara Ahli tadi mengenai kadar-kadar Hg terhadap beberapa species di Teluk Buyat termasuk apakah untuk budi daya rumput laut sebagaimana di persyaratkan dalam tadi Saudara Ahli jelaskan untuk kadar Hg itu ada batas toleransi dan sebagainya.  Dengan perhitungan-perhitungan Saudara Ahli tadi sampaikan apakah baik untuk kalau untuk budi daya ikan dengan alasan yang Saudara Ahli kemukakan tidak layak dilakukan disana.  Untuk rumput laut dengan kadar Hg seperti itu apakah juga layak untuk selanjutnya nanti untuk konsumsi?

RMS:
Terima kasih seperti tadi saya paparkan bahwa salah satu parameter yang menjadi acuan di dalam site selection adalah adanya kontaminan atau pencemaran yang terjadi di wilayah tersebut.  Karena keberadaan daripada kontaminan itu sendiri baik secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi kehidupan daripada organisme aquatic, khususnya tolak ukur akhir daripada produk budi daya adalah produk yang berkualitas.  Dalam artian bahwa produk tersebut kalau dipelihara pada kondisi yang ada kontaminannya maka otomatis dia dalam proses pertumbuhannya dia akan mengabsorbsi kontaminan tersebut nah akan diakumulasi didalam jaringan organisme tersebut.  Nah tentunya kita juga tidak menghendaki adanya produk yang sudah terkontaminasi tersebut karena itu akan membahayakan bagi keamanan konsumen, karena seperti halnya rumput laut baik itu dikonsumsi oleh manusia itu juga sebagai bahan kosmetika, bahan obat-obatan dan sebagainya.  Dan itu akan sangat mengganggu atau sangat memberikan dampak terhadap kesehatan atau keamanan bagi konsumen.

J3:
Ya terima kasih eh pertanyaan kami lanjutkan ya, berdasarkan keterangan Saksi dan beberapa ahli yang terdahulu menyatakan bahwa baik saksi fakta ini menyatakan bahwa disana adalah juga di Teluk Buyat itu merupakan salah satu wilayah proses produksi yang dilakukan oleh PTNMR dengan menempatkan tailing di Teluk Buyat dan tailing sendiri berdasarkan keterangan saksi dan ahli ada yang mengatakan bentuknya seperti pasir halus, ada yang menyatakan seperti lumpur.  Apakah dengan adanya pembuangan tailing atau penempatan tailing di Teluk Buyat itu bisa mempengaruhi pola kehidupan ikan, perikanan yang ada di Teluk Buyat?

RMS:
Keberadaan daripada buangan yang masuk ke dalam sistem perairan kalau itu dalam bentuk lumpur maka kemungkinan besar dia akan mempengaruhi derajat kekeruhan daripada air itu sendiri.  Sementara kekeruhan itu sendiri baik itu disebabkan oleh partikel-partikel lumpur maupun organik lainnya itu akan menghalangi penetrasi sinar matahari, kalau terhalang penetrasi sinar matahari maka phytoplankton sebagai produktivitas primer di perairan dan merupakan sumber utama makanan bagi ikan itu sendiri akan terganggu perkembangannya.  Karena dalam proses fotosintesa itu diperlukan adanya sinar matahari sehingga phytoplankton tidak bisa melakukan proses fotosintesa secara optimal dan ujung-ujungnya adalah pertumbuhan populasi bisa terhambat dan produksi oksigen karena didalam proses fotosintesa adalah oksigen itu akan dihasilkan.  Sumber oksigen didalam suatu perairan bukan hanya berasal dari difusi dari udara ke perairan saja tetapi sebagian besar itu dihasilkan didalam proses fotosintesa tadi, kalau proses fotosintesa terganggu maka produksi oksigen juga akan terganggu sementara oksigen merupakan sumber vital bagi kehidupan organisme aquatic, itu salah satu contohnya.

J3:
Baik, apalah namanya tailing berdasarkan keterangan Saksi itu yang jelas itu benda selain atau zat-zat yang ditempatkan disitu yang sebenarnya bukan ada di perairan Teluk Buyat ya, itu barang zat asing yang ditempatkan di Teluk Buyat.  Dan Saudara Ahli tadi juga menjelaskan adanya kemungkinan terjadinya kontaminasi, apakah terhadap zat-zat asing yang kemudian masuk didalam Teluk Buyat itu juga bisa mempengaruhi kehidupan perikanan disana dalam kalau tadi pengaruhnya mungkin secara tidak langsung ya ada menghalangi sinar matahari sehingga terjadi itu.  Apakah juga bisa kontaminasi langsung terhadap kehidupan ikan-ikan yang ada di Teluk Buyat?

RMS: 
Keberadaan partikel didalam perairan baik itu dari partikel lumpur maupun organik yang lainnya itu akan secara langsung dapat mempengaruhi sistem pernafasan daripada ikan karena ikan juga akan melakukan penyerapan air melalui mulut dan akan dikeluarkan lewat insang.  Dan insang itu merupakan organ dalam daripada ikan yang berfungsi untuk mengabsorbsi oksigen, kalau air yang diserap saja sudah mengandung partikel maka partikel juga menempel didalam lamela insang dan pada akhirnya akan menutupi kemampuan atau akan mengurangi kemampuan daripada lamela insang untuk mengabsorbsi oksigen akibatnya ikan juga bisa terjadi kematian.  Kalau kondisi itu sudah tidak bisa ditolerir lagi oleh ikan tersebut maka bisa menyebabkan kematian.

J3:
Bisa sampai mengakibatkan kematian bagi ikan, ini kan bagaimanapun kehidupan di laut sangat juga berhubungan dengan akhirnya kepada kehidupan manusia dan Saudara Ahli sudah menjelaskan adanya kemungkinan kadar Hg yang bisa didapatkan pada tubuh manusia apabila mengkonsumsi ikan.  Berdasarkan perhitungan-perhitungan Saudara tadi dan berdasarkan pula hasil penelitian yang Saudara lakukan pada saat itu apa saran Saudara, apa saran Saudara baik kepada masyarakat, kepada warga maupun kepada orang-orang yang berkaitan dengan masalah perikanan ini.  Yang potensial baik untuk memakan, menjual atau mendistribusikan ikan dari Teluk Buyat berdasarkan hasil penelitian yang Saudara lakukan, apakah jangan eh apakah Saudara juga katakan jangan makan ikan ini, jenis ini atau Saudara ada menghimbau jangan menghindari makan ikan tersebut atau bagaimana, saran yang Saudara sampaikan kepada warga maupun kepada orang-orang yang berhubungan dengan masalah perikanan di Teluk Totok itu?

RMS:
Ya terima kasih, saran yang bisa kami sampaikan dalam studi ini bahwa untuk sementara ini ya kegiatan perikanan budi daya ya kalau kita memperhatikan kualitas produk maka kurang begitu layak untuk dijadikan sebagai lahan pengembangan perikanan budi daya kecuali kalau kita bisa menghandle atau meminimize kemungkinan terjadinya kontaminasi didalam perairan itu sendiri yang pertama.  Yang kedua upaya jangka pendek yang bisa kita lakukan supaya tidak terjadi resiko terhadap kesehatan konsumen adalah kita meminimize asupan daripada kontaminan tersebut masuk ke dalam sistem oleh manusia, oleh karena itulah didalam studi kami menyarankan bahwa jenis ikan yang memiliki potensi resiko tinggi adalah ikan suwanggi yang berukuran di atas 15 cm, tetengke ukuran 20 cm dan ikan selar kuning diatas ukuran 20 cm serta ikan layang diatas ukuran 20 cm.  Itu merupakan saran kami serta ikan kuwe atau karang species ukuran 20 cm serta menghindari jangan memakan organ dalam daripada ikan karena pada umumnya masyarakat kita juga senang mengkonsumsi organ dalam daripada ikan itu sendiri sementara organ dalam merupakan bagian daripada yang paling banyak mengakumulasi kontaminan tersebut.  Itu salah satu eh beberapa rekomendasi yang bisa kita sampaikan, disamping itu juga tentunya kita juga didalam manajemen kawasan pesisir juga kita perlu memperhatikan aspek zonasi daripada kegiatan itu sendiri karena bagaimanapun juga itu merupakan kepentingan secara umum dimana setiap aktivitas yang ada di kawasan pesisir harus bisa hidup berdampingan dan tidak boleh memberikan suatu impact negatif terhadap kegiatan-kegiatan lainnya.  Terima kasih.

J3:
Ya mungkin dari eh ada lagi.

J4:
Terima kasih, Saudara Saksi tadi menjelaskan bahwa pernah dilakukan riset di Teluk Buyat, bisakah Saudara Saksi jelaskan didalam persidangan ini pihak-pihak darimana saja yang melakukan riset di Teluk Buyat bersama Ahli.

RMS:
Pada waktu kami turun ke lapangan yang bersamaan dengan kami adalah dari Polri kemudian pada hari berikutnya ada dari Tim Independen Provinsi Sulawesi Utara, itu yang saya tahu ada dua tim yang relatif bersamaan karena kami tinggal di lapangan lebih lama dibandingkan dengan mereka.  Saya dari tanggal 26 Juli-1 Agustus sementara tim lain mungkin hanya beberapa hari saja itu yang saya tahu.

J4:
Maksud kami dalam penelitian Saudara yang terlibat dalam tim Saudara itu siapa‑siapa saja?

RMS:
Oh yang terlibat didalam tim kami adalah tim yang ada di Balai Riset Perikanan Budi Daya Air Payau tetapi kami mengkomposisikan beberapa disiplin ilmu atau keahlian yang terkait dengan tujuan daripada studi itu sendiri seperti tadi saya sampaikan kepada Bapak Hakim, ada ahli sumber daya lahan, ada ahli biologi, ada ahli nutrisi, ada ahli aqua culture dan ahli GIS untuk kemetaan.

 [rekaman terhenti]

HK III:
Penasehat Hukum dari Terdakwa I.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua Yang Terhormat ini keahlian yang teknis dan kami akan mengajukan nanti pada saatnya ahli yang keahliannya sama dengan substansi yang disampaikan ini tapi ada beberapa pertanyaan yang sementara ini akan kami sampaikan yang mungkin nanti diteruskan oleh rekan kami yang lain.  Saudara Ahli ya saya mulai dengan pernyataan Saudara tadi ”saya tidak mungkin atau tidak akan berbohong tapi mungkin bisa salah”, itu tadi waktu Majelis tadi maksudnya apa?

RMS:
Dalam kegiatan riset itu ada tingkat kesalahan yang diperkenankan makanya di dalam statistik itu ada nilai alfa 5%, ada nilai alfa 1% dan untuk studi sosial ekonomi mungkin bisa lebih dari pada 30%.  Itu lah salah satu statement saya kenapa didalam suatu kegiatan riset atau studi kesalahan bisa terjadi tetapi saya sebagai peneliti saya tidak boleh membohongi daripada data yang ada.

LMPP:
Itu maksud saya jadi kesalahan mungkin terjadi atau barangkali perbedaan pendapat juga bisa terjadi dengan ahli yang sama?

RMS:
Bisa saja terjadi.

LMPP:
Baik jadi itu tadi maksud pernyataannya memperlihatkan bahwa Saudara berusaha jujur sebagai seorang ilmuwan begitu maksudnya ya?

RMS:
Insyaallah.

LMPP:
Saudara Ahli tadi sudah ditanyakan yang berkaitan dengan pendidikan Saudara, pendidikan S1 Saudara peternakan?

RMS:
Saya mengambil perikanan Pak.

LMPP:
Perikanan, S2 Saudara?

RMS:
Saya pengelolaan lingkungan hidup.

LMPP:
Pengelolaan lingkungan hidup, lebih spesifik itu kan terlalu luas kan?

RMS:
Lebih spesifik ke arah toxicology lingkungan yang kita kaitkan dengan efek daripada kontaminan waktu itu sama mengambil pestisida terhadap organisme budidaya yaitu udang.

LMPP:
Kalau S3 Saudara?

RMS:
Saya mengambil pengelolaan sumber daya pesisir dan lautan dan kajian kami adalah penentuan daripada caring capacity suatu perairan pantai untuk kegiatan perikanan suatu budidaya.  Dan itu merupakan penggabungan dari beberapa disiplin ilmu yang kami rangkum dalam suatu kegiatan studi.

LMPP:
Saudara punya publikasi?

RMS:
Banyak Pak publikasi.

LMPP:
Dalam bentuk buku atau?

RMS:
Sebagian besar ada dalam bentuk jurnal yaitu jurnal penelitian perikanan Indonesia, jurnal Torani maupun...

LMPP:
Apa ada dalam bentuk buku?

RMS:
Dalam bentuk buku belum ada.

LMPP:
Oh jadi Saudara belum pernah menulis buku tapi pernah di jurnal.  Baik, tadi berulang‑ulang mengatakan bahwa budidaya ya budidaya perikanan sebenarnya Saudara ahli dibidang apa budidaya perikanan atau?

RMS:
SK saya dari LIPI itu adalah saya ahli didalam bidang aqua culture perikanan, aqua culture itu sama dengan perikanan budidaya.

LMPP:
Jadi aqua culture perikanan sama dengan budidaya berdasarkan SK?

RMS:
Ya dan itu memang keahlian saya selama ini dan itu sejak saya geluti sejak tahun 1985 setelah saya sekolah sampai sekarang.

LMPP:
Coba terangkan budidaya perikanan itu maksudnya apa, apakah menternakkan ikan atau apa begitu.  Kalau awam budidaya artinya menternakkan ikan?

RMS:
Ya.

LMPP:
Apa itu bentuk keahlian Saudara?

RMS:
Perikanan budidaya adalah suatu proses atau usaha yang didirikan oleh manusia dengan memasukkan suatu input, disini aqua input baik itu benih, pakan, obat-obatan, bahan kimia lainnya dalam proses budidaya itu sendiri pada suatu wadah budidaya baik itu keramba caring apung baik itu kolam maupun tambak disitu terjadi proses budidaya dan disitu terjadi proses manajemen budidaya dan akhirnya keluar produk output yang kita harapkan adalah produk daripada komoditas yang kita ternakkan atau yang kita budidaya kan.

LMPP:
Kalau bahasa awam apa boleh disebut keahlian Saudara itu beternak ikan?

RMS:
Boleh dikatakan begitu.

LMPP:
Baik, jadi Saudara ahli beternak ikan ya.  Nah sekarang pertanyaan saya selanjutnya apakah Saudara punya pengalaman menganalisa kandungan logam berat atau kandungan-kandungan logam dalam ikan?

RMS:
Saya pernah melakukan studi di kawasan pesisir barat Sulawesi Selatan tahun 1995 dan itu juga sudah kami publikasikan di jurnal mengenai...

LMPP:
Itu mengenai kandungan logam?

RMS:
Kandungan logam berat, ada beberapa logam berat yang kami analisa baik itu Hg, Cd, Si...

LMPP:
Chrom?

RMS:
Itu di perairan Pantai Barat Sulawesi Selatan dan juga pernah kami lakukan di Bungkut Tengah di Sulawesi Tenggara.

LMPP:
Apakah ini tidak berjarak dengan keahlian Saudara bagian beternak ikan itu tadi?

RMS:
Ah begini Bapak Pengacara karena di dalam proses budidaya seperti tadi yang kami jelaskan pada awal bahwa starting pointnya adalah site selection, di dalam proses site selection ada beberapa parameter yang kita acu untuk menentukan kelayakan daripada...

LMPP:
Pertanyaan saya belum dijawab Saudara Ahli tadi kan sudah dijelaskan tadi keahlian Saudara terus tadi pertanyaan saya tadi menganalisis logam dalam ikan, tinggal disampaikan saja tadi kan enggak mungkin Saudara apa berbohong kan.  Apakah keahlian seperti ini tidak berjarak dengan sebenarnya apa yang Saudara tekuni?

RMS:
Tidak Bapak Pengacara karena analisa logam berat itu merupakan suatu parameter yang menjadi prasyarat didalam site selection sehingga itu tidak jauh dari keahlian kami karena dalam proses perikanan dan budidaya site selections adalah sangat penting sekali dan itu didasarkan pada beberapa parameter yang menjadi acuan.

LMPP:
Baik saya teruskan Saudara Ahli.  Tadi berulang-ulang menyebutkan mengenai penelitian dan penelitian dipresentasikan tadi pada tanya jawab baik kepada Majelis Hakim maupun kepada tim Jaksa.  Yang Saudara maksudkan penelitian apa sih, yang Saudara presentasikan tadi ke beberapa tempat termasuk ke UNSRAT tadi saya catat ya, penelitian apa persisnya?

RMS:
Studi yang kami lakukan di Ratotok dan Buyat.

LMPP:
Oh studi yang dilakukan di Ratatotok dan Buyat, jadi Saudara presentasikan di beberapa tempat tadi?

RMS:
Yang pertama kami di Rapat Polkam.

LMPP:
Pertama di rapat Polkam.

RMS:
Yang kedua di Purwakarta di depan Peer Review MenLH.

LMPP:
Peer Review lalu?

RMS:
Kemudian yang ketiga di UNSRAT Sam Ratulangi Manado dan itu merupakan salah satu kegiatan diseminasi hasil riset itu.

LMPP:
Baik saya mau fokus pada apa di UNSRAT itu tadi, siapa yang hadir didalam presentasi Saudara?

RMS:
Yang hadir didalam forum itu hampir semua saya tidak tahu persisnya tetapi dari pihak Universitas ada, dari pihak MenLH ada, dari pihak LSM ada, dari pihak PTNMR sendiri ada dan mungkin pemerhati-pemerhati lingkungan lainnya.

LMPP:
Baik jadi Saudara mempresentasikan tadi istilah Saudara mendiseminasikan hasil studi itu pada forum, itu forum ilmiah ya?

RMS:
Ya.

LMPP:
Baik, ya di Universitas, apakah semua sependapat dengan apa yang Saudara sampaikan dengan hasil studi Saudara?

RMS:
Alhamdullilah pada waktu itu sanggahan tidak ada dan saya mendapat kesempatan pertama Pak untuk melakukan presentasi dan mewakili Kepala Badan Riset Kelautan dan Perikanan.  Dan pada waktu itu kami tidak mendapatkan suatu sanggahan yang berarti.

LMPP:
Tidak mendapat sanggahan yang tidak berarti?

RMS:
Ya artinya semua hasil riset kami itu sebagian besar tidak ada yang mengkomplain begitu artinya.

LMPP:
Sebentar ya, tadi kan Saudara mengatakan tidak ada sanggahan yang tidak berarti itu kan pernyataan Saudara kan, betul?  Jadi artinya ada yang tidak sependapat dengan Saudara tapi Saudara mengkualifikasi bahwa itu tidak berarti kan betul kan?  Apa boleh disebutkan siapa yang tidak sependapat dengan Saudara?

RMS:
Seingat saya semua pertanyaan-pertanyaan pada waktu itu relatif mensupport hasil riset begitu Bapak.

LMPP:
Ya Saudara mengulang lagi sama, relatif kan artinya tidak persis begitu ya.

RMS:
Artinya saya tidak mendapatkan pertanyaan yang mendiskualifikasikan daripada hasil riset kami.

LMPP:
Apakah kegiatan itu yang Saudara sebutkan tadi itu ada kesimpulannya, itu seminar atau workshop apa namanya?

RMS:
Itu seminar besar yang dilakukan oleh UNSRAT.

LMPP:
Jadi seminar namanya ya?

RMS:
Ya seminar.

LMPP:
Dan biasanya seminar ada kesimpulan?

RMS:
Ya.

LMPP:
Apakah Saudara pernah mengetahui kesimpulan seminar itu?

RMS:
Saya belum pernah mendapatkan kesimpulan daripada...

LMPP:
Tapi Saudara tahu ada?

RMS:
Ada mungkin itu dipihak di Bapedalda disini mungkin ada, jadi artinya tadi yang Saudara kategorikan yang tidak sependapat dengan Saudara, yang Saudara kualifikasi tidak berarti itu tadi kan atau relatif tidak berat itu yang Saudara katakan ada didalam hasil seminar itu, hasil seminar yang di UNSRAT itu?

RMS:
Karena saya sampai sekarang belum pernah membaca itu Pak.

LMPP:
Oh Saudara belum baca?

RMS:
Ya.

LMPP:
Bapak Ketua nanti kami akan sampaikan itu hasil daripada seminar itu, jadi yang penting sekarang adalah bahwa ada yang tidak sependapat dengan Saudara mengenai hasil riset tapi Saudara kualifikasi tidak berarti menurut Saudara kan?

RMS:
Ya itu dalam konteks...

LMPP:
Itu saya konfirmasi betul kan?

RMS:
Ya tapi dalam konteks pada saat saya anu...

LMPP:
Cukup jadi ini mohon Bapak Ketua secara khusus ini jadi ada yang tidak sependapat dengan ini tapi dikualifikasi tidak berarti jadi berimbang kan begitu.  Secara ilmuwan kan Saudara sudah katakan itu tadi tidak selalu benar.

RMS:
Ya boleh saja perbedaan pendapat terjadi Bapak Pengacara.

LMPP:
Ya sudah Saudara katakan, ya memang wajar dong secara ilmiah wajar itu.

RMS:
Wajar.

LMPP:
Ok, saya berlanjut pada saya ingin tanya ya di tangan saya ini ada laporan yang diterbitkan oleh KLH 14 Oktober 2004, saya boleh perlihatkan ke depan Bapak Ketua untuk meyakinkan dia atau barang kali bisa datang kemari.

HK III:
Pernah tahu enggak, coba lihat.

LMPP:
Coba lihat kemari.

HK III:
Kalau pernah tahu kita lanjutkan kalau enggak pernah tahu...

 [Dokumen diperlihatkan kepada Saksi]

LMPP:
Apa pernah lihat laporan analisis data kualitas lingkungan di Teluk Buyat dan Teluk Totok, lingkungan hidup 14 Oktober 2004 KLH, silahkan.  Ini ada di websitenya, betul ini websitenya ya?

RMS:
Ya kalau ini merupakan, kita belum pernah melihat ini namanya Bapak Pengacara.

LMPP:
Advokat namanya sekarang.

RMS:
Maaf Pak.

LMPP:
Advokat jangan salah ya.

RMS:
Maaf karena saya awam sekali di bidang hukum.

LMPP:
Ya memang Saudara awam di bidang hukum.

RMS:
Kita belum pernah.

LMPP:
Baik tapi website ini Saudara tahu kan, dan alamatnya betul kan?

RMS:
Ya saya tahu.

LMPP:
Oh baik jadi saya sudah perlihatkan saya hanya memperlihatkan satu grafik yang dari laporan ini kepada Saudara dan ingin komentar Saudara mengenai grafik itu?
J1:
Interupsi Majelis, Ahli tadi sudah mengatakan tidak tahu jadi barangkali kita tidak usah lanjutkan.

HK III:
Enggak pengetahuan kita saja juga tadi kita juga ada pengetahuan ini pengetahuan dan kita perlu pengetahuan.

LMPP:
Ya ini pengetahuan Bapak Jaksa bahwa ini dalam lampiran 21 tentang Kadar Total Merkuri dan Arsen Inorganik dalam Ikan dari Teluk Buyat, nah disebelah kiri ada petanya itu dari situ ya, dibawah ada kesimpulan kadar merkuri dan arsen unorganik dalam ikan dari Teluk Buyat masih dibawah baku mutu dan aman untuk dikonsumsi dan disebelah kanan itu kan ada grafiknya.  Yang diatas itu yang merah kan merkuri total, itu standar WHO itu 0.5 ppm, itu betul standar WHO?

RMS:
Itu yang kami paparkan tadi MPC nilai MPC.

LMPP:
Betul ya jadi Saudara membenarkan itu standar WHO dan ini adalah hasil studinya ini, jadi yang dibawahnya mengenai waktu ya.  Saya tanya dulu mengenai grafik itu yang pertama apa komentar Saudara dari kesimpulan laporan KLH ini?

J1:
Interupsi Majelis kalau seandainya mau menanyakan ini ajukan ahli yang berkaitan dan yang membuat ini jangan kita tanyakan kepada ahli yang kami sampaikan.  Jadi itu pendapat dia, jadi sekarang kita mau mempertentangkan antara dua pendapat lebih baik kita hadirkan saja Pak.

HK III:
Enggak saya kira bukan masalah mempertentangkan ini pengetahuan saya mau tahu pendapat apakah hal ini hasil dari riset atau studi Saudara sangat bertolak belakang atau hampir sama juga dengan ini.  Kalau bertolak belakang ya nanti kita nilai ada dua ahli yang berpendapat berbeda kan begitu karena kita mau tahu apa komentarnya terhadap apa ini apakah ini bertolak belakang atau lebih kurang sama kalau lebih kurang sama saya kira kan tidak ada masalah tapi kalau bertolak belakang nanti berarti dua ahli akan dipertentangkan mengenai suatu hasil riset kan begitu ya.  Tapi terserah Saudara, Saudara mau kasih komentar mengenai pertanyaan ini atau tidak kan begitu ada hak Saudara tidak memberikan pendapat juga boleh, bagaimana apa pertanyaan dari...

LMPP:
Jadi ini hasil penelitian dan itu ada kesimpulannya dan yang tadi ya memang apakah ini sama dengan yang Saudara katakan atau jauh berbeda, kalau misalnya berbeda mengapa, silahkan?

RMS:
Maaf Pak Hakim.

HK III:
Tapi ini Saudara ada hak menjawab dan ada juga hak tidak menjawab ya, silahkan.

RMS:
Ya dalam konteks data ini, dari hasil riset ini memang bisa demikian tetapi sampel yang ada pada kami dan sampel dari studi ini mungkin berbeda, bukan mungkin lagi tapi berbeda.

HK III:
Jadi sampelnya berbeda.

RMS:
Sehingga kesimpulan bisa saja terjadi berbeda Pak.

LMPP:
Jadi artinya ada, jadi komentar Ahli adalah ini bisa saja demikian tapi ada kemungkinan sampelnya berbeda begitu ya?

RMS:
Jelas berbeda Bapak Advokat.

LMPP:
Oh artinya itu dua hal yang berbeda, waktunya berbeda.

RMS:
Ya betul.

LMPP:
Tapi Saudara benarkan standar WHO yang seperti Saudara jelaskan itu tadi 0.5 ppm ya?

RMS:
Ya betul itu 500 ppb.

LMPP:
Baik, yang dibawah ini pertanyaan yang sama untuk arsen inorganik itu standar dari A&Z betul itu 2 angka 2 ya?

RMS:
Maaf Bapak Advokat karena kami tidak menganalisa arsen maka kami...

LMPP:
Oh jadi Saudara enggak komentar baik.  Jadi khusus mengenai itu tadi komentarnya karena sampelnya berbeda itu barangkali yang bisa mengakibatkan hasilnya berbeda?

RMS:
Betul.

LMPP:
Tapi ini dari KLH tahun November 2004 di tempat yang sama, baik pertanyaan terakhir dari saya sebelum diteruskan oleh rekan saya.  Saya itu tadi yang Saudara perlihatkan tadi ikan benjol tadi yang Saudara jelaskan, analisis saya dengan pernyataan Saudara sampling begitu, tadi Saudara mengatakan terima dari nelayan, itu kapan Saudara terima?

RMS:
Pada saat saya studi itu kami mengerahkan beberapa nelayan Pak untuk melakukan pemancingan di lokasi yang kita kehendaki jadinya karena kami, karena ombak cukup besar Pak waktu itu sehingga nelayan yang turun dan kita tungguin di pinggir pantai dan nelayan melakukan pemancingan pada lokasi Ratatotok maupun Buyat itulah sampel yang kami peroleh.  Dan ikan itu berasal dari hasil pancingan pada 2 lokasi.

LMPP:
Ada berapa banyak nelayan waktu itu yang menangkap?

RMS:
Waktu di Ratatotok ada 6 nelayan yang kami gunakan dan di Buyat ada 4 yang kami gunakan untuk melakukan pemancingan.

LMPP:
Jadi ada 10 ya?

RMS:
Ya betul.

LMPP:
Apa Saudara menerima hasilnya pada saat yang sama?

RMS:
Ada teman di setiap lokasi ada teman yang menunggui nelayan tersebut sehingga langsung mereka mendapatkan hasil pancingan dan langsung melakukan preparasi sampel.

LMPP:
Yang Saudara sebut preparasi sampel itu apa?

RMS:
Preparasi sampel itu adalah penanganan awal daripada sampel supaya sampel tidak rusak Bapak Advokat.

LMPP:
Apakah dibuat berita acara begitu, siapa yang menyerahkan apa sampel ikan dan siapa yang menangkap dan dalam posisi mana ikan itu ditangkap?  Apakah ada?

RMS:
Tidak ada.

LMPP:
Oh tidak ada.

RMS:
Karena kami merupakan tim independen yang melakukan kegiatan studi jadi itu adalah riset.

LMPP:
Karena tim independen Saudara tidak melakukan itu ya, jadi siapa yang menangkap, siapa yang menyerahkan dan siapa yang preservasi itu tidak diterangkan disana?

RMS:
Kalau preservasi itu teman-teman kami tim peneliti itu sendiri.

LMPP:
Siapa namanya Saudara juga enggak, khusus ikan benjol tadi yang Saudara...

RMS:
Sarifudin Tone.

LMPP:
Untuk melakukan preservasinya tapi proses darimana itu ditangkap, posisi yang mana ikan benjol itu dan siapa nelayannya itu Saudara enggak tahu?

RMS:
Saya namanya tidak tahu dari nelayan tersebut tapi...

LMPP:
Kalau misalnya sampelnya itu salah apakah hasilnya juga salah?

RMS:
Sampel makanya dalam proses penanganan.

LMPP:
Bukan pertanyaan saya kalau sampelnya itu dari tempat yang salah apakah mungkin konklusinya akan salah, ini pertanyaan yang umum?

RMS:
Ya jelas Bapak Advokat karena sampel makanya didalam proses penanganan sampel kita harus mencantumkan nama sampel, lokasi dimana, tanggal berapa ditangkap atau diperoleh dan bagaimana preservasinya.

LMPP:
Saya hanya menegaskan itu saja tadi kan Saudara enggak tahu tadi yang Saudara bisa terangkan hanya preservasinya yang Saudara sebutkan namanya itu tapi dibelakangnya kan Saudara enggak tahu dan enggak tercatat.  Apa tercatat dalam laporan penelitian Saudara siapa nelayan yang menangkap ikan yang benjol itu dan siapa yang menyerahkan?

RMS:
Tidak ada tapi kami meminta tolong pada nelayan setempat untuk melakukan kegiatan itu.

LMPP:
Ya sudah kan tadi dikatakan ada 10 tadi kan, siapa diantara 10 itu ditempat mana itu ditangkap itu kan enggak ada dijelaskan didalam hasil penelitian itu ya?
RMS:
Yang jelas itu ada di Teluk Buyat dan Teluk Ratotok Bapak Advokat.

LMPP:
Baik dari saya cukup untuk sementara dan akan diteruskan oleh rekan saya dan mungkin nanti saya akan kembali lagi pada Saudara, terima kasih.

HT:
Terima kasih atas ijin Yang Mulia, Saudara Ahli sebagaimana yang dikatakan rekan saya tadi kita ini awam berkenaan dengan teknis budidaya dan segala macamnya itu saya mau tanya yang simpel-simpel saja.  Apakah ikan-ikan yang hidup di lautan itu menetap dia seperti manusia ini saya punya rumah, saya kerja balik lagi ke rumah apakah semacam itu?

RMS:
Ya tidak semuanya demikian khusus untuk ikan-ikan yang pelagis dia berwilayah artinya dia moving kesana kemari tetapi untuk ikan yang demersal biasanya dia sedentary.

HT:
Bisa dijelaskan barangkali, pelagis dan itu...

RMS:
Pelagis itu dia berenang dan biasanya dia memiliki sifat perenang cepat sehingga dia bisa moving kemana-mana tetapi yang sedentary dia biasanya menetap pada suatu lokasi tertentu misalkan di gua-gua karang terus di sedimen itu yang sedentary.

HT:
Oh jadi ada yang ikan menetap dan ada ikan yang moving, berpindah-pindah begitu ya jadi dia enggak punya rumah, alamat dan segala macam, KTP juga enggak punya barangkali ya.  Baik saya teruskan didalam tadi Saudara Saksi menjelaskan dan juga didalam penjelasan Saudara Ahli didalam BAP bahwasanya tentang tangkapan ikan di Teluk Totok dan Buyat ada beberapa jenis ikan ya tertentu ukurannya potensi tinggi ya kan begitu, pertanyaan saya apakah terhadap ikan-ikan jenis yang sama dan ukuran yang sama Anda juga dapatkan di Teluk Totok yang tinggi itu Buyat itu?

RMS:
Khusus untuk ikan kuwe kami dapatkan hal yang semacam itu kalau dia merupakan ikan karnivora atau pemangsa temannya begitu itu umumnya dengan ukuran relatif lebih besar maka dia mempunyai life time masa hidupnya yang relatif lebih lama karena dia ukuran besar pada umumnya sehingga peluang untuk bisa terkontaminasi dari lingkungan perairan juga akan semakin lama sehingga berpotensi juga oleh karena itulah kenapa kontaminan yang kami dapatkan pada sampel ikan itu pada umumnya pada ikan-ikan jenis karnivora yang berukuran lebih besar.

HT:
Pertanyaan saya lebih lanjut, jenis-jenis ikan karnivora mungkin saja enggak pindah dari Teluk Totok ke Teluk Buyat, mungkin enggak?

RMS:
Bisa saja dengan movingnya bisa saja.

HT:
Lebih lanjut kalau begitu adakah kemungkinan ikan-ikan jenis dan ukuran yang sama jika tertangkap di Teluk Totok mempunyai potensi memiliki Hg yang tinggi?

RMS:
Bisa saja terjadi Bapak Advokat.

HT:
Kemudian apakah ikan-ikan yang Anda dapatkan di Teluk Buyat tadi berpotensi memiliki Hg yang tinggi merupakan penghuni tetap Teluk Buyat?

RMS:
Kalau yang kami dapatkan itu jenis-jenis ikan demersal Bapak Advokat itu sehingga memang movingnya tidak begitu luas dan itu memang agak sifatnya agak localized begitu.

HT:
Ya tapi tetap ada moving toh?

RMS:
Moving ada tapi tidak begitu luas karena itu memang itu memang ikan-ikan cedementery, ikan-ikan demersal.

HT:
Berapa luasnya kalau begitu movingnya?

RMS:
Wallahualam.

HT:
Wallahualam?

RMS:
Saya tidak mengetahui berapa luas itu tapi pada umumnya relatif tidak banyak berpindah dalam jarak jauh.

HT:
Oh begitu jadi Saudara enggak pernah dilakukan penelitian begitu?

RMS:
Saya tidak pernah melakukan riset itu.

HT:
Saudara tahu enggak antara Teluk Buyat dan Teluk Totok itu terpisahkan atau barangkali berbeda atau bersambungan?

RMS:
Secara biofisik itu terpisahkan oleh 3 pulau yang ada didepannya tetapi ada selat sempit dan itu pada saat pasang bisa berhubungan air dari Totok ke Buyat bisa terjadi.

HT:
Bisa jadi ikan itu diam-diam pindah begitu ya?

RMS:
Itu kondisi yang ada pada saat surut orang bisa berjalan kaki disitu tapi pada saat pasang itu tergenangi oleh air.

HT:
Jadi bisa lewat ikan disana pada saat pasang?

RMS:
Bisa.

HT:
Oh bisa ya, baik saya teruskan lagi jadi mungkin saja kalau begitu ikan-ikan yang ada di Teluk Buyat pada suatu saat pada air pasang juga pindah dia ke Teluk Totok.

RMS:
Khususnya yang berpeluang besar adalah ikan-ikan pelagis Pak tetapi untuk ikan-ikan demersal kemungkinan kecil sekali untuk berpindah karena kondisi geografis yang demikian.

HT:
Saya mau tanya lagi apakah ikan-ikan yang dikatakan memiliki potensi Hg yang tinggi itu dapat dianggap mewakili populasi ikan yang ada.

RMS:
Belum bisa Bapak Advokat.

HT:
Belum bisa jadi kalau...

RMS:
Tetapi kita bisa melakukan suatu prediksi bahwa ikan-ikan yang tertangkap dengan ukuran yang demikian memiliki potensi yang...

HT:
Potensi tetapi tidak pasti itu?

RMS:
Kalau itu merupakan jenis ikan karnivora yang seperti contoh-contoh tadi berpeluang besar untuk memiliki kandungan Hg.

HT:
Ok berpeluang besar?

RMS:
Ya.

HT:
Nilai yang penelitian Ahli gunakan untuk mewakili populasi itu apa?

RMS:
Data yang kami ukur atau parameter yang kami ukur adalah total Hg didalam daging ikan.

HT:
Itu rata-rata?

RMS:
Itu nilai per sampel tadi tetapi ada nilai rata-rata yang kami rekapitulasi.

HT:
Ya, saya tanya lagi berapa nilai rata-rata Hg pada ikan di Teluk Buyat bisa Saudara Saksi jelaskan.  Ya, berapa nilai rata-rata Hg ikan di Teluk Buyat?

RMS:
Yang kami dapatkan dari jumlah sampel 17 Bapak Advokat itu memiliki range antara 37‑1200,86 ppb dengan rentang 335,55, dengan nilai rataannya 335 sementara untuk Totok berange antara 3,51-134.

HT:
Saya bertanya nilai rata-ratanya berapa mungkin bisa satu angka barangkali.

RMS:
Ini 335.

HT:
335 itu yang saya tanya, lalu berapa batas WHO yang Saudara kemukakan?

RMS:
500 ppb.

HT:
500 ppb apakah itu berlaku bagi semua jenis ikan?

RMS:
Ya karena itu merupakan fish addible dan itu standar untuk...

HT:
Kalau ikan predator enggak ada pengecualian?

RMS:
Sama 500 ppb juga.

HT:
500 ppb juga kalau begitu masih aman dong Teluk Buyat?

RMS:
Secara rata-rata ya Bapak Advokat tetapi ada beberapa spesies ikan...

HT:
Baik cukup segitu pertanyaan saya cukup.  Terima kasih Saudara Saksi.  Saya kira sementara itu ada dari saya mungkin kalau ada nanti rekan saya yang lain.

PS:
Yang Mulia kami lanjutkan pertanyaan ini atas seijin Majelis Hakim.

HK III:
Silahkan.

PS:
Saudara Ahli kalau pertanyaan saya kurang jelas mudah bagi Saudara untuk minta ulangi pertanyaan saya ya, yang kami inginkan kalau bisa lebih lambat sedikit menceritakan apa yang Saudara tahu karena tataran...

 [Rekaman terhenti]

PS:
Mengikuti ya tolong lebih lambat temponya sedikit ya.

RMS:
Insyaallah akan kami usahakan.

PS:
Selain itu kasihan disana mencatat setengah mati begitu, perterjemah juga kan setengah mati mohon sedikit pengertian Saudara Ahli.

RMS:
Kami usahakan Pak.

PS:
Tadi Saudara memperlihatkan didepan sana ada ikan benjol dan terus Saudara mengatakan ada juga mencurigai apa sebab dari benjol tersebut apakah bio?

RMS:
Biotransformasi.

PS:
Biotransformasi atau?

RMS:
Akumulasi.

PS:
Akumulasi, apakah salah satu lainnya seperti genetika tidak Saudara perhitungkan?

RMS:
Tidak kami tidak melakukan studi genetika disitu karena itu...

PS:
Oh jadi Saudara memperhitungkan faktor genetika, kalau faktor penyakit?

RMS:
Tadi yang kami curigai...

PS:
Pertanyaan saya apakah penelitian itu juga mempertimbangkan dari faktor penyakit hanya 2 tadi, kalau memang tidak bilang tidak saja.

RMS:
Ya.

PS:
Tetapi secara keilmuan dimungkinkah itu?

RMS:
Didalam keilmuan aqua culture bidang penyakit juga merupakan suatu keahlian yang kita harus ketahui.

PS:
Tetapi Saudara sendiri belum melakukan penelitian terhadap itu tadi, apa hubungannya dengan lingkungan?

RMS:
Tadi kami mengatakan.

PS:
Saudara tadi mengatakan masih mencurigai, apa sebabnya dan banyak alternatif Saudara katakan jadi Saudara belum mempunyai kesimpulan terhadap penyebab benjolan itu?

RMS:
Tadi saya katakan Bapak Advokat bahwa kami mencurigai adanya penyakit makanya kami melakukan analisa bakteri.

PS:
Apakah Saudara sudah melakukan studi terhadap kenapa ikan itu benjol?

RMS:
Belum.

PS:
Baik dan Saudara tidak tahu ikan berenang darimana sampai ke tangan Saudara.

RMS:
Itu yang kami peroleh dari nelayan di Teluk Buyat.

PS:
Saya hanya bertanya tahu atau tidak supaya jangan panjang-panjang itu jadi tidak tahu ikan itu berenang darimana datang ke Teluk Buyat, apakah dia tinggal disana, apakah dia berenang dari Ratatotok atau mungkin dari pulau-pulau terdekat?

RMS:
Itu tidak bisa kita prediksi Bapak Advokat karena ikan itu merupakan moving.

PS:
Itu jawaban yang kami kehendaki jadi apa yang Saudara paparkan tadi.  Pertanyaan saya kembali ke sedikit mengenai bidang-bidang ilmu yang Saudara geluti S1 judul skripsi Saudara apa?

RMS:
Saya mengambil judul mengenai Pengaruh Kadar Kesadahan Air terhadap Kehidupan Udang Galah.

PS:
Kesadahan Air terhadap Udang Galah itu di air tawar atau di air laut?

RMS:
Air laut.

PS:
Di air laut, S2 Saudara?

RMS:
Saya mengambil pengaruh daripada pestisida terhadap makanan alami dan produksi biomassa daripada udang.

PS:
Atau dicari pengaruhnya terhadap pertumbuhan biota?

RMS:
Tentu.

PS:
Itu yang menjadi sasaran studi Saudara?

RMS:
Ya.

PS:
S3 tadi yang tadi di break down sedikit.

RMS:
S3 saya mengambil kajian mengenai penghitungan caring capacity untuk suatu wilayah perairan untuk pengembangan kegiatan perikanan budidaya dengan mengacu pada proses budidaya, estimasi beban limbah baik itu yang dihasilkan dari kegiatan budidaya maupun non budidaya dan dampaknya terhadap bagaimana keberlanjutan wilayah perairan terhadap tersebut untuk pengemabangan budidaya.

PS:
Baik cukup, Saudara Ahli tadi ketika ditanya apa akibat air raksa pada lingkungan apakah Saudara mempunyai bidang keahlian di bidang itu, pengaruh air raksa terhadap lingkungan.  Apakah memang itu bidang studi Saudara?

RMS:
Saya melakukan kegiatan toxicology lingkungan khususnya untuk penelitian ke logam berat saya geluti sejak tahun 1995-1997.

PS:
Pertanyaan saya kita standar kita di pengadilan ini biasanya bertanya itu dasar-dasar pengetahuan menurut ilmiah yang Saudara pernah gelut itu yang menjadi untuk disebut ahli seperti itu.  Saya pun bisa ahli hukum tapi belum tentu pidana, perdata, pidana pun bermacam-macam mungkin Saudara pun seperti itu ya jadi masuklah ke bidang yang pernah Saudara ahli ya.  Pertanyaan saya tadi kalau Saudara bicara mengenai pestisida tidak berbicara mengenai Hg ya air raksa kalau memang bukan bidang Saudara atau mungkin di tim Saudara yang menganalisa yang lain tentang Hg barangkali seperti itu saya mau tolong Saudara memberikan keterangan apa yang sebenarnya sehingga Saudara menjawab bahwa air raksa itu berrkesimpulan dan apa pengaruhnya terhadap lingkungan apakah itu hasil penelitian Saudara atau tim Saudara.

RMS:
Saya begini Bapak Advokat, sebelum Ratatotok saya melakukan studi saya punya jurnal di penelitian Indonesia mengenai toksisitas daripada logam berat dan salah satunya Hg terhadap kehidupan benur maupun nener bandeng.

PS:
Baik saya mau tanya jenis Hg ada berapa?

RMS:
Itu ada metil merkuri, dan yang kita kaji adalah total merkurinya.

PS:
Kalau HgS singkatan apa?

RMS:
Hg Sulfida bisa saja terjadi tapi sudah merupakan suatu senyawa.

PS:
Suatu senyawa, kalau HgS tidak akan terlarut dengan air betul?

RMS:
Saya tidak begitu tahu.

PS:
Berarti Saudara makanya saya tidak mau kejar di bidang ini karena memang bukan bidang Saudara, bicara Hg itu bisa saya perluas sampai kemana-mana begitu lho.  Maka Saudara batasi di ilmu Saudara karena Saudara tidak ahli di bidang Hg, jadi ketika ditanya saya minta klarifikasi bagaimana Saudara tahu pengaruh dari Hg kepada lingkungan, langsung saya masuk ke HgS.

RMS:
Tapi begini Bapak Advokat bahwa Hg itu merupakan salah satu parameter kontaminan yang menjadi...

PS:
Tapi bukan bidang Saudara karena Saudara bukan ahli di bidang Hg sebenarnya tapi ahli di bidang pembudidayaan itu tadi.

RMS:
Ya tapi salah satu parameter kontaminan tadi Bapak Advokat.

PS:
Baiklah, jadi kita juga akan mempunyai Saudara tadi berbicara mengenai pathway, mata rantai makanan, Saudara bisa tahu sampai berpengaruh ke manusia itu merupakan suatu kajian ilmiah yang didasarkan pada analisis buku literatur atau berdasarkan suatu penelitian empirik?

RMS:
Kalau dalam hal ini itu merupakan suatu pendapat umum yang didasarkan pada studi-studi yang ada.

PS:
Cukup jadi bukan data empirik.  Tadi Saudara tadi ditanya oleh rekan saya tapi saya sebelum kesana saya mau bertanya ketika Saudara didalam tim ini yang di Jabotabek yang tadi rapat dimana tadi dengan Tim Peer Review?

RMS:
Di Purwakarta.

PS:
Di Purwakarta, apakah itu bukan tim terpadu yang dibentuk oleh KLH itu yang saya tadi bikin kesimpulan yang dilihatkan oleh rekan saya, ingat-ingat dengan baik karena Saudara sedang disumpah kalau ingat bilang ingat kalau tidak lupakan saja.

RMS:
Saya rasa ingat yang terlibat dalam kegiatan itu dari BKP ada satu yaitu dari tim saya kemudian pihak POLRI juga presentasi, pihak dari UNSRAT juga presentasi dan pihak LH juga presentasi.

PS:
Dalam jadi Saudara tidak tahu bahwa itu yang disebut dengan tim terpadu itu?

RMS:
Saya tidak tahu.

PS:
Tidak tahu ya, jadi Saudara memberikan presentasi dan Saudara tadi mengatakan dan diperdebatkan apakah ada yang sependapat atau membantah tadi sudah jelas ya.  Saudara ketika melakukan penelitian-penelitian apa yang disebut sampai Saudara melaporkan ke rapat Menko Polkam begitu ya itu menggunakan laboratorium?

RMS:
Betul.

PS:
Laboratorium apa?

RMS:
Laboratorium kimia yang ada pada kami di balai riset kami karena kami balai riset perikanan budidaya air payau.

PS:
Ya singkat saja kan ada namanya balai riset air payau?

RMS:
Balai riset perikanan budidaya air payau.

PS:
Air payau, dimana kedudukannya?

RMS:
Di Maros, Sulawesi Selatan.

PS:
Sulawesi Selatan dan itu laboratorium yang Saudara gunakan untuk meneliti semua sampel-sampel yang ada, metode yang Saudara gunakan terhadap air?

RMS:
Itu kita berdasarkan pada SNI yang ada.

PS:
SNI, metode yang Saudara gunakan dalam menilai ikan?

RMS:
Sama dengan yang dipaparkan oleh SNI.

PS:
Betul ya SNI?

RMS:
Ya.

PS:
Enggak salah Saudara?

RMS:
Saya nomornya enggak tahu SNI berapa tapi ada begitu.

PS:
Enggak yang penting standar metodenya dulu yang saya mau rujukannya kan jelas nanti kenapa kok hasilnya begitu kan kita juga akan ketemu dengan bukti-bukti lain, Saksi-saksi lain begitu ini kan mau cari jernihnya saja.  Setiap keterangan Saudara besok akan kami uji kalau sengaja Saudara bersaksi tidak benar walau faktanya Saudara pernah mengatakan lain konsekuensinya ada jadi jangan asal dijawab tenang-tenang pikirkan.  Ada konsekuensi dari bersumpah ya, tadi Saudara menyatakan ketika tim Saudara turun melakukan penelitian ada 10 orang ahli betulkah 10 orang?

RMS:
Maaf Bapak Hakim bisa kami tunjukkan.

HK III:
Silahkan.

RMS:
Ini [tidak jelas] ada dua yang bekerja laboratorium.

PS:
Ya yang dua itu Saudara Sarifudin Tone, Utojo, AM Pierre itu berapa orang?  

RMS:
Ini delapan orang.

PS:
Apa?

RMS:
Yang kerja disini ada delapan orang.

PS:
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 orang kita anggap saja dulu.  Tapi laboratorium yang sama ini lah yang Saudara gunakan tidak kah Saudara menggunakan laboratorium lain untuk sebagai kontrol?

RMS:
Tidak kami lakukan di laboratorium kami.

PS:
Cukup, bukankah di dalam standar studi ilmiah diperlukan laboratorium kontrol?

RMS:
Ya tetapi kami melakukan refence sample sebagai pembandingnya kita selalu menggunakan reference sample yang bisa sebagai pembanding metode.

PS:
Apakah di dalam suatu reference yang sama dimungkinkan diuji oleh laboratorium yang berbeda menghasilkan kesimpulan yang berbeda?

RMS:
Kalau itu reference sample harusnya tidak berbeda.

PS:
Kalau memang sama, kalau ditemukan perbedaan apa yang dilakukan didalam pengujian sampel?

RMS:
Untuk references sample harus diulang.

PS:
Harus diulang dan melibatkan kedua laboratorium tersebut.

RMS:
Kalau references sampel harus diulang dengan metode yang sama kalau itu terjadi perbedaan karena itu reference sample sudah harus diketahui berapa kadar yang terkandung didalam sampel tersebut.

PS:
Bukankah perlunya kontrol itu untuk mengetahui objektifitas dari si peneliti awal untuk menjamin objektifitasnya diperlukan kontrol begitu tidak dalam standar laboratorium?

RMS:
Ya itulah mengapa reference sample itu dijadikan sebagai standar dan kami punya suatu komitmen bahwa kita melakukan suatu metode analisa seteliti mungkin karena itu merupakan tanggung jawab kita.

PS:
Baik itu dari pihak Saudara dan satu laboratorium.  Saudara tadi memberikan sampel ke PTNMR itu spliting sample namanya?

RMS:
Ya ada sampel waktu pengambilan sampel PTNMR...

PS:
Saya mau tanya apakah itu termasuk dalam kategori spliting sample?

RMS:
Ya.

PS:
Dalam hukum laboratorium ada spliting sample apakah Saudara pernah meminta ke PTNMR hasil studinya itu untuk dibandingkan?

RMS:
Tidak.

PS:
Bukankah suatu spliting sample harus diaduk kembali hasilnya di dalam aturan protokol laboratorium ini bicara umum saja?

RMS:
Ya.

PS:
Ya ok tetapi ini tidak dilakukan ya, tadi Saudara mengatakan samar-samar minta kejelasan ya Saudara tadi kadar Hg di perairan tetapi sebelumnya berbicara kadar Hg di ikan, perairan itu Saudara banyak biota?

RMS:
Ya.

PS:
Apakah Saudara mengukur bentos?

RMS:
Bentos saya tidak mengukur tapi...

PS:
Cukup berarti sama.

RMS:
Bentos kami ada yang sea cucumber.

PS:
Jadi Saudara belum bisa mengatakan bahwa...

J1:
Majelis Hakim barangkali kami interupsi berikan kebebasan pada Ahli untuk menjelaskan jangan memotong-motong akan terbalik bisa berbalik faktanya kalau dipotong-potong.

PS:
Ya.

HK III:
Beginilah begini ya jadi apa yang ditanya itu saja yang dijawab, jadi kadang-kadang itu terpaksa dipotong sebenarnya karena pertanyaan itu ingin kan jawaban begini begitu tapi kalau kadang-kadang ada ekornya itu kan sudah dipotong sudah cukup maksudnya kan.

J1:
Itu maksud kami.

HK III:
Pertanyaan kami begitu jadi maksudnya Saudara menjawab itu apa yang ditanya itu saja yang dijawab supaya jangan mengundang pemotongan-pemotongan begitu ya.

J1:
Majelis Hakim maksud saya begini ketika dijawab tidak barangkali ada alasan tidak kalau kita hanya menjawab tidak salah orangnya tetapi kalau dikemukakan alasan kita bisa mengetahui alasan apa kenapa tidak.  Kalau hanya dipotong tidak itu barangkali hanya memotong sepengggal-sepenggal.

HK III:
Ya itu termasuk teknik dari Penasehat Hukum lah itu enggak usah diapa ya jadi begini lah kalau Saudara nanti memerlukan alasan mengatakan demikian minta diberikan kesempatan kepada Penasehat Hukum untuk mengemukakan alasan begitu ya.  Kalau memang Saudara menginginkan Saudara memberikan alasan jadi seandainya tidak diberi kesempatan mungkin saya yang menyuruh Saudara untuk diberikan kesempatan untuk mengajukan alasan begitu ya tetapi maksud saya didengarkan dulu baik-baik pertanyaannya jawablah sesuai dengan apa yang ditanya jangan ada ekornya sehingga menimbulkan masalah tapi kalau Saudara mau saya mengatakan tidak ada alasannya Pak Advokat entah Penasehat Hukum atau apa istilahnya begitu ya?

RMS:
Ya.

HK III:
Jadi nanti supaya Saudara diberikan juga kesempatan untuk menjelaskan alasan Saudara berpendapat demikian sebagai ahli begitu ya.

RMS:
Terima kasih.

HK III:
Silahkan.

PS:
Baik jadi Saudara kan menerangkan kadar Hg di perairan dapatkah Saudara Ahli mengatakan apa-apa saja unsur yang ada di perairan laut?

RMS:
Kalau...

PS:
Bukan unsur kimia tetapi benda-benda apa saja yang bisa dipakai untuk mengukur parameter Hg di perairan.

RMS:
Kami mengambil sampel yang ada di N halus ada macro alga, N halus itu yang tadi saya paparkan, Dipadina juga ada dan di Tridapna itu sebagai asam-asam kekerangan juga.

PS:
Baik tetapi apakah disana coral reef mengandung Hg sekian Saudara pernah teliti atau tidak?

RMS:
Saya tidak meneliti coral reef.

PS:
Cukup.  Apakah bentos mengandung Hg disana berapa kadarnya tahu apa tidak?

RMS:
Saya tidak menganalisa bentos.

PS:
Tidak menganalisa bentos tapi bentos ada di perairan itu ya?

RMS:
Ada.

PS:
Baik cukup nanti kesimpulan kami yang tarik.  Saudara tadi bisakah diulang daily impact untuk masyarakat Buyat ambil rata-rata berapa?

RMS:
Ok terima kasih, mohon ijin Bapak Hakim.

HK III:
Silahkan.

PS:
Saudara tadi mengatakan apa terhadap penduduk Teluk Buyat rata-rata per kilogram sekian makanannya?  Ada enggak tadi Saudara menjelaskan untuk...

RMS:
Ini?

PS:
Ya masyarakat Buyat kondisi ikan 25 kilogram per kapita per tahun itu dapat Saudara itu penelitian Saudara atau bukan?

RMS:
Bukan ini suatu asumsi rata-rata konsumsi ikan di Indonesia.

PS:
Oh jadi Saudara tidak menanyakan kepada penduduk Saudara berapa makan ikan berapa.  Kalau kita ingin mengetahui seperti itu di dalam penelitian apakah memang harus ditanyakan kepada penduduk setempat?

RMS:
Kita bisa mendapatkan angka ini yang real itu harus dengan mendapatkan data langsung dari lapangan berapa jumlah konsumsi ikan per kapita per tahun daripada penduduk tersebut.  Tapi dari penglihatan kami sebagai expertise kami kemungkinan lebih besar daripada 25 kilogram per kapita per tahun karena memang penduduk pantai yang setiap hari makan ikan.

PS:
Jadi artinya analisa umum hipotetis ya bukan empirik ya.  Baik Saudara Ahli tadi Saudara mengatakan kalau perkalian itu betul dan makan ikan Saudara tahu ikan apa saja yang dimakan oleh masyarakat Teluk Buyat, pernah tidak melakukan itu atau dapat informasi soal itu?

RMS:
Kalau dari yang kami dapatkan di lapangan hampir sebagian besar ikan-ikan sampel tadi merupakan ikan-ikan yang dikonsumsi oleh masyarakat setempat.

PS:
Apakah masyarakat disitu pernah memakan ikan lain seperti ikan kambing misalnya?

RMS:
Saya tidak tahu dengan ikan kambing itu.

PS:
Oh tidak tahu di masyarakat Buyat ikan itu kambing pun ikan, jadi saya kan perlu tahu apakah risetnya sampai ke sana atau tidak, tidak sampai ya?  Baik pertanyaan saya berikutnya Saudara memberikan beberapa contoh sampel beberapa jenis ikan tetapi Saudara pun mengakui tidak semua mengandung kadar arsen ataupun kadar merkuri yang tinggi.  Beberapa jenis ikan Saudara memberikan grafik tadi sangat tinggi pernah tidak Saudara meneliti bahwa yang dimasyarakat Buyat itu yang dimakan itu yang arsennya tinggi saja ikan yang lain tidak dimakan, pernah meneliti seperti itu?

RMS:
Saya tidak sampai ke situ, tapi ini lah sampel yang kami dapatkan dimana beberapa jenis sampel ikan memang memiliki kadar yang relatif tinggi tadi.  Ya inilah data lapangan kami Bapak Advokat, ini data-data lapangan yang kami peroleh sampel dari lapangan.

PS:
Dan tidak pernah diteliti bahwa mana yang paling tinggi disitu?

RMS:
Ini disini untuk ikan swanggi ukuran 24 dan 27 ini juga tinggi.

PS:
Itu yang paling tinggi ya?

RMS:
Ya.

PS:
Baik jadi belum pernah Saudara teliti bahwa masyarakat Buyat hanya makan ikan swangi saja dan ikan yang lain tidak dimakan begitu ya?

RMS:
Saya tidak pernah melakukan riset itu.

PS:
Tidak pernah melakukan penelitian itu ya, baik silahkan duduk terhadap itu sudah selesai terima kasih Saksi Ahli.

RMS:
Terima kasih.

PS:
Saya mau tanya tentang kadar Hg di lingkungan hidup karena Saudara tadi menjawab walaupun Saudara bukan ahli Hg tapi Saudara tadi menjawab kalau kadar Hg itu tidak sampai pada titik 0, apakah hal seperti itu juga bagian dari yang pernah Saudara teliti bersama tim Saudara?

RMS:
Maaf Pak bisa diulang pertanyaannya?

PS:
Saudara bersama tim pernah melakukan penelitian kesana berapa lama?

RMS:
Saya dari tanggal 26 sampai tanggal 1.

PS:
Coba ceritakan tanggal 26 Saudara dimana?

RMS:
Saya berada di Desa Ratatotok dan saya tinggal dengan nelayan setempat.

PS:
Baik apa ada aktivitas yang berkaitan dengan lapangan hari itu?

RMS:
Saya turun ke lapangan mengukur kondisi biofisik perairan di kedua perairan tersebut, mengambil sampel.

PS:
Yang hari keduanya?

RMS:
Itu dilakukan selama kurun waktu itu.

PS:
Begitu sampai langsung dilakukan tindakan itu tidak persiapan peralatan?

RMS:
Ada saya sudah bawa peralatan dari kantor.

PS:
Apakah tadi Saudara sudah melakukan penelitian ikan-ikan yang Saudara kumpulkan untuk menjadi sampel dalam tempo itu saja dan tidak mengambil sampel dari waktu yang sebelumnya atau berikutnya?

RMS:
Tidak.

PS:
Apakah secara ilmiah ini bicara keahlian baru langsung ke keahlian Saudara apakah representatif tidak mengambil contoh ikan untuk mengambil bahwa Teluk Buyat seperti ini kondisi Hgnya, fair tidak menurut keilmuan begitu?

RMS:
Makanya saya membatasi diri pada saat berdasarkan hasil studi ini kondisinya demikian Bapak Advokat.

PS:
Hanya hasil kondisi seperti ini dan kondisinya demikian, seandainya diadakan penelitian yang lebih jauh dan lebih luas terhadap ikan-ikan disana hasil itu pun bisa berubah lebih tinggi dan lebih rendah benar Saudara?

RMS:
Bisa terjadi perubahan itu.

PS:
Bisa juga dimungkinkan kebetulan Saudara mendapatkan ikan seperti jadi hasilnya seperti itu betul?  Tidak ada parameter atau cara-cara yang bisa digunakan untuk memastikan hasil itu sebagai mencerminkan atau mewakili kondisi Teluk Buyat betul Saudara Ahli?

RMS:
Saya sebagai peneliti tidak boleh mengeneralisasikan suatu kesimpulan hanya didasarkan pada suatu fakta atau realita pada saat kami melakukan studi.

PS:
Baik itu makanya sehingga tadi pada hasil dari, Saudara tadi memberikan (N) itu sekian kali sekian N itu apa nama maksudnya?

RMS:
N itu jumlah sampel.

PS:
Jumlah sampel ya, baik Saudara tadi berbicara mengenai rumput laut dan pengaruh tailing terhadap rumput laut, Saudara memang ahli di bidang, rumput laut masalah biologi ya Saudara Ahli?

RMS:
Saya pernah melakukan kegiatan bedah rumput laut 2 tahun Bapak Advokat.

PS:
Yang di laut Buyat ini apakah Saudara melakukan penelitian rumput laut?

RMS:
Tidak.

PS:
Tidak, Saudara tadi berbicara juga mengenai kekeruhan air kalau terjadi kekeruhan air menimbulkan dibawahnya itu tidak mendapat sinar matahari atau tidak menjadi euphotic zone benar?

RMS:
Bukan istilah begitu keberadaan kekurangan dapat mengurangi penetrasi sinar matahari.

PS:
Ya betul jadi karena dikurangi sinar matahari yang tadinya misalnya bisa 50 meter dengan kekeruhan menjadi bisa 30 meter maksudnya seperti itu?

RMS:
Ya.

PS:
Akibat dari kekeruhan yang terjadi mengakibatkan kehidupan apa istilahnya kalau tumbuhan laut itu?

RMS:
Dia akan terganggu proses fotosintesanya.

PS:
Namanya di dalam ilmu apa kalau itu rumput laut, padang lamun kah?

RMS:
Itu termasuk makro algea dan itu spesiesnya N halus.

PS:
Baik dia akan mengakibatkan kehidupan-kehidupan di bawah tidak mendapatkan sinar matahari begitu?

RMS:
Ya.

PS:
Dan itu bisa merusak begitu?

RMS:
Itu akan mengganggu proses fotosintesa.

PS:
Akan mengganggu jadi yang Saudara tahu secara keilmuan kalau terjadi kekeruhan akan mengganggu fotosintesa, betul ya?

RMS:
Ya.

PS:
Itu terjadi gangguan fotosintesa diakibatkan oleh kekeruhan bisa seperti maksudnya ya?

RMS:
Ya.

PS:
Saya tidak jelas biar supaya menjelaskan begitu maksudnya ya?

RMS:
Ya.

PS:
Baik Pak kalau begitu pernah waktu didalam seminar yang di Purwakarta itu membahas terhadap penelitian minamata tidak, studi dari Institut Minamata terhadap kadar Hg didalam ikan?

RMS:
Saya tidak mendapatkan pada sesi itu enggak.

PS:
Tidak pernah mendapatkan pada sesi itu ya, ini disumpah ini.

RMS:
Ya.

PS:
Di luar seminar itu pernah enggak Saudara membaca hasil dari studi Institut Minamata Jepang?

RMS:
Tidak pernah.

PS:
Tidak pernah ya, baiklah nanti suatu saat mungkin di lain kesempatan.  Sementara dari kami Yang Mulia cukup.

MK:
Terima kasih Majelis Yang Terhormat atas ijin Majelis kami lanjutkan, Saudara Ahli dari contoh sampel yang ikan Saudara Ahli ambil pada saat di Teluk Buyat dan Teluk Buyat itu presentasinya sebagian besar ikan pelagis atau ikan jenis yang lain?

RMS:
Maaf saya enggak hapal tapi saya bisa...

MK:
Enggak sebagian besar saja tapi kalau eh silahkan.

RMS:
Pelagis lebih...

MK:
Pelagis sebagian besar, ikan pelagis itu hidup di kedalaman berapa biasanya?

RMS:
Dia pokoknya berada pada kolom air dan dia bisa moving cepat.

MK:
Saya enggak mengerti kolom air tolong dijelaskan?

RMS:
Kolom air itu dari atas sampai ke bawah.

MK:
Atas sampai bawah, jadi bisa 1000 meter begitu?

RMS:
Kalau 1000 meter itu ada satu lapisan tertentu dimana organisme bisa beradaptasi morfologi terhadap kondisi setempat.

MK:
Jadi ikan suwange, ikan kue biasanya tinggal di kedalaman berapa?

RMS:
Saya tidak begitu tahu pasti tetapi nelayan bisa mendapatkan di bagian dasar yang tidak terlalu dalam.

MK:
Dengan kondisi geografis Teluk Buyat yang terbuka itu kan Saudara Ahli tadi sampaikan bahwa ikan pelagis itu lebih bergerak bebas kemana-mana, pindah kemana-mana.  Jadi dimungkinkan atau tidak bahwa ikan pelagis itu datang dari tempat yang lain pada saat Saudara Saksi Ahli tangkap atau nelayan yang tangkap pada saat ada di Teluk Buyat tapi sebelumnya mungkin ikan pelagis tersebut dari daerah yang lain misalnya?

RMS:
Kemungkinan bisa saja terjadi Pak kalau ikan-ikan pelagis bisa saja moving kemana-mana.

MK:
Baik.  Demikian Majelis terima kasih.

HT:
Saya satu pertanyaan tertinggal tadi dan ini erat kaitannya dengan pertanyaan Jaksa tadi berkenaan dengan ikan yang pada akhirnya pindah ke manusia.  Pertanyaan saya sederhana saja barangkali apakah Ahli mempunyai data bahwa Hg pada ikan-ikan di Teluk Buyat itu telah pindah ke manusia ada datanya enggak?

RMS:
Itu perlu ada suatu metode khusus Bapak.

HT:
Enggak pertanyaan saya ada datanya?

RMS:
Tidak ada.

HT:
Enggak ada itu cukup buat saya terima kasih.

LMPP:
Saya ada pertanyaan sebelum kepada Terdakwa tadi Saudara menyoroti Tim Independen Sulawesi Utara ya, jadi ketika Saudara melakukan penelitian itu tadi yang Saudara katakan ini untuk klarifikasi saja ya.  Betul tadi Saudara mengatakan bahwa ada Tim Independen dari Sulawesi Utara?

 [Rekaman terhenti]

RMS: 
Tapi memang tim itu datang pada waktu yang relatif bersamaan harinya...

LMPP:
Oh jadi ada 2 tim ya yang melakukan penelitian yang sama?

RMS:
Ada 2 tim, ya tapi kami tidak saling mengenal.

LMPP:
Tidak saling mengenal dan enggak tahu hasilnya, karena nanti ada hubungannya dengan sidang berikutnya, itu saja untuk memastikan saja, jadi itu benar ya ada tim yang lain yang melakukan penelitian yang sama.  Ya terima kasih.

HK III:
Masih ada?

PS:
Selamat siang Yang Mulia, satu yang tertinggal, Saudara Ahli apa bedanya species ikan dengan jenis ikan dengan species yang sama, membedakan species dengan jenis, ada tidak perbedaannya?

RMS:
Kalau ada dalam Nomanklatur, species itu bisa kita katakan sebagai jenis, tetapi untuk menentukan species itu ada taksonomi khusus keilmuannya.

PS:
Katakanlah seperti istilah umumnya goropa, ada keluarga goropa maksudnya begitu?

RMS:
Ya.

PS:
Itu jadi grup itu disebut species?

RMS:
Bukan.

PS:
Apa namanya?

RMS:
Itu disebut genus.

PS:
Genus, enggak bahasa Indonesianya yang jenis apa?

RMS:
Di dalam Nomankaltur itu dari fam ini sampai yang terakhir itu ada species diatas species itu ada genus.

PS:
Keluarga?

RMS:
Goropa saja.  Ya keluarga tetapi kalau goropa saja itu ada ephinopolus leopardus, ephinopolus taufina, ada ephinopolus colaides itu banyak sekali.

PS:
Jadi jenis itu lebih tepat dikatakan maksudnya grup nya itu grup keluarga ya?

RMS:
Keluarga, lebih tinggi daripada species.

PS:
Lebih berdekatan dengan genetika itu ya, genetikanya lebih bermiripan maksudnya begitu satu keluarga begitu.  Seperti goropa, goropa macan, goropa ini, goropa tikus begitu ya?

RMS:
Ya betul.

PS:
Begitu maksudnya ya?

RMS:
Ya betul, levelnya lebih keluarga.

PS:
Baik, Saudara tadi mengatakan itu kalau melakukan pemeriksaan terhadap sampel itu melakukan preparasi toh, persiapan?  Maksudnya apakah memang perlu di preparasi suatu sampel?

RMS:
Ya, karena sampel itu mudah berubah makanya kita berusaha menstabilkan kondisi sampel itu sendiri sehingga tidak akan mempengaruhi hasil daripada analisa.

PS:
Baik, kalau sampel itu biasanya harus menggunakan alat supaya steril maksudnya?

RMS:
Ya betul.

PS:
Kalau dia tidak menggunakan alat yang steril takut terkontaminasi sampelnya begitu?

RMS:
Bisa, sebagai contoh kalau kami mau menyimpan air, botolnya harus betul-betul kita bebaskan dari unsur-unsur logam.

PS:
Unsur-unsur lain begitu ya?

RMS:
Unsur-unsur logam.

PS:
Supaya dia memang benar-benar steril, hanya yang diuji saja?

RMS:
Ya.

PS:
Jangan sampai terkontaminasi oleh unsur-unsur lain di luar yang diuji begitu?

RMS:
Betul.

PS:
Itu maksudnya kalau masuk dari luar itu, terkontaminasi ya?  

RMS:
Ya.

PS:
Dalam ilmu kelaboratoriuman ya, betul?

RMS:
Betul.

PS:
Dan itu juga bisa disebut kalau kita taburkan sesuatu dari luar ke dalam itu juga bisa mencemari sampelnya ya?

RMS:
Betul.

PS:
Jadi arti terkontaminasi dan tercemar apabila murni dari barang yang diuji ini kemasukan benda lain, itu yang saudara maksudkan dengan terkontaminasi betul?

RMS:
Ya.

PS:
Ok, baik karena sering mengatakan terkontaminasi itu seolah-olah karena pencemaran itu ada yang menurut undang-undang ada yang menurut laboratorium.  Jadi yang Saudara maksud itu tadi kalau masuk benda lain diluar benda yang diuji jadi terkontaminasi atau tercemar.  Terima kasih.

HK III:
Sudah?  Kami persilahkan, ini mau mengajukan pertanyaan atau tanggapan atau dua‑duanya?  Oh pertanyaan dulu ya, silahkan.

HS:
Ada dua pertanyaan Yang Mulia.
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Ok, thank you.  I am refering to your presentation that you represented in UNSRAT, an well it doesn’t show up very good on the slide that is a PH of water, is that correct that you found in Buyat and Ratatotok?

HS:
Jadi terima kasih Saudara Saksi, saya mereferensi kepada presentasi Anda di UNSRAT walaupun tidak terlalu jelas tapi kelihatan di sini apakah ini PH daripada air yang Saudara maksudkan?  Saudara ahli maksudkan?

RBN:
Yeah that is from your presentation.

HS:
Ini dari presentasi Anda bukan kita yang buat.

RMS:
Ini data dari mana Bapak?

RBN:
That’s from your presentation in UNSRAT.

RMS:
Data dari saya?

RBN: 
Ya.

HS:
Apakah ini PH daripada...

RBN:
That was you presented in UNSRAT.

HS:
Ini yang anda presentasikan di UNSRAT.

RMS:
Ya betul in PH.

HS:
Ya that’s right that is the PH.
RBN:
Ok, thank you, I mean that very consistent to what we see its a little bit above 8.
HS:
Ya.terimakasih itu memang konsisten dengan kami bahwa PH nya sedikit diatas 8.

RMS:
Ya PH air laut pada umumnya demikian.

HS:
Sea water is usually above 8.

RBN:
Ok I agree now...

HS:
Saya setuju, kami setuju.

RBN:
Ok, now in last week testimony Ibu Sulistyowati?

HS:
Dalam kesaksian yang lalu, Ibu minggu yang lalu Ibu Sulistyowati.

RBN:
Said heavy metal compounds can be disburse if marine water, PH is acid.  So it would be easy for the foremention disburse heavy metal compounds to be transformed in to the food chain through the biolital existing in the sea.

HS:
Ok kata Ibu Sulistyowati bahwa logam-logam berat akan lebih mudah terlarut apabila asam, apabila air laut berPH asam sehingga akan dengan lebih mudah sebagaimana dikatakan bahwa ikatan-ikatan logam berat ini akan tertransformasi ke dalam rangkaian makanan melalui biota yang terdapat di laut tersebut.

RBN:
The cross examination testimony Sulistiyowati stated that may take the PH 6 under to end, she said she did not know what the PH sea water is.

HS:
Dalam pertanyaan cross examinasi kesaksian Saksi Sulistyowati menyatakan bahwa suatu PH yang mungkin 6 atau lebih rendah artinya lebih asam tetapi yang bisa memungkinkan hal ini terjadi terlarutnya loham berat, dia juga mengatakan bahwa dia tidak mengetahui PH daripada air laut.

RBN:
The PH skill is like logrademic, is that correct?  In other word is like require skill that measures earthquakes.

HS:
Jadi skala PH adalah bersifat logaritma, apakah benar Pak?

RMS:
Ya.

HS:
Ya sehingga kurang lebih seperti skala gempa Richter dimana gempa bumi...

RBN:
So 8 is 10 times larger than 7 and 7 is 100 eee 8 is a 100 larger than 6?  Is that correct?
HS:
Jadi PH 8 itu 10 kali lebih besar daripada PH 7?

RMS:
Ya.

HS:
Sedangkan PH 8 adalah 100 kali lebih besar dari PH 6 tentunya?

RMS:
Betul.

HS:
Yes.
RBN:
So nothing to do with your testimony but you are clarifying something on the testimony before.

HS:
Ini tidak ada kaitan dengan kesaksian anda, tapi kita mengklarifikasi maknanya.

RBN:
So based on the lowest PH value in your data of 8.31 in the water to get to the PH of 6 the water would have to be 131 more time acidict is that correct?

HS:
Jadi berkaitan dengan PH Pak Dimas tadi PH, PH Anda yang 8.31 berarti untuk air laut tersebut mencapai PH 6 maka akan diperlukan sekurang lebih 130 kali pengasaman untuk membuat kesaksian yang sebelumnya menjadi lebih jelas?

RMS:
Ya.

RBN:
Thank you, just for confirmation.
HS:
Hanya sebagai konfirmasi.

RBN:
Ok, also there was some question about earlier about species and it also refers to your BAP testimony of number 12.

HS:
Jadi ada pertanyaan mengenai species, ini juga berkaitan dengan poin 12 dari BAP Anda.

RBN:
What I’ve showed up there is the copy of our AMDAL in bahasa English and in bahasa Indonesian.

HS:
Yang saya tunjuk disini adalah kopi dari Amdal kita dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.

RBN:
And that’s where probably the question that came up earlier is that there were lower numbers of species.

HS:
Dan ini lah yang menjawab pertanyaan bahwa terdapat sejumlah species yang lebih rendah dari yang lain.

RBN:
So that the references to a survey results in the capture 68 speciment representing 11 species that was in Bahasa and in English.
HS:
Jadi pada survei menghasilkan penangkapan dari 68 species eh 68 spesimen yang telah mewakili 11 species.

RBN:
But the Indonesian wasn’t quite as clear you can read it here.

HS:
Tapi bahasa Indonesianya bisa Anda baca bahwa hasil survei tersebut berupa penangkapan 68 jenis yang mwewakili 11 species.

RBN:
But the table that follows in that statement in the AMDAL.

HS:
Tetapi tabel yang mengikuti dalam AMDAL tersebut.

RBN:
Show that it was 11 samples with the total of 68 fish samples so that just for correction to improve your BAP.

HS:
Ya ini disini terdapat 11 sampel dan dengan jumlah 68 ini merupakan koreksi terhadap...

RBN:
Ya, so 11 types of fish and 68 fish.

HS:
Jadi 11 jenis ikan tapi jumlah ikan 68.

RBN:
Ok, so this is just more for clarification of your testimony.

HS:
Jadi ini hanya merupakan klarifikasi daripada BAP.

RBN:
Next, ok refering to your testimony your presentation in UNSRAT, I also had the opportunity to see through it and listen to it.
HS:
Ya, saya kebetulan pada penjelasan Anda kepada UNSRAT saya juga hadir dan memperhatikan, mendengarkan.

RBN:
Ok next.

HS:
Next one?
RBN:
Yup, and then next again.
HS:
Dan selanjutnya next one.
RBN:
Ok my question relates to your sampling, when you were sampling the site were you actually witnessing the sea water sampling, was it one of the other team members?

HS:
Pada waktu melakukan pengambilan cuplikan apakah Anda sendiri yang menyaksikan dilakukannya atau anggota tim Anda yang melakukannya?

RMS:
Saya selalu mengawasi dan preparasi sampel itu saya tahu dalam kondisi asam.

HS:
I was myself supervising and I coaching.

RBN:
Can I ask you, did you filter and then preserve the samples after your sampling?

HS:
Apakah Anda menyaring dan kemudian mempreservasikan? 

RMS:
Ya dalam kondisi asam.

HS:
Yes in acid condition.
RBN:
Good, this is again from your slide that you showed us in UNSRAT that is the title Atomic Absorbtion that you used right?

HS:
Ya ini yang dari presentasi Anda di UNSRAT dan ini merupakan dari hasil yang Anda telah tunjukkan disana.

RBN:
Next.

HS:
Berikutnya.

RBN:
Do you have a cold vapour attachement to your AAS?

HS:
Aapakah Anda mempunyai cold vapour, uap dingin eh perangkat uap dingin cold vapour untuk alat-alat percobaan Anda?

RMS:
Kami yang saya tidak begitu tahu persis karena kami mempunyai analis yang spesialis di dalam.

HS:
They don’t know because they are using special analyst.

RBN:
Ok I didn’t see anything in the picture that were…
HS:
Ya karena saya dalam gambar ini tidak melihat perangkat tersebut.

RMS:
Ya.

RBN:
Ya and now for fresh water this equipment would work, but without a cold vapour attachement it would create a way than spike [tidak jelas].

HS:
Kalau untuk air tawar peralatan ini akan cukup tetapi untuk air laut tanpa peralatan cold vapour akan terjadi lonjakan turun naik.

RBN:
Ok next slide please, ok now this again the copy of your slide a…
HS:
Ini adalah bagian dari kopi dari slide Anda.

RBN:
Ok and than this is also the one for Buyat.
HS:
Dan ini juga adalah dari Buyat yang sebagaimana sama dengan Anda tunjukan.

RBN:
Now, one of the things I did in yours, cause I got the electronic copy, I could click on your slide and get the data to look at it.
HS:
Saya punya elektronik kopi dari data Anda, dan saya klik sehingga data itu akan keluar.

RBN:
Next slide please, I think this where the confusion lies, first of all WHO this the actual copy of WHO guidelines, and it says this the guidelines.

HS:
Dan ini adalah asli dari WHO dan ini menyatakan bahwa ini adalah guideline, kemungkinan terdapat salah pemahaman dan ini menjadi bingung disini.

RBN:
Because it states, I will repeated in English and I’ll have translated.

HS:
Yes I will.

RBN:
And its underline in that yellow.

HS:
Dan sudah digaris bawahi dengan kuning.

RBN:
The guideline levels are intended for methyl mercury in fresh fish or process fish, and fish product within in international trade.

HS:
Panduan ini menunjukan kadar-kadar yang dimaksudkan untuk metil mercuri di dalam ikan yang segar maupun yang telah diproses dan produk-produk ikan yang bergerak di dalam yang berjalan artinya diperdagangkan dalam perdagangan internasional.

RBN:
In the large should be considered as being in compliance with guidelines if the levels in methyl mercury are in and analytical sample, but here is the important part dried from the composit box sample.  In other words the mean or average not a single fish.

HS:
Ya, jadi disini dikatakan bahwa contoh-contoh itu akan dianggap sesuai dengan peraturan apabila berada di dalam standar batas yang diajukan disini tentang kadar metil mercuri didalam sampel analitik yang diambil, dan disini saya tekankan katanya bahwa digaris bawahi dengan kuning diambil dari percontoh bulk keseluruhan yang telah dicampur dan tidak melewati kadar yang telah diajukan.

RBN:
So, my question to you is, do you understand what the methodology is for composit box and fish?
HS:
Jadi pertanyaan saya apakah Anda memahami bagaimana mengambil percontoh dari bulk dari pada keseluruhan komposit atau apakah Anda hanya mengambil dari cuplikan 1 ekor ikan saja?

RMS:
ya kalau untuk pengujian di Balai Mutu Hasil Perikanan dimana produk itu akan diekspor memang itu dalam kondisi yang, sampel yang diambil memang dalam dari jumlah yang sangat besar.

HS:
He said that indeed…
RMS:
Sampel.

HS:
Sebentar Pak saya terjemahkan dulu, he said that indeed if it goes for trading then it take from the whole sample of the composit.

RBN:
So than you make an average of all the samples?
HS:
Jadi kemudian Anda mengambil rata-rata dari semua sampel yang diambil itu…

RMS:
Ya, tetapi dalam studi kami adalah kami mengambil whole sample, whole sample dalam artian bahwa seluruh ikan kita jadikan 1 sampel utuh dan baru kita ambil, tetapi kalau kita memfokuskan pada flash, maka kita ambil hanya flashnya kemudian kita jadikan satu dan baru kita ambil.

RBN:
Yup, ok next slide please.
HS:
Slide berikutnya.

RBN:
But if you take, you are saying slide that you presented and you took that as in 1 box shipment, box sample out of that good for fish because people would also eat of lower fish as well as the higher fish your data shows in your slides shows that your average rata-rata for that sample would be 3.42, and I think that shows in your statistic also.
HS:
Dan apabila kita lihat daripada gambar ini maka sebenarnya kalau diambil secara bulk di campur dirata-ratakan maka akan terdapat suatu hasil sebesar 3.42 sebagaimana Anda perhitungkan karena manusia yang memakan ikan juga memakan ikan mungkin rata-rata jenis ikan yang lain.

RMS:
Ya.

RBN:
Ok he said yes.
HS:
Ya, exactly.

RBN:
Next slide please, ok so here is where your samples compares to everybody elses and yours is one, two, three, the fourth from the left and it is well below both the guidelines from non predatory fish and the guidelines for predatory.

HS:
Nah ini adalah hasil penelitian Anda juga dimana Anda punya adalah nomor 4 dari kiri untuk ikan non predatory dan dilihat bahwa kadarnya masih dibawah garis batas yang diajukan.

RBN:
Next slide please and it shows, again please.

HS:
Satu lagi.

RBN:
Satu lagi, that’s the same slide, ok and then what we did is I see you had statistic in your slide presentation and also at UNSRAT and I ran your slide comperative to the data comparing to PT NMR’s many hundred samples and our profile for almost identically the same and it shows that were both well under the point 5.

HS:
Jadi data yang Anda tunjukan di UNSRAT kita combine, kita tunjukkan disamping data kita dan kita mendapatkan profile yang sama antara hasil penelitian Anda dan hasil penelitian kami dan ini menunjukan bahwa kami berdua masih dibawah garis batas.

RBN:
So would you agree that the 2 profile and the standard of deviation are similar for 2 different groups of fish?
RBN:
Anda bisa melihat persamaan dari profile dalam 2 kurva kami?

RMS:
Kurva itu.

HS:
Ya, the curves.
RBN:
The curves.

HS:
Serupa kan Pak?

RMS:
Ya.

HS:
Yes.
RBN:
Ok thank you.
HS:
Terima kasih.

RBN:
Ok.

HS:
Sekarang komentar.

RBN:
That was question I have but I have some conclusions.

HS:
Saya ada beberapa konklusi Yang Mulia, tanggapan.

HK III:
Tanggapan ya silahkan.

RBN:
Ok first I guess I reject the witness’s statement in the BAP testimony 12 that there is a misunderstanding in the words wording not consistent with the data presented in the AMDAL fish population has not decreased .

HS:
Yang Mulia saya menolak kesaksian Saksi dalam BAP terutama pada angka 12 dimana terdapat 1 kesalahan interpretasi dari makna perkataan yang tidak konsisten dengan data yang disajikan dalam AMDAL, sebenarnya populasi ikan tidak berkurang.

RBN:
Ok I also reject item 10 in the BAP, and his oral testimony as the accumulation of methyl of mercury in human are outside this area of expertise.

HS:
Kedua saya juga menolak pokok 10 dan kesaksian lisan, pokok 10 dalam BAP dan kesaksian lisan dari saksi karena perihal akumulasi logam dalam tubuh manusia merupakan bidang diluar bidang keahlian Saksi.

RBN:
I also reject the application for WHO guideline for mercury in fish as an upper limit the WHO guideline for mercury in fish is an average for a bulk shipment and not rare mean in a distribution curves.
HS:
Ya, saya menolak penerapan panduan WHO perihal merkuri dalam ikan karena panduan WHO perihal merkuri dalam ikan merupakan batas atas panduan WHO untuk ikan merupakan suatu rata-rata dari percontoh keseluruhan atau bulk atau suatu rata-rata suatu kurva distribusi.

RBN:
And the witnesse’s own data in his testimony confirms to the guidelines with the mean of 0.342 which shows the fish in Buyat Bay and Ratatotok are well below those guidelines and similar to PT NMRs data of many years.

HS:
Kata Saksi sendiri dalam kesaksiannya mengkonfirmasikan bahwa sesuai dengan panduan yaitu terdapat rata-rata 0.342 yang menunjukan bahwa ikan di Buyat dan Ratatotok masih jauh dibawah panduan tersebut dan serupa dengan data yang dihasilkan oleh PT NMR selama bertahun-tahun.

RBN:
But we do accept the witnesses’s testimony that sea water is as PH of over age which is well above anything close to acid, considering Sulistyowati expert testimony in the BAP and oral cross examination of last week, she has under stated the acidict capacity of the sea water.

HS:
Namun kami terima kesaksian Saksi bahwa air laut mempunyai PH lebih dari 8 yang merupakan cukup diatas PH yang bersifat asam hal mana dalam hal ini menolak atau menyanggah kesaksian saksi ahli Sulistyowati dalam BAP dan tanya jawab seminggu yang lalu dimana dinyatakan oleh beliau bahwa keasaman mulai dari PH 6.

RBN:
I think I’ll have to reject the witness’s analysis in sea water in both Buyat and Ratatotok.  I suspect that long equipment procedure were applied to salt water, at minimum an AAS must be equipped with a cold vapour equipment attachment or measurement would be distorded and the sea water matrixs.

HS:
Saya pikir saya harus menolak analisa Saksi mengenai air laut baik di Buyat maupun di Ratatotok karena peralatan dan prosedur yang kurang tepat yang telah digunakan paling tidak dalam suatu AAS harus dilengkapi dengan peralatan cold vapour atau uap dingin karena bila tidak pengukuran akan terdistorsi dalam matriks air tersebut.

RBN:
Ok, I also reject the witness’s terstimony relaying to the independent team evaluation there were many and several and several dissenting opinions including those of UNSRAT, University of Indonesia, ITB, Department of Mines, Perhapi, as well as the Government of North Sulawesi.
HS:
Saya juga menolak kesaksian Saksi berkaitan pada evaluasi tim independen karena terdapat berbagai pendapat yang menolak termasuk dari UNSRAT, UI, ITB, Departemen Pertambangan, Perhapi dan Pemerintah Sulawesi Utara.

RBN:
I accept the testimony that there is a differences in institutional evaluation of Buyat Bay, then current Minister of Environment in its 14 October report concluded that fish sample in Buyat were well below the standard for mercury and arsenic.
HS:
Ya, saya terima kesaksian daripada Saksi ahli bahwa terdapat suatu perbedaan dalam evaluasi perlembaga mengenai teluk Buyat KLH pada waktu itu pada pernyataan 14 Oktober 2004 mengambil konklusi bahwa ikan yang diambil sebagai contoh di teluk Buyat mengandung merkuri dan arsenic jauh dibawah baku mutu.

RBN:
But I do appreciate the witness and its team that was up in Ratatotok because I got good reports and nice cooperation and trying and attempting to work together with our crews while you were up there it was good.  I think we really appreciate it.
HS:
Tetapi saya harus katakan saya sangat menghargai Saksi Ahli dan timnya karena kita pada waktu itu mendapatkan kerjasama yang baik dan tidak ada masalah dalam keberadaan bersama kami disana, terima kasih.

RBN:
Thank you.
HS:
Terima kasih Yang Mulia.
Slides Presentation
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HK III:
Saya kira sudah cukup dari pertanyaan maupun tanggapan dari Terdakwa terhadap keterangan dari Saksi.  Sudah ya?  Jadi terima kasih atas kedatangan Saudara untuk memberikan keterngan, sudah cukup, silahkan.

RMS:
Terima kasih Bapak Hakim.

HK III:
Ya.  Kami tanyakan lagi kepada jaksa, masih ada saksi yang mau kita periksa hari ini?

J1:
Hari ini kita masih menyediakan satu orang ahli, dengan demikian kami mohon persidangan untuk ditunda 1 minggu kemudian.

HK III:
Oh begitu, hari ini satu saja yang dipanggil ya?

J1:
Ya.

HK III:
Yang dipanggil berapa?

J1:
Yang dipanggil 2 yang hadir 1.

HK III:
2 yang hadir 1 ya, jadi kalau bisa itu relaas panggilan itu dikumpul, jadi nanti Majelis Hakim akan melihat pemanggilan-pemanggilan itu apakah memang sudah sah dan yang dipanggil itu memang ada kesengajaan tidak hadir dipersidangan atau apa nanti untuk bagaimana sikap Majelis terhadap saksi-saksi yang sudah dipanggil secara sah tetapi tidak datang.  Jadi kami persilahkan Saudara Terdakwa dengan ini duduk di ya nanti di apa panggilan saksi-saksi itu akan kami analisa apakah ada unsur kesengajan atau dan sebagainya nanti suatu ketika akan kami tanyakan.

PS:
Yang Mulia bisa kami beri masukan, kami sebenarnya mau menekankan apa yang Majelis katakan barusan bahwa kebiasaan kita bersidang kalau sudah mulai macet seperti ini harusnya paling tidak dapatlah dibayangkan betapa susahnya kami menyeberang lautan sampai ke sini dan biaya yang demikian besar kalau hanya 1 saksi kami berharap sekali efektif sidang kita ke depan supaya JPU juga dapat memperlihatkan saksi mana saja yang sudah dipanggil untuk diberitahu kepada majelis yang mana saja yang sudah dipanggil sebenarnya supaya kita juga sama-sama mengikuti jangan seperti hari ini hanya ternyata 1 saksi.  Dan kami tidak pernah dapat konfirmasi saksi apakah ada juga hari ini ada saksi yang hadir jadi sehingga mempengaruhi kedatangan kami yang mulia, jadi mohon lewat majelis ada kerjasama yang baik dalam mempersiapkan persidangan itu lebih sempurna dan lebih baik, kooperatif dengan saudara JPU, terima kasih.

HK:
Jadi begini lah ya, dari permulaan persidangan kita memeriksa saksi memang permintaan penasehat hukum selalu begitu kepada JPU untuk memberitahu saksi yang akan dipanggil untuk persidangan yang akan datang dan kelihatannya sampai persidangan yang terakhir kemarin juga JPU memang sepertinya menutup-nutupi siapa saksi yang akan didengarkan pada persidangan yang berikutnya.  Tetapi dari Majelis sendiri tidak ada bisa melihat ada ketentuan yang mengatakan demikian tetapi secara moral ya secara moral walaupun tidak ada ketentuan yang memaksa bahwa JPU itu harus memberitahukan tetapi itu adalah untuk demi kepentingan pembelaan dari Terdakwa sendiri saya kira saya himbau supaya diberitahu juga tidak ada masalah sebenarnya kekawatiran JPU kemungkinan saya analisa itu siapa tahu saksi yang akan dihadapkan ini akan dipengaruhi oleh pihak Terdakwa saya kira kalau sama-sama sudah apalagi ahli saya kira tidak akan segampang itu untuk mempengaruhi, saya kira begitu.  Jadi kalau bisa ya itu tetap saja himbauan apa salahnya sebenarnya hal ini dialami juga oleh Majelis sebenarnya kesulitan ini dengan tidak disebutkan saksi makanya sering-sering saya mengajukan pertanyaan saya belum ada persiapan juga saya terpaksa cuma melirik berita acara saya belum pelajari karena saya juga tidak bisa menduga saksi yang akan dihadapkan seminggu lagi jadi karena memang tidak ada ketentuannya juga demikian undang-undang kita tidak mengatakan diharuskan JPU memberitahukan tetapi secara moral saya kira untuk kepentingan pembelaan dari Terdakwa supaya dia lebih bisa mempersiapkan pembelaannya tidak ada salahnya jadi tidak ada mestinya semua segala sesuatu itu diatur secara lengkap di dalam undang–undang baru kita bisa melaksanakan.  Tetapi tidak tetapi kalau menurut JPU bahwa hal itu sebenarnya tidaklah bisa akhirnya membuat keterangan saksi-saksi yang akan didengarkan apabila diketahui terlebih dahulu membuat kualitas dari saksi itu jadi berubah begitu, jadi saya minta begitu saja lah ya.  Jadi kasih tahu saja lah sekarang yang mau direncanakan siapa lagi karena begini kami pernah ditanyakan mengenai persidangan perkara ini berapa lama lagi, jadi kan kita juga tidak bisa prediksi berapa lama lagi kita bisa menyelesaikan perkara ini jadi kalau kita lihat begini agak susah lagi saksi-saksi apa, bila perlu saksi-saksi yang belum dipanggil, dipanggil saja semua dahulu ya dipanggil semua ya mau 2, mau apa begitu ya dipanggil semua karena sesudah ini nanti ada kesempatan kepada pihak Terdakwa untuk mengajukan saksi fakta atau saksi ahli tandinganlah istilah nya ya saksi ahli tandingan ya dan kemudian pengadilan juga bisa juga menghadapkan atau memikirkan nanti saksi ahli dari pengadilan yang kira-kira yang menurut kalau pengadilan merasa penting untuk menghadapkan saksi ahli yang betul-betul netral tidak ya ini kan menurut versi JPU nanti ada saksi ahli dari Penasehat Hukum untuk kepentingan terdakwa kemungkinan juga bisa juga dari Majelis kalau menganggap perlu akan menghadirkan juga kalau menilai perlu untuk menghadapkan juga saksi ahli lain yang bukan diajukan oleh Penasehat Hukum dan JPU begitu ya, jadi maksud kita supaya speednya pemeriksaan perkara ini lebih ditingkatkan jadi persidangan yang akan datang ini saksi-saksi yang apa di panggil saja semua ya begitu aja dicoba ya.

J1:
Baik semua ya?

HK III:
Ya jadi kita kemungkinan bisa menjaring 2 saksi begitu tidak seperti ini 1 ya.

PS:
Itulah yang menjadi permasalahan Bapak Hakim kita panggil semua terus pada akhirnya semua yang hadir datang eh semua yang kita panggil hadir, saksi-saksi ini bukan berada di tempat sini pak ada juga yang di luar pak, apakah kita juga sanggup untuk memeriksa yang hadir misalnya yang ada sisa 6 orang saksi, saksi semua itu datang apakah kita sanggup untuk memeriksa kita juga harus memikirkan biaya juga daripada pemanggilan dari saksi-saksi itu.

HK III:
Bukan maksud saya begini loh sidang-sidang terakhir ini, saksi ini kan seperti kemarin misalnya yang dipanggil 4 yang datang 2 ya seperti sidang hari ini dipanggil 2 yang datang 1, maksud saya supaya pemeriksaan perkara ini bisa lebih cepat speednya apakah tidak lebih baik begitu, tetapi terserah saja sama JPU mau memanggil 2 kemudian tidak hadir 1 takut nanti kalau dipanggil 6 tiba-tiba datang enam-enamnya kita tidak bisa selesaikan hari.  Ini pemeriksaan saksi boleh saja tetapi maksud saya bagaimana caranya pemeriksaan perkara ini bisa lebih cepat begitu dari apa soalnya nanti ada kesempatan lagi kepada Penasehat Hukum untuk mengajukan saksi juga begitu.

J1:
Baik Majelis, kami juga selaku tim JPU berkeinginan dan mengupayakan persidangan ini dapat selesai secepat mungkin demikian juga kita juga harus menyadari keterbatasan-keterbatasan daripada kita masing-masing yang jelas saya memberikan  bahwa kami telah berupaya semaksimal mungkin untuk mempercepat dan untuk mengakhiri persidangan ini, terima kasih Pak Hakim.

HK:
Ya, jadi begitulah, yang penting bahwa yang mengajukan saksi untuk kepentingan JPU begitu cuma ini bersifat hanya himbauan kalau memang kenyataannya perkara ini ga bisa lagi memang harus berjalan demikian ya kita.  Cuma kita tadinya berpikiran bahwa seandainya bisa lebih dipercepat tapi kalau memang ada kesulitan-kesulitan dari JPU untuk memastikan kehadiran saksi misalnya dipanggil 6 takut-takut nanti enam-enamnya hadir begitu ya itu termasuk kendala juga ya takutnya begitu, tapi yah silahkan saja lah.  Cuma seperti tadi saya tetap saja menyampaikan apa yang disampaikan Penasehat Hukum apakah masih persidangan yang akan datang ini bisa disebutkan kepada Penasehat Hukum rencananya yang mau dipanggil lagi siapa saksi nya begitu kalau tetap tidak mau dikasih tahu ya tidak ada masalah karena tidak ada undang-undang yang memaksa Jaksa harus beritahu begitu ya, cuma secara moral tadi saya bilang begitu ketentuannya tidak ada, jadi seminggu lagi ya akan di tunda persidangan seminggu lagi untuk melanjutkan pemeriksaan masih saksi dari penuntut umum jadi persidangan ditunda 1 minggu tanggal jadi tanggal 3 Maret untuk melanjutkan pemeriksaan saksi yang diajukan oleh jaksa, persidangan ditutup.

 [Palu diketuk]
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	Ekstrak Keterangan

	6. Saksi Ir. Y. Yudi Prabangkara DEA

· Saksi merupakan Kepala Bidang Teknologi Pengelola Lingkungan Pertambangan di BPPT sejak 2001.  Saksi telah melakukan berbagai penelitian yang berkaitan dengan geologi dalam lingkup pertambangan termasuk tailing.  Akan tetapi sebelum meneliti keadaan Teluk Buyat, Saksi tidak pernah melakukan penelitian geologi khususnya untuk pertambangan emas.  

· Saksi merupakan anggota Tim Peer Review KLH.  Instansi Saksi, BPPT (bersama institusi lainnya yaitu LIPI, LAPI, ITB, IAGI) telah ditunjuk untuk melakukan penelitian mengenai hidrologi di Desa Buyat dalam kaitannya dengan menentukan arah aliran atau kontaminasi arsen.  Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai April 2005.  Pada saat itu kegiatan penambangan di PT NMR sudah berhenti.

· Saksi tidak pernah ke Teluk Buyat maupun Desa Buyat.  Saksi tidak pernah mengambil dan meneliti tailing PT NMR.  Saksi hanya meneliti data-data yang didapat dari PT NMR serta data yang didapat dari anggota tim lain yang datang ke Teluk Buyat atau Desa Buyat.

· Saksi menyatakan bahwa penggunaan pestisida (dalam kegiatan) dan kegiatan PETI merupakan salah satu faktor meningginya arsen di sumur di Desa Buyat.

· Hasil penelitian Saksi adalah sebagai berikut: Saksi menyatakan bahwa penelitian hidrologi yang dilakukan di Desa Buyat belum tuntas dan harus dilanjutkan penelitian lanjutan di kedalaman studi yang lebih tinggi lagi dengan proses drilling.  Penelitian tersebut juga memperlihatkan bahwa memang terdapat potensi penyebab kandungan yang tinggi di Desa Buyat akibat penambangan atau buangan tambang, tetapi tidak diketahui dengan pasti path way-nya.  Maksudnya adalah terlihat ada peningkatan kandungan arsen di sumur di desa Buyat, tapi belum bisa diketahui bagaimana material atau substan arsen berpindah ke sumur-sumur di Teluk Buyat.

· Namun penelitian yang dimaksud oleh Saksi belum lengkap atau belum tuntas.

· Kondisi di daerah Buyat merupakan suatu kompleks batuan dengan struktur yang relatif rumit.  Dalam struktur tersebut ada suatu massa bebatuan yang termineralisasi dengan hasilnya Au (emas) beserta seluruh rangkaian logam-logam ikutannya, yaitu antara lain merkuri dan arsen.  Secara prinsip, batuan dapat terekspos secara alami, misalnya melalui pelapukan, terbawa oleh satu media dan diendapkan di satu tempat atau karena perbuatan manusia misalnya karena penambangan mempunyai potensi untuk melepas unsur-unsur pembentuk batuannya dalam hal ini terjadi pelepasan arsen.

Saksi menyatakan bahwa PT NMR melakukan sistem detoksifikasi untuk mengurangi resiko terhadap kerusakan lingkungan karena penambangan.  Proses detoksifikasi tersebut menggunakan sianida yang dalam rangkaian prosesnya ada unit penguraian sianida, unit menarik atau mengurangi konsentrasi merkuri dan arsen.

Proses detoksifikasi dengan menggunakan sianida merupakan suatu proses rumit dan memerlukan penanganan khusus baik untuk instalasinya maupun untuk fasilitasnya.  Proses ini merupakan suatu proses yang tertutup, dengan peralatan modern dan biasanya aman untuk lingkungan.  

Dari dokumen-dokumen AMDAL PT NMR, Saksi mengetahui proses INCO sebagaimana dicantumkan dalam dokumen AMDAL.  Proses INCO adalah suatu proses untuk menghilangkan atau mendestruksi sianida dari bahan tambang yang dilarutkan dengan teknik sianida.  Menurut Saksi sebelum menentukan untuk memakai proses INCO, PT NMR harus melakukan penelitian terlebih dahulu.  Apakah proses INCO cocok dengan karakteristik bebatuan yang akan didetoksifikasi.  Saksi mengakui bahwa teknik detoksifikasi yang dilakukan oleh PT NMR termasuk teknologi modern.

Hasil proses detoksifikasi dapat dilihat dari hasil buangannya, yaitu tailing.  Kalau prosesnya baik maka tailing yang dihasilkan akan memenuhi standar yang ditentukan.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa I dan Terdakwa II sependapat dengan pernyataan Saksi bahwa untuk hidrogeologi diperlukan suatu penelitian lengkap, termasuk pengeboran dimana pengeboran tersebut telah dilakukan lembaga-lembaga lain.

· Terdakwa I dan Terdakwa II sependapat dengan pernyataan Saksi bahwa logam-logam bergerak dalam alam dari satu tempat ke tempat yang lain dengan mata air geothermal dapat meningkatkan arsenik dalam lingkungan.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menerima pernyataan Saksi bahwa untuk menilai resiko pada lingkungan, resiko-resiko tersebut harus diteliti dan dapat diukur.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menerima pernyataan Saksi bahwa sistem detoksifikasi untuk menghancurkan sianida dan mengkonversi logam-logam berat yang bebas menjadi ikutan yang stabil sebelum dilepas ke lingkungan dan bahwa memang diperlukan detoksifikasi ini dan PT NMR telah melakukan detoksifikasi sesuai dengan yang dinyatakan oleh Saksi.
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· Saksi mengaku bahwa keahliannya adalah dynamic system of coastal environment (dinamika sistem lingkungan pantai), dimana Saksi mendalami suatu lingkungan pantai dalam konteks dinamikanya, mulai dari aspek geologi, biologi dan manusianya.

· Saksi merupakan anggota Tim Peer Review.

· Saksi pertama kali melakukan penelitian di Teluk Buyat tahun 2002.  Saksi mengatakan bahwa sampai sekarang masih secara kontinyu melakukan penelitian di Teluk Buyat.  Secara perorangan, Saksi mengatakan bahwa telah melakukan penelitian aspek perikanan dan kemudian geomorfologi perubahan pantai dan perubahan ekosistem di Teluk Buyat (tahun 2002).  Pada pertengahan 2004, Saksi dan personil dari New Foundland University (Kanada) dan 4 orang dari Mer-C melakukan observasi terhadap warga baik di Buyat Pantai maupun di Desa Buyat (Buyat Kampung).

· Dalam persidangan Saksi menjelaskan hasil penelitiannya yang meliputi bidang sejarah terbentuknya dan hilangnya aliran-aliran sungai di daerah Teluk Buyat dan Ratatotok, oseanografi (termasuk perhitungan gelombang), sejarah pertambangan daerah Teluk Buyat dan Ratatotok, sedimen dan proses sedimentasi (termasuk proses kimiawi sedimen, tailing termasuk indikatornya, reaktifitas khususnya dalam laut, komposisi kimia, distribusi tailing dalam laut), penganalisaan terhadap sampling arsenik, biota laut (ikan, algae, rumput laut, alang-alang dan terumbu karang, termasuk jenis fisik ikan, populasi ikan, daerah ikan, migrasi ikan, penangkapan ikan benjol), perubahan lingkungan (termasuk lingkungan laut), toksikologi binatang laut, toksikologi lingkungan (termasuk toksisitas logam berat di lingkungan dan biotransformasi dan biokimia), ekosistem masyarakat dengan perairan Teluk Buyat, sejarah Desa Buyat dan perpindahan warga Buyat.

· Berdasarkan uraiannya, kesimpulan Saksi adalah:

· Kualitas air di Teluk Buyat menurun dan terdapat kerusakan pada terumbu karang karena sedimentasi pada polip dan terkontaminasi oleh logam, dimana hal tersebut merupakan kerusakan lingkungan.

· Atas pertanyaan Penasehat Hukum, Ahli menyatakan sebagai berikut:

· Karya Ilmiah Saksi untuk menyelesaikan S2 dan S3-nya adalah berkaitan dengan mangrove.  Akan tetapi Saksi menolak untuk disebut sebagai ahli hutan mangrove.  Saksi bahkan menyatakan Surat Dekan UNSRAT yang menyatakan keahlian Saksi adalah di bidang hutan mangrove adalah tidak benar.  Saksi belum pernah mempublikasikan tulisannya dalam bentuk buku.

· Saksi mengaku tergabung dalam kelompok orang yang dinamakan mangrove action project.  Menurut Saksi mangrove action project ini merupakan suatu asosiasi/perkumpulan.  Saksi juga menyebutkan beberapa kelompok seperti CB CRM, Jaring, yang menurut Saksi adalah asosiasi/perkumpulan.

· Saksi menyatakan bahwa penelitian yang Saksi lakukan sendiri meliputi scooping and geomorfologi daerah Buyat dan Ratatotok, kesehatan, perikanan, padang lamun, tailing.  Dalam melakukan penelitian tersebut Saksi dibantu oleh 9 orang dan dilakukan dalam waktu 6 bulan.  Saksi tidak bersedia menyebutkan dari mana sumber dana untuk melakukan penelitian tersebut.  Penelitian Saksi termasuk melakukan kuesioner.  Untuk aspek kesehatan, Saksi mendapat data dari dokter-dokter Mer-C dan kegiatan Saksi dikatakan sebagai suatu “penelitian” kesehatan adalah bagaimana membuat medical record berdasarkan keluhan warga.

· Saksi tidak dapat menjelaskan siapa yang mengambil foto/gambar kondisi tumbuhan [padang] lamun yang menurut pengakuan Saksi ditemukan di perairan Teluk Buyat.  Saksi juga tidak dapat menjawab kapan dan dimana gambar tumbuhan [padang] lamun tersebut diambil.

· Saksi tidak dapat menjelaskan di koordinat berapa dan dalam kedalaman berapa gambar terumbu yang tersedimentasi diambil.  Dalam gambar tersebut hanya terdapat keterangan bahwa gambar terumbu karang tersebut berasal dari dokumentasi WALHI dan televisi Swiss.  Saksi juga tidak ikut menyelam untuk pengambilan gambar terumbu karang tersebut.

· Saksi menyatakan bahwa gambar-gambar terumbu karang yang rusak diambil dari buku, jadi bukan merupakan gambaran asli kondisi terumbu karang di Teluk Buyat.

Catatan:

Dalam penjelasan sebelumnya, Saksi sangat jelas menerangkan bahwa terumbu-terumbu karang yang rusak itu berasal dari Buyat, bukan hanya gambar yang diambil dari buku.

· Saksi tidak dapat menjelaskan dengan pasti dimana ikan-ikan yang diteliti itu diambil.  Saksi memang menyatakan bahwa ada beberapa ikan yang diambil dari Teluk Buyat oleh penduduk Buyat atas permintaan Saksi.  Akan tetapi Saksi tidak dapat menjelaskan dimana tepatnya ikan tersebut diambil dan kapan.  Beberapa gambar ikan ternyata hanya dari dokumentasi WALHI.

· Berkenaan dengan kesimpulan terjadinya migrasi ikan dan berkurangnya tangkapan ikan di Teluk Buyat, Saksi tidak dapat menjelaskan metodologi penelitiannya tersebut.  Saksi juga tidak bisa menjelaskan kesimpulannya berkenaan dengan kesaksian Saksi (fakta) Ricky Telleng (tanggal 15 November 2005), yang menyatakan bahwa di Teluk Buyat dalam 2 jam dapat ditangkap 200 ekor ikan.  

· Saksi mengakui bahwa dia tidak ikut penelitian berkenaan dengan arsen di Teluk Buyat.

· Saksi menyatakan bahwa foto udara yang diperlihatkan di persidangan adalah foto-foto yang sudah dipublikasi dan kemudian dipilih dan disambung.  Foto-foto tersebut diambil pada sekitar tahun 2000.

· Saksi mengkonfirmasi foto yang memperlihatkan bahwa Saksi ada di perahu dan menerima sampel air laut dan juga menutup plastik sampel air laut tersebut.

· Saksi mengakui bahwa analisanya berkenaan dengan oseanografi bukan berdasarkan penelitiannya, tapi mengambil data dari pusat pemantauan meteorologi dan juga literatur.

· Saksi menyatakan bahwa dengan adanya Tanjung Ratatotok maka air dari Teluk Ratatotok tidak bisa masuk atau bercampur ke perairan Teluk Buyat.

· Saksi tidak dapat menjawab pertanyaan Penasehat Hukum mengenai hal-hal yang menyangkut keracunan arsenik, oseanografi dan migrasi ikan.

· Saksi mengakui bahwa metode yang dipakai dalam pemetaan spesies dan migrasi ikan adalah metode sendiri, tidak mengikuti literatur.

· Saksi dalam kesaksiannya menyatakan bahwa ia tidak pernah memberikan pernyataan bahwa ia tidak pernah memberikan pernyataan sehubungan dengan kandungan merkuri.  Kemudian Saksi mengakui bahwa suara yang di Voice of America [yang nyata-nyata memberikan pernyataan sehubungan dengan merkuri] adalah suara Saksi sendiri.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa I dan Terdakwa II menyatakan bahwa Ph tailing adalah – 1 sampai – 5, sehingga tailing 10.000.000 lebih asam dari pada air laut.  Keterangan ini tidak berlaku karena air laut bersifat basa.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menolak kesaksian Saksi secara keseluruhan. 

· Terdakwa I dan Terdakwa II berpendapat bahwa satu-satunya keahlian yang dimiliki oleh Saksi adalah mengumpulkan informasi anekdot, menyalahartikan hal-hal ilmiah dan membingungkan masyarakat umum.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menyatakan bahwa pada kenyataanya Saksi bersama beberapa saksi lain telah mempresentasikan fakta-fakta tersebut dengan salah dan telah membuat pernyataan yang tidak benar tanpa mempunyai bukti-bukti yang mendukung pernyataan‑pernyataan tersebut.  Hal ini telah menyebabkan suatu sensasi nasional dalam berita pers.  Presentasi salah dari kebenaran serta tuduhan-tuduhannya telah mengacaukan kehidupan dan menyebabkan kesulitan besar pada masyarakat sekitar tambang termasuk terjadinya ketakutan, kebingungan, dan kerugian-kerugian ekonomi pada kesejahteraan dari masyarakat tersebut.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menyatakan bahwa terdapat suatu kemungkinan besar bahwa Saksi telah bekerja sama dengan sejumlah orang dalam usaha memberikan informasi yang tidak benar.


19. Acara:

Pemeriksaan Saksi

20. Hari / Tanggal:

Jum’at/3 Maret 2006

21. Hakim:

a. HK I

=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II

=
Agus Budiarto, SH.

c. HK III (Ketua)
=
R. Damanik, SH.

d. HK IV

=
Darwo, SH

e. HK V

=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

22. Panitera:

(i) Sientje SH.;

(ii) Mansur Malakat; dan

(iii) Herry Maramis.

23. Jaksa:

a. J1

=
Robert Ilat, SH.
b. J2

=
Purwanta Sudarmaji, SH.
c. J3

=
Reinhard Tololiu, SH.
d. J4

=
Muthmainah Umadji, SH.
24. Tim advokat:

a. LMPP

=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM

=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK

=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT

=
Hafzan Taher, SH.

e. PS

=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS

=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN

=
Nira Sari Nazarudin, SH, LL.M

Tim asistensi:

g. Dymas Satrioprodjo, SH.

h. Ulyarta Naibaho, SH.

7.
Saksi-saksi:

a.
YP
=
Yudi Prabangkara

b.
RD
=
Rignolda Djamaludin

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana, nomor No.284/Pidana Biasa/2005.PN Manado atas nama Terdakwa PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 [Palu diketuk]

HK III:
Terdakwa dipersilakan duduk di depan.  Sebelum persidangan dimulai, kami tanyakan kepada Terdakwa apakah Saudara sehat hari ini?

RBN:
Yes I am.
HS:
Ya, Yang Mulia, saya sehat.

HK III:
Kita akan melanjutkan pemeriksaan saksi ya.  Kami tanyakan kepada Saudara JPU ada saksi hadir hari ini?

J1:
Kami menghadirkan dua orang Ahli hari ini.

HK III:
Dua orang Ahli ya?  Saksi Ahli?

J1:
Ahli.

HK III:
Ahli tok?

J1:
Iya Ahli.

HK III:
Maksudnya, tapi dia juga melakukan apa disana?

J1:
Tidak Pak.

HK III:
Tidak ya, jadi kalau nanti ada yang kebetulan juga mengadakan riset disana juga sebagai ahli itu beda ya?

J1:
Baik Pak.

HK III:
Oke kita akan lanjutkan pemeriksaan ahli, Saudara apa silakan duduk.  Kami persilakan Saudara JPU untuk menghadirkan saksi.

J1:
Terima kasih Yang Mulia.  Saudara Yudi Prabangkara.

 [Saksi memasuki ruang sidang]

HK III:
Siapa nama Saksi?
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Yudi Prabangkara

J1:
Insinyur Y. Yudi Prabangkara.

HK III:
Memang agak susah saya kalau tidak dikasih tahu Saksinya ini siapa sebelumnya.  Rahmansyah.  Ada disitu aku bikin.  Sudah.  Saudara ya, diajukan sebagai Saksi ya, nama lengkapnya Saudara siapa?

YP:
Ir. Y. Yudi Prabangkara DEA.

HK III:
DEA, lahir di Magelang, 16 Juni 1963 ya?

YP:
Betul.

HK III:
Agamanya apa?

YP:
Katholik Pak.

HK III:
Pekerjaan?

YP:
Pegawai Negeri di BPPT.

HK III:
Alamat rumah?

YP:
DI Villa Jatirasa, Jalan Kakatua B II Nomor 5.

HK III:
B II Nomor 5 ya?

YP:
Ya.

HK III:
B II Nomor 4 atau 5?

YP:
B II Nomor 4.

HK III:
4 ya, Saudara kenal dengan Terdakwa?

YP:
Tidak Pak.

HK III:
Tidak ya?  Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Ahli ya.  Terlebih dahulu disumpah menurut agama yang Saudara anut ya, agama Katholik ya.

YP:
Ya Pak.

HK III:
Kami persilakan berdiri.

 [Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Silakan duduk.  Latar belakang pendidikan Saudara apa?  Geologi ya?

YP:
Gelar kesarjanaan saya S1nya adalah Tehnik Geologi dari Universitas Gajah Mada, kemudian saya melanjutkan Pasca Sarjana S2 di ENSMP de Paris, di Perancis untuk bidang Pertambangan.

HK III:
Pernah Saudara melakukan penelitian tentang kandung tailing itu, sisa penambangan emas itu, tailing, pernah mengadakan penelitian?

YP:
Ya, dalam bekerja sepanjang dari tahun 1990, sejak saya bekerja hingga sekarang saya melakukan berbagai penelitian yang berkaitan dengan geologi dan kemudian sejak tahun, praktis sejak tahun 2001 saya sebagai Kepala Bidang Teknologi Pengelola Lingkungan Pertambangan banyak bekerja dan melakukan penelitian mengenai lingkungan pertambangan.

HK III:
Termasuk tailing ya?

YP:
Termasuk tailing.

HK III:
Sudah berapa pertambangan di Indonesia yang Saudara teliti mengenai tailingnya?

YP:
Kalau mengenai tailing...

HK III:
Khususnya pertambangan emas?

YP:
Pertambangan tailing yang pernah saya lakukan adalah di Pulau Bangka, mengenai timah, kemudian berbagai waste atau limbah pertambangan terutama batubara kemudian di PT INCO juga mengenai limbah pertambangan nikel, kemudian melakukan terakhir penelitian hidrogeologi di daerah Buyat.

HK III:
Saudara, jadi untuk pertambangan emas baru satu ya, di daerah Teluk Buyat, sebelumnya Saudara belum pernah ya?

YP:
Ya.

HK III:
Seperti yang Saudara katakan tadi kan Saudara pertambangan batubara, nikel dan lain-lainnya, kalau untuk pertambangan emas baru di Buyat ya.

YP:
Kecuali pertambangan skala kecil Pak, masih skala kecil, saya pernah bekerja di muara Tewe di Kalimantan, kemudian juga di Kabupaten Lebak.

HK III:
Itu pertambangan rakyat atau pertambangan perusahaan?

YP:
Pertambangan rakyat, mengenai limbahnya juga.

HK III:
Jadi Saudara mengetahui limbah pertambangan rakyat ya, Saudara tadi mengatakan bahwa di Teluk Buyat Saudara pernah mengadakan penelitian juga, siapa yang menugaskan Saudara untuk mengadakan penelitian di Buyat?

YP:
Ya, waktu itu KLH menunjuk beberapa instansi, dalam hal ini adalah ITB, kemudian lembaga profesi IAGI dan BPPT untuk melakukan riset bersama mengenai hidrogeologi di Buyat dalam kaitannya dengan menentukan arah aliran atau kontaminasi dari arsen.

HK III:
Gitu ya, khusus mengenai penelitian Saudara di Buyat, Saudara sendiri pernah mengambil tailingnya itu untuk diperiksa?

YP:
Tidak pernah kalau saya.

HK III:
Jadi Saudara kalau menelitinya itu bagaimana itu di Buyat itu gimana, sistemnya yang Saudara pakai gimana cara menelitinya? 

YP:
Jadi penelitian itu kita lakukan pada bulan Maret hingga Mei 2005, jadi praktis kegiatan penambangan di PT NMR sudah berhenti, kemudian kita mengkaji kondisi geologinya yang akan dikaitkan dengan, untuk melihat sistem hidrogeologi, atau pola aliran air yang ada di daerah itu.

HK III:
Jadi mengenai tailing yang dibuang atau ditempatkan di Teluk Buyat itu Saudara tidak pernah meneliti?

YP:
Tidak Pak.

HK III:
Tidak pernah ya, tadi saya kurang jelas juga, belum jelas, yang menugaskan Saudara kesana pada waktu itu siapa, apakah, Saudara kan bekerja di BPPT, apakah dari instansi Saudara yang menugaskan Saudara kesana, atau inisiatif Saudara sendiri atau bagaimana Saudara bisa berangkat kesana dan...

YP:
Ya, jadi yang menugaskan saya kesana adalah kantor dari KLH yang menunjuk instansi saya dalam hal ini adalah BPPT bersama dengan LIPI, LAPI ITB dan IAGI, organisasi profesi geologi untuk bekerja melakukan penelitian di sana.

HK III:
Yang diteliti apanya aja selama Saudara di sana?

YP:
Yang kita teliti adalah aspek geologi yang artinya aspek fisik dari kondisi geologi yang ada di sana, kemudian aspek hidrogeologi, artinya kita melihat karakteristik dari aliran, baik aliran permukaan maupun aliran bawah permukaan, aliran air Pak.

HK III:
Aliran air ya?

YP:
Ya Pak.

HK III:
Terdiri dari berapa pakar-pakar meliputi keahlian apa aja yang ikut di penelitian ini, Saudara dari geologi oke, terus ada bagian apa lagi yang ikut serta di dalam rombongan itu yang mengadakan penelitian itu?

YP:
Baik, jadi penelitian itu diketuai oleh Lombok Hutasoit dari ITB, beliau sebagai ahli geologi di sana memimpin tim hidrogeologi, memimpin tim hidrologi, artinya yang menangani permasalah air, kemudian ada tim fisika yang menangani pemetaan bawah permukaan, jadi timnya itu Pak.

HK III:
Gitu ya, itu dalam jangka waktu berapa lama Saudara dengan orang-orang itu mengadakan penelitian disana, dari kapan sampai kapan?

YP:
Ya, penelitian itu berlangsung dari awal Maret, sebetulnya mulai Februari tapi ke lapangannya awal Maret hingga ke lapangan kemudian proses di laboratorium uji laboratorium hingga kita laporkan pada bulan Mei 2005.

HK III:
Apakah hasil dari penelitian Saudara tersebut dituangkan dalam bentuk suatu apa gitulah, sebagai....

YP:
Laporan?

HK III:
Ada laporannya hasil penelitian itu dan diberikan kepada siapa laporan hasil penelitian itu?

YP:
Oleh ketua tim, saya lupa tanggalnya, tapi dipresentasikan di depan KLH, kemudian disitu ada penyerahan laporan.

HK III:
Ada ya, lengkap ya laporannya?

YP:
Ya.

HK III:
Bisa Saudara secara garis besarnya apa yang ditemukan, yang termuat di dalam laporan itu disana hasil penelitian oleh Saudara dan tim itu, secara garis besarnya ajalah, detailnya enggak usah lah, garis besarnya aja?

YP:
Jadi dari, karena tujuan utamanya adalah mengetahui kemungkinan kontaminasi arsen yang berasal dari satu tempat di atas kemudian sampai di bawah di daerah di desa Buyat, hingga kita harus mengetahui kondisi hidrologi dan hidrogeologinya, karena itu diyakini itu menjadi jalur pengiriman atau transportasi dari arsen yang kita teliti sehingga kita meneliti satu aspek adalah aspek geologi, aspek batuannya, apakah batuan-batuan yang ada di atas yang ada di daerah pertambangan PT NMR itu mempunyai tendensi untuk melepas logam-logam berat terutama arsen dalam hal ini, kita teliti kita analisa sampelnya dari berbagai tempat baik sisa cebakannya kemudian dari fasilitas-fasilitas yang masih tersisa di sana seperti waste dam kemudian ada settling pond dan sebagainya, kemudian, itu dari sisi geologinya kita analisa batuannya.  Kemudian yang kedua adalah permasalahan hidrologinya, hidrologi itu terdiri dari dua, jadi aliran yang ada di permukaaan, artinya sungai-sungai yang ada di situ, apakah memang dia bisa mempunyai potensi untuk menyalurkan logam-logam itu tadi atau justru dari aliran air yang ada di bawah permukaan itu yang kita petakan.

HK III:
Oke, waktu dipresentasikan hasil penelitian tersebut, itu di depan siapa itu dipresentasikan, apakah juga ada diundang dari PT NMR untuk mendengar hasil presentasi mengenai hasil penelitian itu?

YP:
Sepengetahuan saya tidak, jadi hanya teman-teman dari KLH.

HK III:
Gitu ya, jadi apa penemuan, misalnya apa yang harus diperbaiki atau apa kerusakan disitu tidak diberitahu kepada PT NMR gitu?

YP:
Kita tidak berhak untuk menyampaikan itu kemana-mana karena memang penugasan itu berasal dari KLH.

HK III:
Kami serahkan kepada JPU untuk mengajukan pertanyaan.

J1:
Terima kasih Yang Mulia, Saudara Ahli, tadi Saudara menjelaskan bahwa melakukan penelitian terhadap bebatuan dari segi geologi ya pada daerah sekitar Buyat, yang ingin kami tanyakan, sebenarnya di dalam batuan itu sebenarnya apa yang ada di dalam bebatuan ketika Saudara melakukan penelitian terhadap bebatuan yang ada di sekitar Buyat?

YP:
Baik, saya bisa menggambarkan secara garis besar bahwa kondisi yang ada di daerah Buyat itu merupakan satu kompleks batuan yang terkena struktur yang relatif rumit dan dengan urutan [tidak jelas] stratigrafi tertentu atau urutan-urutan bebatuan tertentu, nah, disitu ada satu massa batuan, namanya batu gamping ratatotok yang termineralisasi akibat adanya pengaruh pintrusi dari batuan beku sehingga termineralisasi dan hasilnya adalah ada Au atau emas di situ beserta seluruh rangkaian logam-logam ikutannya, logam-logam itu bisa terdiri dari merkuri, arsen dan sebagainya.

J1:
Jadi di dalam bebatuan yang ada di Teluk Buyat itu ada logam berat?

YP:
Ya.

J1:
Yang seperti Saudara katakan tadi, merkuri, arsen dan...

YP:
Antimon dan sebagainya.

J1:
Antimon dan sebagainya.  Nah sekarang yang pengen kami ketahui, kondisi yang ada di Buyat yang seperti Saudara katakan tadi tentang logam berat, apakah logam-logam berat itu bisa lepas daripada bebatuan tersebut dan bagaimana resikonya terhadap lingkungan?

YP:
Ya, jadi secara prinsip, batuan yang terekspos mempunyai potensi untuk melepaskan unsur-unsur yang, unsur-unsur pembentuk batuannya, prinsip pelepasannya adalah bisa karena proses alam, yaitu proses pelapukan kemudian hancur, tertransportasi atau terbawa oleh satu media dan diendapkan di satu tempat, atau juga dari aktifitas manusia, misalnya penambangan.  Dalam proses penambangan terjadi penggalian, pembongkaran bebatuan yang mengakibatkan tereksposnya batuan-batuan yang termineralisasi sehingga punya potensi untuk melepas logam.

J1:
Jadi Saudara katakan tadi bahwa itu ketika itu terlepas dari bebatuan itu ada proses alam, dan karena kegiatan manusia?

YP:
Ya.

J1:
Saya kembali dulu kepada dari awal, kalau seandainya logam itu masih ada pada bebatuan, apakah itu mempunyai resiko jika tidak terlepas dari bebatuan, apakah mempunyai resiko terhadap alam sekitar jika tidak terlepas dari bebatuan tersebut?

YP:
Saya kira ya, karena secara prinsip memang batuan itu sudah mengandung logam-logam tersebut.

J1:
Jadi resiko terhadap lingkungan apakah ada resikonya jika seandainya logam-logam itu masih terbungkus dalam bebatuan.

YP:
Ya, proses yang bisa menyebabkan lepasnya adalah pelapukan tanpa intervensi dari aktifitas lainnya, dan proses itu biasanya lambat.

J1:
Lamban?

YP:
Ya.

J1:
Jadi saya tanyakan begini, ketika ditemukan ada logam berat yang berada di suatu tempat jadi bukan pada bebatuan, jadi tadi Saudara sudah jelaskan bahwa ada dua proses alam dan proses kegiatan manusia, saya pengen tanyakan mana yang paling cepat proses pelepasan itu, apakah proses alam atau proses kegiatan manusia yang Saudara katakan tadi antara lain adalah pertambangan?

YP:
Cepat atau lambatnya tergantung berbagai faktor, tapi yang pasti aktifitas penggalian atau penambangan itu mengekspos bebatuan secara luas, sehingga logikanya dia akan lebih cepat bisa melepas logam-logam tersebut.

J1:
Bisa melepas logam-logam tersebut, Saudara tadi katakan antara lain pertambangan, jika logam-logam tersebut telah terlepas dengan kegiatan manusia berada pada satu tempat, yang pengen saya tanyakan tingkat resiko yang ada terhadap lingkungan, jadi begini, ketika terlepas dengan adanya kegiatan manusia tingkat dimana yang lebih tinggi tingkat resikonya apakah pada saat dia telah terlepas atau saat dia masih terbungkus di dalam bebatuan seperti yang Saudara katakan tadi?

YP:
Jelas setelah terlepas.

J1:
Setelah terlepas?

YP:
Ya, hanya saja bagaimana mengukur kecepatan proses alami dan proses yang dilakukan oleh aktifitas manusia harus terukur dan dipantau dengan data.

J1:
Harus terukur dan dipantau dengan data, nah sekarang begini, apakah ada caranya ketika ada kegiatan manusia antara pertambangan yang berhubungan dengan bebatuan yang didalamnya ada bebatuan yang ada logam berat, apakah ada cara untuk agar supaya menurunkan kadar tersebut agar tidak beresiko terhadap lingkungan terutama dengan kegiatan manusia dalam hal ini pertambangan?

YP:
Ya, di dalam proses penambangan ada beberapa bagian, jadi bagian pertama adalah ekstraksi batuan, artinya mengambil bebatuan itu dari tempatnya ke tempat yang disediakan untuk proses selanjutnya, proses kedua adalah pengolahan bijinya, kemudian ketiga adalah penanganan limbahnya atau sisa dari penambangan, tiap tahapan ini selalu mengandung resiko menurut saya terhadap lingkungan, yang pertama terhadap ekstraksi batuan, ada resiko mengganggu lingkungan dalam hal roman muka bumi, membuka ada land clearing, kemudian menggali, kemudian menggambil sesuatu dari sana, antara lain, yang kedua adalah proses pengolahan pada proses pengolahan kita menambahkan bahan-bahan kimia untuk dapat mengambil logam-logam yang diinginkan dalam hal ini Au, kemudian pada waktu pembuangannya, pada waktu pembuangannya juga harus dilakukan dengan hati-hati karena ini bisa mengganggu lingkungan, sepengetahuan saya dalam proses pengolahan yang dilakukan oleh PT NMR ada yang disebut unit detoksifikasi, artinya disadari oleh kita bersama, oleh ahli geologi juga bahwa memang ada logam-logam ikutan yang berbahaya bagi lingkungan dan itu harus ditangani, prosesnya bisa macam-macam tergantung kondisi setempat, sangat tergantung dari setempat.  Nah proses yang dilakukan oleh PT NMR adalah detoksifikasi, detoksifikasi yang pertama adalah sianida, karena seluruh proses pengolahannya melalui proses sianida yang artinya menambahkan asam sianida di rangkaian prosesnya sehingga itu harus ditarik kembali, jadi ada unit penghancuran sianida.  Kemudian ada unit yang menarik atau mengurangi konsentrasi merkuri, kemudian ada unit yang menarik atau mengurangi konsentrasi dari arsen.  Saya kira itu Pak.

J1:
Jadi itulah tindakan yang harus dilakukan dalam rangka untuk menurunkan kadar-kadar logam berat agar supaya tidak beresiko terhadap lingkungan, itukan pertanyaan saya, jadi itulah...

YP:
Saya kira tujuannya itu...

J1:
Jadi kegiatan-kegiatanya itu.  Baik Yang Mulia akan dilanjutkan oleh rekan kami.

J2:
Baik Saudara Ahli, pertanyaan kami lanjutkan, seperti Saudara Ahli sampaikan bahwa Saudara pernah meneliti mengenai penambangan rakyat, penambangan emas yang dilakukan oleh rakyat, apa sebenarnya yang membedakan, sebenarnya penambangan emas yang dilakukan oleh perusahaan besar seperti PT NMR dengan pertambangan emas yang dilakukan oleh penambang rakyat?

YP:
Ya, berdasarkan pengalaman yang saya peroleh selama meneliti, sebagian besar kalau tidak boleh dikatakan hampir seluruhnya penambang rakyat untuk emas memakai proses yang menggunakan bahan pengikat Au-nya adalah merkuri, ini dilakukan karena prosesnya sederhana dan sayangnya merkuri ini gampang di dapat di luar tanpa kontrol.  Nah di dalam industri pertambangan, proses yang, proses recovery atau pengambilan emas dengan merkuri ini sudah lama ditinggalkan karena faktor lingkungan dan tidak ekonomis lagi, bergeser...

 [Rekaman terhenti]

YP:
...sianida di situ, ini jauh lebih kompleks dan jarang bisa ada di beberapa tempat tapi jarang dilakukan oleh penambang-penambang skala kecil atau penambang rakyat.

J2:
Sedangkan untuk perusahaan besar seperti yang dilakukan oleh PT NMR, bagaimana dari segi proses atau metode yang digunakan untuk mendapatkan emas?

YP:
Ya, sepengetahuan saya proses yang dilakukan oleh PT NMR adalah proses dengan sianida zinc, karakteristik jebakan memungkinkan ada beberapa varian dalam proses ini, proses asam sianida ini, tujuan utamanya adalah mendapatkan hasil tangkapan Au atau emas sebanyak mungkin, saya katakan tadi proses ini rumit karena memang relatif berbahaya sehingga memerlukan penanganan khusus, instalasinya, fasilitasnya juga khusus dibuat untuk itu.

J2:
Saudara Ahli katakan tadi bahwa proses yang dilakukan oleh PT NMR relatif lebih berbahaya dibanding proses atau metode yang dilakukan oleh penambang rakyat, bagaimana penjelasan lebih berbahaya ini?

YP:
Ya, pada penambangan emas rakyat yang memakai sistem penangkapan emas dengan merkuri, memang berbahaya, bahayanya adalah unsur merkurinya terhadap kesehatan manusia, beberapa kasus sudah terdengar, kasus-kasus mengenai keracunan merkuri, namun demikian jangka waktu antara proses melakukan pekerjaan dengan merkuri dengan akibat terhadap kesehatannya relatif lebih panjang, relatif lama bisa setahunan mungkin, tapi ini diluar ini, keahlian saya, ini yang saya tangkap dari berbagai referensi yang ada.  Nah di dalam proses sianidasi karena memakai asam sianida ini sangat berbahaya orang menghirup asam sianida secara langsung bisa meninggal sehingga fasilitas yang disediakan untuk proses sianidasi ini memang suatu proses yang tertutup mempunyai peralatan yang relatif lebih modern dan biasanya aman.

J2:
Biasanya apa Pak?

YP:
Aman untuk lingkungan.  Kita jarang sekali mendengar kebocoran dari asam sianida di instalasi unit pengolahan industri emas.

J2:
Ya, Saudara Ahli tadi juga sudah menjelaskan mengenai proses detoksifikasi, proses detoksifikasi, tapi sebelum ke proses detoksifikasi kami ingin mendapatkan penjelasan yang lebih, lebih detail lagi mengenai pelepasan logam-logam berat pada batuan, mengenai pelepasan ini, istilah pelepasan bagaimana Saudara bisa menjelaskan kepada kita, sebenarnya apa saja unsur dalam bebatuan, dan apakah kalau di dalam bebatuan tanpa ada campur tangan manusia, tadi memang sudah Saudara Ahli telah jelaskan bisa secara alamiah, bisa karena suatu proses kegiatan manusia, tetapi yang pengen kita pertegas lagi adalah masalah pelepasan unsur-unsur logam berat ini, bagaimana penjelasan mengenai pelepasan unsur logam-logam berat yang ada di bebatuan?

YP:
Baik, mungkin kita bisa mulai dari apa yang kita sebut sebagai batuan, jadi batuan itu adalah massa padat yang terdiri dari unit-unit kecil dari pembentuk batuan, yang kita sebut sebagai mineral.  Jadi batuan itu tersusun dari berbagai unsur mineral, nah mineral ini mempunyai karakteristik fisik dan kimia yang sangat spesifik, baik dari unsur kemudian bentuk kristalnya sendiri, kemudian ketahanan terhadap pelapukan dan sebagainya, nah suatu ketika bebatuan ini akan terganggu kalau secara alami dia terkena proses pelapukan, pelapukan itu ada beberapa macam, tapi saya sebut salah satu saja pelapukan yaitu pelapukan fisik yaitu terutama terganggunya batuan karena perubahan temperatur, ada panas kemudian dingin, kemudian panas, kemudian dingin, panas dingin, panas dingin sehingga dia mengalami pelapukan, nah pada saat pelapukan kemudian ada kontak dengan udara dan sebagainya, air dan sebagainya, ini bisa berpotensi bisa melepas bagian dari mineral karena mineral itu tersusun atas unsur, komposisi kimia dari unsur sehingga terlepas ini adalah logam-logam seperti arsen, Hg ini bisa tertransport dan terendapkan di suatu tempat.  Itu proses tadi akibat dari alam, kemudian proses ini bisa juga dipercepat oleh proses kegiatan manusia yang berusaha menghancurkan batuan besar ini menjadi ukuran tertentu, ukuran kecil karena ingin diambil unsur yang ada di dalam batuan tersebut dalam hal ini adalah emas.  Percepatan itu juga memungkinkan terjadinya pelepasan unsur-unsur dari mineralnya sendiri.

J2:
Untuk adanya pelepasan, untuk terjadinya pelepasan yang salah satunya yang kita bicarakan disini adalah pelapukan, Saudara Ahli sudah menjelaskan dengan jelas, kemudian mengenai kegiatan penambangan khususnya yang dilakukan oleh PT NMR.  Apakah proses, bagaimana proses terjadinya pelepasan unsur-unsur logam berat di dalam bebatuan itu, apakah pelepasan itu terjadi pada saat batuan itu diambil dari tempatnya atau pada saat melalui proses detoksifikasi atau setelah dilakukan proses detoksifikasi?

YP:
Secara prinsip pada waktu pengambilan massa batuan, itu juga punya potensi untuk melepas logam-logam tertentu karena di situ terjadi proses ekspos membuka bebatuan yang segar ke udara, apabila komposisi kimianya memungkinkan dia kontak dengan udara maka dia berpotensi untuk melepas sesuatu, itu dari sisi penambangannya.  Kemudian dari sisi proses, menurut hemat saya, proses metalurgi yang dilakukan tujuan utamanya adalah menarik satu unsur dari massa batuan yang ada, bagaimana caranya, dia menghancurkan pada saat sampai tingkat ukuran butir tertentu dimana dia mempunyai permukaan, luas permukaan yang paling luas untuk bisa direaksikan dengan bahan-bahan kimia yang bisa menarik logam itu dalam hal ini Au.  Ini dilakukan oleh PT NMR sepengetahuan saya.  Kemudian karena disitu ada kecenderungan juga melepas unsur-unsur lain selain Au maka dilakukan proses atau ditambahkan fasilitas untuk memproses atau mendetoksifikasi atau mengurangi konsentrasi atau menghilangkan konsentrasi dari logam-logam yang tidak diinginkan.  Nah keberhasilan dari proses pengambilan pengurangan konsentrasi ini sangat ditentukan oleh hasil buangannya, hasil buangannya adalah tailing, sebetulnya dari tailing kita bisa lihat komposisi atau konsentrasi logam apa yang masih tersisa, menurut hemat saya kalau proses detoksifikasi ini berjalan baik, maka tailing yang dihasilkan seharusnya sudah memenuhi standar atau nilai yang telah ditentukan atau diatur sebelumnya oleh pihak PT NMR, barangkali itu Pak.

J2:
Ya, dari penjelasan Saudara yang terakhir, ada suatu kesimpulan yang menyatakan bahwa kualitas tailing yang dibuang adalah sangat tergantung dari proses detoksifikasi.  Yang ingin kami tanyakan disini, apabila dari proses detoksifikasi itu ada gangguan baik itu yang disebabkan, ada gangguan yang disebabkan oleh tidak berfungsinya alat-alat yang digunakan untuk detoksifikasi, apakah itu juga nantinya akan mempengaruhi kualitas yang dihasilkan?

YP:
Ya.

J2:
Ya.  Jadi adanya gangguan pada proses detoksifikasi akan sangat mempengaruhi terhadap buangan yang, hasil buangan yang ada ya.  Ada juga dari pengalaman sidang terdahulu, dari ada keterangan saksi fakta yang mengatakan bahwa tidak perlu dirisaukan adanya unsur-unsur logam berat yang ada di lokasi tambang, atau di daratan atau di gunung kemudian dipindahkan ke laut karena ini unsur-unsur dari alam kembali ke alam, saya ingin mendengar pendapat dari Saudara selaku geologist, apakah pendapat seperti itu menurut pandangan geologist bisa diterima atau ada pendapat lain menurut bidang keahlian Saudara?

YP:
Secara prinsip, semua benda yang dipindahkan dari suatu tempat ke tempat lain selama ini di dalam bumi ini menurut pendapat saya dipindahkan dari alam ke alam, tapi keterangan ini agak membiaskan karena yang jauh lebih penting, jauh lebih bisa diperhatikan adalah adanya proses pengambilan batuan dari satu tempat kemudian mengalami proses ekstraksi satu logam atau beberapa logam kemudian sisanya ditaruh di suatu tempat, ini secara prinsip memang dari alam ke alam.  Tapi harus dilihat apakah memang ada perubahan antara massa batuan sebelum dipindahkan hingga diletakkan sebagai sisa.

J2:
Apakah menurut pendapat Saudara sama, sama tingkat resiko [tidak jelas] unsur-unsur logam berat itu yang masih terikat dalam batuan dengan unsur-unsur logam berat yang sudah melalui proses dalam pengolahan suatu produksi pertambangan?

YP:
Untuk menjawab apakah ada resiko memerlukan data, tapi yang pasti bahwa di situ ada perubahan sifat fisik dari batuan sebelumnya yang berwujud batuan di dalam bumi atau di permukaan bumi yang kemudian dihancurkan dalam ukuran tertentu yang sampai halus kemudian diberikan satu bahan kimia untuk menarik logam-logam yang diinginkan dalam hal ini Au kemudian sisanya ditaruh di satu tempat, ada perubahan wujud di situ. Perubahan wujud itu diyakini bisa berpotensi untuk melepas unsur-unsur logam.  Nah, fasilitas yang baik seharusnya pada waktu melepas sisa dari penambangan ini, sisa dari proses penambangan ini, sudah meniadakan atau menurunkan konsentrasi dari logam-logam yang diduga atau di, memang diyakini berpotensi untuk mengganggu lingkungan ke dalam nilai-nilai, satu nilai atau satu konsentrasi satu harga konsentrasi tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya.  Nah jika proses ini tidak berjalan, maka otomatis sisa pembuangan proses tambang ini akan melebihi nilai yang sudah ditentukan.  Kalau proses ini berhasil maka hasilnya akan di bawah nilai yang ditentukan.  Yang menentukan adalah PT NMR menurut saya, berdasarkan apa, berdasarkan barangkali salah satunya adalah peraturan pemerintah atau regulasi atau limitasi nilai ekonomi proses itu sendiri.

J2:
Berdasarkan Saudara juga melakukan penelitian terhadap hidrologi di wilayah pertambangan PT NMR, apakah pada saat Saudara melakukan penelitian itu juga sampai ke pola hidrologi pada Teluk Buyat?

YP:
Tidak Pak.

J2:
Tidak.  Apabila Saudara tidak melakukan penelitian pola hidrologi pada Teluk Buyat, bagaimana sebenarnya pola hidropologi pertambangan PT NMR dan wilayah sekitarnya?

PS:
Kami keberatan Yang Mulia keberatan, karena sudah dikatakan sebenarnya Saksi sudah mengatakan tidak melakukan penelitian jadi dialihkan lagi ke PT NMR rasanya sudah overlap pertanyaannya .

HK III:
Jadi begitu, sebenarnya tadi sudah saya tanya sebenarnya yang paling apa, pernah mengadakan pemeriksaan tailing dari PT NMR aja dia tidak pernah mengadakan itu, jadi kalau kita berkutat di situ juga ya.

J2:
Ya.  Jadi ada berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Ahli di BAP nomor 10, itu yang menyatakan bahwa pada baris akhir, “pada akhirnya permukaan air tersebut akan bermuara ke laut”, jadi kami, dalam pertanyaan kami nanti, saya rasa masih relevan dengan apa yang kita dakwakan dan juga masih relevan untuk kita dengarkan di persidangan ini.  Jadi mungkin kelihatannya pada awalnya melanglang buana sampai sana tapi kami berdasarkan Berita Acara di sini pada akhirnya nanti akan bermuara ke laut...

HK III:
Jadi begini ya Saudara JPU, saya juga baca ini nomor 10 ini, gini, jadi ini pengetahuan umum, jadi beginilah secara umum beginilah prosesnya tapi ini tidak ada khusus mengenai PT NMR, tapi terserah kepada Saudara mau dikutak-katik lagi disini silakan saja, kami persilakan.

PS:
Yang Mulia, kami ada argumentasi mengenai hal ini, pertama kalau toh pertanyaan itu akan dilanjutkan, kami minta klarifikasi terlebih dahulu kepada Saksi Ahli, apakah memang dia memang mempunyai keahlian di bidang hidrogeologi, kalau memang punya keahlian hidrogeologi silakan bertanya kami tidak akan keberatan.

HK III:
Saudara mempunyai keahlian hidrologi?

PS:
Hidrogeologi.

HK III:
Hidrogeologi?

YP:
Saya punya pengetahuan tentang hidrogeologi...

PS:
Keahliannya...

YP:
Karena saya melakukan berbagai penelitian mengenai hidrogeologi...

HK III:
Begini loh, sebenarnya maksud saya secara khusus mengenai PT NMR ya, kalau secara umum ini kita sudah tahu seharusnya begini-begini...

J2:
Karena menurut penjelasan Ahli, Ahli termasuk tim yang melakukan penelitian mengenai pola hidrologi di wilayah pertambangan PT NMR, Ahli tadi sudah menerangkan tadi seperti itu.

HK III:
Sebenarnya tadi relevan kalau Ahli itu pada waktu itu meneliti mengenai tailing dari PT NMR dan apa akibatnya terhadap lingkungan di sekitar situ, tapi dia tidak ada sampai ke situ penelitiannya, jadi apa yang nanti kita dapat dari sini, tapi terserahlah, nanti saya enggak beri kesempatan, silakan dilanjutkan saja.

J2:
Ya, seperti pertanyaan kami, bagaimana pola hidrologi di wilayah pertambangan PTNMR?

YP:
Berdasarkan hasil penelitian yang kita lakukan, bahwa sistem hidrogeologi yang ada di sana dipengaruhi oleh dua bagian besar di sana yaitu aliran permukaan dan kemudian aliran air bawah permukaan.  Aliran permukaan kita analisa keberadaan arsen mulai dari atas bagian pertambangan hingga ke desa Buyat.  Kemudian kita juga kita melakukan pemetaan, sub surface maping, pemetaan bawah permukaan melalui metode geolistrik yang kita lakukan, untuk memperoleh gambaran sebetulnya apakah ada pola-pola tertentu yang dapat berpengaruh, mulai dari penambangan hingga ke desa Buyat.  Nah dari situ, penelitian itu memang belum tuntas, akan dilanjutkan lagi dengan kedalaman studi yang lebih tinggi lagi melalui proses drilling, pengeboran dan sebagainya, namun yang bisa kita simpulkan ada beberapa hal di situ, kalau boleh saya akan bacakan ini.  Berdasarkan hasil penyelidikan hidrogeologi dalam kaitannya dengan penyebaran arsen di desa Buyat dan sekitarnya diperoleh kesimpulan sebagai berikut, sistem akuiver, diketahui adalah media berpori pada aluvial atau lapisan bagian atas dan media rekahan pada batuan gamping, kemudian potensi penyebab kandungan yang tinggi di desa Buyat antara lain akibat penambangan atau buangan tambang, tetapi tidak diketahui dengan pasti path way-nya.  Kemudian potensi akibat geotermal yang diindikasikan dengan mata air panas di dekat Danau Buyat juga ada, aktifitas ini juga mengandung arsen yang secara alamiah yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan sumber mata air di desa Buyat dan sekitarnya dan berpotensi masuk ke dalam sistem air tanah di desa Buyat, namun masih perlu dibuktikan hubungan sumber air panas ini dengan sistem aluvial di desa Buyat.  Potensi pelepasan aluvial yang membawa mineralisasi juga ada.  Potensi lain walaupun kecil adalah akibat aktifitas lain seperti pembangunan dan pertanian.  Ini kesimpulannya Pak.

J2:
Ya.  Baik, dari situ kelihatan bahwa itu adalah pengaruh arsen dan Hg pada yang berdasarkan pola hidrologi yang terjadi di desa Buyat dan Saudara...

YP:
Arsen.

J2:
Arsen dan merkuri.

PS:
Enggak ada ada merkuri.

 [tidak jelas]

J2:
Atau arsen saja?

YP:
Yang kita teliti arsen.

J2:
Arsen saja, di desa Buyatnya, di desa Buyatnya, kemudian yang kami pengen penjelasan dari Saudara yaitu mengenai masih ke BAP yang nomor 10 itu, BAP nomor 10, pada waktu proses penambangan terjadilah pemindahan massa batuan baik yang berupa over burden (tanah/batuan penutup) maupun ore-nya, sehingga menutup proses pelapukan, transportasi dan sedimentasi dapat mengakibatkan terlepasnya unsur Hg dan As ke lingkungan.  Dengan demikian, unsur Hg dan As sangat potensial memberikan kontribusi terhadap penurunan kualitas air permukaan.  Pada akhirnya air permukaan tersebut akan bermuara ke laut.  Yang pengen kami tanyakan, bentuk atau penurunan kualitas air permukaan itu penurunan kualitas yang bagaimana?

YP:
Ya, yang saya maksud di sini adalah bahwa akibat proses pelepasan unsur-unsur dalam hal ini arsen atau Hg akan menjadikan konsentrasi arsen, Hg atau unsur-unsur lainnya menjadi lebih tinggi dibanding sebelumnya.

J2:
Ya.

YP:
Itu yang saya maksud dengan penurunan atau lebih tepatnya perubahan kualitas air permukaan.

J2:
Perubahan kualitas air permukaan, apakah dengan Hg dan As yang tinggi, itu perubahan kualitas air permukaan itu semakin baik baik lingkungan atau semakin tidak baik bagi lingkungan?

YP:
Untuk mengatakan baik atau tidak baik, kita harus mengacu kepada peraturan dan saya tidak berkompetensi untuk menjawab peraturan itu, ada Ahli lain yang jauh lebih...

 [rekaman terhenti]

YP:
Jauh lebih bisa menentukan nilai baik atau tidaknya suatu kualitas air.  Yang saya tekankan disini dari sisi pandang geologi adalah adalah adanya proses pelepasan logam-logam tertentu ke alam.

J2:
Ya disini dalam BAP ini disebutkan disitu Saudara dengan tegas menyatakan potensial memberikan kontribusi terhadap penurunan kualitas air permukaan ya.  Jadi sebenarnya hanya ingin kami tegaskan saja apakah karena Saudara juga merupakan disini ahli lingkungan pertambangan, apakah dengan bertambahnya terlepasnya unsur Hg dan As ke lingkungan itu terhadap kualitas air apakah menjadi semakin lebih baik atau menjadi semakin tidak baik bagi lingkungan di sekitar pertambangan?

YP:
Saya kira sulit Pak menjawab pertanyaan seberapa atau terjadi penurunan artinya kita harus bisa mengkuantisir seberapa jauh penurunan kalau misalnya dari level 0 kemudian jadi -1.  Ini ada ukuran-ukuran tertentu dan ini memang mungkin lebih tepat dijawab oleh ahlinya. 

J2:
Berarti berdasarkan standar-standar yang ada, tergantung pada standar-standar yang ada.

YP:
Yang dipakai.

J2:
Ya.  Baik Saudara Ahli kami masih ada pertanyaan kepada Saudara Ahli masih mengenai logam-logam berat yang terlepas dari batuan, adanya logam-logam berat seperti arsen, itu pada umumnya secara geologi apakah berada disemua lapisan tanah atau ada dalam lapisan tanah tertentu, bisa Saudara jelaskan?

YP:
Baik menurut pengetahuan yang saya dapat dari berbagai bacaan yang saya dapat dari subyek atau materi di Desa Buyat ini bahwa batuan yang termineralisasi adalah batu gamping yang kita sebut sebagai batu gamping ratatototok.  Termineralisasi artinya ada penambahan komposisi mineral didalam batuannya dan terubah akibat dari proses hidrotermal atau akibat proses magmatik yang ada di dekatnya, nah batu gamping ini beserta mungkin batu disekitarnya yang termineralisasi ini mempunyai kandungan logam-logam yang relatif tinggi dalam hal ini adalah Au-nya dan ada ikutan dari logam-logam yang lain.  Wujudnya adalah mineral, jadi memang hanya pada susunan atau lapisan batuan tertentu, makanya dalam penambangannya juga harus ditentukan besarnya atau dimensi dari batuan yang termineralisasi yang diyakini oleh pihak yang akan menambang mengandung logam yang berharga, begitu ya.

J2:
Baik kami rasa untuk kami cukup mungkin dari rekan-rekan kami, kita lanjut ke pertanyaan dari teman-teman kita.

J1:
Terima kasih saya ingin melanjutkan, hanya ingin menggarisbawahi terhadap keterangan-keterangan yang sudah disampaikan tadi.  Ada dua pertanyaan yang ingin saya tanyakan kepada Saudara Ahli, yang pertama Saudara sebagai ahli geologi sesuai dengan keilmuan Saudara dan apa yang Saudara teliti disana, yang Saudara tahu.  Dan saya ingin pendapat Saudara menyangkut seandainya di Teluk Buyat terdapat logam-logam berat, maksud saya airnya.  Jelaskan faktor-faktor yang dapat menyebabkan hal tersebut sesuai dengan pengetahuan Saudara dan hasil penelitian?

HK III:
Itu jangan pakai pertanyaan seandainya ya.

J1:
Saya minta pendapat.

HK III:
Diubah, jangan pakai seandainya, ini mengandai-andai ini agak susah nih nanti bagaimana jadi fakta hukumnya.

J1:
Ya dari hasil penelitian jika terdapat logam berat di perairan Teluk Buyat, coba Saudara jelaskan faktor-faktor apa yang mempengaruhi hal tersebut?

YP:
Baik seperti yang telah saya sebutkan tadi bahwa faktor yang pertama yang bisa berpengaruh terhadap keberadaan ini sekarang bukan di daratannya tapi di teluknya ya Pak, di Teluk Buyat adalah faktor alam.  Artinya memang alam melepas secara alamiah unsur-unsur logam itu, kemudian yang potensial berikutnya mempengaruhi atau mengubah kualitas Teluk Buyat adalah dalam hal ini buangan sisa proses penambangan yang dilakukan oleh PT NMR.  Kemudan yang ketiga adalah aktivitas-aktivitas lain, besarnya pengaruh dari masing-masing faktor ini harus ditentukan dengan data, yang bisa saya jawab disini adalah faktor-faktor yang mempunyai potensi untuk mengubah lingkungan perairan di Teluk Buyat.

J1:
Pertanyaan terakhir terhadap ketiga faktor tersebut sesuai dengan keahlian Saudara saya ingin pendapat Saudara proses mana yang tercepat, apakah yang pertama atau yang kedua ata yang ketiga yang Saudara jelaskan tadi?

YP:
Untuk di Teluk Buyat saya tidak bisa menjawab tapi yang pasti kalau di darat pada waktu pelepasan sisa penambangan yang kita sebut tailing itu pasti berpengaruh terhadap lingkungan, seberapa besar pengaruhnya akan dinilai oleh ahli yang berkompeten.

J1:
Yang saya maksud proses mana yang tercepat dari ketiga proses itu?

PS:
Sudah dijawab.

HK III:
Enggak bisa menentukan katanya.

J1:
Cukup.

HK III:
Kami persilahkan Penasehat Hukum dari Terdakwa I.

LMPP:
Saudara Ahli tadi menjelaskan bahwa Saudara juga pernah melakukan beberapa penelitian begitu ya, ini penelitian yang berkaitan dengan kegiatan tambang ya tapi yang berkaitan dengan emas itu yang kecil-kecil, betul ya tadi penjelasan Saudara?

YP:
Ya.

LMPP:
Tapi ada apa seperti nikel, inco tadi Saudara menyebut ya?

YP:
Maaf Pak?

LMPP:
Bahwa Saudara punya pengalaman dalam penelitian itu?

YP:
Ya.

LMPP:
Itu dalam kaitan jabatan Saudara sebagai apa tadi?

YP:
Kepala Bidang Teknologi Lingkungan Pertambangan.

LMPP:
Jadi karena jabatan itu maka Saudara berpengalaman begitu ya dalam penelitian-penelitian yang disebutkan tadi, saya enggak perlu mengulang lagi hanya menegaskan.  Baik, terus yang kedua tadi Saudara juga menyampaikan bahwa karena permintaan KLH itu tadi ya karena KLH Saudara menjadi salah satu anggota tim penelitian tentang hidrogeologi dimana persisnya daerahnya?

YP:
Di daerah Desa Buyat Pak.

LMPP:
Di daerah Desa Buyat?

YP:
Ya.

LMPP:
Dan laporan tadi itu yang kesimpulan yang dibacakan itu adalah hasil penelitan itu tadi?

YP:
Ya.

LMPP:
Yang tadi Maret-Mei 2005?

YP:
2005.

LMPP:
Dan Saudara hanya salah satu anggota tim?

YP:
Betul Pak.

LMPP:
Ada berapa tim sih?

YP:
Jumlahnya saya tidak bisa menyebutkan secara pasti karena ada beberapa tim yang memang timnya terdiri dari sub tim Pak, ada tim geologi, tim hidrologi dan tim geofisika.

LMPP:
Oh dan Saudara di tim yang mana?

YP:
Ada di tim geofisika.

LMPP:
Dan Saudara ke lapangan?

YP:
Saya tidak ke lapangan Pak.

LMPP:
Oh jadi Saudara tidak ke lapangan?

YP:
Saya tidak ke lapangan.

LMPP:
Dan sampai hari Saudara belum pernah ke Desa Buyat sana?

YP:
Saya belum pernah.

LMPP:
Oh begitu, jadi laporan itu berdasarkan analisa data yang pergi ke lapangan?

YP:
Ya.

LMPP:
Dan Saudara...

YP:
Tim saya yang berangkat ke lapangan.

LMPP:
Jadi Saudara sendiri tidak pernah ke lapangan begitu?

YP:
Tidak Pak.

LMPP:
Baik eh saya akan teruskan dan akan saya mulai dengan klarifikasi dari penyataan-pernyataan Saudara kepada persidangan ini.  Nah yang terakhir saya mulai dulu yang terakhir, ketika menyampaikan hasil kesimpulan yang dibacakan tadi Saudara mengatakan bahwa itu tentang arsen tadi itu yang berkaitan dengan arsen tapi tidak diketahui pathwaynya, jadi ada kandungan arsen dimana di air permukaan atau di sumur apa tadi yang kita...

YP:
Di sumur.

LMPP:
Di sumur penduduk?

YP:
Ya.

LMPP:
Ada ditemukan arsen yang tinggi tapi tidak diketahui pathwaynya?

YP:
Ya.

LMPP:
Maksudnya apa ini bisa diklarifikasi ini?

YP:
Jadi prinsipnya kita harus melihat bahwa ada material atau substan dalam hal ini arsen yang tertransport dari satu tempat ke tempat lain, ini bisa dilihat dari apa dari data bahwa dahulu di Desa Buyat sumur-sumur ini rendah kandungan arsennya dan sekarang diimplikasikan dari penelitian diindikasikan ada peningkatan konsentrasi arsen untuk itu KLH berinisiatif ingin mengetahui darimana sumber dan cara jalannya arsen hingga ke sumur itu.

LMPP:
Dan ternyata dari penelitian itu belum menemukan karena belum...

YP:
Ya karena memang belum tuntas penelitiannya.

LMPP:
Kalau saya hubungkan dengan pertanyaan Pak Jaksa yang terakhir ya ketika tadi yang seandainya tadi soal air itu yang mungkin sumbernya Saudara sebut alam bisa juga kegiatan PT NMR atau bisa juga kegiatan lain.  Saya enggak tahu tadi kegiatan lain maksudnya apa tadi?

YP:
Misalnya ada aktifitas pertanian disana, dimana orang menyemprotkan insektisida di beberapa insektisida itu mengandung arsen sehingga berpotensi juga untuk mengubah lingkungan begitu.

LMPP:
Oh jadi pertanian yang menggunakan arsen mungkin juga menjadi asal muasal begitu ya?

YP:
Ya.

LMPP:
Bukan maksudnya tadi Saudara menyebut tadi saya akan masuk ke situ mengenai PETI itu tadi, itu tidak termasuk didalam yang Saudara sebutkan kegiatan lain ini?

YP:
Ya termasuk juga.

LMPP:
Jadi petani, kegiatan PETI masuk didalam?

YP:
Ya.

LMPP:
Jadi mereka itu mungkin menjadi sumber penyumbang tingginya arsen yang di sumur penduduk, yang belum diketahui tadi berasal dari mana?

YP:
Ya.

LMPP:
Baik, jadi andai kata dipersempit misalnya andai kata hanya mereka ini tadi adalah kemungkinan-kemungkinan penyumbang maka belum diketahui siapa diantara mereka yang menyumbangkan dari hasil penelitian tadi betul?

YP:
Ya.

LMPP:
Baik, kemudian masih klarifikasi Saudara juga mengatakan bahwa itu perlu penelitian yang lebih tinggi betul ya, tadi ada pernyataan dari Ahli bahwa ada perlu penelitian yang lebih tinggi, betul tadi ada pernyataan begitu?

YP:
Ya.

LMPP:
Jadi berarti kan kalau ada yang tinggi kan ada yang rendah kira-kira logika sederhananya kan begitu atau ada yang baru awal dan ada yang sudah lengkap mungkin begitu?

YP:
Ya.

LMPP:
Itu maksudnya apa, penelitian yang lebih tinggi itu maksudnya apa?

YP:
Artinya bahwa kita melakukan cakupan dan kedalaman studi yang lebih lengkap karena metode yang kita gunakan baru metode pemetaan permukaan, kemudian analisa sampling dan pemetaan bahwa permukaan dengan geolistrik.  Ini harus dilengkapi menurut hemat saya ya harus dilengkapi dengan program-program atau metode lain salah satunya adalah pemboran, untuk membuktikan kebenaran yang saya sebut tadi pendugaan bawah permukaan.

LMPP:
Oh jadi sebenarnya masih ada tindakan lain atau kegiatan lain yang harus dilakukan untuk sampai kepada kesimpulan yang akurat begitu ya?

YP:
Ya.

LMPP:
Mengenai identifikasi sebab begitu dan penyebab begitu ya, dan itu dalam penelitian ini belum dilakukan?

YP:
Belum.

LMPP:
Sehingga Saudara mengatakan ini tidak termasuk dalam penelitian yang tinggi begitu tadi ya?

YP:
Kedalaman studinya ya yang belum mencukupi.

LMPP:
Ya jadi karena kedalaman studinya belum mencukupi sehingga dari penjelasan Saudara bisa dikatakan ini belum merupakan penelitian yang...

YP:
Belum lengkap.

LMPP:
Belum lengkap baik, ada yang lain pernyataan Saudara tentang kegiatan penambangan ada yang menggunakan sianida kan untuk melepaskan itu ya dari kandungan mineral itu tadi ya?

YP:
Ya.

LMPP:
Untuk mengambil sesuatu menggunakan sianida, nah ada beberapa pertanyaan saya berkaitan dengan ini tadi Saudara tadi mengatakan bahwa kalau itu dalam kaitannya dengan manusia, kesehatan manusia.  Nah sianida ini akan lebih cepat berakibat langsung tadi Saudara sebut kalau enggak, betul ya tadi Saudara?

YP:
Ya.

LMPP:
Maksudnya itu kalau orang menghidup sianida apa seketika langsung sakit atau meninggal?

YP:
Sepengetahuan saya sih ya.

LMPP:
Maksudnya?

YP:
Dalam kondisi tertentu meninggal dia.

LMPP:
Jadi akan meninggal, itu memerlukan waktu dalam menurut pengetahuan Saudara yang sebaik-baiknya meninggal seketika atau berbulan-bulan atau bertahun?

YP:
Akan berakibat langsung meninggal tapi seketika itu kita sulit sekali menentukannya.

LMPP:
Jadi langsung akibatnya itu?

YP:
Ya.

LMPP:
Jadi bisa 1 menit, 1 jam tapi enggak mungkin, jadi langsung ya itu akibatnya?

YP:
Ya.

LMPP:
Baik, sementara tadi Saudara mengatakan kalau itu menggunakan Hg itu lebih lama betul ya?

YP:
Ya.

LMPP:
Baik tadi Saudara mengatakan bahwa tambang-tambang yang modern seperti PT NMR tadi Saudara kan ada tambang-tambang yang modern seperti PT NMR menggunakan sianida, betul tadi pernyataan Saudara?

YP:
Ya.

LMPP:
Darimana Saudara tahu bahwa PT NMR menggunakan sianida didalam proses pengambilan ekstrak yang diinginkan itu?

YP:
Ini sebenarnya pengetahuan umum dan saya baca didalam AMDAL yang dibuat oleh PT NMR karena kebetulan saya eh bukan kebetulan saya ditunjuk sebagai anggota Tim Peer Review dari KLH.

LMPP:
Oh jadi Saudara juga banyak baca juga data-data sekunder seperti AMDALnya PT NMR tadi ya?

YP:
Ya segala yang berkaitan dengan kondisi geologi Pak.

LMPP:
Ya kondisi geologi, oh jadi sumbernya dari sana Saudara mengetahui bahwa PT NMR itu menggunakan sianida dalam proses pengambilan ekstrak itu tadi dan Saudara kategorikan itu sebagai modern, betul ya, menurut praktek yang sekarang ini berkembang?

YP:
Ya perusahaan-perusahaan besar biasanya melakukan dengan proses itu.

LMPP:
Perusahaan-perusahaan besar melakukan.

YP:
Ada metode-metode lain disamping...

LMPP:
Masih ada tentu metode lain tapi menurut keilmuan yang sekarang ini itu dianggap yang paling modern dan ramah lingkungan dan itu dilakukan oleh PT NMR?

YP:
Saya tidak menyatakan demikian Pak.

LMPP:
Yang Saudara katakan apa?

YP:
Bahwa proses yang dilakukan oleh PT NMR adalah proses sianida.

LMPP:
Baik jadi soal modern dan ramah lingkungan bukan kewenangan Saudara barangkali untuk mengatakan itu, baik.

YP:
Ya betul.

LMPP:
Tadi Saudara juga tadi berbicara tadi mengenai detoksifikasi jadi detoksifikasi itu adalah proses menghilangkan atau paling tidak mengurangi kandungan-kandungan logam dari waste begitu ya, dari limbah begitu kan yang akan dipindahkan dari alam ke alam kan itu tadi Saudara, kan diambil dari alam dan dipindahkan ke alam begitu ya?

YP:
Ya.

LMPP:
Betul tadi detoksifikasi itu ya Saudara sebutkan?

YP:
Ya.

LMPP:
Didalam AMDALnya PT NMR Saudara menemukan juga proses detoksifikasi itu?

YP:
Ya.

LMPP:
Bisa dijelaskan apa proses detoksifikasi dalam apa yang dilakukan oleh PT NMR itu?

YP:
Ya jadi saya mengetahui proses yang dilakukan proses pengolahan itu yang dilakukan oleh PT NMR, pertama memang dari dokumen AMDAL.  Disitu disebutkan proses atau tahapan-tahapan yang dilakukan oleh PT NMR untuk mengekstraksi emas disitu karena ada beberapa unsur yang dinilai berbahaya bagi lingkungan maka dilakukan proses tambahan proses-proses detoksifikasi untuk mengurangi atau menghilangkan substan yang berbahaya itu.

LMPP:
Jadi dari AMDAL itu digambarkan proses detoksifikasi itu ya?

YP:
Ya.

LMPP:
Termasuk teknologi yang digunakan untuk proses detoksifikasi itu.

YP:
Ya.

LMPP:
Baik didalamnya antara lain Saudara baca itu proses INCO?

YP:
Ya.

LMPP:
Bisa jelakan apa yang dimaksudkan dengan proses INCO itu?

YP:
Jadi proses detoksifikasi INCO adalah satu proses dari berbagai proses yang ada salah satu proses untuk menghilangkan atau mendestruksi sianida dari bahan tambang yang dilarutkan dengan teknik sianidasi.

LMPP:
Baik, menurut pengetahuan Saudara sebaik-baiknya sebagai seorang geologis dan sebagai pejabat yang berusan dengan lingkungan apakah proses atau metode ini termasuk yang memang baik untuk apa proses detoksifikasi itu?

YP:
Menurut saya baik dan buruknya atau pemilihan dari suatu metode itu sangat beda oleh karakteristik dari bijinya.

LMPP:
Baik.

YP:
Artinya mestinya PT NMR sudah melakukan riset terlebih dahulu untuk menentukan bahwa proses INCO ini adalah suatu proses yang paling cocok dilakukan berkaitan dengan karakteristik biji yang ada disana.

LMPP:
Baik.

YP:
Ini akan berlainan misalnya dilakukan di lain tempat.

LMPP:
Baik, menurut pengetahuan Saudara yang sebaik-baiknya yang mungkin lebih bersifat umum untuk menyusun AMDAL apakah dimulai dengan suatu penelitian?

YP:
Saya lama berkecimpung di pengelolaan lingkungan pertambangan, disana kita sering membahas mengenai berbagai dokumen AMDAL menurut hemat kami AMDAL itu harus didahului atau disertai dengan penelitian-penelitian yang lebih mendalam dari setiap aspek yang dituliskan di dalam AMDAL.

LMPP:
Baik jadi adalah...

YP:
AMDAL, penyusun AMDAL menurut hemat kami akan lebih fokus apabila dia hanya akan merangkum dari tiap riset yang dilakukan?

LMPP:
Saudara pernah ikut dalam tim atau dalam komisi AMDAL?

YP:
Belum.

LMPP:
Belum pernah tapi Saudara tahu dari peraturan bahwa itu harus dilakukan sebelum persetujuan AMDALnya itu diberikan, betul?

YP:
Sebelum persetujuan AMDAL?

LMPP:
Ya diberikan jadi pemrakarsa itu mengusulkan suatu kegiatan dan kemudian ada komisi AMDAL disana kemudian ada ahli-ahli yang melakukan penelitian, ada presentasi kemudian diberikan persetujuan?

YP:
Ya berdasarkan pengetahuan umum saya.

LMPP:
Baik memang ini peraturan jadi hanya mau menegaskan saja rangkaian terhadap apa Saudara itu ya.  Saya kira dari saya cukup.

PS:
Yang Mulia kami lanjutkan pertanyaan atas seijin Majelis Hakim, Saudara Ahli Saudara Yudi Prabangkara ya, tadi Saudara sudah menyinggung perbandingan pertambangan rakyat yang ada di daerah sekitar pertambangan PT NMR lah untuk lebih memfokuskan wilayah.  Pertambangan rakyat dengan pertambangan PT NMR, Saudara Ahli pernah tidak membaca suatu riwayat pertambangan zaman Belanda di wilayah itu sudah dimulai, pernah membaca literatur itu?

YP:
Ya jadi di daerah ini memang telah terjadi aktifitas penambangan sejak zaman dahulu itu saya baca di jurnal geokimia yang diungkapkan oleh teman-teman dari PT NMR.

PS:
Baik kalau mau lebih jelas sebenarnya di websitenya KLH juga ada riwayat itu atau di website yang berkenaan pertambangan bukan KLH ya.

YP:
Saya belum baca dari websitenya.

PS:
Baik kalau Saudara pernah mendengar itu tadi juga Saudara mengatakan bahwa sebenarnya yang di sistem pertambangan yang digunakan oleh PETI itu menggunakan merkuri untuk mengekstraksi emas benar dan itu sudah ditinggalkan betul Saudara Ahli?

YP:
Ya.

PS:
Sejak kapan sistem itu untuk pertambangan modern ditinggal yang Ahli tahu karena Saudara Ahli geologi?

YP:
Saya kurang tahu pasti Pak.

PS:
Tetapi didalam pertambangan modern tidak lagi menggunakan sebagai bahan mengekstraksi material emas, benar?

YP:
Ya.

PS:
Tadi Saudara mengatakan begitu ya, kalau yang disebut dengan merkuri itu tadi apakah yang Saudara maksud itu merkuri dalam arti total merkuri apa methyl mercury yang digunakan mengekstraksi emas itu?  Kalau tahu dijelaskan?

YP:
Saya tidak tahu Pak.

PS:
Terima kasih, Saudara tadi saya coba berpindah ke masalah air, Saudara tadi ditanya...

 [Rekaman terhenti]

PS:
Tentang survei di lapangan jadi kami pun akan membatasi pertanyaan tentang pengetahuan umum saja, untuk bisa menentukan naiknya sesuatu konsentrasi parameter tertentu di dalam air atau turunnya konsentrasi tertentu didalam air diperlukan penelitian awal dan penelitian sekarang sehingga diketahui ada naik atau turun, betuul tidak seperti itu Ahli?

YP:
Ya.

PS:
Dan ketika sebelum penelitan yang Saudara katakan tadi Saudara belum pernah dan tim Saudara belum pernah mempunyai data tentang data sebelum-sebelumnya penelitian disana tentang hidrobiologi?

YP:
Di AMDAL ada data-data sekunder yang kita dapat mengenai air yang ada disana.

PS:
Baik artinya data yang Saudara gunakan...

YP:
Baik itu sungai ataupun sumur.

PS:
Jadi sungai atau sumur mengambil dari AMDAL bukan hasil penelitian Saudara baik, Saudara Ahli tadi Saudara mengatakan terjadinya dissolve dari suatu bebatuan dimungkinkan karena pelapukan dan itu makan proses lama, artinya terjadi pelapukan karena oksidasi betul Saudara Ahli, pendapat Saudara bagaimana, proses oksidasi yang terjadi itu Saudara Ahli?

YP:
Ya salah satunya ya.

PS:
Salah satu faktor penyebab oksidasi walaupun...

YP:
Kontak dengan udara Pak.

PS:
Baik Saudara pun sudah mengatakan kalau sesuatu areal yang mengalami pelapukan itu ada di suatu bukit di perut gunung atau di bukit jika terjadi panas dingin, panas dingin menurut Saudara akan memproses terjadi pelapukan dan itu bisa melepas unsur-unsur logam berat yang ada didalam, kalau hujan turun dan beribu-ribu tahun lalu, kita bicara dari sudut pandang geologi itu dimungkinkan akan mengalir ke daerah rendah-rendah unsur-unsur logam tersebut?

YP:
Ya.

PS:
Dan sangat mungkin betul Saudara Ahli?

YP:
Ya.

PS:
Jadi kalau dia ada ketinggian air mengalir karena hujan dia akan terbawa secara perlahan-lahan dan alamiah ke daerah yang lebih rendah, benar Saudara Ahli?

YP:
Ya.

PS:
Dan untuk mengetahui kemana arah air itu mengalir diperlukan tadi yang Saudara katakan penelitian, ya untuk mendapatkan data yang empirik benar Saudara Ahli?

YP:
Betul Pak.

PS:
Dan Saudara tadi tidak melakukan penelitian yang sifatnya pemboran-pemboran, benar Saudara Ahli?

YP:
Belum kita lakukan.

PS:
Belum kita lakukan dan Saudara selaku ahli tadi meyakini bahwa itu sangat diperlukan, baik.  Tadi Saudara mengatakan bahwa sudah menyinggung soal untuk Saudara tadi mengatakan bahwa bebatuan itu apabila diganggu oleh manusia berpotensi untuk melepas unsur-unsur yang ada didalam bebatuan tersebut, benar ya.  Kalau ada gangguan manusia benar minta klarifikasi dulu ini keterangan Saudara tadi begitu, kalau ada gangguan misalnya dikupas, dibelah batunya betul ya Saudara Ahli ya?

YP:
Ya.

PS:
Tadi Saudara katakan bahwa secara alamiah kandungan arsenik atau logam berat yang ada di bebatuan-batuan itu sebenarnya tidak mengancam kehidupan lingkungan benar Saudara Ahli?  Kalau dalam bentuk karakteristik seperti yang ada dalam bebatuan itu tidak mengganggu lingkungan, saya minta klarifikasi saja pertanyaan JPU tadi?

YP:
Ya selama dia tidak terganggu.

PS:
Ya artinya?

YP:
Dia akan terendap didalam batuan.

PS:
Dia akan tetap terikat bukan terbungkus ya karena saya mau coba perbaiki yang istilah dari Saudara JPU tadi.

YP:
Ya terikat.  Nah gangguan itu bisa datang dari secara alami tadi atau...

PS:
Stabil terikat maksudnya begitu?

YP:
Ya.

PS:
Stabil terikat jadi kalau dibungkus nantinya takut pakai kardus, pakai apa kita tanya lagi nanti begitu, jadi terikat secara stabil itu istilah yang Saudara gunakan didalam metode Saudara?

YP:
Ya.

PS:
Betul ya, kalau dia terikat dengan baik didalam bebatuan itu tidak mengancam lingkungan, pertanyaan saya berikutnya kalau sesuatu benda bebatuan diganggu oleh pengerukan, pengerusan dan seterusnya tadi juga Saudara berbicara soal detoksifikasi ada terhadap detoksifikasi terhadap sianida dan Saudara pelajari bahwa terhadap proses detoksifikasi yang dilakukan oleh PT NMR itu berdasarkan pelajaran data.  Pertanyaan saya secara teknik tambang, saya tidak mengetahui apakah Saudara menguasai ini atau tidak, tolak kalau memang pertanyaan saya ini bukan bidang Saudara karena saya tidak mau Saudara bersumpah sehingga melanggar sumpah atau melanggar janji Saudara.  Pertanyaan saya kalau terjadi suatu proses yang pernah diperankan oleh PT NMR dalam data AMDAL maupun teknik yang digunakan oleh PT NMR, menurut Saudara termasukkah PT NMR menggunakan teknologi yang sudah modern?

YP:
Ya.

PS:
Termasuk teknologi yang modern, Saudara melihat proses detoksifikasi dari, Saudara melihat suatu detoksifikasi yang dilakukan oleh PT NMR termasuk menghancurkan sianida sebagai limbah B3nya dan Saudara tadi mengatakan bahwa PETI juga Saudara lihat disana prosesnya itu amalganisasi dan apa istilahnya, dan itu menggunakan merkuri ekstrak ya, ekstraknya merkuri betul ya Saudara Ahli ya?

YP:
Mengekstrak emas dengan merkuri Pak.

PS:
Ya merkuri yang digunakan itu juga ekstrak merkuri betul Saudara Ahli?

YP:
Ya.

PS:
Betul, apakah Saudara Ahli mendapatkan laporan bahwa setelah proses dari selingkungan penduduk yang melakukan tambang rakyat itu melakukan proses detoksifikasi disana, dari laporan yang Saudara baca.  Saya tidak bisa tanyakan karena Saudara tidak ada soal fakta karena Saudara tidak ada disana, laporan yang Saudara baca apakah memang penduduk-penduduk rakyat yang menambang ini juga melakukan proses detoksifikasi tadi kalau berbicara soal mengenai merkuri?

HK III:
Enggak ini dulu pertanyaannya begini ya, Saudara pernah enggak mengadakan penelitian terhadap pertambangan PETI itu disana, pernah enggak?

YP:
Tidak Pak.

HK III:
Tidak bagaimana dia menjawab itu.

YP:
Itu yang akan saya jawab.

PS:
Enggak penelitian rekan-rekan Saudara pernah enggak membaca laporan itu, tadi Saudara menyinggung PETI ya?

YP:
Ya.

PS:
Maka saya tanya kalau Saudara tidak singgung saya tidak tanya.

YP:
Ya kita fokus kepada aspek fisik dari kondisi geologi yang ada disana Pak, kita tidak meneliti secara langsung, mengambil sampel secara langsung dari PETI yang ada.

PS:
Baik, jadi tidak Saudara hubungkan penelitian tim Saudara geologi tadi, arsen tadi yang Saudara uji tadi dengan potensi kemungkinan oleh penambang rakyat ya?

YP:
Sepengetahuan saya tidak Pak.

PS:
Sepengetahuan jadi ya mungkin Saudara tidak tahu nanti datanya kita akan perlihatkan di sesi lain ya.  Kalau ada suatu secara ilmu kalau ada suatu pertambangan atau dibeberapa pertambangan Saudara sudah bicara tadi pertambangan timah di Bangka dan seterusnya dan platina atau apa saya lupa apa yang Saudara katakan, secara keilmuan, secara ilmiah, secara teknologi dimungkinkankah suatu proses tambang jika ada logam berat akan diproses untuk mengurangi atau menetralisir, kalau tidak bisa netral sampai zero kita katakanlah diturunkan sampai pada kondisi tertentu yang Saudara katakan tadi didalam peraturan-peraturan, dimungkinkah secara teknologi dan ilmiah?

YP:
Ya.

PS:
Sangat dimungkinkan, kalau tidak bisa zero artinya paling tidak diturunkan Saudara tadi katakan bahwa memang kandungan untuk mengetahui kadar beberapa parameter pada row material katakanlah ore, emas itu musti didapatkan dulu data itu keterangan Saudara tadi?

YP:
Ya.

PS:
Didapatkan dulu data berapa kadar Hgnya, kadar Asnya, Sb dan seterusnya, betul Saudara Ahli ya?

YP:
Betul.

PS:
Baru nanti dilakukan suatu proses dan dicoba dilihat ketika proses detoksifikasi kadarnya berapa begitu ya?

YP:
Ya.

PS:
Dan yang ketiga untuk diketahui lagi itu kan kita bicara pada effluent tadi ya di daerah tambang, uji tadi di daerah tambang betul ya Saudara Ahli ya?

YP:
Ya.

PS:
Dan ketika sudah dilepas ke ambient, ke publik, ke lingkungan itu juga akan diuji kembali kadar dari barang yang dilepas ke lingkungan itu, tailing lah kita sebut, betul ya?

YP:
Ya.

PS:
Mesti diuji, kalau tadi Saudara katakan karakteristik dari ini tidak berbicara di Teluk Buyat ini, ini bicara ilmiah saja, kalau disumbernya di row material mempunyai karakteristik XY kita singkat demikian sehingga ketika mau masuk ke proses detoksifikasi XYZ begitu lho.  Sehingga ketika dia sampai di lingkungan kembali menjadi XY rumusnya berarti dapatkah dikatakan dengan demikian bahwa tailing yang di ambience ini mempunyai karakteristik sama dengan yang ada di sumber dari ore itu tadi, betul Saudara Ahli.  Kalau dibuat jadi XY dan XY kita buat jadi rumus yang bersamaan...

J1:
Majelis barangkali ada keberatan dari kami ini sudah terlalu jauh apakah yang kita periksa ini adalah ahli yang menerangkan atau yang bertanya menerangkan.

HK III:
Mengerti enggak Saudara apa maksudnya, enggak ini sebenarnya pengetahuan umum jadi enggak menjurus kepada apa ini kan ahli tadi di pengetahuannya sebagai geologis jadi ini pengetahuan umumnya yang ditanya tadi tidak menyangkut PT NMR begitu.

J1:
Bukan maksud saya begini Pak Hakim, Majelis Hakim Yang Terhormat kita kan mau minta pendapat dari Ahli bukan kita yang berpendapat baru kemudian menerangkan kepada Ahli barangkali yang pengen kita laksanakan persidangan yang mulia ini menanyakan pendapat Ahli.  Barangkali bisa diputar barangkali sistem pertanyaan daripada Penasehat Hukum sedini mungkin bertanya baru begitu...

HK III:
Ya jadi beginilah caranya dari Penasehat Hukum untuk mengajukan apa itu jangan begitulah, dirubahlah ya.  Cara pengajuannya itu jadi jangan seperti Ahli ini didikte begitu ya seolah-olah, dirubah sajalah teknik pengajuan pertanyaanya dirubah begitu.

PS:
Kami sependapat Yang Mulia tapi perlu juga argumentasi ini, yang kita periksa ini Ahli bukan orang yang bisa disetir karena sudah derajat Ahli pendapat ahli lain bisa kami kemukakan untuk menjadi kita dengar pendapat Ahli apakah dia sependapat atau tidak sependapat, enggak tahu kalau Saudara JPU tidak tahu cara bertanya terhadap ahli yang demikian bahwa kalau ahli yang kita tanyakan bahkan literatur pun bisa kami kontes kepada Ahli ini sekarang walaupun dalam bentuk pendapat kami harus jelas kan bagaimana tanggapan dari Ahli.  Kan tanggapan yang kita mau perlu, saya akan kemukakan dulu dan ini ada dalam pertanyaan BAP No.6 tapi tidak apa-apa saya sependapat saya akan perbaiki pertanyaannya.

HK III:
Ya dicoba dulu berikutnya.

PS:
Baik, Saudara Ahli tadi Saudara Ahli mengatakan bahwa bisa terjadi perubahan karakteristik kimia didalam suatu bebatuan di alam, didalam proses dan didalam laut katakanlah itu tailing ke dalam laut.  Saya katakan tadi itu rumus ada tiga, pertanyaan saya kalau karakteristik kimianya yang ada pada alam mempunyai karakteristik kimia sama dengan ketika dia kembali kepada alam itu apakah dapat dikatakan telah merubah kondisi alam atau menaikkan atau menurunkan unsur kimianya?

YP:
Ini sebetulnya pengetahuan umum ya Pak.

PS:
Ya.

YP:
Prinsipnya begini jadi kalau ada batuan yang mengandung logam-logam katakanlah logam-logam berbahaya sekarang bisa kita katakan logam-logam berbahaya arsen dan Hg.  Kemudian diproses dan dalam proses itu ditambahkah unit detoksifikasi artinya apa, artinya bahwa yang melakukan ini sadar bahwa ada unsur yang tidak boleh dibuang setelah selesai proses benar, karenanya ditambah proses detoksifikasi dan sekarang kita tinggal melihat ini efektifitas atau keberhasilan unit detoksifikasi yang ada kita bisa pantau dari apa, kita bisa pantau dari tailing yang dibuang.

PS:
Ya sudah sependapat artinya jadi artinya tujuan untuk mengetahui bahwa tidak ada jumlah atau karakteristik kimia ketika dia di alam dan ketika ditempatkan kembali kepada alam minimum sama benar enggak Saudara Ahli pendapat Saudara bagaimana?

YP:
Menurut saya enggak bukan minimum sama tapi memang unit detoksifikasi dirancang khusus untuk menurunkan atau meniadakan satu konsentrasi dari logam pada nilai yang sudah ditentukan juga atau ditentukan sebelumnya.

PS:
Baik, untuk bisa menentukan sesuatu nilai diperlukan suatu penelitian berapa nilai untuk yang pas dalam suatu proyek, Saudara kan katakan tadi setiap bebatuan di suatu wilayah berbeda dengan wilayah lainnya benar Saudara?

YP:
Ya.

PS:
Betul jadi kalau kita gali di Gunung Sindur batu tentu karakteristik kimianya berbeda dengan di Buyat betul Saudara Ahli?

YP:
Betul.

PS:
Jadi sehingga untuk menetapkan sesuatu hal yang pas berarti perlu suatu kajian ilmiah untuk menetapkan itu betul Saudara Ahli ini bicara dari perspektif ilmiah bukan perspektif peraturan?

YP:
Ya.

PS:
Betul jadi peraturan itu pun kalau ditetapkan harus melihat kepada hasil penelitian itu betul Saudara Ahli?

YP:
Menurut saya itu soal yang berbeda.

PS:
Baik kita pindah ke soal lain.

YP:
Karena kalau unit detoksifikasi ditentukan oleh karakteristik biji dan itu harus dihitung pada waktu pemilihan jenis atau teknologi detoksifikasi apa dia harus melihat kendala-kendala karakteristik bijinya kemudian juga nilai ekonomisnya.  Ada satu teknologi yang mungkin sangat bagus tapi tidak cocok diterapkan di skala industri pertambangan yang ada.

PS:
Baik saya menangkap maksud Saudara tapi belum menyentuh jawaban yang menjawab pertanyaan saya, tadi Saudara sendiri justru mengatakan kadar sesuatu kimia yang ada di alam bebatuan itu tidak mengganggu lingkungan sekarang kita buat suatu teknologi yang mengembalikan itu kembali ke kadar dan karakteristik ketika diambil dari alam, Saudara bilang juga tidak yang mana yang harus saya ikuti, logika apa yang Saudara pakai coba jelaskan supaya jelas.

YP:
Kalau batuan itu tetap sama wujudnya saya rasa enggak ada problem tapi ini Anda sudah mengubah eh maaf PT NMR sudah mengubah batuan yang ada dari alam sedemikian rupa hingga menjadi jenis yang lain dalam hal ini tailing jelas sudah ada perubahan baik itu komposisi kimia maupun sifat fisika karena kalau kita tahu lebih dalam lagi kita masuk bahwa penghancuran yang me...

PS:
Saudara mengerti teknik-teknik pertambangan?

YP:
Ya.

PS:
Saudara ahli geologi atau ahli teknik pertambangan?

YP:
S1 saya adalah geologi dan S2 saya adalah pertambangan.

PS:
Teknik pertambangan yang digunakan PT NMR Saudara paham?

YP:
Saya tidak pernah terlibat langsung didalam desain penambangan atau teknik penambangannya di PT NMR, baik nah sekarang saya kembali ke pertanyaan awal tadi ini tadi Saudara yang mengatakan bahwa ini logika umum, kita belum bicara PT NMR dan Saudara larikan ke kasus PT NMR, saya tidak tahu apa maksud Ahli apakah karena memang ingin sekali PT NMR A atau B saya tidak jelas tapi Anda perlu menjelaskan obyektif karena Anda ahli tidak boleh berdasarkan suatu tujuan ya jadi hanya karena keahlian Saudara saja.  Kita menggunakan logika karena Saudara Ahli tadi mengatakan bebatuan alam dengan karakteristik ilimiah seperti jadi jangan dulu lari ke bentuk wujud kita berbicara kepada konsentrasi dan parameter yang ada dalam ore dalam suatu row material, seandainya saya ubah bentuknya, wujudnya tadi bongkahan saya ubah menjadi halus 0,76 massa ok dilakukan detoksifikasi yang menurut PT NMR itu adalah menurunkan kadar-kadar karakteristik itu, sekarang itu kata PT NMR kita jangan berbicara kata PT NMR kalau saya mengubah sesuatu bentuk benda tetapi saya upayakan ketika saya tempatkan kembali kepada alam dengan jumlah dan karakteristik dan konsentrasi yang sama mengganggu lingkungan atau tidak, itu pertanyaannya sebenarnya bisa terjawab oleh saya tapi Saudara justru harus menjelaskan karena sudah capek-capek datang disini.

HK III:
Jadi saya kira bukan mengganggu lingkungan atau tidak, mungkinkah itu bisa dikembalikan ke wujud semula begitu?

PS:
Pertanyaan saya tidak kesana Pak kalau itu nanti menyangkut kepada detoksifikasi nanti kita katanya kan ke ahli detoksifikasi, beliau ini adalah ahli geologi bukan ahli teknik.

HK III:
Ya tapi kalau dihubungkan dengan lingkungan nanti apa dia mengajukan eh mengadakan riset tentang lingkungan disana atau di lingkungan dimana kali.

PS:
Pengetahuan umumnya beliau saja, pengetahuan keahlian beliau.

HK III:
Bisa Saudara jawab.

YP:
Menurut hemat saya sepengetahuan saya bahwa perubahan wujud itu akan mengubah atau mendekomposisi sesuatu massa batuan itu menjadi lain sehingga kita tidak bisa menyamakan antara sebelum ditambah dengan yang sesudah diproses, dimanapun proses itu dilakukan.

PS:
Ya jadi artinya untuk bisa mengetahui ketika di alam dan ketika kembali kepada alam itu bagaimana karakteristiknya, bagaimana konsentrasinya, parameter apa yang ada didalam diperlukan suatu penelitian Saudara Ahli ya?

YP:
Ya.

PS:
Jadi tidak bisa dengan analog-analog atau hipotesa-hipotesa ilmiah Saudara Ahli benar sependapat demikian?

YP:
Ya.

PS:
Diperlukan data empirik soal yang ada tersebut betul, tidak dengan hipotetis benar Ahli?

YP:
Menurut hemat saya harus dengan penelitian.

PS:
Harus dengan penelitian baik.  Saudara Ahli ini sekedar sekali lagi menekankan satu hal ini pertanyaan saya yang terakhir untuk mengetahui kadar dari sesuatu unsur kimia didalam sesuatu bebatuan di suatu wilayah harus memerlukan uji data empirik betul Saudara Ahli?

YP:
Saya tidak bisa menangkap maksudnya Pak.

PS:
Kalau untuk mengetahui kondisi karakteristik kimia dalam sesuatu bebatuan atau dalam suatu sumber diperlukan data penelitian empirik, benar Saudara Ahli?

YP:
Yang saya maksud yang tidak saya ketahui adalah data empirik, maksudnya empirik disini berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya atau?

PS:
Katakanlah kita bicara lebih konkret kalau sumber ore emas dari PT NMR itu untuk diketahui kadar kimia dan karakteristik kimia didalamnya secara ilmiah harus diperlukan data yang empirik benar Saudara Ahli?

YP:
Harus dianalisa di laboratorium itu caranya.

PS:
Ya caranya itu soal kedua, pertanyaan saya diperlukan data empirik itu perlu..

YP:
Empirik maksudnya saya enggak mengerti.

PS:
Data yang sesungguhnya berdasarkan hasil uji fisik?

YP:
Ya.

PS:
OMG, demikian juga ketika dia didalam lingkungan diperlukan data uji empirik benar Saudara Ahli?

YP:
Ya.

PS:
Terima kasih.

YP:
Bukan empirik menurut saya, saya kurang sependapat.

PS:
Data uji semuanya?

YP:
Laboratorium itu sesungguhnya.

PS:
Ya uji laboratorium itu mendatakan data empirik ya terima kasih.  Cukup dari kami Yang Mulia.

HK III:
Begini ya sebelum kepada Terdakwa saya mau tanya satu dulu ya, tadi ada sesuatu yang saya agak tidak jelas atau apa, pernahkah Saudara itu mengadakan penelitian di Kampung Buyat itu terhadap sumur penduduk?

YP:
Belum pernah.

HK III:
Darimana Saudara tadi mengatakan tingkat arsen dan merkurinya tinggi padahal Saudara tidak pernah melakukan penelitian?

YP:
Saya anggota Tim Peer Review jadi saya mereview sekitar 12 laporan Yang Mulia.

HK III:
Ya ok tapi Saudara sendiri belum pernah mengadakan?

YP:
Belum pernah Pak.

HK III:
Terus saya mau tahu, tahukah Saudara di Teluk Buyat itu, Kampung Buyat itu sumurnya itu terletak disebelah mana?

YP:
Tidak Pak.

HK III:
Enggak tahu ya Saudara.

YP:
Karena belum pernah kesana.

HK III:
Belum pernah ya, jadi Saudara sendiri belum tahu Kampung Buyat itu penduduk itu kalau membuat sumur disebelah mana begitu ya, dibagian mana atau di daerah mana enggak tahu ya?

YP:
Walaupun dari tim kita ada masuk tapi saya tidak tahu.

HK III:
Jadi itu tadi Saudara mengatakan bahwa sumur itu kadar hasil penelitian dari atau Saudara simpulkan dari penelitian-penelitian orang lain begitu?

YP:
Ya.

HK III:
Kami persilahkan.
RBN Komentar
RBN:
Thank you I have no questions for the witness but my opinion and response to his testimony is…

HS:
Terima kasih Yang Mulia saya tidak ada pertanyaan untuk Saksi tapi pendapat saya sebagai tanggapan terhadap Saksi adalah...

RBN:
Ok I accept that to understand hydro geology a complete study including drilling is required, this has been done by other institution including drilling and interpretation for the area the mine.

HS:
Saya sependapat dengan kesaksian Saksi bahwa untuk dapat memahami hidrogeologi itu diperlukan suatu penelitian lengkap termasuk pengeboran, perlu dikatakan disini bahwa ini telah dilakukan oleh lembaga-lembaga lain termasuk pengeboran dan interpretasinya.

RBN:
I agree that metal moves from place to place in natures such as the example of geothermo spring contributing to arsenic to the environment.

HS:
Saya juga sependapat dengan pernyataan Anda bahwa logam-logam bergerak didalam alam dari satu tempat ke satu tempat yang lain seperti misalnya yang Anda katakan terdapat mata air geothermal yang juga dapat meningkatkan arsenik dalam lingkungan.

RBN:
I also accept the witnesses testimony that to understand potential risk to the environment risk must be study and measured.

HS:
Saya juga terima kesaksian dari Saksi bahwa untuk memahami potensi resiko pada lingkungan maka resiko-resiko demikian harus diteliti dan harus dapat diukur.

RBN:
And finally I accept this expert testimony relation to the chemistry detoxification which was stated in the BAP and in testimony that the detoxification system destroy the cyanide and converted free metals to stable compounds prior to release to the environment also the detoxification was appropriate.

HS:
Saya juga terima akhirnya ini sebagai pernyataan saya terakhir saya terima kesaksian Saksi Ahli sehubungan dengan masalah kimia di detoksifikasi sebagaimana dinyatakan dalam BAP dan kesaksian ini bahwa sistem detoksifikasi menghancurkan sianida dan mengkonversi logam-logam berat yang bebas menjadi ikatan-ikatan yang stabil sebelum dilepaskan ke lingkungan dan bahwa memang diperlukan detoksifikasi ini dan telah dilakukan dan ini memang sesuai.

RBN:
Yup thank you.
HS:
Terima kasih.

HK III:
Sudah ya, saya kira sudah cukup Saudara Saksi silahkan ke belakang.

YP:
Terima kasih.

HK III:
Masih bisa kita lanjutkan ya, ayo dipanggil saja kita coba nanti kalau memang waktunya nanti apa kita lanjutkan pemeriksaan apanya.  Kita coba dulu saksi berikutnya.

J2:
Saksi...

HK III:
Bukan itu bukan...

 [Rekaman terhenti]

HK III:
Saksi Ahli katanya terlebih dahulu disumpah menurut agama yang Saudara anut yaitu Islam, bersedia?

RD:
Saya bersedia.

HK III:
Silahkan berdiri.

Rignolda Djamaluddin
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RD:
Al Qur’an-nya?

HK III:
Oh Al Qur’an.

 [Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Silahkan sebelum kami melanjutkan pertanyaan kepada Saudara, kami tanyakan latar belakang pendidikan Saudara atau keahlian Saudara.

RD:
Ok saya mulai barangkali dari...

HK III:
S1 saja ya.

RD:
S1 ya, tahun 1985 saya masuk fakultas perikanan waktu itu baru perikanan namanya kebetulan memilih jurusan MSP, Manajemen…

HK III:
Fakultas perikanan ini dimana, universitas apa?

RD:
Di Universitas Sam Ratulangi.

HK III:
Baik terus kemudian?

RD:
Masuk jurusan manajemen sumber daya perairan pada semester IV kemudian pada tahun akhir 1988 mulai riset dan berakhir pada tahun 1989 selesai dengan studi waktu itu saya pada distribusi salinitas dan nutrien di perairan di Kupang, kimia laut.  Kemudian pada tahun 1992 saya mulai sekitar bulan Juni, mulai S2 di Bogor mengambil program studi ilmu perairan, waktu itu ada 3 pembimbing dan salah satu pembimbing kebetulan dengan background Pak Arbasis Sanusi dan saya masuk ke ya ilmu perairan tadi dan pada tahun 1994 Desember saya selesai dengan mengambil skripsi eh tesis hampir sama dengan waktu S1 pada kualitas air khususnya coastal.  Kemudian pada tahun 1998 bulan Juni saya mulai dengan studi S3 di University of Queensland dimana 2 tahun pertama saya berada disana dikenal dengan departemen namanya NRSM, Natural and Rural System Management atau pengelolaan sumber daya alami dan manusia juga sistem, kemudian saya kebetulan memiliki beberapa combine supervision namanya.  Jadi ada supervisi kombinasi salah satu datang dari botani dan marine botani, jadi pada tahun 2002 saya menyelesaikan tesis saya.

HK III:
Ok riwayat pekerjaan Saudara asisten dosen di fakultas perikanan ini tahun 1989-1990 ini maksudnya di fakultas perikanan di universitas mana?

RD:
Sam Ratulangi.

HK III:
Kemudian dosen fakultas perikanan dan ilmu kelautan tahun 1991 sampai dengan sekarang?

RD:
Jadi perikanan dan ilmu kelautan itu mulai ada pada tahun 1988, kita adalah staf yang pertama.

HK III:
Terus Saudara juga adalah Direktur Kelompok Pengelola Sumber Alam.

RD:
Sumber Daya Alam.

HK III:
Oh sumber daya alam atau KELOLA tahun 2003.

RD:
Eh tahun 2002 akhir kita sudah mulai tetapi secara formal.

HK III:
Sebenarnya Saudara mendalami yang spesialisasi Saudara yang betul-betul Saudara alami itu sebenarnya bidang apa, apakah perikanan atau perairan atau apa coba?

RD:
Sebenarnya secara umum saya lebih mendalami yang namanya dynamic system of coastal environment, saya lebih mendalami bagaimana suatu lingkungan pantai itu dalam konteks dinamikanya.  Sebagai contoh ketika mengambil subyek tesis saya saya mengambil dynamic system pada coastal ekosistem khususnya pada mangrove jadi kenapa mangrove disitu kemudian dipelajari bagaimana sistem habitat ekosistem pantai ini berubah dilihat dari bermacam-macam aspek mulai dari geologinya, dari biologinya sampai di human, manusianya.

HK III:
Okl ah.

RD:
Ok.

HK III:
Ok lah jadi saya mau lanjutkan pertanyaan.

RD:
Ok.

HK III:
Apakah Saudara pernah mengadakan penelitian khususnya di Teluk Buyat?

RD:
Banyak kegiatan saya lakukan disana.

HK III:
Mulai tahun berapa Saudara mengadakan penelitian disana?

RD:
Pertama kali saya masuk itu di akhir 2002, setelah pada eh sebenarnya pada tahun 1999 saya pernah notulensi seminar internasional mining di fakultas saya kebetulan saya lagi riset disini kemudian karena itu mereka butuh notulen...

HK III:
Maksud saya secara pertanyaan lah.

RD:
Oh ok.

HK III:
Pertanyaan saya Saudara pernah mengadakan penelitian atau riset di Teluk Buyat, mulai tahun berapa Saudara mengadakan?

RD:
Akhir 2002.

HK III:
Akhir 2002 itu apakah terus menerus, apakah terputus kemudian dilanjutkan tahun berapa tahun, tahun berapa.

RD:
Secara kontinyu sampai sekarang.

HK III:
Keberadaan Saudara mengadakan riset disana dalam rangka apa atau ditugaskan atau kemauan sendiri atau apa?

RD:
Ok tadi saya mulai dengan seminar tadi, jadi didalam seminar itu ada perdebatan scientific menyangkut pertama yang saya tahu sebagai notulen waktu itu adalah berkaitan dengan termoklin, aspek oseanografi yang diperdebatkan.  Yang kedua adalah ketika 2002 saya balik saya menguji satu orang mahasiswa dan dia melaporkan bahwa stik dia untuk pengamatan pasang surut itu hilang di kedalaman 15-20 meter, saya tanyakan kenapa sampai itu hilang dan kau tidak bisa ambil, ternyata menurut dia stik itu masih ada disitu tapi dia tertimbun ada satu gerak sedimen dia mahasiswa ini adalah mempelajari bagaimana gerak arus disitu.

HK III:
Enggak maksud saya begini lho, saya jangan Saudara nanti apa yang saya tanya akhirnya Saudara menerangkan yang tidak saya tanya ya.

RD:
Maksud saya...

HK III:
Saudara mengadakan penelitan disana jangan sejarahnya Saudara penelitian atau terus nanti saya masuknya apa hasil penelitian Saudara disana begitu.

RD:
Ok.

HK III:
Kalau nanti Saudara menceritakan begitu nanti malah Saudara menceritakan kisah Saudara bagaimana dengan mahasiswa Saudara nanti apa yang saya harapkan didapat dari Saudara itu tidak maksimal begitu ya.

RD:
Ok Pak.

Hk III:
Jadi maksud saya Saudara sendiri pernah mengadakan riset di Teluk Buyat itu apakah sendiri, perorangan atau tim dan lain sebagainya.

RD:
Ok, jadi secara perorangan saya melakukan itu terutama dalam aspek perikanan kemudian geomorfologinya, geomorfologinya perubahan pantainya kemudian saya melakukan pengamatan perubahan pada ekosistem disitu.  Secara tim saya bersama beberapa tim dokter kami melakukan observasi terhadap warga yang ada di Buyat Pantai dan juga di Buyat Kampung.

HK III:
Tadi Saudara mengatakan tim?

RD:
Ya.

HK III:
Berarti terdiri dari ahli-ahli apa, pakar-pakar apa yang terjun disitu?

RD:
Ok untuk sedimen kami punya teman-teman dalam tim kami itu teman-teman dari New Foundland University di Kanada itu advance dan kawan-kawan.  Kemudian untuk tim perikanan kami memiliki tim riset sendiri yang secara temporal mengamati dan ikut melakukan pemantauan dan perhitungan-perhitungan lain, kemudian untuk tim kesehatan kita pertama kali itu bersama sejumlah dokter muda dari fakultas kedokteran, ada tiga atau empat orang.  Kemudian dilanjutkan bersama tim dari 4 orang dokter Mer-C dibawah pimpinan dokter Zaskia sampai sekarang ada dokternya, kemudian saya melakukan observasi bersama salah satu orang dokter kesehatan masyarakat namanya David Silver, beliau dari Kanada kemudian terakhir saya ikut mengkomunikasikan karena saya diundang untuk mengkomunikasikan masalah Buyat itu dengan Pak Harada, salah satu yang menemukan minamata disease.  Yang lain itu sifatnya kita discuss saja.

HK III:
Jadi beginilah ya tim itu bekerja mulai kapan dan sampai kapan?

RD:
Ok kalau untuk perikanan sendiri dan geomorfologi saya sudah mulai dan dengan tim itu sejak akhir 2002 itu, kemudian untuk kesehatan yang intensif itu dimulai pada pertengahan 2004.

HK III:
Apakah hasil penelitian dirangkum didalam suatu laporan apa tidak?

RD:
Saya sudah menyampaikan di beberapa seminar, pertama adalah pada tanggal 21 Juni 2004.  Seluruh teman-teman tim yang ada diajak termasuk dari macam-macam pihak, termasuk dari PT NMR sendiri diajak.

HK III:
Dipresentasikan apa enggak hasil penelitian itu?

RD:
Dipresentasikan.

HK III:
Dimana dipresentasikan?

RD:
Itu seminar pertama dilakukan di fakultas perikanan dan ilmu kelautan dan saya kebetulan koordinator seminarnya.  Yang kedua saya diundang untuk menghadiri seminar di fakultas eh di kantor pusat UNSRAT.

HK III:
Maksud saya hasil dari ini dipresentasikan bukan Saudara menghadiri seminar, maksud saya...

RD:
Ya kalau di...

HK III:
Hasil penelitian ini sudah dimana saja dipresentasikan atau apakah sudah dipublikasikan juga hasil penelitian ini begitu.

RD:
Ya itu yang saya maksud diundang itu saya diundang untuk mempresentasikan.

HK III:
Oh diundang bukan sebagai peserta seminar cuma Saudara diundang untuk mempresentasi hasil riset Saudara di Teluk Buyat begitu ya?

RD:
Ya.

HK III:
Tahun berapa itu?

RD:
Itu yang kedua itu 2004.

HK III:
Tahun 2004 ya.

RD:
Sama-sama Agustus dan yang satu bulan Juni.

HK III:
Seminar itu dihadiri oleh siapa saja itu?

RD:
Oleh hampir semua pihak yang melakukan riset di Buyat.

HK III:
Enggak maksudnya kan ya itu kan yang mempresentasikan itu kan tentunya yang mengadakan riset ya kan.  Dipresentasikan itu kepada siapa?

RD:
Kepada umum ya kalau saya lihat undangan pada waktu itu semua pihak diundang maksud saya adalah dari universitas sendiri, dari kalangan NGO, dari penyidik pun diundang waktu itu seingat saya, dari KLH dan dari saya lihat banyak pihak lain yang kalau undangan itu saya kira dari pihak begitu ya, paling banyak ada termasuk saya lihat sejumlah warga waktu itu.

HK III:
Sejumlah apa?

RD:
Warga dari Ratotok.

HK III:
Enggak maksud saya ini mengenai penelitian ilmiah ya?

RD:
Ya.

HK III:
Lebih penting ini apakah sudah dipresentasikan di depan ini kan kalau masalah ilmiah ini kan harus dipresentasikan di forum ilmiah juga kan?

RD:
Betul Pak.

HK III:
Bukan di forum penduduk kalau penduduk sih ini namanya istilah ilmiah juga agak kesulitan.

RD:
Enggak maksud saya Pak yang penduduk yang ditanyakan hadiar di seminar itu.

HK III:
Oh begitu ya.

RD:
Kalau untuk kesehatan saya kebetulan diundang pada awal tahun lalu di jaringan namanya Jaringan Epideamologi Nasional itu adalah pertemuan nasional untuk dokter-dokter kesehatan masyarakat.

HK III:
Waktu Saudara mempresentasikan atau tim Saudara mempresentasikan itu ada sanggahan enggak dari ahli-ahli lain?

RD:
Menyangkut kesehatan?

HK III:
Seluruhnya.

RD:
Ok.

HK III:
Tadi Saudara mengatakan ada sendiri-sendiri Saudara bidang ini, ada yang lain, ada dari universitas dari luar negeri segala itu apakah waktu dipresentasikan itu ada yang menyanggah atau yang tidak sependapat dengan hasil penelitian itu.

RD:
Seminar pertama tidak terlalu masuk pada substansi riset saya lihat tapi yang kedua yang dibikin di kantor pusat UNSRAT itu sangat penuh dengan debat. 

HK III:
Penuh dengan debat ya, apakah selain dari tim Saudara yang mengadakan riset dari Teluk Buyat itu ada juga tim lain yang diluar tim Saudara atau dari lembaga-lembaga lain yang mengadakan riset disana?

RD:
Ya salah satu yang melakukan riset yang seingat saya karena saya diajak dan diundang untuk diskusi adalah pada bulan Agustus ketika dari WHO datang.  Saya diajak mendiskusikan data yang mereka punya dan sampling.

HK III:
Apakah sepengetahuan Saudara dari WHO juga pernah mengadakan riset disana?

RD:
Kalau yang saya tahu adalah mereka berada disana selama 2 hari, hari pertama bersama saya disini juga mereka mengumpulkan data sedimen, mengambil sampel sedimen dan juga rambut pada warga.  Setelah itu kemudian kita melakukan komunikasi.

HK III:
Apakah ada hasil dari riset dari instansi ataupun tim lain itu sama dengan apa yang tim Saudara lakukan penyelidik atau apalah penelitian yang dilakukan oleh Saudara itu, tim Saudara itu dengan tim lain sudah itu kemudian hasilnya sudah pernah dipresentasikan masing-masing apakah hasilnya itu saling mendukung atau berbeda yang Saudara tahu ya?

RD:
Pada tahun 2000 sebelum saya melakukan riset saya membaca hampir semua dokumen yang ada riset di Buyat dan sekitar, saya melahirkan judul dari makalah itu adalah potensi arsenik mengkontaminasi perairan di sana dan human, dan manusianya.  Kemudian sepanjang yang saya tahu salah satu riset yang komprehensif yang habis itu ada review oleh Peer Review KLH kebetulan saya juga anggota disitu, kami menemukan adanya elevated adanya kecenderungan arsenik itu tinggi di perairan dari sana kemudian melahirkan rekomendasi yang kemudian tim terpadu turun dan hasilnya juga sama, bahwa arsenik adalah salah satu persoalan disana.  Kemudian terakhir saya pada bulan Februari 2005 turun tim advance dari yang difasilitasi juga oleh KLH, mereka mengambil sampel di sumur dan saya ada di lapangan kebetulan sumur dan rambut warga itu ternyata kemudian saya dapatkan di pertemuan epidemologi itu dilaporkan oleh Pak Budi waktu itu sebagai salah satu anggota tim.  Bahwa arsenik yang ditemukan didalam sumur jadi...

HK III:
Tunggu saya tanya dulu pada Saudara ya?

RD:
Ya.

HK III:
Itu mengenai sumur tadi ya?

RD:
Ya.

LMPP:
Bapak Ketua apa boleh kami ingatkan tadi bahwa sembahyang Jum’at mungkin sudah waktunya.

HK III:
Oh ya sebentar ya, mumpung saya ingat ini satu.  Saudara tadi mengatakan pernah mengadakan penelitian sumur di sana ya, sumur dari penduduk di Kampung Buyat itu dimana letaknya?

RD:
Saya tidak melakukan penelitian sumur tapi saya bilang ada tim lain yang melakukannya.

HK III:
Oh begitu.

RD:
Dan itu saya tahu timnya karena saya diskusi dengan mereka dan...

HK III:
Karena saya ini tertarik dimana letaknya sumur itu?

RD:
Saya punya datanya Pak dari tim...

HK III:
Maksudnya saya apakah di Kampung Buyat itu atau di dekat sungai atau dimana begitu sumur itu.

RD:
Ok jadi dari awal sebenarnya waktu saya melakukan evaluasi kesehatan saya menemukan begitu banyak orang sakit di Buyat Kampung Tua, Buyat Kampung Tua itu adalah terletak di dekat sungai.  Saya menghadiri satu acara prosesi kematian seorang bayi dan disana kemudian orang-orang menunjukkan itu, berikutnya saya masuk dengan dokter David Silver yang dari Colorado...

HK III:
Bukan saya menanya itu karena kebetulan saya tahu sumur di Kampung Buyat itu di sebelah mana, biasanya penduduk itu mengambil...

RD:
Dia tersebar Pak di kampung itu.

HK III:
Di kampung itu ya bukan di tepi sungai, bukan?

RD:
Buyat Kampung Tua justru begini Pak ceritanya karena saya mempelajari sejarah kampungnya.

HK III:
Ya.

RD:
Itu diawalnya mereka menggali dekat ke arah sungai, dangkal dan sudah air mereka banyak minum situ.  Kemudian kampung berkembang mereka menggali di masing-masing tempat, tapi kalau enggak sekitar beberapa tahun lalu ada supplai air dari sumur bor.

HK III:
Oh ya.

RD:
Jadi variasi terjadi seperti itu.

HK III:
Saya cuma mau karena saya pernah lihat disana sumurnya, saya pikir siapa tahu saya melihat sumur yang lain begitu kan jadi di tepi sungai itu bukan semuanya di tepi sungai mengambil air begitu ya?

RD:
Tidak semua yang kampung dekat dengan sungai.

HK III:
Oh ada juga yang mengambil sumber air di luar eh tidak dekat sungai begitu ya.

RD:
Ya.

HK III:
Ada juga ya?

RD:
Ya.

HK III:
Beginilah Saudara apa ya Saudara juga muslim juga, kita mau sholat Jum’at dulu nanti kita lanjutkan ya?

RD:
Ya saya siap.

HK III:
Jadi kira-kira jam 13:30 ya, oh jam 13:00.

LMPP:
Makan dulu Pak.

HK III:
Oh makan juga, ya 13:30 Saudara apa ya saya minta sebelum 13:30 nanti Saudara sholat dulu mau makan dulu supaya nanti kemungkinan kita ini agak lama ini.

RD:
Saya siap.

HK III:
Karena sangat diperlukan keterangan dari Saudara ya, jadi persidangan diskors sampai 13:30 untuk memberikan kesempatan untuk sholat Jum’at dan sekaligus makan siang.

 [Palu diketuk]

 [Sidang ditunda]

?:
Pengunjung dipersilahkan berdiri.  Terima kasih hadirin disilahkan duduk kembali, acara selanjutnya diserahkan kepada Majelis Hakim

HK III:
Skors dicabut, kita melanjutkan pemeriksaan saksi, Saksi Rignolda mana?

J1:
Ahli Saudara Rignolda.

HK III:
Kita lanjutkan ya, sudah makan siang ya Saudara?

RD:
Ada.

HK III:
Jadi untuk menghemat waktu kami persilahkan JPU saja mengajukan pertanyaan.

J1:
Baik terima kasih Yang Mulia, Majelis Hakim Yang Terhormat.  Saudara Ahli tadi sudah menceritakan tentang bagaimana riwayat pendidikan dan riwayat pekerjaan Saudara dan juga sudah dikatakan dalam persidangan tadi bahwa Saudara telah melakukan beberapa kali penelitian disekitar Teluk Buyat?

RD:
Ya benar.

J1:
Baik yang saya pengen tanyakan kepada Ahli, dapatkah Ahli menjelaskan bahwa penelitian apa saja yang sudah pernah dilakukan disana dan sejauh mana hasil yang menjadi hasil penelitian yang dilakukan Saudara disana?

RD:
Ok terima kasih, kalau saya diijinkan saya akan gunakan LCD, terima kasih.

 [Saksi memasang slide]

RD:
Maaf saya bisa bagikan materi kalau...

HK III:
Enggak usah disitu sajalah nanti kalau sesudah apa nanti dikasih enggak apa-apa ya untuk diapa.  Tapi dipresentasikan dimana hasil...

J1:
Sebelumnya Saudara Ahli begini, yang Saudara lakukan penelitian itu apa-apa saja.  Bisa dijelaskan gambaran secara umum sebelum detilnya apa saja yang dilakukan penelitian disana?

RD:
Ya terima kasih jadi pertama adalah saya melakukan scooping terhadap wilayah.

J1:
Scooping terhadap wilayah?

RD:
Ya jadi saya pengen mengenal wilayah itu secara menyeluruh dan itu dilakukan secara deskriptif melalui analisis foto udara yang kami coba desain dan dari situ saya bisa membaca kemudian sistem ini seperti apa.  Paling tidak dalam beberapa aspek karena pertama tujuannya adalah saya ingin melihat disana ada dua sistem yang kalau kita bicara coastal atau perairan pantai, disana ada Teluk Totok kemudian disebelahnya ada Teluk Buyat yang kecil.  Ditengahnya ada tanjung yang namanya Tanjung Ratatotok yang mengarah ke eh saya lupa...

J1:
Silahkan.

RD:
Ini yang tadi saya sebutkan scooping terhadap wilayah karena saya ingin memahami wilayah yang ada disini setelah saya menemukan sesuatu yang perlu saya carikan background di sekitar ini.  Disana pasti kalau kita ke Ratatotok kita akan sangat kenal dengan dua aktivitas kalau kita di darat, pertama adalah disini ada bagian yang putih ini adalah wilayah tambang dari PT NMR, kemudian disebelah sini adalah tambang rakyat.  Disini kita bisa lihat ini saya sebut [tidak jelas] area, kalau yang biru kecil ini adalah aliran sungai dari kalau kita tarik garis kesini dia agak turun naik sedikit turun dan naik sedikit baru naik ke arah sini, jadi kita bisa lihat garis yang saya pertebal dengan garis biru muda ini adalah yang kemudian memasuki sistem sungai Ratatotok.  Saya pindah ke sesuatu yang harus saya evaluasi adalah bagian sebelah sini, ini yang oleh masyarakat yang disebut dengan wilayah Messel, disini bisa kita lihat ini kalau saya tarik ke arah sini maka ini akan naik dan turun disini.  Dulunya disini ada sungai yang disebut dengan sungai Messel kalau kita lihat garis yang saya pertebal ini adalah untuk menunjukkan ke arah mana aliran itu pergi, ternyata dari dari catchmen yang saya sebut dengan sistem daratan atau terestrial system itu dia yang signifikan adalah satunya ke arah sini dan yang satunya ke arah sini.  Ini yang disebut dengan Sungai Buyat dan ini yang disebut Sungai Totok, setelah itu saya melakukan evaluasi di lautnya, apakah kedua sistem ini terpisah tidak.  Kalau dia tidak terpisah maka kedua sistem ini harus dianggap satu apa yang kemudian menyebabkan dia terpisah, ini saya melakukan evaluasi dari marine situation khususnya saya melihat geomorfological proses yang sangat mungkin mempengaruhi wilayah ini.  Saya dengan melihat foto udara seperti ini saya yakin tidak ada angin dari utara yang mendorong ke arah sini kalau ada dari dulu maka ini putus, yang paling mungkin terjadi adalah wilayah ini berada disebuah tekanan yang besar dari arah selatan, kita bisa lihat orientasi dari Teluk Buyat ini dia miring agak ke arah utara itu artinya ada tenaga yang mendorong kesini dan setelah disini dia akan terbelokkan kesana.  Kondisi lain yang mungkin dan berpengaruh dari aspek osenografinya adalah angin yang membawa gerak massa air dari timur, pada situasi seperti itulah wilayah ini sangat bergerak itu yang kemudian dan yang paling terakhir saya evaluasi adalah ini, kalau ini adalah bagian mangrove yang merupakan rawa apakah sistem ini sambung kesini atau tidak, apakah dibagian sini dia sambung atau tidak.  Pada tahun 1972 ternyata jalan ini dibikin oleh salah satu perusahaan Filipina, yang disini tidak pernah dia putus dan pada tahun 1982 warga pindah dari sini ke arah sini tinggal disini dan sekitar 1982-1984 mereka sudah ada dilokasi sekarang, setelah itu saya menemukan bahwa sistem ini adalah tertutup dan sini juga tertutup.  Ada beberapa aliran kecil yang bisa tapi itu terjadi pada saat pasang paling tinggi dan setelah saya evaluasi ini sungai kenapa berbelok-belok seperti ini dan berbeda dengan ini, sungai berbelok seperti ini menunjukkan bahwa disitu ada proses sedimentasi dan saya mengeveluasi sedimen dibelakang sini yang ada mangrovenya sedikit, yang saya yakin mati dalam beberapa puluhan tahun terakhir itu tertimbun sekitar 2 meter.  Warga tinggal di Kampung Buyat ini, kesimpulan saya terakhir bahwa kedua sistem ini berbeda dan dia dipengaruhi di daratan dengan sungai dan air limpasan permukaan dari marine dia sangat dipengaruhi oleh angin selatan yang membawa ke selatan yang membawa arus selatan dan dari timur dimana perairan ini bergerak tetapi sistem ini relatif lebih tertutup.  Ini yang pertama saya...

J1:
Ini scope wilayah yang Saudara teliti?

RD:
Ya.

J1:
Saya tertarik dengan apa yang Saudara katakan itu menyangkut yang diatas itu Saudara katakan tadi, tadi Saudara menyinggung PETInya itu lokasinya dimana itu pertambangan itu, lokasinya?

RD:
Ok jadi dari scooping wilayah biasanya kami turun dengan yang namanya ground check untuk memastikan bahwa apa yang terbaca didalam peta itu benar atau tidak.

 [Rekaman terhenti]

RD:
...mata air yang mereka ambil, tapi lubang-lubang masih ada di tanah sini, mereka menyemprot tanah di sekitar sini dengan menggabungkan beberapa mata air, dan pada tahun 1982 kalau tidak salah tambang mulai ada lagi.

J1:
PETI-nya?

RD:
Di wilayah sini.

J1:
Jadi PETI-nya berada di wilayah...

RD:
Sebelah sini, ini jelas sekali ini.

J1:
Sebelah sini.

RD:
Soalnya kan ada beberapa bagian yang terpencar-pencar kan di sini, dia masuk dalam sistem analisis saya adalah [tidak jelas] wilayah sini.  Yang kemudian yang penting adalah ke sini.

J1:
Nah iya itu maksud saya yang pengen saya tanya gitu, di daerah PETI itu yang Saudara temukan, apakah di situ ada aliran sungai disekitar lokasi PETI tersebut?

RD:
Jadi di setiap kegiatan penambangan dia pasti membutuhkan air.

J1:
Baik.

RD:
Jadi pasti dia ada air di situ, soal ada aliran apa tidak tergantung dari kondisi.

J1:
Ada air, tetapi disitu apakah ada sungai di sekitar PETI?

RD:
Ya, dia akan apa saja yang mereka lakukan di situ, akan ada di biru di sini adalah menunjukkan aliran-aliran itu.

J1:
Aliran.

RD:
Kalau yang kecil ada, tapi yang biasanya yang sulit kita menentukan itu sungai permanen itu tergantung musim, kalau hujan ya itu banyak sekali banyak potongan-potongan aliran.

J1:
O iya gitu, nah sekarang yang Saudara namakan Teluk Ratatotok apakah ada sungai yang bermuara di situ?

RD:
Ini sungai Ratatotok.

J1:
Sungai Ratatotok, apakah itu juga pada waktu itu dilihat dimana hulu daripada sungai Ratatotok tadi?

RD:
Jadi seperti dijelaskan tadi kalau hulunya saya tidak mencari persis tetapi bacaan dari foto udara ini bisa kita lihat bahwa dia akan ada di puncak-puncak sini, membaca foto udara ini kita akan menggunakan alat bantu, [tidak jelas] paling tidak, yang kemudian kalau latar belakang, ada ukuran-ukuran ketinggian, kalau ini dipotret dan seterusnya kita bisa mengetahui paling tidak elevasi secara kasar.

J1:
Baik, lanjut Saudara Ahli, tadi Saudara mengatakan bahwa di antara dua teluk ini terdapat suatu perbedaan, Saudara tadi juga menjelaskan bahwa perbedaan itu, pertama indikatornya adalah terpisah dengan tanjung Ratatotok, dari penelitian Saudara apakah ada hal-hal lain yang menampakkan bahwa indikator-indikator yang menampakkan bahwa kedua teluk ini, adalah sangat-sangat berbeda.

RD:
Oke, jadi tentu pertanyaan kemudian adalah setelah saya mengetahui bahwa disini ada dua sistem paling tidak dalam catchman yang berbeda dan dalam sistem ini, dan dalam sistem sungai ini maka berikut saya bicara yang namanya discharge, masukan, apa yang dia bawa?

J1:
Sungai maksudnya?

RD:
Sungai, melalui sini.

J1:
Sebelum dilanjutkan saya pertegas dulu Saudara Ahli, PT NMR itu berada di titik, coba Saudara di titik itu?

RD:
Ya.

J1:
Ya, Saudara tadi menjelaskan ada sungai Buyat, apakah sungai Buyat juga melewati sekitar daripada lokasi PT NMR itu?

RD:
Seperti saya katakan tadi, waktu scoping ini dilakukan, kita harus melakukan kajian sejarah wilayah itu dimanfaatkan.

J1:
Ya.

RD:
Jadi di sini seperti saya sebutkan tadi ada sistem sungai Messel...

J1:
Sungai Messel.

RD:
Yang memotong Messel yang sudah menjadi lokasi Pit, yang lainnya saya tidak tahu secara detail.

J1:
Silakan lanjut.

RD:
Boleh terus, dari penyampaian tadi, ini ada sedikit beda background tapi kita coba cocokkan scale, skala dia, discharge dari daratan akan masuk melalui sungai untuk wilayah ini, demikian juga untuk wilayah di sebelah.  Apa yang kemudian terjadi, ini adalah study yang dibuat oleh Evans dan beberapa kawan lain dari New [tidak jelas] University, dan ini salah satu study yang kami presentasi bersama kemarin.  Ini kita bisa lihat di sini dari istilahnya chemical sediment jadi kimia sedimen yang ada, kita pengen melihat apakah sedimen terbawa dari sini ke sini, ke dalam sistem itu, itu komposisinya seperti apa secara kimiawi.  Selanjutnya adalah, setelah berada dalam sistem ini, saya anggap ini adalah sistem Teluk Buyat dan ini adalah sistem Teluk Totok, dan ini adalah sistem sungai Totok pada muaranya.  Kita pasti tahu di situ ada pembuangan ini adalah perkiraan kita mungkin agak bergeser-geser sedikit tapi kita cocokkan dengan kedalaman dan juga beberapa perhitungan kita bahwa ternyata kita bisa mendeteksi adanya tailing pada titik-titik yang terlihat seperti ini.

J1:
Apa indikatornya?

RD:
Indikator tailing adalah yang ini, antara lain kuning yang agak muda dan kuning yang agak tua, arsenik dan selenium atau antimon, yang hijau dan abu-abu itu antara lain adalah indikator yang tadi kita sebut dari sistem daratan tadi yang masuk lewat sungai dari daratan, ini antara lain yang kami temukan, dari study, barangkali berikut...

J1:
Sebentar Ahli, saya ingin lebih jauh lagi tentang scatch tadi, tentang perbedaan tadi, kalau saya lihat, bisa dikembalikan...

RD:
Bisa, balik.

J1:
Itu di Teluk Totok itu tidak ada lingkaran-lingkaran yang seperti ada di Teluk Buyat, bisakah Saudara menjelaskan hasil penelitian Saudara itu kenapa ada perbedaan itu antara muara sungai di Teluk Totok dan Teluk Buyat?

RD:
Oke, jadi mungkin saya paksa harus ulang bahwa ini adalah discharge dari daratan yang sistemnya sudah dijelaskan tadi...

J1:
Iya.

RD:
Bahwa hijau Cu, tembaga dan abu-abu adalah krom, kita bisa lihat seperti ini.

J1:
Ya.

RD:
Kita sebenarnya tahu komposisi geologi yang ada di sini, geologi di sini jelas sekali bahwa arsenik tinggi, antimon tinggi, dan seterusnya dan kita ambil sampel di wilayah ini, kita temukan, ini adalah tailing dia, ujung pipa, dan kita dapatkan yang kuning adalah...

J1:
Arsen?

RD:
Ini kan pie diagram yang menunjukkan besarnya prosentase besarnya, nanti habis ini akan saya tunjukkan pembagian dari masing-masing secara kimia.

J1:
Baik.

RD:
Oke.  Ini adalah gambar dari tailing yang kita sudah pergi ke gambar yang  banyak kuning yang ternyata terdisikusi sampai kedalaman yang dangkal seperti itu, dan ada yang ke selatan ke arah Kotabunan, logam berat utama dalam tailing kami sedikit pisahkan dengan yang sedikit yang di bawah paling tidak 15 ppm, ini bisa kita lihat ini adalah arsenik, persis seperti di pie diagram dan seterusnya.  

Ini adalah Sb (selebium) atau antimon, ini adalah indikator dari tailing, kemudian yang sedikit di bawah 15 ppm itu adalah kumpulan dari logam-logam yang ini.  Selanjutnya adalah pertanyaan yang paling penting, ini salah satu study, ini salah satu yang kami review waktu di dalam tim peer review, bahwa ada dua study yang melihat reaktifitas dari tailing ketika dia berada di lingkungan perairan khususnya laut.  Ini salah satu yang menurut saya cukup maju karena dia menggunakan yang namanya sequence extraction, jadi kita mengekstrak beberapa tahap untuk melihat komposisi kimia dia yang kemudian kami temukan, yang antara lain ditemukan oleh Evans seperti ini bahwa saya ambil satu contoh saja karena yang lain lebih rumit lagi, arsenik sekali lagi adalah sesuatu yang kemudian ditemukan adalah ini adalah fraksi yang terikat secara organik dalam perhitungan uji laboratorium ini sangat mungkin dia lepas, yang berwarna agak biru muda.  

Dan seterusnya adalah weak acid yang ada simbol sampel, artinya bahwa itu akan larut pada kondisi asam lemak, yang paling tidak kemudian nanti akan saya jelaskan ketika masuk ke komponen lingkungan yang lain.  Begitu juga dengan ini pada lokasi di ujung pipa, situasi tailingnya, reaktifitas dia seperti ini, dan ini adalah tempat dimana pipa pernah bocor.  Ini relatif dangkal.  

Boleh lanjut.  Oke, saya sejak dari awal punya pemahaman di dalam interpretasi oseanografi yang saya pahami bahwa hampir semua lautan di dunia ini yang ada di dekat pantai tidak akan lepas dari pengaruh yang namanya pasang gelombang pasut, kenapa, karena ada perhitungan bahwa itu paling tidak salah satu komponen harmonik gelombang pasut itu yang disimbolkan M2 itu sekitar 12 jam, kalau saya kalikan dengan 1.56 konstantadia, dikalikan dengan detik, karena dia jam paling tidak saya mendapatkan sekitar 66 ribu sekian kilo meter untuk menemukan panjang gelombang.  Gelombang akan pecah ketika panjang gelombang itu setengah dari panjang gelombang itu sendiri, dia akan pecah, atau paling tidak yang saya maksud dengan gelombang pasang surut adalah kalau laut itu luas maka dia begini, dan ternyata kalau dibagi dua, seperdua itu, paling tidak kita dapat 33 kilometer, tidak ada laut di pinggir sini yang 33 kilometer dalamnya.  

Saya ingin menunjukkan secara kimia kami dengan teman-teman ini sudah menemukan bahwa tailing ini pergi di sekitar lokasi pipa yang bocor, di sini ada coral, dan yang ke arah tadi saya menjelaskan bahwa sistem ini dipengaruhi oleh massa air yang bergerak ke selatan maka ini dia terputar seperti begini, dan disinilah dia berputar.  Saya ingin membuktikan apakah benar tailing itu berdistribusi secara vertikal, secara fisik sementara ini saya yakin secara fisik, dari analisis media yang ada dan bisa kita buktikan ini di lapangan kemudian akan kita lanjuti dengan beberapa analisis lebih jauh.  Ini adalah tailing yang diambil pada bulan Agustus.

J1:
Tahun berapa itu, tahun berapa?

RD:
Tahun 2004.

J1:
Bulan Agustus tahun 2004?

RD:
2004 di sekitar ujung pipa, jadi saya cuma mau pengen kenalkan bahwa tailing secara fisik warnanya bisa kita bedakan, ukuran dia pasti sudah kita dapatkan informasinya 0,75 mikron meter, itu materi lepas yang halus.  Kemudian ketika ini dicuci kita bisa lihat warna air akan seperti ini, dua kali saya melakukan evaluasi vertikal dia seperti ini, kita bisa coba dengan kita menggunakan perahu...

J1:
Sebentar Saudara Ahli, tailing yang didapatkan itu, sayang seperti itu didapatkan dari, diambil dari dasar?

RD:
Ini, ini yang akan saya jelaskan.

J1:
Ya.

RD:
Oke, ada dua titik yang kita lakukan, ini saya lakukan bersama-sama dengan teman-teman dari Swiss, tanggal 8 Januari 2005, laporan warga bahwa mereka kalau kena tali tailing dia merasa gatal, dan dia mengatakan itu tailing, sementara tailing secara fisik dapat dibedakan dengan warnanya, paling tidak dia kadang ada coklat muda, coklat dan agak kemerahan, kalau karena kami pernah sampling kalau di dasar sini, dan itu bisa dengan mudah kita lakukan, waktu itu saya lakukan pertama di sini, tali pancing-pancing nelayan yang sudah turun sejak jam 5 pagi, kita naikkan kemudian setelah tali kita naikkan, kita kumpulkan tali itu, digesek senar itu dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas, kemudian kita lihat yang terkumpul seperti ini, secara fisik saya belum melakukan analisis kimianya, secara fisik saya melihat bahwa ada kesamaan antara ini dan ini, dan ini dilakukan pada waktu yang lain di tempat ini.  Saya minta maaf karena ini ada kesalahan menggunakan background kertas, kita enggak mau pakai tangan kita pakai kertas, dan kertas yang digunakan adalah kertas warna merah, tapi ini boleh di-assume kalau mau lihat warna secara fisik, ini saya cuma mau tunjukkan ini, pada kedalaman 20 kami temukan ini, yang bagian ini, yang bisa kita cocokan dengan ini dengan ini.  Yang kami ambil dari dasar, o, yang diambil teman-teman ini dari dasar ujung pipa, ini adalah tailing.  Kemudian pada 40 ada ini, bagian ini, saya coba lihat dengan menggunakan loop dan beberapa alat pembesar kita dan juga ini.

J1:
Itu didapati dari senar ya?

RD:
Ya.

J1:
Dari tali?

RD:
Ya.  Dari senar aja, [tidak jelas] karena ini materi yang sangat halus, kalau dia memang melayang dia akan melekat di situ.

J1:
Benar.

RD:
Berikut.  Oke, waktu di dalam saya melakukan review, saya mengkritisi data ini, saya sangat mengkritisi data ini, ini adalah data pemantauan dari, dari perusahaan PT NMR yang ada time seriesnya, secara berkala, kemudian yang ini adalah, yang warna merah adalah kedalaman permukaan 2 meter dari permukaan air, yang hijau ada 50 meter, yang biru untuk kasus titik D ini adalah 87 meter dan seterusnya untuk yang A, B, C, D.  Saya contohkan yang ini, saya tumpang tindihkan tiga kedalaman ini yang terpisah-pisah dengan mencoba bikin match skalanya biar dia tidak bergeser.  Tapi kita ini bisa lakukan dari data mentah RKL/RPL dan seterusnya.  Ternyata ini adalah line yang disebut dengan batas, ambang batas untuk arsenik terlarut di dalam regulasi kita 12 mikron gram per liter, ternyata di pemantauan tahun sekian ini, itu dia di atas sini, untuk kasus B ini, dan untuk kasus A adalah seperti ini.  Kita bisa lihat bahwa warna purple ini adalah semuanya kalaupun mau dirata-ratakan dia di atas, diikuti dengan warna yang hijau yang adalah dengan kedalaman pertengahan paling tidak yang 50-an kalau site A dan B yang B 50-an juga dan 50, maka kita lihat yang hijau itu lebih tinggi dari yang merah, tentu kita enggak akan membandingkan dengan ini karena yang merah dievaluasi datanya dari sini ke sini, jadi paling tidak yang wilayah yang ini, tapi satu point yang saya kritisi adalah dalam interpretasi saya termasuk ketika yang di peer review. 

Kalau ini maknanya seperti ini maka kalau semakin kita ke dalam ternyata konsentrasi arsenik terlarut itu makin tinggi, sehingga saya sulit menolak anggapan bahwa selama ini arsenik itu terlepas dari tailing atau kemungkinan dia berasal dari sesuatu materi masuk yang memang sudah terlarut dan kemudian dia naik.  Tetapi ini adalah data pemantauan yang paling lengkap tentu lewat RKL/RPL, kalau studi dilakukan pada saat ini, pada titik ini, pada tahun ini, pada kedalaman ini, pasti dia akan bilang Buyat tercemar, pasti dia akan bilang, karena dari kondisi seperti ini.  

Tapi kalau dia lakukan pada tahun sekian dia lakukan pada kedalaman yang sama tetapi di bagian yang ini maka dia akan bilang tidak tercemar, apa maknanya sebenarnya bagian yang di permukaan itu, Buyat itu sudah dihitung oleh teman-teman dari DKP antara lain retention time dari air di situ sekitar 5 jam, kalau kita secara oseanografi dalam melakukan analisis dinamika dari sistem ini adalah, sistem yang semi tertutup atau semi terbuka seperti ini adalah dia akan banyak dipengaruhi oleh gerak air pasang surut dan itu akan mempengaruhi lebih banyak air-air bagian permukaan, pengenceran banyak terjadi di sana, pertukaran, kalau kita sampling, taruh sampling di kedalaman 30, maka yang terjadi bisa terjadi air dari laut kalau laut itu pasang, kita bisa temukan dia rendah.  Tetapi point yang paling penting yang menjadi kritisi saya adalah ternyata makin ke arah dalam dia makin tinggi dan untuk sejumlah kejadian dia sudah seperti....

Ini adalah evaluasi kita terhadap ikan-ikan disana, ada beberapa gambarnya kita coba dengan hasil identifikasi kita.  Saya, yang bisa saya lakukan untuk melihat langsung adalah paling tidak ketika saya mulai berada di sana, tapi yang tidak hanya dengan menggunakan survei dengan menanyakan dan mencari di tempat dia masih ada.  Ini ikan-ikan dengan nama lokal, saya sudah siapkan nama ilmiahnya dan seterusnya.  Ada beberapa jenis yang lain masih ada, yang tidak ada gambarnya sehingga tidak ditampilkan tapi paling tidak secara lokal masyarakat lokal membedakan seperti ini, untuk jenis-jenis ikan ekonomis yang biasa ditangkap nelayan di Teluk Buyat dan sekitarnya.  

Kenapa saya langsung masuk ke ikan, karena ternyata, secara vertikal, secara distribusi, secara kimia dan secara fisik kita menemukan kondisi seperti yang sudah saya jelaskan tadi.  Sehingga yang paling mungkin terpengaruh adalah semua organisme yang sifatnya diam antara lain algae, rumput laut, tapi ikan ini bergerak, ini agak, yang saya evaluasi kondisi perikanan di sana.  Jumlah ikan ini minus dengan ikan-ikan karang yang tidak ditangkap oleh masyarakat untuk mereka makan.

Bisa dilanjutkan, ini adalah kalau kita ke kampung mana saja di pesisir, mereka pasti akan bercerita ikan dasar adalah “torang mau pigi di Napo mana?”, Napo itu adalah daerah yang ada batunya, yang relatif terangkat sedikit seperti ini, ini Napo sebelum pembuangan itu disebut sebagai Napo Tanjung Buyat Dolong, yang ini adalah Napo kapok, yang ini Napo bobok, kemudian ini saya kurang tahu bahasa Mongondownya, tapi paling tidak di sebelah.

HK III:
Enggak, maksud saya begini, ajukan pertanyaan nanti dia menerangkan, kalau dia ini diterangkan ini kita, maksudnya apa pertanyaan kau nanti dia terangkan gitu, silakan ajukan pertanyaan gitu loh.

J1:
Baik, baik, terima kasih banyak Majelis, jadi dari hasil penelitian sudah dipaparkan tadi, ikan-ikan yang tadinya berada di situ, sekarang pertanyaan bagi kami, apakah pada waktu Saudara melakukan penelitian tentang ikan-ikan, apakah ikan-ikan kesemuanya yang Saudara paparkan tadi sebelum saya ini masih ada di tempat tersebut?

RD:
Saya tidak akan balik ke slide tadi, karena di sini ada hijau dan merah.

J1:
Ya.

RD:
Hijau adalah ikan yang masih ada sampai sekarang, yang merah adalah ikan yang, ada yang, dalam tanda petik ini, karena bisa jadi sekian waktu kita mengambil tidak ada dengan seteliti apapun, dalam tanda petik hilang, ada yang bermigrasi atau sudah jarang sekali.  Untuk Napo yang ini, ini dia jenis-jenisnya dan ada nama-nama sebelumnya.  Untuk Napo yang ini, yang berkurang dan sudah jarang ditemukan adalah kelompok yang ini, yang bagian yang ada di sini, ini yang berkurang dan seterusnya...

J1:
Coba saya urut ya, di Napo itu apa sih Pak?

RD:
Napo itu adalah bagian lokasi yang sedikit agak terangkat di laut, dimana masyarakat menangkap ikan.

J1:
Itu istilah perairan?

RD:
Istilah orang di pesisir, di Sulawesi Utara.

J1:
O gitu, istilah, jadi...

RD:
Tempat mancing lah, di tengah laut untuk ikan.

J1:
Tempat mancing, ya, disebut Napo, ya, okelah, saya pakai istilah daerah saja ya...

RD:
Boleh, boleh.

J1:
ya okelah, daerah tempat orang nelayan mancing yang ada di Teluk apa itu, yang tadi bilang Topor?

RD:
Ya, ya yang ini.

J1:
Ya yang itu, sekarang saya tanya, ikan-ikan apa saja yang sudah tidak ada lagi, hasil penelitian Saudara?

RD:
Bisa...

J1:
Yang mana, yang mana, saya lihat sudah ada di sketch yang itu kan, nah itu kan ikan yang sudah tidak ada?

RD:
Ya, saya langsung saja pada migrasi, migrasi langsung pada ikan, yang panah ini yang dimaksud.

J1:
Ya.

RD:
Yang panah ini, penjelasannya adalah yang ini, yang ikut berpindah ke kelompok sini paling tidak dari kita mengikuti mereka kalau sekarang pergi menangkap di sana, itu yang masih ada adalah kelompok yang sebelumnya ada di sini adalah ini, si kuda, sanggaro, singaro, dan kabo.

J1:
Dalam hal ini ikan-ikan tadi yang tadinya berada di Napo Tanjung Buyat Topor, itu telah berpindah?

RD:
Ya.

J1:
Berpindah dari daerah...

RD:
Yang ini.

J1:
Itu...

RD:
Tetapi tidak semua, yang lain bukan ke situ.

J1:
Itu hasil penelitian Saudara atau pada waktu itu adanya penangkapan sehingga membuktikan adanya itu?

RD:
Ini salah satu yang relatif susah untuk dilakukan di lapangan, pasti, karena kita tidak melakukan tagging pada ikan, kita tidak melakukan tagging, tetapi yang paling gampang adalah kita ambil nelayan sini, paling tidak kalau di kampung adalah siapa nelayan yang pakai nelayan pancing, yang mancing di sini dapat ikan apa...

J1:
O gitu, itu maksud saya...

RD:
Saya dapat listnya kemudian mari kita pergi ke lokasi ini, ini di sampai paling tidak 3 tahun terakhir, yang tertangkap adalah itu, tapi bukan tidak mungkin yang tertangkap yang lain, tetapi yang merah ini adalah yang lebih dasar, kabo itu adalah geropa [tidak jelas].

J1:
O gitu.

RD:
Dia berpindah.  Ada biru nanti di sini.

J1:
Dengan demikian telah terjadi migrasi pada ikan-ikan itu.

RD:
Yang paling menarik menurut saya dalam migrasi adalah salah satu ini, ini adalah migrasi salah satu jenis yang sebelumnya tertangkap di sini dan kemudian masih bisa saja tertangkap tapi jarang lagi kita dapat adalah yang namanya Malalugis Ekor Kuning, dia itu adalah tertangkap di bagian dasar.  Gitu.  Kalau terakhir terutama kalau orang bilang pada bulan puasa misalnya ada Marlin atau ikan layar, masuk, masuk dia pada wilayah ini, sekitar ini.  Tapi ada ikan jenis-jenis ikan di sini yang bisa masuk keluar di sini, ini penting untuk sampling yang selama ini adalah ikan mana untuk disampling untuk melihat misalnya kondisi biokimia, apa metal, atau apa, logam atau apa.

J1:
Baik Saudara Ahli, Saudara sudah menjelaskan bahwa telah terjadi, kesimpulan saya tadi saya telah mendengarkan pertanyaan Saudara tadi, telah terjadi migrasi ikan-ikan dimana mereka berada semula, telah beralih, saya pengen tanya daripada Saudara Ahli, berdasarkan hasil penelitian apakah pada waktu itu juga melakukan penelitian penyebab mereka itu bermigrasi, penyebab ikan-ikan itu tidak berada di tempat semula dan bermigrasi daripada tempat yang ke awal ke tempat yang baru.

RD:
Oke.  Saya sempat menjelaskan di dalam seingat saya, kalau enggak salah di dalam BAP itu, kalau di sini paling tidak, kalau kita ketemu Napo di laut, kita taruh pancing di laut, indikasinya adalah pancing nyangkut, kalau sekarang kita coba sekarang dia di sini, dia nyangkut atau tidak, saya rasa kita bisa coba di sini, ternyata bagian di sini tertutup.  Untuk contoh kecil yang ini, ikan-ikan dasar tidak semua, ada ikan dasar juga yang bisa [tidak jelas] agak panjang, tetapi kebanyakan dia menempati tempat-tempat secara spesifik.  Kalau di sini dia terganggu, ikan yang masih bisa bergerak dia akan mencari tempat dia bisa hidup, yang paling dekat untuk dicari kalau tidak maka dia kena pemangsaan.  Tapi kalau yang masalah adalah kalau yang kena yang masih dalam bentuk dia tidak bisa lari atau masih sangat kecil, atau telur atau apa.

J1:
Iya, maksud saya pertanyaan saya begini, tadi kan sudah dijelaskan terjadi migrasi, dan tadi kan sudah ditambahkan tadi bahwa bisa juga karena dia jauh, dia bisa mati di situ.  Nah sekarang pertanyaan saya tadi hasil penelitian apa yang menyebabkan ikan-ikan tersebut migrasi dari tempat semula ke tempat lain?  Seperti misalnya ikan-ikan yang tadinya ada di Tanjung Buyat Topor ternyata sudah tidak berada di situ sesuai dengan penjelasan tadi, kira-kira yang Saudara, hasil penelitian Saudara penyebabnya apa?

RD:
Oke, jadi dalam penjelasan tadi saya mengawali dengan sebenarnya adalah kualitas lingkungan di sana, ada vertikal distribusi atau distribusi vertikal dari materi yang secara fisik saya sulit menolak kalau itu tidak tailing.  Kemudian secara kimiawi ada data seperti tadi, kalau Napo ini katakan Napo yang bagian ini lebih dangkal maka ini adalah garis sekitar 60 berarti di sekitar sini, maka data kita yang sekitar arsenik terlarut saja di 60 sudah sekian.  Ikan itu sangat peka sekali terutama ikan, kalau ikan pelagis yang permukaan, dia punya streamline, ketika dia mendeteksi sesuatu maka dia akan menghindari itu.  Tetapi yang jadi masalah kalau ikan itu adalah, ini adalah tempat hidup dia atau habitat dia.  

J1:
Dengan demikian kesimpulannya, Saudara tadi juga menjelaskan bahwa ternyata juga tali yang diturunkan ternyata juga mendapatkan adanya tailing yang sesuai dengan..., nah sekarang pertanyaan saya apakah migrasi-migrasi ikan-ikan tersebut diakibatkan adanya tailing yang Saudara dapatkan pada waktu itu?

RD:
Oke, saya tidak bisa menjawab langsung apakah itu tailing karena saya tidak lihat, o ini karena tailing...

J1:
Hasil-hasil studi...

RD:
Tetapi paling tidak secara, saya bisa interpretasinya adalah bahwa dia menghindari suatu lingkungan yang berubah.

J1:
Menghindari lingkungan yang berubah.

RD:
Menghindari lingkungan yang berubah.  Jadi dia adalah strategi dia menghindar dari situ, kalau yang bisa menghindar sekali lagi, kalau yang tidak ya praktis dia akan hilang.

J1:
Saudara tadi juga menjelaskan tentang adanya ditemukan tailing-tailing itu.

RD:
Ya, ya.

J1:
Menurut pendapat Saudara selaku Ahli, apakah dengan ditemukannya tailing-tailing yang mempunyai kadar logam arsen di situ adalah juga merupakan penyebab perubahan lingkungan yang ada di situ?

RD:
Saya barangkali, kalau interpretasi ke sana, menurut pemahaman saya, kalau itu terlarut...

J1:
Terlarut?

RD:
Kalau itu terlarut, arsenik terutama....

 [Rekaman terhenti]

RD:
Desa yang lain tapi kita punya data yang bagus untuk arsenik maka dia bisa terserap, arsenik kalau dia terlarut dia bisa langsung membunuh kalau konsentrasinya tinggi.

J1:
Ya.

RD:
Kalau dia melekat pada jaringan yang berlendir basah dan lain-lain dia bisa tertangkap, yang jadi masalah adalah pada arsenik partikular kita dalam uji laboratorium itu bahwa dia bisa hancur terlarut pada yang namanya weed acid kalau itu termakan oleh ikan maka pada PH pencernaan dia sangat mungkin kemudian dia disitu terlarut.  Setelah itu maka dia akan bermasalah dengan masalah berkaitan dengan protein yang akan saya jelaskan setelah ini pada ikannya.

J1:
Baik dengan demikian saya tanya, konkritnya apakah berarti Saudara jelaskan tadi apakah berarti itu lingkungan terganggu atau tidak?

RD:
Sepanjang yang kita cerita adalah migrasi itu bisa diyakinkan perubahan pada lingkungan tapi kalau populasi bisa saja ada faktor-faktor lain tapi migrasi yang saya ceritakan.

J1:
Migrasi itu adalah merupakan akibat daripada terganggunya perubahan lingkungan?

RD:
Ya.

HK III:
Jadi sistemnya diajukan pertanyaan supaya dia menjelaskan ajukan pertanyaan.

J1:
Ya, baik ini Saudara sudah menjelaskan menyangkut adanya ikan yang tadinya sudah tidak ditempat semula tadinya berada ditempat semula pada akhirnya sudah tidak ada dan Saudara katakan tadi bahwa itu terjadi karena adanya perubahan lingkungan terhadap ikan.  Nah yang sekarang pengen tahu adakah Saudara juga melakukan penelitian tentang fisik daripada ikan itu dengan adanya terjadi perubahan lingkungan tersebut?

PS:
Yang Mulia pertanyaan sudah memasuki perubahan fisik dari ikan, Ahli ini bukan ahli fisik ikan jadi mohon pertanyaan saya kira jangan saya tahu Saksi ini akan menceritakan apa saja tetapi kita disini harus tetap fokus saya kira.

HK III:
Sesuai dengan keahliannya ya.

PS:
Sesuai dengan keahlian Ahli ya.

HK III:
Karena Saksi Ahli tadi.

J1:
Saya kira juga dia merupakan ada ahli di bidang situ karena dia dalam hal ini juga merupakan dosen pada fakultas perikanan, saya kira juga ada hubungannya dengan Ahli ini Pak.

HK III:
Enggak maksud saya begini lho kalau memang dia Ahli ikan kita tanyakan tentang ikan kalau dia ahlinya mengenai apa tadi?

LMPP:
Mangrove.

HK III:
Mangrove ya mengenai mangrove kecuali kalau dia memang keseluruhan disiplin ilmu dia ahli ya enggak apa-apa.  Sekarang yang mau ditanya sekarang makanya tadi sejak pertama saya mengajukan pertanyaan sebenarnya keahlian Saudara yang betul-betul yang Saudara tekuni itu apa, jadi kita fokus kesitu karena kita kan mendengarkan ahli di bidang itu kan begitu enggak terlalu...

RD:
Bisa Pak saya beri respon.

J1:
Nah itu saya bilang Pak barangkali karena dia juga mendapatkan kita tanyakan secara fisik ikan yang dia dapat dan dia juga meneliti tentang hal itu.

HK III:
Ya kalau mengenai ikan ya kita tanyakan mengenai ikan begitu lho.

J1:
Ya itulah Pak.

HK III:
Sekarang mengenai ikan saja ya sudah.

J1:
Ya saya tanyakan menyangkut ikan.

RD:
Bisa saya lanjut?

HK III:
Jadi bukan mengenai tailing kan begitu.

RD:
Ya ya saya enggak akan masuk lebih jauh kesitu, ini adalah pemantauan di dekat Teluk pasti kita kesana maka orang akan banyak bercerita tentang yang namanya satu spesies ini, ini dibilang tandipang.  Selama kurun waktu sekitar ada 2 tahun lebih sejak akhir 2002 kita coba cari ikan yang satu ini dan ternyata ini adalah salah satu yang satu-satunya ikan yang kita dapat, saya enggak bisa jamin bahwa kemudian bisa tertangkap lain tapi paling tidak selama penangkapan sekian banyak karena saya mau cari tahu yang mana yang benar tidak ini salah satunya.  Kemudian yang ini, pada tahun 1998 itu banyak terjadi kematian ikan di wilayah ini, ini salah satu ikan yang dibawa oleh nelayan kepada saya, nanti bisa dipertanyakan ini silahkan, dia menemukan ikan itu disini.  Pertama yang saya pertanyakan ini adalah ikan yang tidak berasal dari dekat pantai betul-betul dekat pasti dia agak sedikit jauh paling tidak kalau dia mau ada disini dan tadi ada napo-napo tadi disitu kita bisa tangkap.  Dan ini ditangkap tidak dalam keadaan mati dia seperti mabuk, yang ikan ini kalau dia kena bom ikan itu gampang dideteksi, kita pegang dari ekornya pasti ikannya akan langsung jatuh begini dan kalau kita kasih gerak begini dia akan berbunyi krek-krek dan seterusnya.  Kalau dia lagi ada kegiatan orang menggunakan potasium sianida disini maka bukan satu ekor yang akan mati, pertanyaan saya kemudian adalah ikan kalau tidak saya menemukan bahwa rangka dia artinya dia bisa berbunyi maka dia hidup sangat mungkin keracunan.

J1:
Jadi ada ikan yang mati?

RD:
Ya ini salah satu.

J1:
Selain ikan yang mati apakah ada lain-lain lagi yang ditemukan?

RD:
Ini, ini adalah yang lama saya amati dan yang banyak menjadi kontroversi didalam ilmu pengetahuan yang berkembang.

J1:
Ya.

RD:
Kita melakukan banyak pengamatan untuk sumber daya perikanan di Sulawesi Utara termasuk di pulau-pulau utara sampai di Gorontalo.  Ada dua kejadian ikan, ikan benjol bisa kita dapat ditempat lain dengan kondisi seperti ini, pertama adalah ikan yang luka kemudian dia infeksi dan didalamnya ada nanah, yang kedua yang mungkin adalah dia diserang oleh parasit tetapi sampai terakhir studi antara lain oleh teman-teman DKP tidak menemukan 2 alasan itu dan salah satu yang menjadi biasanya kalau yang dua alami itu tadi terjadi yang benjolan maka jaringan disekitar benjolan itu akan ikut rusak tapi kalau ini tidak tapi kejadian lain yang penting dan saya masih butuh untuk evaluasi adalah beberapa ikan antara lain mellalurgist ekor merah sebelum dia dimasak tapi baru ditangkap dia seperti terkena asam, terkena lemon daging menjadi putih.  Saya belum tahu kenapa dia itu tetapi ditemukan...

J1:
Itu jenis ikan apa itu?

RD:
Kalau kita balik itu jenis ini, mellalurgist ekor merah.

J1:
Mellalurgist ekor merah, adakah pada waktu itu dilakukan penelitian tentang benjol-benjol itu penyebab apa kalau seandainya tidak bisa?

RD:
Sekian kali penelitian dia tidak menemukan apa-apa, ada yang pengen menemukan bahwa mestinya cairan hitam didalam ini mengandung logam.

J1:
Ya.

RD:
Ternyata tidak juga setinggi yang dibayangkan.

J1:
Tidak eh jadi tidak ada logam dalam benjol-benjol itu?

RD:
Tidak ada, kalau saya sendiri saya coba mendalami toxicology karena tadi sekali lagi ada sedikit tadi dibahas mengenai keahlian saya ada dimana.  Saya harus melakukan yang namanya komprehensif analisis ketika harus melakukan studi dinamika, studi perubahan disini dan ini berkaitan dengan toxicology marine animal, salah satu yang mungkin ini terakhir saya bahas dengan salah satu peneliti yang sempat datang kesini dari US namanya Grossier nanti saya akan bisa kasih alamatnya.  Dia justru sedang meneliti bagaimana pengaruh logam terhadap munculnya benjolan seperti itu.

J1:
Benjolan itu tapi waktu itu tidak sejauh dilakukan penelitian oh tadi sudah distatement bahwa disitu tidak didapati adanya logam ya?

RD:
Ada tetapi tetap dalam jumlah yang sama dengan yang lain dengan yang tidak ada benjolan artinya dia tidak...

J1:
Baik, baik.

RD:
Demikian.

J1:
Barangkali ini untuk ikan Saudara kan juga melakukan penelitian sekitar laut?

RD:
Ya.

J1:
Ada hal-hal lain misalnya yang ada di laut itu yang sudah dilakukan penelitian selain ikan juga begitu?

RD:
Yes, ketika lingkungan berubah sebenarnya yang paling kena pertama adalah setiap organisme kalau itu bicara yang hidup yang sifatnya menetap disitu kalau ikan dasar yang menetap di napo-napo tadi, kalau yang lain itu adalah kalau animal lain atau hewan lain itu karang.

J1:
Karang?

RD:
Kemudian bisa rumput laut.

J1:
Rumput laut?

RD:
Bisa yang kita sebut dengan sea grass atau alang-alang laut dan itu saya lakukan.

J1:
Dilakukan penelitian?

RD:
Dilakukan.

J1:
Karang, alang-alang laut dan rumput laut?

RD:
Ya paling tidak saya mengkompilasi ada yang saya lakukan ada yang dikompilasi tapi ada yang saya lakukan.

J1:
Hasilnya bagaimana menyangkut karang?

RD:
Mungkin bisa ditunjukkan ada bagian karang.

J1:
Karang?

HK III:
Ini keahlian Ahli karang juga apa?

J1:
Itu...

HK III:
Enggak maksud saya begini lho keahliannya kan ada ahli karang juga kalau memang ahli ikan ya ahli ikan terus bagaimana ini?

J1:
Ini kan menyangkut tadi sudah dikatakan Saksi mengatakan melakukan penelitian menyangkut sistem.

HK III:
Saudara itu punya keahlian enggak meneliti karang?

RD:
Kalau untuk karang...

HK III:
Enggak punya keahlian enggak buat meneliti karang saya tanya?

RD:
Kalau orang perikanan pasti tahu Pak.

HK III:
Ya punya keahlian meneliti karang?

RD:
Kami pasti tahu.

HK III:
Silahkan.

RD:
Saya bisa dengan [tidak jelas].

HK III:
Enggak kalau memang Saudara punya keahlian meneliti karang saya persilahkan dulu.

RD:
Saya cuma mau tunjuk bukan karang secara internal atau injektik tetapi physical change.

J1:
Fisiknya.

RD:
Cuma perubahan fisika.

HK III:
Yakin enggak?

RD:
Ok untuk melihat perubahan fisik pada karang kita akan bertemu pasti beberapa faktor ini yang penting, kerusakan karang yang paling sering di negara berkembang itu adalah melakukan pemboman.  Kalau karang dibom kita akan menemukan fakta-fakta seperti ini, kalau dia karang massive yang seperti batu satu koloni karang jadi karang itu batu adalah sebuah koloni, binatang karangnya adalah yang menempati polip-polip tadi.

J1:
Begini dulu Ahli saya pengen Ahli menjelaskan dulu begini supaya diketahui fisik yang ditemukan disana dulu yang bagaimana, yang bagaimana dulu fisik yang karang ditemukan disana baru...

RD:
Ok yang...

J1:
Supaya tidak ada perbedaan bahwa itu seolah-olah Saksi mengatakan yang lain bisa beranggapan bahwa...

RD:
Salah satu yang penting kenapa poin ini karena tadi di awal sudah ditunjukkan bagaimana kimia sedimen disini maka kita lihat yang ini.  Ini adalah data yang diambil kita punya dokumennya oleh kawan-kawan ambil 2002 disekitar lokasi ini, ini bisa dicek ini adalah reef ball, ini adalah bagian yang bersedimen dan kita bisa lihat karang tidak seperti ini.

J1:
Itu fakta yang ada disana ya?

RD:
Ya pada 2002, ini yang saya ikut dengan Bernard Garniel tanggal 8 Januari ini yang kita lihat ini.

J1:
Dari pengamatan Saudara apakah karang-karang itu rusak?

RD:
Kalau seperti ini terlihat sekali sedimen adalah yang menutupi, ini adalah salah satu contoh dimana kejadian di Filifina ketika karang itu ditutupi oleh sedimen dengan cara seperti ini.  Kalau ini akibat bom maka dia akan seperti yang saya tunjukkan tadi.

J1:
Maksud saya Pak ini pertanyaan saya maksudnya ini karang rusak, pertanyaan saya apakah karang-karang itu rusak dapat dimungkinkan dengan penyebab lain antara lain adalah karena bom?

RD:
Kalau ini bom untuk yang bagian yang dipotong ini maka bom itu kalau kena pada branches atau karang bercabang seperti aqua fora maka dia akan hancur, dia menjadi potongan-potongan kecil kalau dia pecah di aqua fora yang koloni kecil maupun koloni besar.  Tapi kalau dia kena di karang massive yang batu maka dia akan pecah, ini tidak saya melihat bahwa itu pecah tapi dia tertutupi oleh sedimen yang tadi secara kimia kita sudah...

J1:
Oh jadi ini tertutup dengan sedimen ya?

RD:
Kalau ini dia.

J1:
Yang dibawah itu?

RD:
Yang ini juga.

J1:
Juga ya.

RD:
Tapi kalau yang ini yang satu ini kita perlu lihat apakah ini adalah bagian yang terpisah atau tidak kita harus lihat kalau yang bagian ini tapi ini...

J1:
Yang jelas karena...

RD:
Ini bisa kita lihat latar belakangnya.

J1:
Hasil penelitian Saudara bahwa itu memang rusak karang-karang itu secara fisik?

RD:
Secara fisik ya.

J1:
Tadi Saudara tadi sudah menjelaskan bahwa tadi itu ada karang-karang akibat bom, ini akibat sedimen, ada akibat bom.  Ada penyebab-penyebab lain kira-kira, kemungkinan-kemungkinan penyebab lain rusaknya karang tersebut.

RD:
Ini yang sangat mungkin.

J1:
Ini adalah perubahan secara alami karena pemanasan pada air, karang itu butuh kondisi air yang jernih, salinitas dia cukup tinggi makanya dia bukan tidak bisa hidup kalau ada air tawar tetapi paling tidak dia akan mengalami masalah dan ini adalah satu kondisi dimana ketika air itu menjadi panas, ini namanya ko...

J1:
Itu kenapa disebut rusak?

RD:
Ya.

J1:
Karangnya rusak?

RD:
Ini coral bleaching, coral mati kalau dia putih dia sudah mati seperti ini.

J1:
Kalau diatas itu karang rusak akibat bom.

RD:
Ini bom, ini kena disini dia terbelah jadi karang batu.

J1:
Dia hancur ya?

RD:
Ya.

J1:
Hancur.

RD:
Tapi secara alami yang lain kita akan menemukan ini, ini sangat umum sekali di orang-orang yang belajar pantai bahwa kalau kita temukan binatang ini akan tester [tidak jelas] dia salah satu yang memakan sini dan dia akan meninggalkan bekas-bekas seperti ini.  Dia juga ini disebut dengan binatang pemakan karang juga dan kita bisa temukan.

J1:
Jadi bukan utuh yang seperti tadi karena ada sedimen karang tetap utuh tapi karena ini menjadi rusak seperti yang Saudara jelaskan.

RD:
Ya karena proses kematiannya akan menutup polip.

J1:
Dia tidak hancur dan dia tidak seperti apa yang diakibatkan oleh akan tester cleansing tadi Saudara katakan tadi dan tidak juga ada akibat pemutihan karang?

RD:
Untuk poin yang saya tunjukkan itu kalau yang lain saya kira kita sudah melakukan review untuk karang disana dan saya pun melakukan pengamatan di Tanjung yang itu, Tanjung Ratatotok disana juga ada beberapa aktivitas bom yang pernah terjadi dan itu bisa kita bedakan.

J1:
Nah ini adalah sebagian daripada kehidupan yang ada di laut, Saudara tadi mengatakan juga melakukan penelitian secara fisik menyangkut rumput-rumput laut ya?

RD:
Sea grass.

J1:
Sea grass?

RD:
Ya alang-alang laut.

J1:
Alang-alang laut, itu bagian daripada laut.  Apakah disana juga masih ditemukan tumbuhan seperti itu?

RD:
Saya melakukan evaluasi morfologi dan sekali saya tidak masuk pada ini morfologi karena kita pengen lihat respon pertumbuhan dia apakah dia membesar, mengecil.  Kalau kita alang-alang laut kita bisa melihat dari tinggi dia atau lebar daun tetapi untuk tinggi kita tidak bisa konsisten karena dia suka putus di ujung.

J1:
Hmmm.

RD:
Dan paling tidak kalau sampai data saya yang paling terakhir dilakukan yang ditemukan adalah seperti ini, kalau ini adalah 4 jenis yang masih ditemukan dan ini Tanjung Totondokon ini bagian ini kemudian ini bisa dibilang Tanjung Buyat, ini ada selat kecil putus disini dibilang strat kecil oleh orang disana dan ini yang diputus eh pulau putus-putus.  Ini 4 spesies yang kita N halus acroides, semorosia, celluta dan rotondata dan juga cerimodium, yang kita lakukan adalah melakuan analisis secara morfologi yaitu yang kita ambil bagian yang paling bisa konsisten, kita ambil bagian tengah ini bagian tengah daun kita ambil tiga bagian untuk diukur kita gunakan caliver digital 0.01 mm kemudian kita ukur itu baru kita rata-ratakan itulah sebenarnya lebar daun masing-masing, dan data didapat seperti ini.  Untuk Buyat yang perlu menjadi catatan kita dia untuk N halus sendiri dia relatif lebih kecil, lebih besar dari Totondokan yang ini tapi dia lebih kecil dari yang lain dan saya menggunakan kontrol di perairan utara.  Untuk simodosea ini bisa dilihat seperti ini dia hampir dekat strat kecil yang ada disini tetapi dia lebih kecil dibandingkan dengan yang ada di Totondokon dan Tiwoho, kemudian Tiwoho kita enggak melakukan untuk jenis ini dan seterusnya, ini adalah yang perlu menjadi catatan kita jadi ada respon seperti itu.

J1:
Jadi sekarang begini, hasil penelitian Saudara terhadap keadaan yang ada disana terutama juga kehidupan-kehidupan yang ada di laut Teluk Buyat yang Saudara jelaskan bahwa berbeda sistemnya dengan Teluk Totok dan Saudara lebih memfokuskan kepada Teluk Buyat.  Hasil kesimpulan Saudara dalam penelitian apakah laut eh lingkungan laut di Teluk Buyat itu mengalami kerusakan atau tidak?

RD:
Kalau saya lihat dari beberapa indikator yang ada, pertama secara fisik, secara fisik jadi kita bisa lihat dan tentu kalau kita melihat suatu kondisi disuatu tempat kita harus mempunyai yang namanya baseline data, data baseline yang harus kita bandingkan paling tidak yang paling mungkin kita gunakan adalah data AMDAL ya ada.  Data AMDAL misalnya mengatakan begini, sedimen alami yang ada disitu sebelumnya...

J1:
Ya.

RD:
Itu adalah didominasi oleh misalnya karbon karbonat, CaCo3, kalsium karbonat sorry dan organik 12-16% tapi ketika dia tertutup oleh sedimen lain yang lebih halus dan apalagi dia mengandung metal yang teruji di lab, paling tidak pada tingkat lab ternyata dia cukup reaktif pada beberapa parameter dan yang utama adalah arsenik.  Termasuk dibuktikan dengan pemantauan yang jangka panjang tadi ternyata makin dalam dia makin tinggi maka sangat mungkin itu menjadi faktor yang menurunkan kualitas air disana dan mengganggu sistem ini.

J1:
Sistem ini, ya jadi ketegasan Saudara menurut Saudara hasil penelitian menurut pendapat Anda dengan fakta-fakta seperti itu Saudara sudah mengatakan bahwa telah mengalami penurunan kualitas, apakah itu juga merupakan kerusakan lingkungan?

RD:
Kalau kita menunjuk pada poin-poin tadi seperti pada karang saya harus mengatakan ya.

J1:
Ya akan dilanjutkan oleh rekan kami.

J4:
Terima kasih Saudara Ahli tadi Saudara Ahli menjelaskan tentang migrasi ikan ya, sebenarnya ikan-ikan yang ada di Teluk Buyat itu migrasinya kemana, apakah ke Laut Maluku atau ke Teluk Ratatotok?

RD:
Kalau kita bicara ikan pelagis sangat mungkin dia berlayar lebih panjang atau lebih luas, disini misalnya ada yang ini.  Kenapa saya memberi batas sistem ini karena karena kita kemudian bisa kan nelayan sekarang mengumpul disini kalau mencari ikan dan kemudian sekitar jam 5-6 dia sudah bergerak kesana baru ada yang balik, kalau yang dayung dia bisa ke arah sana dan kalau yang punya ketinting dia bisa begitu.  Kita bisa lihat dari ketika berada disini yang tertangkap itu adalah apa, dan kalau dilihat ini adalah ikan-ikan yang bisa bergerak lebih jauh dan kalau ini dia ke Laut Maluku dia bisa masuk lagi tetapi disini salah satu yang penting ini adalah gambar yang saya buat bahwa jenis ikan ini yang tadi ada gambar-gambarnya dia hanya berwaya seperti saya contohkan yang paling signifikan yang kalau orang di kampung bilang kapure itu sebenarnya pombong masih kecil dan setelah besar dia akan berada disini dan ikan itu bisa berwaya ke arah sini dan kesini, bisa juga dia keluar kesana bisa juga dia kesini jadi ada keterbatasan pada beberapa spesies khususnya pelagis dia bisa ini.  Kalau marlin untuk layar dia bisa sangat jauh.

J4:
Terima kasih.

J2:
Baik pertanyaan kami lanjutkan Yang Mulia, kami akan menanyakan terlebih dahulu hal‑hal yang umum kepada Saudara Ahli ya, Saudara Ahli tadi menyatakan bahwa Saudara melakukan penelitian termasuk disitu mengenai dinamika dan sistem.

RD:
Dinamika sistem.

J2:
Ya dinamika sistem, sebelum kesana apakah hubungan dalam kehidupan di laut yaitu hubungan makhluk hidup dengan lingkungan tempat dia hidup di perairan, hubungannya bagaimana apakah kehidupan makhluk hidup itu sangat tergantung dari lingkungan atau media dimana dia hidup?

RD:
Kalau itu hampir pasti bahwa dia itu akan ditentukan oleh kondisinya.

J2:
Pasti ditentukan oleh kondisi?

RD:
Ya.

J2:
Baik tadi Saudara Ahli sudah menerangkan adanya beberapa indikasi bahwa ada terjadi migrasi atau kalaupun tidak migrasi ada yang kemungkinan hilang, ada yang kemungkinan bahkan musnah dari kehidupan beberapa jenis ikan disitu dan juga ada terjadinya tertutupnya karang karena ada sedimen eh oleh sedimen.  Apakah sebenarnya kalau lingkungan dimana tempat ikan-ikan itu dan juga karang-karang itu tumbuh disitu ada eh tanpa adanya suatu zat yang Saudara sebutkan termasuk di karang yang Saudara lihat adanya sedimen, apakah sedimen itu bisa menghambat pertumbuhan-pertumbuhan karang-karang disitu?

RD:
Kalau sedimen itu sepanjang sedimen tidak menutupi bagian yang menentukan kehidupan dia, kalau karang adalah polip maka dia bisa tidak tapi kalau dia terangkat atau dia pergi menutupi bagian yang disebut polip jadi kalau kita bilang karang sebenarnya satu batu seperti ini dia terdiri dari sekian banyak binatang karang dan itu koloni, jadi kalau itu menutupi dia akan mati biasanya.

J2:
Yang Saudara lakukan pengamatan disana bagaimana, apakah dengan tertutup sedimen itu karang tersebut menjadi mati atau karang itu tetap hidup?

RD:
Yang paling menarik sebenarnya adalah studi yang kemudian yang tidak pernah dilakukan itu hanya ada satu studi menentukan sejauh mana karang itu bisa terkontaminasi oleh logam.  Itu ada studi meskipun tidak menemukan hubungan signifikan terhadap antara karang metal atau logam didalam karang dan disedimen yang di dekat dia tetapi akumulasi itu atau kontaminasi itu ada pada karang kalau demikian bisa jadi karang tidak mati.  Kalau karang pas kita temukan dia tertutup sedimen tetapi kita bisa lihat karang yang baru tertutup atau yang karang sudah berulang kali tertutup secara terus menerus ya dia akan mati polipnya tertutup dia tak bisa bernafas, dia bersimbiosa dengan salah satu alga yang namanya susantela.

J2:
Baik Saudara Ahli kami juga pengen penjelasan Saudara Ahli mengenai interaksi, interaksi yang hidup di Teluk Buyat itu dengan ekosistem yang ada juga di perairan Teluk Buyat itu, bagaimana interaksi antara masyarakat atau masyarakat yang termasuk Saudara lakukan juga studi dalam dinamika sistem ini?

RD:
Ya.

J2:
Ya, apakah bagaimana interaksi masyarakat dengan ekosistem di perairan Teluk Buyat?

RD:
Jadi yang berbeda antara perairan pantai dan perairan laut antara lain didalam kita mempelajari dinamika sistem adalah kalau didarat itu dia terikat dengan sistem di daratan dan aktivitas yang ada di daratan.  Masyarakat yang ada di pesisir berhubungan dengan laut dekat dia kalau itu berkaitan dengan penangkapan itu ada faktor alam yang menentukan antara lain kalau perairan selatan seperti ini yang kita sebutkan tadi itu kalau musim selatan kalau dia pakai perahu yang pakai dayung sejenis londe misalnya ya sulit dia keluar jadi dia tidak akan beraktivitas tetapi secara umum anak-anak pun mandi disini dan kemudian disini pernah ada satu aktivitas yang cukup besar yaitu antara lain perairan ini terkenal dengan perairan yang kaya dengan ikan putih.  Kalau ikan putih kalau dia pergi mendekat ke laut kecuali yang pakai lampu dikumpul dan dibawa ke darat maka bisa orang turun melingkar dan beberapa jenis lain yaitu kalau nener ada alat yang namanya sere, yang agak pendek itu orang memang turun ke air dan memerangkap nenernya jadi dia sangat dekat dengan itu dan ada orang yang memang kalau orang dipesisir enggak mandi di laut atau mandi di laut adalah bagian dari kehidupan dia.

J2:
Jadi interaksi antara masyarakat yang hidup di dekat Pantai Buyat itu dengan ekosistem perairan Teluk Buyat itu memang sangat dekat ya?

RD:
Sangat dekat.

J2:
Sangat dekat, kemudian ada lagi mengenai Saudara Ahli menjelaskan adanya tadi kami ulang kembali adanya migrasi ada kemungkinan hilang atau musnah atau tidak ditemukan ikan maupun jenis-jenis karang atau karang-karang yang tertutup sedimen.

 [Rekaman terhenti]

RD:
Tidak ada maka yang kita lihat adalah apa yang berlaku disitu, makanya kemudian dilakukan studi bagaimana sejarah kampung disini.  Kampung Buyat itu berawal dari sebelah kanan sungai dalam jumlah terbatas ada orang Buyat datang situ dan lainnya, kemudian dia bertambah dan dia pindah sebelah sini dan mereka nelayan kebanyakan serta mereka banyak yang tidak memiliki tanah tapi sejumlah itu bisa ada usaha lain.  Jadi peruntukan dilihat dari aspek mana kalau itu ada perencanaan tata ruang kita bisa lihat disitu tapi kalau tidak yang bisa saya katakan dalam konteks sebenarnya itu sudah masuk pada perencanaan manajemen dari sistem ini bagaimana kita mengelola dan seterusnya adalah apa yang berlaku disitu.

J1:
Ya, apakah berdasarkan pengamatan yang Saudara lakukan terjadi perubahan ekosistem didalam Teluk Buyat itu sendiri?

RD:
Kalau saya kira tadi perubahan-perubahan kita sudah sampaikan pada beberapa komponen yang bisa saya lakukan, paling tidak dimana studi saya sudah lakukan kalau yang berkaitan sebenarnya dengan peruntukkan adalah yang saya lihat adalah kalau kita kesana sebelum perpindahan warga itu terutama bahwa banyak alat tangkap itu yang tidak digunakan lagi.  Ketika kita masuk ke kampung kita bisa melihat ada tumpukan jaring itu ada banyak di rumah dan kita bisa tanyakan kenapa ini tidak digunakan lagi terutama jaring insang kemudian beberapa jaring untuk ikan yang lain, itu antara lain karena berkaitan dengan hasil tangkap sehingga berkaitan dengan peruntukan tadi perubahan yang terjadi adalah meskipun kita adalah nelayan dan kita penangkap kalau ini enggak bisa kita melakukan aktivitas karena persoalan pada hasil tangkap misalnya maka perhitungannya menjadi perhitungan ekonomis.

J2:
Terima kasih akan dilanjut oleh rekan kami.

J4:
Terima kasih Saudara Ahli ada satu pertanyaan dari kami yaitu apakah dapat terjadi kepunahan plasmanufta dalam hal ini segala bentuk makhluk hidup akibat terpaparnya ekosistem laut oleh senyawa berbahaya dalam hal ini tailing.

RD:
Kalau sebenarnya kita pelajari namanya metal toxicity in the environment jadi bagaimana keracunan metal pada lingkungan ada 2 konsep yang menjadikan kita harus sangat berhati-hati yang pertama bahwa metal itu adalah sangat reaktif terhadap sistem biologi.  Yang kedua kalau metal masuk ke dalam sistem biologi maka dia tidak mudah keluar, itu yang barangkali sempat dijelaskan soal-soal biotransformasi dan sebagainya, itu adalah persoalan yang paling besar.  Efek dari metal dalam konteks bagaimana sebuah sistem berubah itu bisa terjadi kalau yang paling umum adalah kalau kita keracunan metal dalam konsentrasi tertentu maka akan terjadi yang namanya akut efek.  Akut efek adalah ketika racun dimana masuk dan kita tidak bisa menahan itu atau tubuh tidak bisa maka kita akan keracunan tergantung dosisnya, kalau uji pada sistem pada organisme ada yang namanya LC 50 untuk 96 jam bagaimana kita melakukan uji ini tapi yang tadi dia susah keluar dari sistem biologi adalah yang berkaitan dengan kronis efek atau dampak kronis dari dia terjadi perlahan-lahan karena metal secara biokimia itu disebut dengan protein resipitation.  Dia berikatan dengan ini, kalau seandainya di Buyat selinium itu tinggi dan itu masuk terus maka ada efek logam yang saling mematikan, kalau satu berbahaya satu bisa mereduksi itu antara lain terjadi antara merkuri dan selenium.  Tapi persoalannya adalah ketika salah satu senyawa masuk dan ini tidak masuk itu akan makanya untuk keracunan-keracunan seperti itu masukan-masukan protein yang bisa kemudian logam diikat disini untuk organisme.

J1:
Barangkali sudah cukup ya.

HK III:
Kami persilahkan kepada Penasehat Hukum Terdakwa I.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, Saudara Ahli mohon duduk disitu.  Saya mulai pertanyaan saya kepada Saudara Ahli sejalan dengan sumpah tadi yang Saudara sampaikan tadi dipersidangan ini yaitu bahwa Saudara akan memberikan pendapat berdasarkan pengetahuan Saudara yang sebaik-baiknya jadi pengetahuan Saudara yang sebaik-baik itu artinya berkaitan dengan keahlian.  Baik saya mau tanya Saudara lulus insinyur pertanian.

RD:
Perikanan.

LMPP:
Perikanan tahun?

RD:
Itu akhir tahun 1989.

LMPP:
1989, Saudara menulis karya ilmiah untuk mendapatkan atau menamatkan studi Saudara?

RD:
Hipotesa?

LMPP:
Ya.

RD:
Ya.

PS:
Coba pakai mikenya.

LMPP:
Mungkin Saudara lihat Majelis Hakim bukan ke saya.

RD:
Oh begitu.

LMPP:
Saudara menulis apa dalam skripsi Saudara?

RD:
Kalau untuk S1 itu adalah distribusi nitrogen dan fosfor diperairan di Kupang dan kalau saya tidak salah salinitas juga.

LMPP:
Kalau tidak salah, kenapa Saudara menyebut kalau tidak salah padahal itu tulisan itu Saudara sendiri?

RD:
Ah sudah lama sekali dan tapi yang saya lakukan, yang saya ingat persis saya pada nitrogen dan fosfornya karena itu kemudian yang saya ikut.

LMPP:
Jadi artinya dari apa yang Saudara tulis itu ada yang Saudara tidak ingat karena sudah lama begitu ya?

RD:
Oh ya bisa juga.

LMPP:
Padahal itu tahun berapa tadi?

RD:
1989.

LMPP:
Baik kemudian Saudara S2, tahun berapa itu?

RD:
Itu 2002 sampai eh sorry 1994 eh 1992-1994 Desember.

LMPP:
1992-1994, Saudara juga menulis karya ilmiah berkaitan dengan...

RD:
Berkaitan dengan penyelesaian studi?

LMPP:
Betul.

RD:
Ya.

LMPP:
Apa Saudara tulis?

RD:
Itu pelepasan nitrogen dan fosfor dari ekosistem mangrove.

LMPP:
Jadi hampir sama dengan S1 Saudara ya?

RD:
Yang S1 itu adalah pada perairan pantai.

LMPP:
Terus yang kedua ini adalah mangrove?

RD:
Kalau yang kedua saya menghubungkan dengan sebuah sistem.

LMPP:
Sistem?

RD:
Ya.

LMPP:
Tadi mangrove begitu Saudara katakan.

RD:
Sebagai sistem.

LMPP:
Jadi mangrove sebagai sistem?

RD:
Ya.

LMPP:
Ok kemudian Saudara S3 dan Saudara sudah selesai?

RD:
Sudah.

LMPP:
Sudah mendapatkan gelar PhD?

RD:
Sudah.

LMPP:
Tahun berapa itu?

RD:
Kalau di Australia itu menggunakan sistem selesai di eh kita submit maka kita akan diperiksa kemudian setelah itu tergantung dari kecepatan diperiksa atau tidak dari karena kita dianalisa, dievaluasi diluar oleh bukan dari universitas.  Itu kalau saya tidak salah sekitar berapa bulan kemudian itu saya mendapat respon disana saya menggunakan kategori minor correction, major correction, fail dan seterusnya, dan waktu itu saya mendapatkan bagian yang bisa diselesaikan oleh pembimbing dan terakhir itu ditandatangani sekitar 2004 bulan apa...

LMPP:
Yang ditandatangani apa?

RD:
Yang skripsinya.

LMPP:
Disertasi?

RD:
Disertasi ya.

LMPP:
Ditandatangani oleh?

RD:
Dicap oleh universitas.

LMPP:
Tadi Saudara sebutkan minor correction?

RD:
Ya.

LMPP:
Minor correction yang melakukan pembimbing?

RD:
Ya bisa terjadi seperti itu.

LMPP:
Jadi pekerjaan dikoreksi oleh pembimbing bukan oleh Saudara sendiri.

RD:
Tergantung dari koreksinya apa jadi itulah yang benar.

LMPP:
Jadi artinya koreksi pekerjaan Saudara dilakukan oleh orang lain?

RD:
Oh bisa terjadi seperti itu kalau itu kalau itu bahasa kok.

LMPP:
Ya sudah pertanyaan saya ya dan tidak.

RD:
Tergantung yang dimaksud itu apa.

LMPP:
Bukan, bukan.

RD:
Minor correction adalah sebuah perbaikan yang...

LMPP:
Bukan, bukan.

RD:
Dan itu biasa tergantung pada pembimbing.

LMPP:
Yang kita bicarakan yang saya tanyak koreksi pada disertasi Saudara itu, itukan minor correction tadi kan.  Yang melakukan koreksi pada disertasi Saudara itu, itu kan minor correction tadi kan?

RD:
Ya.

LMPP:
Yang melakukan koreksi itu pembimbing Saudara bukan Saudara sendiri?

RD:
Ya jadi sebagian itu bisa pembimbing bisa saya dan biasa dia tanyakan ke saya apakah ini sudah bisa seperti ini atau tidak, jadi minor correction itu datang dari yang memeriksa, ini bagian untuk dirubah.

LMPP:
Jadi Saudara, saya yang bertanya mestinya Saudara menjawab jadi jawab yang saya tanya.

RD:
Ya saya masalahnya tidak mengerti yang mana yang minor correction.

LMPP:
Baik saya ulangi lagi.

RD:
Ok bisa.

LMPP:
Itu kan dari penjelasan Saudara sebenarnya tidak terlalu penting nih tapi karena jawab Saudara terlalu banyak jadi malah enggak jelas.

RD:
Ok.

LMPP:
Tadi kan pertanyaan saya apakah Saudara sudah selesai S3?

RD:
Sudah.

LMPP:
Tapi kemudian Saudara menjelaskan ada kualifikasi tadi ada minor correction dan seterusnya dan Saudara itu minor correction tapi diselesaikan oleh pembimbing, jadi correction itu dilakukan oleh pembimbing.

RD:
Ya.

LMPP:
Nah dalam kasus PhD Saudara correction dilakukan oleh Saudara sendiri atau oleh pembimbing Saudara?

RD:
Jadi biasanya pembimbing makanya saya tadi bukan memperbanyak penjelasan tapi correction itu apa kalau correction itu pada masalah bahasa itu tentu saya akan lebih banyak serahkan ke dia tapi kalau itu pada substansi maka kita akan saling membahas itu.

LMPP:
Nah itu correction pada disertasi Saudara pada segi apanya?

RD:
Koreksi itu saya kebetulan dua penguji, salah satu kalau enggak salah datang dari Malaysia karena kami tidak boleh tahu siapa pengujinya tapi bisa juga...

LMPP:
Bukan penguji pertanyaan saya tapi correctionnya, substansinya.

RD:
Ya saya mau masuk pada penguji yang A ini mengoreksi bagian yang mana dan seterusnya, salah satu penguji itu datang kalau enggak salah dari South Australia, dia yang tidak banyak mengoreksi justru dia memberikan masukan kalau ini mau dipakai silahkan kalau tidak saya serahkan kepada Anda.  Ada beberapa yang kami terima terutama dibeberapa bagian penjelasan dia yang kalau saya enggak salah di bab IV menyangkut struktur community, community structure, struktur komunitas.

LMPP:
Jadi substance ya?

RD:
Kalau yang satu itu dia memberikan masukan karena saya mengembangkan satu model yang sebelumnya dipakai oleh eh tidak dipakai untuk sistem ini.

LMPP:
Ya jadi koreksi itu substansi dong kan berarti materi kan?

RD:
Kalau menurut saya boleh juga lumayan juga substansi dan kami pertimbangkan itu, akhirnya kami pertimbangkan.

LMPP:
Ya jawabannya singkat saja ya dan tidak enggak usah panjang lebar.

RD:
Ya, ya.

LMPP:
Ya substance, tapi sudah ditandatangan ijazah Saudara itu yang mau dikatakan tahun 2004 Agustus tadi kalau enggak salah?

RD:
Juni kalau enggak salah.

LMPP:
Juni, baik.  Saudara menulis apa dalam disertasi Saudara?

RD:
Itu kalau dibahasakan dia adalah bagaimana suatu komunitas mangrove itu die back, jadi ini die back satu fenomena dimana ekosistem mangrove sebagai coastal ekosistem mengalami mati karena dia tua.

LMPP:
Ya.

RD:
Dan fenomena ini tidak terjadi dimana-mana kecuali salah satu kasus yang terjadi di Hawaii, untuk wilayah kita kenapa ini menjadi bagian dari kajian saya sangat mungkin wilayah yang di dekat equator terutama diseperti perairan pantai kita itu bebas dari yang namanya aksi gelombang atau aksi-aksi badai yang kuat.  Itu yang membuat sistem pantai ini menjadi bisa tua dan saya mengevaluasi ini dari berbagai aspek.

LMPP:
Pertanyaan saya sih sebenarnya sih pendek, keahlian Saudara dibidang apa tapi Saudara ee kalau disebut bidang keahlian Saudara apa jadi kalau begitu?

RD:
Ya saya kira sudah berulang kali ini diini, ketika di S2 sebenarnya saya lebih banyak dengan dynamic system, artinya begini mungkin lebih baik saya ilustrasikan?

LMPP:
Bukan, bukan nanti kalau Saudara menjelaskan boleh itu hak Saudara tapi saya kan yang bertanya, saya yang butuh jawaban Saudara jadi ya mungkin agak lebih singkat ini soal ini.

RD:
Ok.

LMPP:
Kan biasanya kalau orang ahli itu kan ada asosiasi?

RD:
Ya betul sekali.

LMPP:
Saudara anggota asosiasi keahlian apa?

RD:
Kalau untuk do-nya saya adalah bagian dari kelompok orang yang menamakan diri dia itu mangrove action project.

LMPP:
Lho itu project kok bukan, pertanyaan saya itu kan project yang Anda sampaikan?

RD:
Ya itu asosiasi.

LMPP:
Bukan.

RD:
Silahkan.

LMPP:
Asosiasi?

RD:
Ya itu project namanya.

LMPP:
Oh ya ya.

RD:
Aduh.

LMPP:
Jadi Saudara bagian dari Asosiasi Mangrove Project?

RD:
Ok.

LMPP:
Itu dunia?

RD:
Yang berikut masih bisa saya tambah?

LMPP:
Sebentar nanti saya akan teruskan, itu dunia?

RD:
Ya.

LMPP:
Nah apakah asosiasi ini dikenal dan terdaftar di masyarakat ilmu?

RD:
Saya kira itu adalah kelompok orang yang berkumpul saya contohkan yang terakhir saya eh kami mengembangkan disini yang namanya cost effective coastal rehabilitation project, bagaimana kita merehabilitasi suatu zona pantai secara cost effective.  Penemu dari metode ini di dunia ini namanya Robin Lewis dan dia adalah orang universitas dan peneliti, silahkan...

LMPP:
Ini penemu apa dia?

RD:
Dia penemu yang namanya Five Steps untuk yang rehabilitation tadi...

LMPP:
Jadi kan agak saling silang kan.

RD:
Coastal.

LMPP:
Ya jadi kan agak saling silang kan, saya tanya asosiasinya Saudara penemu sesuatu kan jadi enggak....

RD:
Enggak begini tadi pertanyaan...

LMPP:
Bukan, bukan pertanyaan saya Saudara kan Ahli, tadi Saudara disumpah sebagai Ahli karena sidang ini kan perlu juga tahu sebenarnya Saudara ini kan sungguh-sungguh kan enggak ada orang yang ahli disegala bidang kan?

RD:
Ya tentu saja.

LMPP:
Kan tentu saja enggak ada yang disegala bidang?

RD:
Ya.

LMPP:
Saudara sependapat dengan itu kan?

RD:
Tentu saja.

LMPP:
Jadi pertanyaan saya tadi asosiasi mangrove project ini tadi, saya bicara asosiasinya ini apakah betul-betul ada asosiasi dalam arti organisasi keahlian?

RD:
Ya, ya betul.

LMPP:
Itu terdaftar dimana, alamatnya dimana, struktur organisasinya dimana, anggotanya berapa?

RD:
Ya kalau pengen alamatnya nanti, namanya ketuanya adalah Alfredo Cuarto dia di center office-nya ada di UN.

LMPP:
Ya.

RD:
Silahkan cek kalau itu dan saya kira kita bisa sekarang teknologi begitu mudah langsung saja mangrove project siapa mereka.

LMPP:
Baik jadi Saudara, jadi internasional?

RD:
Itu salah satunya.

LMPP:
Jadi mangrove project itu keahlian Saudara, kalau nasional?

RD:
Nasional itu jadi barangkali saya akan terangkan boleh ke bagian dulu?

LMPP:
Enggak pertanyaan saya hanya mencek asosiasi apa begitu?

RD:
Ya.

LMPP:
Bagian daripada asosiasi apa?

RD:
Ya.

LMPP:
Jadi misalnya kan...

RD:
Ok.

LMPP:
Kalau ahli itu kan ada asosiasinya?

RD:
Ya betul.

LMPP:
Dan memang itulah hakikat ilmu, asosiasi, nah Saudara bagian dari asosiasi apa?

RD:
Jadi saya itu terakhir itu banyak berkumpul dengan teman-teman seperti didalam Jaringan Pesisir dan Laut, kami melakukan pengembangan-pengembangan pada manajemen pesisir kemudian terakhir kami kalau untuk nasionalnya ada pengembangan yang namanya community coastal, community based coastal management yang juga punya link ke Asia Tenggara terutama bagian utara.

LMPP:
Apa nama bahasa Indonesianya asosiasi yang Saudara sebutkan tadi dan disingkat apa?

RD:
Ya disini CRM jadi itu adalah suatu kelompok orang yang mengembangkan CBCRM dan pusatnya ada di Philipina.

LMPP:
Lho pertanyaan saya kan nasional kok sudah lari ke Philipina.

RD:
Ya di nasionalnya kami di Jaring tadi, Jaring adalah salah satu bagian dari itu.

LMPP:
Bukan tadi kan Saudara sudah menyebutkan internasional kan saya kan nasional?

RD:
Ya.

LMPP:
Tapi saya belum menangkap begitu asosiasi dimana Saudara berkumpul sebagai ahli itu, beda ya?

RD:
Ya.

J1:
Pak Hakim...

LMPP:
Jadi keahlian dan jaringan.

J1:
Majelis Hakim Yang Terhormat barangkali kita sudah sedikit jauh, seorang Ahli itu menurut ketentuan dapat dilihat dari pengalaman, pendidikan, riwayat kerja.  Jadi kalau sudah terlalu jauh begini.

HK III:
Bukan begini lho kalau pengetahuan bisa saja tapi kalau keahlian itu lain.

J1:
Ya orang itu dapat dikatakan sebagai ahli...

HK III:
Makanya tadi saya tanya itu apakah ahli perikanan, ahli mangrove tapi katanya semua dia meliputi ahli mangrove, ahli perikanan terus ahli karang tadi ya?

PS:
Ya hahaha.

HK III:
Terumbu karang...

J1:
Dia tidak melakukan...

HK III:
Jadi sebenarnya...

J1:
Dia ya dia juga tidak meneliti karang secara detil dan itu juga dia tidak mengatakan...

HK III:
Tadi kan dia menerangkan enggak maksud saya kan dibilang dia ahli kan tadi ditanya kalau memang Saudara Ahli silahkan terus pertanyaan kan saya bilang begitu, ya ahli katanya makanya saya persilahkan teruskan kan begitu.

J1:
Ya sesuai dengan ahli Pak.

HK III:
Ya makanya.

J1:
Tapi tidak menspesifikasikan pada karang tadi dia bilang saya akan menjelaskan tentang fisik karang saja, dia lihat bagaimana...

HK III:
Ya justru maksud saya bagaimana sih saya tadi sudah tanya keahlian Saudara makanya saya bilang itu kalau namanya ahli apalagi super ya spesialis itu ada super spesialis lagi kan itu S3 super spesialis, spesialisasinya itu apa begitu.  Tapi kalau dia memang secara umum pengetahuannya perikanan juga menguasai, mangrove menguasai, terumbu karang menguasai silahkan saya bilang tadi kan, kayaknya ada tadi saya ngomong begitu enggak ada ya?

PS:
Ada.

J1:
Ya betul Pak tapi makanya dia bilang Ahli tadi mengatakan bahwa dia bukan ahli karang, dia hanya melihat secara fisik karang yang ada pada waktu itu.

HK III:
Ya tadi kan kita dengarkan dia sebagai Ahli bukan sebagai yang melihat fisik karang, ini kan kita tanyakan sebagai keahliannya?

LMPP:
Ya.

HK III:
Apa kita bukan menanya dia mengenai keahlian dia tapi mengenai fisik karang.

J1:
Keahlian tapi ini maksud saya tadi Pak yang menyangkut ini sudah menjadi ke asosiasi dan segala macam, apakah terdaftar dan segala itu sudah terlalu jauh Pak.

HK III:
Sebenarnya tunggu dulu saya tahu arahnya daripada Penasehat Hukum, apakah orang ini benar-benar ahli atau tidak itu haknya daripada Penasehat Hukum saya kira.  Ya kan memang betul-betul orang ini ahli apa tidak kalau ditanyakan nanti PhDnya mana ijazahnya nanti kan misalnya maksud saya, ini kan haknya dia juga menguji benar-benar ahli apa tidak, ahli ini kan begitu.  Ya kalau enggak boleh dites ya silahkan saja enggak boleh....

LMPP:
Baik Bapak Ketua Yang Terhormat dan Bapak Jaksa yang kami hormati, tadi kan diawal diterangkan bahwa beliau ini adalah ahli oleh karena itu maka persidangan ini mendengarkan pendapatnya kan tentu saja boleh dong kita bertanya keahliannya di bidang apa terus yang berkaitan dengan pertanyaan saya yang terakhir masuk asosiasi apa, saya kita Saudara Jaksa tahu bahwa dalam bidang hukum pun ada asosiasi keahlian misalnya orang yang menekuni di bidang hukum pidana ada Asosiasi Hukum Pidana, ada pasar modal, ada soal intelectual property right jadi karena dia mempunyai keahlian maka masuk disana karena itu hakikat ilmu Bapak Jaksa jadi profesi dan asosiasi jadi untuk apakah meyakinkan atau tidak pendapatnya kan kita lihat bagian dari asosiasi apa begitu.

J1:
Tapi juga kan barangkali kalau tidak terdaftar dalam suatu organisasi misalnya saya juga sebagai sarjana hukum tidak terdaftar dalam satu asosiasi atau bukan menurunkan kualitas saya sebagai ahli.

HK III:
Ya boleh saja bilang saya tidak terdaftar pada asosiasi apapun kan boleh ngomong begitu ya kan, jadi enggak usah di jadi kalau ditanya-tanya misalnya Penasehat Hukum nyanya asosiasi yang mana saya tidak terdaftar pada asosiasi apapun kan bisa saja kan haknya si Ahli.

J1:
Ya barangkali itu kan kita relevansi bagaimana pemeriksaan ini.

HK III:
Ya silahkan Saudara jawab ya?

RD:
Ya.

HK III:
Jadi Saudara itu jangan mau terlalu terpengaruh sama Penasehat Hukum kalau memang Saudara enggak apa enggak usah Saudara coba-coba Saudara ke asosiasi, memang kami mungkin independen kami enggak ikut suatu asosiasi tertentu misalnya bisa saja kan jawab saja begitu.

RD:
Jadi sebenarnya tadi mungkin kan kalau pemahaman saya begini kenapa kita harus terjebak yang namanya ahli dengan asosiasi, saya berpikir demikian jadi kalau boleh saya luruskan di dalam persidangan ini tentang keahlian saya ada cabang ilmu yang namanya ekologi, ekologi itu adalah hubungan antara manusia, organiseme atau kehidupan organisme itu dengan lingkungan dia bagaimana ini yang kemudian interaksi ini yang saya bilang tadi dynamic dari sebuah sistem kalau sistem itu teluk ini yang saya pilih.

HK III:
Jadi Saudara spesialisasi ekologi?

RD:
Ya itulah yang kemudian saya dipanggil oleh teman di KLH untuk menangani yang marine ecology.

HK III:
Ya sudahlah silahkan teruskan.

LMPP:
Baik saya teruskan saya stop itu soal asosiasi Pak saya teruskan pada yang lain, Saudara Ahli yang disebut tadi Ahli pendapat kita mungkin bisa beda tapi formal Saudara dimasukkan sebagai Ahli, keahlian itu adalah tadi karena Saudara sudah mendapat pendidikan universiter tadi ya, S1, S2, S3 tadi kan.  Jadi artinya bahwa keahlian itu berdasarkan pendidikan di universitas betul begitu ya?

RD:
Antara lain.

LMPP:
Antara lain?

RD:
Ya.

LMPP:
Nah yang lain lagi apa?

RD:
Yang lain lagi adalah riset-riset yang saya lakukan diluar dari formalitas.

LMPP:
Baik nanti saya akan masuk kesitu nanti, saya akan masuk kesitu.

RD:
Ya.

LMPP:
Tadi Saudara mengatakan Saudara bekerja di Universitas Sam Ratulangi?

RD:
Betul.

LMPP:
Sebagai dosen?

RD:
Betul.

LMPP:
Baik, ada satu surat di tangan saya.

RD:
Ya.

LMPP:
Saudara disebutkan keahlian atau spesialisasi Saudara hutan mangrove.

RD:
Ditandatangani oleh?

LMPP:
Ini ditandatangani oleh ini Prof. Ir. KWA Massengi MsC. PhD.

RD:
Dekan.

LMPP:
Dekan ya?

RD:
Boleh saya?

LMPP:
Bukan jadi bukan jadi pertanyaan saya adalah apakah ini kan ini resmi surat dari universitas yang ditujukan kepada Menteri Lingkungan Hidup jadi dikatakan spesialisasi Saudara hutan mangrove artinya benar enggak ini bahwa ini keahlian Saudara yang disebutkan dalam surat ini?

RD:
Tidak ahli didunia ini namanya ahli hutan mangrove, tidak ada yang pernah saya tahu anda adalah hutan mangrove tidak, di dalam mangrove sendiri jadi sebenarnya saya melihat kenapa kita terjebak pada mangrove tetapi....
LMPP:
Sudah sekarang begini saja bahwa ini tidak benar?

RD:
Tidak benar.

LMPP:
Ya sudah menurut Saudara tidak benar kan.

RD:
Tidak benar.

LMPP:
Tapi surat ini benar ya?

RD:
Saya tidak tahu saya tidak.

LMPP:
Boleh diperlihatkan supaya ini supaya dia...

RD:
Bisa.

 [Surat diperlihatkan kepada Saksi]

LMPP:
Boleh maju, apa surat ini benar?

RD:
Ini fotokopi.

LMPP:
Ya fotokopi nanti kita akan perlihatkan dalam...

RD:
Ok saya tidak tahu benar apa tidak.

LMPP:
Tapi Saudara tahu nama ini ya?

RD:
Ini dekan.

LMPP:
Enggak tahu universitas ini ya, dan itu kan disebutkan disitu....

PS:
Mike pakai ya.

RD:
Oh ya.

LMPP:
Jadi tidak benar penjelasan dari dekan yang Saudara katakan dengan dekan Saudara bahwa keahlian Saudara lah hutan mangrove tapi secara singkat keahlian Saudara tadi apa sekali lagi...

RD:
Jadi.

LMPP:
Keahlian singkat saja jangan jadi, keahlian Saudara apa?

RD:
Jadi mungkin sederhananya supaya dapat dikamus yang umum adalah ecology coastal atau marine tapi saya lebih fokus pada coastal.

LMPP:
Sebutkan dalam bahasa Indonesia.

RD:
Jadi ekologi perairan pantai.

LMPP:
Ekologi perairan pantai dan ini ada didunia ini keahlian ini ya?

RD:
Oh ya ahli ekologi...

LMPP:
Kalau ahli hutan mangrove enggak ada menurut Saudara ya?

RD:
Ahli hutan mangrove itu dia terbagi atas orang yang memahami botani.

LMPP:
Ya jadi berarti ada dong kalau begitu ya?

RD:
Enggak tapi bukan dia oh anda ahli hutan mangrove.

LMPP:
Baik.

RD:
Dalam terminologinya.

LMPP:
Baik sudah dicatat keterangan Saudara bahwa sampai sejauh mana meyakinkan itu kan nanti soal analisa masing-masing.

RD:
Ok baik.

LMPP:
Saya teruskan dengan karya ilmiah Saudara?

RD:
Ya.

LMPP:
Saudara pernah melakukan publikasi?

RD:
Ya.

LMPP:
Dalam bentuk buku?

RD:
Dalam bentuk buku...

LMPP:
Lupa?

RD:
Apakah bagian dari buku itu atau, saya tidak ingat dalam bentuk buku tapi kebanyakan dalam bentuk jurnal atau reportase.

LMPP:
Jadi tidak ingat dalam bentuk buku ya luar biasa ya apakah pernah menulis buku atau tidak pernah menulis buku itu tidak ingat itu.

RD:
Ya jadi buku itu ada buku yang saya adalah penulis sendiri kalau sekarang saya lagi mempersiapkan 4 buku karena terakhir saya lebih fokus pada studi saya tapi paling tidak untuk 4 tahun terakhir kalau Anda tanya apa yang saya produksi adalah tesis saya yang sudah saya pertanggungjawabkan. 

LMPP:
Ya tapi belum ya tadi kan sudah disampaikan, kan itu sudah ditanya itu judulnya pun...

RD:
Maksud saya dalam bentuk tulisan ilmiah.

LMPP:
Ya itu sudah ditanya tapi disertasi Saudara kan belum pernah dipublikasikan dalam bentuk buku?

RD:
Kalau disertasi didalam universitas kita, Anda tinggal masuk kedalam internet dan tinggal mengklik nama saya atau bagian saya dan Anda akan mendapatkan bagian yang bisa di, artinya secara internasional.

LMPP:
Itu beda ya yang saya maksudkan publikasi itu diterbitkan secara khusus sebagaimana buku-buku yang lazim dalam ilmu pengetahuan bukan karena dimasukkan dalam website universitas.

RD:
Itu text book namanya ini kan....

LMPP:
Ya.

RD:
Sekarang ini saya lagi mempersiapkan justru ada tiga...

LMPP:
Ya jadi artinya Saudara, jadi singkatnya Saudara belum mempunyai karya dalam bentuk yang dipublikasi baru mempersiapkan kan begitu?

RD:
Kalau buku.

LMPP:
Ya itu pertanyaan saya buku, baik.  Sekarang saya masuk pada perkara ini tadi Saudara mengatakan melakukan penelitian-penelitian, artinya Saudara melakukan peneliitian dan dikatakan tadi perorangan?

RD:
Ada yang perorangan.

LMPP:
Perorangan saya mulai dulu pertanyaan saya.

 [Rekaman terhenti]

RD:
... justru ada tiga empat... 

LMPP:
Jadi artinya Saudara, jadi singkatnya Saudara belum mempunyai karya ilmiah yang dipublikasi, baru mempersiapkan...

RD:
Kalau buku.

LMPP:
Ya.

RD:
Kalau buku.

LMPP:
Ya, pertanyaan saya buku.  Baik, sekarang saya masuk pada perkara ini, tadi Saudara mengatakan melakukan penelitian-penelitian, artinya Saudara melakukan penelitian dan dikatakan tadi perorangan.

RD:
Ada yang perorangan.

LMPP:
Saya mulai dulu pertanyaan, penelitian apa yang pernah Saudara lakukan, saya mau inventarisasi saja, penelitian yang Saudara lakukan secara pribadi?

RD:
Secara pribadi?

LMPP:
Ya, yang dimana Saudara ikut.

RD:
Ya, jadi pertama adalah kajian terhadap foto udara tadi, yang saya sebut dengan scooping tadi, yang melahirkan tulisan bagian dari paper yang saya seminarkan itu adalah bagian kajian geomorfologinya dan seterusnya...

LMPP:
Maaf saya kurang jelas, tadi kajian apa?

RD:
Ya, yang dari scooping tadi, kemudian saya membuat interpretasi geomorfologi dan seterusnya.

LMPP:
Itu penelitian, jelas.  Itu penelitian Saudara lakukan sendiri?

RD:
Ya.

LMPP:
Itu kapan?

RD:
Itu dilakukan mulai kita mengumpulkan sumber itu di akhir 2002 kalau untuk yang foto, kemudian diikuti dengan kajian mulai dari sejarah kampung dan sejarah tambang di sana.

LMPP:
Itu studi Saudara itu empirik atau studi dokumenter?

RD:
Ya, itu dokumenter kalau untuk sejarah seperti itu.

LMPP:
Melakukan studi dokumenter, Saudara lakukan sendiri atau bersama-sama dengan orang lain?

RD:
Kalau untuk ide dan mengumpulkan banyak yang lain itu saya sendiri saya sebagian besar, dan untuk beberapa dokumen yang harus dikumpulkan di tempat dimana saya tadi jangkau itu dibantu oleh beberapa anggota masyarakat.

LMPP:
Beberapa anggota, itu keseluruhan penelitian itu berapa, berapa lama dan berapa banyak orang yang terlibat?

RD:
Kalau untuk sejarah tambangnya sendiri, saya itu tidak terlalu lama itu, karena kebetulan dokumen itu banyak yang tersedia dan untuk tahun-tahun dimana beberapa aktifitas itu baru terjadi tahun 80-an, mungkin juga katakanlah 10 atau 20 tahun ke belakang beberapa orang itu masih hidup, jadi kita bisa langsung dapatkan informasikan.  Jadi itu final itu paling tidak bulan Agustus saya sudah bisa...

LMPP:
Berarti Saudara melakukan interview?

RD:
Antara lain ya.

LMPP:
Antara lain kan interview, berarti kan ada respondennya, berapa banyak respondennya?

RD:
Berarti kalau untuk kampung yang kecil, sekecil Buyat kampung itu, itu hampir sebagian besar masyarakat kecuali beberapa orang yang bisa saya...

LMPP:
Sebagian besar masyarakat itu jumlahnya berapa?

RD:
Kalau data saya waktu itu dia menunjukkan jumlah masyarakat kalau untuk masyarakat Buyat Pante itu ada 74 paling tidak dihitung dari kemudian saya...

LMPP:
74 orang atau?

RD:
KK.

LMPP:
KK.  74 KK itu, satu KK itu berapa orang, jadi jumlah orangnya berapa jadi?

RD:
Jumlah yang pasti orang itu saya tidak, saya dapat paling tidak 316, 320 sekitar itu karena ada yang sekolah di Manado, ada yang masuk dari kampung dekat Ratatotok, ada yang ke Buyat Kampung, ada yang cuma tinggal di situ beberapa orang, tapi ya begitu sekitar 316 [tidak jelas].

LMPP:
Tiga ratusan orang di Buyat Pante ya.  Ada lagi responden di tempat lain?

RD:
Ada, jadi responden lain itu datang dari Ratatotok terutama dari orang-orang yang pernah bekerja atau paling tidak mantan pemerintah desa pada waktu itu.

LMPP:
Jadi jumlahnya berapa orang?

RD:
Itu kalau teman-teman yang mengumpulkan data itu paling tidak ada sekitar 7 orang dan dari situ kemudian mereka menghubungi orang-orang yang punya informasi itu.

LMPP:
Itu dalam bentuk questionnaire atau apa?

RD:
Ya, jadi pertanyaannya dibuat.

LMPP:
Sudah ada jadi mereka tinggal bertanya?

RD:
Ya.

LMPP:
Jadi staf Saudara itu mengumpulkan ada 6 orang?

RD:
Itu bukan staf kalau yang 6 ini di masyarakat, kalau yang staf itu ada sekitar 3 atau 4 orang.

LMPP:
3 atau 4 orang.  6 dari masyarakat, jadi 10 orang?

RD:
Ya.

LMPP:
Tadi kan 300 kan yang di Buyat Pante.

RD:
Yang di Buyat Pante. 

LMPP:
Kalau yang di Ratatotok berapa orang, belum disebutkan berapa jumlahnya?

RD:
Kalau di Ratatotok itu, itu sekitar 20 – 30 informan yang kita bisa dapatkan beberapa data yang ada, dan selebihnya itu saya langsung berkomunikasi menggali data secara lisan.

LMPP:
Menggali untuk semua responden atau?

RD:
Kepad pihak yang saya anggap cukup kredibel untuk...

LMPP:
Rentang penelitiannya waktunya itu berapa lama tadi?

RD:
Itu sekitar, saya mengawali itu, setelah saya balik dari Phillipines, ya sekitar bulan Maret.  Bulan Maret 2003, 2003 kemudian 6 bulan setelah itu, tapi perbaikan saya lakukan terus sepanjang waktu berjalan.

LMPP:
6 bulan ya?

RD:
Ya.

LMPP:
Kira-kira Saudara 6 bulan.  Jadi mempekerjakan orang kira-kira 6 orang tambah tadi 3 orang staf Saudara dan Saudara sendiri selama 6 bulan.

RD:
Ya.

LMPP:
Dan penelitian ini penelitian perorangan?

RD:
Ya.  Inisiatif saya sendiri.  

LMPP:
Saudara biayai sendiri?

RD:
Untuk beberapa bagian ya, kalau saya butuh biaya lain saya bisa minta dari teman-teman.

LMPP:
Apa bisa disebutkan dari mana Saudara, apakah ini penelitian dengan sponsor?

RD:
Apa perlu saya jawab untuk pertanyaan seperti ini Pak Hakim?

LMPP:
Perlu karena perlu untuk melihat independensinya.

HK III:
Boleh Saudara jawab, boleh tidak, kalau Saudara merasa tidak perlu menjawab tidak perlu menjawab tidak usah dijawab.

RD:
Saya rasa saya tidak perlu jawab itu.

LMPP:
Baik.

RD:
Bukan untuk menyembunyikan itu tapi menurut saya tidak ada hubungan dengan kesaksian Ahli.

LMPP:
Baik, enggak apa-apa, yang pasti Saudara biaya sendiri dan ada sponsor dan Saudara tidak mau menjawab siapa itu sponsornya.

RD:
O itu hak saya.

LMPP:
Kalau boleh budgetnya disebut?

RD:
Apanya?

LMPP:
Anggarannya berapa?

RD:
Anggaran yang pasti itu tidak, kami kalau bekerja yang bagian dengan masyarakat itu kami menggunakan yang namanya sharing, paling tidak kalau kami tinggal di situ ada masyarakat yang bisa membiayai makan itu.  Kalau transport kami bisa ini, karena kami punya mobil dan mobil ini disewakan, jadi kalau itu disewakan duit itu kita pakai untuk tutup untuk ini.  Dan untuk saya melakukan itu saya tidak dibayar berapapun, saya tidak.

LMPP:
Lho ini kan penelitian.

RD:
Penelitian kan tidak perlu harus ada duit.

LMPP:
Soal penelitian kok ada isu soal dibayar dan tidak dibayar, agak aneh menurut saya.  Enggak ilmiah gitu.

RD:
Ya, itu menurut Anda.  Ilmiah atau tidak bukan dari soal duitnya.

LMPP:
Iya, pertanyaan saya kan, Saudara kan melakukan penelitian ya, ilmiah, terus kemudian Saudara loncat soal dibayar atau tidak dibayar, dan saya tidak ada pertanyaan ke sana ke arah sana, tapi pertanyaan saya adalah berapa [tidak jelas]

HK III:
Saya kira beginilah, jangan terlalu dilanjutkan begitulah, kita bahas [tidak jelas], sekarang meningkat ke hal lainlah.

LMPP:
Baik, itu satu penelitian, seluruhnya ada berapa penelitian yang Saudara lakukan?

RD:
Oke, jadi untuk berkaitan dengan kesehatan, saya mulai...

LMPP:
Saudara lakukan penelitian kesehatan juga?

RD:
Ya.

LMPP:
Saudara melakukan penelitian kesehatan?

RD:
Ya.

LMPP:
Baik.  Kedua, apalagi, nanti saya akan masuk.

RD:
Ya, yang kedua adalah...

LMPP:
Yang ketiga.

RD:
Yang ketiga adalah berkaitan dengan perikanan itu sendiri.

LMPP:
Penelitian tentang perikanan, Saudara lakukan sendiri juga?

RD:
Penangkapan, antara lain saya lakukan.

LMPP:
Melakukan perikanan, aspek perikanan itu apa?

RD:
Ya, kalau kita bicara, saya fokus pada waktu itu adalah fokus pada sekali lagi adalah sistem Buyat, Teluk Buyat dan di depannya, jadi itu relatif...

LMPP:
Jadi itu fokus penelitian Saudara?

RD:
Ya.

LMPP:
Kalau kesehatan tadi itu fokusnya apa?

RD:
Fokus kesehatan itu ada di Buyat Pante dan Buyat Kampung secara terbatas, tapi kalau untuk Buyat Pante itu kita betul-betul secara intensif.

LMPP:
Kesehatan, maksudnya aspek kesehatan apa ini?

RD:
Jadi di sana ada dokter yang bersama masyarakat... 

LMPP:
Bukan, saya bukan bertanya dokternya...

RD:
Iya.

LMPP:
Pertanyaan saya, bukan, ini pertanyaannya kan berkaitan dengan kegiatan penelitian Saudara?

RD:
Ya.

LMPP:
Jadi bukan yang dilakukan orang, tadi kan Saudara sudah distop pertanyaannya yang berkaitan dengan scooping apa tadi ya, scooping area, terus yang kedua adalah kesehatan, yang Saudara lakukan, bukan yang dilakukan orang lain, jadi jangan ceritakan yang dilakukan oleh orang lain. 

RD:
Iya.

LMPP:
Aspek kesehatan yang Saudara tadi kan Saudara mengatakan...

RD:
Ya, ini masih yang personal...

LMPP:
Ini Saudara lakukan sendiri bukan orang lain?

RD:
Kalau dibatasi begitu kan saya tidak..

LMPP:
Memang itu pertanyaannya, bukan, saya enggak bertanya orang lain, bertanya Saudara, kesehatan aspek apa?

RD:
Jadi begini...

LMPP:
Kok aspek apa, kok jawabannya begini sih.  Aspek apa?

RD:
Lho itu kan mau Anda yang aspek apa, saya...

LMPP:
Bukan, yang Saudara teliti itu maksudnya aspek...

RD:
Aspek apa?

LMPP:
Misalnya, apa kaki, mata, aspek kesehatan masyarakat...

RD:
Ya, jadi untuk survei kesehatan, saya kira dasarnya itu sudah standar sekali, kalau seorang dokter itu mereka memeriksa namanya anamneses...

LMPP:
Bukan, yang Saudara, saya enggak...

RD:
Iya, saya mau katakan yang tadi, karena ada dokter di sana bekerja, maka saya itu tugasnya adalah bagaimana kita membuat medical record berdasarkan keluhan warga, dan untuk studi yang saya maksud adalah ketika akhir minggu, teman tim dokter ini akan datang...

LMPP:
Baik.  

RD:
Untuk mendiskusikan ini...

LMPP:
Baik, baik, dengarkan saya, Saudara mau medical record tadi, bagaimana membuat medical record?

RD:
Ya.

LMPP:
Itu bukan penelitian.  

RD:
O, itu menurut Anda.  Itu menurut Anda itu bukan penelitian.

LMPP:
Bagaimana membuat medical record ke penelitian.

RD:
Itu menurut Anda.

HK III:
Gini loh, maksud saya, kalau namanya Ahli, seperti tadi saya kira yang menerangkan mengenai kesehatan masyarakat di Teluk Buyat tadi saya kira dokter lah, spesialis atau apa dokter, jadi keahlian Saudara itu apa, Saudara batasi terhadap apa yang Saudara teliti Saudara pribadi, jadi jangan oleh dokter, misalnya dari dokter sana, Saudara simpulkan hasil penelitian dokter sini, maksud saya, Saudara di sini kan sebagai Ahli, makanya tadi kita bilang keahlian Saudara fokus kepada keahlian Saudara, kalau Saudara hasil pemeriksaan dari dokter-dokter MerC Saudara simpulkan sendiri, pemeriksaan dari apa Saudara simpulkan sendiri, nanti bukan sesuai dengan keahlian Saudara.  Itu menyimpul-nyimpulkan aja namanya.  Iya ya, maksud saya begitu, makanya tadi sejak semula saya tanya itu, keahlian Saudara yang sebenarnya itu apa, dan kita fokus kepada itu gitu.

RD:
Jadi kan saya ditanya, saya cuma mau, ya memang salah saya kalau merespon itu, mestinya saya tidak respon itu karena masalahnya memang saya digiring saya melakukan apa.

HK III:
Waspada jangan mau digiring.

RD:
Oke.  Terima kasih Pak Hakim.

LMPP:
Tapi kan penjelasan Saudara tadi dengan slide, saya kan masuk ke slide itu, itu kan meliputi segala aspek.

RD:
Ya.

LMPP:
Sosiologi, kesehatan, perikanan, biologi, kimia, karang, kan penjelasan Saudara, tadi kan enggak di stop tadi, JPU kan meneruskan itu, dari sampai gunung-gunung pun, sungai pun tadi Saudara jelaskan, nah penelitian saya enggak bisa tanya, bagaimana sih Anda ini.

RD:
Ya bisa, kalau ini, tapi [tidak jelas] 

LMPP:
Baik, sekarang ke penelitian, kesehatan tadi udah, ikan tadi udah, apalagi yang Saudara melakukan penelitian apa lagi?

RD:
Saya kira tadi saya sudah presentasikan apa yang sudah saya buat, antara lain...

LMPP:
Bukan presentasinya, penelitiannya yang Saudara lakukan.

RD:
Ya.

LMPP:
Saya nanti akan masuk ke situ.

RD:
Ya, tapi presentasi saya antara lain...

LMPP:
Enggak penelitian yang Saudara lakukan sendiri.  Apa itu?

RD:
Ya, lamun yang saya lakukan antara lain.

LMPP:
O penelitian lamun.

RD:
Ya.

LMPP:
Terus kemudian?

RD:
Kemudian saya yang sendiri antara lain adalah yang waktu mengambil tailing di sana.

LMPP:
Tailing ya?  Saudara juga tentang tailing.

RD:
Yang lain itu lebih banyak dengan tim.

LMPP:
Baik, masih ada lagi yang relevan dengan keterangan Saudara yang Saudara lakukan penelitian sendiri?

RD:
Yang relevan, dalam bentuk riset di lapangan?

LMPP:
Ya, penelitian.  Kan Saudara ilmuwan kan sekarang.

RD:
Ya, antara lain adalah, jadi aspek, pada aspek perikanan tadi kemudian melahirkan gambar-gambar yang menunjukkan adanya pergeseran-pergeseran ikan ke sana kemari, jadi saya harus berada dengan mereka gitu.  Ketika ini disebut bahwa ini tertangkap di sini apakah betul seperti itu, kalau ada bagian yang saya tidak bisa maka saya minta bantuan orang.

LMPP:
Baik.

RD:
Dan ini banyak aspek yang...

LMPP:
Baik.

RD:
Aspek yang saya harus lihat.

LMPP:
Sebenarnya sih masih lebih jauh, kalau penelitian kan kita bisa tanya mengenai metodologinya.

RD:
O, iya saya siap.

LMPP:
Respondennya, tetapi saya mungkin enggak usah masuk ke sana karena banyak yang tidak relevan karena sebenarnya tidak berkenaan dengan keahlian Saudara, baik, tapi ini bagian dari kesimpulan, tapi saya mau ke slide, apa boleh minta tolong...

RD:
Bisa.

LMPP:
Tapi mulai dari yang terakhir, slide yang terakhir, tapi sebelum ke sana pertanyaan saya kepada Saudara Ahli, apakah ini penelitian yang Saudara lakukan sendiri?

RD:
Ini adalah ya, saya lakukan.  Apakah kalau bantu masuk dari [tidak jelas]

LMPP:
Sudah, tadi Saudara lakukan sendiri, baik, apakah boleh dimulai dari slide yang terakhir.

RD:
Ini.

LMPP:
Ini slide yang terakhir?  Baik, Saudara yang mengambil foto ini?

RD:
Yang mana?

LMPP:
Ya foto ini yang ada di dalam slide ini, Saudara ini foto apa?

RD:
Ini adalah Nhalus atau [tidak jelas].

LMPP:
Saudara yang mengambil ini?

RD:
Ada yang saya ambil ada yang bukan.

LMPP:
Yang mana yang Saudara ambil dan yang mana yang bukan?

RD:
Ke empat ini, ini susah saya jawab karena biasanya banyak sekali gambar diambil, tetapi pada waktu pengambilan gambar sebagian saya ambil.

HK III:
Tidak bisa menjawab gitu, lanjutkan pertanyaan.

LMPP:
Tidak bisa menjawab tapi dia melakukan sendiri, dia enggak bisa menjawab bagaimana.  Ini kondisi lamun, ini yang dikatakan penelitian yang dilakukan sendiri, tapi ketika ditanya mana foto yang Saudara ambil sendiri mana yang enggak, enggak bisa dijawab.  Bagaimana saya bisa [tidak jelas] keterangan Saudara.

RD:
Jadi untuk mendapatkan sebuah gambar yang bagus, kita akan membuat gambar, saya bisa saja membuat ini, tapi saya tidak bisa bilang yang ini betul-betul saya buat, karena ada teman lain yang bisa dengan mudah mengambil gambar, dan apakah staf saya yang masuk mengambil gambar ini saya mau bilang, ini gimana saya tetap individual atau gimana?

LMPP:
Jadi artinya Saudara...

HK III:
Bisa saja di bilang saja staf Saudara, gitu aja jawabnya.

LMPP:
Jadi artinya bahwa dari data atau fakta yang enggak jelas dari mana kapan diambil dan oleh siapa, Saudara menyampaikan interpretasi dan pendapat.  Baik, slide berikutnya.

RD:
Maaf Pak Hakim, tadi beliau mencoba membuat kesimpulan sendiri.

HK III:
Kesimpulan apa?

RD:
Diambil dimana, tidak tahu bagaimana...

LMPP:
Saudara tidak tahu bagaimana, coba jelaskan sekarang, ini dimana diambil dan kapan, sekarang lihat gambar disana.

RD:
Ya.

LMPP:
Ini kapan, ini gambar yang saya tunjuk ini, kapan dan dimana ini yang Saudara ambil?

RD:
Yang mana?

LMPP:
Ini yang saya tunjuk ini.

HK III:
Yang paling kanan.

RD:
Ini...

LMPP:
Yang kanan, satu per satu saja.  Ini yang ini, kan ada yang ini.

RD:
Yang paling kanan adalah sampel dari Tiwoho.

LMPP:
Sampel dari?

RD:
Sampel dari Tiwoho, yang ambil adalah staf saya.

LMPP:
Tiwo, Tiwo itu ada dimana?

RD:
Tiwoho itu ada di perairan di bagian Utara kita sebut.

LMPP:
Di perairan bagian utara.

RD:
Kalau yang ini, [tidak jelas] kalau yang sebelah Tiwoho itu, ini yang diambil di sini [tidak jelas]

LMPP:
Iya, pertanyaan saya siapa yang mengambil?

RD:
Yang mengambil, kalau yang ini adalah masyarakat yang saya minta bantuan.

LMPP:
Masyarakat itu siapa, pakai mike, pakai mike.  Maaf tolong diambil, dikasih mikenya.  Ini yang mengambil masyarakat yang di sebelah kanan?

RD:
Ya.

LMPP:
Masyarakat siapa namanya?

RD:
O iya sorry, apa perlu saya menjawab siapa...

LMPP:
Perlu karena ini data Saudara [tidak jelas] untuk menginterpretasi kenapa tidak perlu, saya yang bertanya.

RD:
Ya, biar Anda bertanya, kalau...

HK III:
Boleh, boleh, kalau saya tidak mau jawab boleh aja silakan.

RD:
Oke, saya tidak akan jawab.

LMPP:
Jadi siapa yang mengambil potret dan dimana Saudara tidak mau menjawab.  Baik, yang nomor dua ini, yang sebelah kirinya.  Dimana, kapan dan oleh siapa?

RD:
Yang mana, yang ini?

LMPP:
Yang nomor dua ini sekarang.

RD:
Ini adalah sampel yang diambil dalam waktu bersamaan oleh orang, dua orang warga itu, dan sebelum mereka mengambil, kita menjelaskan bagaimana ini harus diambil karena saya tidak mungkin...

LMPP:
Bukan, jadi warga, mau menyebut siapa nama warga tersebut, karena nanti bisa kita cek.  Namanya siapa.

RD:
Oke, persoalannya pertanyaan tadi saya tidak mau sebut adalah kalau menyebut nama orang tentu saya harus dapat izin mereka untuk menyebutnya.  Jadi saya tidak akan menyembunyikan orang itu, atau apa tapi paling tidak saya belum mendapatkan izin, perlu saya sampaikan atau tidak, seperti itu.

LMPP:
Bapak Ketua, atas penjelasan yang terakhir mohon perhatian, bahwa ini ilmiah, ini bukan rahasia, yang ilmiah dirahasiakan bagaimana kita bisa menguji satu kebenaran ilmiah, satu pernyataan ilmiah.

HK III:
Jadi beginilah, Saudara mengajukan pertanyaan, dia tidak mau menjawab, nanti itu disimpulkan bahwa ini sebenarnya penelitiannya ini tidak...

LMPP:
Baik.

HK III:
Diragukan atau apa istilah Saudara.

LMPP:
Baik.

HK III:
Apa istilah Saudara kan boleh saja gitu.

LMPP:
Baik saya teruskan Bapak Ketua, apakah sama dengan dua gambar berikutnya?

RD:
Ya, tadi saya sudah sebutkan sampel ini diambil oleh orang yang Anda tanyakan tadi...

LMPP:
Dan itu dirahasiakan.

RD:
Enggak usahlah itu.  Yang saya tidak mau sebutkan karena bukan forum ilmiah untuk saya sebutkan.

LMPP:
Baik.

RD:
Tetapi, saya bisa, karena saya enggak dapat izin dari mereka untuk sebutkan.

LMPP:
Baik.

RD:
Dan ini diambil dalam waktu yang bersamaan oleh mereka.

LMPP:
Asal Saudara tahu, ini lebih tinggi daripada forum ilmiah karena ini mencari kebenaran.

RD:
Ya, makanya saya datang.

LMPP:
Baik, Saudara duduk.  Boleh slide berikutnya.  Baik ini juga, saya enggak tahu gambar ini gambar apa, dimana, kapan ini diambil, Saudara mau menjawab pertanyaan, apa ini sedimentasi terumbu karang di Tanjung Buyat, nah di Tanjung Buyat itu kan luas, terumbu karang itu, nah kalau ditanya secara teknis ini, koordinatnya, koordinatnya berapa, kedalamannya berapa, itu oleh siapa?  Saudara mau jawab juga?

RD:
Jadi, saya akan jawab pertanyaan ini karena saya akan memasukkan sumbernya, kalau ini adalah berasal dari sumber ini, koordinat dokumentasi filmnya ada, bisa diini.

LMPP:
Bisa dijelaskan enggak sekarang?  Bahwa ini ada koordinatnya, ada filmnya itu kan, ada tidak ada kan Saudara yang tahu.  Sekarang kan persidangan ini kan perlu dikasih tahu, bisa dijelaskan koordinatnya dimana?

RD:
Kalau yang bagian yang diambil ini, ini adalah bagian dari ketika pemantauan karang digunakan dengan kamera, maka dia berjalan, yang perlu ditentukan, yang paling pas ditanyakan adalah dari arah mana ke mana ini diambil, dan saya enggak ingat, enggak bisa sebutkan sekarang, karena saya harus bawa gambarnya untuk kita kembalikan kepada metodenya yang dipakai, kalau untuk yang ini.  Begitu untuk yang ini, dilakukan oleh ini, penyelamnya, dan langsung dengan kameranya, dan kita lakukan dari titik sini ke arah sini.  Dan untuk koordinatnya dia akan berlaku sama untuk itu.  Jadi ini adalah tampilan dua dimensi sehingga itu adalah, bisa kita lihat sudut itu. 

LMPP:
Kan saya yang bertanya sekarang karena saya butuh keterangan, sebagai itu kan butuh keterangan.  Jadi tadi, kan tadi tidak menjelaskan tempatnya dimana dan kapan, kecuali kan ini dokumen kan dari WALHI ini kan, Saudara tidak bisa menyebutkan bahwa ada kan. 

RD:
Kalau untuk tempat saya kira jelas di sini, kemudian tadi waktu penjelasan pengambilan waktu saya sebutkan.

LMPP:
Bagaimana saya tahu bahwa, atau persidangan ini tahu bahwa gambar ini diambil dari yang ini yang titik di sini, bagaimana Saudara menjelaskan kita bahwa ini gambar ini dari titik ini, belum lagi yang lebih jauh lagi, kedalaman berapa kapan, koordinatnya lagi.

RD:
Kalau ditanya sampai begitu saya kira...

LMPP:
Saudara tidak tahu.

RD:
O, jangan membuat kesimpulan seperti itu.  Kalau soal kedalaman tentu tidak memungkinkan dalam presentasi ini saya tahu semua tentang ini, ini pasti kita harus balik pada dokumen aslinya ada dimana.  Karena untuk yang ini saya ikut saat itu dan kita selalu membuat positioning untuk mencari posisinya.

LMPP:
Baik, ini kan saya yang bertanya, saya kira Saudara kan menjawab atas pertanyaan Saudara.

RD:
Oke.

LMPP:
Dan saya juga bisa menyimpulkan dan tidak hanya Saudara saja yang bisa menyimpulkan ya.

RD:
Oke.

LMPP:
Jadi yang ini tadi dua sudah, gambar ini sudah ya, ini tadi dua gambar ini kan ada sumbernya, televisi Swiss, ini televisi Swiss, ada sih keterangan di sini. 

RD:
Ya.

LMPP:
Tapi enggak ada keterangan selain televisi Swiss, apakah, pertanyaannya apa betul dia lakukan sendiri gambar ini, dan itu dimana, kan di sini enggak ada penjelasan.  

RD:
Ya, jadi untuk, saya diminta bantuan oleh mereka untuk melakukan, dia menurunkan ahli biologi dia untuk kita bikin ini, sama camera man-nya, dan saya punya dokumen yang dikirimkan, hasilnya...

LMPP:
Apa Saudara ikut menyelam juga.

RD:
Kalau menyelam saya tidak berani di sini.  

LMPP:
Enggak cukup ya.

RD:
Tapi kalau permukaan karena itu dangkal itu bisa.

LMPP:
Baik, slide berikutnya.  Baik, ini faktor penyebab kerusakan karang, ini ada gambar-gambar karang.

RD:
Ya.

LMPP:
Ada gambar karang, ada apa, ini penjelasan-penjelasan kerusakan akibat permutihan karang, tetapi kan pertanyaannya adalah ini dimana, oleh siapa yang melakukan itu, coba satu per satu dijelaskan dalam persidangan ini.

RD:
Ya, jadi barangkali saya lebih...

LMPP:
Bukan pertanyaan saya, bukan barangkali.

RD:
Ya.

LMPP:
Coba jelaskan mulai dari kiri ini, ini dimana, kapan, oleh siapa, koordinatnya dimana, tempatnya dimana?  Silakan, satu persatu, Saudara kan memperlihatkan ini.

RD:
Ya, jadi ini ada buku...

LMPP:
Bukan bukunya.

RD:
Tujuan saya menampilkan ini adalah...

HK III:
Tunggu dulu, tunggu dulu, saya tanya dulu, ini gambar ini, di Teluk Buyat atau tidak?

RD:
Tidak, ini ada keterangannya.

HK III:
Ya, kalau enggak di ini, contoh-contoh saja, jadi bukan di Teluk Buyat, jadi tidak perlu koordinatnya.  Makanya jangan salah persepsi bahwa ini cuma contoh-contoh kerusakan karang oleh akibat bahan peledak, oleh kerusakan karang, ya kan, akibat pemutihan karang, tapi ini tidak dikatakan ini terjadi di Teluk Buyat, bukan begitu.

J1:
Barangkali Majelis Hakim, Penasehat Hukum ingin mengetahui gambar yang ada di buku ini diambil dari mana, barangkali itu yang ingin ditanyakan kepada Ahli, dan barangkali itu tidak relevan jika ditanyakan kepada Ahli, ketika di buku ini kita tanya... 

HKIII:
Tunggu, tunggu dulu, itu tadi saya katakan, itu mungkin persepsinya yang salah, dikira gambar ini diambil di Buyat, makanya pertanyaannya begitu, kapan, dimana dan koordinat berapa.  Tapi kalau sejak semula kalau dikatakan gambar itu bukan diambil di Buyat mungkin tidak ada pertanyaan begitu.

RD:
Ya, ini ada sumbernya kok.

HK III:
Ya, lanjut pertanyaannya.

LMPP:
Baik, karena kan tadi [tidak jelas] ini kan penelitian saya semua dan berkaitan, dan ternyata kan berarti contoh saja ini bukan di Teluk Buyat.  Baik, kan jelas gitu ya.  Nah slide berikutnya, mundur ya, nah ini tentang ikan, saya mulai dulu nih ikan, ini di Teluk Buyat atau bukan?

RD:
Yang mana?

LMPP:
Ikan yang ini.  

RD:
Kalau ini saya tangkap sendiri.

LMPP:
Yang mana kan saya lihat ada lima ikan.

RD:
Ini yang saya tangkap sendiri.

LMPP:
Yang mana?

RD:
Yang ini.  Kemudian yang ini adalah yang diambil dari lokasi ini.

LMPP:
Baik, stop dulu di situ.  Ini diambil di lokasi ini, siapa yang mengambil?

RD:
Itu ada satu, di Buyat Pante itu ada sekitar dua atau tiga orang itu yang memiliki keahlian...

LMPP:
Bukan, pertanyaan saya siapa, enggak usah, saya enggak tanya.

RD:
Jadi itu...

LMPP:
Pertanyaannya siapa yang mengambil?

RD:
Itu Nyong, yang ambil namanya Nyong, kalau enggak salah kemarin dia menjadi saksi salah satu.

LMPP:
Bukan, bukan siapa, coba enggak usah...

RD:
Nyong.

LMPP:
Nyong yang ambil?

RD:
Ya.

LMPP:
Ini kapan ini diambil?

RD:
Yang mana?

LMPP:
Ya ikan itu tadi, kita masih bicara...

RD:
Ini sekitar bulan Juli 2004, kalau, tapi saya enggak bisa pastikan untuk saat sekarang, saya harus balik lihat dokumen saya karena pengamatan saya...

LMPP:
Nah, ditangkap atas suruhan siapa?

RD:
Itu saya minta untuk kita menganalisa ini.  [tidak jelas].  Saya yang minta tolong untuk diambil...

LMPP:
Bukan, pertanyaan saya, tadi kan ini tadi ditangkap di Teluk Buyat, [tidak jelas].

RD:
Di situ

LMPP:
Pertanyaan saya ketika itu ditangkap Saudara ada di situ?

RD:
Saya ada di kampung sini.

LMPP:
Ketika itu ditangkap?

RD:
Ya.

LMPP:
Jadi Saudara melihat sendiri itu ketika ditangkap?

RD:
Ketika itu dibawa, kalau beberapa kejadian lain yang tidak ada gambarnya...

LMPP:
Bukan, bukan, saya tidak, yang ini.

RD:
Kalau yang ini saya ada di, tunggu ikan...

LMPP:
Kalau yang ini bukan?

RD:
Bukan,

LMPP:
Baik.  Jadi Saudara menunggu ikan ini ditangkap?

RD:
Ya.

LMPP:
Baik.  Jadi Saudara minta dia menangkap dan diserahkan kepada Saudara, ikan yang ini?

RD:
Ini hampir bersamaan dia.

LMPP:
Juga?

RD:
Ya.

LMPP:
Oleh orang yang sama?

RD:
Ya.

LMPP:
Ya, yang ini?

RD:
Yang ini adalah dokumen yang dari teman-teman WALHI.

LMPP:
O, jadi yang ini dokumen dari ini, dari sumber lain.

RD:
Yang ini dari WALHI.

LMPP:
Ya, dari WALHI, ini, tapi ikan dari mana tidak ada penjelasan ya, ini yang ditangkap.

RD:
Kalau C, jadi untuk A, B, untuk yang C, untuk ketiga gambar ini, itu yang paling mungkin ditangkap itu kalau di dekat Teluk Buyat itu diluar Tanjung ini.

LMPP:
Bukan, soal itu mungkin atau bukan itu pertanyaannya, itu kan faktanya dulu, ini kan yang dianalisa kan?

RD:
Ya, dan yang ambil Nyong.

LMPP:
Ini tadi kan bahwa yang satu dua, kan tadi Saudara jelaskan, kalau yang ini adalah tadi dari WALHI kan gitu ya, jadi berarti Saudara kan enggak tahu ini ditangkap dimana dan dimana.

RD:
Kalau penelitinya ini tahu, karena ini adalah bagian kita untuk tahu, kalau yang kanan itu tim kita, bekerja untuk yang ini...

LMPP:
Bukan, kan hanya sumbernya dari WALHI, kan Saudara enggak tahu seperti satu dua ini, siap yang nangkap dan kapan kan Saudara enggak tahu kan?

RD:
Ya, tapi penelitian yang mengumpulkan ini saya tahu orangnya.

LMPP:
Bukan.

RD:
Saya tahu orangnya.

LMPP:
Yang di bawah ini?

RD:
Ini saya ada di, mana, kalau yang ini, saya dibawa, saya dikasih tahu sama warga, saya lagi berada di sini, kemudian bahwa ditemukan oleh Pak Ronny kalau ini, nanti bisa dicek kepada beliau yang menemukan ini di sini dan saya langsung melakukan apa semacam investigasi bahwa apakah itu cuma satu ikan atau itu lebih dari dua ikan.  Jadi kepada yang bawa, itu namanya Pak Ronny, untuk [tidak jelas]

LMPP:
Enggak, saya hanya butuh klarifikasi saja supaya kalau menginterpretasikan sesuatu tidak salah.

RD:
Oke.

LMPP:
Jadi kalau ininya salah kan bisa misleading kan?  Baik, berikutnya, oke, ini tidak perlu, o ini ikan, baik...

 [rekaman terhenti]

LMPP:
Merah itu sudah hilang ya?

RD:
Bukan, ikan itu tadi saya jelaskan ini, bisa dia disebut hilang, hilang itu bisa temporal saya tadi jelaskan, bisa jadi sewaktu-waktu juga bisa tertangkap

LMPP:
Oh kembali.

RD:
Ada juga yang mungkin migrasi dia bisa pindah ke tempat lain atau dia sudah jarang ditemukan.


LMPP:
Nah pertanyaan saya sekarang, itukan berarti kan tentang populasi kan, ada hubungannya dengan populasi?

RD:
Ya, ya jelas.

LMPP:
Nah penelitian apa yang Saudara lakukan atau dalam rangka penelitian sehingga Saudara bisa menyimpulkan seperti ini?

RD:
Ya.

LMPP:
Jadi, pertanyaannya Saudara lakukan sendiri penelitian itu?

RD:
Ya, kalau untuk yang sebagian besar untuk saya mendapatkan ini harus saya yang bikin karena ini enggak bisa ini...

LMPP:
Nah penelitiannya kapan itu?

RD:
Ini ada, oh ini cukup panjang, ini saya tadi sebutkan untuk mendapatkan data ini saya terus perbaiki dari sejak saya berada disana, sejak itu paling tidak di akhir 2002, jadi ada beberapa.  Pertama, misalnya di awal 2002 mereka mengatakan bahwa yang ini tidak ada, tapi ternyata ketika saya berada disitu diwaktu berikutnya untuk pemantauan ini ternyata ada, berarti ini belum bisa.  Jadi itu relatif kalau saya bisa simpulkan paling tidak sampai terakhir ini saya masih bisa pegang yang data ini.

LMPP:
Nah, disitu persoalannya kesimpulan inikan persoalannya, darimana datangnya kesimpulan? 

RD:
Ok, saya bisa jelaskan...

LMPP:
Karena kan ini soal populasi ikan kan itu bagaimana Saudara sampai pada kesimpulan tentang populasi ikan ini yang sudah hilang, nah saya sebenarnya bertanya metode kan kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini sehingga sampai kesimpulan begitu kan itu?

RD:
Jadi metodenya begini, saya tadi di awal penjelasan ini mengatakan bahwa metode standar untuk bermigrasi ikan, antara lain kita memasang tagging.  Untuk suatu tempat yang sifatnya sangat sempit seperti ini, saya bisa mengikuti masyarakat yang yang menangkap, kalaupun saya tidak bisa saya melatih mereka untuk bagaimana ketika menangkap ikan kalian harus membuat catatan ikannya, dan orang ini itu yang tadi barangkali dibilang scientific saya bisa percaya dan saya tidak akan tentu sembarang menggunakan orang.  Kalau untuk beberapa hal yang sangat spesifik seperti migrasi ikan yang tadi ada gambar kesini itu ikan eeh ikan malalugis ekor merah, itu cuma untuk satu spesies itu gampang.  Kita dari periode waktu saya sudah katakan, untuk periode waktu studi ini saya masih bisa percaya ini, kalau itu bisa berubah itu yang saya bilang tadi.

LMPP:
Jadi metode Saudara itu untuk sampai pada kesimpulan tentang populasi yang lain?

RD:
Oh ya, kalau ini gampang...

LMPP:
Tadi ada pernyataan saya sehubungan pernyataan Saudara berhubungan dengan ini bahwa bisa juga dia kembali kan begitu ya?

RD:
Bisa juga kalau ini... 

LMPP:
Saya mau konfrontasi dengan keterangan Ricky Telleng yang juga diajukan JPU sama seperti Saudara sebagai saksi dalam persidangan ini pada tanggal 15 November 2005 yang lalu, ini pernyataannya Ricky Teleng, dia Ahli Teknologi Penangkapan Ikan, jadi saya kira lebih spesialis lebih spesialis daripada Saudara soal penangkapan ikan saya kira. 

RD:
Oh itu menurut Anda.

LMPP:
Baik, ini kesimpulan saya, boleh Saudara setuju, dia katakan begini, bahwa dia melakukan penelitiannya sejak Agustus 2004.

RD:
Agustus 2004.

LMPP:
Ya, sejak Agustus 2004 sampai dengan juga sampai dia bersaksi itu masih dia melakukan penelitian.  Dia mengatakan begini, dalam 2 jam dia bisa tangkap 200 ekor ikan, jadi berarti kan kalau dibagi kurang dari 1 menit satu ikan dia tangkap begitu.  Jadi berarti, dan ini pakai pancing ini yang dia katakan, jadi berarti membuktikan juga pernyataan Saudara bahwa mungkin dia ketika Saudara melihat itu, mungkin dia lagi pergi dan apa nih.  Nah sekarang bagaimana apa...

RD:
Ya ini penting sekali apa namanya kita harus kecuali beliau itu yang langsung melakukan penangkapan.

LMPP:
Dia lakukan sendiri, dia sudah bersaksi di dalam sidang ini.

RD:
Ok, yya saya tahu, saya tahu.

LMPP:
Dia yang melakukan dan dia adalah Ahli Teknologi Penangkapan dan itu Saksi kenal dari kita, Saksi dari JPU itu sama seperti Saudara. 

RD:
Ya, saya kenal orangnya, ya ya saya kenal orangnya.

LMPP:
Saudara kenal orangnya?

RD:
Saya kenal dia, itu teman di kampus ya.

LMPP:
Oh itu teman dari kampus juga?

RD:
Ya, satu fakultas.

LMPP:
Oh baik.

RD:
Jadi begini, saya tadi menjelaskan bahwa ada ikan yang pelagis ada ikan yang demersal.  Yang pelagis ini, dia itu memiliki waya seperti apa tadi ada panah-panah yang di jelaskan, untuk menentukan dia berwaya darimana itu bisa ditentukan.

LMPP:
Saya kira Saudara sambil duduk saja saya kira, saya kira sambil duduk ya.

RD:
Ok, jadi tadi yang tidak disebutkan dari pertanyaan tadi adalah itu ikan jenis apa yang dia tangkap.

LMPP:
Disebutkan, tadi disebutkan.

RD:
Ah, kalau saya bisa tahu saya barangkali bisa bantu untuk menjelaskan, itu bagaimana paling tidak dalam konteks pemahaman saya.

LMPP:
Oh jadi kemungkinan jenis-jenisnya ya itu menurut Saudara?

RD:
Ya, dia bilang 200 ikan dalam sekian jam.

LMPP:
Ya itu empirik itu.  

RD:
Jadi ada alat pancing, yang kalau misalnya kita mau tangkap tudek, namanya Noru Banoru, satu tali itu bisa dipasang 30.  Kalau itu pas namanya spulling fish jadi kelompok ikan itu terutama ini pelagik bisa kita dapat, kalau pas dia masuk dan dia memakan sekian mata pancing kita sekali kita tangkap bisa banyak.

LMPP:
Baik, ya sudah jadi Saudara mau menjelaskan saja mengapa bisa ditangkap dalam 1 jam 200 ekor ikan?

RD:
Oh bisa saja kalau...

LMPP:
Ya sudah slide berikutnya, ok terus ya ini sudah tadi ya.  Ok, nah apa Saudara ini arsen terlarut di Teluk Buyat, Saudara juga melakukan penelitian tentang kimia juga?

RD:
Jadi untuk yang ini kebetulan saya tadi menjelaskan bahwa ini kami evaluasi waktu di Tim Peer Review. 

LMPP:
Bukan-bukan pertanyaan saya apa, jadi pertanyaan saya apakah Saudara melakukan penelitian kimia kan, arsen terlarut 

RD:
Untuk empirik saya sendiri tidak.

LMPP:
Yang Saudara lakukan sendiri?

RD:
Untuk empirik saya lakukan sendiri tidak, kalau empirik tidak, kalau tim ada lagi.

RD:
Oh ya sudah, jadi artinya bahwa ini waktu ini informasi waktu Peer Review kan begitu kan?

RD:
Oh ya itu evaluasi kita.

LMPP:
Itu yang penting, baik slide berikutnya.  Ok ini Saudara katakan, ini Saudara ini yang melakukan sendiri yang ambil tailing nya ini?

RD:
Kalau ini saya ini.

LMPP:
Kalau tailingnya ini?

RD:
Yang mana? 

LMPP:
Ini.

RD:
Ini saya ada di perahu sebelah ini.

LMPP:
Oh baik, baik slide berikutnya, oh saya kira data terus-terus kemudian.  Ok saya kira cukup untuk berhubungan dengan ini, saya ada yang terakhir saya mau memperlihatkan foto berada, ini ingin mengkonfirmasi kepada Saudara.

RD:
Ya.

LMPP:
Baik, ini ada yang dikurung itu ya?

RD:
Ya.

LMPP:
Ini apa Saudara kenal tuh, yang baju biru ini?

RD::
Hahaha itu saya tuh.

LMPP:
Oh ini Saudara sendiri?

RD:
Ya lah.

LMPP:
Ini kapal ya?

RD:
Kapal, ya.

LMPP:
Bisa dijelaskan ini waktu lagi ada apa ini?

RD:
Ya jadi ya ini...

LMPP:
Bukan persederhanaan aja ini, ini benar ya foto ini?

RD:
Ya betul kalau, kalau soal background yang lain-lain saya tidak tahu, tapi kalau itu saya, saya karena kita bisa...

LMPP:
Bukan-bukan, betul ya dan ada peristiwa ini ya?

RD:
Oh ya, ya.

LMPP:
Ok dan Saudara ini menerima sesuatu ya?

RD:
Ya betul.

LMPP:
Apa yang Saudara terima ini?

RD:
Ini sampel air.

LMPP:
Sampel air laut?

RD:
Ya.

LMPP:
Ini siapa ada yang memberikan kepada Saudara ini?

RD:
Ini adalah kalau yang tertutup itu saya kurang tahu tapi ini adalah dua mahasiswa kelautan.

LMPP:
Ok, yang menyuruh mereka apa Saudara sendiri?

RD:
Jadi yang, saya di hubungi oleh pihak penyidik untuk Pak Sulis waktu itu, yang saya ingat belakangan nanti bawa itu Pak Sulis.  Apakah saya bisa dibantu dari untuk menyediakan penyelam disana, itu yang kemudian saya cari-cari saya bilang kalau mau sediakan penyelam saya bisa coba cari siapa yang berani masuk sana dan dua penyelam dari fakultas perikanan dan kelautan, itu...

LMPP:
Baik, sudah cukup...

RD:
Kemudian bersedia...

LMPP:
Artinya memang karena diminta Saudara memang mencari kan itu penyelam ini kan?

RD:
Oh ya diminta untuk kalau bisa ada penyelam.

LMPP:
Baik, baik gambar berikutnya ini sama ya?

RD:
Ya.

LMPP:
Ini Saudara sendiri juga ya, tadi masih gambar yang tadi ini?

RD:
Ya, ya...

LMPP:
Terus, nah Saudara apa yang Saudara lakukan disini?

RD:
Ini adalah yang sampel tadi dipindahkan ke tempat yang disiapkan.

LMPP:
Maaf kurang jelas saya.

RD:
Ini adalah memindahkan sampel dari tadi itu yang terangkat kemudian ke tempat ini.

LMPP:
Dipindahkan ke satu tempat ya disini ya.

RD:
Ya, ya.

LMPP:
Baik gambar berikutnya, ini sama ya?

RD:
Ya.

LMPP:
Baik, gambar berikutnya, ini Saudara memasukkan apa ini kesini sampel ini?

RD:
Yang mana?

LMPP:
Ya ini...

RD:
Yang ini, ini adalah menutup bagian yang ini di plastik itu ada bagian yang harus kita press untuk tertutup.

LMPP:
Oh jadi Saudara yang menutup sampel itu ya? 

RD:
Kalau yang ini saya enggak bisa pastikan kecuali, coba buka dulu ini tangan saya apa.

LMPP:
Ini Saudara yang menutup itu ya, apa itu segel itu?

RD:
Kalau segel, habis ini sudah urusan penyidik bukan urusan saya.

LMPP:
Oh Saudara hanya menutup ya?...

RD:
Ini cuma salah satu karena disini ada orang-orang lain yang...

LMPP:
Jadi ini Saudara ini hanya menutup ini, enggak menambahkan sesuatu enggak?  Enggak saya bertanya, tinggal ya dan tidak kan?

RD:
Ya tidak.

LMPP:
Coba itu, jadi Saudara hanya menutup tapi bukan segel juga?

RD:
Habis itu ada segel yang oleh-oleh...

LMPP:
Oh habis Saudara tutup...

RD:
Saya tidak, saya tidak bisa...

LMPP:
Ok, enggak.  Jadi habis Saudara tutup terus disegel oleh polisi?

RD:
Ya.

HK III:
Kalau enggak tahu bilang enggak tahu begitu.

LMPP:
Oh enggak tahu?

RD:
Enggak ada saya lihat memang habis itu ada segel...

HK III:
Oh ada segel ya.

RD:
Dan setelah itu kan ada segel, ada banyak orang kok ini...

LMPP:
Ok, baik masih ada lagi?  Oke cukup saya kira, karena itu sudah diperlihatkan dari kemarin.  

RD:
Ya.

LMPP:
Terima kasih, dari saya cukup.

HK III:
Dari Penasihat Hukum Terdakwa II ada?

PS:
Saudara Ahli, Yang Mulia kami lanjutkan pertanyaan atas ijin Majelis Hakim yang kami hormati.  Saudara Ahli kalau pertanyaan saya tidak jelas atau kelihatan tidak fokus, anda minta ulang pertanyaan saya supaya anda bisa menjelaskan dan mencapai sasaran dan harus dihindari menjawab yang bukan pertanyaan supaya ini tidak terlarut sampai malam kita sidang.

RD:
Tergantung pertanyaannya kalau...

PS:
Ya.

RD:
Tadi harus waspada kan...

PS:
Baik.

RD:
Saudara tadi mengatakan melakukan, mengikuti seminar di UNSRAT, tetapi kebetulan saya ada disitu tanggal 21 Agustus 2004.

RD:
Ya.

PS:
Saudara minta klarifikasi sekali lagi, apakah Saudara menjadi pembicara apa menjadi peserta?

RD:
Jadi untuk UNSRAT tanggal 21 itu, kelompok dibagi 2.  

PS:
Ya.

RD:
Seingat saya kelompok yang pergi ke kelompok kesehatan dan ada yang pergi ke lingkungan.

PS:
Ya.

RD:
Nah disitulah ada perdebatan, lantas untuk studi yang mengkaitkan kesehatan dan lingkungan pergi kemana dan Saya ke ruang fakultas perikanan dan disana saya presentasi.

PS: 
Dan yang Saudara presentasikan disana itu tentang kesehatan masyarakat?

RD:
Bukan kesehatan masyarakat semata, itu adalah studi lingkungan dihubungkan dengan beberapa yang tadi itu tadi..

PS:
Dihubungkan dengan kesehatan masyarakat?

RD:
Medical record itu seperti apa?

PS:
Oh jadi hubungannya lingkungan dengan kesehatan masyarakat.

RD:
Ya epidiomologi itu, iya.

PS:
Baik ya tadi sudah banyak dipersoalkan tetapi saya tidak mau terjebak masuk terlalu jauh...

RD:
Ya.

PS:
Kalau memang Saudara tidak memiliki keahlian, jadi saya mulai dengan kesadaran Ahli sejauh mana memiliki keahlian...

RD:
Ok.

PS:
Jawabnya kalau memang bukan bidang Saudara, jawab saya bukan bidang saya...

RD:
Ya jadi...

PS:
Tetapi kalau memang bidang Saudara, saya akan kejar habis-habisan sejauh mana Saudara tahu.

RD:
Ya, saya siap.

PS:
Saudara tadi mengatakan diperairan Teluk Buyat itu atau di air minum masyarakat di sekitar Desa Buyat itu cenderung naik.  Saya minta klarifikasi, betul enggak seperti itu keterangan Saudara tadi?

RD:
Yang mana Pak?

PS:
Cenderung tinggi, kata yang Saudara pakai itu arsenik cenderung tinggi.

RD:
Yang air minum barangkali yang perlu...

PS:
Air minum tadi Saudara katakan, air minum apa air laut?

RD:
Kalau itu yang tadi berkaitan dengan pertanyaan, sebelum saya yang di laut ya?

PS:
Ya.

RD:
Yang air minum kalau enggak salah tadi ditanyakan oleh Pak Hakim bahwa adakah rentetan penelitian yang membuat kesimpulan yang sama dengan itu.  Kemudian kalau enggak salah terjawab ada kemudian kajian tentang sumur dimulai dari tim terpadu, tim teknis, yang menemukan itu di sumur habis itu ada tim Advance juga menemukan yang seperti itu...

PS:
Pertanyaan saya ini merupakan sehingga Saudara tadi mengatakan ini merupakan analisis Saudara berdasarkan kajian-kajian orang lain apa karena memang Saudara melakukan penelitian data empirik dengan menggunakan laboratorium?  Oleh Saudara sendiri...

RD:
Kalau...

PS:
Saya tidak bertanya, orang lain, saya kembali Ahli pribadi.

RD:
Ya, kalau untuk yang masalahnya saya yang pertanyaan tadi itu bahwa saya sempat menyebutkan ini, jadi saya meluruskan yang pertanyaan yang tadi.

J1:
Majelis barangkali Saksi tidak menyebutkan tadi demikian...

RD: 
Ya seperti itu.

J2:
Bapak Hakim yang mana...

PS:
Ya sekarang akan luruskan yang mana?

J2:
Posisi, posisi sumurnya dimana, tidak ada itu.

HK III:
Tunggu tunggu dulu apakah tadi saya juga mau tanya sama PP saya.

RD:
Ya.

HK III:
Apa memang ada tadi Saksi ini mengatakan, saya takutnya nanti Saksi yang pertama tadi keterangannya bukan Saksi ini, saya takutnya...

J1:
Yang pertama tadi yang....

PS:
Saya punya catatan ini...

HK III:
Oh ada catatan?

PS:
Saya punya catatan dari Ahli ini mengatakan...

RD:
Yang ada berkaitan dengan sumur tadi pertanyaan dari Majelis, ini pertanyaan masih sekitar sebelum istirahat tadi.

HK III:
Oh ada ada ya?

RD:
Itu studi tim terpadu itu.

HK III:
Saudara juga masih ingat memang ada pertanyaan...

RD:
Oh ya, saya waktu ditanya itu.

HK III:
Sudah, ya sudah kalau memang Saudara jawab itu silahkan...

PS:
Itu merupakan penelitian Saudara pribadi atau membaca penelitian-penelitian orang lain?

RD:
Jadi, kalau Tim Terpadu itu kan ada Tim Peer Review ada Tim Teknis, dimana saya bagian dari itu...

PS:
Pertanyaan saya, kalau jawab dulu kalau penelitian Saudara, penelitian saya, penelitian orang lain, penelitian orang lain?

2:
Itu adalah Tim Teknis.

PS:
Baru nanti di beri...

RD:
Tim Teknis Tim Terpadu...

PS: 
Jadi hasil Tim Teknis, Tim Terpadu?

RD:
Ya.

PS:
Dan Saudara bukan anggota Tim Teknis ya?

RD:
Saya bagian Tim Terpadu bukan Tim Teknis.

PS:
Bukan Tim Teknis?

RD:
Saya Peer Review.

PS:
Terima kasih Saudara Ahli jadi supaya nanti ketika menuangkan ini kita mempunyai klasifikasi sedekat apa Saudara dengan kalimat-kalimat ini begitu ya.  Saudara tadi menjelaskan di layar itu, arus sungai kesana kemari, ini kesana kemari, pertanyaan saya: Anda mempunyai kapasitas pengetahuan dan mempunyai sertifikat ilmiah atau hasil diservasi atau S2 tesis atau S1 skripsi, yang menyangkut pengetahuan Saudara terhadap penelitian pola air atau...

RD:
Pola arus atau pola air?

PS:
Pola arus air sungai di Messel itu tadi?

RD:
Jadi, di air sungai enggak ada pola arus yang ada adalah gerak air sungai, itu air limpasan.

PS:
Baik, saya ikuti keterangan Saudara.

RD:
Ok.

PS:
Saudara pernah mempunyai keahlian...

RD: 
Ya pernah...

PS:
Untuk bisa mempelajari arus gerakan air sungai?

RD:
Kalau orang kuliah di perikanan itu apalagi jurusan MSP, yang namanya Lotik Sistem sungai perairan tawar itu ya, di S2 saya, saya di ilmu perairan, kami mempelajari perairan-perairan tawar di Jawa Barat, kalau studi yang sempat kami bikin bersama tim itu adalah mempelajari pencemaran logam berat di sungai Ciujung, Tangerang.

PS:
Nah Saudara Ahli kan berbicara mengenai bener enggak ini tesis Saudara?

RD:
Yang mana?

PS:
Di S2, coba Saudara lihat.

RD:
Enggak.

PS:
Enggak apa-apa Saudara bisa lihat, silahkan.

 [Tesis diperlihatkan pada Saksi]

RD:
Ya, saya kira dalam dua konteks yang berbeda.

PS:
Saya tidak tanya konteksnya belum

HK III:
Ditanya jawabnya itu apakah tesis Saudara apa tidak, itu saja?

RD:
Kalau ini ya enggak maksud saya Pak Hakim tadi ditanya lain saya menjelaskan lain, saya ditunjukkan tesis..

HK III:
Iya, makanya itu tesis Saudara apa tidak, tidak iya itu saja.

RD:
Kalau pertanyaan tesis ini tesis saya, kalau pertanyaan yang tadi enggak berhubungan dengan ini...

PS:
Belum ke pertanyaan masih baru konfirmasi, masih klarifikasi dulu.

RD:
Ok, ya, ya.

PS:
Saudara tadi berbicara ini begini ya Saudara Ahli klasifikasi kita di persidangan kalau ada tukang rumput memotong rumput dan menanam kembang dan semua berkembang dia tidak berarti ahli pertanian.

RD:
Ya.

PS:
Jadi kalau Saudara pernah belajar sesuatu, tidak berarti Saudara ahli hukum seperti saya, saya pernah belajar hukum perdata, maksudnya supaya fokus aja, supaya Ahli ini fokus ke keahliannya jangan berbicara yang lain-lain.  Maka saya selalu ingatkan, kalau bukan keahlian Saudara batasi saya, itu bukan keahlian saya..gitu jawabnya supaya kita fokus karena banyak sekali yang Saudara katakan tadi disini berbagai bidang ilmu saya mau cek aja satu-satu gitu ya...

RD:
Ya, ya...

PS:
Baik, saya mau bertanya selanjutnya kalau melihat kepada tesis, skripsi, tesis maupun disertasi kaitannya adalah dengan mangrove, manggrove itu adalah suatu tumbuhan benar?

RD:
Tumbuhan tingkat tinggi yang ada kalau bicara...

Ps:
Belum, belum rendah atau tinggi tumbuhan itu dulu, tumbuhan binatang itu dulu...

RD:
Enggak, enggak, enggak, enggak bisa begitu tidak bisa...

PS:
Oh bagaimana?

RD:
Saya, kalau anda mau tanya mangrove nya saya harus seperti itu...

PS:
Seperti apa, masuk kelompok apa dia?

2RD:
Jadi, mangrove, ya jadi mangrove itu sebenarnya dia suka diistilahkan dengan dua hal begitu mangrove dalam konteks dia sebagai tumbuhan, itu yang saya bilang tadi tumbuhan tingkat tinggi yang hidup di daerah pantai dan yang kedua adalah dalam implementasinya termasuk dibanyak tulisan orang suka mangrove ada berkaitan dengan habitat atau ekosistem.

PS:
Baik ok baik, sekarang saya kembali ke masalah sungai tadi.

RD:
Ya.

PS:
Saya sudah jelaskan supaya fokus kepada keahliannya...

RD:
Ya, ya

PS:
Kalau, apakah, saya tahu bahwa pelajaran Saudara mungkin juga pernah mempelajari arus gerak sungai...

RD:
Oh ya...

PS:
Tetapi Saudara boleh dikatakan mempunyai keahlian geologi terhadap air sungai atau hidrogeologis?

RD:
Ya jadi...

PS:
Keahlian saya berbicara, bukan pernah Saudara pernah mempelajari.

RD:
Iya, kalau keahlian saya pikir lebih baik antara lain yang tadi banyak terbahas itu, mungkin bisa dihubungkan dengan SK, SK mengajar saya.

PS:
Baik, ok baik.

RD:
Saya adalah...

PS:
Itu tadi tukang kebun tidak berarti Ahli Pertanian.

RD:
Penanggung jawab kimia oseanografi, saya penanggung jawab oceanografi fisik dan seterusnya.

PS:
Baik, baik Saudara tadi memperlihatkan foto udara...

RD:
Ya...

PS:
Kapan itu diambil?

RD:
Ini adalah foto udara yang diambil dari yang sumbernya Jaiga 2002, dipublikasikan.

PS:
Artinya itu?

RD:
Kemudian kita sambung.

PS:
Artinya itu bukan hasil dari Saudara penelitian Saudara, tetapi mengambil dari foto yang sudah tersedia.

RD:
Wnggak, foto ya foto itu terpisah-pisah banyak, kami punya sebuah peralatan untuk karena saya butuh suatu wilayah yang besar itu yang kami buatkan petanya dan jadilah dia foto seperti itu.

PS: 
Itu foto itu menggunakan apa, peralatan?

RD:
Jadi ini foto udara ini, bukan citra image.

PS:
Menggunakan alat apa?  Foto udara?

RD:
Saya tidak tahu yang membuatnya.

PS:
Apakah punya data terhadap ordinat dari skala yang digunakan gambar itu?

RD:
Oh ya saya bisa, itu bisa lihat dari foto aslinya.

PS:
Saya tanya Saudara, nanti saya tidak perlu melihat sekarang Saudara hadir disini.  Kalau tahu katakan tahu.

RD:
Ya, ya.

PS:
Ketika itu diambil foto itu, Saudara lihat atau tidak?

RD:
Pada waktu itu ya, pada tahun 2002, saya lupa dia skalanya berapa untuk yang foto udara.

PS:
Ikut dari atas memoto?

RD: 
Ya?

PS:
Itu foto satelit apa foto udara yang menggunakan pesawat terbang?

RD:
Jadi, dari Jaiga itu kita di lab kita, lab hydro oceanography itu kami punya peta yang diambil dari foto udara dari untuk seluruh perairan Sulawesi Utara.  Dari situ kemudian saya ambil untuk area yang saya suka, itu ada teman desainer yang..

HK III:
Jadi diambil dari foto yang diambil orang lain?

PS:
Baik, baik, ya.

RD:
Ya, ada sumber fotonya..

PS:
Jadi sumber data diambil dari data orang lain..

RD:
Ya kita kaji.

PS:
Itu supaya nanti ketika ini kita mengimplementasikannya jelas, kapan Saudara meneliti, kapan mengambil data dari orang lain ya...

RD: 
Ya, ya.

PS:
Saudara tadi berbicara mengenai arah angin segala macam, apakah Saudara mempunyai keahlian terhadap arah angin?

RD:
Oh iya, kalau saya ini adalah staf lab oceanography, hydro oceanography.

PS:
Pernah membuat suatu penelitian terhadap arah angin?

RD:
Kalau untuk arah angin, saya mempelajari di dalam tesis saya itu, bahkan 50 tahun musim di Sulawesi Utara.

PS:
Apakah itu isi dari penelitian Saudara, arah angin itu?

RD:
Kalau yang mengukur untuk arah angin, itu ada pusat-pusat pengukuran.

PS:
Baik, berarti bukan Saudara ya, Saudara tinggal mengambil-ambil saja, mengambil data.

RD:
Jadi, kita mengambil aja data ini, pusat itu.

PS:
Baik.... 

RD:
Meteorologi itu.

PS:
Baik jadi Saudara menceritakan literatur ya.

RD:
Pusat, pusat pengamatan.

PS:
Ya, artinya data perpustakaan kan kita sebut dalam penelitian data perpustakaan.

RD:
Tidak, tidak...

PS:
Data informasi?

RD:
Itu adalah data, jadi kalau untuk eh klaimat atau ini, itu mereka mencatat secara kontinyu dan saya meminta data print out mereka untuk saya dapatkan untuk setahun.

PS:
Saudara kalau melakukan penelitian menggunakan 2 metode kan penelitian? 

RD:
Ya.

PS:
Bisa Saudara katakan, saya jadi tolong kaki.

RD:
Oh maaf...

HK III:
Tolong kakinya.

RD:
Maaf kepencet.

PS:
Pertanyaan saya, ada 2 metode umum penelitian karena mulai agak nanar ini.  Apa karena capek apa karena apa, tapi ini umum-umum dulu.  Metode penelitian itu diperlukan dengan 2 cara, bisa Saudara jelaskan.  Metode penelitian digunakan dengan 2 cara, bisa Saudara jelaskan?

RD:
Jadi, kalau metode penelitian sih banyak bukan cuma 2 cara.  Metode penelitian tergantung bidang bidang masing-masing.

PS:
Ya.

RD:
Tetapi secara umum ada satu, jadi metodenya misalnya yang saya lakukan lewat areal foto, sepanjang saya melakukan dengan membuat evaluasi dan analisa foto, maka saya lebih pada deskriptif.

PS:
Baik, apakah yang dimaksud dengan metode deduktif dan bedanya dengan metode induktif?

RD:
Ya, jadi ini cuma persoalan bagaimana saya mengawali.  Apakah saya mengawali-awali dari hasilnya sana atau saya balik kesini atau sebaliknya itulah...

PS:
Penjelasan dari metode deduktif yang Saudara lakukan seperti apa?

RD:
Jadi, kalau yang ini sudah persoalan Bahasa Indonesia nih, barangkali lebih pada ya jadi...

PS:
Baik, kalau Saudara tidak bisa menjelaskan metode induktif dan deduktif saya tidak teruskan.

RD:
Enggak itu cuma cara mengambil kesimpulan.

PS:
Cukup ini dihubungkan soal kesimpulan.

RD:
Dari umum ke khusus, khusus ke umum saja.

PS:
Itu merupakan dasar dari semua penelitian yang fisik maupun sosial ya.

RD:
Tidak, tidak.

PS:
Hukum pun termasuk ada di dalamnya.

RD:
Tidak sepakat.

PS:
Baik Saudara, tapi Saudara tidak bisa menjelaskannya tidak apa-apa.

RD:
Saya tidak sepakat masalahnya dengan konsep itu, dengan pertanyaan.

PS:
Saudara tadi memperlihatkan ada gambar yang disebut pulau-pulau tanjung apa?

RD:
Ya, tanjung yang mana, Tanjung Ratatotok, atau?

PS:
Ratatotok?

RD:
Ya.

PS:
Ada yang bilang itu Tanjung Putus-Putus?

RD:
Ya, bukan hilang dia ada disitu, di dua pulau kecil setelah itu.

PS:
Itu putus apa menyambung jadi satu?

RD:
Kalau yang di ujung itu dia putus.

PS:
Saya minta diperlihatkan 

RD:
Dia pisah....

PS:
Karena gambar itu tadi kelihatannya tidak ada yg putus ya?

RD:
Yang mana?

PS:
Yang Pulau Putus-Putus..

RD:
Kalau putus-putus di atas, kalau yang masuk strait kecil itu diantara saya sudah jelaskan tadi ada...

PS:
Apakah tidak terhubung air ditengah-tengah itu?

HK III:
Ada yg terputus tanjungnya itu tadi.

RD:
Ya, jadi dia putus itu saya sudah jelaskan tadi, jadi itu hanya dilewati ketika airnya pasang, kalau dia air tidak pasang kita bahkan bisa jalan.

HK III:
Bisa jalan?

RD:
Perahu enggak bisa.

PS:
Perahu tidak bisa lewat.

RD:
Kecuali yang kecil, kecuali yang kecil.

PS:
Perahu tidak bisa lewat, artinya boleh-boleh diperlihatkan.  Saya mau minta lihat dimana yang putus itu, soalnya agak samar-samar di beberapa gambar, saya mau lihat itu ya.

RD:
Yang ini.

PS:
Saya mau minta tahu, putus tidak disitu, bersambung tidak disitu airnya?

RD:
Ok jadi kalau yang Anda maksud adalah air dibagian atas barangkali lebih pas dibilang soal kedalaman air disitu kalau dia pasang dia agak dalam bisa 1 atau 2 meter kalau dia surut dia lebih surut dan disitu agak sempit cuma perahu kecil yang lebih lewat, tohor itu ah dangkal sorry.

PS:
Baik. Saudara tetlah memberi tanda-tanda biru kuning dan segala macam tetapi di tanda ini tidak ada yang kelihatan warna merah yang dimaksud dengan Hg Fe, apakah Saudara tidak meneliti Hg Fe?

RD:
Enggak disini saya kira jelas sekali cuma karena pembesaran dan perbandingan rasio persentase saja yang dia kecil, kalau ini di zoom bisa dia besar

PS:
Ya artinya diantara As, Fb dan yang As, Sb dan Hg itu samalah tidak kelihatan nanti kalau di zoom bisa diperbesar

RD:
Ya

RD:
Baik pertanyaan saya, pertanyaan saya bukankah Saudara dari awal-awal masalah Buyat ini Saudara lebih bertendensi atau lebih menekankan Teluk Buyat ini tercemar atau banyak tertimbun atau terpapar Merkuri kok kenapa sekarang malah yang tinggi As?

RD:
Tidak ada didalam data dokumen saya yang ilmiah saya menyampaikan Merkuri

PS:
Tidak ada ya?

RD:
Tidak ada sama sekali.

PS:
Baik

RD:
Sampai sekarang, kalau ada tolong tunjukan pada saya, saya membuat analisa tentang Merkuri yang ada Merkuri adalah didalam laporan ini dia sebagai bagian dari ini 

PS:
Saya perlihatkan apakah betul ini tulisan Saudara? 

RD:
Ya

PS:
Silahkan

RD:
Ya, ini punya saya

RD:
Ya cukup, yang penting saya tidak mau masuk kedalamnya, ya kalau dalam tulisan ini mungkin ada juga perbaikan setelah perkembangan barangkali Saudara Ahli ya?

PS:
Enggak saya, saya tadi yang saya mau koreksi adalah Anda memberi stress bahwa saya adalah yang paling ini tentang Merkuri, tidak saya tidak sepakat.

RD:
Ya baik, tapi walaupun tulisan ini bagaimana nantinya kami akan bahas di kesimpulan kami, cukup Saudara, cukup, cukup.

PS:
Saudara tadi mengatakan menyebut-nyebut studi dari Advance ya?

RD:
Ya

PS:
Itu sebagai referensi Saudara apa memang terlibat dalam penelitian tersebut  ?

RD:
Jadi kalau itu berkaitan dengan organisasi saya, kami terlibat didalamnya teman-teman ikut sampling, tapi kalau itu setelah saya sudah berada di organisasi saya Advance itu beraktivitas di tempat kami selama dia berada disitu.

PS:
Jadi Saudara mengutip apa yang dia temukan berarti tidak ikut didalam Tim ketika dia mengadakan penelitian?

RD:
Ketika dia mengambil di tahun 2004 saya ada di lapangan, ketika 2002 saya masih di Australia

PS:
Dia mengambil dari lapangan dan Saudara ada ikut di lapangan?

RD:
Saya ada di lapangan pada saat itu, kalau sampling dia 2004 ya jangan...

 [Rekaman terhenti]

RD:
...2004 yah jangan 2002.

PS:
Oh yang 2004?

RD:
Kalau yang selalu dengan kami itu salah satu anggota tim Advance.

PS:
Yang tahun berapa? 

RD:
Toraja, yang 2002.

PS:
Yang dengan Saudara tahun berapa?

RD:
Yang kalau ini kan data presentasi kita kan di UNSRAT, 7 Agustus ya.

PS:
Agustus 2004?

RD:
Itu yang dipresentasi.

PS:
Enggak kita berbicara tentang Advance dulu, studi Advance ini Saudara sebut-sebut sebagai itu semacam itu semacam referensi Saudara apa ada, singkat kok pertanyaan saya keterlibatan saudara di dalam tim itu, timnya Advance atau saudara mensitir apa yang distudikan oleh Advance sendiri?

RD:
Jadi yang sebagian itu disitir dan yang sebagian yang lain kalau saya adalah kebetulan Direktur Kelola, itu teman-teman didalamnya ada yang...

PS:
Ini memperjelas saja batasannya Saudara Ahli, sejauh mana Saudara terlibat?

RD:
Ya jadi tim ambil sampelnya ada yang ikut turut mengambil itu.

PS:
Diambil sampelnya?

RD:
Ya.

PS:
Dia menggunakan laboratorium dalam penelitian?  

RD:
Kalau sampel yang dia bawa yang saya diskusikan dengan dia itu dianalisis di universitas.

PS:
Tapi Saudara tidak lihat bagaimana mereka?

RD:
Oh itu sudah tanggung jawab beliau.

PS:
Oh Saudara tidak ikut ya, jadi saya tidak masuk ke masalah metode laboratorium ya?  Saudara tadi berbicara mengenai potensi arsenik lepas ke alam, Saudara juga mempunyai keahlian di bidang bagaimana prosedur lepas arsenik ke alam?

RD:
Ya.

PS:
Ahli di bidang itu?

RD:
Sekali lagi bahwa ekosistem adalah hubungan antara manusia dengan lingkungannya kalau untuk pemahaman logam berat saya itu kebetulan ada di, kalau S2 saya itu antara lain salah satu studi kami untuk sungai Ciujung pencemaran logam berat timbal waktu itu...

PS:
Ya pernah saudara melakukan suatu?

RD:
Ya saya mau lanjutkan lagi.

PS:
Ya kita nanti akan bedakan dimana ahli dimana Saudara pernah ya?

RD:
Ok saya tambahkan.lagi bahwa...

PS:
Jadi Saudara tetap mengatakan bahwa ahli di bidang itu ya?

RD:
Oh saya bisa, saya bisa pertahankan.

PS:
Kami sudah mencatat banyak sekali keahlian Saudara justru maunya kami itu fokus keahlian Saudara itu jadi berharga begitu ya?

RD:
Ya.

PS:
Kalau semua jadi ahli nanti kan jadi malah nanar hasilnya.  Saudara juga tadi mengatakan keracunan kronik dan keracunan akut?

RD:
Ya.

PS:
Apa Saudara mempunyai pengetahuan terhadap keracunan kronik dan keracunan akut, apakah Saudara Ahli toxicology?

RD:
Saya pernah mengajar toxicology didalam, saya juga pernah penanggung jawab kimia oseanografi di fakultas... 

PS:
Dengan itu Saudara mengatakan sekarang ini dibawah sumpah bahwa Saudara Ahli toxicology?

RD:
Untuk yang itu terutama ketika di dalam kasus Buyat ini berkembang, ada beberapa hal yang akhirnya mendorong kita untuk melakukan...

PS:
Pertanyaan saya singkat Ahli?

RD:
Ya.

PS:
Apakah Saudara mau mengakui diri Saudara ahli toxicology?

RD:
Kalau yang Anda maksud adalah ahli toxicology dalam kaitan dengan keseluruhan toxicology saya kira itu adalah saya tidak ahli.

PS
Kita berbicara arsenik.

RD
Ok, kalau arsenik itu saya mulai melakukan kajian arsenik ketika saya...

PS:
Pertanyaan saya Saudara mau mengatakan diri Saudara ahli toxicology arsenik?

RD:
Ok ahli apa  tidak saya yang menentukan bukan saya, itu adalah orang lain, saya contohkan...

PS:
Terima kasih.

RD:
Pada bulan September nanti saya diundang untuk...

PS:
Cukup, cukup.  Artinya Saudara tidak bisa menilai apakah Saudara ahli?

RD:
Saya tidak perlu menilai diri saya.

PS:
Ya terima kasih, jadi Saudara sendiripun tidak tahu dimana batasan-batasan yang perlu...

RD:
Saya tidak perlu menilai.

PS:
Baik kalau Saudara mengetahui keracunan kronik, apa yang dimaksud dengan melanosis arsenik? 

RD:
Menlanosis?

PS:
Melanonis arsenik?

RD:
Melanosis, secara khusus saya tidak bisa jelaskan hal itu.

PS:
Terima kasih tidak perlu dipaksa karena...

RD:
Saya lebih banyak ke protein metaloin.

PS:
Tahukah Saudara arsenik kalau sudah menyangkut tubuh manusia itu masuk dalam bidang apa? 

RD:
Arsenik?

PS:
Ya kalau ada manusia korban arsenik itu diteliti oleh ahli apa?

RD:
Jadi kalau yang saya pahami arsenik itu...

PS:
Yang masuk kedalam tubuh manusia.

RD:
Ya. 

PS:
Sehingga tadi Saudara bercerita akumulasi dan segala macam bio akumulasi.

RD:
Ya.

PS:
Saudara mengklaim tidak tahu Saudara ahli arsenik atau bukan, tetapi bersaksi di depan sidang ini dibawah sumpah mengatakan mengetahui terhadap ciri-ciri korban arsenik.  Ya saya tanya bidang ilmu apa yang mempunyai kompetensi yang bisa meneliti, ada di dalam tubuh manusia kok sebagai korban arsenik atau bukan?

RD:
Jadi itu kalau orang yang masuk pada ruang ini itu lebih pas menurut saya pertama adalah dia kalau dokter dia adalah epidiomologis, ahli kesehatan masyarakat yang akan masuk...

PS:
Baik.

RD:
Kemudian kalau di fakultas kita itu ada toxicology, ada itu.

PS:
Ya baik Saudara kami catat keterangan Saudara. 

RD:
Ok.

PS:
Nantikan pada gilirannya sebenarnya yang mengeluarkan tulisan terhadap Teluk Buyat adalah sarjana forensik, dokter forensik; doktor kehakiman ya.  Nanti enggak usah ngapain diadu kepada Saudara sudah engak ada hubungannya

RD:
Itu enggak ada hubungannya dengan saya.

PS:
Hanya cuma mengenal kredibilitas Saudara yang terlalu banyak menceritakan terhadap keracunan kronik tetapi Saudara sendiri istilah–istilahnya pun saya mulai Saudara tidak bisa ya tidak apa–apa nanti kita simpulkan dengan cara lain.

RD:
Yang keracunan banyak yang ceritakan keracunan saya enggak sepakat tuh.

PS:
Ya saya tidak perlu kesepakatan Saudara.

RD
Ya.

PS
Banyak tadi Saudara menceritakan tentang gelombang dan arus pasang.

RD:
Ya.

PS:
Saudara ahli fisika dibidang oseanografi?

RD:
Saya adalah penanggung jawab cukup sejak saya pulang itu diberi tanggung jawab untuk oceanografi fisik.

PS:
Jadi Saudara ahli oseanografi, fisik oseanografi.

RD:
Tak perlu tanya saya, tanya didalam SK dimana saya ditunjuk untuk ini.

PS:
Sudah cukup saya nanti akan tanya yang punya SK kalau saya perlukan, dan Saudara tidak bisa menjawab ya.  Saudara tadi menggambarkan ikan dan cara-cara Saudara mengumpulkan jenis-jenis ikan, pertanyaan saya metode apa yang Saudara gunakan sehingga sampai pada kesimpulkan jenis-jenis ikan tadi?

RD:
Sudah berulang kali ditanyakan ini perlu saya jawab?

PS:
Metode saya tanya...

HK III:
Saudara sudah jawab apa belum?

RD:
Sudah.

HK III:
Sudah ya sudah dijawab.

PS:
Baik, teori siapa yang Saudara gunakan metode itu, teori yang mendasari metode yang Saudara pakai, metode teori Saudara sendiri atau metode dari sarjana lain kalau tahu nanti saya kejar diterbitkan di buku apa, tahun berapa, pengarangnya siapa? 

RD:
Ya jadi untuk orang yang berada di perikanan untuk ruwaya ikan itu sudah hal yang sangat umum sekali tidak perlu menjadi ahli.  Darimana ikan dasar itu bergerak dia bergerak secara terbatas itu sudah bisa kita ketahui, buku–buku semua tentang coral fish dan lain-lain menceritakan bagaimana sifat karakter habitat masing-masing ikan itu.

PS:
Jadi metode yang dipakai tadi dalam mengumpulkan jenis ikan itu menurut teori dan cara Saudara yakini sendiri, benar? 

RD:
Untuk beberapa hal ya saya harus kembangkan itu.

PS:
Ya.

RD:
Kalau hal-hal yang lain sangat umum.

PS:
Kami akan catat Saudara Ahli.

RD:
Ya.

PS:
Apakah Saudara tahu pernah membaca literatur tentang metode pendataan jenis spesies ikan?

RD:
Itu masuk pada jadi kalau di kita itu ada cabang ilmu namanya ikiologi, ilmu tentang ikan yang salah satunya adalah taksonomi.

PS:
Baik cukup, berarti tadi Saudara menggunakan cara Saudara dan ada cara yang ditentukan oleh literatur.  Pertanyaan saya Saudara tadi berbicara mengenai ikan bermigrasi?

RD:
Ya.

PS:
Metode apa yang Saudara gunakan dan data apa yang Saudara miliki sehingga tahu ikan mana saja yang bermigrasi dari Teluk Buyat?

RD:
Ini sama dengan pertanyaan tadi.

PS:
Coba pakai mike Saudara Ahli supaya kedengaran.

RD:
Ya jadi sudah dijawab tadi itu ikan.

PS:
Pertanyaan saya metode apa yang digunakan?

RD:
Untuk...

HK III:
Apa jawabannya?

RD:
Jadi saya tadi sudah...

HK III:
Jawabannya apa?

PS:
Ya kalau dijawab apa jawabannya?

RD:
Ya tadi ada pertanyaan bagaimana Anda tahu ini kesana kemari ya, kita mengikuti yang menangkap kesana dan sudah dijawab.

PS:
Ya itu cara Saudara, Saudara tahu tidak bahwa literatur telah memberikan metode‑metode untuk mempelajari dan mengenal bermigrasinya ikan?

RD:
Saya sudah sebutkan tadi antara lain kita pakai tagging dan seterusnya.

PS:
Tetapi Saudara tidak mengikuti metode itu?

RD:
Ini area yang kecil.

HK III:
Begini lah Saudara apa, jadi sesuai dengan caranya dia begitulah Saudara kalau, belum tentu dia pakai metode yang Saudara ketahui itu tapi tadi dia sudah terangkan caranya dia begini.

PS:
Baik.

HK III:
Apakah sesuai apa tidak...

PS:
Terima kasih Yang Mulia, kami sudah dapat mengklarifikasi bahwa dia menggunakan cara dia sendiri bukan cara yang menurut referensi literatur.  Terima kasih tidak ada lagi pertanyaan dari kami.

 [Penonton bertepuk tangan]

HK III:
Sudah ya, ada lagi.  Oh ya kami berikan kesempatan kepada Saudara Terdakwa untuk mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan terhadap keterangan Saksi ini.

RBN:
Your Honour thank you I have about 3-4 questions just for clarifications.

HS:
Yang Mulia terima kasih, saya mempunyai tiga atau empat pertanyaan hanya untuk klarifikasi. 

HK III:
Ya.
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
As long they have the slide, could they bring that to the beginning.
HS:
Apakah bisa ditunjukan oleh slide lagi pada awalnya please.

RBN:
And well the slide are coming up I would like to asked you how much your research cost the Newfoundation because the type of sampling and stuff that you been doing is several hundred thousand dollars in my estimation.

HS:
Ya jadi sementara kita menunggu slide saya ingin tahu dari Anda sistem sampling dan penelitian anda itu berapa harganya karena dari cara-cara yang dihasilkan itu berapa ratus ribu dollar itu nilainya? 

RD:
Jadi kami menggunakan beberapa peralatan.

HS:
We’re using some of the equipment.

RD:
Dan juga.

HS:
And also.

RD:
Sejumlah teman yang bersedia untuk...

HS:
A numbers of friends.

RD:
Dengan keahlian-keahliannya.

HS:
That offer their assistance.

RD:
Dan mereka tidak mendapatkan pembayaran gaji untuk itu.

HS:
And they were not paid any salary.

RD:
Untuk materi.

HS:
As for the materials.
RD:
Saya bisa mendapat foto udara dan lain-lain saya bisa dapatkan dari teman-teman yang mengoleksi foto udaranya.

HS:
I used from friends who collected those images.

RD:
Jadi kami lebih banyak pada membiayai transportasi kami dan makan.

HS:
We only paid for transportation and food.

RD:
Yang lain-lain itu kalau itu berkaitan dengan kebutuhan kertas dan lain-lain, peralatan tinta dan lain-lain, yah itu sudah bagian rutin kami untuk mengembangkan lagi.

HS:
As concern the others like papers and typing materials that is response of our team and be donated.

RD:
Jadi tidak ada biaya yang pasti saya bisa sebutkan, kami tidak punya.

HS:
So there is no cost and I can not mention name of...

RBN:
Thank you, could you go to the slide of [tidak jelas]

HS:
Apakah...

RBN:
Our sequential extraction.
RD:
Sequence?

HS:
Bagaimana?

RBN:
Sequential extraction.

HS:
Ya secara berurutan.

RD:
Yang ada kimianya.

RBN:
No its already passed.

HS:
Sudah lewat itu.

RD:
No sudah lewat, yang dari Advance yang ekstraksi yang 4 berarti, ya.

RBN:
Ok can I ask you if you said that you did the composition there in new sequential extraction, what was your maximum PH that you used an acid to do that?
HS:
Dalam sequence ini apa yang Anda lakukan berapa PH maksimum yang Anda capai pada waktu melakukan hal ini yang Anda gunakan?

RBN:
What was the maximum PH on this?

HS:
Hanya nilai PHnya saja.

RD:
Ok I will check...
HS:
Saudara, Pak Rignolda Lubis mohon bahasa Indonesia, penerjemah saya.

RD:
Maaf saya, saya akan cek dulu di dalam catatan saya untuk sequence attraction methodenya.

HS:
I would check.

RBN:
Yes I would like to know the maximum.

HS:
Saya ingin tahu maksimumnya.

RD:
Saya enggak punya PH disini tapi nanti saya lihat makalahnya.

HS:
I don’t have the PH and I will look in my articles.

HS:
Yang pertama...

RBN:
Yes you do, its on the bottom left hand corner that in his hand.

HS:
Ada disudut kiri, sebelah kiri daripada gambar yang Anda pegang.

RD::
Oh ya yang sebelah kiri, oh ya sorry.

RBN:
What is the number on the bottom left hand in your paper?
HS:
Mohon diberitahu angkanya disebelah kiri bawah Phnya?

RD:
Ya dari -1 sampai -5 dalam -1, -2, -3, -4.

HS:
-1, -2 up until -5.

RBN:
Ok so you subjected tailings, I did the calculation when you are testifify.

HS:
Saya melakukan perhitungan pada waktu Anda sedang memberi kesaksian dari tailing itu.

RD:
Ok.

RBN:
So you subjected the tailings to 1 [tidak jelas] and up to 10.000.000, - more times acidic than PH of the sea.

HS:
Jadi Anda disini mengklasifikasikan tailing antara 1000 sampai lebih dari 10.000.000 lebih asam dari pada air laut.

RBN:
So all this is irrevant because the sea is not acidic.

HS:
Dan dengan demikian ini tidak relevan sebab laut itu tidak bersifat asam. 

RBN:
Ok thank you.

HS:
Terima kasih.

RBN:
Could you show the next one we have that slide and tape.

HS:
Apakah bisa ditunjukkan slide kami.  Which slide?

RBN:
I would like to know if these your voices in radio interview?

 [Kaset rekaman Voice of America diperdengarkan]

Anchor:
Poisoning the local population, environment accused the mining company PT NMR.  [tidak jelas] dangerous level of mercury and arsenic from the gold mining operates in the North of the Indonesian Island of Sulawesi they say that over last days here at least 30 people are died from symptoms was that mere with minamata disease caused by mercury poisoning.  PT NMR denies the judges saying it operations confirm to by the Indonesian and US environmental standards, it say all [tidak jelas] many waste the company put in Ratatotok River of Buyat Bay.  Richard Ness, the head of PT NMR, says the company does not use mercury in its operation in Sulawesi and he questioned the accusations.
RBN:
Not true that PT NMR operations [tidak jelas] in that area [tidak jelas].

HK III:
Kakinya lurus saja, lurus saja jangan diangkat ya, coba dibaca itu apa itu?

Anchor:
Mr. Ness says the company monitoring of the water is not turn any rise not level of heavy metals but Indonesian doctor living in the areas say that the test of people living in near Buyat Bay shows high levels of heavy metal and arsenic in their blood and hair.  Indonesian Doctor Medical Indonesia, DR. Rignolda has done extensive work with local villagers and was [tidak jelas] public attraction the problems.

RD:
I found that because of tailing that 4 people already died with indication like [tidak jelas] and also [tidak jelas].  Others have problem in the village they have a very bad habit and some of the people have no feeling, they lose their control on some of the bodies.

HK III:
Ok.

RBN:
Was that you on VoA?

HS:
Apakah ini bukan suara Anda di VoA itu?  

RD:
Yang terakhir itu ya, yang terakhir ya.

RBN:
Yup thank you.

HS:
Terima kasih 

RBN:
Cause you said back here that you aint said anything about mercury...

HS:
Karena Anda dalam sidang ini mengatakan Anda tidak menekankan masalah merkuri, dalam berita itu adalah masalah merkuri.

RD:
Ok.yang boleh klarifikasi karena tadi minta klarifikasi, yang tadi saya bantah cuma karena dibilang Anda kan yang selau begini Anda bilang saya...

HK III:
Enggak tadi Saudara mengatakan boleh dibuktikan saya tidak pernah bicara tentang merkuri cuma si Richard Bruce Ness membuktikan bahwa Saudara [tidak jelas].

RD:
Yang saya bantah disana adalah sepertinya adalah merkuri saya adalah yang begini, kalau yang dalam makalah ditunjukkan adalah potensi setelah dilihat dari komposisi tailing, jadi ada arsenik sehingga ini yang dievaluasi.

HK III:
Dokter medikal Indonesia, Dr. Rignolda Djamaludin.

HS:
Ya dokter medikal Indonesia, Dr. Rignolda.

HK III:
Dokter medikal Indonesia maksudnya apa itu?

RD:
Saya tidak tahu itu voice dari mereka bukan saya.

HK III:
Ini.

RBN:
This is the translation of the tape from our official translator.
HS:
Ya itu yang dikatakan oleh mereka disana?

HK III:
Pernah Saudara mengatakan itu?

RD:
Kalau ini adalah yang saya seminarkan.

HK III:
Ya pernah mengatakan demikian?

HS:
Di VoA tadi?

RD:
Saya lupa, kalau itu yang memang disebutkan ini adalah hasil yang saya bilang tadi medical report itu yang saya seminarkan.

HS:
Ya ya dia mengatakannya 

RD:
Ya.

HS:
Ya makanya tadi yang tadi yang Pak Rignolda Lubis itu yang bicara tadi di VoA, yang suaranya direkam tadi?

RD:
Ya yang saya kira yang poin ini toh yang di...

RBN:
This ok, this our best effort to translate what you stated in english to Indonesian.

HS:
Ya.

RD:
Ya kalau ini data pengamatan saya terhadap yang kematian dan alasan-alasan mereka itu, medical record dan lainnya.

HS:
I have some [tidak jelas].

RBN:
Ok I do have some concluding opinions.
HS:
Saya mempunyai beberapa opini Yang Mulia dan sidang Majelis Yang Terhormat. 

RBN:
In my opinion this expert witness has represented himself as a medical expert, a toxicologist, a marine fishery and coral expert, a geo chemist, a bio chemist and a oceanographer and a sociologist.  I reject this witnesses testimony and its entire deed and I believe the only expertise this witnes has is to make anecdotal information, misrepresent science and confused the general public.

HS:
Menurut pendapat saya Saksi Ahli ini telah mempresentasikan dirinya sebagai seorang ahli kedokteran, seorang ahli toxicology, seorang ahli perikanan kelautan, seorang ahli terumbu karang, seorang biogemis, seorang geokemis ,seorang oceanograper dan seorang ahli sosiologi.  Saya menolak kesaksian Saksi ini secara keseluruhan dan saya percaya bahwa satu-satunya keahlian yang dimiliki saksi ini adalah mengumpulkan informasi anekdot, menyalahartikan hal-hal ilmiah dan membingungkan masyarakat umum.

RBN:
In fact it is my opinion this witnes along with the few others misrepresent facts and made outrages claim without evidence to support those claims which started the national sensation and the press.  This witness misrepresentation the truth allegations have distrupted live and cause several hardship to the community around our mine including fear, confusion and loss of economy as well being to the communities.

HS:
Menurut pendapat saya pada kenyataanya Saksi ini bersama beberapa saksi lain telah mempresentasikan dengan salah fakta-fakta dan telah membuat pernyataan yang luar biasa tidak menyenangkan tanpa adanya bukti-bukti yang mendukung pernyataan‑pernyataannya yang telah menyebabkan suatu sensasi nasional dalam berita pers.  Presentasi salah dari kebenaran serta tuduhan-tuduhannya telah mengacaukan kehidupan dan menyebabkan kesulitan besar pada masyarakat sekitar tambang termasuk terjadinya ketakutan, kebingungan, dan kerugian–kerugian ekonomi pada kesejahteraan dari masyarakat tersebut. 

RBN:
And I believe there is a high probability that this witnes has works with other in this disinformation effort that he is disrespected his academic instution, goverment authority and legal system of this country.  His malicious allegations most probable in collaborations with others have confused goverment authorities, the public at large and most single we habitly resulted in not just 32 days detention of my co-workers.

HS:
Saya percaya bahwa terdapat suatu kemungkinan besar bahwa Saksi ini telah bekerja sama dengan sejumlah orang dalam usaha disinformasi, bahwa dia telah tidak menghormati lembaga pendidikannya serta para pejabat pemerintah dan sistem hukum negara ini.  Tuduhan–tuduhan jahatnya yang kemungkinan besar dilakukannya bekerjasama dengan orang lain telah membingungkan pejabat pemerintah, masyarakat, dan secara perseorangan telah mengakibatkan penahanan 32 hari dari para staf saya.  

RBN:
Thank you.
HS:
Terima kasih Yang Mulia.
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HK III:
Ok ya jadi itu tadi tanggapan dia ya, itu haknya dia memberikan tanggapan terhadap keterangan yang Saudara berikan tadi, jadi terima kasih atas keterangan Saudara, silahkan.

HK III:
Jangan, jangan.

J4:
Jangan Pak Robert.

HK III:
Kembalikan semula, yah hari ini 2 saksi ya?

J1:
3 lagi ahli ya.

HK III:
Ya cukup melelahkan juga sidang hari ini, jadi sudah 2 orang saksi kita dengar hari ini dan hari ini juga saksi memang menghadapkan 2 orang saksi yaitu ahli yang dinamakan sebagai ahli tadi.   Dan kami tanyakan lagi kepada JPU ada saksi lagi yang akan diajukan?

J1:
Baik terima kasih Yang Mulia, kami menyisakan ada 3 orang lagi sebagaimana yang ada dalam BAP dan ada 2 orang saksi fakta.  Namun inilah yang kami upayakan untuk persidangan berikut jika Hakim berkenan kami akan berupaya untuk menghadirkan 3 orang ahli.  Sebab 2 orang saksi fakta ini yang sudah kami telusuri kemana-mana belum jugaditemukan.

HK III:
Belum ketemu ya?

J1:
Barangkali rencana kami akan mengajukan karena yang tersisa tinggal 3 orang ahli. 

HK III:
Ok, jadi kita berikan kesempatan lagi seminggu ini untuk  mengajukan 3 orang saksi ahli kalau masih ada, nanti kalau sesudah itu nanti kita lihat bagaimana seperti yang saya katakan pada persidangan yang lalu juga dari majelis akan melihat relaas panggilan terhadap saksi-saksi tersebut.  Nanti bisa dianalisa oleh Hakim apakah masih memungkinkan lagi kehadiran mereka seperti contohnya dari laboratorium ya jadi nanti dari situ Majelis meneliti kalau memang JPU juga tidak bisa menghadirkan mereka lagi kalau tidak keberatan dari pihak Terdakwa dibacakan, mungkin dibacakan begitu.  Tapi difokuskan dulu dengan 3 ahli tadi ya, itu masih ada kemungkinan untuk hadir kan?  Ok ya jadi  persidangan kita tunda seminggu untuk memberi kesempatan lagi menurut JPU ada 3 orang saksi lagi yang mau didengarkan keterangannya, jadi masih memberi kesempatan kepada dan sesudah nanti saksi-saksi dari pihak JPU telah selesai nanti ada kesempatan saksi dari pihak Terdakwa, maupun ahli-ahlinya yang mau diajukan.  Jadi persidangan ditunda seminggu jadi tanggal berapa, tanggal 10 Maret...

LMPP:
Bapak Ketua sebelum sidang ditutup apa boleh kita dapat slide, kita kopi slidenya Ahli tadi karena perlu untuk analisa kita?

HK III:
Di laporannya kemarin ada ya? 

LMPP:
Enggak ada.

HK III:
Enggak ada laporan katanya kemarin sudah dipresentasikan hasil penelitiannya itu ada ya saya kira itu sama dengan yang diapakan.

LMPP:
Agak beda datanya itu, itu gampang aja tinggal masukin USB nanti juga setengah menit bisa pindah.

HK III:
Ya coba nanti ditanyakan sama JPU nanti apakah Saksi mau memberikan apa tidak ya?

J1:
Ya licensenya kan ada sama Ahlinya.

LMPP:
Masih ada disini Bapak Ketua.

HK III:
Oh mana dia?

LMPP:
Masih ada disini.

HK III:
Mana?

LMPP:
Datanya masih ada di lab ini sebentar tinggal dikopi saja.

HK III:
Ya tapi kan harus seijin dari pemiliknya begitu maksud saya.

LMPP:
Cuma kan karena sudah tadi menjadi bagian persidangan ini, tadi menjadi bahan-bahan untuk ini kan supaya kami bisa menanggapi mestinya kan bisa kita dapat karena sudah disajikan dalam persidangan ini Bapak Ketua, ini satu menit saja cukup ya.

HK III:
Tapi saya kira kalau...

J1:
Tapi begini Pak ini kan Ahli tadi, tinggal tunggu license dari Ahli saya tidak bisa memberikan keleluasaan untuk memberikan hal itu.

HK III:
Enggak begini logika yang dipakai saya tahu, logika yang dipakai bahwa ini adalah kesaksian dan itu slide adalah kesaksian, tapi mungkin dia mencatat tidak sempat tadi jadi minta slide itu tadi sebagai...

LMPP:
Dan pertanyaan JPU tadi kan berdasarkan itu tadi masa enggak punya.

HK III:
Berdasarkan slide tapi...

J1:
Ya benar tapi ini kan hak ciptanya dia, hak penelitiannya dia kita harus minta license, etik penelitiannya.

HK III:
Ok terserahlah nanti bagaimana apanya jadi persidangan ditunda tanggal 10 untuk memberi kesempatan pihak JPU untuk mengajukan 3 orang lagi ahli.

 [Palu diketuk] 
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Sidang XIX tanggal 10 Maret 2006
Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

Dr. rer. nat. Budiawan dan Drs. Munawardin, MM

	Ekstrak Keterangan

	7. Saksi Dr. rer. nat. Budiawan

· Saksi menyatakan bahwa ia adalah ahli dalam bidang toksikologi.

· Saksi menyatakan bahwa pada bulan Oktober 2004 Saksi melakukan pemeriksaan terhadap darah 4 warga Teluk Buyat.  Keempat warga Buyat tersebut adalah Rasit Rahmat, Juhria, Masna Stirman dan Srifika.  Yang mengambil sampel darah adalah dokter bagian klinis di Universitas Indonesia.  Saksi menyatakan bahwa penelitian tersebut tidak menganalisa metil merkuri hanya total merkuri.  Lebih lanjut, Saksi menyatakan bahwa dalam darah keempat penduduk Buyat tersebut tidak ditemukan metil merkuri.  Saksi menyatakan bahwa pemeriksaan darah, kuku dan rambut tersebut dilakukan di laboratorium penelitian Departemen Kimia, Universitas Indonesia.

Setelah itu Saksi juga melakukan pemeriksaan terhadap sampel kuku dan rambut 9 warga Teluk Buyat atas permintaan tim penyidik Mabes POLRI.

Atas permintaan tim penyidik Mabes POLRI.  Saksi juga meneliti sampel biota, ikan dan beberapa cumi.  Sampel-sampel tersebut dibawa oleh tim penyidik kepada Saksi.

Saksi juga meneliti sampel warga pantai di daerah Pandeglang yang merupakan daerah pantai.  Sampel-sampel tersebut juga dibawa oleh tim penyidik Mabes POLRI kepada Saksi.

· Hasil pemeriksaan Saksi terhadap kadar merkuri dalam darah 4 warga Buyat menyimpulkan bahwa kadar merkuri dalam darah 4 warga Buyat melebihi dari kadar normal.  (Catatan: kadar merkuri dalam darah warga Buyat adalah sebagai berikut Srifika 9,51 ppb, Juhria 22,5 ppb, Masna Stirman 14,9 ppb, Rasit 23,9 ppb).  Saksi menyatakan bahwa berdasarkan referensi yang dipakai oleh WHO, IPCS (International Program on Chemical Safety), kadar merkuri yang dapat ditoleransi dalam tubuh manusia adalah 8 ppb.  Lebih lanjut Saksi menerangkan penelitian dari laboratorium (Labkesda) menunjukkan bahwa kandungan merkuri keempat warga tersebut lebih tinggi dari hasil penelitian laboratorium Universitas Indonesia.  Saksi menerangkan bahwa studi yang dilakukan oleh (Labkesda) Jakarta menunjukkan bahwa kandungan merkuri dalam darah keempat warga Buyat lebih besar dari hasil analisis tim FMIPA UI.

Menurut Saksi adanya perbedaan dari hasil laboratorium UI dan Labkesda dikarenakan analisanya memakai dua metodologi yang berbeda.  Apabila dianalisa dengan metode yang sama maka toleransi perbedaannya sekitar 2 digit.

· Saksi mengkonfirmasi bahwa angka 8 merupakan angka rata-rata dan ada angka kisaran umumnya.  Angka 8 juga dipakai untuk kondisi pemakaian penggunaan atau makan ikan kurang dari 1 per minggu.  [Tetapi Saksi tidak mau mengakui bahwa kondisi-kondisi tersebut mempengaruhi angka 8 sebagai kadar merkuri yang dapat ditolerir dalam tubuh manusia].  Saksi mengambil angka 8 untuk ditetapkan di Indonesia karena Indonesia belum mempunyai acuan tersebut dan Saksi berpendapat, dengan mengacuhkan kondisi-kondisi dalam IPCS, bahwa angka 8 ditetapkan dengan dasar keselamatan perlindungan manusia sesuai kajian toksikologi yang Saksi lakukan.

Saksi tidak mau menjawab berapa kisaran rata-rata untuk angka 8.  Saksi juga tidak mau menjawab dan berkomentar atas fakta bahwa rata-rata dari 9 orang warga Buyat yang dianalisa sampel darahnya adalah 7,22 ppb yang berarti di bawah 8 ppb.

· Saksi menyatakan bahwa hasil penelitian terhadap biota laut menunjukkan sampel biota laut yang diperoleh Saksi positif mengandung merkuri dan arsen.  Saksi menjelaskan lebih lanjut bahwa apabila manusia mengkonsumsi biota laut yang mengandung logam berat terus menerus dapat berpotensi memberikan resiko/efek pada tubuh manusia, hal mana dikhawatirkan terkait dengan paparan melalui jalur makanan.

· Saksi kemudian menerangkan secara panjang lebar mengenai proses klarifikasi dan efek yang disebabkan oleh metil merkuri dan arsen dalam tubuh manusia.  Manusia dapat terkontaminasi metil merkuri apabila terpapar oleh ikan yang mengandung metil merkuri.

· Saksi menyatakan bahwa ia mempelajari RKL/RPL PT NMR.  Menurut pengamatan Saksi, ada masa-masa dimana secara akumulatif arsen dan merkuri yang dilepas oleh PT NMR melebihi nilai yang ditetapkan CODEX (WHO) maupun POM, yaitu untuk arsen adalah antara 0,22 – 2 ppm dan merkuri adalah antara 0,5 – 1 ppm.

· Saksi menjelaskan bahwa metode yang dipakai untuk memastikan ada tidaknya suatu hubungan antara kenyataan di lapangan sebagai akibat suatu pencemaran adalah metode kasualitas.  Metode kasualitas merupakan metode yang melihat hubungan sebab akibat.  Misalnya orang yang sakit kurus dianalisa mulai dari urine, darah, organ-organ tubuhnya, benjolannya harus dibiopsi, dan kemudian diteliti.  Metode ini mutlak diperlukan untuk melihat sebab akibat dari suatu pencemaran.  Sementara metode yang dipakai saat ini adalah metode cross sectional yaitu sampling secara umum.  Metode cross sectional dan studi-studi yang dilakukan sampai saat ini belum dapat memberikan kesimpulan adanya hubungan antara pencemaran dengan akibat-akibat yang terjadi di Teluk Buyat.

· Saksi mengatakan bahwa walaupun sebenarnya dalam tubuh manusia pada hakekatnya tidak ada merkuri, tapi karena adanya kontak dan interaksi dengan dunia luar, seperti makan ikan yang mengandung merkuri maka dalam tubuh manusia bisa mengandung merkuri.

· Saksi mengakui bahwa data yang diambil dari RKL/RPL bukan merupakan [hasil] rata-rata.

· Saksi menolak prosedur pengambilan sampel sebagaimana diatur dalam California Poison Action Line per 22 Januari 2002 yang menyatakan bahwa apabila akan diuji kadar merkuri dalam darah maka penting diperhatikan agar tidak mengkonsumsi produk makanan laut sekurang-kurangnya 30 jam sebelum dilakukan pengujian.  Tetapi Saksi menyatakan bahwa secara umum ia mengetahui persyaratan ini.  Menurut Saksi persyaratan dalam jurnal tersebut masih dapat diperdebatkan secara ilmiah.  Saksi kemudian menjawab bahwa dengan demikian penelitian yang telah dilakukannya juga masih dapat diperdebatkan secara ilmiah.

· Dalam pengambilan sampel darah 4 orang warga Buyat, Saksi tidak menanyakan kapan terakhir ke-empat warga Buyat tersebut mengkonsumsi ikan.  Saksi hanya menanyakan apa yang dikonsumsi sehari-hari.

· Walaupun nama Saksi tercantum sebagai ahli dalam tim audit kesehatan masyarakat kasus Buyat, Saksi menyatakan menolak hasil tim yang diketuai oleh Prof. DR. Haryoto Kusumo Putranto, Skm, dr, Ph tersebut.   Ketidaksetujuan Saksi terhadap hasil tim audit tersebut hanya disampaikan secara lisan dalam rapat bersama.  Menurut Saksi namanya dicantumkan tanpa seizin Saksi.  Saksi juga menyatakan bahwa dalam tim tersebut ada yang tidak setuju dengan hasil tim tersebut, tapi Saksi tidak dapat menyebutkan siapa.

· Atas kesimpulan laporan Minamata Institute dan CSIRO Saksi sependapat bahwa tidak ada minamata di Teluk Buyat.  Atas penyataan Penasehat Hukum bahwa dalam kesimpulan Minamata Institute dan CSIRO yang disebut adalah konsentrasi total dalam pada rambut pada penduduk Buyat dan Ratatotok belum cukup untuk bisa menimbulkan keracunan, Saksi kesulitan untuk menjawabnya.
Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II

· Terdakwa I dan Terdakwa II memperlihatkan slide bahwa berdasarkan Brune, et. al. tingkat kandungan merkuri untuk keempat warga Buyat masih dalam kisaran rata-rata normal [Catatan: Saksi tidak sependapat karena menurut Saksi referensi Brune, et. al. hanya merupakan jurnal, bukan referensi lembaga, padahal referensi Brune digunakan oleh WHO].
· Terdakwa I dan Terdakwa II sependapat dengan kesaksian dan pernyataan Saksi dalam BAP bahwa apabila kadar merkuri dalam darah berkisar antara 200 sampai 500 mikogram per liter maka terdapat kemungkinan potensi timbulnya gejala-gejala gangguan syaraf.

· Terdakwa I dan Terdakwa II juga sependapat dengan pernyataan Saksi bahwa penelitian terhadap kasus ini sebenarnya belum lengkap dan belum bisa memberikan satu kesimpulan akhir.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menolak pernyataan Saksi bahwa protokol laboratorium dimana diharuskannya tidak mengkonsumsi ikan selama 20 sampai 30 jam sebelum pengambilan per contoh darah tidak harus diikuti.  

· Terdakwa I dan Terdakwa II menyatakan bahwa adalah suatu hal yang sangat absurd bahwa seorang Phd dalam bidang toksikologi membuat suatu kesalahan dengan menggunakan suatu nilai rata-rata WHO sebesar 8 ppb tanpa menyebutkan bahwa angka tersebut berlaku bagi orang-orang yang mengkonsumsi ikan kurang dari 1 kali dalam seminggu.   Kemudian mengambil kesimpulan bahwa suatu komunitas nelayan telah terkontaminasi dengan merkuri dan memberikan pernyataan ini kepada pers, masyarakat umum dan polisi tanpa mengecek ulang dengan para ahli kedokteran lainnya.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menyatakan bahwa Saksi hanya secara selektif mengutip bagian-bagian tertentu dari referensi WHO.  Seharusnya Saksi melihat bahwa dalam komunitas-komunitas nelayan dengan konsumsi ikan yang tinggi secara normal dapat memiliki kadar merkuri sekitar 200 ppb dalam darah.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menyatakan bahwa dalam sampel darah 4 warga Buyat yang diperiksa oleh Saksi, kadar merkuri masih berada dalam kisaran rendah hingga normal.

· Terdakwa I dan Terdakwa II berpendapat bahwa Saksi telah menciptakan suatu sensasi dan telah menimbulkan ketakutan serta keprihatinan dalam masyarakat dan tidak bertindak dalam kapasitasnya sebagai seorang ahli namun berada dalam  kapasitas memberikan pendapat atau kapasitas lainnya.
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· Saksi belum pernah ke Teluk Buyat.  Menurut keterangan Saksi pengambilan sampel di Teluk Buyat dilakukan oleh tim dari Laboratorium Forensik bersama dengan tim penyidik.  Berdasarkan pengambilan sampel tersebut, Saksi menyatakan bahwa ia telah melakukan pemeriksaan terhadap sampel air, sedimen (tailing), 4 (empat) jenis ikan, kuku dan rambut dari 12 warga Dusun Buyat.

· Saksi mengatakan bahwa sampel diterima di laboratorium dalam keadaan disegel.  Sampel air juga diterima dalam jerigen yang masih disegel.

· Menurut Saksi pengambilan sampel maupun penyimpanan sampel telah sesuai dengan standar operasional yang digunakan oleh Laboratorium Forensik Polisi dan bahwa semua hasil yang dipaparkan dalam BAP dikerjakan di Laboratorium Forensik sendiri.  

Untuk sampel air laut, Saksi mengatakan bahwa berdasarkan Lampiran III Keputusan Menteri Lingkungan Hidup (Kepmen LH) No. 51 Tahun 2004 maka hasil pemeriksaan Laboratorium Forensik terhadap sampel-sampel di Buyat menunjukkan bahwa sampel-sampel air laut Teluk Buyat dan Teluk Totok tersebut telah melewati baku mutu.    

Untuk sampel air sungai yang diambil pada up stream (sebelum sediment pond) dan down stream (setelah sediment pond), Saksi mengatakan terdapat peningkatan merkuri yang cukup signifikan pada air sungai pada down stream.  

Untuk sampel biota laut, Saksi mengatakan bahwa Laboratorium Forensik berkesimpulan bahwa ikan juga telah terkontaminasi oleh Hg dan Arsen.

Sedangkan untuk sampel sedimen, MNW menyatakan karena belum ada standar mutunya maka tidak dapat disimpulkan apakah sedimen Teluk Buyat telah melewati baku mutu.  Namun demikian MNW menegaskan bahwa terdapat kadar arsen dan raksa dalam sedimen sudah cukup tinggi.

Selain dari sampel-sampel di atas, Saksi mengatakan bahwa Laboratorium Forensik juga melakukan pemeriksaan terhadap air dari tangki detoksifikasi pada 2 fase yaitu bagian padat dan cair.  Menurut Saksi pada bagian cairnya sendiri masih ditemukan kandungan Hg dan arsen dan pada fase padatnya dikatakan belum bersih dari plak merkuri dan arsen.

Untuk sampel kuku dan rambut penduduk Buyat, Saksi mengatakan bahwa Laboratorium Forensik berkesimpulan bahwa terdapat variasi kandungan arsen dan merkuri pada kuku dan rambut dan berdasarkan itu telah disimpulkan pula bahwa penduduk di sekitar Desa Buyat telah terkontaminasi dengan arsen dan merkuri.  

· Saksi mengatakan bahwa metode yang digunakan untuk preparasi adalah destruksi basah, sementara untuk pengukuran metode yang digunakan adalah atomic absorption spectrophometer dengan cold vapour technique (teknik penguapan dingin) agar mencegah terjadinya false negatif pada saat dilakukan pemeriksaan.

· Pada saat pemeriksaan terhadap bukti-bukti sampel yang diambil di Teluk Buyat, ditemukan jerigen-jerigen berisi sampel air laut dan sungai di daerah Teluk Buyat yang tidak penuh.  Berkenaan dengan hal itu Saksi menjelaskan bahwa tidak penuhnya jerigen itu dikarenakan sampel tersebut sudah diambil sebagian untuk dianalisa.

· Saksi mengatakan bahwa sampling yang buruk juga akan mengakibatkan hasil sampling yang buruk.  Sehubungan dengan pernyataan tersebut, Saksi diminta menanggapi adanya pihak lain [dalam hal ini Rignolda Djamalaudin] yang ikut serta dalam pengambilan sampel Teluk Buyat. Saksi mengatakan bahwa adanya pihak ketiga tersebut adalah kewenangan Penyidik.  

· Dalam menanggapi adanya perbedaan yang sangat jauh antara hasil pemeriksaan di Laboratorium Forensik dengan hasil penelitian Tim Terpadu KLH 2004, Tim Independen Pemda Sulut 2004 dan hasil penelitian dari lembaga-lembaga penelitian yang terakreditasi (misalnya: ALS Bogor, CSIRO dan WHO – Minamata Institute), Saksi mengatakan bahwa  berdasarkan pengalamannya, hal itu bisa disebabkan karena pemeriksaan/penelitian dari tim/lembaga tersebut  dilakukan pada tahun 2004 ketika operasi/kegiatan PT NMR sudah berhenti sementara sampel Polisi diambil pada bulan Juli 2004 dimana PT NMR masih beroperasi.

Saksi berpendapat bahwa perbedaan waktu tersebut mengurangi kadar merkuri yang diperiksa dan perbedaan itu juga bisa disebabkan  karena sifat laut yang berubah.

· Terhadap adanya perbedaan antara tabel data di BAP dengan hasil yang dikeluarkan oleh Laboratorium Forensik, Saksi mengatakan bahwa ia tidak mengetahui bagaimana terjadinya karena bukan Saksi yang melakukan pengetikan tersebut.

Tanggapan Terdakwa I dan Terdakwa II:

· Terdakwa I dan Terdakwa II mengatakan bahwa ia cukup terkejut dengan adanya perbedaan yang cukup besar antara kandungan logam berat di Teluk Totok dan Teluk Buyat, dimana Teluk Totok menunjukan kandungan yang jauh lebih tinggi dari Teluk Buyat.  Padahal para ahli mengatakan bahwa sistem perairan di Teluk Buyat dan Teluk Totok adalah dua sistem yang terpisah sehingga tidak bisa saling mempengaruhi sehingga bagaimana bisa kandungan logam berat di Teluk Totok lebih besar dari Teluk Buyat?

· Terdakwa I dan Terdakwa II menunjukkan slide yang berisi perbandingan hasil penelitian dari Tim Terpadu KLH 2004, Tim Sarpedal KLH 2004, Tim UNSRAT 2004, RKL/RPL PT NMR (Laporan dari ALS Bogor), CSIRO 2004, WHO 2004 dengan hasil pemeriksaan dari Laboratorium Forensik Polisi dan menemukan bahwa semua penelitian tersebut menunjukkan bahwa kandungan merkuri dan arsen di Teluk Buyat masih di bawah baku mutu yang ditentukan dan bahwa hanya hasil pemeriksaan dari Laboratorium Forensik Polisi saja yang menunjukkan hasil berbeda.  

Oleh sebab itu Terdakwa I dan Terdakwa II mempertanyakan (i) apakah semua hasil penelitian tersebut adalah hasil yang benar dan bahwa hasil pemeriksan Polisi adalah hasil yang salah atau (ii) apakah semua hasil penelitian tersebut salah dan hasil penelitian Polisi benar atau malah (iii) semua hasil penelitan tersebut benar namun ada yang ‘mengacaukan’ sampel yang diperiksa oleh Polisi sehingga hasilnya menjadi salah. [Saksi menanggapi bahwa karena ia tidak berada di tempat pengambilan sampel maka ia tidak punya pendapat apa-apa terhadap hal tersebut].

· Terdakwa I dan Terdakwa II menerima kesaksian Saksi yang  menyatakan bahwa Tim Independen yang melakukan penelitian di bulan Agustus dan September 2004 menyatakan bahwa air dan ikan di Teluk Buyat normal.

· Terdakwa I dan Terdakwa II juga setuju dengan poin No. 10 di BAP Saksi bahwa cold vapour technique adalah peralatan yang digunakan untuk mengukur kandungan merkuri dan arsenik pada air laut.

Namun Terdakwa I dan Terdakwa II telah mengamati dalam persidangan tadi, bahwa sampel-sampel tersebut tidak diawetkan dengan semestinya sehingga tidak dapat dilakukan penelitian ulang terhadap sampel-sampel tersebut.

Terdakwa I dan Terdakwa II juga mengatakan bahwa hasil pemeriksaan pada sampel sedimen tidak menguraikan dengan jelas unsur-unsur logam berat apa saja yang terkandung di sedimen itu.

Terdakwa I dan Terdakwa II juga terkejut dengan hasil pemeriksaan Laboratorium Forensik yang menemukan bahwa kandungan merkuri di perairan di Teluk Totok lebih tinggi dari Teluk Buyat.

Terdakwa I dan Terdakwa II juga beranggapan bahwa hasil pemeriksaan yang menunjukkan bahwa terdapat kadar merkuri yang tinggi di air laut dan kadar merkuri yang sangat rendah pada ikan adalah sangat aneh mengingat bahwa secara logika seharusnya ada korelasi antara kadar merkuri dalam ikan dengan kadar merkuri dalam air laut.

· Terdakwa I dan Terdakwa II juga berpendapat bahwa terdapat rantai penguasaan terhadap sampel telah terputus dengan adanya akses dari pihak lain untuk ikut mengatur dan mengurus sampel tersebut.

· Terdakwa I dan Terdakwa II menolak hasil pemeriksaan Laboratorium Forensik karena hasilnya tidak sesuai dengan pemeriksaan-pemeriksaan yang dilakukan sebelumnya dan hasilnya juga tidak cocok dengan hasil split sampel yang dianalisa oleh ALS.
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[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana, nomor No.284/Pidana Biasa/2005.PN Manado atas nama Terdakwa PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 [Palu diketuk]

HK III:
Kepada Terdakwa silakan duduk.  Sebelum dimulai persidangan, kami tanyakan kepada Terdakwa apakah Saudara sehat hari ini?

RBN:
Yes I am.
HS:
Ya, Yang Mulia, saya sehat.

HK III:
Sehat ya, kita bisa melanjutkan pemeriksaan.  Kami tanyakan kepada Saudara JPU hari ini kita pemeriksaan saksi yang lain, apakah ada saksi yang hadir hari ini?

J1:
Terima kasih Yang Mulia, kami menyediakan Ahli, dua orang.

HK III:
Ada saksi ya?

J1:
Ada.

HK III:
Kami persilakan Saudara Terdakwa dan Penterjemah duduk di samping Penasehat Hukum.  Kepada JPU, kami persilakan kepada saksi untuk memasuki ruangan sidang.

J1:
Terima kasih Majelis.  Dr. rer. nat. Budiawan.

 [Saksi memasuki ruang sidang]
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Budiawan

HK III:
Saudara akan diajukan sebagai Saksi Ahli ya, apakah Saudara pernah mengadakan penelitian di Teluk Buyat?

BW:
Ya.

HK III:
Pernah.  

BW:
Penelitian langsung tidak, maksud saya terkait dengan kasus Buyat, iya.

HK III:
O gitu.  Jadi Saudara...

 [rekaman terputus]

BW:
...dengan bahan-bahan berbahaya dan beracun kepada lingkungan dan terkait kepada manusia.

HK III:
Gitu ya, Saudara nama lengkapnya, ini maksudnya apa, Dr. ya, Dr ini doktor?

BW:
Betul.

HK III:
Rer. nat. itu apa?

BW:
Rer. nat itu, [tidak jelas] intinya lulusan dari Jerman, khusus bidang science atau toksikologi.

HK III:
Nama Saudara Budiawan ya?

HK III:
Betul Pak Hakim.  Lahir di Jakarta, 12 Juli 1960, betul?

BW:
Betul Pak Hakim.

HK III:
Agama Islam, pekerjaan dosen dan peneliti Departemen Kimia dan Kepala Pusat Kajian Resiko dan Keselamatan Lingkungan, FMIPA Universitas Indonesia, betul?

BW:
Betul Bapak Hakim.

HK III:
Tinggal di Kompleks Perumahan Bukit Cengkeh I, Jalan Jambi Blok AVIII No.4B, Depok, Betul?

HK III:
Betul Pak Hakim.

BW:
Kantornya di Gedung A, Lantai II, Puska RKL FMIPA Univesitas Indonesia, betul ya?

HK III:
Betul Pak Hakim.  Saudara diajukan oleh JPU sebagai Ahli, sebelum disumpah Saudara saya tanyakan dulu, kenal dengan Richard Bruce Ness?

BW:
Secara langsung tidak pernah [tidak jelas].

HK III:
Tidak ya, jadi Saudara akan disumpah sesuai dengan sumpahnya Ahli ya.  Silakan berdiri.

 [Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Tadi Saudara Ahli mengatakan bahwa Saudara pernah mengadakan penelitian secara tidak langsung [tidak jelas], apa yang Saudara teliti, terhadap apa?

BW:
Terima kasih Bapak Hakim, yang saya lakukan ketika itu adalah pertama yang mengaku 4 warga Buyat yang datang ke Universitas kami, dan kami melakukan suatu [tidak jelas], melalui suatu proses secara kimiawi dan secara standar operasional prosedur yang pernah berlaku dalam kajian akademis itu sehingga kami informasikan dalam bentuk hasil yang telah juga kami informasikan kepada masyarakat yang terkait dengan kandungan adanya merkuri yang terdapat dalam keempat warga Buyat yang kami ambil sampel darahnya, itu yang pertama.  Kemudian yang selanjutnya....

HK III:
Tunggu dulu, tunggu dulu.

BW:
Ya.

HK III:
Saudara mengadakan penelitian terhadap beberapa orang warga desa Pantai Buyat, betul ya begitu?

BW:
Betul Pak Hakim.

HK III:
Waktu itu Saudara mengadakan penelitian apakah orang-orang di warga Kampung Buyat, Pantai Buyat ini yang datang ke Jakarta Saudara teliti atau Saudara yang datang ke perkampungan Buyat Pantai ini?

BW:
Keempat warga Buyat Pantai, warga Buyat itu yang datang ke kampus kami, dan meminta pertolongan kami.

HK III:
Ada berapa orang yang diteliti dan apanya yang diteliti tadi?

BW:
Ya, tadi ada empat orang dan yang diteliti adalah kandungan darahnya.

HK III:
Berapa orang?

BW:
Empat orang.

HK III:
Yang diteliti apa?

BW:
Kandungan...

HK III:
Darah dengan?

BW:
Kandungan merkuri dalam darah.

HK III:
Cuma itu thok, itu aja ya?

BW:
Ya, itu yang pertama yang kami lakukan.

HK III:
Yang kedua?

BW:
Kemudian setelah masalah ini melebar dan kemudian datang tim penyelidik dari Mabes POLRI dan meminta kami untuk melakukan suatu analisis beberapa sampel baik itu dalam darah maupun dalam urine, maupun dalam rambut dan kuku warga Buyat.  Dan juga beberapa sampel-sampel biota...

HK III:
Kuku, rambut, darah ya?

BW:
Ya.

HK III:
Saya ingin mengetahui latar belakang pendidikan Saudara.  Oke, tadi Saudara ahli toksikologi apa segala ya, tapi saya mau tahu latar belakang pendidikan Saudara dulu.

BW:
Ya, latar belakang pendidikan saya basic-nya adalah kimia, dan kami melanjutkan ke PhD di bidang Toksikologi yaitu yang terkait dengan bahan-bahan beracun, dalam hal ini ilmu toksikologi adalah mempelajari ilmu, yaitu mempelajari prilaku bahan-bahan kimia, yang ada dalam mahluk hidup dan juga dalam pengertian mahluk hidup ini adalah biota maupun pada manusia yang memberikan efek atau dampak negatif terhadap kondisi mahluk hidup atau manusia.  Dan toksikologi berprinsip adalah ilmu ini mengajarkan kepada kita bagaimana kita melakukan assestment dan juga kita menjelaskan apa-apa yang terjadi akibat paparan dari bahan-bahan kimia atau yang beracun dan berbahaya tersebut.

HK III:
Enggak saya mau tahu, maksud saya Saudara S1, S2, S3, S4, S berapa.

BW:
S1-nya kimia, kemudian melanjutkan program magister di bidang juga toksikologi, dan PhDnya di bidang toksikologi.  

HK III:
Toksikologi ya?

BW:
Ya.  Di institut...

HK III:
Jadi Saudara pendidikan terakhirnya S berapa?

BW:
S3.  Di Institute for Toxicologi, di Universitas Wessburg, Germany.

HK III:
Jerman ya.  Tadi Saudara mengatakan terhadap kuku, darah dan rambut ya?

BW:
Ya.

HK III:
Apakah selain itu juga ada Saudara teliti, selain daripada manusianya?

BW:
Ya, selain daripada manusianya adalah beberapa sampel biota, ikan dan beberapa cumi, atau beberapa biota yang ada dari sampel dari Buyat yang dibawa oleh tim penyelidik kepada kami ketika itu, dan itu juga kami lakukan.

HK III:
DI dalam berita acara ini, Saudara membanding-bandingkan hasil penelitian Saudara dengan penduduk Buyat Pantai ya?

BW:
Ya betul.

HK III:
Saya lihat di sini dengan perairan di Labuan, Pandeglang ini maksudnya apa ini?

BW:
Ya, itu untuk mengetahui, meng-compare, membandingkan bagaimana warga dalam pengertian di Teluk Buyat dalam pengertian warga pantai dan juga di daerah Pandeglang yang masyarakatnya juga tinggal di tepi pantai.

HK III:
Maksud saya kenapa Saudara ambil perbandingan dengan perairan di Labuan, kabupaten Pandeglang ini, latar belakangnya apa? 

BW:
Sampel itu bukan kami yang ambil Pak Hakim, jadi tim penyidik Mabes POLRI yang memberikan kepada kami.

HK III:
Bagaimana hasil penelitian Saudara terhadap warga Buyat Pantai yang tadi Saudara katakan tadi 4 orang, apa yang Saudara temui?

BW:
Baik...

HK III:
Khusus merkuri atau termasuk arsen?

BW:
Untuk 4 orang warga Buyat yang datang pertama adalah khusus merkuri yang kami dapatkan, dan dari data tersebut kami mereferensikan berdasarkan data yang ada di WHO terkait dengan reference source, secara umum dari keempat warga Buyat tersebut memang telah melebihi dari kadar normal, artinya pertama, keempat warga Buyat itu positif mengandung merkuri dalam darahnya.

HK III:
Apakah manusia ini badannya mengandung merkuri apa tidak?

BW:
Merkuri adalah suatu zat asing dalam tubuh manusia dan sebenarnya manusia tidak boleh ada dan tidak terkandung secara normal.

HK III:
Jadi secara alamiah enggak ada dalam tubuh manusia?

BW:
Secara alamiah tidak ada.

HK III:
Saya kira dalam pembawaan tubuh manusia ada merkurinya...

BW:
Tidak ada.

HK III:
Tidak ada ya?

BW:
Tidak ada.

HK III:
Jadi Saudara mengkhususkan kepada merkuri ya?

BW:
Ya, untuk keempat yang pertama itu.

HK III:
Bagaimana tadi hasilnya, tinggi ya?

BW:
Ya.

HK III:
Merkurinya tinggi ya.

BW:
Betul Pak Hakim. 

HK III:
Apakah dalam penelitian Saudara itu, Saudara tidak bekerjasama dengan pihak kesehatan misalnya, Departemen Kesehatan atau apa, jadi maksudnya apa akibat dari banyaknya merkuri pada tubuh manusia gitu, tidak melibatkan ini hanya Saudara sesuai dengan keahlian Saudara toksikologi, hanya Saudara, hasilnya Saudara laporkan begitu ya?

BW:
Betul.

HK III:
Akibat dari pada jumlahnya merkuri sekian itu bagaimana terhadap tubuh manusia Saudara tidak tahu?

BW:
Ya, kalau dalam pengertian toksikologi, adanya kandungan suatu bahan berbahaya atau dalam hal ini merkuri, secara toksikologi adalah ilmu yang mempelajari efek dari suatu bahan berbahaya dan saya dalam hal ini juga melakukan suatu kajian berdasarkan studi-studi literatur terkait bagaimana kalau tubuh manusia itu mengandung merkuri ya.  Dari situ kami mempelajari apa gejala-gejala atau efek-efek yang bisa ditimbulkan atau dapat ditimbulkan jika seseorang atau manusia itu mengandung merkuri. 

HK III:
Apakah dalam laporan Saudara itu disebutkan juga, apa-apa yang bisa diakibatkan oleh jumlah merkuri yang demikian itu, ada di dalam, kan Saudara laporkan kan hasil penelitian itu?

BW:
Betul.

HK III:
Ada disebutkan enggak kira-kira kemungkinan-kemungkinan apa yang akan terjadi kepada manusia?

BW:
Ya, kami laporkan Bapak Hakim, jadi dalam hal ini dengan kandungan merkuri dalam darah tersebut dan kami mereferensi berdasarkan WHO atau IPCS (International Program on Chemical Safety), jika warga Buyat ini mengandung lima sampai lima puluh ppb, dalam hal ini dalam rambut atau juga jika dua ratus sampai lima ratus ppb dalam darah maka waerga Buyat itu akan beresiko yaitu kita kenal kasusnya adalah kasus Minamata dimana efek yang kemungkinan terjadinya tremor ataupun gangguan sistem syaraf dan itu terjadi dalam waktu yang panjang.  Kenapa dalam waktu yang panjang, karena kalau yang masuk adalah merkuri dalam pengertian ini methyl merkuri, maka dia akan terakumulasi dalam tubuh manusia.

HK III:
Ukuran, Saudara tahu ukuran dari WHO untuk yang bisa ditoleransi oleh tubuh manusia itu?

BW:
Ya, berdasarkan...

HK III:
Berapa?

BW:
8 ppb atau 8 pico gram per liter.

HK III:
Kapan Saudara melakukan penelitian tersebut?

BW:
Sekitar tahun 2004, Bapak Hakim.

HK III:
Bulan?

BW:
Saya lupa Pak Hakim, kira-kira Oktober Pak Hakim.

HK III:
Bulan Oktober ya kira-kira 2004 ya?

BW:
Ya.

HK IV:
Ahli, satu saja pertanyaan saya, tadi Saudara mengatakan bahwa hasil riset Saudara terhadap empat warga Buyat itu mengandung unsur merkuri, bisakah Saudara jelaskan penyebab masuknya unsur merkuri ke tubuh manusia itu seperti apa?

BW:
Ya, baik Pak Hakim, secara umum masuknya suatu zat itu bisa melalui suatu proses yaitu paparan, bisa melalui yaitu namanya jaring makanan atau rantai makanan, bisa melalui air, bisa melalui udara dan bisa juga melalui kontak kulit.  Nah ini tergantung bagaimana sumber zat tersebut yang ada dalam lingkungan, kalau dia melalui makanan berarti dia, jika mengkonsumsi yang sudah tercemarkan oleh merkuri maka itu akan memasuki dalam tubuh manusia.  Kalau dia melalui inhalasi, melalui udara, maka dia akan masuk melalui sistem pernafasan kita atau sistem pernafasan manusia.  Tetapi kalau dia melalui kontak kulit maka dia akan terjadi suatu proses penyerapan di dalam tubuh kita melalui kulit ini maka dia akan masuk juga, tetapi yang paling berbahaya dalam hal ini adalah dua kemungkinan pertama bisa melalui inhalasi dan kemudian melalui...

HK IV:
Melalui apa tadi?

BW:
Inhalasi, sistem pernafasan dan juga bisa melalui ingesti, penelanan, yaitu jalur mata rantai pangan tadi.

HK IV:
Gitu ya, tadi juga Saudara mengatakan bahwa Saudara juga melakukan riset terhadap ikan apa benar?

BW:
Ya, kami secara tidak langsung melakukan riset ikan adalah sampel yang kami peroleh.

HK IV:
Sampel ya?  

BW:
Ya.

HK IV:
Yang menyerahkan sampel itu dari pihak mana?

BW:
Tim penyelidik Mabes POLRI.

HK IV:
Tim penyelidik Mabes POLRI, hasil riset Saudara terhadap ikan, seperti apa hasilnya?

BW:
Ya, beberapa dari sampel yang kami peroleh positif mengandung merkuri dan juga positif mengandung arsen. 

HK IV:
Itu yang barangkali kalau manusia yang mengkonsumsi ikan seperti itu, apakah bisa juga terkontaminasi terhadap manusia?

BW:
Baik Pak Hakim, inilah yang jadi suatu permasalahan jika ikan atau dalam hal ini sejenis biota laut ini yang mana manusia terus mengkonsumsinya dan terus menerus dalam waktu tertentu maka itu berpotensi memberikan resiko pada tubuh manusia bahkan memberikan efek dan inilah yang dikhawatirkan para ahli-ahli toksikologi terkait dengan paparan melalui jalur makanan tadi.  

HK IV:
Cukup.

HK III:
Ada yang mau saya tanya dulu sebelum saya serahkan kepada anggota saya.  Saudara di dalam penelitian ini menggunakan laboratorium apa untuk memeriksa darah dan kuku dan rambut itu, yang dipergunakan laboratorium mana?

BW:
Kami menggunakan laboratorium kami yaitu laboratorium penelitian di Universitas Indonesia, khususnya Departemen Kimia yang biasa kami lakukan dalam riset-riset penelitian untuk menghasilkan sarjana dan juga riset-riset penelitian yang terkait dengan masalah pengabdian kepada masyarakat.  Kami memiliki instrumen, kami memiliki standar metode yang biasa kami lakukan sebagaimana laboratorium umumnya untuk bidang penelitian dan pendidikan di universitas.

HK III:
Kami persilakan kepada JPU.

J1:
Terima kasih Yang Mulia.  Kami akan coba melanjutkan pertanyaannya, Saudara Ahli, tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara melakukan penelitian yang pertama 4 orang terhadap warga Buyat yaitu yang meminta tolong kepada Saudara untuk dilakukan penelitian?

BW:
Betul.

J1:
Kalau Saudara menyebutkan yang pertama, berarti apakah ada yang kedua atau yang ketiga dan seterusnya?

BW:
Baik terima kasih Pak JPU, memang yang pertama adalah berdasarkan permintaan dari keempat warga Buyat tersebut kepada kami, yang kedua adalah permintaan dari Tim Mabes POLRI yang datang kepada kami untuk memintakan dilakukan suatu analisis dan kajian-kajian dari sampel-sampel yang diberikan kepada kami ketika itu.

J1:
Yang diberikan?

BW:
Ya.

J1:
Sampel-sampel, maksudnya yang, pertanyaan saya tadi adalah tadi kan adalah 4 orang?

BW:
Ya.

J1:
Apakah yang kedua juga orang?

BW:
Ya, yang kedua itu adalah sampel dari 9 orang warga Buyat menurut informasi yang kami dapat dari tim Mabes POLRI itu dan beberapa sampel ikan lainnya atau biota laut yang ada di situ.

J1:
O begitu ya, jadi yang kami pengen tahu apakah yang dibawa kepada Saudara itu adalah orangnya ataukah sampel yang berasal dari orang?

BW:
Ya, sampel yang berasal dari orang, yaitu sampel darah yang berasal dari orang dalam hal ini warga Buyat.

J1:
Yang pertama apakah orang langsung yang Saudara temui atau sampel juga?

BW:
Yang pertama adalah orang langsung datang kepada kami, dan kami mempunyai suatu standar operation prosedur, kami bawa untuk mengambil sampelnya itu, kami lakukan melalui klinik yang ada di Universitas Indonesia dan untuk mengambil sampel darahnya, dan kami dari situ memperoleh sampel darahnya dari serah terima klinik itu dan kami lakukan untuk melakuan analisis kandungan yang ada pada keempat warga Buyat untuk sampel pertama tadi.

J1:
O iya, jadi konkretnya yang saya tanyakan tadi bahwa sampel dari empat orang yang pertama itu yang mengambil adalah?

BW:
Yang mengambil adalah bagian klinis Universitas Indonesia, artinya di situ ada dokter.

J1:
O, jadi laboratorium yang Saudara gunakan?

BW:
Ya, laboratorium yang kami gunakan.

J1:
Yang kedua, itu Saudara terima sampel itu dari?

BW:
Tim Mabes POLRI sebagai penyidik.

J1:
Tim Mabes POLRI, nah Saudara tadi juga mengatakan bahwa terkandung di dalam darah manusia merkuri dan arsen, sebenarnya saya pengen tahu, sejauh mana sebenarnya kandungan pada hasil pemeriksaan Saudara terhadap warga-warga itu, saya pengen tanya, saya pengen tahu, sebenarnya sejauh mana, berapa sebenarnya yang Saudara temui pada waktu itu, jumlahnya merkuri?

BW:
Jumlahnya untuk itu karena banyak datanya mungkin bisakah diizinkan kami untuk memaparkan hasil itu dalam data ini, bagaimana, [tidak jelas].

J1:
Mohon izin kepada Majelis.

HK III:
Kami persilakan.

BW:
Terima kasih.  

J1:
Barangkali mau mengoperasikan sendiri kalau bisa, sambil menjelaskan gitu.

BW:
Terima kasih, seizin Bapak Hakim...

J1:
Silakan, silakan Ahli.

BW:
Baik, ini adalah keempat warga Buyat yang datang kepada kami ketika itu, yaitu pertama bernama Sri Fika Modeong, dan kemudian Juhria, Masna Stirman dan Rasit Rachmat.  Dan ini adalah metode analisis yang kami lakukan dan inilah data-data yang kami dapatkan dari hasil analisis sampel darah tersebut dimana kita lihat bahwa untuk Sri Fika sekitar 9,51 ppb atau mikrogram per liter, kemudian Juhria adalah 22,50 dan juga Masna adalah 14,9 dan Rasit adalah 23,9 dan data-data ini kami mereferensikan terhadap rata-rata merkuri dalam darah terkait dengan data yang diperoleh IPCS yaitu International Program on Chemical Safety No.101 tahun 1990 menyatakan rata-rata 8 mikrogram per liter atau 8 ppb, kadar normalnya.  Dalam hal ini, tentunya kalau kita melihat data-data ini maka keempat warga Buyat tersebut telah melampaui dari kadar normal yang telah kami referensikan terhadap kandungan merkuri dalam darah tersebut.  Tentunya hasil ini juga bukan hanya kami yang melakukan artinya ternyata ada lab, laboratorium lain yang melakukan suatu analisis yang pada intinya sama bahkan lebih besar dari angka yang kami peroleh ketika itu.

HK III:
Saudara terangkan hasil penelitian Saudara saja.

BW:
Ya, terima kasih.

J1:
Ya, ini hasil penelitian Saudara ya?

BW:
Ya.

J1:
Saya pengen tanya, saya ingin Anda mempertegas Saudara Ahli, Saudara mencantumkan bahwa itu merkuri rata-rata 8 mikrogram per liter kadar normal dalam darah?

BW:
Ya.

J1:
Ini dasar Saudara menentukan kadar normal dalam darah, itu dasarnya sebenarnya dimana sebenarnya itu bisa ditemukan?

BW:
Ya.

J1:
Yang menjadi dasar Saudara?

BW:
Yang menjadi dasar adalah pada prinsipnya merkuri tidak boleh terdapat dalam tubuh manusia...

J1:
Oke, saya... pada prinsipnya tidak boleh?

BW:
Tidak boleh.

J1:
Namun saya melihat Anda bisa menyatakan bahwa kadar normal dalam darah adalah 8, berarti sebenarnya ada namun saya pengen tanya sebenarnya rata-rata itu didapati?

BW:
Rata-rata ini ternyata dari berbagai studi untuk masyarakat yang tinggal di tepi pantai dan umumnya pada masyarakat yang mengkonsumsi ikan, maka kadar rata-rata merkuri dalam darah adalah 8 ppb.

J1:
Berarti dimungkinkan di dalam tubuh manusia?

BW:
Dalam kalau dia tinggal di, warganya itu tinggal di tepi pantai atau mengkonsumsi ikan, dalam pengertian ini, ikan yang mungkin terkandung adanya merkuri dalam organisme ikan itu sendiri.

J1:
Or...

BW:
Jadi angka 8 ini adalah angka rata-rata yang didasarkan pada hasil-hasil penelitian dari WHO untuk masyarakat dunia khususnya juga untuk masyarakat-masyarakat yang tinggal di tepi pantai yang diduga atau apa namanya dilakukan suatu kajian, dia mengkonsumsi suatu biota yang berpotensi mungkin dalam hal ini tercemar atau terkandung merkuri di dalamnya, sehingga data ini adalah dilakukan suatu reference sehingga ditentukanlah angka 8 ini.  Kenapa nilai angka 8 ini, nilai angka 8 ini adalah nilai yang relatif dikatakan tidak secara langsung menimbulkan efek yang terlihat.

J1:
Tidak secara langsung... efek yang, jadi relatif, ya dapat istilahnya apakah benar dapat ditoleransi?

BW:
Ya, dalam toleransi itu artinya ini juga suatu kadar yang pada prinsipnya relatif jika ada pada manusia maka dengan nilai yang 8 ini relatif dikatakan tidak memiliki potensi yang dapat dilihat atau potensi beresiko yang dapat dilihat sehingga gejala ini tidak nampak.  Tetapi, ini kembali lagi pada prinsipnya manusia tidak harus mengandung merkuri ya.  Jadi nilai 8 ini adalah nilai yang dianggap ambang aman dalam...

J1:
Ya, itu maksud saya relatif aman.  Oke, nah apakah penentuan ini adalah merupakan penelitian Saudara tentang rata-rata itu ataukah ada sumber atau ada aturan yang mengatur sehingga dapat ditentukan, sudah dapat ditentukan tentang 8 yang dikatakan aman?

BW:
Ya, IPCS ini.

J1:
IPCS.

BW:
International Program on Chemical Safety yang diacu oleh WHO.  Terus terang kami tidak melakukan riset angka 8 ini.

J1:
Ya, itu maksud saya.  Apakah angka 8 itu berdasarkan hasil riset Saudara ataukah dari apa?

BW:
Bukan, [tidak jelas] suatu referensi literatur.

J1:
Suatu referensi literatur dari IPCS.

BW:
Ya.

J1:
International Program on Chemical Safety?
BW:
Ya.

J1:
Baik, saya lanjutkan Saudara Ahli, tadi Saudara mengatakan tadi bahwa ada pemeriksaan yang kedua ya, pemeriksaan yang kedua, apakah juga dilakukan tentang hasilnya, hasil daripada pemeriksaan kedua, ini kan Saudara mengatakan 9,51 untuk Saudari Sri Fika tentang kadar merkuri, dalam hasil pemeriksaan kedua bagaimana hasilnya sebenarnya?

BW:
Ya, tolong.  Saya lanjutkan, terus.  Ya, inilah hasil sampel kedua dari kesembilan warga Buyat, yang kami ini memperolehnya dari Tim Penyidik Mabes POLRI.

J1:
Dari Tim Penyidik Mabes POLRI.

BW:
Dan kita lihat dari sini ada beberapa dari sampel warga Buyat ini secara umum mereka positif mengandung merkuri, secara umum.  Tetapi jika dalam hal ini kami mereferensikan nilai 8...

J1:
IPCS itu.

BW:
IPCS itu, maka ada 3 orang yang telah melampaui nilai referensi tersebut.  Dan kemudian  kami juga melakukan analisis dalam rambutnya dan juga kuku.

J1:
Saya, nah yang Anda warnakan dengan warna merah itu Saudara katakan bahwa itu telah melewati rata-rata tadi ya?

BW:
Betul.

J1:
8 ppb.  Di dalam rambut, saya tidak melihat ada angka-angka merah di situ.  

BW:
Baik, ini suatu indikasi, ya, saya katakan bahwa dalam rambut ini adalah suatu data, suatu biomarker, suatu bio indikator jika orang terpaparkan jangka panjang dan jika angkanya melebihi angka 2000 atau sekitar 5 sampai 20, 5 sampai 50 ppb ya, maka dalam hal ini menunjukkan bahwa orang ini telah terpaparkan untuk menjadikan orang tersebut melakukan, mengalami efek Minamatam maka dibutuhkan dosis yang lebih besar lagi.

J1:
Ya.  Nah, dengan demikian saya pengen tanyakan, apakah yang ada di rambut dan di kuku ini, apakah juga dapat dikategorikan sebagai bahan aman untuk ada dalam manusia tentang kadar...

 [Rekaman terhenti]

BW:
...maka sifat itu tidak akan berlaku lagi, artinya itu mulai terjadinya suatu gejala-gejala, tetapi angka-angka yang didapat di sini relatif memang dalam kondisi ini adalah relatif aman, dalam tanda kutip saya katakan, kenapa saya katakan tetapi kalau orang ini terus terpaparkan maka akibat akumulasi dari bahan ini maka menimbulkan atau atau akan bisa mengakibatkan melampaui atau mencapai suatu dosis efektif yang bisa menyebabkan terjadinya gangguan atau gejala kasus Minamata itu, untuk merkuri kasus.

J1:
Baik, ini Saudara paparkan menyangkut itu, Saudara juga tadi mengatakan bahwa menerima sampel ikan dalam hal ini biota laut, saya pengen tanya bagaimana sebenarnya, sejauh mana hasil daripada pemeriksaan sampel-sampel ikan tersebut, kalau Saudara punya data untuk itu?  Sebagaimana pertanyaan kami terhadap manusia-manusia tadi, nah sekarang terhadap ikan, sampel lah, sampel laut, sampel lain.

BW:
Dalam hal ini untuk data yang sampel ini kami kebetulan tidak membawanya, pada prinsipnya ada kandungan-kandungan merkuri, ada di BAP di sini.

J1:
O, tidak...

BW:
Saya tidak [tidak jelas], tidak sempat kami cantumkan dalam pemaparan ini.

J1:
Namun demikian hasil penelitian pada waktu Saudara apakah ada kadar merkuri?

BW:
Ada merkuri, ada arsen.

J1:
Kita melihat tadi Saudara paparkan tentang merkuri di dalam tubuh manusia yang Saudara periksa tadi, baik manusia-manusia yang datang kepada Saudara dimana sampel Saudara ambil sendiri, dalam hal ini klinik Saudara, laboratorium Saudara dan sampel-sampel yang diambil oleh Penyidik Mabes POLRI, sejauh mana pemeriksaan kadar arsen yang ada pada tubuh manusia, tubuh manusia tersebut?

BW:
Baik.

J1:
Arsen, kan tadi Saudara sudah jelaskan menyangkut merkuri, apakah ada arsen?

BW:
Sebentar Pak JPU, mungkin [tidak jelas].  Ya, ini merupakan hasil dari kandungan arsen yang terdapat dalam sampel darah warga Buyat.

J1:
Kok, o iya, ini arsen ya? 

BW:
Ya.

J1:
Arsen ya, tadi merkuri ya?

BW:
Ya.  

J1:
Cuma tabel-tabelnya sama karena nama-namanya ya, ini ya, coba Saudara jelaskan gitu gimana kira-kira begitu ya, saya enggak tahu apakah yang hitam yang dalam, yang ditolerirkah, atau yang merah?

BW:
Nah, kalau kita lihat dari data-data yang didapat dalam tabel ini ya, kalau, memang belum ada, referensi yang menyatakan nilai ambang batas atau indeks biomarker ya, indeks biomarker tersebut terhadap paparan suatu itu terhadap arsen.

J1:
Indeks biomarker coba Saudara bisa terangkan?

BW:
Indeks biomarker ini adalah suatu indeks yang menyatakan kandungan suatu logam-logam atau bahan-bahan pencemar yang ada di dalam tubuh manusia, dalam hal ini dalam sampel biologi, yaitu bisa dalam darah atau bisa dalam urine.  Nah untuk kadar arsen ini WHO tidak mencantumkan tapi berdasarkan riset-riset penelitian-penelitian yang dirangkum yang di-adopt oleh WHO, seperti yang saya berikan di sini, pada literatur WHO tahun 2002, itu dikatakan dalam darah itu yang relatif dikatakan adalah 0,3 sampai 2 ppb untuk arsen.

J1:
Ya, untuk arsen, dalam?

BW:
Di dalam darah.

J1:
Dalam darah manusia, itu arsen.  Saudara juga mencantumkan kuku, memang ada ya arsen dalam kuku?

BW:
Ya, arsen dalam kuku ini adalah suatu indikator ya, indikator yang diakibatkan oleh paparan yang jangka panjang, dalam hal ini dari hasil yang kami peroleh dari sampel dari tim penyidik ini, memperlihatkan angka-angka ada satu yang sudah melampaui kalau dengan mengacu pada literatur WHO pada tahun 2002 ini yaitu sekitar 20 sampai 500 ppb dengan range seperti ini.  Untuk Cyntia, 21 tahun sekitar 543,40 dalam hal ini ppb, tentunya angka ini melampaui angka yang range 20 sampai 500 ppb kalau mengacu pada...

J1:
WHO?

BW:
Ya.

J1:
Jadi itu Saudara mengacu pada literatur WHO?

BW:
Ya.

J1:
WHO untuk hal-hal tersebut, saya [tidak jelas], tapi Saudara punya data enggak, kalau memang dalam berita acara ada ikan sebenarnya itu kandungannya sejauh mana, kandungan-kandungan logam yang Saudara dapatkan menyangkut ikan? 

BW:
Maaf Saudara JPU, dalam hal ini saya tidak mencantum, tidak mempresentasikan tetapi dalam BAP mungkin...

J1:
Iya.  Masih ingatkah Saudara, saya ingin tanya, masih ingatkah Saudara menyangkut hasil pemeriksaan menyangkut biota laut itu?

BW:
Ya.

J1:
Ikan ada apa namanya di sini, untuk pertanyaan 21?

BW:
Ya.

J1:
21, pada yang diperiksa diperlihatkan hasil analisis kandungan merkuri dan arsen dalam biota laut yang diambil [tidak jelas] ikan kerapu?

BW:
Ya.

J1:
Ini saya lihat ini penyidik sudah mencantumkan, apakah Saudara yang melakukan penelitian pada waktu itu menyangkut ikan atau bukan?

BW:
Ya kami melakukan, dan juga Mabes POLRI melakukan dalam hal ini di laboratorium lain, dan kemudian Mabes POLRI memberikan data-data itu juga untuk dimintakan kami untuk mengkaji nilai-nilai tersebut.

J1:
O, Saudara mengkaji hasil penelitian daripada...

BW:
Mabes POLRI.

J1:
Mabes POLRI.

BW:
Dan sebagian kami lakukan juga.

J1:
Sebagian juga Saudara lakukan?

BW:
Ya.

J1:
Tapi di sini saya tidak melihat sebagian.

BW:
Itu adalah BAP yang kami cantumkan adalah BAP berdasarkan data-data yang sampelnya diambil oleh Mabes POLRI.

J1:
Sampelnya diambil oleh Mabes POLRI?

BW:
Ya.

J1:
Jadi sampel yang diambil oleh Mabes POLRI itu yang Saudara kaji?

BW:
Ya.

J1:
Saya mau tanya, ini sudah termasuk dalam berita acara.

BW:
Ya.

J1:
Menurut pendapat Saudara ya, kandungan-kandungan logam baik arsen maupun merkuri yang didapat pada ikan sebagaimana dalam berita acara, apakah itu dalam ambang yang dapat ditoleransi atau begini, diatas ambang yang bisa ditoleransi atau di bawah, dan kemudian pertanyaannya ambang toleransi tersebut itu sejauh mana?

BW:
Ya, untuk melihat itu, untuk terkait dengan biota dalam hal ini ikan, referensinya bisa menggunakan SK Badan POM, yaitu pengawasan obat dan makanan, dia telah melakukan SK nomor, tahun 1989, terkait dengan kandungan arsen yaitu 0 koma, seingat saya 0,2.

J1:
SK Badan POM?

BW:
Tahun 1989.

J1:
Tahun 1989, kadar arsennya berapa, kita satu per satu?  SK Badan POMnya dalam biota laut?

BW:
Ya, kita lihat di sini, batas maksimum dalam pengertian SK Badan POM ini untuk arsen itu adalah 0,01 sampai 2 ppm.

J1:
Untuk arsen?

BW:
Arsen.

J1:
Untuk arsen 0,01 sampai 2 ppm.  Itu untuk arsen sesuai dengan?

BW:
Badan POM.

J1:
Badan POM 1989.

BW:
Kemudian ada juga referensi berdasarkan KODEX, KODEX itu adalah suatu lembaga di bawah WHO, WHO dalam hal ini untuk menentukan batas toleransi atau batas maksimum terhadap logam-logam ataupun bahan-bahan kimia berbahaya dalam biota sebagai contoh di sini adalah nilainya antara 0,50 atau 0,5 ppm.

J1:
Biar kami catat Saudara Ahli, KODEX dari WHO?

BW:
WHO.

J1:
Batas maksimal arsen itu berapa?

BW:
0,5.

J1:
0,5, itu maksimal, tapi kok Saudara sampai 0,5 sampai 1?

BW:
1 itu adalah Badan POM.

J1:
O, iya.

BW:
Untuk kandungan merkuri.

J1:
Sebentar, arsen dulu untuk KODEX, tadi kan arsen adalah 0,01 sampai 2 itu untuk Badan POM?

BW:
Betul.

J1:
Itu untuk Badan POM, nah untuk KODEX menyangkut arsen maksimalnya berapa?

BW:
Kalau dalam hal ini untuk yang namanya Badan POM itu mengambil angka yang paling tertinggi yaitu 2 ppm.

J1:
Iya, 0,1 sampai 2.

BW:
Ya. 0,01 sampai 2.  0,01 itu adalah KODEXnya untuk beberapa logam arsen khususnya.

J1:
O, jadi kalau KODEX itu, standar maksimal ditetapkan adalah 0,01?

BW:
Ya.

J1:
Itu untuk arsen?

BW:
Ya.

J1:
Ketika kita akan melihat merkuri [tidak jelas]

BW:
Ya?

J1:
Gimana?

BW:
Untuk merkuri itu juga terlihat ya, KODEX itu...

J1:
Untuk Badan POM?

BW:
Badan POM dia menggunakan 1 ppm.

J1:
Badan POM maksimal 1 ppm?

BW:
Betul.

J1:
Kalau KODEX?

BW:
0,5.

J1:
0,5?

BW:
Ya.

J1:
0,5.  Nah sekarang saya tanya, hasil penelitian dalam waktu itu, ingatkah Saudara sebagai Ahli ketika disodorkan tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh Mabes POLRI, apakah itu melewati standar-standar tersebut atau di bawah, seingat Saudara?

BW:
Seingat saya ada beberapa dalam hal ini yang telah melampaui nilai yang dibuat oleh SK Badan POM maupun KODEX.

J1:
Jadi ada?

BW:
Ada.

J1:
Tapi itu tercantum dalam berita acara?

BW:
Ya.

J1:
Dengan demikian saya minta ketegasan, apakah benar dalam berita acara tersebut tercantum, apakah benar yang tercantum dalam berita acara?

BW:
Benar.

J1:
Benar.  Baik Saudara Ahli, tadi Saudara menjelaskan pertanyaan dari Bapak Hakim tadi, itu sebenarnya proses dia bisa berada dalam tubuh manusia, saya pengen Anda Ahli lebih detail lagi kira-kira, Anda tadi mengatakan ada dari ikan, ada dari inhas, apa namanya?

BW:
Inhalasi.

J1:
Inhalasi gitu, Saudara bisa lebih mendetail menerangkan, sebenarnya bagaimana sebenarnya jalurnya itu bisa gitu masuk, sebab kalau kita data di biota laut itu ada plankton-plankton, apakah dari plankton itu bisa dia bagaimana sampai dia bisa sampai kepada manusia, gitu...

BW:
Baik.

J1:
Silakan.

BW:
Terima kasih.

PS:
Yang Mulia pertanyaan dari Saudara JPU sudah berbicara mengenai plankton biota laut, sekarang setahu saya kalau Saksi ini mengikuti tuturannya tadi keahliannya adalah di bidang toksikologi, jadi perubahan dari suatu biologi ke biologi yang lain sudah masuk ke bidang yang lain, menurut hemat kami seperti itu.

HK III:
Jadi begini ya, dibatasi saja kepada penelitian yang Penelitian langsung bukan, maksud saya ter Saudara Ahli ini lakukan, yaitu pada bagian rambut, kuku dan apa dan pada ikan ya, sampel ikan yang dibawa ya, saya kira begitu?

PS:
Yang Mulia, kami perbaiki sedikit mengenai sampel ikan tadi Saksi inipun mengatakan tidak meneliti ikannya tetapi membaca laporan dari polisi dan menganalisa data dan bukan menganalisa ikan, terima kasih.

HK III:
Ya, hasil penelitian apakah menganalisa data dari polisi atau dan lain sebagainya, tetapi apa yang Saudara teliti itu saja yang Saudara apakan saja ya?

BW:
Terima kasih.

J1:
Jangan juga Saudara memberikan keterangan, demikian juga hasil dari pemeriksaan yang lain begini-begini, itu tidak perlu, nanti yang lainnya juga akan kita dengarkan juga keterangannya ya, jadi Saudara benar-benar yang Saudara lakukan penelitian itulah yang Saudara jelaskan ya, supaya jangan apa dia ya.

BW:
Ya.

HK III:
Ya, oke.

BW:
Baik, terima kasih.

J1:
Baik, sebentar Saudara Ahli, saya akan mengubah pertanyaan saya, namun demikian Bapak Hakim Ketua dan anggota majelis, pertanyaan saya bukan mengenai plankton, seperti yang ditanyakan oleh Bapak anggota majelis tadi bagaimana sehingga bisa ada pada tubuh manusia itu pertanyaan saya bukan menyangkut di plankton itu bagaimana, bagaimana bisa sampai berada pada tubuh manusia merkuri-merkuri dan arsen-arsen itu, itu pertanyaan saya?

PS:
Yang Mulia, kalau itu pertanyaan Saudara JPU sudah dijawab dan tidak perlu diulang lagi, tadi sudah dikatakan oleh Saksi lewat makanan, bagaimana makanan itu disajikan bukan tugas dari Saksi ini untuk menelitinya karena Saksi ini sudah jelas menjawabnya lewat makanan, makanan itu hidup di laut, di darat, Saksi ini tidak pernah ke Buyat, jadi... 

HK III:
Sudah, sudah...

PS:
Jadi supaya dibatasi.  Terima kasih.

J1:
Saya kira kita belum terlalu jelas bagaimana, menurut JPU, JPU mempunyai suatu pendapat juga pengen mengetahui sejelas-jelasnya bagaimana proses sehingga bisa berada pada manusia, sebab kalau enggak salah, dia, Ahli tadi hanya menjelaskan secara umum.

HK III:
Enggak, enggak, tunggu, tunggu dulu, kalau tadi saya enggak salah anggota saya, Maxi sudah menanyakan saya kira, jadi jangan ada pengulangan begitu ya, coba aja dibuka catatan tadi bagaimana merkuri itu bisa sampai ke tubuh manusia, kemungkinan-kemungkinannya kalau enggak salah sudah Saudara jelaskan tadi ya, dari jalur makanan dan lain sebagainya.

BW:
Ini hanya Pak Hakim, kalau kami diizinkan ini untuk menggambarkan seperti inilah prosesnya.

HK III:
Nah gini ya.

BW:
Seperti...

J1:
Nah itu maksud saya, tidak ada salahnya, tidak ada salahnya kita [tidak jelas] secara detail. 

HK III:
Enggak usah kita pakai plankton itu, itu diitu, itu aja.

BW:
Itu adalah path way atau proses dimana merkuri atau methyl merkuri bisa sampai kepada manusia.

HK III:
Kemungkinan-kemungkinan merkuri itu bisa sampai kepada tubuh manusia dan itu bisa  rambut kuku dan darah, ini prosesnya kemungkinan-kemungkinan bisa...

BW:
Betul.

HK III:
Silakan.

J1:
Secara kimia, saya pengen tanya menurut Saudara Ahli, keahlian Saudara.

BW:
Ya.

J1:
Prosesnya itu secara kimia?

BW:
Begini kita tahu bahwa merkuri adalah logam beracun dan berbahaya, jika ini bisa sampai ada dalam lingkungan maka kalau dia dalam bentuk logam merkuri, biota atau mikro organisme dalam waktu yang panjang ini, jika dia terakumulasi maka akan bisa memproses, mengubah struktur dari bahan kimia itu menjadi bentuk yang lain, dalam hal ini kita lihat merkuri dalam bentuk logamnya ya, dalam bentuk logam bisa berubah dalam bentuk organ logamnya.  Dalam konteks ini jika ada dalam lingkungan maka biota-biota akan meng-absor, akan menyerap atau akan memakan itu, secara tidak langsung melalui proses yang saya gambarkan melalui path way ini…

J1:
Path way, path way, saya dengar saksi-saksi kemarin mengatakan path way, apa sih path way itu?

BW:
Jalur paparan...

J1:
Jalur paparan?

BW:
Dimana kontaknya, dan kita lihat di sini, ikan merupakan biota, bisa saja ikan yang kecil itu dimakan oleh predator, bisa saja ikan itu dimakan atau dikonsumsi oleh manusia.  Jika ini terjadi maka akan bisa sampai kepada manusia, dan inilah yang dikhawatirkan dan ini juga yang pernah terjadi di Jepang sebagai contoh kasus Minamata terhadap kandungan merkuri tersebut.

LMPP:
Bapak Ketua, Bapak Ketua, apa boleh Bapak Ketua, apa boleh, apa yang diterangkan ini methyl merkuri ya?

BW:
Merkuri menjadi methyl merkuri.

LMPP:
Jadi merkuri menjadi methyl merkuri, untuk menegaskan saja ya, maksudnya methyl merkuri ya maksudnya?

BW:
Ya.

LMPP:
Baik.

J1:
Kalau arsen ini bagaimana?

BW:
Ya.

J1:
Apa sama?

BW:
Pada prinsip logam-logam yang beracun berbahaya pada prinsipnya sama kejadian seperti itu.

J1:
O, jadi pada prinsip maupun arsen maupun merkuri...

BW:
Betul.

J1:
Saya pakai istilah Anda, path way-nya adalah seperti ini, demikian?

BW:
Ya.

J1:
Benarkah demikian?

BW:
Benar demikian.

J1:
Baik, saya pengen tanya tadi Saudara sudah mengatakan bahwa idealnya, logam-logam tersebut itu tidak ada dalam tubuh manusia, sebenarnya sejauh mana bahaya ataupun resiko yang akan dapat terjadi jika logam-logam tersebut itu ada dalam tubuh manusia ataukah logam-logam telah berada di atas rata-rata atau ambang toleransi yang Saudara katakan tadi, kira-kira apa sebenarnya yang akan diakibatkan itu?

BW:
Ya, tentunya kalau logam-logam ini dan kemudian orang itu mengkonsumsi kandungan maksimal logam-logam itu maka dia akan terakumulasi, sifat akumulatif ini terjadi untuk logam merkuri maupun arsen dalam tubuh manusia dan kalau nilai akumulasi sudah mencapai dosis efektif, dosis yang memberikan respon, sebagai contoh kasus di Minatama itu jika pada darah itu sekitar 200 sampai 500 ppb maka gejala Minamata itu bisa terjadi, kemudian kalau dia dalam rambut antara 50 sampai sekitar 500 ppb itu mulai mengindikasikan gejala Minamata, tetapi karena logam merkuri dan logam arsen adalah bahan berbahaya dalam istilah toksikologi ada efek akut, kalau dosisnya besar akan cepat memberikan efek orang pusing, muntah dan mungkin langsung meninggal.  Tetapi Ada pula efek kronis, efek dalam dosis kecil, kita lihat di sini, efek dalam dosis tinggi ataupun efek dalam dosis yang kecil maka ini akan menyebabkan bahan ini memberikan efek jangka panjang dan inilah  menjadikan juga concern kami dalam pengertian toksikologi, jadi ada efek jangka panjang ada efek jangka pendek umumnya efek jangka panjang itu walaupun dosis atau konsentrasinya kecil itu akan bisa menyebabkan efek yang terjadi jangka panjang, tetapi efek itu mungkin dalam interval waktu tidak terlihat atau gejala-gejalanya mungkin belum secara fakta karena memang dalam istilah toksikologi ada namanya dosis di bawah dosis akut  atau dosis yang terendah yang kita sebut dengan istilahnya NOEAL (No Observation Effect At First Level) pada dosis yang terendah jika bahan ini berbahaya dan beracun dan orang mengkonsumsi terus menerus terpaparkan terus menerus dan terjadi dalam waktu yang panjang efek itu pasti terjadi.

J1:
Gitu ya itu efek kronis.

BW:
Ya efek kronis namanya.

J1:
Efek kronis.

BW:
Ya.

J1:
Saya pengen lebih konkrit, kalau saya ada arsen itu kira-kira gejala apa yang ada sama saya gitu, misalnya saya akan mengakibatkan apa dalam tubuh saya?

BW:
Baik tergantung pada dosisnya, kalau kita lihat disini ini merupakan contoh dari gejala arsen jangka panjang?

J1:
Ya.

BW:
Ini juga kita lihat, untuk merkuri efek akutnya sudah saya jelaskan ya, ini efek...

J1:
Arsen?

BW:
Oleh arsen, ini adalah efek merkuri yang kita lihat dalam kasus Minamata dan sebagainya, ini adalah gambar dari efek keracunan arsen, yang walaupun dalam dosis kecil saya katakan jika ini terjadi maka terjadi keratosis, hiperpigmentasi, dan ini gejala-gejala ini akan terlihat kalau dosis efektif sudah terlampau, apa itu dosis efektif yaitu di atas nilai ambang atau nilai toleransi yang...

J1:
Itu dosis efektif?

BW:
Ya.  Dan gejalanya seperti apa...

J1:
Ya, gejalanya seperti apa sih?

BW:
Ya, akut, maka penularan arsennya dalam dosis besar sehingga menyebabkan gejala yang dalam waktu 30 sampai 60 menit, atau kalau kita belajar dari kasus munir dalam soal gitu, dia mencapai 4 gram dan dalam hal ini tentunya akan menyebabkan akut kematian.  

J1:
Kematian?

BW:
Ya.  Gejala dapat tertunda bila arsen masuk ke tubuh itu melalui makanan artinya dalam dosis tertentu gejala itu akan tertunda hanya masalah waktu saja, tetapi kalau misalnya yang terjadi jangka panjang...

J1:
Jangka panjang...

BW:
Nah ini akan terlihat, gejala awalnya itu akan kalau sudah mencapai pada dosis itu akan terjadi mual-mual dan kemudian akan terjadi timbulnya rasa nyeri seperti tertusuk pada tangan dan kaki, warna kulit gelap, timbulnya bintil-bintil pada kutil kecil, pada telapak tangan, telapak kaki dan tubuh manusia dan kalau ini terjadi juga ini bisa menyebabkan kanker paru-paru, ginjal dan kandung kemih dan juga bisa menyebabkan hiperkeratosis, pecahnya kulit dan perubahan warna kulit.  Dan gejala yang kita bisa lihat lagi adalah kontak kulit menyebabkan kulit kemerahan ataupun gatal-gatal, oleh dan juga disertai pembengkakan kulit, ini merupakan efek yang bisa terjadi kalau seseorang terpaparkan atau terkontak oleh merkuri ini...

J1:
Arsen.

BW:
Arsen, ya oleh arsen ini.

J1:
Jadi bisa ada kemerahan, gatal dan pembengkakan kulit?

BW:
Ya, betul.

J1:
Kanker kulit, paru-paru, ginjal dan kandung kemih?

BW:
Ya.

J1:
Nah ini Saudara menjelaskan tentang efek-efek jika ada arsen ada dalam tubuh manusia, kalau merkuri secara detail apa yang terlihat, Saudara hanya menggambarkan visualisasi tadi ya?

BW:
Ya.

J1:
Kira-kira konkritnya apa sebenarnya?

BW:
Ya sebenarnya merkuri itu kalau dia adalah bentuk logam murni artinya garamnya maka dia akan menyerang ginjal, tetapi kalau dalam bentuk organ non logam maka methyl merkuri yang sudah mengalami bio transformasi maka dia akan menyerang sistem syarat.  Jadi berbeda dengan pengertian logam merkuri, dengan methyl merkuri yang terjadi sebagai satu contoh kasus Minamata adalah methyl merkuri.  

J1:
Merkuri.

BW:
Yang menyebabkan sistem syaraf terganggu tetapi kalau dalam bentuk logamnya, dia akan menyerang ginjalnya.

J1:
Ginjal.  Itu methyl merkuri yang Saudara, tadi kan...

BW:
Sistem syaraf methyl merkuri.

J1:
Sistem syaraf.  

BW:
Dan gejala-gejala kita lihat di sini untuk kronisnya maka dosis tinggi menyebabkan kerusakan permanen pada otak, ginjal dan janin yang sedang berkembang, efek fungsi pada otak meliputi sifat lekas marah ya, malu berlebihan, kemudian tremor, seperti yang terjadi di Minamata dan gangguan penglihatan dan pendengaran serta gangguan daya ingat ya.  Terakhir, dapat menimbulkan garis biru pada gusi, itu merupakan efek yang sudah terjadi jangka panjang.  Ada dalam gusi manusia ini bercak-bercak biru...

J1:
Biru?

BW:
Itu merupakan indikasi adanya kontak dengan merkuri dalam tubuh manusia.

J1:
Apakah juga, tadi Saudara [tidak jelas] arsen?

BW:
Ya.

J1:
Di sini juga apakah bisa menimbulkan gatal-gatal atau benjol-benjol pembengkakan-pembengkakan diakibatkan oleh merkuri menurut...?

BW:
Semua bahan kimia, kalau kita bicara mengenai masalah pembengkakan, itu kalau dalam  pengertian toksikologi, kalau itu datanya disebabkan oleh terjadinya proliperasi sel, karena tubuh manusia secara umum dia normal, kalau dia selnya tumbuh secara normal kita seperti hidung kita, kita tumbuh secara formal, secara normal, telinga kita tumbuh secara normal, itu namanya selnya tumbuh secara normal.  Tetapi kalau ini terganggu oleh adanya bahan beracun maka sel kita akan tumbuh secara abnormal.  Abnormal ini merupakan suatu contoh terjadinya suatu proses yang namanya kita kenal yaitu tumor.  Tumor juga terbagi, tumor ganas dan tumor jinak.  Dan tumbuhnya gelembung maupun pembesaran ini karena efek terjadi suatu bahan beracun secara umum.  Bisa saja dalam hal ini kita terbukti misalnya arsen, sebagai contoh, arsen bisa juga menyebabkan itu ya, gangguan fungsi pada tubuh kita dan menyebabkan  sel kita tumbuh secara tidak normal, dan tumbuh yang tidak normal ini menjadi suatu pembengkakan yang tidak terkendali.

J1:
Pembengkakan yang tidak terkendali ya, itu Saudara?  Baik.  Saudara Ahli, tadi Saudara juga sempat menyebutkan bahwa bahaya, resiko, saya pengen tanya dari sudut pandang Ahli bukan dari segi tata bahasa, gimana sih sebenarnya bahaya, tadi Saudara mengatakan berbahaya, mempunyai resiko, saya jadi bingung mana yang bisa dipergunakan, bahaya atau mempunyai resiko?

BW:
Nah, terima kasih.

J1:
Apa ada beda?

BW:
Tentu beda, ini juga suatu istilah yang perlu diklarifikasi antara bahaya dan resiko.  Bahaya adalah sifat intrinsik dari bahan itu, merkuri bahaya, api adalah bahaya ya kemudian arsen juga bahaya.  Tetapi yang namanya resiko adalah hubungan antara bahaya dengan paparan, artinya jika bahan itu tidak kontak pada diri kita, bahan yang berbahaya itu tidak kontak pada diri kita maka resiko tidak ada, resiko dapat diabaikan kalau bahan berbahaya itu tidak kontak pada diri kita.  Tetapi kalau bahan berbahaya itu kontak pada diri kita itulah resiko.  Dalam pengertian toksikologi, resiko diklasifikasi, resiko ringan, rendah dan sampai resiko tinggi.  

J1:
O, gitu ya.  Jadi dapat kami, barangkali bahaya itu merupakan suatu peringatan?

BW:
Ya.

J1:
Kalau resiko itu bahwa akan timbul...

BW:
Akan timbul, ya betul.

J1:
Baik, Saudara Ahli, Yang Mulia, Majelis Hakim, akan dilanjutkan pertanyaan oleh rekan-rekan kami.

HK III:
Ya, kami persilakan.

J4:
Terima kasih, atas izin Majelis Hakim Yang Mulia, pertanyaan akan kami lanjutkan.  Saudara Ahli, tadi Saudara menjelaskan mengenai yang mana Saudara telah melakukan penelitian atau melakukan studi, sebagai Ahli dalam melakukan studi apakah Saksi juga membaca dokumen lain atau sumber lain?

BW:
Ya, tentunya setelah kasus ini merebak dan juga dalam hal ini saya sebagai suatu akademisi yang tentunya peduli tentang berkaitan dengan bidang kami, tentunya terkait dengan kasus-kasus yang ada di masyarakat, dan kami tentunya akan melakukan studi-studi dan inipun kami lakukan dalam kaitannya dengan kasus PT NMR ini ya.  Kami melakukan studi-studi dan kebetulan kami juga melakukan berdasarkan studi literatur, referensi-referensi dan kami datang kepada sumber, misalnya kepada KLH ke perpustakaannya, dan juga berbagai LIPI dan sebagainya.  Dan kami juga ketika itu mendapati ya, yaitu RKL/RPL dari PT NMR.  Jadi kami akan dalam hal ini akan melakukan suatu studi dan kami lihat ada data-data yang menarik untuk kami mengkaji dalam hal itu.  Untuk itulah kami melakukan pengkajian-pengkajian hasil studi yang dilakukan oleh PT NMR terkaitan dengan laporan RKL/RPL.  RKL itu adalah Rencana Kelola Lingkungan dan RPL adalah Rencana Pengelolaan Lingkungan.  

J4:
Saudara Ahli, bisakah Saudara Ahli menjelaskan satu persatu, mengenai RKL dan RPL tersebut?

BW:
Ya, kita lihat di sini kalau mengacu pada data-data yang diperoleh, yang kami dapatkan dari studi literatur ini, ini kita lihat kami mendapatkan laporan yang tidak semua yang kami dapatkan karena keterbatasan yang kami...,ini data-data yang kami peroleh sebagai suatu contoh, data RKL/RPL yang dilakukan oleh PT NMR dengan laporan dari bulan Oktober sampai Desember 1996.  Dikatakan arsennya digelontorkan, dengan kata lain logam padat yang dalam pengertian logam padat atau limbah yang dibuang ini yaitu sekitar 3999 gram per tonnya, kemudian untuk merkurinya adalah 36,10.  Ini terdapat dalam laporan RKL/RPL yang dilaporkan PT NMR kepada pemerintah dalam hal ini. Kemudian juga Juli – September, kita lihat juga 3290, merkuri 14,40.  Sedangkan Oktober – Desember 1998 hingga Januari – Maret 2004 per tiga bulan ini, kami melihat angka yang digelontorkan senyawa arsen dan merkuri.  Untuk arsen sekitar 25.277,98 arsen per tonnya.  Kita tahu PT NMR melepaskan dalam hal ini sekitar 2000 ton per hari ya, tinggal kita bisa kalikan angka kandungan arsen yang ada dalam lingkungan kita ya.  Kemudian kita lihat merkuri ya, memang merkuri relatif lebih kecil yaitu sekitar ya kita lihat angkanya itu 18,20 gram per ton untuk per tiga bulan yang dilakukan oleh PT NMR terhadap data yang dilaporkan kepada KLH terkait dengan RKL/RPL ini ya.  Kalau kita lihat rincian per bulannya, kalau kita tadi adalah akumulatif saya katakan rincian per bulannya untuk arsen itu sekitar 1,041 ya... 

 [rekaman terhenti]

BW:
Ya kemudian merkuri 11,8 seterusnya sampai berfluktuasi dan juga kami sedikit melihat ada data analisis ikan yang dilaporkanoleh PT NMR yaitu untuk tahun 1977, 1977 yaitu bulan September terdapat arsen 2,66 kemudian merkuri 2,53 untuk ikan ya pada jaringan yang dilaporkan PT NMR terhadap KLH dengan RKL/RPLnya ini ya, tahun 1997 khususnya tentunya kita lihat dengan membandingkan angka-angka itu ya.  Dan ini juga seterusnya uraian per bulannya ya terlihat bahwa jelas ada limbah yang terkandung logam arsen dan merkuri yang diakui oleh PT NMR untuk membuang atau menggelontorkan di lingkungan sekitar Pantai Buyat itu ya.

J4:
Saudara Ahli itu ada analisa jaringan ikannya itu yang tanda merah-merah itu maksudnya apa itu?

BW:
Ya ini suatu gambaran yang merah itu menyatakan suatu nilai yang melebihi kalau kita mengacu pada kodek ataupun badan foam.

J4:
Sebenarnya standarnya itu berapa?

BW:
Ya seperti yang tadi sudah saya katakan antara arsen antara 0,22-2 ya kemudian untuk merkuri antara 0,5-1 ppm.

J4:
Ok bila kriteria ini dilewati apa sih yang akan terjadi?

BW:
Ya tentunya kalau kriteria ini terlampau itu adalah tidak baik dikonsumsi oleh manusia karena badan foam pada intinya adalah atau kodek pada intinya adalah suatu lembaga yang memberikan perlindungan bagi konsumen untuk mengatasi kemungkinan‑kemungkinan kandungan-kandungan logam ataupun bahan-bahan berbahaya tidak boleh ada dalam tubuh manusia terkait jalur paparan melalui ikan ini sehingga...

HK III:
Saya kira tadi itu pertanyaan yang sudah ada jangan diulangi.

J4:
Ya Saudara Ahli tadi Saudara Ahli melakukan penelitian bahwa menggunakan metode ya?

BW:
Ya.

J4:
Bisakah Saudara Ahli jelaskan sekali lagi metode apa yang digunakan?

BW:
Ya tentunya untuk analisis kita menggunakan cold paper analisis untuk merkuri sedangkan untuk arsen adalah reduksi secara dengan Sn atau stanum.

J4:
Ok, apakah metode yang digunakan untuk mengukur tingkat paparan atau konsentrasi zat toksin dalam tubuh atau bagian tubuh memiliki akurasi yang tinggi?

BW:
Ya kalau pengukuran dalam pengertian itu, itu di dalam tubuh kita berbicara namanya satuannya indeks paparan biologic ya, suatu pada intinya adalah seberapa besar kandungan logam ataupun zat kimia dalam organ tubuh manusia melalui specimen biologi yang kita analisis.  Dan instrumennya biasa kalau dia bahan kimia kita menggunakan instrumentasi kimia cuma sampelnya adalah sample yaitu dari sampel biologi pada manusia, cairan tubuh pada manusia ya itu yang...

J4:
Ok Saudara Ahli apakah metode yang digunakan itu bersifat baku?

BW:
Ya itu bersifat baku, WHO dan juga lembaga ISTM dan sebagainya mengacu seperti itu.

J4:
Terima kasih Majelis akan dilanjutkan oleh rekan kami.

J2:
Terima kasih pertanyaan kami lanjutkan, Saudara Ahli tadi Saudara Ahli dalam studi atau riset Saudara juga melakukan studi perbandingan dengan studi yang dilakukan oleh pihak lain, yang Saudara Ahli jelaskan adalah salah satunya yang dilakukan hasil studi yang dilakukan oleh PT NMR sendiri berdasarkan RKL/RPL.  Selain dari data RKL/RPL apakah ada lagi hasil studi perbandingan yang Saudara Ahi lakukan untuk memperkuat atau membandingkan dengan hasil yang Saudara Ahli dapatkan sendiri dari hasil Saudara melakukan penelitian sendiri?

BW:
Ya terima kasih Pak JPU yang dimaksud adalah mungkin kalau yang dimaksud adalah data dari hasil sampel darah atau urin dan sebagainya itu memang kami melihat tadi sudah kami katakan pada awal ada lembaga lain yang juga melakukan suatu studi itu seperti Lab Kesehatan Daerah (Labkesda) Jakarta juga melakukan suatu riset itu angkanya jauh lebih besar dari yang kami peroleh ketika itu untuk kasus masalah 4 warga Buyat dan juga beberapa studi-studi yang lain Tim Terpadu dan juga Tim Kesehatan juga melakukan suatu studi-studi, pada prinsipnya semua studi itu menyatakan secara umum saya katakan ada bagian-bagian yang paling penting adalah positif mengandung logam-logam yang sesuai yang kami tentukan itu merkuri ataupun arsen.

J2:
Ya dari berbagai tadi Departemen Kesehatan, dari RKL/RPL, dari Tim Terpadu apa kesimpulan yang Saudara dapatkan dari hasil kajian penelitian Saudara itu menyangkut adanya paparan merkuri dan arsen dalam tubuh warga Teluk Buyat?

BW:
Baik prinsip yang saya katakan dari keseluruhan itu adalah positif memang ada mengandung merkuri ataupun arsen tetapi secara umum kesimpulannya ada pihak yang menyatakan tidak terjadi pencemaran ya ada yang menyatakan terjadinya pencemaran.  Dalam konteks ini kami melihat dalam studi ini adalah untuk menjustifikasi pencemaran terkait dengan efek kesehatan itu memerlukan suatu proses, metode untuk memastikan itu, tidak bisa hubungan sebagai suatu contoh suatu studi yang dilakukan oleh tim kesehatan misalnya hubungan yang namanya cross sectional tidak bisa ini harus dilakukan berdasarkan causalistas yaitu hubungan sebab akibat.  Siapa yang terkena itu lah yang diincar dan dianalisis baik urinnya, baik sampel darahnya baik juga organ-organ tubuhnya misalnya yang benjol dan sebagainya dilakukan biopsi dan kemudian diteliti, teknologi untuk itu sudah tersedia ya tetapi saya katakan berdasarkan studi-studi yang diperoleh yang saya lakukan selama ini ternyata semuanya melaporkan hanya sifatnya hubungannya cross sectional ada pencemaran, ada orang sakit dan tidak terkait apakah yang bersangkutan tercemar atau orang yang sakit tetap tercemar tidak tetapi pada intinya itu bukanlah hubungan causalitas, sifatnya adalah cross sectional saja.

J2:
Bisa Saudara jelaskan hubungan causalitas dengan hubungan cross sectional ini, cross sectional?

BW:
Cross sectional ini suatu sifat sampling secara umum kemudian dilihat siapa-siapa orang itu kemudian diambil beberapa urin ya, yang tidak jelas siapa kasusnya itu tetapi kalau yang namanya causalitas misalnya saya terpaparkan saya difokuskan ya, dicari penyebabnya apa diambil sampling biologinya antara urin, entah itu saya katakan darah entah kuku entah rambut tergantung bahan kimianya dan dalam hal ini kita berbicara merkuri kita harus ambil misalnya rambutnya atau arsen kita ambil kukunya untuk jangka panjang dan juga bisa dalam bentuk sampel urin.  Dan itu akan melakukan suatu proses hubungan sebab akibat dimana yang bersangkutan kena atau tidak atau apakah efek-efeknya, gejala-gejala misalnya yang terkait dengan bahan kimia-kimia ini apakah efeknya gatal atau apa dihubungkan langsung dan itu yang dicecar, dan kemudian untuk terkait dengan benjolan dan sebagainya saya katakan tadi perlu dilakukan biopsi makanya saya katakan studi yang ada selama ini belum sampai kepada seluruh tahap seperti itu makanya kesimpulan yang diambil menyatakan tidak ada hubungan itu tidak tepat menurut kami.

HK III:
Jadi dia tidak bisa menyimpulkan itu inter disiplin saya kira ilmu yang dipakai disitu ya, jadi enggak bisa dia mencakup seluruh ilmu disitu ya.

J2:
Ya.

HK III:
Tadi sudah diterangkan disitu tadi kronis akutnya apa akibat dari kandungan merkuri, saya kira sudah jelas disitu.

J2:
Baik terima kasih Yang Mulia Ketua Majelis Hakim tapi yang saya tanyakan adalah kesimpulan beliau sendiri selaku ahli toxicology berdasarkan studi dan studi komparasi.

HK III:
Apa Saudara tadi tidak mengikuti?

J2:
Ya.

HK III:
Tadi sudah disebutkan akibat kandungan arsen dan merkuri demikian secara akut, secara kronis apa tadi sudah disebutkan sekarang Saudara maksudnya apa lagi?

J2:
Kami mengikuti tetapi karena tadi Ketua Majelis Hakim menyatakan bahwa diambil yang paling belakang bahwa beliau tidak bisa menyimpulkan itu kan dalam hubungan causalitas sampai sekarang ini belum ada studi yang menyatakan ada kesimpulan yang menyatakan ada hubungan antara pencemaran dengan yang terjadi akibat-akibat yang ada saat ini, itu yang diterangkah oleh Ahli.  Baik pertanyaan kami lanjutkan seperti keterangan dari saksi-saksi fakta maupun beberapa saksi ahli yang menerangkan dipersidangan ini bahwa di Teluk Buyat itu ada ditempatkan tailing yang mengandung merkuri, arsen dan logam berat lainnya, secara ilmu dan itu dalam jumlah banyak dan dilakukan setiap hari apakah penempatan limbah di Teluk Buyat secara toksikologi dapat mudah terpaparkan ke dalam tubuh manusia?

PS:
Yang Mulia kami keberatan.

HK III:
Saya enggak mengerti pertanyaan Saudara itu, saya kira jangan begitu mengajukan pertanyaan yang, Saudara pernah mengadakan apa mengambil tailing dari laut di Teluk Buyat enggak Saudara Ahli?

BW:
Ya.

HK III:
Saudara Ahli, Saudara pernah mengambil tailing dari yang dibuang oleh PT NMR?

BW:
Tidak.

HK III:
Saudara pernah mengadakan penyelidikan terhadap tailing yang dikeluarkan PT NMR?

BW:
Tidak Pak Hakim.

J2:
Yang Mulia kami mau memintakan pendapat kepada Ahli ini bahwa...

PS:
Yang Mulia supaya lebih singkat sedikit kami potong Saudara JPU supaya tidak bertele‑tele, Saksi sudah menjawab pertanyaan itu sebenarnya bahwa kalau mau mengetahui sebab akibat kan nanti pertanyaannya akan berlanjut kepada sebab akibat, Saksi sudah menjawab dengan jelas perlu suatu penelitian mencari causalitas dan peneliti yang ada selama ini belum ada yang mencakup itu, terima kasih.

J2:
Yang kami tanyakan bukan sebab akibat tetapi apakah dapat terpapar pada tubuh manusia?

HK III:
Maksudnya merkuri dan arsen pada tubuh manusia bagaimana akibatnya begitu di dalam tubuh manusia, bagaimana maksudnya?

J2:
Jadi memang pada waktu awal Ahli telah menerangkan bahwa arsen, merkuri dan logam berat lainnya dapat terpapar ke tubuh manusia baik melalui udara, tanah maupun air dalam hal ini yang pengen kami tegaskan adalah berdasarkan keterangan saksi fakta maupun saksi ahli yang menerangkan bahwa di Teluk Buyat ada ditempatkan...

HK III:
Saudara enggak usah kasih tahu apa saksi yang lalu itu, keterangan Ahli keahliannya saja yang ditanyakan.

J2:
Kami meminta pendapat Ahli ini apakah itu juga bisa terpapar mudah terpapar ke dalam tubuh manusia.

HK III:
Saya enggak mengerti artinya terpapar maksudnya Saudara ini, coba diterangkan dulu apa arti terpapar itu, istilah terpapar itu apa sih artinya?

J2:
Apakah Saudara karena tadi Saudara Ahli juga menjelaskan adanya terpapar pada tubuh manusia makanya saya juga mau kembalikan kepada Saksi apakah Saudara Ahli bisa menjelaskan apa yang kami pertanyakan tadi maksud pertanyaan saya Pak Hakim.

BW:
Pak Hakim mungkin yang dimaksud adalah bagaimana limbah tailing yang dibuang oleh PT NMR itu apakah nantinya akan terpaparkan pada manusia, ya pada prinsipnya kalau ada suatu limbah dalam lingkungan dan lingkungan ada biota dan biota itu merupakan bagian dari mata rantai makanan dan biota itu merupakan bagian yang dikonsumsi oleh masyarakat atau manusia maka kemungkinan itu bisa saja terjadi yaitu terkait dengan pathway ini, jalur-jalur ini itu bisa terjadi.

HK III:
Saya kira tadi sudah itu.

BW:
Sudah jelas itu, itu yang saya maksud.

J2:
Baik kalau sudah sampai sini kan penjelasannya sudah sama seperti tadi tetapi kan sebelum ini ada lagi harusnya penjelasan seperti yang Saudara jelaskan yang kami maksudkan adalah itu Yang Mulia Ketua Majelis Hakim.

BW:
Ya kita lihat sikon.

J2:
Kemudian untuk selanjutnya kami serahkan kepada rekan kami.

J3:
Terima kasih untuk kesempatan kami hanya ingin menunjukkan dalam BAP ada beberapa hasil laboratorium dari lab ya, mohon ijin Pak Hakim untuk diperlihatkan kepada Saksi didepan?

HK III:
Apa itu?

J3:
Hasil lab.

HK III:
Darimana?

J3:
Ada dalam BAP.

HK III:
Apa benar itu hasil labnya begitu, ya mana-mana itu?

J3:
Itu Pak.

HK III:
Oh silahkan, silahkan.

 [Dokumen diperlihatkan kepada Saksi]

HK III:
Jadi nanti itu Majelis itu akan menilai apakah itu sebagai barang bukti, sudah disita secara sah apa tidak sudah begitu daripada jadi nanti Hakim nanti yang menilai apakah itu sudah disita secara sah menjadi barang bukti di dalam perkara ini atau tidak, sudah silahkan.

LMPP:
Bagi kami agak keberatan Majelis.

HK III:
Itu nanti silahkan dikomentari di dalam pembelaan Saudara nanti Hakim yang menilai silahkan.

J3:
Ya, ya.

HK III:
Silahkan saja, soalnya kalau dijadikan barang bukti ada tata caranya, itu yang disorot sama Penasehat Hukum, terserah Saudara ayo sudahlah itu kan sudah ada di dalam BAP dan di dalam BAP ada juga nanti bisa diperiksa sama Hakim ya.

J1:
Akan kami lanjutkan Yang Mulia, Saudara Ahli tadi Saudara juga menjelaskan bahwa Saudara melakukan riset dengan juga melihat dokumen-dokumen yang Saudara temukan pada KLH, seperti inikah RPL/RKL yang Saudara lihat pada waktu itu, betul seperti ini?

BW:
Ya.

J1:
Saudara tadi menjelaskan saya hubungkan penjelasan Saudara, Saudara menjelaskan bahwa hasil riset Saudara terhadap dokumen-dokumen yang dibuat oleh PT NMR sendiri, Saudara mengatakan bahwa didapati dari KLH ya, Saudara menerangkan ada kadar-kadar logam yang berada di atas ambang batas dari kalau di ikan di POM dan Kodek, kalau pada apa yang Saudara katakan dari WHO, ICPS ya itu berada di atas menurut pendapat Saudara ya, itu Saudara.  Kedua Saudara tadi menjelaskan saya pengen membandingkan ya saya belum masuk ke dalam, Saudara menjelaskan bahwa dari pemeriksaan dalam sampel darah manusia warga Buyat Saudara menemukan ada kadar-kadar logam, unsur-unsur logam dalam tubuh manusia baik di rambut maupun di kuku, pertanyaan saya apakah pada waktu itu Saudara pernah melakukan riset.  Terkontaminasinya logam-logam eh darah dalam darah tubuh Buyat itu diakibatkan karena berasal dari mana logam-logam itu, pernahkah Saudara melakukan riset untuk itu?

PS:
Keberatan Yang Mulia itu pertanyaan sudah dijawab bahwa untuk mengetahui sebab akibat, causalitas itu tadi harus dilakukan riset tuntas yang memerlukan data empirik, sudah terjawab pertanyaannya.

HK III:
Tadi saya kira sudah dikatakan bisa melalui jalur udara, bisa melalui jalur makanan bisa jadi jalur apa.

J1:
Ya saya sudah spesifik menanyakan warga Buyat.

HK III:
Tunggu dulu juga begini warga Buyat ini saya dengar tadi 4 orang warga Buyat jadi jangan dipakai apa, Saudara mengadakan pemeriksaan kuku, rambut dan darah itu berapa orang sih warga Buyat yang Saudara periksa?

BW:
Ya tentunya...

HK III:
Berapa orang yang Saudara periksa?

BW:
Ya tentunya itu 4 orang pertama kemudian yang 9 orang dari tim Mabes Polri.

HK III:
Ya makanya kalau warga Buyat berarti seluruh warga Buyat.

J1:
Ya maksud saya...

PS:
Kami ada klarifikasi lagi jawaban Saksi tadi Yang Mulia, tadi dikatakan kalau mau mengetahui tubuh seseorang itu dicurigai karena diatas ambang batas maka orang ini lebih dahulu diperiksa baru ditrace di break down untuk mengetahui penyebabnya itu sudah terjawab kenapa ditanya dengan model lain dengan jawaban yang sama, terima kasih.

HK III:
Enggak saya ini kok jadinya akhirnya jadi terus-terusan jadi penengah begini lah bagaimana caranya yang sudah ditanya kira-kira jangan lagi dibuat dengan pertanyaan versi baru tetapi sebenarnya isinya sama begitu ya.

J1:
Ok baik sebenarnya saya pengen lebih spesifik tadi umum karena ini kan warga Buyat yang 9 dan 4 orang lebih spesifik saya pertanyaan, konkrit pertanyaan, pertanyaannya begini Saudara menemukan dalam RPL/RPKL itu ada peningkatan spike arsen dan merkuri dalam apa yang dilaporkan oleh PT NMR sendiri?

HT:
Keberatan Yang Mulia, dia tidak menjelaskan tadi ada spike tadi RKL/RPL.

J1:
Ok ada kadar-kadar arsen ya melebihi.

HK III:
Tunggu-tunggu sebeneranya begini dia sudah memberitahukan hasil penelitian dia, kadar arsen dan merkuri adalah sekian-sekian, kita tidak bisa membuka RKL/RPL kita kan bisa membandingkan sendiri apakah itu diatas RKL/RPL apakah perlu kita mendapatkan omongan dari dia kan begitu?

J1:
Ok Pak Hakim saya belum habis pertanyaannya.

HK III:
Ya.

J1:
Itu saya tanya sama dia, menurut pendapat Saudara di dalam tubuh manusia warga Buyat itu ada terdapat merkuri, pertanyaanya apakah penyebab indikatornya itu dapat dikatakan juga daripada biota yang terdapat di Teluk Buyat menurut pendapat Saudara?

BW:
Baik tentunya saya katakan kalau terkait langsung dalam konteks ini karena kami hanya melihat suatu indikator-indikator ya dari sampel pada manusianya dan indikator-indikator yang terdapat dari sampel biotanya.

J1:
Sampel biota.

BW:
Nah apakah source utamanya apakah itu disebabkan oleh faktor lingkungan, berada di lingkungan ya.

J1:
Ya berada dilingkungan jadi faktor lingkungan indikatornya itu ya pendapat Saudara?

BW:
Ya.

J1:
Betul?

BW:
Betul.

J1:
Baik barangkali dari kami cukup Pak Hakim.

HK III:
Sebelum saya alihkan pertanyaan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa ini saya mau menanyakan mengenai ukuran-ukuran yang digunakan oleh, tadi dari tadi saya amati ukuran-ukuran yang digunakan misalnya ppb apa maksudnya, mg per liter ada mg per kilogram terus ada gambar semacam kursi terbalik per gram itu coba Saudara terangkan ukuran yang dipakai jadi saya bisa nanti menterjemahkannya itu maksudnya apa itu coba kok ada yang memakai miligram per liter, ada miligram per kilogram, ada yang pakai Ppb ya atau apa coba.  Itu ukuran-ukuran yang dipakai itu untuk apa untuk membedakan-bedakan itu?

BW:
Terima kasih Bapak Hakim Yang Mulia, ppb atau mikrogram per liter adalah unit satu-satuan ya, kita bicara ppb artinya mikrogram per liter dengan catatan liternya adalah air dengan berat jenis menyerupai yaitu 1 dengan kata lain menyerupai berat padatan, kalau ppb mikrogram per kilogram.  Karena 1 kilogram adalah batuan sama dengan satu liter air maka sering orang menggunakan untuk yang cairan menggunakan mikrogram per liter kalau terdapat dalam lingkungan...

HK III:
Kalau itu cairan?

BW:
Ya mikrogram per liter.

HK III:
Kalau itu adalah barang padat itu kilogram, miligram per kilogram.

BW:
Mikrogram per kilogram betul.

HK III:
Kalau miligram per kilogram artinya ppm, part per million jadi ini maksud saya supaya saya membandingkan nanti di dalam AMDAL dari PT NMR ini dia menggunakan ppm?

BW:
Ya.

HK III:
Ya kan untuk merkuri maupun arsen?

BW:
Betul.

HK III:
Jadi supaya nanti bisa kita terjemahkan dalam hasil penelitian Saudara yang menggunakan istilah bukan ppm?

BW:
ppm adalah miligram per kilogram itu sama Pak Hakim Yang Mulia, jadi kalau dikatakan ppm itu adalah bahasa Inggris singkatan dari part per million atau bagian per juta artinya miligram per kilogram.

HK III:
Oh miligram per kilogram ya.

BW:
Ya itu ppm.

HK III:
ppm itu miligram per kilogram.

BW:
Mikrogram eh micro.

HK III:
Jadi maksudnya merkuri ini diukur sebagai benda padat begitu?

BW:
Ya kalau yang di dalam limbah kalau yang di RKL/RPL itu ya.

HK III:
Arsen juga benda padat ini di dalam AMDAL dari?

BW:
Ya betul jadi dianggap dalam batuan dianggap seperti ini.

HK III:
Itu penting bagi saya ya.

BW:
Terima kasih.

HK III:
Kami persilahkan kepada Penasehat Hukum Terdakwa I.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua Yang Terhormat, Saudara Ahli apa boleh duduk, sebelum lebih jauh pada hal-hal apa yang disampaikan tadi untuk kami pertanyakan saya mulai dulu dengan slide tadi yang Saudara sampaikan itu tadi ya.  Saudara seorang ahli dan peneliti artinya ilmuwan begitu ya dan kemudian menyampaikan hasil analisis tadi dan kesimpulan dengan bantuan slide-slide tadi apakah kesimpulan atau analisa ilmiah terbuka untuk diuji kebenarannya, kesahihanya dan apakah itu normal dalam dunia ilmu?

BW:
Tentu normal.

LMPP:
Itu sangat normal jadi menguji pernyataan, kesimpulan apakah itu benar adalah dalam dunia ilmu untuk diuji?

BW:
Benar.

LMPP:
Karena ilmu tidak absolut, baik Bapak Ketua Yang Terhormat dihubungkan dengan hukum acara bahwa seluruh informasi yang dibuka persidangan maka semua pihak wajib mendapatkannya dan juga dikatakan Ahli ini bahwa memang lazim dalam dunia ilmu untuk terbuka diuji apa proses analisa dan kesimpulan untuk minta slide boleh kami dapat untuk dapat karena ini sangat teknis nanti akan kami tanyakan kepada Ahli yang akan kami ajukan, ini sekaligus mengantisipasi jawabannya JPU itu hak cipta katanya begitu Bapak Ketua.

HK III:
Ya sebenarnya kalau menurut saya ya menurut Majelis karena kita mau mencari kebenaran tidak ada ditutupi jadi bukan berarti yang sudah dipaparkan ini hanya untuk konsumsi orang tertentu, semua pihak.

 [Rekaman terhenti]

HK III:
Saya kira tidak keberatan apabila slide-slide Saudara tadi itu bisa diberikan kepada Tim Pembela ya?

BW:
Ya sejauh otentik tetap begitu Pak.

LMPP:
Baik.

HK III:
Ya daripada nanti Saudara punya apa dia dapat dari sumber yang lain ya kan lebih baik dari sumber Saudara sendiri itu riset Saudara sendiri ya kan.  Saya takutnya nanti kalau dapat dia riset Saudara tapi dari pihak lain ternyata tidak otentik malah keliru ya, jadi kasih saja nanti kalau untuk kepentingan dan ini saya kira enggak tertutup begitu enggak rahasia kan?

BW:
Tidak.

HK III:
Enggak rahasia sih dia punya materi.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua karena ini kami tanyakan karena minggu yang lalu kata JPU bahwa itu adalah hak intelektual apa namanya...

HK III:
Itu tapi sebenarnya itu salah.

J1:
Saya komentari Pak Hakim karena kami sudah itu sudah menuju kepada kami, kalau kita mau pakai cara seperti itu enggak usah ada panitera kita sodorkan saja suruh catat apa yang dia berikan oleh sebab itu masing-masing pihak mempunyai juru catat dan juru tulis kalau itu Penasehat Hukum mau mempersalahkan kami sebagai JPU.

HK III:
Tunggu, tunggu itu saya kira enggak ada yang mempersalahkan siapa-siapa dan saya itu tidak yakin juga panitera pengganti kami begitu cepatnya bisa semua di slide itu dia salin sebagai panitera pengganti, saya juga meragukan bahwa semua apa yang di slide itu sempat dicatat jadi terlalu naif kalau kita mengatakan seluruh apa yang ada di slide itu akan tercatat oleh panitera pengganti saya.  Saya kira itu juga perlu kepada panitera pengganti dan saya kira enggak ada yang rahasia disini apa sih yang mau kita sembunyikan ya kan, ini kan hasil riset ya kalau Saudara misalnya hasil risetnya bisa Saudara sita atau sebagai barang bukti dalam perkara ini itu toh bisa jadi bahan bagi kami dan bahan bagi Penasehat Hukum Terdakwa jadi jangan tapi kalau dibilang bahwa seluruh apa dari ahli-ahli kemarin di slide itu akan tercatat semua oleh panitera pengganti kami saya kira dari JPU sendiri saya kira seluruh slide-slide dari ahli kemarin tidak bisa dia dalam tempo begitu cepat, sekarang saya periksa enggak mungkin bisa tadi dicatat jadi sudahlah jadi...

J1:
Benar Pak Hakim, benar Pak Hakim kami tidak melarang kemarin kami hanya minta konfirmasi kepada yang bersangkutan sekarang kami tidak melarang itu haknya dia.

HK III:
Jadi kita tidak mau cari siapa yang salah sebaiknya setiap ahli itu hasil risetnya silahkan dibuka untuk umum supaya umum mengetahui termasuk dari pihak Terdakwa untuk kepentingan pembelaannya begitu.  Jadi tidak ada yang dirahasiakan di pengadilan ini dan ini terbuka dan alangkah baiknya apabila hasil riset ini langsung dari orang yang mengadakan risetnya jadi otentik begitu ya ok, bagaimana jadi bingung Saudara enggak ya?

J1:
Sudah diyakan oleh Saksi tadi.

HK III:
Ya sudahlah ya katanya kan begitu, sudahlah jadi dalam persidangan ini saya kira enggak usah merasa satu memojokkan seseorang, seseorang memojokkan sudahlah kita apa sajalah santai saja profesional lah begitulah ya.

LMPP:
Baik maaf Bapak JPU kalau saya merasa memojokkan bukan maksudnya begitu, saya teruskan Bapak Ketua Saudara Ahli apakah mungkin supaya berlanjut tadi pertanyaan saya apakah sudah punya hardcopy dari slide-slide yang Saudara tadi paparkan ketika ditanya oleh dan JPU, boleh kami dapat hardcopynya sekarang jadi supaya otentik kalau boleh mungkin Saudara tandatangani.

HK III:
Apakah slide-slidenya ini juga ada disitu ya, dibukti-bukti itu?

LMPP:
Tidak ada, baik terima kasih.

HK III:
Sebenarnya JPU juga harus punya juga sebenarnya, ya sudahlah sudah ada ya bagus kalau sudah ada ya sudah.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua saya teruskan saya mulai dengan pertanyaan yang umum dulu tentang Saudara, tadi sudah dijelaskan mengenai pendidikan dan Saudara juga mendefinisikan tadi mengenai keahlian Saudara itu adalah toxicologist.  Toxicologist itu satu profesi ya, toxicologist profesi?

BW:
Ya bagian dari profesi.

LMPP:
Bagian dari profesi, apakah Saudara tahu bahwa dalam profesi toxicologist ada asosiasinya?

BW:
Ada Himpunan Toxicology Indonesia ya saya bagian anggotanya dan saya ketua dari cabang Jakarta.

LMPP:
Oh Saudara bagian cabang Jakarta ya, secara internasional ada Saudara tahu?

BW:
Ada ecotech, ecotox, seatex juga ada.

LMPP:
Ya, apa Saudara juga bagian dari asosiasi itu?

BW:
Saya bagian anggota belum tetapi saya terlibat dalam konfrensi-konfrensi ataupun dalam seminar-seminar yang dilakukan oleh seatex.

LMPP:
Oh itu sistem keanggotaan untuk yang Saudara tadi sebutkan dan Saudara belum apa memang ada satu proses untuk boleh diterima menjadi anggota?

BW:
Oh cuma daftar saja, daftar, bayar, iuran dan...

LMPP:
Daftar, bayar, iuran artinya...

BW:
Dan rutin melakukan presentasi kalau...

LMPP:
Enggak ada proses seleksi enggak kan?

BW:
Enggak.

LMPP:
Jadi Saudara tidak bagian dari asosiaasi internasional yang Saudara sebutkan itu taid, baik Saudara Ahli saya mulai dulu dengan pernyataan Saudara ya ada saya catat disini pernyataan Saudara bahwa tubuh manusia itu tidak biasa mengandung merkuri...

BW:
Bukan tidak biasa, tubuh manusia pada prinsipnya tidak mengandung merkuri secara prinsipnya karena merkuri bukanlah organ eh unsur atau senyawa yang dibutuhkan atau harus berada dalam tubuh manusia karena merkuri adalah logam asing, zat asing bagi tubuh manusia begitu.

LMPP:
Nah sehingga pernyataan apa jadi bahwa apakah tubuh manusia yang kenyataannya dewasa ini lazim mengandung merkuri dalam tubuhnya walaupun dalam kadar yang kecil atau bagaimana betapapun kecilnya itu suatu keadaan yang luar biasa apa begitu pernyataannya?

BW:
Kalau pengertian lazim itu tidak seperti itu contoh konkritnya kalau manusia sejak lahir harusnya tidak mengandung merkuri.

LMPP:
Ya lahir.

BW:
Ya.

LMPP:
Tapi kan manusia setelah lahir itu kan berinteraksi termasuk di dalamnya makan dan seterusnya.

BW:
Ya.

LMPP:
Jadi dalam kenyataannya dalam tubuh manusia itu apakah selalu ada merkuri?

BW:
Oh tidak selalu, tidak selalu tergantung dimana dia terpapar atau dia berlokasi tidak selalu dan tidak seluruh manusia didunia ini mengandung merkuri tidak itu.

LMPP:
Nah kalau begitu apa bisa dikatakan bahwa manusia akan mengandung merkuri dalam tubuhnya kalau dia ada di lokasi tertentu?

BW:
Kalau dia mengalami kontak, ada di lokasi kalau tidak ada kontak tidak ada masalah.

LMPP:
Kontak dengan?

BW:
Oleh bahan tersebut merkuri.

LMPP:
Baik enggak saya kan eh persidangan ini ingin tahu ini kan kenyataannya kan?

BW:
Ya.

LMPP:
Menurut pengetahuan Saudara yang sebaik-baiknya yang disumpah tadi loh?

BW:
Ya.

LMPP:
Bahwa di lokasi tertentu yang pasti dia ada kontak dengan logam itu apakah pasti ada merkuri dalam tubuhnya?

BW:
Untuk pasti harus dilakukan analisis tapi kemungkinan ya.

LMPP:
Kemungkinannya ya, kemungkinannya besar?

BW:
Oh itu relatif tergantung kontaknya sejauh mana.

LMPP:
Sekarang konkritnya saja orang yang tinggal di pantai pasti makan ikan apakah sehari sekali, seminggu sekali atau dua kali dalam seminggu apakah pasti dalam tubuhnya ada merkuri betapa pun kecilnya?

BW:
Saya katakan tadi kalau berbicara pasti kita harus tahu dulu apakah ikan itu mengandung merkuri atau tidak itu permasalahannya, kalau ikan itu tidak mengandung merkuri maka dia tidak akan mengandung merkuri.

LMPP:
Oh baik.

BW:
Ya.

LMPP:
Apakah Saudara punya informasi atau data bahwa katakanlah di Indonesia penduduk‑penduduk yang tinggal dekat pantai yang kemungkinan makan ikan itu besar pasti ada merkuri?

BW:
Oh begini Pak JPU jadi begini justru lah kelemahan Indonesia beluma ada data base untuk bahan-bahan beracun dan berbahaya dalam tubuh manusia, itu kelemahan bangsa kita.

LMPP:
Jadi Saudara tidak bisa menyatakan?

BW:
Ya.

LMPP:
Jadi yang bisa dikatakan adalah bahwa di lokasi tertentu kalau ada kontak dengan ikan yang ada merkurinya maka sangat mungkin di dalam tubuhnya itu ada merkuri?

BW:
Tepat.

LMPP:
Itu tepat ya, baik saya lanjutkan yang kedua saya mulai dulu dengan slide Saudara ya, yang pertama tadi apa boleh slide Saudara diperlihatkan saya hanya ingin mengecek saja paling tidak ini ada beberapa ya?

BW:
Silahkan.

LMPP:
Atau mungkin satu dulu analisa jaringan ikan itu tadi tentang analisa jaringan, jadi ini analisa total logam dalam padatan limbah jadi Saudara berdasarkan data dari PT NMR itu November dan Maret ya?

BW:
Ya.

LMPP:
Itu ada merkuri, arsen dan ya merkuri ya ini terus kemudian tadi yang dijelaskan tadi kan ada khususnya mengenai arsen dan merkuri ini pada bulan Januari, Saudara menemukan ada yang melebihi standar ya, ini standarnya yang di bawah ya?

BW:
Ya kalau mengacu pada standar itu ya.

LMPP:
Pertanyaan pertama sehubungan dengan ini, ini apakah rata-rata yang Saudara analisa Saudara dari data itu atau yang paling tinggi?

BW:
Ini paling tinggi yang saya dapatkan dari RKL/RPL ini.

LMPP:
Jadi artinya bukan rata-rata tapi ada yang paling tinggi?

BW:
Benar.

LMPP:
Ya jadi bukan rata-rata tapi yang paling tinggi, baik.  Terus yang kedua itu pada bulan Februari itu kemudian enggak menemukan lagi warna merah artinya apa itu?

BW:
Ya data itu saya katakan relatif lebih kecil dari angka.

LMPP:
Oh jadi warnanya tidak merah begitu, rapornya tidak merah pada bulan berikutnya.

BW:
Demikian.

LMPP:
Oh begitu jadi artinya bulan-bulan berikutnya baik sementara yang merah itu kan adalah bukan rata-rata tapi kan adalah yang paling tinggi.

BW:
Dalam waktu 1 bulan.

LMPP:
1 bulan itu baik, jadi artinya di dalam 1 bulan itu ada juga angka yang lain selain daripada angka ini kan begitu?

BW:
Faktanya begitu.

LMPP:
Baik cukup dulu slide Saudara, saya mau perlihatkan ada 3 slide pada Saudara sudah selesai terima kasih sementara.  Saya hanya utik petik saja karena nanti Ahli nanti yang akan menganalisis karena keahlian saya enggak cukup.

HK III:
Ini maksudnya dengan data apa ini yang mau di slide ini?

LMPP:
Saya ada pertanyaan dengan bantuan slide, saya ada slide juga jadi mengajukan pertanyaan dengan bantuan slide karena keahlian mungkin kami atau kita kurang tentang tadi mengikuti penjelasan Saudara ya tentang apa merkuri dalam tubuh manusia, saya ingin memastikan dulu ya jadi apakah dari penjelasan Saudara ini maksudnya mengikuti dalam slide ini artinya semakin bertambahnya usia semakin banyak merkuri dalam tubuh manusia jadi misalnya kalau usianya 12 tahun kemudian ada 10 mikrogram per liter ya merkuri maka nanti pada usia 24 tahun akan ada kandungan merkuri 20 mikrogram per liter terus kemudian pada usia 36 tahun maka akan menjadi 30 mikrogram per liter, 48 tahun 40 mikrogram per liter, 60 tahun apa begitu maksudnya?

BW:
Salah itu Pak.

LMPP:
Oh bukan begitu yang Saudara jelaskan?

BW:
Itu harus jelas dulu apakah orang itu terpaparkan kontak terus menerus sama bahan itu atau tidak, kalau tidak bisa kalau dia tidak kontak umur pertama 12 tahun kemudian tiba-tiba umur 36 tahun dia selama ini tidak mengkonsumsi tidak terkontak oleh merkuri tidak mungkin tiba-tiba dia mendadak menjadi besar karena tubuh kita tidak bisa menghasilkan itu kecuali...

HK III:
Jadi pendapat itu tidak benar?

BW:
Tidak benar.

LMPP:
Jadi artinya Saudara kan tidak begini Saudara menjelaskannya jadi tidak bioakumulasi begitu ya tergantung kontaknya dengan ikan itu tadi.

BW:
Begini Pak JPU ini masalah scientist bio akumulasi hanya terjadi untuk bahan-bahan yang memiliki sifat bio akumulasi artinya dia persistent ya zat itu...

LMPP:
Pakai mike dan arahnya ke Majelis.

BW:
Terima kasih maaf dia pada prinsipnya kalau bahan-bahan yang namanya bio akumalasi itu ada kriterianya bahan itu, bahan kimia yang namanya sifat bio akumulasi kita lihat nilai look away ya kemudian lihat bagaimana sifat persitensinya itu berdasarkan data-data kimiawi.  Lihat struktur kimianya kita tidak bisa mengeneralisasi itu kalau kita berbicara kasus merkuri dalam pengertian methl mercury ya dia jika eh kenapa methl mercury perlu saya jelaskan methl mercury dan merkuri berbeda, methl mercury adalah zat kimia yang sifatnya tidak bercampur relatif kurang bercampur dengan air maka dia akan terakumulasi pada jaringan lemak tetapi kalau logam merkuri karena pipis kita, urin kita adalah air, tubuh kita 70% air maka bisa saja sebagian besar keluar tetapi kalau sudah dalam bentuk methl mercury seperti yang terjadi di kasus Minamata dan warga sana terekspos, terpaparkan terus menerus maka usia yang seperti ini bisa saja kalau dia terus kontak oleh bahan itu oleh bahan yang bersifatnya akumulatif tergantung sifat dan jenis bahan itu tidak bisa digeneralisir.

LMPP:
Baik itu tadi penjelasannya bahwa bio akumulasi terjadi misalnya kalau itu methl mercury itu tadi penjelasannya.

BW:
Salah satu.

LMPP:
Salah satunya?

BW:
Ya.

LMPP:
Kita bicara merkuri kan?

BW:
Ya.

LMPP:
Jadi andaikata itu methl mercury?

BW:
Ya.

LMPP:
Maka kemungkinannya dia terakumulasi itu besar atau pasti?

BW:
Besar kalau dia juga terus menerus terpaparkan dari luar methl mercury.

LMPP:
Dan itu pun kalau terus menerus dia kontak dengan atau makan.

BW:
Ya.

LMPP:
Itu asupan atau intakenya dengan ikan yang mengandung methl mercury?

BW:
Benar tepat sekali.

LMPP:
Jadi andaikata dia tidak makan lagi ikan yang mengandung methl mercury maka itu akan hilang begitu kan tidak terakumulasi?

BW:
Bukan hilang ya itu akan ada suatu proses sejauh mana tubuh kita mampu mengekresi itu ya sejauh mana itu ada proses tidak bisa misalnya saya dalam tubuh kita ada 30 methl mercury kemudian saya tidak makan kemudian besok hilang tidak karena methl mercury adalah suatu zat yang relatif kalau bahasa non polar atau dia bercampur dengan minyak.  Proses eksresi hanya terjadi kalau dia dalam bentuk urin, urin adalah air, tubuh kita air dan ini proses pengeluarnya harus ada metabolisme perombakan dan itu butuh waktu makanya waktu itupun saya katakan kalau orang sudah terpaparkan dengan methl mercury harus dekat kontaknya supaya apa dalam proses ini ada proses pengurangan berdasarkan waktu dia punya waktu memang untuk proses itu.

LMPP:
Baik tadi Saudara menyebut mengenai merkuri tadi kan yang dijelaskan barusan itu methl mercury salah satu bentuk methl mercury penyebab penyakit minamata tadikan sudah ada gambar-gambar yang Saudara tunjukkan itu tadi kan?

BW:
Benar.

LMPP:
Sementara kalau itu merkuri nah karena manusia itu kencing dan seterusnya dan tubuh manusia itu 70% air maka paling tidak 70% akan keluar?

BW:
Tidak tepat.

LMPP:
Yang tepat?

BW:
Kita berbicara kalau masuk merkuri tubuh kita ada proses metabolisme dan geotransformasi dan dia bisa merombak yang namanya merkuri 2 positif menjadi methl mercury tubuh kita, proses enzim yang ada proses metilasi.  Itulah yang saya katakan kenapa kita harus waspada terhadap logam merkuri ini begitu juga sama dengan arsen.

LMPP:
Baik kalau saya loncat dari tadi hasil penelitian Saudara kan ada 4 orang?

BW:
Ya.

LMPP:
Kalau yang lain itu kan Saudara sampelnya kan dari polisi?

BW:
Ya.

LMPP:
4 orang tadi penduduk Buyat itu apakah mereka dari darah mereka ditemukan methl mercury?

BW:
Oh jelas kalau berbicara methl mercury tidak dianalisis itu yang dianalisis adalah total merkuri.

LMPP:
Jadi itu pertanyaan saya jangan terlalu bersemangat nanti salah ya.

BW:
Harus saya jawab seperti itu terima kasih.

LMPP:
Jadi jawabannya atas pertanyaan saya dari 4 sampel yang tadi dijelaskan itu tidak menemukan atau tidak ditemukan atau belum ditemukan adanya methl mercury dalam darah mereka betul?

BW:
Belum ditemukan ya.

LMPP:
Baik.

BW:
Karena ada metode juga yang bisa lakukan.

LMPP:
Itu cukup, cukup.

BW:
Saya perlu jelaskan Pak Hakim supaya tidak misinterpretasi terima kasih.

LMPP:
Jadi tidak ditemukan ya, baik saya mau tanya lebih lanjut lagi tentang tadi soal tadi Saudara menjelaskan bahwa dokter yang mengambil darah yang 4 itu?

BW:
Ya.

LMPP:
Dokter tapi bukan Saudara?

BW:
Ya dokter karena bukan kompeten saya untuk mengambil sampel darah.

LMPP:
Jadi artinya Saudara tidak tahu bagaimana pengambilan sampel itu dilakukan dan bagaimana itu dipreservasi dan seterusnya?

BW:
Tahu ketika pengambilan karena saya mengantar ke klinik dan saya kenal dokter itu artinya dokter itu adalah bagian dari UI itu sendiri dan saya jelaskan bahwa kami kedatangan ini untuk diambil sampel darahnya dan saya tahu proses pengambilannya tetapi saya tidak melakukan itu kami hanya menerima sampel darahnya dan itulah yang kami lakukan untuk analisis dan itulah kompetensi kami untuk itu.

LMPP:
Itu pertanyaan saya.

BW:
Ya.

LMPP:
Jadi dilakukan oleh orang lain untuk Saudara kan begitu?

BW:
Betul dan itu SOPnya seperti itu memang.

LMPP:
Kemudian diuji di laboratorium tadi Saudara sih memperlihatkan tadi peralatan yang Saudara gunakan itu tadi.  Apakah Saudara sendiri yang melakukan pengujian itu?

BW:
Ya dalam hal ini saya sebagai kepala dalam konteks ini saya tidak melakukan itu saya mengontrol ketika itu dilakukan karena ini masalah khusus jadi saya langsung ada berada di laboratorium itu ketika proses itu dilakukan dari mulai persiapannya, preparasi sampai proses destruksi dan kemudian sampai proses analisis saya melihat itu prosesnya.

LMPP:
Jadi Saudara ada disana tapi bukan Saudara sendiri yang melakukan begitu ya?

BW:
Benar.

LMPP:
Karena Saudara kepala itu?

BW:
Ya dan banyak karena ahli-ahli pun untuk menganalisis ini.

LMPP:
Ya enggak Saudara karena Saudara yang hadir disini jadi makanya Saudara yang...

BW:
Betul.

LMPP:
Kemudian saya masih berlanjut soal metodologi ini apakah ada, jadi sebelum melakukan pemeriksaan merkuri dalam darah ya, kadar air ya raksa dalam darah apakah ada persyaratan yang harus dipenuhi ya oleh orang yang akan diperiksa itu darahnya begitu.  Misalnya kan kalau kita periksa gula misalnya ke laboratorium harus puasa dulu kan begitu kan sebelum diperiksa kemudian setelah itu 2 jam setelah makan kan diperiksa lagi itu maksud saya apakah ada ketentuan seperti itu?

BW:
Tidak itu spot test bisa dilakukan kalau orang itu memang tercemarkan Pak itu spot test, artinya tidak perlu dia menunggu dulu dia makan dulu atau dia...

LMPP:
Dia puasa enggak ada itu?

BW:
Tidak dalam...

LMPP:
Baik kalau begitu saya ada satu kutipan, tolong slide nomor 2 ini California Action Line updated January 2002 ada bahasa Inggrisnya, ada bahasa Indonesia di bawah.  Apabila akan diuji kadar air raksa dalam darah maka penting diperhatikan agar tidak mengkonsumsi produk makanan laut makanan sekurang-kurangnya 30 jam sebelum dilakukan pengujian bahkan satu sajian makanan laut saja dapat menaikkan kadar merkuri darah selama 20-30 jam setelah makan, mengkonsumsi makanan laut akan menyebabkan kadar merkuri darah yang menyesatkan.  Ini dari ini apa...

HK III:
Pernah Saudara tahu ini?

BW:
Secara umum saya katakan tahu...

LMPP:
Dan boleh saya perlihatkan ini, ininya bentuk ininya.

BW:
Ya saya banyak jurnal seperti itu keterangan ini tidak tepat harus ada merkuri dalam ikan dianalisis dulu jadi yang kami lakukan juga pada prinsipnya kami berbicara anda selama ini seperti apa, dia menyatakan bahwa dia mengkonsumsi adalah biota atau dalam hal ini ikan-ikan yang ada di Teluk Buyat ketika ini itu kita selalu melakukan analisis seperti itu, kita melakukan analisis seperti itu...

HK III:
Jadi kesimpulannya Saudara tidak setuju terhadap pendapat ini?

BW:
Itu tidak tepat, tidak tepat.

HK III:
Ya sudah begitu saja tidak tepat.

LMPP:
Apa boleh saya perlihatkan sourcesnya apa mungkin Saudara juga...

BW:
Saya banyak juga sources seperti itu saya banyak.

LMPP:
Oh banyak sources Saudara?

BW:
Banyak saya, segudang saya untuk begini.

LMPP:
Ini enggak benar ya menurut Saudara?

BW:
Bukan tidak benar itu ilmiah bisa debatable karena apa metodologi harus dijelaskan dulu apakah ikannya itu dulu mengandung merkuri atau tidak itu dulu penting kalau ikannya tidak mengandung merkuri tiba-tiba itu tidak akan...

HK III:
Seperti tadi pendapat Saudara ikan itu tidak semua ikan mengandung merkuri begitu?

BW:
Ya betul.

HK III:
Jadi kalau ikannya mengandung merkuri ya mungkin seperti itu.

BW:
Ya betul, betul.

HK III:
Jadi pendapat itu menurut Saudara debatable ya?

BW:
Ya.

LMPP:
Jadi pernyataan Saudara sehubungan dengan slide yang dikatakan bahwa itu sesuatu yang debatable karena yang namanya pendapat ilmiah adalah debatable begitu?

BW:
Bukan dalam pengertian ilmiah bisa diskusikan saya katakan.

LMPP:
Ya.

BW:
Makanya saya katakan itu harus diklarifikasi dulu yang dimaksudnya ikannya itu adalah ikan laut yang memang di wilayah tersebut sudah terkontaminasi atau mengandung merkuri harus dijelaskan dulu tidak bisa langsung kita kutip bagian yang kita lihat itu tidak bisa itu.

LMPP:
Jadi artinya sama juga dengan analisa dan pendapat Saudara?

BW:
Ya.

LMPP:
Bisa diuji dan debatable sama seperti yang ini kan?

BW:
Jelas pasti itu.

LMPP:
Ya itu yang penting karena jangan sampai tersesat begitu...

BW:
Enggak saya tidak tersesat karena saya katakan saya jelas saya punya kredibilitas ilmiah dan bisa diuji dan dilihat publikasi saya di internasional, klik saja nama saya di internet keluar nama saya.  Terima kasih.

LMPP:
Baik dan mereka juga internasional lho?

BW:
Oh saya juga.

LMPP:
Oh Saudara juga internasional?

BW:
Jurnal saya, jurnal saya ada 8 internasional.

LMPP:
Oh.

BW:
Saya pernah ke Amerika, saya pernah ke seluruh Eropa dalam kaitan bahan beracun dan berbahaya.

LMPP:
Tapi Saudara tadi jurnal internasional tapi enggak masuk asosiasi toxicology internasional?

BW:
Oh tidak harus itu prawilly orang jaman prawilly itu sukarela tidak ada wajib, enggak ada yang wajib untuk itu.

LMPP:
Baik, saya masuk pada jadi kami sudah ada pernyataan Saudara tadi yang berhubungan dengan penelitian Labkesda juga termasuk juga penelitian Saudara tapi sebelum saya ke pertanyaan ini saya ingin memastikan dulu kalau ada satu sampel darah diperiksa oleh laboratorium pada waktu yang sama atau relatif sama apakah hasilnya akan sama?

BW:
Oh tentunya tergantung metodologi, tergantung proses, tergantung dalam instrumen yang digunakan, Labkesda berbeda instrumennya dia menggunakan IPCD, plasma detector sedangkan kami mix adversion spectrometer, its beda its different.

LMPP:
Jadi artinya enggak usah bahasa Inggris bahasa Indonesia saja.

BW:
Oh ya terima kasih.

LMPP:
Bahasa Indonesia saja.

BW:
Ya.

LMPP:
Jadi artinya bahwa satu sampel yang diperiksa 2 laboratorium yang berbeda mungkin hasilnya berbeda tergantung pada alat atau metode yang digunakan begitu pernyataan Saudara?

BW:
Benar kalau metodenya berbeda tentunya kemungkinan faktor-faktor itu berbeda bisa saja bisa.

LMPP:
Nah kalau begitu bagaimana kita mempercayai hasil dong kalau metodologi dan laboratorium yang berbeda nanti hasilnya akan berbeda jadi bagaimana sidang ini mempercayai mesti laboratorium atau metodologi apa yang harus dipercaya karena itu adalah yang paling benar diantara yang ada.

BW:
Baik di Indonesia baru sekarang-sekarang ini berbicara bagaimana metodologi seluruh lab akan dilakukan penyatuan, interlab section itu kita belum ada itu kelemahan bangsa ini.

LMPP:
Oh jadi begitu jadi pernyataan Saudara sebagai Ahli yang dibawa oleh JPU pada persidangan ini bahwa hasil akhir itu selalu mungkin berbeda atau pasti berbeda saya enggak tahu yang mana derajatnya tunggu dulu sebentar...

BW:
Ya.

LMPP:
Itu tergantung pada metodologi dan lab yang digunakan betul begitu?

BW:
Metodologi dalam arti yang whole secara keseluruhan, kita harus bicara metode jangan pengertian itu metode itu ada suatu preparasi, harus sama Indonesia juga sedang membuat, saya juga sedang membuat permintaan dari departemen itu untuk membuat standarisasi nasional sehingga semua zat yang dipreparsi apa saja harus sama kemudian juga waktu kondisi juga, kondisi ruangan maka itu bisa saja berbeda.

LMPP:
Jadi kalau begitu kalau saya teruskan kalau ada penelitian yang sama seperti yang Saudara lakukan yang ternyata hasilnya berbeda itu sesuatu yang wajar kalau begitu?

BW:
Positifnya prinsipnya sama yaitu disana positif mengandung merkuri di kami juga mengandung merkuri, kuantitaf mungkin saja karena preparasi dan metodologi yang berbeda.

LMPP:
Saya belum berbicara yang spesifik saya baru bicara secara umum.

BW:
Saya perlu klarifikasi supaya jelas dulu ya terima kasih.

LMPP:
Bukan Saudara sih menjawab pertanyaan saya jadi Saudara bukan mengajar disini, Saudara menjawab pertanyaan yang kita butuhkan.

BS:
Maaf kalau saya mengajar, maaf JPU saya bukan mengajar karena saya seorang dosen juga mungkin saya terbawa dalam arus seperti itu.  Terima kasih.

LMPP:
Dan saya juga dosen asal Saudara tahu itu.

BS:
Terima kasih.

LMPP:
Jadi maksud saya begini.

BS:
Tapi bidang kita berbeda Pak, terima kasih.

LMPP:
Oh itu semua tahu kalau enggak...

 [Penonton tertawa]

HK III:
Saya kira enggak perlu diperdebatkan itu.

 [Rekaman terhenti]

BS:
Maaf kalau saya mengajar, maaf JPU saya bukan mengajar karena saya seorang dosen juga mungkin saya terbawa dalam arus seperti itu.  Terima kasih.

LMPP:
Dan saya juga dosen asal Saudara tahu itu.

BS:
Terima kasih.

LMPP:
Jadi maksud saya begini.

BS:
Tapi bidang kita berbeda Pak, terima kasih.

LMPP:
Oh itu semua tahu kalau enggak...

 [Penonton tertawa]
HK III:
Saya kira enggak perlu diperdebatkan itu langsung saja ke masalah lain.

LMPP:
Baik, baik bukan jadi maksud saya tolong dijawab saja apa pertanyaan saya.

BW:
Terima kasih akan saya perhatikan.

LMPP:
Karena kan Saudara kan posisinya membantu persidangan ini supaya kita menemukan kebenaran materiil ya.

BW:
Benar, terima kasih.

LMPP:
Baik.

BW:
Ya.

LMPP:
Jadi kalau ini pertanyaan masih umum tadi kan Saudara kan sudah menyampaikan tadi pendapatnya dan semua sudah mencatat.

BW:
Ya.

LMPP:
Nah jadi berdasarkan pernyataan-pernyataan Saudara barusan kalau ada hasil studi, kalau karena masih belum nanti akan kami perlihatkan hasil studi yang berbeda atas satu masalah yang sama berarti sesuatu yang wajar kalau begitu karena tadi metodologi dan Saudara tadi definisikan metodologi itu begitu?

BW:
Ya jelas kalau kita lihat di jurnal pun bisa saja berbeda-beda.

LMPP:
Oh cukup, cukup.

BW:
Enggak ada masalah itu.

LMPP:
Nah itu yang saya harapkan.

BW:
Selama prinsip....

LMPP:
Itu yang saya harapkan cukup jangan tambahi lagi.

BW:
Ya baik terima kasih.

LMPP:
Baik, sekarang saya mau masuk slide yang ketiga ya ini yang lebih konkrit jadi ini hasil Labkesda yang tanggal 27 Juli, ini MIPA tanggal 21 Juli saya hanya ingin penjelasan saja ini perbandingan hasil 2 laboratorium tentang merkuri 2 lab ini 3 jadi ini 3 ya, oh ya sorry ini Polri ini.  Kita ambil saja contoh satu ini si Sri ini, itu hasil dari MIPA itu adalah 9,51 mg per liter kemudian Labkesda 51,25 mg per liter sementara 9,8 mg per liter, bagaimana bisa menjelaskan waktu 21 Juli dan 23 Juli?

BW:
Kalau ingin menjelaskan minta penjelasan hasil yang saya lakukan atau yang kami lakukan kalau hasil orang lain silahkan Pak JPU untuk bertanya kepada yang bersangkutan.

HK III:
Jadi dia menerangkan hasil seperti yang saya tanya tadi Saudara menerangkan hasil riset Saudara begitu?

BW:
Ya.

HK III:
Kalau mau dibandingkan dengan yang lain-lain nanti pihak-pihak yang membandingkanlah begitu.

BW:
Ya.

PS:
Yang Mulia kami keberatan ada diskriminasi cara Saksi ini menjawab tadi ketika JPU bertanya dia juga diperiksa dalam rangka membandingkan hasil penelitian Puslabfor dengan hasil penelitian beliau itu sendiri kenapa sekarang rekan saya bertanya tidak bisa dia jawab.

BW:
Saya jawab ya.

HK III:
Sebenarnya begini.

BW:
Terima kasih silahkan Pak.

HK III:
Sebenarnya begini secara umum saja dia mengatakan bahwa hasil dari laboratorium yang lain juga isinya mengatakan kadar merkuri cukup tinggi begitu.

BW:
Ya, ya.

HK III:
Jadi secara umum saja begitu jadi bukan kalau masalahnya kemudian secara spesifik begini nanti ya silahkan saja nanti kan data-data Polri bisa ditunjukkan nanti kita nilai begitu lho cuma kalau menurut dia tadi secara umum mengatakan bahwa seluruh laboratorium menunjukkan indikasinya demikian begitu secara umum begitu saja.

LMPP:
Dan untuk sekedar informasi Bapak Ketua ini ada dalam BAPnya di polisi.

HK III:
Ada ya.

LMPP:
Ini pernyataan dia dalam BAP.

HK III:
Kalau memang ada di dalam BAP ya Saudara jelaskan itu kok bisa dalam 21 Juli, 23 Juli, 7 September kok hasilnya, apa yang bisa menyebabkan hal itu terjadi kira-kira begitu pertanyaan.

J1:
Pak Hakim Yang Terhormat mohon juga dijelaskan ini dalam kuku, rambut atau yang mana ini karena jangan MIPA dari darah, Labkesda dari kuku misalnya atau...

HK III:
Enggak tunggu dulu Ahli ini tahu enggak data ini dari mana, pernah Saudara lihat data ini enggak?

LMPP:
Ada dalam BAP Bapak Ketua bisa dilihat.

HK III:
Ada dalam BAP, itu yang di BAP yang Saudara berikan keterangan itu berdasarkan apa pemeriksaan apa ini?

BW:
Ya kalau mikro gram per liter itu ya dari rambut, darah atau kuku?

LMPP:
Darah ini.

BW:
Dalam darah.

HK III:
Darah ya sudah lanjut.

LMPP:
Ya tapi belum dijelaskan tadi membandingkannya itu tadi misalnya Masna ini misalnya ini Masna ini rendah disini itu tinggi sendiri begitu kan.

HK III:
Bisa Saudara jelaskan?

LMPP:
Ini jauh lebih tinggi lagi yang ini.

HK III:
Bisa Saudara jelaskan enggak?

BW:
Saya jelaskan hanya pada saya melihat prinsip metode pengukurannya artinya dia menggunakan instrumen yang berbeda itu makanya saya belum berbicara dalam konteks apakah preparasinya juga berbeda.

HK III:
Oh begitu jadi bisa saja kemungkinan berbeda itu ya, bisa saja ya?

BW:
Ya.

HK III:
Itu yang Saudara itu yang MIPA itu ya?

BW:
Satu yang pertama.

HK III:
Fakultas MIPA UI 21 Juli itu yang Saudara ya?

BW:
Ya betul.

HK III:
Oh ya bisa saja berbeda katanya.

LMPP:
Baik kalau begitu saya pertanyaan yang terakhir karena akan diteruskan oleh tim yang lain, tadi ada saya mau mengkonfirmasi saja pernyataan Saudara tadi walaupun sudah banyak di apa, ditanya tentang cross sectional, causalitas?

BW:
Ya.

LMPP:
Jadi cross sectional itu, penelitian cross sectional adalah mutlak perlu atau diperlukan saya enggak tahu untuk mencari sebab akibat untuk menyatakan pencemaran jadi tidak cukup satu aspek saja misalnya seperti penelitian Saudara untuk menyimpulkan bahwa sudah ada pencemaran itu dari pertanyaan tadi JPU.  Jadi maksudnya bahwa ini cross sectional itu diperlukan atau mutlak perlu untuk sampai pada kesimpulan ada pencemaran.

BW:
Oh saya rasa mutlak perlu.

LMPP:
Mutlak perlu cross sectional itu.

BW:
Bukan...

LMPP:
Sudah cukup.

BW:
Causalitas.

LMPP:
Untuk causalitas?

BW:
Ya.

LMPP:
Maksudnya kan sebab akibat kan?

BW:
Ya betul.

LMPP:
Jadi untuk mengetahui sebab akibat yang sampai pada kesimpulan adanya pencemaran mutlak perlu adanya cross sectional penelitian.

BW:
Bukan cross sectional causalitas, beda ada cross sectional sendiri causalitas sendiri artinya yang bersangkutan yang menderita yang diduga terpaparkan dan yang mengalami suatu proses habitual seperti itu itu dilakukan analisisnya.

LMPP:
Oh jadi malah 2 tadi ya, cross sectional itu proses yang berbeda, hubungan mencari cause itu berbeda lagi?

BW:
Ya.

LMPP:
Jadi 2 hal ini mutlak diperlukan untuk sampai pada kesimpulan yang Saudara katakan tadi?

BW:
Ya pengertiannya terus dilakukan suatu proses dimana causalitas itu parameter-parameter yang terkait secara lengkap.

LMPP:
Ya.

BW:
Harus dilakukan secara jelas tidak bisa causalitas bukan hanya karena misalnya dia sakit kemudian tes darah selesai bukan ada proses-proses lagi.

LMPP:
Ok lain lagi.

BW:
Ada proses-proses lagi, parameter lagi ada parameter lain, kita lihat apakah dia iritasi nah kita lihat sifat bahan kimia seperti apa kemudian seberapa besar dia ketika itu semua ada kronologisnya harus dilengkapin.

LMPP:
Jadi hanya semua yang antara lain Saudara jelaskan itu tadi telah tersedia baru kita bisa mengambil kesimpulan tentang causalitas.

BW:
Dan begitu seharusnya.

LMPP:
Dan begitu yang benar?

BW:
Ya semuanya harus lengkap.

LMPP:
Ya itu ilmiah itu pertanyaan Saudara yang terakhir sangat ilmiah, terima kasih saya rasa cukup.

BW:
Terima kasih.

HT:
Terima kasih atas ijin Yang Mulia saya ada beberapa pertanyaan yang menggelitik saya, terus terang saja kita ini awam berkenaan dengan masalah toxicology.  Saudara Saksi tadi mengemukakan standar ukuran 8 ppb, ini program per liter atau part per billion merkuri dalam darah manusia?

BW:
Ya.

HT:
Betul itu ya?

BW:
Benar.

HT:
Saya mau tanya angka 8 itu apakah angka maksimum atau angka rata-rata atau nilai tengah?

BW:
Data tersebut melaporkan rata-rata.

HT:
Rata-rata, bisa Saudara jelaskan rata-rata itu artinya apa begitu sebetulnya?

BW:
Ya ada suatu interval range bisa saja begitu bisa dari mulai 0 bermula, bisa 10, bisa 7, bisa 6 dan semuanya itu penelitian dikumpulkan oleh WHO.

HT:
Ok kalau begitu ceritanya kalau seandainya kita ada 5 orang disini ada 2, ada 3, ada 5, ada 20 ok total jumlahnya 30 rata-rata 7.5 betul begitu?

BW:
Harus kalau kita berbicara rata-rata seperti itu umum bisa tetapi secara ilmiah ada metode statistik yang mengacu untuk itu.

HT:
Oh begitu?

BW:
Ya.

HT:
Jadi ada rangenya?

BW:
Ya benar.

HT:
0-angka tertentu betul begitu?

BW:
Betul, betul.

HT:
Ok pertanyaan saya lebih lanjut di dalam BAPnya Saudara BAP no.6, Saudara menyebutkan berdasarkan referensi dalam International Program On Chemical Safety (ICPS) sorry (IPCS) barangkali itu disebutkan disitu.  Juga di dalam BAP yang kedua statement nomor eh pertanyaan nomor 14 juga Saudara Saksi ulangi, juga tadi Saudara Saksi sebutkan lagi tadi IPCS berkali-kali ada Saudara Saksi bawah IPCS itu sekarang?

BW:
Tidak bawa dalam bentuk buku itu.

HT:
Atau halaman yang bersangkutan ada Saudara bawa barangkali, Saksi bawa, Ahli bawa?

BW:
Itu karena saya membuat langsung jelas IPCS nomornya, volumenya ada itu.

HT:
Ok kalau saya perlihatkan kepada Saksi bisa untuk sama-sama kita baca nanti.

BW:
Silahkan, silahkan, sama-sama silahkan.

HT:
Tolong Dymas, Dymas tolong kasih beliau.

HK III:
Kasih kepada Saksi.

HT:
Kasih kepada Saksi ya, mungkin bisa Saudara Saksi tunjukkan kepada saya atau baca paragraf 6.6 itu, itu bahasa Inggris bahasa Indonesia itu yang bahasa Inggrisnya.

LMPP:
Kan ada kan?

HT:
Itu Inggris, itu Inggris Saudara Saksi eh Ahli. 

BW:
Ya ini dia.

HT:
Ok yang bahasa Inggrisnya, ada enggak bahasa Inggrisnya, bahasa Indonesia.

HK III:
Yang bahasa Manadonya saja.

HT:
Kalau boleh saya bacakan bahasa Inggrisnya mungkin Saksi bisa betul enggak itu?
BW:
Ya tabel 9 jelas itu menyatakan konsentrasi rata-rata dalam darah adalah sekitar 8 mikrogram per liter.

HT:
8 mikrogram per liter dan itu menunjuk kepada angka rata-rata betul begitu ya?

BW:
Benar.

HT:
Betul kemudian dia menunjuk pada tabel 9, tabel 9 itu kebetulan saya bukunya cuma satu adanya disini mungkin tolong dibantu Saksi.

BW:
Ya.

LMPP:
Tabel 9.

HT:
Tabel 9?

BW:
Ya silahkan.

HT:
Ya ada, kasih sama dia kasih pinjam, ada pertanyaan, betul itu ya?

BW:
Ya.

HT:
Tabel 9nya itu?

BW:
Ya.

HT:
Itu pada bagian bawahnya kondisi dalam keadaan sekitar 8 itu disebutkan disitu occupational exposure fish consumption usually less than 1 meal per week, itu betul itu?

BW:
Yang tabel 9 ya?

HT:
Ya.

BW:
Indikator?

HT:
Indikatornya itu adalah konsumsi ikan biasanya kurang dari 1 sajian seminggu?

BW:
Yang mana saya tidak melihat dalam konteks yang Anda sebut.

HT:
Coba dikasih lihat.

BW:
Ya ini apa yang, ini ya tabel 9, terima kasih.

HT:
Bacanya adalah fish consumption usually less than 1 meal per week.
BW:
Usually.

HT;
Ya jadi angka 8 itu diambil dengan kondisi pemakaian penggunaan atau makan ikan 1 atau kurang seminggu?

BW:
Ya betul.

HT:
Betul?

BW:
Ya.

HT:
Saya lanjutkan artinya adalah angka 8 mikrogram per liter itu bukan telanjang begitu saja tapi ada kondisi-kondisi tertentu.

BW:
Jelas.

HT:
Ya akan berbeda hasilnya bukan 8 barangkali kalau seandainya makan ikannya 5 kali seminggu betul begitu?

BW:
Oh jangan seperti itu, itu kan harus pembuktian dulu.

HT:
Tapi bisa begitu kan?

BW:
Kalau saya hanya berfakta pada apa yang tertulis tidak berandai-andai seperti itu.

HT:
Betul tapi tadi Anda enggak menyebutkan angka 8 dengan kondisi makan ikan satu kali seminggu.

BW:
Ya jelas Pak JPU saya katakan kalau orang tidak...

HT:
Maaf saya bukan JPU tapi saya advokat.

LMPP:
Sejak tadi saya mau bicara.

HT:
JPU sana.

BW:
Oh maaf terima kasih Pak...

HT:
Advokat.

BW:
Pak Advokat ya maaf terima kasih jadi begini Pak saya menerangkan ya data-data yang tadi saya katakan kalau manusia secara ideal normal itu tidak mengandung merkuri dia.

HT:
Enggak saya bicara tadi.

BW:
Tetapi makanya saya menggunakan istilah mengacu rata-rata itu dengan asumsi ada asupan dari luar.

HT:
Betul.

BW:
Dalam batasan yang saya dapat berdasarkan IPCS per minggu itu dan itulah angka itu, tetapi saya katakan saya tidak berandai-andai kalau sekian waktu dan sebagainya.

HT:
Oh ya saya enggak begitu tapi...

BW:
Saya maaf...

HT:
Begini sebentar-sebentar dulu tentunya sebagai seorang ilmiawan, Anda mengaku ilmiawan, akademisi?

BW:
Ya betul.

HT:
Tentunya tidak ada yang disimpan.

BW:
Ya.

HT:
Anda disclose angka 8 tentunya seharusnya ada angka 8 itu dapat dari mana kan begitu?

BW:
Saya dapat saya tulis pada IPCS nomor sekian dan sebagainya itu harusnya bisa dibaca itu.

HT:
Nah pada persidangan ini perlu dikemukan itu.

BW:
Oh ya terima kasih tapi saya menjelaskan keterangan itu Pak.

HT:
Ya ok.  Selanjutnya saya coba Anda membaca aduh you have the english one, the english, ada juga paragraf ke 4 setelah gambar itu, setelah chart itu bahasa Inggrisnya ada disana eh bahasa Indonesia ya itu kasih.  Ini kondisi-kondisi lagi saya baca bahasa Inggrisnya long term fish consumption determines almost completely the concentration of methl mercury and usually total mercury in blood those preferences sees values must take into account fish consumption.  Bahasa Indonesianya saya baca dalam kelompok-kelompok masyarakat eh sorry konsumsi ikan jangka panjang adalah yang hampir sepenuhnya menentukan konsentrasi methl mercury dan pada umumnya merkuri total dalam darah karena itu nilai referensi harus mempertimbangkan konsumsi ikan, saya ambil dari buku yang Anda kutip itu betul itu?

BW:
Ya terus?

HT:
Ya betul itu?

BW:
Yang ditanyakan apa Pak?

HT:
Artinya adalah nilai 8 itu tergantung dari konsumsi ikan dari orang itu, nilai?

BW:
Jelas itu kan saya katakan data itu datang karena per minggu tadi.

HT:
Betul itu ya?

BW:
Jelas itu betul itu tidak ada yang berbeda saya translate.

HT:
Jadi bisa saja angka itu tidak 8 dong kalau begitu?

BW:
Bisa saja pengertian apa Pak?

HT:
Ya makan ikan lagi saya bilang.

BW:
Buktikan dulu karena begini Pak kita berbicara merkuri bahan beracun Pak.

HT:
Baik.

BW:
Kita jangan mentolerir sesuatu zat yang bahan beracun saya ahli toxicology.

HT:
Ok.

BW:
Saya ada perlindungan pada manusia.

HT:
Ok saya enggak ingkari Anda ahli toxicology.

BW:
Anadai kata kita membiarkan seperti itu ada dalam diri kita, dalam Saudara kita apakah kita mau membiarkan seperti itu, itu pernyalahannya itu.

HT:
Oh saya mau lari lagi.

HK III:
Tunggu, tunggu.

HT:
Saya mau lari pada tabel coba dilihat di tabel 9.

HK III:
Jadi begini saja pertanyaannya nanti dia membenarkan enggak.

BW:
Ya itu.

HK III:
Itu saja ya.

HT:
Baik saya mau tanya di tabel 9 sebab ini buku yang dirujuk oleh beliau.

HK III:
Ya makanya ditanya dia membenarkan enggak pendapat itu.

HT:
Ya di tabel 9, enggak ada di gambar disitu di tabel 9 ya coba lihat, kasih lihat beliau.  Coba lihat Itali.

BW:
Ya.

HT:
Ya enggak ada disini Dymas, Italy indikator medianya darah ya, nilai rata-ratanya 20.

BW:
Pak Advokasi ini saya sudah...

HT:
Bukan advokasi, advokat.

BW:
Oh advokat.

HK III:
Saya kira begini saja pakai istilah penasehat hukum.

BW:
Saya sudah baca ini Pak Penasehat Hukum, ini orang Itali Pak kita tahu dalam pengertian toxicity suatu zat dipengaruhi faktor.

HT:
Ya.

BW:
Dipengaruhi oleh faktor, faktornya itu apakah kondisinya sehat, nutrisinya bagaimana, jika orang itu nutrisinya lemah, kurang sehat dan sebagainya kemudian ada kandungan zat bisa saja zat yang sekecil itu sudah memberikan efek.  Orang Itali dengan orang Indonesia tidak bisa dibandingkan dalam pengertian kalau kita akan mengacu angka-angka yang seperti itu, apa kita akan mentolerir seperti itu itu permasalahannya maka saya melihat referensi adalah 8.

HT:
Baik saya cuma mau tanya saja.

BW:
Bisa saja Norwegia kan...

HT:
Itu kan benar angka itu kan?

BW:
Benar, benar Norwegia pun tinggi bisa.

HT:
Betul jadi angka Anda sebut angka 8 itu juga referensinya disini tadi?

BW:
Betul ya.

HT:
Ya bukan Indonesia disebutnya disini?

BW:
Betul, betul ya.

HT:
Ya kan saya menunjuk kepada Itali 20, Amerika 8 dia?

BW:
Ya.

HT:
Ya ada negara lain yang lebih dari itu, Kanada mungkin Anda lebih tahu lagi lebih besar lagi barangkali, betul kan begitu?

BW:
Begini Pak Hakim persoalannya di Indonesia itu belum ada penetapan itu kami hanya sebagai ahli toxicology atau bidang saya dalam toxicology ini melihat dalam rangka ilmu toxicology proteksi kepada manusia, kami melihat ini adalah logam merkuri, logam beracun dan tentunya dalam kasus ini kami melihat kondisi-kondisi warga dan kemudian juga kondisi Indonesia dan kami juga melakukan studi terhadap negara jadi saya melihat saya sudah pelajari ini semua.

HK III:
Ya sudah-sudah.

BW:
Ya.

HK III:
Jadi dia mengacu ke situ tapi kalau Indonesia sendiri belum ada penetapannya.

BW:
Ya jadi...

HT:
Justru itu, justru itu saya minta keterbukaan Saudara Saksi disini melihat pada angka itu, hanya angka saja diuraikan tapi fakta faktor subyektif lainnya tidak diuraikan itu saja.

BW:
Seorang ahli akademisi kalau dia membuat sesuatu ada sumbernya, saya berikan sumber itu silahkan.

HT:
Nah ini yang saya...

BW:
Itu sudah saya buka.

HT:
Baik Anda sebutkan sumbernya tapi Anda tidak disclose pada persidangan ini, maka itu lah yang saya gali supaya terungkap di persidangan.

BW:
Terima kasih saya...

HT:
Begitu terima kasih.

BW:
Terima kasih, terima kasih.

HT:
Mungkin saya akan alihkan dulu kepada rekan yang lain kalau ada, sementara itu dulu terima kasih.

PS:
Yang Mulia kami lanjutkan pertanyaan kepada Ahli atas seijin Majelis Yang Terhormat.

HK III:
Silahkan, silahkan.

PS:
Saudara Ahli di dalam persidangan ini bukan hanya saja yang kami mau baca yang terucap dalam bentuk kata-kata tetapi ketika Saudara mengekspresikan jawaban Saudara kami berharap tidak menempatkan diri, membela diri cukup menjelaskan kami ini menempatkan diri awam kewajiban Saudara memberikan penjelasan, jadi kita tidak bermusuhan disini...

BW:
Terima kasih.

PS:
Jadi jangan ada kesan kita berantem disini.

BW:
Tidak terima kasih saya juga tidak.

PS:
Ya terima kasih ya, kalau pertanyaan dari kita kurang bisa jelas mohon dimaklumi kami bukan ahli di dalam menyusun kalimat di bidang kimia jadi mohon maklum jadi bersabarlah sedikit Saudara Ahli kepada kondisi kami ya.

BW:
Terima kasih.

PS:
Saudara Ahli minta klarifikasi supaya saya bisa menyusun pertanyaan, Saudara lebih mempunyai keahlian ke toxicology ini apa ke laboratorium eh formulasi laboratorium?

BW:
Begini Pak, orang ilmu kimia, ilmu toxicology itu ada knowledge dan skill.

PS:
Ya.

BW:
Dia bisa belajar konsep dan juga dia harus tahu skillnya.

PS:
Ya.

BW:
Ya itu lah yang saya kuasai.

PS:
Baik kalau begitu itu pun saya tidak mengerti jawaban itu, pertanyaan saja saya buat apakah Saudara menguasai tentang prosedur laboratorium untuk menguji sesuatu benda katakanlah menguji darah karena Saudara tadi kan mengatakan ada teman tim?

BW:
Ya.

PS:
Jadi supaya saya tidak mengejar nanti masalah laboratorium padahal bukan bidang Saudara begitu lho supaya saya tidak sia-sia bertanyanya.

BW:
Ya.

PS:
Coba bisakah Saudara menjelaskan andaikan saya tanya terhadap prosedur laboratorium, mempunyai pengetahuan tidak di bidang itu?

BW:
Ada.

PS:
Ada, baik berarti saya boleh masuk ke bidang laboratorium.  Saudara tadi diperlihatkan rekan saya bahwa ada hasil dari Puslabfor, ada dari MIPA UI dan ada yang dari Labkesda, itu temponya sangat singkat cuma samar-samar bagi saya tadi, perbedaan dari hasil ini dimungkinkan diakibatkan preparasi dari sampel itu yang tidak mengikuti metode betul, dimungkinkan?

BW:
Dimungkinkan.

PS:
Sangat dimungkinkan ketika persiapan dari sampel-sampel itu tidak sama standarnya betul ya, nah pertanyaan saya berikutnya tadi ketika ditanya dan sudah direkomendasikan ada beberapa sampel ketika ada 4 orang warga Buyat datang ke tempat Saudara, kalau saya tidak kalau Saudara masih ingat dan Saudara pernah bersama saya di Trijaya pada hari Sabtu, jam 10:00, bulan Juli, tanggal 20 sekian begitu, saya berwawancara dengan Saudara bersama-sama ketika itu Saudara mengatakan bahwa ketika mengambil sampel darah 4 warga itu Saudara agak dipaksa oleh LBHK, betul seperti itu, ini klarifikasi saja betul apa tidak betul?

BW:
Saya klarifikasi Saudara yang menyatakan itu.

PS:
Ok berarti.

BW:
Itu lah yang ingin saya kan bertemu dengan Saudara dan saya klarifikasi itu, Saudara yang menyimpulkan itu.

J1:
Majelis.

HK III:
Sudah sudah.

PS:
Baik berarti tidak betul, cukup saja tidak betul baik.

BW:
Ya.

PS:
Pertanyaan saya berarti Saudara dengan baik-baik diminta oleh siapa waktu itu, LBHK apa warga Buyat langsung berbicara?

BW:
Ya, warga Buyat dan LBH yang datang kepada kami.

PS:
Dan Saudara tidak tahu apakah yang 4 orang ini mengalami makan apa sebelumnya ada tidak dikumpulkan data ditanyain sebelumnya, data pengumpulan data tentang diri orang yang diperiksa?

BW:
Ya saya tanya dari mana datangnya dari warga Buyat kemudian atau warga Buyat dalam hal ini kehidupan sehari-hari dia nelayan katanya, dia tinggal di tepi pantai kemudian konsumsi yang dia...

PS:
Bukan itu Pak, bukan itu pertanyaan saya...

BW:
Itu yang ditanyakan?

PS:
Bukan yang saya mau tanya bidangnya begini, apa saja yang dia makan sebelum dia sampai disitu misalnya?

BW:
Apa saja kalau pengertian yang...

PS:
Enggak ada tidak Saudara menanyakannya apakah makan apa, jenis apa, jam berapa?

HK III:
Sebelum diperiksa ada ditanyakan apa enggak?

BW:
Ya saya tanyakan selama ini konsumsi Ibu atau Bapak ini di Buyat itu seperti apa, konsumsi ikan begitu dia jawab.

PS:
Baik, itu Saudara menanyakan konsumsi selama ini di Buyat ikan.

BW:
Ya.

PS:
Pertanyaan saya kan dikeluarkan tadi rekomendasi tapi saya akan tinggalkan saja kelihatannya susah untuk berkomunikasi di bidang ini.  Saya mau pindah ke pertanyaan saya ke sektor lain, Saudara kalau memang mengetahui tentang metodologi penelitian laboratorium, Saudara tadi mengatakan cold favour dan tadi saya lihat ada gambar laboratorium Saudara bisakah diperlihatkan?

BW:
Ya silahkan.

PS:
Ada tidak di dalam gambar itu cold favour alatnya?

BW:
Ya itu gambar AAS Pak.

PS:
Oh.

BW:
Kalau cold favour di connect dengan sistem itu.

PS:
Begitu ya.

BW:
Itu biasa itu Pak.

PS:
Jadi cold favour tapi alat untuk mengkaji itu di lab Saudara tidak ada, alat untuk cold favour seperti apa?

BW:
Ada dia Pak, dia dalam bentuk tabung begitu.

PS:
Ada ya, saya tidak tahu makanya saya tanya jadi enggak usah...

HK III:
Jawab dengan tenang saja ya, jawab dengan tenang saja.

PS:
Saya enggak tahu justru nanya.

HK III:
Jawab dengan tenang jangan emosi tenang saja.

BW:
Bukan pertanyaan itu saya...

HK III:
Ya tenang saja ada begitu.

BW:
Ada ya ada.

HK III:
Jadi kesannya seperti ini berantem begitu di ruang persidangan ini.

BW:
Terima kasih Pak Hakim.

J2:
Majelis Hakim Yang Terhormat mungkin karena suasananya sudah panas dan ini sudah jam 11:30 mungkin...

HK III:
Ya ya sebentar lagi silahkan diingatkan silahkan cepat.

PS:
Baik biasa saja jadi hanya ada atau tidak kok kelihatannya seperti membela diri lagi begitu.

BW:
Enggak saya perlu klarifikasi Pak Hakim saya tidak...

PS:
Baik saya bertanya saja enggak usah dikomentari sudah selesai ya.

BW:
Ya.

PS:
Mari hati dingin saja, tadi Saudara telah mengatakan bahwa dengan tegas dan bahkan berulang-ulang itu terjadinya kemungkinan sesuatu mata rantai dan ini hanya penegasan kembali saja supaya kami tidak salah menangkap.  Jadi terjadi apa yang disebut dengan pathway atau mata rantai makanan itu memerlukan suatu penelitian empirik yang sungguh-sungguh meneliti keadaan di lapangan betul ya?

BW:
Betul.

PS:
Betul dan Saudara sudah menyimpulkan bahwa dari semua penelitian-penelitian yang Saudara baca belum ada penelitian yang mencari causalitas itu tadi yang juga ditanyakan rekan saya betul ya?

BW:
Betul baik 2 belah pihak maksud saya.

PS:
Ya baik, Saudara sudah membaca eh pernah membaca hasil Puslabfor tidak?

BW:
Ya.

PS:
Kalau saya tunjukkan hasil Puslabfor ini Saudara bisa memberikan penjelasan kepada kami?

BW:
Insyaallah saya coba silahkan.

PS:
Baik saya minta hasil dari Puslabfor, mohon Saudara JPU memberikan kepada...

HK III:
Kita tunda saja ya sesudah sholat Jum’at nanti Puslabfor, jadi sampai Puslabfor ya, sudah waktunya ya.  Jadi kita lanjutkan nanti 1.30 supaya juga Saudara fit dan saya kira supaya nanti juga Saudara menjawab dengan tenang saja supaya enggak usah terlalu tegang dan apa ya...
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HK III:
Puslabfor nanti disiapkan ya dari Puslabfor...

BW:
Ya.

HK III:
Jadi persidangan ini diskors sampal 13.30, ya Saudara kalau mau sholat atau mau makan siang dulu ya nanti sebelum 13.30 nanti kita jadi persidangan di...

LMPP:
Bapak Ketua.

HK III:
Ya?

LMPP:
Data yang diserahkan ke kami ini RKL/RPL ini bukan slidenya dia.

HK III:
Oh ya nanti coba ya mungkin keliru mengasih.

HT:
Ini RKL/RPL bukan slidenya.

BW:
Ya?

HT:
Ini RKL/RPL ya?

BW:
Yang yang maksudnya Bapak apa?

HT:
Lain.

HK III:
Maksudnya yang ada di...

BW:
Oh bukan kan tadi minta itu, salah ok.

HK III:
Ok, ok nanti lah.

BW:
Oh nanti ya.

HK III:
Nanti, nanti lah diserahkan saja nanti ya, pelan-pelan nanti diapa lah.  Begini Saudara Saksi supaya tahu bahwa ini kita mau mencari kebenaran jadi apa saja, tenang saja menjawabnya ya?

BW:
Ya.

HK III:
Jadi 13.30 kita diskors ya.

PP:
Majelis Hakim memasuki ruangan sidang, hadirin disilahkan berdiri.  Silahkan duduk, selanjutnya diserahkan kepada Majelis Hakim, terima kasih.

HK III:
Skors dicabut, kita lanjutkan pemeriksaan saksi, dipersilahkan JPU agar saksi dipanggil masuk ke ruangan sidang. 

J2:
Saksi Doktor Ahli, Doktor Budiawan silahkan.

HK III:
Sudah makan tadi Saudara, sudah ya?

BW:
Sudah Pak.

HK III:
Sudah tenanglah ya ini jadi menghadapi persidangan ini dengan tenang saja begitu ya.

BW:
Insya Allah ya Pak.

HK III:
Karena kita memang sama-sama mencari kebenaran ya.

BW:
Betul Pak.

HK III:
Jadi tadi pertanyaan kita masih kita lanjutkan kepada Penasehat Hukum Terdakwa II ya mengenai Puslabfor tadi ya, silahkan dilanjutkan pertanyaannya.

PS:
Terima kasih Yang Mulia, saya minta tolong ini digeser sedikit, dipasang, ke depanan.  Yang Mulia terima kasih, kami akan lanjutkan pertanyaan ini atas seijin Majelis Yang Terhormat.  Saudara Ahli, kita berbicara sebelum saya tadi ke pertanyaan mengenai Puslabfor saya tadi Saudara menjelaskan bahwa Saudara juga dimintai keterangan dan pendapat di dalam BAP terhadap hasil laboratorium Puslabfor eh berbagai penelitian ya mungkin itu hasil penelitian Saudara, hasil penelitian Labkesda dan yang lain-lain. Tadi kita sudah berbicara perilaku atau lebih tepat barangkali kalimatnya digunakan memelihara atau preparasi sampel ya itu mempengaruhi hasil, kenapa suatu preparasi itu diperlukan, Saudara Ahli, apa kenapa musti ada perlakuan terhadap sampel itu kenapa diperlukan?

BW:
Baik terima kasih, preparasi dilakukan kita tahu bahwa untuk menganalisis suatu bahan baku bahan mentah dalam hal ini sampel. 

PS:
Ya.

BW:
Itu harus dilakukan treatment secara diantaranya secara kimiawi tergantung prosesnya ya dan proses dalam hal ini kita menggunakan suatu proses kimiawi maka untuk mendapatkan suatu zat yang nanti kemungkinan akan dianalisis, maka preparasi adalah suatu hal yang penting karena itu akan menentukan ya akan menentukan hasil tetapi hasil itu bukan hanya sementara hanya preparasi sampelnya saja, tetapi juga nanti setelah itu bagaimana metoda pengukurannya. 

PS:
Baik, cukup. 

BW:
Itu juga faktor yang penting.

PS:
Jadi metode preparasi sampel dulu ya nanti saya akan masuk ke metode analisis maksud Saudara tadi kan, belum sampai di sana?

BW:
Ya.

PS:
Kalau Saudara melakukan, ini tadi karena Saudara mengatakan tadi mengetahui laboratorium lho, saya sih tidak bermaksud mendalami di bidang laboratorium ya, tapi karena tadi Saudara bilang menguasai masalah laboratorium saya lanjut.  Kalau preparasi suatu sampel misalnya terhadap air atau darah katakan lah 10 orang grup pertama, kalau mau dilakukan uji pembanding misalnya terhadap 10 orang lainnya, apakah wajib untuk mendapatkan hasil yang valid atau yang bida dipertanggung jawabkan.  Apakah diperlukan cara dan metodologi yang sama juga supaya didapatkan hasil yang bisa dipertanggung jawabkan, misalnya kalau itu diambil dengan jarum suntik yang kedua jangan diambil pakai golok misalnya seperti itu, perlukah metode yang sama di dalam pengambilan sampel?

BW:
Ya jelas, strategi sampling adalah kunci utama.

PS:
Ya.

BW:
Ya, itu kalau berbicara masalah strategi sampling dalam arti pengambil sampel itu, itu adalah prinsip, itu adalah bagian dari preparasi tetapi strategi sampling itu dimana dan bagaimana dan siapanya itu namanya strategi sampling kemudian preparasi adalah setelah dapat sampel itu pengolahannya karena instrumen tidak bisa secara langsung menganalisis bahan baku mentah.

PS:
Belum mencapai sasaran pertanyaan saya tadi.

BW:
Ya.

PS:
Jadi mungkin tolong dicerna sedikit apakah diperlukan metode sampling kalau kita mengambil dua perbandingan begitu, diperlukan metoda yang sama tidak dalam?

BW:
Harus, tentu.

PS:
Harus, Saudara Ahli pernah tidak mengetes ikan, daging, atau patologi ikan.  Pernah tidak melakukan penelitian terhadap kandungan arsenik atau HG dalam ikan, punya pengalaman tidak?

BW:
Ya, kami adalah laboratorium kimia yang kami miliki semua bukan hanya ikan. 

PS:
Pertanyaan saya kalau pernah atau tidak.

BW:
Pernah.

PS:
Ya itu singkat saja ya.

BW:
Arsen, merkuri dan...

PS:
Terima kasih, supaya saya tahu lanjut atau tidak pertanyaan saya.

BW:
Ya, ya.

PS:
Kalau ikan saya ambil dengan preparasi apa yang Saudara tahu untuk atau Saudara sendirilah kalau Saudara sendiri mau mengambil ikan dari suatu tempat apa yang dilakukan supaya sampel itu tidak terganggu atau terkontaminasi misalnya sebelum dianalisis, apa yang dilakukan?  Katakanlah seperti ikan kerapu atau ikan gurita atau apa yang lain-lain ikan laut begitu ya bisa Saudara jelaskan?

BW:
Yang pasti kalau kita berbicara untuk eh sudah pasti sampel seperti itu maka kita harus menggunakan ikan dalam konteks ikan yang benar-benar kita peroleh dan kita bersihkan dulu.

PS:
Ya.

BW:
Ya, melalui suatu proses pencucian dengan air misalnya, kemudian tentunya ikan ini dicuci dengan air, air yang bebas mineral itu tentu ya, itu jadi supaya menghindar kontaminasi.  Kemudian dilakukan suatu proses pemotongan dengan kebutuhan yang kita perlu berapa milligram yang kita peroleh yang kita butuhkan dan yang lebih terpenting lagi ya, setelah itu kita perlu menggunakan bahan-bahan kimia yang proanalisis. 

PS:
Apa namanya?

BW:
Namanya proanalisis tuh suatu bahan kimia yang secara laboratorium memiliki spesifikasi yang tertentu misanya HCL Sulfat 37% proanalisis kenapa, karena ada bahan kimia yang sifatnya teknis yang artinya...

PS:
Ya, enggak, enggak belum sampai ke sana, jadi supaya kami bisa karena enggak secepat Saudara saya nangkapnya ya agak...

BW:
Ya, saya belum menjelaskan itu, ya terima kasih.

PS:
Jadi ada perlu sesuatu bahan kimia HC, apa , apa tadi namanya?

BW:
PA, PA itu proanalisis.

PS:
Proanalisis nama kimianya itu ya, tu nama kimianya ya?

BW:
Bukan.

PS:
Apa namanya?

BW:
Semua itu berlaku untuk bahan kimia apa saja untuk laboratorium harus bersifat proanalisis. 

PS:
Itu jadi kalau kita sebelum sampel dibawa ke laboratorium itu diapakan dulu sampelnya perlu diawetkan atau diapakan?

BW:
Tergantung, kalau kita dalam pengukuran langsung kita bisa tanpa pengawet, kalaupun kita ingin melakukan untuk jangka waktu tertentu kita beri pengawet, pengawet yang tidak mengandung bahan yang akan kita analisis. 

PS:
Baik kalau kita mengambil dua barang pembanding tadi Saudara katakan metode pemeliharaan sampelnya harus sama jadi kalau diambil sampel dengan menggunakan bahan kimia di satu daerah berarti demikianlah seharusnya diambil di tempat pembanding cara mengtreatment sampelnya, bener ya Saudara, harus itu ya?

BW:
Ya betul.

PS:
Baik, saya melihat di, saya tidak usah buka terlalu repot bolak-balik, berdiskusi saja kita disini, saya melihat ketika hasil laboratorium Puslabfor mengambil sampel, tahu Saudara, kalau mengawetkan sampel ikan itu persisnya bahan apa yang pernah Saudara tahu untuk mengawetkan sebelum sampel ikan dianalisis?

BW:
Ya?

PS:
Bahan kimia apa yang dipakai untuk pengawetan.

BW:
Oh bahan pengawet, bahan pengawet itu sebenarnya begini, intinya bahan pengawet yang digunakan bahan yang tidak mengganggu ataupun bahan yang mengandung bahan yang mau kita analisis intinya itu.  Bisa saja kita menggunakan misalnya HCL ya sebagai suatu contoh, bisa menggunakan formal the hit, sebagai suatu contoh itu bahan-bahan pengawet.

PS:
Baik.

BW:
Tetapi tidak...

PS:
Apa namanya yang kedua, yang yang kedua tadi apa namanya?

BW:
Ya?

PS:
Bahannya apa namanya yang kedua, tadi...

BW:
HCL.

PS:
HCL, yang kedua?

BW:
Formal the hit atau formalin.

PS:
Oh atau formalin, kalau suatu sampel yang fresh langsung diambil di lokasi terus dibawa setelah dipreparasi karena waktunya cukup dan langsung dibawa ke laboratorium analisis, apakah perbedaaan dan sementara pembandingnya diambil dengan waktu 10 hari, apakah itu bisa berakibat pada hasil yang berbeda?

BW:
Dapat, bisa, tetapi saya katakan tadi ya, saya katakan tadi kalau waktunya berbeda jelas itu adalah faktor yang bisa mempengaruhi, salah satu faktor yang bisa mempengaruhi...

PS:
Baik, kalau Saudara mengerti metodologi penelitian sampel di laboratorium dan preparasi.  Preparasi sampel itu sendiri ada berapa metode untuk dalam melakukan penelitian katakanlah untuk ikan atau dan air, air tawar misalnya. 

BW:
Hm.

PS:
Tahukah metodologi-metodologi apa yang dipakai?

BW:
Saya tidak mengerti pertanyaannya ini. 

PS:
Metode yang dipakai...

BW:
Kalau sampling saya pikir biasa saja kita ambil kalau ingin kita ukur sekarang kita lakukan desktruksi secara kimiawi, kalau kita ingin simpan, selama itu disimpan misalnya di bawah freezer 4oC atau di bawah derajat itu enggak ada masalah, itu juga salah satu pengawet, ya itu bisa dilakukan.

PS:
Baik, baik.  Di dalam laboratorium apakah juga di dalam menyusun laporan hasil diperlukan suatu batas limit deteksi minimum dari laboratorium itu?

BW:
Pertanyaannya kurang tepat, bukan laboratorium, tapi instrumentasi mungkin yang dimaksud itu. 

PS:
Artinya instrumentasi dalam mengukur dalam mencapai tujuan itu untuk mengetahui misalnya arsen kadar konsentrasinya di sampel ini, instrumentasinya itu harus apa tadi?

BW:
Ya harus menggunakan instrumentasi sesuai dengan batas limit atau batas deteksi dari instrumen itu sendiri.  Apa yang kita gunakan instrumennya, disitulah kita harus tahu dan biasanya secara available sudah tersedia untuk instrumen-instrumen tertentu sudah memiliki batas deteksi misalnya AS sampai 10 ppb, atau BA sampai 1 ppb.

PS:
Itu supaya laporan yang bertanggung jawab untuk bisa diketahui oleh orang lain dalam mengkaji, tentu hasil laboratorium demikian haruslah mencantumkan batas limit instrumen alat deteksinya berapa minimumnya dan yang terbaik yang mereka bisa gunakan, betul begitu?

BW:
Ya sebenarnya tergantung maksud itu tapi kalau kita sudah menggunakan suatu instrumen yang jelas misalnya AS, dia umumnya memiliki batas deteksi tertentu misalnya sampai 10 ppb dan kalaupun dia mau melakukansecara research, secara panjang, perlu juga memang dilampirkan data-data itu tetapi itu bukanlah suatu keharusan, yang jelas bahwa kita harus mengetahui dulu instrumen apa dan spesifikasi instrumen itu dijelaskan, itu yang penting.

PS:
Jadi singkatnya Saudara mau mengatakan bahwa laporan penelitian laboratorium tidak harus mencantumkan batas limit deteksi, ya?

BW:
Bukan tidak harus, saya bilang sebaik kalau dia untuk publish ya itu harus dijelaskan spesifikasi instrumen, setelah dia memberikan suatu spesifikasi instrumen, itu tidak perlu lagi karena dalam spesifikasi instrumen itu dengan sendirinya itu termasuk itu semua.

PS:
Jadi secara pertanggung jawaban ilmiah untuk bisa orang lain mengerti seperti apa disusunnya laporan ini haruslah dicantumkan batas limit deteksinya, betul ya.

BW:
Sebaiknya ya.

PS:
Ya, sebaiknya ya kalau tidak dicantumkan.

BW:
Hm.

PS:
Bagaimana orang bisa mengetahui cara kerja metode instrumen itu?

BW:
Ya tentunya dia tergantung misalnya membuat tidak dalam bentuk seperti itu tetapi dia membuat misalnya kulvakalibrasi, kulvakalibrasi adalah suatu bahagian, suatu proses cara kita untuk menentukan nilai atau limit dari suatu bahan juga suatu instrumen.

PS:
Baik, pertanyaan saya ketika Saudara melakukan uji darah warga Buyat dan dari puslabfor itu dari Polisi apakah di dalam laporan Saudara mencantumkan batas limit instrumen Saudara untuk menguji bahan-bahan sampel yang ada, ini ada atau tidak itu pertanyaannya, ada tidak dicantumkan batas limit deteksi dari laboratorium Saudara itu?

BW:
Sepanjang saya tahu ada, dilampir paling bawah ada limit deteksi dan juga bahkan nilai nilai baku, ada itu.

PS:
Ada, tujuan dari Saudara mencantumkan itu apa? 

BW:
Seperti yang Saudara tanya pada saya tujuannya itu untuk memberikan suatu informasi bahwa kemampuan alat ini untuk mendeteksi bahan ini adalah sekian jumlahnya.

PS:
Itu yang Saudara menjadi suatu keharusan tadi ya?

BW:
Ya.

PS:
Baik, Saudara Ahli kalau suatu sampel diuji tetapi tidak mencantumkan batas deteksinya apakah hasil dari laboratorium tersebut ah saya ganti saja, ada tadi sudah dipaparkan ada 3 hasil laboratorium jadi sehingga karena berbeda-beda angka ya, misalnya ada yang diisi 9 koma sekian untuk orang yang sama beda waktu kemungkinan preparasi yang berbeda sehingga macam-macam yang bisa membuat dia bisa berbeda, dalam hal mencari, tadi sudah ditanya oleh rekan saya, sebenarnya dari perspektif ilmiah laboratoris, teknik laboratoris, seharusnya apa yang dilakukan dalam mencari kesamaan di dalam persepsi jika ada penelitian yang berbeda-beda?

BW:
Baik ya, kalau kita berbicara seperti itu seharusnya kita harus lakukan spike analisis. 

PS:
Spike, pelan-pelan.

BW:
Sebagai contoh.

PS:
Spike analisis, apa itu spike analisis?

BW:
Yang dimaksud spike  analisis, kita punya darah yang sama, kita dalam jumlah misalnya kita punya 10 atau 5 ml kita bagi dalam jumlah yang sama pada laboratorium yang sama, pada laboratorium yang berbeda.  Ya kemudian kita lakukan dengan prosedur atau metode yang sama ya, kemudian dari situ kita lakukan preparasi yang dengan metode yang sama itu yang saya maksud.

PS:
Oh apa batasan ukuran jika hasil laboratorium itu berbedanya, batas ukuran seperti apa kalau dikatakan bahwa hasil laboratorium itu 100% sama kan susah.  Toleransi yang bisa berbeda itu yang bisa dianggap sama.dari hasil 3 laboratorium berapa, berapa, fluktuasinya berapa presentase begitu?

BW:
Ya saya katakan kalau prinsip sama, preparasi sama, instrumen sama yang tentu ya rangenya itu bisa saja namanya ilmiah itu bisa bisa dalam 2 digit atau 1 digit itu tidak ada masalah.  Yang terpenting adalah dia melakukan dengan cara dan metode yang sama tetapi kalau dia menggunakan satu instrumen yang berbeda, karena apa, kita tahu dalam menganalisis suatu bahan kimia.

PS:
Bukan, sudah, sudah sudah terjawab, tadi.

BW:
Enggak, saya ingin jelaskan.

PS:
Ya.

BW:
Karena untuk menganalisis suatu bahan kimia, seperti logam, itu banyak metode visa dengan IS, bisa dengan ICT, dan kita bisa juga dengan cara Flote AS, jadi macam‑macam itu, itu bisa.

PS:
Ya, saya kan tadi sudah terjawab, itu bukan?

BW:
Saya perlu menjelaskan supaya tidak ada.

PS:
Ya, ya saya akan ikuti cuma sidang kita lebih panjang saja, jadi perlu suatu terganggu enggak Saudara ada orang dibelakan, Saudara Ahli terganggu enggak ada orang di belakang enggak apa-apa ya?

BW:
Enggak ada masalah.

PS:
Eh Saudara Ahli jadi perbedaan itu tadi Saudara katakan batas toleransi bisa 2 digit di belakang koma atau di depan koma itu?

BW:
Ya misalnya begini, yang satu mendapat nilai 10 ppm, yang lain 10,5

PS:
Oh.

BW:
Atau mungkin yang satu lagi 11.

PS:
Ya.

BW:
Selama itu melakukan suatu preparasi dan juga jumlah yang sama-sama, itu perbedaan itu bisa kita lakukan dengan cara statistik atau dengan cara perhitungan rata-rata.

PS:
Baik.

BW:
Itu bisa kita lakukan.

PS:
Jadi itu yang kami maksud tadi, jadi sudah ada jadi kan kita punya bayangan bahwa yang berbeda itu 2 digit itu seperti yang antara yang 10 dengan 10,5 kalau berbedanya misalnya sampai dengan 350%, itu masih dibilang toleransi atau tidak?

BW:
Oh ini berbicara dalam konteks prinsip yang sama, metode yang sama, kalau memang itu berbeda 300% jelas itu akan tidak ada tidak kondusif. 

PS:
Dalam hal seperti itu diperlukan itu tadi suatu harus...

BW:
Saya katakan.

PS:
Dalam hukum, dalam scientific atau dalam keilmuan,

BW:
Ya.

PS:
Berarti ada sesuatu yang tidak beres, ya?

BW:
Oh tidak seperti itu, tidak beres maksudnya bisa saja berbeda dalam penelitian, metode dan preparasi kemudian kita tidak bisa membandingkan seperti itu karena apa saya katakan tadi prisip metode preparasi dan instrumen yang digunakan berbeda, itu bisa saja menghasilkan sesuatu yang berbeda, tetapi prinsip yang pertama itu adalah secara kualitatif analisis itu ditemukan atau tidak, itu dulu.

PS:
Ok.

BW:
Kita berbicara itu dulu kalau kualitatif artinya kualitatif kita ini menganalisis merkuri bahwa yang kita gunakan adalah instrumen yang bisa menganalisis merkuri, ada atau tidak, kalau secara kolektif ada, kemudian kita berlakukan metode untuk pengukuran secara kuantitatif.

PS:
Baik, jadi artinya kalau dalam hal bisa tidak atau sependapatkah Saudara artinya di dalam perbedaan yang kalau signifikan perbedaannya di luar angka toleran tadi, diperlukan suatu penelitian lain lagi, seperti itu maksudnya ya?

BW:
Baik, bisa saya bisa lakukan.

PS:
Untuk bisa disebut bertanggung jawab secara ilmiah ya?

BW:
Bisa, bisa.

PS:
Baik, dari saya cukup.

HT:
Terima kasih, atas ijin Yang Mulia, saya mau ada beberapa pertanyaan lagi tambahan pertanyaan, saya masih tertarik pada angka 8 yang Saudara Ahli kemukakan tadi dan juga sumber yang Saudara Ahli ambil yaitu IPCS, hal ini perlu saya gali satu dan lain dalam rangka keterbukaan disini oleh karena informasi yang Saudara saksi Ahli kemukakan itu hanya menunjuk pada angka 8 tanpa referen-referen yang lainnya.  Nah, kembali lagi saya ingin menunjukkan kepada Ahli tolong ini bahan IPCS nya tolong sebagai pegangan dari Ahli, six point six, tolong dikasih.  Baik, angka 6 poin 6 itu saya tandakan itu tadi ya itu disebut situ reference or normal levels in indicator media ya, atau bahasanya referensi atau kadar normal dalam media indikator si darah ini artinya adalah kalau angka 8 disitu normal dianggap rangenya begitu kan Saksi Ahli?

BW:
Pertanyaannya kurang jelas, silahkan Pak. 

HT:
Paragraf 6.6 ini menunjuk pada reference normal levels di indikator media darah disini.

BW:
Ya.

HT:
Ya, Saudara menyebutkan tadi angka 8. 

BW:
Ya.

HT:
Angka 8 itu bukan angka absolut betulkan begitu?

BW:
Ya, rata-rata

HT:
Itu range?

BW:
Range.
HT:
Itu range.
BW:
Rata-rata itu

HT:
Rata-rata kan begitu.

BW:
Bukan range, range beda, 2.5 tambah dengan 8 itu range, tapi kalau rata-rata 8.

HT:
8, tapi bukan mutlak satu angka kan karena rata-rata kan tadi.

BW:
Disini tertulis 8 mikrogram per liter rata-rata.

HT:
Ya.

BW:
Itu berarti angka itu adalah angka signifikan, satu angka signifikan.

HT:
Betul tapi angka itu kan tidak dapat begitu saja semuanya harus 8 atau angka 8 maksimum kan enggak begitu tapi diambil dari beberapa sampel, kan?

BW:
Jelas.

HT:
Nah itu yang saya maksud.

BW:
Di seluruh dunia ya bahkan.

HT:
Itu yang saya maksud ya. 

BW:
Ya.

HT:
Saya minta Saudara Saksi untuk membuka halaman selanjutnya dari situ oleh karena merupakan bagian juga, tadi yang sudah saya tunjukkan kepada Saksi tadi, sudah ada mungkin bisa saya ditunjukkan Nira, long term fish consumption, itu sudah ditanda disitu ok, sama dengan di situ yang kuning Nira, begitu toh, long term fish consumption saya sudah baca tadi ya. 

BW:
Ya.

HT:
Halaman selanjutnya yang belum saya baca, in communities with high fish consumption rate individuals with long term intakes of 200 micro gram mercury per day will have bloods levels in the range of 200 microgram mercury per litre.  Bahasa Indonesianya, dalam kelompok masyarakat dengan kadar konsumsi ikan yang tinggi maka orang yang mengkonsumsi 200 mikrogram merkuri per hari akan memiliki kadar 200 mikrogram per liter artinya adalah bisa saja orang yang mengkonsumsi ikan banyak per hari dia mencapai 200 mikrogram liter per hari dan itu normal?

BW:
Itu akan kontradiksi kalau kita berbicara pada acuan WHO kalau dalam darah manusia antara 200 sampai 500 PTD, maka gejala...

HT:
Ya?

BW:
Minamata akan terjadi, apakah itu yang akan kita ingin jadikan suatu reference?

HT:
Saya...

BW:
Pertanyaan itu.

HT:
Saya bertanya kepada Ahli.

BW:
Ya.

HT:
Karena ini sumbernya adalah dari ahli sendiri referensi ini, IPCS ini kan Saudara kan rujukan ahli. 

BW:
Ya tetapi angka itu bukanlah sebagai suatu acuan untuk dikatakan itu diperbolehkan itu yang penting.

HT:
Betul, tapi kan ini kan referensi ini kan dari sana itu, itu kata penelitian mereka ini.

BW:
Jadi?

HT:
Yang diartikan acuan, artinya adalah bukan harus 200 itu eh aman, bukan, bukan begitu tapi dalam kadar, dalam orang yang mengkonsumsi ikan yang sangat banyak bisa saja angka 200 tercapai.

BW:
Itu dari kalimat itu sebenarnya itu ada suatu warning, itu yang harusnya kita ambil dari pengertian itu.

HT:
Ya.

BW:
Warning itu.

HT:
Terlepas dari itu tapi itu bisa saja itu terjadi.

BW:
Oh ya tidak bisa itu kalau warning itu tidak bisa itu dijadikan suatu acuan, itu yang penting makna dari pertanyaan ini tidak jelas, apakah itu dianggap aman itu mungkin yang kalau dipertanyakan. 

HT:
Ini kalau kembali kepada referensi ini dikatakan normal disini lagi-lagi saya menunjuk kepada Ahli.

BW:
Itu angka yang normal itu di Itali, dimanapun itu mulai dari 0 sampai 50, ya 0 sampai 42, saya sudah baca ini semua.

HT:
Ya.

BW:
Sehingga saya melihat referenesi yang paling dianggap normal yang tidak beresiko adalah 8 PPB, 8 mikrogram per liter, jangan kita mengacu memberikan suatu asumsi bahwa 200 mikrogram per liter is okay itu bisa dianggap sebagai mujizat menjadikan sesuatu normal, tdak bisa itu. 

HT:
Baik, itu pendapat Ahli.

BW:
Bukan itu penting ini.

HT:
Oh ya?

BW:
Kalau kita berbicara...

HT:
Saya berbicara disini. 

HK III:
Ya, ini Saudara ya, apa yang ditanya itu yang dijawab sudah ya.

BW:
Ya.

HK III:
Coba kalau enggak kita...

HT:
Ya saya karena Saudara Ahli dasarnya adalah IPCS ini.

BW:
Dasarnya adalah keselamatan perlindungan manusia sesuai kajian toksikologi itu yang saya lakukan.

HT:
Tidak, tadi Saudara Ahli dalam BAP Saudara menunjuk angka 8 itu dari IPCS, kan begitu?

BW:
Ya, itu rata-rata, betul demikian, IPCS adalah acuan yang saya pakai dan saya gunakan untuk itu setelah saya membaca semuanya satu buku ini saya baca terus.

HT:
Baik Saudara Saksi, saya cuma sekedar mengingatkan sebelum saya lanjutkan Saudara Saksi Ahli adalah ahli adalah ilmiawan katanya, akademisi katanya.

BW:
Ya.

HT:
Saudara Ahli tidak punya kepentingan disini.

BW:
Betul saya juga tidak ada kepentingan sama sekali.

HT:
Ya, jangan, jangan, jangan dimasukkan pada interest pribadi lagi.

BW:
Terima kasih, saya terus terang saya tidak ada personal interest dengan masyarakat Buyat pun Pak Hakim, saya dengan sabar saya hanya ilmuwan.

HK III:
Ya ya.

BW:
Saya hanya bekerja berdasarkan data dan fakta. 

HT:
Ya.

BW:
Maaf saya tidak berbicara.

HK III:
Makanya maksud saya tenang saja menjawabnya.jangan emosi tadi sebenarnya saya sudah mengingatkan sebelumnya jadi dengan tenang saja jadi jangan ada kesannya seperti Saudara itu ada sesuatu begitu, jadi tenang saja menjawabnya jadi jangan ada kesannya seperti kayak kesal begitu. 

BW:
Bukan begitu, terima kasih Pak Hakim, karena saya dalam hal ini data yang diajukan kepada saya itu karena saya punya acuan untuk itu, itu nanti yang akan saya jelaskan.  Terima kasih Pak Hakim Yang Mulia.

HT:
Baik, saya lanjutkan sedikit lagi...

 [Rekaman terhenti]

HK III: 
Enggak sama dari hasil 3 lab berapa tapi kayak kesel begitu ya...

BW:
Bukan, terima kasih Pak Hakim, karena saya dalam hal ini data yang diajukan kepada saya itu, karena saya punya acuan untuk itu, itu yang akan saya jelaskan terima kasih Pak Hakim, Yang Mulia.

HT:
Baik saya lanjutkan sedikit lagi, penelitian yang Saudara Saksi lakukan itu atas penelitian Saudara Saksi sendiri atau lembaga?

BW:
Pak, pertanyaan itu sebenarnya lembaga itu...

HT:
Saya bertanya, saya bertanya jangan di...

BW:
Saya sebagai peneliti dan saya juga sebagai sebagian dari suatu lembaga.

HT:
Hasil penelitian Saudara Saksi, dikeluarkan atas nama lembaga atau pribadi?  Itu aja pertanyaan simpel kok...

BW:
Itu jelas, di kop lembaga kok, tetapi saya yang melakukan itu.

HT:
Baik, itu aja saya tanya, tidak usah perlu ngotot gitu loh.

BW:
Saya perlu jelas itu tadi, terima kasih.

HT:
Ya, terima kasih, satu lagi, masih ada lagi, saya minta tolong dipaparkan atau dilihatkan kepada saya, tadi ada yang 9 orang warga Buyat yang diperiksa, ada slidenya tadi, bisa dibantu barangkali?

HK III:
Silakan dibantu.

BW:
Sebenarnya di BAP Pak Hakim itu ada itu, itu sudah dibaca...

HT:
Ya tapi lebih enak yang dilihat dari Saksi punya ini.

HK III:
[tidak jelas] kita sendiri juga tidak ada masalah, kadang-kadang kan ada dari BAP itu yang kemungkinan berubah ya atau dicabut ya, silakan.

HT:
Miring, terlalu tinggi barangkali, bisa dikebawahkan, lagi sedikit, sedikit lagi, ya kurang ke kiri, ya, oke, bukan yang 9 orang, bisa lebih diapakan, difokuskan, di close up, dipertajam, oke, ini 9 orang warga Buyat yang diperiksa yang diambil sampel darahnya yang dites, oke, ini yang memeriksa kadar merkuri dalam darah masing-masing orang  ini, Trivana 4,7 ya, itu yang memeriksa Saksi atau Puslabfor?  Saya hanya confirm aja.

BW:
ya, itu sampelnya dari Puslabfor.

HT:
Puslabfor.  

BW:
Ya.

HT:
Saksi hanya dilihatkan angka-angkanya.

BW:
itu dari, entar dahulu, kalau yang sampel itu termasuk BAP yang kedua adalah kami mendapatkan sampel darah dari tim penyidik dan kami lakukan.

HT:
Oke, ya.  Jadi Saudara Saksi yang melakukan ini?  Angka-angka yang ketemu ini?

BW:
Ya tim kami disini.

HT:
Oh tim, ya tim Ahli, baik itu yang saya tanya.

BW:
Ya, tim ahli, karena saya sebagai Ketua.

HT:
Baik itu yang saya tanya.  Jadi ada 4,77; 5,13; 12,20 dan segala macamnya, ini ada 9 orang iya toh?

BW:
Ya.

HT:
Kalau, pernah enggak Saudara Saksi menjumlahkan membuat rata-rata dari 9 orang ini?  Tahu enggak Saksi, kalau Saudara Saksi jumlahkan ini dan kemudian Anda bagi rata-rata ketemu angka 7,22 ppb.

BW:
Maksudnya, maksudnya apa pertanyaan ini?

HT:
Pertanyaan saya adalah...

BW:
Apa angka rata-rata itu..

HT:
Nilai rata-rata dari 8 orang ini, 9 orang ini?

BW:
Nilai yang, tidak bisa saya ambil kesimpulan untuk rata-rata karena tidak membutuhkan data, tidak cukup untuk data statistik saya akan terperangkap disitu.

HT:
Ya.

BW:
Data itu untuk data real saja.

HT:
Oke, saya mau tanya, kalau angka 8 ppb ini, range nya itu berapa sebetulnya?

BW:
Saya pikir itu sudah terjawab, itu saya dapat range dari IPCS itu.

HT:
Berapa itu angkanya, bisa disebut 0 sampai berapa? 

BW:
Saya hanya mendapat angka 8 itu berdasarkan kumpulan dari berbagai studi di dunia...

HT:
Tapi Saksi kan tahu itu kan ada range itu kan?

BW:
Oh dalam hal ini tentunya bervariasi, saya kurang tahu persis angka yang pasti.

HT:
iya kita bicara sederhana aja Saksi, kita bicara sederhana saja, artinya adalah tidak ada 8 angka mutlak, absolut kan?

BW:
Tidak ada angka 8?

HT:
Angka 8 itu tidak absolut kan?

BW:
O iya, kalau angka seperti itu ya.

HT:
Betul kan?

BW:
Ya.

HT:
Maka itu saya kembali kepada 8 ppb itu adalah angka rata-rata, kan tadi Saksi sendiri yang bilang tadi betul kan?

BW:
Ya, tergantung pada maksud untuk kalau memang mau dirata-ratakan silakan, dan kemudian apa maksudnya rata-rata itu.

HT:
Oke, kalau begitu saya kasih tahu kepada Saksi, kepada, dalam sidang ini, 9 orang ini kalau diambil rata-rata itu 7,2 ppb artinya di bawah 8, baik saya enggak minta komentar Saksi, kalau begitu.

BW:
Enggak, saya perlu komentar disini, apa makna dari rata-rata disini, kita berbicara  kandungan itu, itu tidak bisa itu...

HK III:
Begini ya Penasehat Hukum ya, kalau Saudara mau bikin rata-rata silakan saja dalam pembelaan, jadi sudah, kalau dia sudah sesuai dengan pengetahuan dia begitu jangan dipaksakan, pengetahuan dia begitu begitu loh ya.

BW:
Iya, silakan, jangan dipaksakan, terima kasih Pak Hakim.

HT:
Baik Pak, saya lanjutkan satu lagi issue, Saudara Ahli kenal dengan Bapak Prof. DR. Haryoto Kusno Putranto, Skm, Dr. Ph.?

BW:
Kenal.

HT:
Kenal?

BW:
Benar.

HT:
Hubungan ada hubungan kerja atau keahlian? 

BW:
Dia mengajar di fakultas lain, tapi saya juga mengajar, dia bagian, saya tidak tahu profesi dia sesungguhnya seperti apa, tetapi dia dalam hal ini pengajar di UI, ya.

HT:
Oke, Saudara, ya dia sudah profesor itu ya?

BW:
Ya.

HT:
Saudara Ahli, pernah dengar tidak, audit kesehatan masyarakat kasus Buyat dan Ratatotok Minahasa Selatan tahun 2004?

HK III:
Pernah baca enggak Saudara?

BW:
Bukan pernah baca saja, saya pernah diikutsertakan oleh tim itu Pak, bahkan itulah yang saya tentang, dia menyimpulkan sesuatu itulah yang saya bilang salah.  Itu, saya pernah ikut terlibat.

HK III:
Bukan , enggak, usah terlalu panjang, itu loh, teknisnya apa yang ditanya itu Saudara jawab, saya sudah tahu dahulu saya sudah pelajari...

BW:
Ya, terima kasih.

HT:
Saya bertanya satu, Saksi lari kemana-mana sepertinya lagi-lagi itu yang saya bilang ada kepentingannya kalau seandainya saya tanya nanti baru Saudara Saksi jawab.

BW:
Ya, silakan ya.

HT:
Nah, saya ingin bacakan kesimpulannya, bahwasanya sebelum kesimpulan ini saya kemukakan saya baca disini Press Release-nya, mungkin bisa diberikan kepada Saksi dan Majelis Hakim.

HK III:
Tetapi tadi dia sudah mengatakan tidak sependapat dengan hasil dari [tidak jelas]

HT:
Ya betul, betul tetapi saya ingin membacakan disitu, disitu nama Saksi juga nama Ahli juga ada, bahwasannya audit kesehatan masyarakat itu menggunakan design cross sectional study atau CSS sampel terdiri dari 222 responden ya.  Cross sectional study tadi Saksi juga sudah kemukakan tadi kemudian kesimpulannya antara lain disebutkan disitu bahwasannya nilai padanan konsentrasi rata-rata dari seluruh logam berat yang diperiksa baik itu Hg, As, Sb dalam darah dan rambut masih di bawah nilai kadar yang ditoleransi oleh WHO dan IPC acuan Saudara Saksi.  

Nah, ini dibilang bahwa belum cukup bukti untuk menyimpulkan bahwa prevalensi beberapa penyakit Neuropaty, Lipoma dan Dermatitis di wilayah studi disebabkan karena logam berat Hg, As dan Sb.  Press Release ini dikeluarkan 6 Mei 2005, tim pakarnya kebetulan ada 10 orang disini, nama Saksi ada juga disini saya lihat ya, apa Saksi tahu ini?

BW:
Tidak, itu saya katakan, ketika dalam proses itu saya tidak setuju dan jangan dulu dikeluarkan dalam bentuk kesimpulan karena apa, saya tidak setuju cara lakukan analisis dan cara sampling dan cara metodologinya.  Itu saya katakan tetapi teman-teman saya juga ada bukan saya saja yang menolak itu.

HT:
Saya mau tanya, dia kan Profesor ya?

BW:
Oh, Professor bagi saya biasa itu, dalam ilmiah kita berdiskusi saya dalam diskusi dengan Profesor itu enggak ada masalah saya pikir.

HT:
Oh biasa, oh begitu.

HK III:
Ini tidak usah berlarut-larut ke dalam itu.

HT:
Baik, untuk sementara saya akhiri pertanyaan saya mungkin ada rekan saya mau menambahkan, cukup.

HK III:
Cuman begini sebenarnya begini jadi dicantumkan disini Tim Pakar Audit Kesehatan Masyarakat Kasus Buyat dan Ratatotok ini sebenarnya tanpa seizin Saudara, ini dicantumkan disini.

BW:
Ya, saya ada sms, saya pikir, itu yang saya katakan itu.

HK III:
Ya sudah, kan bisa saja Saudara sebenarnya tidak setuju dimasukan nama Saudara tetapi dimasukan.

BW:
Nah itu Pak Hakim, itu yang saya juga mempertanyakan pada Beliau itu, memang saya masuk dalam tim itu dan dalam kesimpulan terakhir saya bilang saya tidak setuju untuk di...

HK III:
Ini sebenarnya nama-nama disini tanda tangan enggak hasil pemeriksaan itu?

BW:
Tidak.

HK III:
Oh, enggak tanda tangan.

BW:
Tidak, tidak ada itu.

HK III:
Silakan.

HT:
Tapi, sebentar kalau begitu saya, satu lagi, tapi itukan dalam bentuk Press Release itu, saya bertanya Saksi keberatan, apakah keberatan Saksi Ahli ada tertulis dahulu?

BW:
Oh saya sudah sampaikan dulu...

HT:
Ada tertulis dahulu?

BW:
Ada disana.

HT:
Ada?

BW:
Saya membuat, bahkan ini untuk masukan membuat itu saya memberikan masukan, saya sudah memberikann masukan dalam proses itu.

HT:
Keberatan Saksi yang terhadap Press Release ini, yang dipublikasikan ini, ada, ada Saksi, bahwa keberatannya itu?

BW:
Press Release nya saya kurang tahu itu, tetapi ketika itu membuat suatu kesimpulan...

J1:
Majelis Hakim.

HT:
Enggak dari Saksi dari Ahli ada enggak?

HK III:
Sudah, sudah itu dulu.

BW:
Saya katakan Pak Hakim, ketika mau mengambil kesimpulan untuk nanti dilakukan Press Release itupun saya tidak tahu tetapi kesimpulan akan diproses dibuat suatu prosesnya saya katakan saya tidak sependapat dengan data itu.

HK III:
Enggak, begini saja ya, Saudara tidak sependapat dengan data itu walaupun Saudara sudah dimasukkan disini namanya tanpa sepengetahuan Saudara, oke maksudnya itu keberatan Saudara itu apakah tertulis atau secara lisan?

BW:
Saya sampaikan saran untuk itu saya berkeberatan itu saya sampaikan ada sekretarisnya seharusnya mereka punya data.

HK III:
Maksudnya secara tertulis atau lisan?  Tertulis atau lisan?

BW:
Ya, ya saya tulis dalam ini saya memberikan suatu data dan fakta seperti ini saya sarankan tetapi saya tidak tahu bagaimana proses itu keluar.

HK III:
Ya tunggu dulu...

BW:
Ya Pak Hakim, terima kasih.

HK III: 
Kalau memang Saudara mengajukan keberatan secara tertulis apakah di persidangan ini bisa diperlihatkan keberatan itu enggak?

BW:
Oh, itu maksud saya...

HK III:
Kalau itu secara lisan sehingga tidak bisa diperlihatkan begitu.

BW:
Baik Pak Hakim yang saya maksudkan secara keberatan saya, itu biasa dalam suatu tim kita rapat bersama saya katakan saya tidak setuju untuk itu dikeluarkan dalam Press Release kesimpulan itu...

HK III:
Jadi walaupun ada namanya tetapi dia tidak setuju terhadap kesimpulan itu, itu saja sudah.

BW:
Ya.

HT:
Saya pikir ada satu lagi Pak Hakim, satu lagi, kalau begitu Saudara Saksi Ahli, tahu enggak di 10 orang nama ini berapa orang yang tidak setuju waktu itu? 

BW:
Silakan tanya, saya dua tiga orang saya lihat tidak pernah hadir dia, tidak pernah hadir dia.

HT:
Maksudnya?

BW:
Dalam proses itu.

HT:
Yang enggak setuju itu siapa?  Bisa saya tahu?  Saudara tahu?

BW:
Ya tentunya disini saya yang...

HT:
Kalau enggak tahu enggak apa-apa, kalau enggak tahu enggak apa-apa...

BW:
Masalahnya begini saya tidak bisa karena tidak ada bukti dalam pernyataan tertulis, tetapi dalam rapat itu dikatakan jangan dahulu diberikan suatu kesimpulan dari hasil ini.

HT:
Itu Saksi, itu Ahli, yang lain bagaimana?  Kalau enggak, tahu enggak apa-apa...

BW:
Silakan tanyakan dengan tim yang lain, kalau saya pribadi iya...

HK III:
Dia kepada dirinya sendiri, secara pribadi tidak setuju.

BW:
Ya.

HT:
Baik, baik Saudara Ahli, pernah mendengar laporan dari WHO berkenaan dengan oleh Minamata Institute berkenaan dengan itu...

BW:
Ya.

HT:
Saya ingin bacakan juga kesimpulannya satu, sorry saya bisa yang, yang pokoknya saja konsentrasi total dan logam pada rambut pada penduduk Buyat dan penduduk Ratatotok belum cukup untuk bisa menimbulkan keracunan, pertanyaan saya...

HK III:
[tidak jelas]

BW:
itu juga sudah, sama itu karena dari WHO atau CSIRO itu memang intinya untuk menyatakan ada atau tidak Minamata, saya sependapat itu, saya sependapat dengan itu…

HT:
Ini tidak disebut Minamata, keracunan kok disebut disebut.

BW:
Bukan keracunan yang mengarah pada kasus Minamata itu, itu saya sependapat dengan itu.

HT:
Oh, jadi Saudara sependapat bahwa tidak ada keracunan disana itu.

BW:
Tetapi, tidak, benar itu saya sependapat dengan itu tetapi saya...

HT:
Loh gimana sih Saksi ini.

BW:
Saya sependapat, jangan membelokan, saya sependapat belum ada kasus Minamata disitu.

HK III: 
Ya begitulah, ya jadi begini kalau pertanyaan tidak dijawab tidak sesuai pertanyaan nanti akan menimbulkan apa jadi satu-satu pertanyaan satu-satu dijawab sesuai dengan pertanyaan begitu…

J1:
Majelis interupsi dahulu Majelis, interupsi, perkenankan Pak?

HK III:
Hah, interupsi apa?

J1:
Diperkenankan Pak, kami menginterupsi?

HK III:
Interupsi apa maksudnya?

J1:
Tentang pertanyaan dari Penasehat Hukum.

HK III:
Jangan ini yang ditanya dia kok yang menjawab.

J1:
Iya tetapi maksudnya kami melihat bahwa pertanyaan kan sudah dijawab…

HK III:
Saya kan sudah juga mengontrol dari sini mana yang boleh, jadi sama juga pertanyaan apa dilapor pertanyaan Saudara jawab pertanyaan saja begitu jangan nanti ada ekornya saya di bikin apa gitu, enggak usah gitu, apa yang ditanya jawab secara baik begitu ya…

J1:
Ya.

HK III:
Itu saja, jadi sesuai pertanyaan Saudara juga jangan pertanyaan juga terlalu jangan memaksakan kehendak juga tidak baik…

J1:
Itu juga maksud kami jangan sampai kelihatan mau memaksakan apa yang dari penelitian orang lain mau dipaksakan kepada Ahli.

HT:
Baik Pak, akan saya [tidak jelas]

HK III:
Jadi, makanya tadi pertanyaan pertama kali apakah Saudara pernah membaca atau mendengar tentang laporan itu?

BW:
Pernah membaca Pak.

HK III:
Kalau sudah pernah, nah benar isinya begini, sesuai dengan apa itu siapa tahu dia penangkapannya berbeda, saya menangkapnya berbeda, siapa tahu ya kan, jadi itu saja dahulu tahap itu dahulu, isinya begini.

HT:
Saya bacakan kesimpulannya, salah satu kesimpulannya, saya minta tentunya tidak emosi melihatnya ini, salah satu kesimpulannya itu mengatakan, konsentrasi total dan logam pada rambut para penduduk Teluk Buyat dan Teluk Totok belum cukup untuk bisa menimbulkan keracunan ya, titik.

HK III:
Itu laporan dari mana itu tadi?

HT:
Dari Institute Minamata.

HK III:
Pernah Saudara baca itu, memang benar begitu laporannya yang Saudara baca atau Saudara pikirkan?

BW:
Baik, Pak Hakim.

HK III:
Benar apa enggak begitu?

BW:
Saya baca ya, kesimpulan itu saya sependapat…

HK III:
Sudah, lalu...

HT:
Sudah cukup Pak, 

BW:
Boleh, boleh saya jelaskan.

HT:
Cukup, saya cuma tanya itu saja.

BW:
Tetapi, dari kesimpulan itu saya...

J1:
Bapak Majelis, berhak Saksi Ahli untuk menjawab apa alasannya dia tidak sependapat Pak.

BW:
Saya perlu menjelaskan Bapak Hakim, please, tolonglah.

J1:
Saksi, tidak sependapat Pak, susah dibatasi sampai kesitu, seperti yang pertama saya interupsi saya jawab tidak, ada penjelasan saya tidak, saya jawabpun dia ada …

HK III:
Tunggu dahulu, saya heran ini yang memimpin sidang ini siapa sebenarnya Hakim atau JPU ataupun Penasehat Hukum, saya heran, saya jadi saya ini sepertinya apa sih disini nih, sudahlah saya yang membatasi mana yang perlu kalau Saudara ada apa ini juga dari Penasehat Hukum juga ya, mungkin dia takut nanti disalahgunakan dia punya apa kasih dia kesempatan juga tapi dalam batas-batas yang wajar begitulah ya.  Okelah dilanjutkan lagi tapi maksud saya jangan terlalu apa ya gimana ya saling mengerti lah enggak usah terlalu apa lah gitu jadi sepertinya kita ini seperti debat kusir kayak di warung kopi saja ya.

LMPP:
Baik, baik, dari Penasehat Hukum untuk sementara cukup Bapak Ketua dan akan diteruskan oleh Terdakwa…
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Thank you Your Honour…

HS:
Terima kasih Yang Mulia 

RBN:
I only have one little serious of questions before I drawn my conclusion maybe I can help get some clearaty into this...
HS:
Saya ada beberapa pertanyaan yang ingin saya…

RBN:
Could you please show me, the expert, the documents from Brune which reference to most all the WHO literatures.  From Brune.

This is one here, this is the Indonesian translation of the document itself, and it goes on in many of WHO documents state that reference to be able to understand mercury levels in blood that are normal under different pre-consumption.
HS:
Ya ini adalah diantara beberapa dokumen yang bisa menunjukan nilai acuan tentative untuk konsentrasi Merkuri sehingga mengarah kepada kadar.

RBN:
And you can see it tells the different?

HS:
Disini dilihat, di sini dilihat perbedaan.

RBN:
You can see that it categorizes people that eat different levels of fish.
HS:
Orang-orang yang memakan ikan dalam jumlah yang berbeda-beda.

RBN:
Ok, and category 4 here shows.
HS:
Dan kategori 4 disini menunjukan.

RBN:
That if your eat 4 fish a week.
HS:
Apabila anda memakan 4 kali sajian ikan dalam seminggu.

RBN:
This could be your average?

HS:
Maka ini adalah nilai rata-rata kadarnya.

RBN:
This could be you standard devation?

HS:
Ini adalah standard deviasi.

RBN:
And then this would be the range, which is somewhere 6.1 and 82.7.
HS:
Dan ini adalah kisaran antara 6,1 dan 82,7.

RBN:
Next slide please, so if you take this reference and you draw it graphically most of the people this in the number of the people in the population would be 44 that is the average.
HS:
Ini adalah jumlah dalam populasi yang dibuat dalam grafik.

RBN:
People would range all the way from the low to the high of 82.
HS:
Maka kadar dalam penduduk berkisar dari bawah sampai ke atas.

RBN:
For eating 4 fishes a week.
HS:
Apabila makan 4 sajian ikan dalam seminggu.

RBN:
Ok next slide, again, so what I did is I plotted each of your references into this deviation occured in the sample of 3 in the end of your testimony.

HS:
Jadi ini adalah data Anda yang saya masukkan di dalam grafik saya sesuai dengan kesaksian Anda dalam BAP dan saya masukkan disini, dan saya dapatkan dari orang-orang tersebut.

RBN:
And here is Juhria she is [inaudible] in the same category she falls from the curve.
HS:
Juriah dia masih di dalam kurva.

RBN:
Here is the other one Masna.
HS:
Yang lain Masnah.

RBN:
And next, and here is Rasyid.

HS:
Rasyid.

RBN:
These are from your testimony, and this where the [inadible] range.
HS:
Dan ini adalah kesaksian orang-orang yang semua di dalam anda sebut dalam BAP kesaksian Anda.

RBN:
Would you agree with that? 

HS:
Ya apakah anda setuju dengan nama-nama itu?

BW:
Kurang sependapat karena itu adalah jurnal perorangan kalau saya membandingkan dahulu dengan lembaga.

HS:
Baik, I do not agree because this a journal.
BW:
WHO, apakah itu di adopt oleh WHO?  Menjadi suatu acuan sebagai acuan begitu.

HK III:
[Tidak jelas], Saudara tidak setuju atau…

BW:
Alasan, tidak sependapat karena itu jurnal, penelitian.

HK III:
Tidak sependapat karena itu jurnal begitu.

HS:
He does not agree because it is a journal.
RBN:
Ok, but WHO references Brune.
HS:
Ya, tapi itu referensi WHO memang benar digunakan.

RBN:
Last slide, ok I guess in my conclusion that is all the question I have for this witness.
HS:
Ya, itu Yang Mulia pertanyaan saya, saya sekarang sampai pada konklusi saya.

RBN:
I conclude and I agree that this witness’s testimony and his statement in the BAP that if mercury levels in blood range between 2 to 5 hundreds micrograms per litre then maybe a would be potential to have nervous disorder symptoms.
HS:
Saya berkesimpulan bahwa saya sependapat dengan kesaksian Saksi dan pernyataan Saksi dalam BAP mengenai apabila kadar merkuri dalam darah berkisar antara 200 sampai 500 mikogram per liter maka terdapat kemungkinan potensi timbulnya gejala-gejala gangguan syaraf.

RBN:
I also agree with the Witness’s statement that the study was not complete and not conclusive.
HS:
Saya juga sependapat dengan pernyataan Saksi bahwa penelitian ini bahwa sebenarnya belum lengkap dan belum bisa memberikan satu kesimpulan akhir.

RBN:
But I reject the Witness’s statement that if you do not have to follow the laboratory protocols that including not eating fish for 20 to 30 prior to blood sampling.  How else you could make a comparison to a standard if standard protocol are not followed?

HS:
Tetapi saya harus menolak pernyataan Saksi bahwa tidak diperlukan untuk mengikuti protokol laboratorium yang mencakup 20 sampai 30 jam tidak mengkonsumsi ikan sebelum pengambilan per contoh darah.  Bagaimana anda dapat mengadakan perbandingan pada suatu standard baku, apabila standard protokol laboratorium tidak dipenuhi.  

RBN:
I must conclude that however that I find it simply amazing that a Phd in the field of toxology could make a mistake as to use WHO averages of 8 ppb in blood without mentiong it is for people who eat fish less than 1 a week and yet conclude that this fishy community is contaminated to a mercury then go on to make a press statement in the public to the police without checking to other medical experts..
HS:
Namun saya perlu menyimpulkan bahwa saya merasa suatu hal yang sangat absurb bahwa seorang Phd dalam bidang toksikologi membuat suatu kesalahan dengan menggunakan suatu nilai rata-rata WHO sebesar 8 ppb tanpa menyebutkan bahwa ini berlaku bagi orang- orang yang mengkonsumsi ikan kurang dari 1 kali dalam seminggu.   Kemudian mengambil kesimpulan bahwa suatu komunitas nelayan telah terkontaminasi dengan merkuri dan kemudian lagi melepaskan pernyataan ini kepada pers, masyarakat umum dan polisi tanpa mengecek ulang dengan para ahli kedokteran lainnya.

RBN:
And it is also seem obvious that this Witness did not even read selectively pick only part of his own part of WHO reference, he should have seen that in community with high fish consumption rate could normally have blood levels in the range of 200 part per billion.
HS:
Dan nyata-nyata tampak bahwa Saksi ini telah, bahkan tidak membaca hanya secara selektif mengacu pada bagian-bagian tertentu dari referensi WHO yang dimilikinya.  Seharusnya Saksi melihat bahwa dalam komunitas-komunitas nelayan dengan konsumsi ikan yang tinggi secara normal dapat memiliki kadar merkuri sekitar 200 ppb dalam darah.

RBN:
It is my conlusion that it is obvious individual blood that the Witness examined contained low to normal levels in mercury.
HS:
Adalah konklusi saya dalam per contoh darah yang telah diperiksa oleh Saksi mengandung kadar merkuri dalam kisaran rendah hingga normal.

RBN:
In my opinion this Expert in the past has created a national sensation out of normal people and impulse fear and concerning to community not acting as a capacity as an Expert but in his capacity as a [inaudible] to other capacity.
HS:
Dalam pendapat saya di waktu yang lalu Ahli ini telah menciptakan suatu sensasi dari orang-orang yang normal dan telah menimbulkan ketakutan serta keprihatinan dalam masyarakat dan tidak bertindak dalam kapasitasnya sebagai seorang Ahli namun berada dalam  kapasitas pemberi pendapat atau kapasitas lainnya. 

RBN:
Thank youYour honour.
HS:
Terima kasih Yang Mulia. 

HK III:
Oke yah.  Itu tadi pendapat dia tentang kesaksian Saudara itu haknya dia yah.  Terima kasih atas keterangan Saudara.  

LMPP:
Bapak Ketua, sebelum, Bapak Ketua, sebelum Ahli ini pergi, kesaksiannya kan sangat teknis tadi, sementara kami juga punya ahli yang sama, apakah bisa dipertimbangkan atau mungkin langsung disampaikan kepada Ahli ini.  Nanti mereka secara bersama-sama nanti muncul supaya kita terang gitu mengenai keterangan apa ini hanya permintaan kalau boleh dipertimbangkan.  

HK III:
Gini yah.  Jadi masing-masing baik JPU maupun Penasehat Hukum ya boleh mengajukan Ahli dalam hal ini.  Kalau Saksi dari pihak kejaksaan ini bersedia dilakukan hal itu ya silakan saja tetapi kita tidak bisa memaksakan mengenai hal itu.  Karena Majelis Hakim juga bisa juga nanti mencari kalau menganggap perlu mencari lagi ahli yang lain yang kemungkinan bisa membantu hakim gitu.  Jadi boleh saja. 

LMPP:
Apa bisa ditanyakan kalau begitu...

HK III:
Itu boleh tak perlu dipertanyakan.

LMPP:
Apa Saudara bersedia nanti bersama-sama dengan ahli yang sama dengan Saudara yang telah kami persiapkan untuk diajukan pertanyaan-pertanyaan.

BW:
Bagi saya silakan tidak ada masalah, selama itu suatu hal yang...

HK III:
Tidak masalah katanya.

LMPP:
Baik, jadi kami mohon nanti pada gilirannya nanti Beliau datang lagi.  Terima kasih.

HK III:
Jadi itu atas undangan Saudara tentunya.  Dan dia mengatakan dalam persidangan ini tidak keberatan atas undangan Saudara mudah-mudahan dia tidak berubah nanti pada waktunya.

LMPP:
Jadi dengan kata lain nanti kami nanti akan mengundang Beliau untuk datang kita dengarkan nanti terima kasih.

HK III:
Ya, karena tidak mungkin kan JPU diperintahkan untuk menghadirkan dia kan.  Inikan bahwa dia commitment-nya di persidangan ini bersedia hadir walaupun Saudara mengajukan ahli juga gitu ya untuk diapakan…

BW:
Cuma Pak Hakim saya tidak tahu teknis kedatangan saya, karena saya bukan penduduk disini. 

HK
Ya, nanti merekalah bagaimana caranya yah, fasilitas yang diapa untuk Saudara untuk datang ke sini, misalnya  tiket pesawat Saudara nginap kan begitu.  

BW:
Saya tidak tahu yang penting proses itu seperti apa dan itu harus tahu saya.  

HK III:
Enggak, gini loh maksudnya begini, yang penting Saudara bersedia atau tidak.

BW:
Ya.

HK III:
Kalau tidak bersedia jadi jangan nanti ada angan-angannya dari Penasehat Hukum bahwa Saudara akan datang pada waktu diperlukan oleh Penasehat Hukum.

BW:
Ya.

HK
Tapi kalau Saudara ya tentunya segala biaya Saudara disini tentu mereka yang tanggung gitu loh maksudnya. 

BW:
Bukan Pak Hakim.  Karena saya ini kan dosen pengajar tentunya berkaitan dengan timing waktu ,itu yang harus dipertimbangkan. 

HK III:
Ya udahlah nanti  bagaimana caranya, silakan sajalah itu yah.

BW:
Terima kasih.

HK III:
Oke.  Jadi terima kasih yah. 

BW:
Terima kasih.
Slides Presentation

..\Presentations\Bahasa\DR. Budiawan\Budiawan Hearing.pdf
..\Presentations\Bahasa\DR. Budiawan\Dr Budiawan-court IND1.pdf
..\Presentations\Bahasa\DR. Budiawan\Dr Budiawan-court IND-COURT.pdf
..\Presentations\Bahasa\DR. Budiawan\Dr Budiawan-court IND-Translation.pdf
HK III:
Saksi berikutnya.
[image: image10.jpg]


AKBP Munawardin

J1:
Saksi AKP Munawardin.  AKPB Munawardin.

HK III:
Mana? 

 [tidak jelas]

HK III:
Silakan.

HK III:
Nama saudara lengkapnya?

MW:
Munawardin.

HK III:
Munawardin ya, lahir di?

MW:
Campalagian...

HK III:
Campalagian?

MW:
Tanggal 24 September tahun 63.

HK III:
63 ya, agama Islam, pekerjaan Polri Pusat Riset Laboratorium Forensik Polri yah.  Rumah Jalan H. Usman No.67, Rempoa, Ciputat ya.  Saudara kenal dengan Richard Bruce Ness ini?

MW:
Tidak Pak.

HK III:
Jadi Saudara disini diajukan oleh JPU sebagai Ahli yah, Saksi Ahli.

 [Rekaman terhenti]

HK III:
... spektur verifikasi senjata kimia dalam taraf nasional dan internasional di Jakarta.  Pelatihan jaminan mutu dana pengendalian mutu laboratorium lingkungan, instrumen analisis sebagai pendukung imu forensik chemical handling and analysis, kemudian chemical analysis relevant to the chemical weapons convention, Melbourne Australia,  operational in forensik science.  Saudara pekerjaannya adalah PAMA pada Pusat Laboratorium Forensik pada tahun 88, kemudian dilanjutkan Panit pada Subdep Kimia Forensik, Kanit Pemeriksa hasil produk industri, sekarang Kanit Kimia Umum Forensik masih ya, tetap ya?

MW:
Masih.

HK III:
Jadi Saudara sudah cukup lamalah di bidang laboratorium ya.  Laboratorium kepolisian ya?

MW:
Sekarang sudah 18 tahun, masuk 18 tahun.

HK III:
16 tahun ?

MW:
Masuk 18 tahun untuk sekarang Pak tahun 2006.

HK III: 
Apakah Saudara pernah ke Teluk Buyat?

MW:
Saya belum pernah ke Teluk Buyat.

HK III:
Gitu ya, jadi waktu pengambilan contoh atau sampel...

MW:
Dilakukan oleh tim dari Laboratorium Forensik bersama sama dengan…

HK III:
Oh gitu.  Jadi Saudara itu sesudah diambil sampelnya itu Saudara yang memeriksa begitu ya.  Tapi waktu pengambilan itu misalnya pengambilan ikan atau pengambilan yang lain sampel -sampel contoh-contoh lain Saudara tidak terjun langsung ya?

MW:
Benar sekali.

HK III:
Jadi ada bagian Saudara yang berangakat ke Teluk Buyat dan kemudian hasil itu dibawa dan Saudara periksa di laboratorium gitu ya?

MW:
Benar Pak.

HK III: 
Laboratorium polisi ya.

HK III:
Bisa diterangkan kepada majelis sampel-sampel atau contoh-contoh apa saja yang pernah Saudara periksa yang dibawa dari Teluk Buyat.

MW:
Pemeriksaan yang dilakukan oleh Laboratorium Forensik yang dilakukan di Jakarta itu kami lakukan pemeriksaan air, contoh air…

HK III:
Air terus …

MW:
Sedimen.

HK III:
Sedimen yaitu tailing ya? 

MW:
Iya Pak. 

HK III:
Terus?

MW:
Ikan dari 4 jenis ikan.

HK III: 
Ikan juga ya?

MW:
Kuku, rambut dari 12  warga Dusun Buyat yang dilaporkan.

HK III:
Begitu ya.  Datang diajak ke laboratorium gitu ya?

MW:
Iya Pak.

HK III:
Bukan Saudara datang ke Teluk Buyat  ya?

MW:
Bukan.  Ada tim lain yang...

HK III:
Tim lainnya?

A;
Laboratorium Forensik.

HK III:
Yang ingin saya tanyakan, dalam pengambilan contoh sedimen, ikan, maupun air di Teluk Buyat  itu, sistim pengemasannya bagaimana?

MW:
Jadi pada saat kami terima di laboratorium, kemasan air digunakan jerigen dan itu disegel.  Kami terima di laboratorium barang bukti itu.

HK III:
Begitu ya.  Jadi di dalam jerigen.  Saudara sudah lama berkecimpung di dalam dunia laboratorium apakah dengan pengemasan yang seperti itu sudah cukup layak menurut Saudara?

MW:
Benar sekali Pak.

HK III:
Cukup layak ya?

MW:
Untuk air itu dimasukkan ke dalam jerigen plastik seperti itu, itu untuk menghindari penyerapan oleh wadah itu sendiri.  

HK III:
Gitu ya?

MW:
Itu sudah benar, jadi itu sudah benar standar operasional oleh sistim kita.

HK III:
Menurut Saudara sudah memenuhi standar ya.

MW:
Benar Pak

HK III:
Itu untuk air laut untuk ikan pengemasannya bagaimana waktu mau diperiksa?

MW:
Dia dibungkus Pak.

HK III:
Dibungkus Pakai apa? 

MW:
Jadi dibungkus pakai plastik dulu baru dibungkus lagi pakai kertas baru disegel. 

HK III:
Oh gitu ya.

MW:
Ya.

HK III:
Terus tadi ada, oh kemudian kuku, darah dan rambut ya.  Terus hasil pemeriksaaan ini sudah dilaporkan enggak?  Kepada siapa dilaporkan hasil pemeriksaan ini?

MW:
Eh karena yang minta itu adalah Dir V Tipiter maka Berita Acara hasil pemeriksaan kami, kami sampaikan juga kepada juga Dir V Tipiter. 

HK III:
Sudah ya?

MW:
Sudah Pak.

HK III:
Sesuai dengan yang memintalah gitu ya hasil pemeriksaan yang dibutuhkan oleh siapa usernya, penggunanya siapa ya?

MW:
Benar sekali.

HK III:
Di dalam menganalisa merkuri dan arsen itu banyak metode yang bisa pergunakan, yang Saudara pergunakan itu metode apa?

MW:
Jadi metode yang kita gunakan untuk preparasinya akan kami gunakan destruksi basah, sementara untuk mengukur kita menggunakan atomic absorption spectrophotometer dengan cold vapor tehnique kita gunakan untuk mencegah terjadinya false negatif pada saat dilakukan pemeriksaan.  Jadi kita harus dalam hal ini Hg itu adalah senyawa bahan kimia yang secara psikis dapat menguap kalau dalam bentuk atomnya Pak.  Sehingga pemberian panas yang berlebih pada sistem itu akan berakibat terjadinya kehilangan target analis jika dilakukan pemanasan.  Berdasarkan pertimbangan itu metode kami sudah menetapkan untuk senyawa-senyawa atau logam yang sifatnya mudah menguap seperti ini harus dilakukan dengan cara destruktif basah. 

HK III:
Gitu ya?

MW:
Dan dengan sistim cold vapour system.

HK III:
Jadi sistem yang digunakan...

MW:
Penguapan dingin.

HK III:
Destruksi basah dengan sistem tertutup begitu ya?  Kami persilakan kepada JPU.

J1:
Baik terima kasih Yang Mulia.  Kami akan memberikan pertanyaan seputar tentang hasil...

MW:
Saya minta maaf mau menghadap ke sini sebentar Pak.

HK III:
Gak kepalanya saja kesana badannya ke sini.

MW:
Agak sulit Pak kalau begini.

HK III:
Nah begitu.

J1:
Baik.  Sebelum kami tiba pada hasil pemeriksaaan barangkali kami akan perlihatkan dulu, sampel -sampel yang ada yang menjadi barang bukti dalam persidangan.  Mohon izin majelis, saya akan kemasi apakah benar barang-barang itu yang menjadi sampel dan mohon barangkali Ahli untuk dapat menjelaskan gitu. 

PS:
Yang Mulia, karena ini Saudara JPU sudah masuk untuk memperlihatkan barang bukti dan meng-cross check dengan saksi, kami mohon disetiap bukti yang disajikan itu diperlihatkan dengan Berita Acara pengambilan sampelnya supaya kita cocokkan kode-kode yang ada di dalam sampel . Terima kasih. 

HK III:
Itu termasuk dalam bukti ya.  Coba bukti yang mana.  Sebenarnya sejak permulaan sidang saya sudah minta JPU maupun Penasehat Hukum kalau  mengajukan bukti harus dikasih kode.  

J1:
Itu ada Pak kode-kodenya di dalam situ.

HK III:
Ada kode-kodenya?

J1:
Iya.

HK III:
Bukti kode apa?

J1:
Sudah barang bukti sudah tercantum dalam...

HK III:
Iya kodenya apa?

LMPP:
Supaya dicari.

HK III:
Apakah P1, P2, P3 atau T1, T2, T3 apa yang digunakan.

J1:
Baik kami kerja disini Pak dan kami akan berikan kode Pak, saat ini aja Pak. 

 [tidak jelas]

J1:
Mohon dilihat Saudara Ahli.  

PS:
Minta dicek satu per satu kita punya Berita Acara pengambilan sampel barang bukti tanggal 28 bulan 7, 2004 yang mana dengan kode tanda 1 romawi?

 [tidak jelas] 

HK III:
Satu persatu di...

 [tidak jelas]

PS:
Yang kode berapa dulu?  Mulai dari Berita Acara.

Berita AcaraTanggal 28 Bulan 7 Tahun 2004, Berita Acara Pengambilan Sampel…

J1:
Barangkali kewenangan untuk masih mengajukan pertanyaan itu masih dari kami Pak, belum dari Penasehat Hukum Pak…

PS:
Enggak kami minta supaya pertanyaan ini…

J1:
Enggak maksudnya itulah Pak Majelis kami akan baru kami akan mengajukan kalau seandainya pun tidak ada.

HK III:
Silakan-silakan, ini waktu sudah berjalan terus.  

 [tidak jelas/proses penunjukkan dan penomoran sampel/bukti oleh JPU]

PS:
Lagian Pak, kalau menurut Berita Acara ini, [tidak jelas] jerigen, dia harusnya di plastik dan bukan di jerigen.  Ini ada Berita Acara Penyerahan dari lab, dia bukan sedimen kalau itu sedimen, [tidak jelas], iya, kan pernah ada Berita Acara Puslabfor kan ke Penyidik, ini Berita Acaranya...

LMPP:
Kasih mikenya itu sama polisi itu Ibu Olga, kasih mikenya sama polisi itu Ibu Olga.

HK III:
Ini kode-kode ini siapa yang [tidak jelas]

OS:
Pak, tolong Pak, ini supaya jelas ya.

MW:
Kode-kode ini Pak, semuanya yang dibelakang ini, ini asli dari TKP diambil.  Jadi kode C, A, B, C itu asli dari TKP.  Semuanya diambil dari [tidak jelas].

HK III:
[tidak jelas] ini C ini maksudnya apa?

MW:
Jadi titik pengambilan itu Pak, kalau Totok itu dikasih kode A, Totok A, Totok B, jadi ada 3 titik pengambilan di situ, kalau untuk air ada 9 titik diambil, dan masing-masing titik itu ada 2 jerigen, jadi ada 18.  Sedimen juga diambil di titik yang sama pada saat pengambilan air, kemudian mengambil sedimen.

HK III:
[tidak jelas] jadi A, B, C juga kodenya?

MW:
Ah, dia pakai kode yang satu romawi, dua romawi, tiga romawi.

HK III:
Ini khusus air?

MW:
Ya Pak.

HK III:
Sudah, ada yang mau ditanya sehubungan dengan barang bukti ini?

J1:
Ya jadi benar, ini barang bukti ini yang dilakukan penelitian.  Kami konfirmasi aja ini semua ini, mana yang sedimen?

MW:
Yang itu Pak?

J1:
Ya, itu sedimen.  Benar itu?

HK III:
Bisa dibuka, siapa tahu di dalamnya...?

MW:
[tidak jelas] disegel Pak ini.

HK III:
Di pengadilan justru segelnya dibuka.

MW:
Oh ya.  Buka aja. 

PS:
Jangan di luar pengadilan.

HK III:
Coba kita cek, sedimen itu?  Hah?

PS:
Coba buka Pak buka Pak, biar jelas.

LMPP:
Ya maju aja.

MW:
Ini kode asli dari sana Pak .  SP2 itu.

PS:
Padat ini ya?

HK III:
Betul juga.

PS:
Solid tuh.

X:
Ojo ngawur toh [tidak jelas].

PS:
Ya bukan cair kan?

HK III:
Ya itu sedimen, yang diperiksa itu, itu sedimen yang diambil dari mana?

J1:
Ya Saudara bisa menjelaskan enggak, itu ada titik-titik dalam Lab Forensik, hasil Lab Forensik itu, titik-titik koordinat, ya dalam koordinat.  Ada peta dari pada Penyidik mana itu dalam berkas perkara?  Biar Ahli bisa menjelaskan kepada...

MW:
Sudah boleh duduk Pak JPU?

J1:
Boleh.

MW:
Enggak, kalau Bapak masih di sini saya akan di sini.

J1:
Oh iya saya mau menjelaskan dulu peta.

MW:
Ya berarti saya belum bisa duduk.

J1:
Titik-Titik pengambilan, nah gini ada barangkali Pak Advokat diberkaskan?

PS:
Apa itu?

J1:
Petanya?

PS:
Oh iya saya sudah melihat itu, sudah melihat saya, nanti kita saya [tidak jelas].

J1:
Dan ahli barangkali bisa menceritakan hubungannya dengan hasil Lab Forensik itu titik-titik ini.

MW:
Baik.

J1:
Bawa aja mikenya.  Coba titik 1 nih,  titik 1 kan, koordinat titik 1 dimana?

MW:
Di 92622 North itu di sini Pak.

J1:
Itu titik 1?

MW:
Jadi di 225 [tidak jelas] 3.

J1:
Sebentar Pak.  Tabel 1 berbeda titik 1 ini ya? 

MW:
Iya north-nya dilihat disini, isinya dilihat disini Pak, pertemuannya itu adalah disini Pak 

J1:
Bisa dilihat enggak titik 1, sampel mana yang diambil disini?

MW:
Di?

J1:
Ada enggak datanya?

MW:
Ada kodenya di sini Pak.

J1:
Oh kodenya.

MW:
Di...

HK III:
Sebenarnya yang memberikan kode ini anak buah Saudara yang mengambil sampel ini atau Saudara?

MW:
Anak buah, yang mengambil sampel Pak, jadi tim pengambil sampel. 

HK III:
Oh iya, mereka ini karena mereka yang tahu dari titik mananya ya, bagus bagus. 

J1:
Jadi yang dimaksud dengan titik-titik adalah titik yang diambil dari sekitar?

MW:
Teluk Buyat  

J1:
Ya, ya, Teluk Buyat?

HK III:
Jadi ini ada yang penuh, ada yang sudah berkurang, yang berkurang ini sudah diperiksa di laboratorium.  Kalau yang masih penuh ini gimana ini? 

J1:
Yang, itu yang saya mau tanya Pak Hakim, dan yang kurang ada yang penuh, itu maksudnya kenapa demikian?

MW:
Ya, mulanya itu semuanya penuh Pak, setelah diambil untuk di pemeriksaan di laboratorium dia akan berkurang.

J1:
Oh 

HK III:
Yang penuh ini berarti tidak diambil ya?

MW:
Iya Pak. 

HK III:
Karena terdiri dari beberapa jenis ya?

MW:
Ada dua ya...

 [Rekaman terhenti]

J1:
Teluk Buyat... 

MW:
Teluk Buyat kenapa Pak?

J1:
Ya.

HK III:
Jadi ini ada yang penuh ada yang sudah berkurang ini yang berkurang ini sudah diperiksa di laboratorium, kalau yang masih penuh ini bagaimana ini?

J1:
Yang itu katanya tadi, ada yang kurang ada yang penuh, itu maksudnya kenapa demikian?

MW:
Ya, mulanya itu semuanya penuh Pak, setelah diambil untuk pemeriksaan di laboratorium dia akan berkurang jumlahnya.

J1:
Oh ya.

HK III:
Yang penuh ini berarti tidak diambil ya?

MW:
Ya Pak.

HK III:
Karena terdiri dari beberapa jerigen?

MW:
Ada 2 ya.

HK III:
Jadi yang diambil yang ...

MW:
Yang penuh.

HK III:
yang ini.

J1:
Saya belum lihat, ada sampel ikan enggak disitu?

HK III:
Baunya tadi tercium.

MW:
Di dalam itu.

J1:
Ada?

HK III:
Bisa dilihat lah si Purwanta biasanya ahli itu, buka Purwanta hahaha.

J1:
Baik Saudara Ahli, dalam hasil laboratorium forensik yang ada, disitu ada tercantum hasil dari pemeriksaan kuku, rambut, ya, oh masih, masih ada tersisa, ataukah itu dimana dilakukan pemeriksaan dalam laboratorium forensik yang melakukan atau dimana?

MW:
Untuk kuku dengan rambut Pak itu juga dilakukan di laboratorium forensik tapi kita juga lakukan di unit toksikologi forensik yang melakukan pemeriksaan, yang melakukan pemeriksaan itu adalah AKBP Adi Kurisman Pak.

J1:
Enggak, maksudnya yang rambut manusia, darah-darah manusia, yang melakukan pemeriksaan itu apa lab forensik atau ada laboratorium lain yang bekerja sama?

MW:
Laboratorium forensik juga melakukan pemeriksaan itu, laboratorium forensik juga melakukan pemeriksaan itu diperiksa di unit toksikologi forensik Pak.

J1:
O, ada ya.

MW:
Ya.

J1:
Jadi di lab forensik juga.

MW:
Ada unit toksikologi Pak.

J1:
Ada, ini saya melihat disini dalam sebulan juga pada menurut keterangan dari saksi sebelumnya ada orang-orang yang dibawa oleh Penyidik ke, tahu enggak itu, ke, ada orang-orang yang di, orang-orang warga Buyat yang dibawa oleh Penyidik Mabes Polri ke laboratorium Fakultas Kedokteran UI, Saudara tahu itu?

MW:
MIPA itu bagian dari kewenangan Penyidik, Pak, kami tidak tahu menahu masalah itu kami tidak...

J1:
Oh ya.  Baik, saya tanya disini apakah hasil laboratorium, laboratorium forensik itu memang murni yang dilakukan oleh laboratorium forensik ataukah ada hasil penelitian‑penelitian yang juga diincludekan dimasukkan dalam lab forensik eh dalam laporan hasil akhir.

MW:
Semua hasil yang kita lakukan itu semua adalah hasil pekerjaan yang dilakukan dalam laboratorium forensik Pak yang kita lakukan dalam tata acara.

J12:
Jadi semua hasil laborato, ee yang tercantum dalam report lab Mabes Polri adalah dilakukan sendiri oleh Pak, baik ahli, sejauh mana hasil pemeriksaan itu?  Jadi saya pengin Saudara ahli untuk menjelaskan sejauh mana hasil pemeriksaan dari pada sampel dari air laut Buyat, Totok, sedimen dan lain-lain segalanya yang dilakukan pada waktu itu?

MW:
Secara kurun Pak kita sudah bisa dari pemeriksaan air, kita menyimpulkan bahwa air, sampel air yang diambil dari Teluk Buyat yang kami periksa itu telah melampaui batas baku mutu berdasarkan lampiran tiga dari Kepmen KLH Nomor 51Tahun 2004.

J1:
Ya itu semua.

MW:
Ya.

J1:
Coba Saudara jelaskan itu sebenarnya saya sebenarnya ada disini hasil laboratorium tapi saya menginginkan Anda menjelaskan sendiri, menjelaskan hasil dari pada pemeriksaan yang dilakukan oleh Laboratorium Forensik Mabes Polri.

MW:
Terima kasih sedang untuk sedimen itu kami sudah melakukan pemeriksaan sedimen dan juga didapatkan jumlah tertentu dari HG dan dari merkuri maupun absentil.  Katanya jadi ada sudah dicantumkan dalam berita acara berapa jumlah-jumlahnya saya tidak hapal secara pasti jumlah-jumlahnya.  Itu dicantumkan dalam BAP karena itu belum ada standar baku mutunya untuk di Indonesia, maka kami tidak mencantumkan standar baku mutu, hal yang sama juga kami lakukan terhadap ikan, maupun kuku dan rambut.

PS:
Yang Mulia, mohon Saksi diarahkan kami tidak bisa mencatat, demi keterangannya cepat sekali bisa agak lebih lambat sedikit, mikenya lebih dipakai benar, begitu terima kasih.

MW:
Terima kasih Pak, terima kasih.

J1:
Silahkan lanjut Saudara Ahli.

HK III:
Apa tadi pertanyaan Saudara ulangi biar dia menjawab dengan jelas.

J1:
Ya, maksudnya ya itu lah konsentrasi saja begitu enggak usah, kalau ada itu lebih konsentrasi saja.

MW:
Ya.

J1:
Ya jadi hasil, hasilnya, saya pingin Anda menjelaskan untuk hasil lab, hasil pemeriksaan laboratorium atas sampel-sampel ini jadi secara detail.

MW:
Jadi hasil untuk pemeriksaan limbah untuk cairan dari laut kami bisa menyimpulkan bahwa air, sampel air yang diambil dari Teluk Buyat dari 9 titik dan kordinatnya tertentu itu telah melampaui ambang batas baku mutu berdasarkan Kepmen KLH lampiran tiga dari Kepmen KLH, Nomor 51 Tahun 2004.

J1:
Baik, itu satu, jadi coba saya urut saja begitu ya, yang saya ketahui satu sampel air laut yang Saudara laboratorium Saudara lakukan penelitian mendapatkan hasil bahwa kadar apa yang melebihi standar baku mutu?

MW:
Logam, HG, maupun arsen terlarut...

J1:
Logam, HG, maupun arsen terlarut telah lebih standar baku mutu, standar baku mutunya didasari dimana Pak?

MW:
Lampiran tiga. 

J1:
Lampiran tiga.

MW:
Kepmen LH Nomor 51 Tahun 2004.

J1:
Nomor 51 Tahun 2004, baik itu sampel air laut Teluk Buyat, ada melakukan sampel atau pemeriksaan terhadap sampel air laut Teluk Totok?

MW:
Benar Pak.

J1:
Bagaimana hasilnya? 

MW:
Juga sudah melampaui ambang batas, Pak.

J1:
Enggak apa-apa, selain dari pada sampel air ya apalagi yang dilakukan pemeriksaan?

MW:
Sedimen, Pak.

J1:
Sedimen.

MW:
Sedimen.

J1:
Bagaimana hasil pemeriksaan sedimennya?

MW:
Kadar, kadar arsen maupun raksa di dalam sedimen itu sudah cukup tinggi Pak dan itu belum ada standar baku mutunya sehingga kami tidak mencantumkan baku mutu.  Dan kami simpulkan bahwa itu telah sedimen yang ada di Laut Buyat tak terkontaminasi oleh HG maupun arsen.

J1:
Yang jelas pemeriksaan Saudara bahwa ada logam arsen dan merkuri yang ada dalam sedimen yang ditemukan Teluk Buyat 

MW:
Benar Pak.

J1:
Baik, selain sedimen apalagi yang dilakukan pemeriksaan tadi kan sudah sampel air, sampel sedimen?

MW:
Kami juga melakukan pemeriksaan dari barang bukti yang dikirimkan yaitu sampel air dari Sungai Buyat.

J1:
Sampel air di Sungai Buyat.

MW:
Dari up stream maupun down stream.
J1:
Up stream maupun down stream, bagaimana sih up streamnya, down streamnya?

MW:
Jadi itu up streamnya itu diambil dari sebelum.

J1:
Sebelum.

MW:
Sebelum sediment pounds dari...

J1:
Sebelum sediment pound.

MW:
Dan kemudian down streamnya diambil setelah sediment pound.

J1:
Setelah sediment pound.

MW:
Down streamnnya didekat dari sediment pound itu sendiri.

J1:
Ya.

MW:
Ya, itu kita periksa terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari HG maupun merkuri yang ada merkuri yang ada di sampel air.

J1:
Jadi ada apa?

MW:
Jadi dimana down streamnya disitu Pak kita sudah lihat di lampiran, itu di lampiran ini Pak.

J1:
Tabel delapan ya?

MW:
Lampiran lima, bisa dilihat di lampiran lima.

J1:
Lampiran lima, ya.

MW:
Ya disitu tertulis pada titik AS itu Pak.

J1:
Ya.

MW:
Itu up streamnya, itu hanya kita pada di lampiran ini Pak, sedimen.

J1:
Kalau lampiran tabel lima.

MW: 
Air sungai, sungai Pak, yang ada sungai-sungai, itu di lampiran 64 ada disitu. 

J1:
Tabel 6.

MW:
Ya.

J1:
Tabel 6, bukan lampiran tabel.

MW:
Ya tabel 6, itu jelas ditulis disitu bahwa kandungan merkuri disitu adalah satu untuk up streamnya 1,047 mikrogram per liter atau PPB.

J1:
Ya.

MW:
Kemudian streamnya 1,59 mikrogram per liter, down streamnya itu 13,122 mikrogram per liter dan down streamnya 24,776 mikrogram per liter.

J1:
Baik saya akan hubungkan dengan keterangan Saudara menyangkut up stream, down stream dan segala, apakah yang dimaksud dengan posisi up stream dan down stream sebagaimana peta yang telah dibuat oleh Mabes Polri sendiri itu yang ada dalam BAP?

MW:
Ya, bisa saya mendekat Pak?

J1:
Nah itu kan jadi sudah sedimen, sudah Saudara jelaskan disini selain itu ada lagi enggak menyangkut biota laut, apa yang dilakukan?

MW:
Kami periksa ikan, Pak.

J1:
Ya?

MW:
Ada 4 jenis ikan yang kami periksa.

J1:
Ikan?

MW:
Ya

J1:
Ikan apa?

MW:
Disitu ada 4 ikan bagaimana ya, itu ikan ikan kerapu merah.

J1:
Ya.

MW:
Ikan kerapu macan.

J1:
Ya.

MW:
Ikan kerapu Napoleon dan gurita yang kita dapatkan waktu itu.

J1:
Ya itu ada hasil waktu itu, Pak?

MW:
Ada.

J1:
Kesimpulan dari Mabes waktu laboratorium forensik Polri itu bagaimana?

MW:
Kesimpulan yang bisa kami simpulkan disitu bahwa ikan yang ada disitu telah terkontaminasi dengan HG maupun arsen Pak.

J1:
Jadi konkritnya ada arsen dan merkuri di dalam ikan yang dijadikan sampel pemeriksaan pada waktu itu, selain itu apalagi begitu?

MW:
Kami juga melakukan pemeriksaan terhadap sampel dari, yang diambil dari tangki detoksifikasi air.

J1:
Ya.

MW:
Tangki detoksifikasi air, disitu ada dua fase yang kita lakukan periksa, fase bagian yang padatnya dan fase bagian cairnya.  Pada bagian cairnya sendiri masih tergantung, masih terkandung HG maupun maupun arsen dan demikian juga pada fase padatnya jadi belum bersih dari dari plak merkuri maupun arsen.

J1:
Oh begitu ya?

MW:
Ya.

J1:
Jadi sudah melakukan pemeriksaan juga ternyata masih?

MW:
Masih.

J1:
Nah di dalam hasil dari laboratorium forensik Polri itu, ada itu ada pemeriksaan terhadap orang-orang yang ada disana ya.  Ada pemeriksaan takut kandungan logam berat pada sampel rambut, kuku, darah Dusun Buyat?

MW:
Benar sekali Pak.

J1:
Apa hasil yang ditemukan pada waktu itu?

MW:
Pada bagian kuku maupun pada rambut, terdapat variasi kandungan arsen maupun kandungan HG pada kuku dan rambut.  Dan kami berkesimpulan bahwa telah terjadi kontaminasi arsen maupun raksa pada penduduk di sekitar pada penduduk di Desa Buyat.

J1:
Teluk Buyat, jadi itulah yang Saudara hasil penelitian Saudara.

MW:
Benar sekali.

J1:
Kami ada BAP Laboratorium Forensik Polri Kriminalitis, BAP Laboratoris Kriminalistis Badan Reserse Kriminal Polri Pusat Laboratorium Forensik, benarkah itu dalam BAPjuga semua ada, baik Penasehat Hukum, Majelis Hakim, benarkah hasil begitu?

MW:
Ya Pak.

J1:
Benarkah hasil dari lab forensik yang tercantum dalam BAP?

MW:
Benar Pak, hasil dari pemeriksaan kami, kami cantumkan dalam BAP Laboratorium Forensik nomor 41

J1:
Nomor?

MW:
41 ya.

J1:
Nomor?

MW:
4171 KTF.

J1:
Nomor 4171 KTF.

MW:
2004.

J1:
2004 hasil pemeriksaan pada waktu itu diserahkan kepada siapa?

MW:
Hasil pemeriksaan berupa BAP itu kami serahkan kepada Penyidik.

J1:
Kepada Penyidik?

MW:
Ya.

J1:
Penyidik yang berada di?

MW:
Di Mabes Polri Pak.

J1:
Di Mabes Polri.  Baik barangkali akan dilanjutkan oleh rekan-rekan.

J4:
Terima kasih Majelis Hakim Yang Mulia, pertanyaan akan kami lanjutkan Saudara Ahli mengenai tadi sudah dijelaskan, mengenai titik pengambilan sampel ya pada kordinat-kordinat, siapa yang menentukan tempat pengambilan sampel tersebut?

MW:
Jadi pengambilan sampel itu dilakukan bersama-sama antara Penyidik maupun Laboratorium Forensik Polri, titik pengambilannya itu dilakukan setelah melakukan survei lapangan dulu untuk melihat dimana titik-titik itu yang akan diambil karena itu menyangkut masalah representatif dari sampel atau barang bukti yang akan diambil.  Kemudian ditentukan atas bantuan tim ahli dari laboratorium forensik disampaikan kepada Penyidik.  Jadi kita membantu Penyidik kemudian diputuskan bersama titik-titik ini akan diambil ....

LMPP:
Bapak Ketua Yang Terhormat...

MW:
Sebagai sampel dari barang bukti yang mungkin mewakili.

LMPP:
Bapak Ketua Yang Terhormat, tadi Ahli ini sudah mengatakan dia tidak ke Buyat tapi kan tadi ditanya titik-titik dijelaskan juga padahal dia enggak ikut ke Buyat, bagaimana dia bisa menjelaskan padahal dia enggak kesana, apa betul begitu kan?

MW:
Terima kasih Pak, saya akan jelaskan bahwa penentuan titik-titik itu sudah merupakan standar prosedur yang kita miliki Pak jadi bukan...

LMPP:
Bukan, bukan kan yang ditanya kan dimana kan, padahal Saudara tidak ke Buyat itu saja Bapak Ketua, jadi supaya jangan keliru. 

HK III:
Jadi tadi memang pertanyaan pertama sama saya bahwa dia ini hanya memeriksa sampai sampel yang diberikan kepada laboratorium ya, ya saya kira itu saja ya, sekitar itu saja.

J4:
Saudara Saksi Ahli, tahukah Saudara Saksi siapa-siapa saja yang menyaksikan dalam hal ini dari ke pihak kepolisian mengenai pengambilan sampel tersebut?

MW:
Kalau yang menyaksikan itu bisa dilihat di BAP mungkin Pak. 

HK III:
Begini juga kalau pertanyaan begitu sedangkan Saksi ini tidak berada disitu pada waktu pengambilan sampel, nanti bisa ditanya pada Saksi yang pada waktu pengambilan contoh itu berada di Teluk Buyat saya kira itu yang nanti menjawab...

J4:
Ya kami lanjutkan Majelis, Saudara Saksi Ahli apakah ada jaminan ya maksudnya ada jaminan secara yuridis otentikasi tentang pengambilan sampel tersebut?

MW:
Benar sekali Pak jadi sampel sebelum kita terima di laboratorium kita punya sistem berkas, jadi sampel itu disertai dengan berkas.  Berkas itu diantaranya BAP, pembungkusan penyegelan, penyitaan, itu kita sudah masuk di dalam lampiran barang bukti kita.  Jadi sebelum barang bukti itu masuk di dalam laboratorium, kita disertai dengan berkas tadi nah berkas inilah yang menjadi petunjuk untuk pelaksanaan kegiatan di lapangan.  Jadi kita menyimpan sebagai arsip di laboratorium bahwa berkas pembungkusan penyegelan itu ada di laboratorium kami, kami simpan.

J1:
Saudara Ahli, standar dari pemeriksaan yang laboratorium yang Saudara lakukan, itu apakah sampel-sampel itu mengharuskan adanya berita acara serah terima?

MW:
Benar sekali Pak, karena kita melakukannya berdasarkan...

J1:
Apakah juga harus ada berita acara pengambilan sampel?

MW:
Ya.

J1:
Ada semua itu.

MW:
Ya ada Pak, ada Pak.

J1:
Semua, apakah juga harus ada berita acara penyegelan?

MW:
Pembungkusan dan penyegelan.

J1:
Pembungkusan dan penyegelan, nah ketika itu disampaikan kepada laboratorium, apakah juga harus disyaratkan harus ada berkas-berkas tersebut?

MW:
Disampaikan copynya ke kita Pak oleh Penyidik. 

J1:
Oh ya begitu.

MW:
Pada saat melakukan permintaan ke laboratorium.

J1:
Apakah itu juga karena suatu persyaratan untuk sahnya dilakukan pemeriksaan?

MW:
Ya.

J1:
Ya.

MW:
Jadi kita dalam standar operasional prosedurnya kita dia harus melengkapi kelengkapan administrasi dulu sebelum melakukan pemeriksaan itu.

J1:
Ya itu standar prosedur yang harus...

MW:
Yang harus dilewati.

J1:
Kalau seandainya tidak ada berita acara-berita acara itu, apakah laboratorium forensik bisa menerima itu?

MW:
Kita tidak menerima sebagai projustisia Pak.

J1:
Oh ya begitu tidak bisa menerima sebagai projustisia, baik. 

J2:
Terima kasih pertanyaan kami lanjutkan, Saudara Saksi Ahli ya, Saudara dalam saat ini Saudara dalam jabatan sebagai apa Saudara?

MW:
Saya sebagai Kepala Unit Kimia Forensik pada Pusat Laboratorium Forensik Polri.

J2:
Ya dalam jabatan Saudara, tentunya Saudara juga tahu dasar hukum.  Dasar hukum pelaksanaan tugas dan tanggung jawab laboratorium forensik Polri itu apa dan diatur dimana?

MW:
Oh ya terima kasih Pak, itu jelas Pak, ada di undang-undang kepolisian, ada di undang‑undang Kepolisian Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002, itu sudah jelas ditetapkan kewenangan-kewenganan Polri khususnya pada Pasal 14 mungkin saya bisa bacakan Pak barangkali?

J2:
Ya, silahkan.

MW:
Jadi disini sudah jelas pada pasal 14 Undang-undang Kepolisian Pak dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 maksudnya tugas pokok Kepolisian, Kepolisian Negara Republik Indonesia, bertugas A dan seterusnya, sampai pada bagian G, huruf G, melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap semua tindak pidana sesuai dengan Hukum Acara Pidana dan Peraturan Perundang-undangan yang lain.  Bagaimana menyelenggarakan idenfikasi Kepolisian, Kedokteran Kepolisian, laboratorium forensik dan psikologi forensik untuk kepentingan tugas Kepolisian. untuk kepentingan tugas Kepolisian.  Huruf E, melindungi keselamatan jiwa raga harta benda masyarakat dan llingkungan hidup dari gangguan ketertiban dan atau bencana termasuk memberi bantuan dan pertolongan dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia itu sudah menjadi dasar hukum kami melakukan pekerjaan ini. 

J2:
Ya dalam pelaksanaan tugas-tugas laboratorium forensik Polri, apakah juga ada suatu standar kerja atau petunjuk teknis atau petunjuk pelaksanaan dalam kegiatan yang dilakukan untuk pengambilan sampel atau pemeriksaan secara laboratorium.

MW:
Benar sekali di laboratorium forensik itu kami punya standar operasional prosedur yang disebut sebagai bujuknis pengolahan TKP dan bujuknis pemeriksaan laboratorium forensik.  Jadi ada Buku Petunjuk Teknis dan Buku Petunjuk Lapangan untuk pengolahan tempat kejadian perkara maupun untuk pemeriksaan laboratorium itu sudah standar perosedurnya Pak.

J2:
Dan dalam Saudara melakukan pemeriksaan lab, secara laboratorium krimi eh forensik dalam sampel-sampel ini apakah Saudara sudah mengacu kepada petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan yang ada?

MW:
Benar sekali.

J2:
Sudah sesuai dengan petunjuk yang ada.

MW:
Sudah sesuai.

J2:
Yang ada ya, kemudian dalam pelaksanaannya apakah juga dimungkinkan laboratorium forensik Polri melibatkan pihak lain di luar anggota atau personil Puslapfor dalam pengambilan sampel dan atau pelaksanaan pemeriksaan laboratorium forensik Polri?

MW:
Kalau untuk pengambilan sampel, itu adalah kewenangan Penyidik Pak karena penyitaan sampel maupun itu ada dalam kewenangan Penyidik untuk memanggil seorang ahli membantu seorang Penyidik itu diatur oleh undang-undang dan ada undang-undang yang menyatakan demikian.  Dan juga di Undang-undang Kepolisian ini mengatur bahwa Penyidik mempunyai kewenangan untuk mendatangkan seorang ahli untuk membantu pelaksanaan tugas-tugasnya. 

J2:
Jadi dimungkinkan pihak lain terlibat dalam di dalam pengambilan sampel?

MW:
Benar sekali.

J2:
Benar?

MW:
Tergantung Penyidik itu kan adalah kewenangan Penyidik Bapak.

J2:
Ya tadi Saudara Saksi Ahli katakan ada dasar hukumnya, dasar hukumnya apa Pak, bisa dijelaskan?

MW:
Disamping KUHAP, disini juga sudah ada Pak, di dalam Undang-undang Kepolisian, itu pada pasal 16 jadi Penyidik itu berkewenangan mendatangkan ahli.yang diperlukan dalam hubungannya dengan pemeriksaan perkara.  Jadi dia bisa mendatangkan ahli siapa pun dalam kaitannya dengan pemeriksaan perkara yang ia tangani.

J2:
Ya, jadi bisa dimungkinkan adanya pihak lain yang terlibat itu, terhadap tadi sudah Saudara Saksi Ahli kemukakan adanya kesimpulan, adanya kesimpulan dari hasil laboratorium forensik Polri yang Saudara sendiri juga ikut serta di dalamnya.  Terhadap kesimpulan itu atau terhadap hasil laboratorium forensik itu apakah pernah juga hasil tersebut dipresentasikan secara ilmiah atau dalam forum ilmiah?

MW:
Kami pernah menyampaikan mempresentasikan ini pada Tim Terpadu, Tim Terpadu khusus untuk kasus Buyat itu dilakukan di bawah koordinasi MenKLH disana panitianya. Di situ semua departemen ada, inter departemen ada, termasuk Departemen Pertambangan dan Energi, Lingkungan Hidup dan berapa ilmiah, ilmuwan yang ada di Perguruan Tinggi berbagai Perguruan Tinggi termasuk dari Badan Akreditasi Nasional sebagai perwakilan, kami pernah presentasikan hasil-hasil kami.

J2:
Dari hasil presentasi itu Saudara Saksi Ahli mempresentasikan saja hasil itu atau juga ada masukan-masukan?

MW:
Ada tanggapan-tanggapan dari berbagai pihak dan kami sudah bisa menjawab tanggapan-tanggapan itu.

J2:
Lalu Saudara Saksi Ahli masih ada pertanyaan lagi yang ini cukup bisa penting artinya kita tanyakan kepada Saudara Saksi Ahli, apakah untuk laboratorium forensik Polri itu mengenal akreditasi?

MW:
Kami mengenal akreditasi.

J2:
Mengenal akreditasi, apakah ada akreditasi untuk laboratorium forensik Polri?

MW:
Mungkin detilnya saya mungkin mau tambahkan penjelasan dulu Pak.

J2:
Ya.

MW:
Jadi kita bisa lihat di PP yang ada PP 102 Tahun 2000, itu sudah dijelaskan definisi akreditasi itu apa sebenarnya Pak, akreditasi itu sudah dijelaskan dalam peraturan itu bahwa akreditas itu adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Badan suatu Badan dalam hal ini Badan Akreditas Nasional atau KAN yang menyatakan bahwa sutau laboratorium itu memenuhi syarat untuk sertifikasi, sertifikasi.  Dan kita tidak mengeluarkan sertifikat Pak, yang kita keluarkan adalah BAP bukan sertifikat jadi ada saya bisa bacakan dia punya peraturan.

J2:
Ya.

MW:
Jadi untuk masalah akreditasi di undang-undang ini adalah kopi undang eh PP nomor 102 tahun 2000 tentang standarisasi nasional di situ Pak, dalam poin 9 dia menyebutkan akreditasi adalah serangkaian kegiatan [tidak jelas] formal, oleh Komite Akreditasi Nasional atau KAN yang menyatakan bahwa suatu lembaga atau laboratorium telah memenuhi syarat untuk melakukan kegiatan sertifikasi tertentu, sertifikasi tertentu.  Kemudian sertifikasi itu didefinisikan sendiri bahwa rangkaian penerbitan sertikat terhadap barang atau jasa dan disitu didefinisikan sertifikat adalah jaminan tertulis yang diberikan oleh lembaga laboratorium yang telah diakreditasi untuk menyatakan bahwa barang jasa proses sistem dan personal memenuhi standar yang dipersyaratkan itu saja. Jadi itu sama sekali tidak menyentuh bahwa laboratorium, penegakan hukum itu perlu diakreditasi karena dia hanya menerbitkan sertifikat dan kami tidak menerbitkan sertifikat, yang kami terbitkan adalah BAP dan barang yang kita periksa itu bukan adalah sampel tapi barang bukti Pak, saya rasa itu penjelasannya yang bisa saya sampaikan.

J2:
Ya, apakah dalam kegiatan yang dilakukan oleh laboratorium forensik khususnya Mabes Polri pernah juga berkiprah atau sudah pernah digunakan sebagai acuan dalam kasus‑kasus internasional, hasil laboratorium forensik Mabes Polri tersebut?

MW:
Pernah sekali Pak jadi beberapa hasil kami, kami, beberapa anggota dari pusat laboratorium forensik itu sering dipanggil untuk saksi ahli di beberapa negara karena kasusnya itu terkait dan ini dia dipanggil sebagai saksi ahli di negara dan melakukan pemeriksaan barang bukti beberapa kasus yang bersifatnya internasional.  Jadi trust international crime termasuk eksplosif dan sebagainya, saya sendiri pernah bergabung dengan bergabung dengan polisi di Australia untuk menyidik kasus ancaman bubuk putik di Kedutaan Besar Indonesia di Australia dan kita masuk dalam Team Alisto Operation. Jadi kita sama-sama melakukan pemeriksaan dan hasilnya itu diakui oleh mereka.

J2:
Hasilnya diakui oleh mereka, ada selain dari satu contoh itu apakah masih ada hasil-hasil lain yang juga digunakan atau digunakan sebagai acuan dalam pembuktian suatu perkara yang bersifat skalanya internasional?

MW:
Oh banyak Pak, banyak tetapi kami tergantung pada unit-unit yang mengerjakan karena laboratorium forensik tidak satu unit tapi masing-masing ada unit dan disitu kasus penembakan, kasus eksplosif, bom pada unit-unit bom dan eksplosif itu adalah komoditi internasional Pak dan itu dipakai di sidang di beberapa tempat sebagai barang bukti itu yang bisa kami kemukakan Pak.

J2:
Untuk sementara kami cukup, rekan, dari kami Tim JPU cukup.

HK III:
Cukup ya, kami persilahkan kepada Penasehat Hukum Terdakwa I atau II dulu, yaTerdakwa I.

LMPP:
Ya terima kasih Bapak Ketua, Saudara Ahli, Ahli ya?

MW:
Ya.

LMPP:
Ahli, saya mulai dulu dengan pertanyaan tapi Saudara sudah menjawab ketika Bapak Ketua tanya apakah ke Buyat, ternyata enggak artinya Saudara tidak ikut proses mengambil sampel?

MW:
Benar sekali.

LMPP:
Tapi Saudara pemeriksaan di laboratorium?

MW:
Ya

LMPP:
Saya dulu fokus pemeriksaan di laboratorium tadi sudah diperlihatkan satu per satu sampel yang diambil di lokasi, apakah Saudara yang menerima ini, apa Saudara tahu ini di laboratorium Saudara tahu ini sampel ini diterima di laboratorium Saudara?

MW:
Saya lihat sampelnya diterima, saya lihat sampelnya karena sampelnya itu dikerjakan di unit saya Pak untuk air jadi saya lihat sendiri sampelnya.

LMPP:
Jadi dikerjakan di unit Saudara?

MW:
Ya.

LMPP:
Tapi bukan Saudara sendiri yang menerima?

 [Rekaman terhenti]

MW:
Berkasnya di masukkan ke unit pademaan dan sampelnya dikirim ke bagian yang akan memeriksa, sesuai dengan jenis-jenis materilnya yang ada karena di sana ada beberapa bagian dan ini disimpan pada penyimpanan yang ada pada unit pemeriksaan itu Pak.

LMPP:
Dan semua itu, tindakan itu dibuat BAPnya?

MW:
Itu prosedurnya Pak, tidak dibuatkan BAP pada saat penerimaan, pada saat karena ini yang membawa barang bukti ini orang laboratorium forensik juga Pak karena dia ikut serta, ada orang laboratorium forensik yang ikut serta pada saat pengambilan sampel disana.  Dia mengambil sampel dan sampel itu dibuat BAP oleh Penyidik. 

LMPP:
Jadi oleh karena ada Tim Forensik dari sana, maka jadi tidak dibuatkan BAPnya?

MW:
Ya.

LMPP:
 Tapi itu bukan Saudara kan?

MW:
Bukan, bukan.

LMPP:
Baik jadi artinya Saudara kan enggak tahu menahu kan begitu kan, itu hanya prosedur kan yang Saudara sampaikan itu tadi?

MW:
Ya.

LMPP:
Apakah prosedurnya diikuti secara benar kan Saudara enggak bisa konfirmasi kan karena Saudara tidak terlibat di dalamnya kan?

MW:
Itu bisa dicek Pak.

LMPP:
Ya artinya ya tentu bisa dicek ya, enggak tapi Saudara sendiri kan Saudara kan yang hadir disini kalau nanti kan mengecek kan nanti bisa dipanggil lagi nanti yang bersangkutan ya?

MW:
Ya.

LMPP:
Baik, jadi saya tadi mau tanya kapan Saudara itu terima jadi kan enggak relevan karena kan Saudara kan enggak tahu kan begitu ya, Saudara enggak tahu.  Kemudian saya mau meningkat tadi pada akreditasi dulu tadi karena barusan ditanya jadi dari tanya jawab dengan Saudara JPU tadi kesimpulannya bahwa ini tidak diakreditasi oleh KAN, begitu ya, betul ya?

MW:
Ya.

LMPP:
Laboratoriumnya polisi tidak diakreditasi.

MW:
Belum diakreditasi oleh KAN.

LMPP:
Belum diakreditasi oleh KAN, KAN itu adalah Komite Akreditasi Nasional untuk laboratorium, itu KAN itu di bawah lembaga apa?

MW:
Badan Akreditasi Nasional.

LMPP:
Ya Badan Akreditasi, enggak attach misalnya ke LIPI, atau ke BPPT?

MW:
Enggak, lepas dia Pak.

LMPP:
Oh, jadi satu independen lembaga dari Pemerintah berdasarkan PP itu tadi jadi laboratoriumnya Polisi tidak terakreditasi.

MW:
Belum.

LMPP:
Atau belum terakreditasi oleh KAN tadi ada soal tadi jasa, BAP begitu sertifikasi tadi kan dalam tanya jawab itu.  Nah apakah laboratorium ini sebenernya secara umum jangan dulu masukan kepada penegakan hukumnya, apakah yang dikeluarkan oleh laboratorium itu bukan jasa, jasa dalam arti hasil dari suatu proses penelitian ilmiah?

MW:
Jadi itu bukan yang kami definisikan Pak yang kami definisikan, yang kami keluarkan adalah BAP yang projustisia Pak, hasil pemeriksaan itu adalah hasil pemeriksaan laboratorium yang sifatnya projustisia Pak. 

LMPP:
Itu, itu.

MW:
 Sama sekali bukan sertifikat yang kita keluarkan.

LMPP:
Saya tahu bahwa enggak, artinya itukan soal istilahnya kan projustisia itu kan karena dalam kaitan dengan sistem peradilan pidana tapi laboratorium itu sendiri kan adalah instrumen ilmiah kan?

MW:
Benar.

LMPP:
Fungsinya ilmu kan?

MW:
Benar sekali.

LMPP:
Karena untuk memeriksa ini kan ilmu kan? 

MW:
Benar.

LMPP:
Ilmu kimia kan?

MW:
Benar.

LMPP:
Latar belakang Saudara kimia kan?

MW:
Iya.

LMPP:
Nah karena Saudara kimia maka Saudara masuk di sana kan, sarjana hukum kan enggak mungkin di sana, betul, ya jadi artinya laboratorium itu adalah jasa atau fungsi ilmu.  Bahwa kemudian ilmu itu digunakan projustisia, itu kan soal yang kedua kan, betul begitu kan betul begitu Saudara?

MW:
Ya Pak coba diulangi Pak saya belum jelas.

LMPP:
Enggak tadi untuk mengklarifikasi saja pernyataan Saudara ada kesan tadi jadi ada kesan seolah-olah karena laborat karena Tim Forensik ini projustisia, maka tidak relevan dasar-dasar keilmuan begitu seperti akreditasi dan seterusnya, apa begitu?

MW:
Akreditasi itu bukan dasar keilmuan lho Pak, jangan dikira akreditasi adalah dasar keilmua tapi suatu sistem yang kita lakukan suatu sistem manajemen mutu maupun kontrol mutu, jadi bukan dasar keilmuan.

LMPP:
Tapi ada indikator-indikator tertentu kan yang bersifat ilmu kan untuk sampai ke sana?

MW:
Walaupun sebuah laboratorium tidak diakreditasi, sistem kontrol mutu itu selalu ada di laboratorium Pak.

LMPP:
Bukan, ya saya tahu bahwa yang tentukan Saudara.

MW:
Ya.

LMPP:
Ini klarifikasi dalam kaitannya dengan KAN itu tadi, jadi KAN, jadi, baik, saya mungkin bertanya bahwa belum diakreditasi oleh KAN kan forensik Polri bahwa apapun alasannya, bahwa belum diakreditasi, baik.  Saya teruskan dengan pertanyaan berikutnya ini projustisia, apa kalau projustisia itu artinya bahwa itu harus terjaga dan ketat prosedurnya?

MW:
Ya Pak.

LMPP:
Jadi dengan kata lain tidak mungkin ada intervensi orang, jadi apakah mungkin misalnya dalam samplingnya, jadi ini andai, menurut prosedur yang Saudara tahu, bahwa ada orang lain ikut yang bukan Penyidik yang bukan dari Tim Forensik dalam proses pemeriksaan di laboratorium forensik Polri?

MW:
Di laboratorium kami Pak?

LMPP:
Mulai dari awal dong, mulai dari sampling sampai terus pemeriksaan apa mungkin ada keterlibatan yang bukan Penyidik dan yang bukan Tim dari Forensik.

MW: 
Terlibat dalam?

LMPP:
Ya mulai dari, mulai itu.

MW:
Kalau dalam pengambilan sampel, itu masih berada penyisihan TKP itu masih ada dalam kewenangan Penyidik Pak, segala hak yang ada dalam situ itu adalah kewenangan Penyidik bahkan kami itu dipanggil oleh Penyidik untuk mendampingi mereka untuk mengambil barang bukti jadi hak-hak itu adalah hak Penyidik bukan hak kami untuk menentukan.

LMPP:
Baik.

MW:
Kalau Penyidik mengatakan itu memungkinkan, itu bisa ditanyakan ke Penyidiknya Pak.

LMPP:
Baik.

MW:
Tentunya ada dasar-dasar hukumnya diharapkan. 

LMPP:
Saya teruskan pertanyaan apakah, ini umum ya?

MW:
Ya.

LMPP:
Ya tapi ingin mengecek saja kalau pengambilan sampel itu tidak sempurna atau bahkan salah apakah hasilnya akan salah?

MW: 
Ya.

LMPP:
Betul baik, saya mau memperlihatkan satu foto, gambar coba dilihat di layar sana. 

MW:
Saya bisa menghadap kesana?

LMPP:
Ya, ini sudah dicek ini pada persidangan yang lalu ya, ini adalah...

J3:
Keberatan Pak Hakim. 

LMPP:
Air...

J3:
Ahli tidak hadir disitu atau bisa ditanyakan dia hadir atau tidak untuk...

LMPP:
Bukan, bukan bukan soal bukan itu pertanyaan saya dulu didengarkan Saudara JPU baru nanti kita...

HK III:
Coba kita dengarkan dulu pertanyaannya.

LMPP:
Pertanyaannya kan belum diajukan jadi ini ini kan pada persidangan yang lalu ini adalah air yang barangkali yang salah satu yang ada di dalam jerigen yang sekarang ini.  Ini adalah yang mengambil itu dalam air laut dan hasilnya diberikan kepada satu orang ini nanti akan saya tanya.  Berikutnya, gambar berikutnya, terus kemudian, nah kemudian diteruskan plastiknya dibawa saya kira mungkin ini kotak yang Saudara Ahli bisa lihat enggak, ini barangkali ini kotak ini, ini saya kira ini Ahli ini yang ini kotak yang sama itu yang disana itu.  Baik, pertanyaan saya adalah ini orang ini adalah bukan polisi adalah orang yang ikut melaporkan Terdakwa, apakah secara prosedur yang Saudara tahu ini benar?

MW:
Semuanya kewenangan Penyidik Pak.

LMPP:
Oh.

HK III:
Ya tadi saya kira sudah dijawabnya itu tadi bahwa itu ada kewenangan Penyidik. 

LMPP:
Baik

HK III:
Jadi dia tidak tahu itu apakah diperbolehkan atau tidak?

LMPP:
Baik saya enggak teruskan lagi jadi jawaban Ahli adalah bahwa itu kewenangan Penyidik saya tidak bisa menjawab itu kan begitu, cuma tadi yang Saksi katakan andaikata samplingnya itu tidak sempurna apalagi salah, pasti hasilnya itu juga keliru itu yang penting baik terima kasih.  Saya teruskan tadi sudah dijelaskan secara garis besar mengenai hasil tadi forensiknya kepada JPU tapi saya mau tanya dulu, apakah Saudara tahu bahwa sampel ini dibagi dua, disebut split?

MW:
Istilah split saya tahu dalam laboratorium. 

LMPP: 
Nah, dan itu biasa, itu split itu biasa dalam pemeriksaan laboratorium ya, tapi dalam kasus sekarang ini apa Saudara tahu bahwa sampel ini dibagi dua?

MW:
Kami tidak...

LMPP:
Ada berapa laboratorium yang memeriksa Saudara tahu, saya tanya dulu apa Saudara tahu?

MW:
Jadi di laboratorium kami, kami tidak melakukan split ke laboratorium manapun.

LMPP:
Ya bukan waktu di sampling di Buyat.

MW:
Saya kan enggak ke Buyat

LMPP:
Ya enggak apa artinya Saudara tahu kan tadi Saudara penjelasan Saudara banyak dari BAP tadi...

MW:
Ya.

LMPP:
Karena di unit Saudara jadi pertanyaan yang sama saya ajukan apakah Saudara tahu, sebenarnya sih persidangan ini sudah tahu hanya untuk penget..., sekaligus pengetahuan Saudara.  Apakah Saudara tahu bahwa sampel ini juga ini dibagi dua ini sampel ini jadi ada dibawa kepada Terdakwa juga ada pemeriksaannya nanti akan saya perlihatkan.

MW:
Kami hanya merujuk pada BAP di laboratorium Pak karena kami terimanya di laboratorium 

LMPP:
Baik, jadi...

HK III:
Ya Saudara tidak tahu begitu?

MW:
Tidak ada sama sekali split.

HK III:
Tidak tahu lah.

MW:
Disebutkan dalam BAP.

LMPP:
Ya itu, itu saja.

HK III:
Tidak tahu dia bahwa itu sudah displit.

LMPP:
Ada splitnya, baik saya, Ahli, tolong lihat lagi saya mau perlihatkan hasil-hasil laboratorium ya Saudara Ahli 16 tahun ya Saudara di laboratorium kimia ya, Ahli 16 tahun ya Saudara ya?

MW:
Sekarang sudah masuk 18 tahun.

LMPP:
Oh sudah lama itu.

LMPP:
Internasional pula tadi kasus ini ya.

MW:
Karena kasus ini sudah kasus 2 tahun yang lalu.

LMPP:
Oh ya baik ini tabel ini ya tabel ini air laut kadar merkuri masih ya, ini air laut, ini kadar merkuri masih dalam kisaran baku mutu normal ya, tapi saya satu persatu dulu saya lihat.  Yang paling tinggi ini ini seperti gedung bertingkat ini itu adalah yang Saudara jelaskan itu tadi, ini yang Saudara jelaskan hasil Puslabfor Polri, disini ada penjelasannya polisi Juli 2004 laboratorium laboratorium forensik Polri yang ini, ini sama ini.  Kemudian yang biru ini, ini yang biru ini, jadi yang biru ini adalah sampel replikasi Polisi yang diambil oleh PT NMR Juli 2004 jadi sama.  Itu yang disebut tadi split itu tadi yang dilakukan bukan oleh PT NMR sendiri tapi oleh ALS Bogor yang ini, dan ini akreditasi dari KAN ini ALS Bogor ini, Saudara tahu ya laboratorium ini ya, Ahli?

MW:
Tahu.

LMPP: Laboratorium lingkungan ALS di Bogor tahu ya?

MW:
Tahu, pernah.

LMPP:
Dan ini akreditasi, baik, selain itu ada juga data yang kita coba dalam bentuk tabel yang ini, penelitian KLH November 2003 Laboratorium Sarpedal.  Ya ini dia ini kemudian yang ini Tim Independen Pemda Sulut Agustus 2004 ya juga menggunakan ALS, ini dia ini, penelitian CSIRO Agustus 2004, ini dia ini yang ini, CSIRO Saudara pernah tahu lembaga CSIRO ini, Saudara pernah kan tadi ke Australia katanya ini dari Australia ini?

MW:
Benar Pak.

LMPP:
Lembaga apa boleh dijelaskan persidangan ini?

MW:
Namanya pernah saya dengar Pak, tapi saya tidak pernah kunjungi ada bidang pekerjaannya saya tidak tahu.

LMPP:
Pernah apa?

MW:
Saya pernah dengar namanya tapi saya tidak pernah tahu apa yang dia kerjakan dan bidang apa dia kerjakan.

LMPP:
Oh tapi Saudara pernah dengar.

MW:
Dan ini bukan bagian dari keahlian saya Pak.

LMPP:
Baik, ini yang kuning ini ini, ya yang kuning ini adalah WHO Minamata Institute Agustus 2004 ya, laboratorium Minamata, pasti WHO pasti dengar, pernah dengar dong, ya dengar ya.  Dan yang hijau ni, adalah Tim Terpadu Pemerintah Agustus ya Sarpedal itu melakukan itu kadar merkuri ya dalam air laut sama seperti yang Saudara lakukan?

MW:
Ya.

LMPP:
Nah apa bisa dijelaskan begitu lho, satu obyek yang sama Saudara sendiri tingginya setinggi langit, kok yang ini disitu flat begitu dan ini baku mutu yang Saudara sebutkan tadi apa, tahun 2004 yang dari KLH ini dia ini.

MW:
Ya.

LMPP:
Nah untuk tambang yang ini yang di atas ini sih untuk tapi yang ini Saudara yang Saudara sebut, nah pertanyaan saya adalah bisa menjelaskan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, laboratorium atas obyek yang sama tapi Saudara sendiri itu berbeda?

MW: 
Bisa Pak.

LMPP:
Iya. 

MW:
Berdasarkan pengalaman saya, saya bisa jelaskan Pak.

LMPP:
Ya silakan.

MW:
Jadi kita bisa lihat Pak disini waktunya saja itu sudah berbeda ada yang 2003, ada yang 2004 waktunya saja sudah berbeda Pak.

LMPP:
Oh itu.

MW:
Waktu itu sudah mempengaruhi sebanyak kondisi yang ada.

LMPP:
Ini polisi 2004 ya?

MW:
Ada yang 2003 Pak.

LMPP:
Tapi replikasinya sama.

MW:
Replikasi, kami tidak melakukan replikasi Pak seperti yang saya katakan.

LMPP:
Itu yang dilapangan ya.

MW:
Kami tidak melakukan replikasi Pak.

LMPP:
Ya,

MW:
Kalau misalnya replikasi itu kami lakukan pasti kami bungkus segel juga dan BAPnya terus yang masalah pemeriksaan yang dilakukan oleh Tim Terpadu itu juga saya bisa jelaskan Pak.

LMPP:
Ya silahkan.

MW:
Tim Terpadu.

LMPP:
Itu 2004 kan?

MW:
Tim Terpadu salah satunya diantaranya kami juga masuk dalam Tim Terpadu itu dan pengambilan sampel yang dilakukan oleh Tim Terpadu itu pada bulan September antara tanggal 6-12 dilakukan bulan September, pada saat itu PT NMR sudah tidak beroperasi, tailing sudah tidak dibuang pada waktu itu.

LMPP:
Jadi karena sudah tidak beroperasi, maka dia menjadi rendah begitu?

MW:
Ya dan yang kedua kita mengambilnya pada sekitar akhir bulan Juli Pak, akhir bulan Juli dan memang pada saat itu gelombang cukup tinggi, pada saat kita melakukan pengambilan sampel. 

LMPP:
Saya mau tanya?

MW:
Jadi terjadi perbedaan perbedaan pada saat waktu waktu yang berbeda, pelaksanaan sampel itu terjadi karena apa waktu-waktunya pada umumnya berbeda itu yang saya tahu Pak. 

LMPP:
Ya baik, saya mau tanya eh saya mau ada klarifikasi pernyataan yang terakhir ini, jadi kenapa Tim Terpadu Pemerintah ini, ini kan September 2004?

MW:
Ya.

LMPP:
Sementara Saudara itu Juli 2004,jadi 3 bulan lah ya kira-kira ya.  Jadi karena waktu itu sehingga hasilnya berbeda, pertanyaan saya apakah merkuri kalau itu ada hasilnya akan cepat hilang Pak Ahli?

MW:
Tidak sama sekali Pak dalam urutan tapi subsidi yang masuk ke dalam sana itu, sudah berkurang.

LMPP:
Oh begitu, jadi sebentar merkuri sebenarnya...

MW:
Ada di laut Pak...

LMPP:
Tidak akan cepat hilang.

MW:
Ada di laut dia tetap ada di laut, tapi waktu pemeriksaannya ini, kita lihat Pak waktunya terus terang waktunya, di laut itu bisa ditanyakan ke ahli kelautan nantinya Pak lebih lanjut saya hanya bisa ngasih tahukan secara umum bahwa sifat-sifat yang ada di dalam di dalam laut itu berubah persatuan waktu, ada istilah mesin dan ada istilah gelombang. Nah itu bisa ditanyakan supaya jelas kepada ahli-ahli kelautan bukan bagian saya untuk keahlian itu saya rasa begitu Pak.

J1:
Mohon maaf Majelis Hakim Yang Terhormat, kami pengin juga Saudara Penasehat Hukum tidak hanya memberikan gambar yang seperti itu tetapi data itu diperoleh dari mana yang konkret apakah data itu benar seperti itu karena kita hanya diperhadapkan dengan suatu gambar yang...

HK III:
Begini, jadi nanti itu apakah diajukan sebagai bukti oleh Penasehat Hukum, silakan saja nanti ya. 

LMPP:
Ehm.

HK III:
Nanti dari situ nanti apakah bukti yang diajukan ini memang bisa dipertanggung jawabkan atau tidak itu nanti dinilai.

J1:
Tetapi ini pada pada saat ini Saksi Ahli sudah disuruh menilai terhadap hasil ini.

HK III:
Sebenarnya kalau Saksi Ahli merasa tidak perlu menjawab itu silahkan saja tapi dia mau menganggap perlu menjawab itu ya kita persilahkan, kalau Saksi Ahli mengatakan saya tidak tidak perlu menjawab itu, mungkin ini sebenarnya secara umum.  Mungkinkah terjadi perbedaan ya mungkin saja katanya kan, baik dalam waktu, baik dalam apa dan lain sebagainya, saya kira secara umum saja mungkin ya jadi kalau masih bersifat umum. Tapi kalau ini nanti diajukan sebagai bukti, nanti kita lihat data ini dari mana, apakah akurat, apa bisa dipertanggungjawabkan apa tidak begitu.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua sekedar tambahan Ahli ini ikut dalam Tim Terpadu ini kan seperti dikatakan tadi jadi tidak asing buat dia, cuma saya ingin tambahkan bahwa PT NMR itu tutup pada bulan Agustus 2004, akhir, ini kan September 2004 jadi dekat sih.  Baik, nanti di soal yang kedua, yang kedua Bapak Ketua itu kami siap dengan laporan itu apakah perlu kami perlihatkan kepada JPU supaya dibuka-buka dulu barang kali buktinya.

HK III:
Boleh serahkan saja.

LMPP:
Tolong dilihatkan siapa...

J2:
Sebetulnya yang paling untuk melihat itu adalah ke Saksi Ahli karena mau dimintakan penilaian pendapatnya kepada Saksi Ahli. 

HK III:
Sebenarnya begini, Ahli ini bisa enggak menjawab itu kalau dia tidak mau merasa perlu menjawab tapi malah ahli ini menjawab, itulah makanya saya bilang kalau dalam persidangan-persidangan selalu saya mengatakan kepada ahli-ahli ini kalau bukan dia enggak berkompeten menjawab atau bukan merupakan bidangnya ngomong saja kan ya begitu ya, deperti tadi itu adalah tanggung jawab Penyidik bagaimana cara apanya, dia bukan Penyidik, misalnya kan begitu.

J2:
Ya oleh karena...

HK III:
Tapi kalau dia berkeinginan menjawab kita juga enggak bisa mencegah dia menjawab begitu. 

J2:
Oleh karena itu kami mohon sikap dari Bapak Ketua Majelis Hakim sama seperti yang saksi ahli sebelumnya bahwa saksi ahli diharapkan menerangkan apa yang dia juga melakukan penelitian kalau yang diluar itu...

HK III:
Ya...

J2:
Tidak boleh ditanggapi tapi...

HK III:
Ya jadi diingatkan...

LMPP:
Juga harus diluruskan.

HK III:
Sebenarnya musti tahu juga Saudara ya jadi makanya selalu saya juga tapi kadang-kadang saya bukan kepada setiap orang saya mengingatkan saya pikir itu sudah merupakan tahu, karena dari lafal sumpah apa yang saya ketahui alami sendiri suatu peristiwa sebenarnya kan kalau saksi fakta.  Kalau saksi ahli atau ahli, yaitu sesuai dengan keahliannya tapi kebetulah Saksi ini saksi ahli juga karena dia meneliti contoh‑contoh yang dibawa dari Teluk Buyat ya oleh Penyidik di laboratoriumnya diperiksa, kan begitu ya?

MW: 
Benar Pak.

HK III:
Jadi Saudara itu sebenarnya punya hak hanya menjawab sepanjang pengetahuan Saudara di laboratorium terhadap contoh-contoh yang dibawa kepada Saudara, jadi Saudara itu jangan juga terlalu jauh menjawab nanti takutnya keliru begitu ya.

MW:
Terima kasih Pak.

HK III:
Jadi ada haknya Saudara tidak menjawab kalau Saudara, tapi kalau Saudara sebagai seperti tadi dengan senang hati menjawab itu ya kita juga enggak bisa mencegah juga ya kan terus saya cut in, jangan jawab itu ya itu juga, tapi adalah haknya Saudara untuk tidak menjawab pertanyaan yang Saudara tidak ketahui dan Saudara tidak perlu jawab begitu ya.

MW:
Terima kasih Pak.

LMPP:
Baik saya teruskan Bapak Ketua, jadi kami tidak perlu menyerahkan apa hasil penelitian yang tadi itu kepada JPU sekarang, Bapak Ketua?

HK III:
Kayaknya JPU tidak memerlukan itu nanti diajukan sebagai lampiran bukti dari pihak Terdakwa. 

LMPP:
Baik, terima kasih.  Saya teruskan eh slide berikutnya jadi ini berkaitan dengan pemeriksaannya polisi ini jadi ini sama tadi kalau tadi merkuri, ini arsen, sama seperti yang tadi, jadi inilah gambarnya ini eh yang tadi Saudara lakukan ini tadi penelitian yang lain.  Berikutnya ini pada ikan ini jadi ini kadar merkuri masih ini eh ikan ini hasil-hasil penelitian apa sama seperti tadi, terus kemudian ada lagi yang ada ada berikutnya, yang mana, coba ikan itu tadi yang Mabes Polri saya lihat coba deh yang Mabes Polri yang warna, yang mana yang ini ya enggak ada disini baik bukan berikutnya tadi itu salah ini tentang ikan arsen masih dalam eh arsen dalam jaringan tubuh ikan nah ini Polisi ni yang itu tadi, ini Polisi tadi dari hasil penelitian Saudara yang warna ini, jadi arsen pada ikan itu rendah ini, arsen pada ikan rendah.  Ini dari apa yang Saudara sebutkan itu tadi, berikutnya, jadi nanti ada perbandingan nanti, tadi yang perbandingan itu tadi ya.  Nah ini dia ini, jadi ini apa di dalam air laut ini di dalam ikan ya, yang mau kami tanyakan ini kan adalah ini dari data Saudara ini, ini dalam air laut tinggi merkurinya tapi kemudian di ikan itu rendah jadi artinya ikan yang ada di air itu jadi berbeda, bagaimana penjelasan itu?

MW:
Mungkin Bapak bisa menanyakan kepada ahli di bidang biokimia yang bisa menerangkan hubungan antara konsentrasi dalam dalam air maupun dalam ikan jadi bukan kompetensi saya untuk menjelaskan.

LMPP:
Oh ya jadi nanti penjelasannya kepada ahli yang lain.

MW:
Ahli yang lain.

LMPP:
Tapi ini, tapi ini data Saudara ini jadi apa merkuri dalam tubuh ikan segini yang rendah ini sementara dalam airnya setinggi pencakar langit ini, itu data Saudara.

MW:
Itu hasil saya Pak, itu hasil saya.

LMPP:
 Ya, makanya hasil Saudara nanti tinggal ditanya saja kepada itu mengapa bisa terjadi.

MW: 
Silahkan saja.

LMPP:
Kepada ahlinya begitu ya.

MW:
Bukan kompetensi saya untuk menjawab itu.

LMPP:
Baik, dari saya untuk sementara cukup Bapak Ketua.

HT:
Baik saya lanjutkan atas ijin Yang Mulia, Saudara Ahli saya pertanyaan saya sederhana saja, oleh karena saya kebetulan enggak begitu ahli mengenai pemeriksaan laboratorium, saya mau tanya hanya apakah ada standar atau standar prosedur atau protokol dalam memeriksa kapan barang diambil dan kapan dia diperiksa, adakah periodenya begitu?

MW:
Yang ada di kita adalah buku petunjuk pelaksanaan pengolahan TKP dan buku petunjuk pelaksanaan pemeriksaan pada laboratorium itulah yang kita gunakan sebagai protokol, Pak. 

HT:
Ok, kalau berdasarkan itu berapa hari periodenya berapa jam atau berapa hari sejak barang diambil sampai itu diperiksa?

MW:
Itu sangat tergantung pada jenis barang buktinya.

HT:
Oh begitu.

MW:
Jika jenis barang buktinya itu mudah mengalami kerusakan, maka perlu dilakukan upaya‑upaya di lapangan untuk mengawetkan dan mengamankan barang bukti itu sendiri. 

HT:
Ya.

MW:
Sehingga bisa menjangkau waktu yang cukup lama.dari perjalanan menuju ke laboratorium, jadi sudah ada petunjuk-petunjuk yang dituangkan dalam bujuknis lapangan itu. 

HT:
Begitu?

MW:
Ya.

HT:
Kalau saya ambil contoh air laut begini apakah ada protokol ya, kapan dia bisa dikatakan valid hasilnya itu bila telah bila dalam periode tertentu, bagaimana?

MW:
Jadi kalau masalah air tergantung, apakah dia sudah diawetkan atau belum.

HT:
Ehm.

MW:
Kan ada sistem pengawetan nanti disana jika sudah diawetkan maka stabilitas logam-logam itu cukup stabil disana. 

HT:
Jadi periodenya lama?

MW:
Tapi tidak melebihi dari waktu 3 bulan.

HT:
Oh tidak lebih 3 bulan?

MW:
Ya.

HT:
Jadi tempo hari tidak ada, artinya kalau sudah diawetkan satu minggu juga boleh-boleh saja begitu?

MW:
Ya

HT:
Begitu ya, bagaimana mengawetinya itu Pak?

MW:
Jadi disini kita menggunakan prosedur dengan menambahkan HNO3 hingga PHA2, itu digunakan untuk menjaga stabilitas logam-logam yang ada di dalam lautan.

HT:
Oh begitu, itu dilakukan dahulu oleh Penyidik?

MW:
Ya di BAP ada.

HT:
Di BAP, berdasarkan BAP, Bapak enggak ikut itu toh?

MW:
Silahkan tanya Penyidiknya Pak, jangan tanyakan ke saya...

HT:
Oh begitu, tanya Penyidiknya?

MW: 
Apakah dilakukan ya.

HT:
Oh begitu, terus nanti nanti saja lah, saya istirahat dulu sebentar mungkin diteruskan.oleh rekan saya barangkali, terima kasih. 

PS:
Yang Mulia kami teruskan atas seijin Majelis Hakim.  Saudara ahli, Saudara tadi ditanya dalam keadaan sehat, sekarang apa lelah perlu isitirahat? 

MW:
Bisa dilanjutkan.

PS:
Bisa lanjut ya, saya harapkan Ahli mendengarkan baik-baik, karena saksi harus obyektif dan ditengah, tidak berpihak, tidak prejudice dan mendengar dan menjawab apa yang ditanyakan saja supaya tidak membuat sidang ini sampai larut malam.  Saudara Ahli tadi mengatakan laboratorium yang Saudara dimana bekerja tidak terakreditasi oleh Komite Akreditasi Nasional ya?

MW:
Belum.

PS:
Belum, tadi saya ada surat disini apa sudah singgung belum tadi ya, surat dari Kepala Laboratorium Forensik tanggal 3 November 2004 ada dalam berkas, di butir B ada rupanya pertanyaan dari JPU dan jawabannya kepada JPU Kapuslabfor itu mengatakan begini: “Sebagai suatu lembaga forensik seyogyanya laboratorium forensik Polri diakreditasi oleh suatu lembaga forensik pula, namun sampai saat ini lembaga forensik tersebut belum ada di Indonesia”.  Saudara sependapat dengan itu, Saudara sependapat enggak dengan Bapak Drs. RAR Hari Anwar, SH, Kombes Pol NRP: 50020147.

MW:
Benar sekali Pak.

PS: 
Benar sekali, sebagai ahli Saudara di sini kami memandang tidak polisinya kami lebih memandang pengetahuan Saudara.  Objektifitas Saudara bahwa sesungguhnya Puslabfor itu seharusnya berdiri independen sekalipun dia berada di tengah-tengah Polri, betul?

MW:
Apakah Bapak meragukan independensi kita?

PS:
Maksudnya harus mengeluarkan pendapat tanpa tekanan-tekanan, merdeka maksudnya begitu.

MW:
Benar Pak.

PS:
Merdeka ya, mau klarifikasi dulu, Saudara ahli kalau sebagai laboratorium yang terlepas dari atribut Polri, terikatkan laboratorium Saudara dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang?

MW:
Benar sekali Pak.

PS:
Dan metode-metode internasional tentang laboratorium juga merupakan dimana Puslabfor ada komunitas dari ilmu pengetahuan tersebut betul?

MW:
Benar Pak.

PS:
Betul ya, artinya metode-metode ilmiah juga merupakan bagian cara kerja dari Puslabfor betul?

MW:
Benar.

PS:
Tadi Saudara katakan dalam mengambil sampel itu sangat mempengaruhi kepada hasil, pengambilan sampel yang salah mengakibatkan hasil yang salah, betul.  Tadi itu ketika ditanya oleh Saudara JPU bahwa setiap pengambilan BAP oleh Penyidik itu harus disertai dengan BAP Pengambilan Sampel kalau tidak Saudara pun tidak akan mau memeriksanya untuk projustisia, betul ya.  Ini baru klarifikasi, pertanyaan saya ketika Saudara menerima bukti dengan BAP ketika selesai memeriksa bukti itu Saudara membuat BAP dan menyerahkannya kepada Penyidik kembali barang-barang yang Saudara periksa, betul?

MW:
Ya.

PS:
Dan itulah yang ada di depan kita sekarang, betul?

MW:
Benar.

PS:
Baik.

 [Rekaman terhenti]

PS:
Tadi ketika ditanya oleh Saudara JPU bahwa setiap pengambilan BAP oleh penyidik itu harus disertai dengan BAP sampel kalau tidak Saudara pun tidak akan mau untuk memeriksanya untuk projustisia betul ya.  Ini baru klarifikasi, pertanyaan saya ketika Saudara menerima bukti dengan BAP ketika selesai memeriksa bukti itu Saudara membuat berita acara dan menyerahkannya kepada penyidik kembali barang-barang yang Saudara periksa betul?

MW:
Ya.

PS:
Dan itulah yang ada didepan kita sekarang, betul?

MW:
Benar.

PS:
Baik, saya mau tanya ketika Saudara akan menyusun berita forensik untuk PT NMR ya,  ketika Saudara menyerahkannya, Saudara menandatangani BAP betul?  

MW:
Pada saat?

PS:
Menyerahkan ke penyidik.

MW:
Kami menyerahkan pada penyidik dengan surat dari Kepala Laboratorium Forensik POLRI karena itu adalah permintaan.

PS:
Betul, saya kan di sidang ini harus diklarifikasi apa saja begitu yah.  Jadi saya mau tanya dulu apakah ini BAP yang, tapi ini bukan tanggal Saudara tapi diminta klarifikasi karena saudara mewakili Puslabfor disini ya.  Saya mau bawa sebentar ke Majelis boleh saya perlihatkan ?

MW:
Silakan, silakan.

 [Dokumen dibawa ke Majelis Hakim]

PS:
Apa betul berita acara penyerahan dari Widiantoro kepada Sulistiadiatmoko selaku penyidik atas barang-barang ini, ini diserahkan kembali kepada Penyidik Direktorat Tipiter Polri, benar ini ya.  Ini BAPnya yang menandatangani Widiantoro, kenal Saudara Widiantoro ini?  

MW:
Kenal.

PS:
Kenal orang Puslabfor toh, enggak tahu ya. Ini ya berita acaranya benar? 

HK III:
Ada berita acara yang lain selain ini ?

PS:
Ada berita acara yang lain selain ini menyerahkan?

MW:
Saya yang buat berita acara ini adalah Widiantoro Pak, kalau mengenali saat itu silahkan tanya ke Widiantoro tapi saya tahu Widiantoro adalah salah satu dari [tidak jelas].

HK III:
Oh ya.

MK:
Kasih mikenya Bang.

PS:
Persoalannya ini kan  mau diklarifikasi Saudara Ahli, tadi bisa mengatakan ini tadi hasil Saudara, saya cek dulu barang ini barang bukti penyerahannya kalau Saudara mengatakan tidak tahu soal ini, Saudara tidak tahu soal ini juga?  

MW:
Saya ikut memeriksa barang bukti ini sehingga saya mengenal barang bukti ini, tapi kalau Bapak menanyakan kepada saya, apakah benar BAP ini saya kenal atau tidak saya.tidak tandatangan disini. 

PS:
Ya betul jadi...

HK III:
Tunggu tunggu tunggu, yang saya mau tanya tadi Saudara mengatakan waktu penyerahan itu di buat BAP kembali kepada penyidik?

MW:
Benar.

HK III:
Tadi Saudara mengatakan apakah BAP yang Saudara katakan itu apakah ini atau ada yang lain?

MW:
Ini BAP ini Pak yang diserahkan oleh penyidik, oleh Widiantoro bukan saya.

PS:
Oleh, oleh Puslabfor kepada...

HK III:
Ya maksudnya siapa tahu bukan yang ini begitu.

PS:
Bukan Saudara?

MW:
Bukan saya.

PS:
Orang Puslabfor ya yang diberi...

MW:
Ya.

PS:
Mau klarifikasi saja, daripada manggil Widiantoronya lagi kesini, kita tanyakan Saudara Ahli.

MK:
Ahli mau tisu?

PS:
Di dalam BAP ini disebutkan ada 18 jerigen, saya ulangi 18 jerigen hasil pemeriksaan air Teluk Buyat, coba Saudara perlihatkan yang mana disitu 18 jerigen hasil air laut Teluk Buyat.  Dan dihitung dengan baik-baik 18 jerigen, tolong diperlihatkan karena Saudara telah mengklarifikasi bukti, saya mau tahu disini disebut 18 jerigen warna putih ukuran 1 liter berisi sampel air laut Teluk Buyat.  Berita acara tanggal 4 bulan Oktober tahun 2004 bunyinya berita acara sampel barang bukti, adakah disitu 18 hasil dari air Teluk Buyat, minta dihitung?

MW:
Baiknya saya harus lihat Pak.

PS:
Ya silahkan Pak, silahkan justru Saudara hadir disini mengklarifikasi semua bukti.  

MW:
Ada berapa Pak ?

PS:
18 Jerigen

MK:
20an itu.  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 20an, itu 18 air Teluk Buyat, 18 belum ada.

 [Bukti diperlihatkan kepada Saksi Ahli]

PS:
Bisa kami perdekat Yang Mulia?  14, 15, 16 itu lain baca BAPnya 9, 18 minta dipisahkan-dipisahkan, minta baik ya Pak saya disini Pak jangan ganggu saya mau lanjutkan pertanyaan saya tolong yang Teluk Buyat masih mana barangnya?

MW:
Ini.

PS:
Ya dipisahkan ok, ini Teluk Buyat ya, Teluk Buyat semuanya, ini termasuk Teluk Buyat ya, ini sedimen apa apa? 

HK III:
Salah label mungkin sedimen itu bukan cairan begitu ya, mungkin labelnya.

PS:
Ya, itu yang kepingin kami tahu bagaimana bisa salah Yang Mulia, jadi ini 18 yah, ini semua dari air sungai Teluk Buyat yam 18 ini ya?

HK III:
Sungai? 

PS:
Ah air laut Teluk Buyat, baik tolong perlihatkan kepada persidangan ini, kalau di pengadilan Jakarta Barat ada narkoba hilang, disini saya harapkan konsisten semua alat bukti.  Perlihatkan kepada saya 3 jerigen warna putih ukuran 1 liter yang diambil tentang air laut Teluk Totok.  Minta supaya digabungkan ke sebelah sini.  C Totok, B totok, sudah sudah ya Pak, silahkan.  Tolong perlihatkan perlihatkan lagi 3 jerigen warna putih yang berisikan sampel air Sungai Buyat!

MW:
Saya tadi mau menyuruh apa, air Buyatnya masih ada orang yang mau mengecek.

PS:
Sudah ya, tolong perlihatkan kepada saya, perlihatkan kepada persidangan ini 3 jerigen warna putih ukuran 1 liter berisi sampel air Sungai Buyat sudah tadi ya, coba Saudara ambilkan 1 jerigen warna putih berisi sampel air Sungai Totok. Jerigen ya, jangan dicari kemana-mana jerigen disini disebut jerigen, bagaimana Saudara Ahli.  Ok baik kita teruskan sementara tidak kelihatan disini, tidak ada kelihatan Sungai Totok, tolong perlihatkan kepada saya 4 jerigen warna putih 1 liter berisi sampel air anak Sungai Buyat, 4 jerigen.

HK III:
Dicek BAP penyerahan dari penyidik ke kejaksaan dan BAP dari penyerahan dari kejaksaan kepada pengadilan.

J2:
[tidak jelas].

HK III:
Siapa kemarin dari pengadilan menerima barang bukti ini, dicek apa tidak jangan main tanda tangan terima 2 ditulis 4.  Main tandatangan dikira gampang-gampang saja nerima.  Siapa dulu yang dari pengadilan yang menerima barang bukti, sudah sementara begini saja kalau memang itu diterima apa nanti saya tanyakan kepada petugas pengadilan apakah betul itu memang diperiksa waktu menerima barang bukti apa tidak?

PS:
Baik, baik Pak kami lanjut pertanyaan lain.  Saudara Ahli mohon kesini sebentar, mohon periksa BAP, Saudara waktu membuat laporan Puslabfor ini menyusun banyak kalimat disini data-data dan seterusnya.  Dari mana Saudara mendapat data-data itu, darimana Saudara bisa menyusun hasil Puslabfor ini, ini kan hasil laporan, ini BAP, ini BAP Laboratorium Kriminalistik, barang bukti, tailing PT NMR sampel air laut sedimen Teluk Buyat, biota Teluk Buyat dan sampel darah, kuku dan rambut warga Dusun Buyat pantai, ini Saudara susun, ikut menganalis ini?

MW:
Boleh bicara enggak Pak, saya ikut periksa.

PS:
Ok, baik kalau begitu kita duduk saja kalau memang ini sudah berita acaranya betul.  Di dalam berita acara ini Saudara mengatakan ini karena Saudara ikut menyusun tentang semua isi BAP ini Saudara harus bertanggung jawab.  Pertanyaan saya darimana Saudara mendapatkan data-data sehingga memasukkan ke dalam BAP ini, kira-kira apakah itu datang dari penyidik atau Saudara membuat sendiri? 

MW:
Saya kembalikan ke pertanyaan Bapak, data apa yang Bapak maksud disitu?

PS:
Data yang ada di BAP Laboratorium Laboratoris Kriminalistik. 

MW:
Disitu ada 2 data Pak, data yang ada di dalam itu data hasil pemeriksaaan laboratorium kami.

PS:
Ya, sebelum ada di dalam tabel ini banyak keterangan nanti satu per satu akan saya break down, darimana Anda mendapat data-data ini? 

MW:
Terima kasih, saya kasih tahu bahwa di dalam tim pemeriksaan Laboratorium Forensik itu yang tandatangan itu bukan satu kalau enggak salah Pak.

PS:
Ya artinya kan ada sumber data.  Saya bacakan salah satu, pemeriksaan ditempat kejadian perkara atau TKP, dengan pengambilan sampel barang bukti, Saudara ke laut ke Buyat tadi katakan tidak, apa kenapa kok sampai Saudara mempunyai BAP yang mengatakan pemeriksaan TKP, kita mau tahu?

MW:
Terima kasih Pak ya, jadi Jadi saya kembali tegaskan berita acara ini bukan ditandatangani oleh satu orang, salah satu orang yang tanda tangan disitu namanya Adi Kurisman dan Widiantoro, dialah yang ke TKP.  Dan dialah yang punya data, kalau data itu mau dipertanyakan, tanyakan ke dia, kita kan di lab.

PS:
Baik, cukup, cukup bagus, Saudara Ahli mengeluarkan BAP ini tidak tahu darimana sumber data ini karena diketahui anggota tim lainnya, baik.  Pertanyaan saya lebih lanjut, di dalam angka 3 data yang Saudara katakan, ya diangka 3 hasil forensik yah, ini masih sebuah peristiwa, sebuah peristiwa yang terjadi ya angka 1 dulu, saya mulai cerita ini biar Saudara mengikuti kalau tahu dikomentari.  Tim Bareskrim berangkat dari Jakarta pada hari Selasa tanggal 17 Juli 2004 jam 7 dan seterusnya ya, Saudara tidak tahu data ini darimana diambil apakah dari BAP atau diambil...

MW:
Tim yang berangkat Pak bersama-sama dengan Tim Bareskrim itu terjadi atas 2 orang itu Pak, Pak Adikurisman dengan Pak Widiantoro yang berangkat kesini, itu yang menyatu dalam tim.  Jadi bukan kalau menurut saya untuk menjawab kalau mau tanya, tanya ke dia. 

PS:
Tadi Saudara mengatakan di dalam setiap pengambilan sampel untuk projustisia dilampirkan BAP pengambilan sampel, Saudara memang melihat BAP sampel? 

MW:
Berita cara pengambilan sampel itu, itu dibawa masuk dalam berkas-berkas kita. 

PS:
Oh dimasukkan itu, apakah itu dipakai sebagai sumber data untuk dalam menyusun kesimpulan ini?  

MW:
Oh bukan, kita enggak mengenai kesimpulan ini, ini dibawa oleh tim, tim Labfor itu ikut dalam tim pengambilan sampel tadi 

PS:
Ya betul tetapi kan tidak didasarkan pada ingatan, didasarkan pada, Saudara tadi ditanya JPU tadi mengatakan didasarkan pada BAP kalau tidak BAP tidak akan mau memeriksanya kan begitu.  Berarti ketika barang bukti ini diserahkan kepada Saudara untuk diuji dilaboratorium oleh penyidik ya, berarti Saudara disertakan dengan data-data hasil pengambilan barang bukti penyitaan dan seterusnya begitu betul? 

MW:
Benar Pak. 

PS:
Betul ya, pertanyaan saya walaupun bukan Saudara ikut atau tidak tahu persis akan hasil dari Puslabfor ini tentang data, saya mau tahu saja, minta dijelaskan kepada persidangan ini titik 1 pada koordinat ini minta angka 3 Saudara lihat di tabel Saudara.  Saudara disini menyatakan karena JPU sudah tadi menanyakan titik-titik pengambilan sampel, sekalipun ini berdasarkan laporan saya minta sejauh mana, darimana data ini didapatkan, angka 3A ya saya bacakan tolong Saudara ikuti kalau saya salah minta dikoreksi. 

MW:
Angka? 

PS:
Titik 1 pada koordinat 9266N, 68966E, kedalaman 30 meter diambil sampel air laut sebanyak 2 liter.  Saudara Ahli tahu diambil 2 liter, tahu tidak diambil tidak 2 liter? 

MW:
Ini peristiwa terjadi di lapangan Pak. 

PS:
Baik, ya artinya Saudara tidak tahu karena itu terjadi peristiwa di lapangan dan tim Saudara kan ada disana oleh Puslabfor ya?

MW:
Ada.

PS:
Baik, mari kita lihat BAP titik yang sama apa yang ada disana, tadi 2 liter pada koordinat yang Saudara sebut, disini ada BAP sampel air laut di Teluk Buyat yah, tanggal 28 bulan tujuh tahun 2004 silahkan Saudara JPU kalau mau mengikuti supaya kalau salah saya bisa dikoreksi.  1 tabung plastik sampel air laut volume 1 liter dari kedalaman 30 meter pada koordinat 926622N sama dengan yang tadi 68966E di Teluk Buyat, kenapa di laporan Saudara mengatakan 2 liter sementara pengambilan sampelnya saja 1 liter, darimana beranaknya 2 liter dalam laporan Saudara itu? 

MW:
Sampel yang kami ambil Pak disana itu 2 sampel, 1 yang diawetkan yang He O3 satu yang, itu yang kami turunkan dalam BAP, yang kami terima itu yang kami tuangkan dalam BAP, yang kami tidak terima kami tidak tuangkan dalam BAP. 

PS:
Ya, ya, itulah yang perlu Saudara jelaskan disini, Saudara menerima 2 liter, 2 jerigen, tetapi pengambilan sampelnya hanya 1 liter.  Baik itu yang kami mau jawaban dari Saudara ya, terus laporan Puslabfor dari Saudara juga hampir semuanya sekitar 80% salah titik koordinat ya.  Silahkan nanti sepulang dari sidang ini cocok-cocokan antara hasil Puslabfor dengan BAP sampel ya, saya lanjut, di dalam hasil Puslabfor itu ada beberapa foto ya, ada ditangan Saudara?  

MW:
Eh fotonya tidak ada karena, karena ini fotonya...

PS:
Tidak ada ya, baik Yang Mulia barangkali Majelis punya yang asli supaya lebih mudah diperlihatkan kepada Saksi.  Saya minta mau maju ke depan Yang Mulia untuk melihat foto-foto lampiran dari hasil Puslabfor.

HK III:
Ini fotokopi juga enggak asli.

MW:
Ini ada juga ini.

PS:
Ada ya ini ada.

MW:
Fotokopi, bagaimana mau dilihat.

LMPP:
Aslinya kemana hilang?

PS:
Aslinya enggak ada ya? 

MW:
Saya bukan ahli melihat foto Pak, saya bukan ahli melihat foto masa fotokopi baru saya disuruh perlihatkan, ya tapi saya tidak mungkin mau melihat foto-foto yang fotokopi itu.

PS:
Biar Saudara Ahli tahu hasil produk Saudara sendiri.

MW:
Silahkan.

PS:
Ya, ok minta, minta, ini dari proses apa dan dimana foto ini dibuat, yang foto 6?

MW:
Ya gelap.

PS:
Gelap?

MW:
Saya mengenal orang ini namanya aduh susah saya kenal sekali Pak orang ini.

PS:
Tapi orang Puslabfor dia ya, penyidik apa Puslabfor?

MW:
Ah bagaimana orangnya kita enggak kenal berkabut begini.

PS:
Ok.

MW:
Jadi kalau Bapak mau suruh saya identifikasi sesuatu yang tidak saya lihat saya juga tidak bisa, saya bukan ahli dalam mengidentifikasi bayang-bayangan.

PS:
Ya, tidak apa-apa, tidak apa-apa, Saudara tidak mengenal produk Saudara sendiri?

MW:
Salah bukan, bukan saya tidak mengenal produk saya, produk saya bukan produk foto seperti itu.

PS:
Ya, ya, baik saya coba lihat hasil print out dari foto lain, mana? 

MW:
Disini tadi saya punya tadi.

PS:
Sebentar ya Saudara Ria sabar sedikit, ah sekarang jelas ini, boleh silakan Saudara lihat.  Persis posisinya sih tidak tapi ada  foto lain yang bisa menggambarkan membantu mengenali orangnya saja, yang sebelah kiri itu bukan Saudara Purwanta ya, bukan ya? 

MW:
Pertanyaan Bapak apa?

HK III:
Sudah nesu uwis. 

PS:
Ya, bisa dijelaskan foto itu.

MW: 
Pertanyaanya apa dulu Pak yang saya mau...

PS:
Pertanyaannya tahu foto ini di siapa foto siapa? 

MW:
Saya tahu orangnya yang disitu adalah orang dari Laboratorium Forensik namanya Pak Adi Kurisman.

PS:
Pak Adi Kusnan ya? 

MW:
Adi Kurisman.

PS:
Itu kira-kira itu tadi yang difoto itu tadi yang difotokopi itu enggak? 

MW:
Ya yang menandatangani BAP ini salah satunya beliau.

PS:
Yang menandatangani BAP itu ya, baik jadi tolong dicatat itu tolong Adi Kusnan.  Saya kembali ke hasil lab Saudara, disini juga dikatakan itu proses apa yang ada disana, Saudara lihat gambar lagi kembali coba teliti lagi amati, Saudara kan orang forensik, laboratorium?

HK III:
Lewatnya begini jangan... 

PS:
Ya, ya.

HK III:
Hahaha.

PS:
Mundurlah sedikit, mundur sedikit lah.

HK III:
Nah begitu lo, sing enak.

MW:
Bapak menanya apa yang dia kerjakan? 

PS:
Ini apa yang dia lakukan, ini kan orang forensik juga.

MW:
Jadi sekali lagi saya kasih tahu Pak, saya bilangin sama bapak, sesuatu yang saya tidak lihat disana, saya tidak ke lapangan, dikerjakan oleh orang disana jangan tanya saya, tanya ke dia. 

HK III:
Oh begitu.

PS:
Jadi baik ya.

MW:
Kan sesuai dengan BAP.

HK III:
Jangan marah Pak, jangan marah sebagai saksi harus tenang jangan emosi ya, polisi suka emosi sih.

MW:
Karena Bapak itu suaranya keras mengimbangi...

HK III:
Kadang-kadang mesti...

PS:
Jangan dibilang datanya seperti apa, yang bapak maksud itu data lapangan ya, jadi tolong dibatasi data lapangan saja. 

PS:
Baik, Saudara tidak tahu tentang data lapangan tetapi menuliskan data lapangan yang Saudara tidak tahu bagaimana dilapangan itu ya, kan ini termasuk Saudara ikut membuat?

J1:
Jangan memaksakan kehendak sama Saksi.

HK III:
Saya kira tadi sudah dijawab, jadi dari Tim Puslabfor iniini ada yang ke lapangan ada yang tidak tetapi yang menandatangan disamping orang ke lapangan juga orang yang tidak ke lapangan termasuk Bapak ini.

PS:
Ya betul sekali Pak justru Yang Mulia maksud kami mau memperlihatkan, mau menguji, tugas sidang inilah menguji setiap dokumen ditujukan persidangan ini, harus kita uji sejauh mana kesahihannya kalau memang tidak tahu...

HK III:
Tapi kenyataanya memang begitu. 

PS:
Ya kami setuju, kalau kenyataanya seperti itu artinya JPU menghadirkan Ahli ini walaupun sebenarnya semua ordinat dan jumlah barang yang ada di dalam kesimpulan ini, ternyata selalu mengambil 1 liter bukti tetapi di laboratorium menjadi 2 liter setiap pengambilan bukti, itu yang menjadi catatan kami.  Semuanya pengambilan laporan kami bacakan satu-satu disini yah untuk informasi untuk sebelum kami tanyakan, banyak titik ordinat–titik ordinat angka 3A sudah saya tanyakan tadi demikian juga 3B hari yang sama ya, pada kordinat 92691 North 689957E kedalaman 30 meter yang tadi dikatakan diambil 2 liter ya .  Saudara disini juga mengatakan bahwa jerigen pertama diawetkan dengan beberapa tes-tes HN03 pekat sama PHnya 2 diberi kode 2, demikian juga ada sampel lain yang kodenya sama, maksud kami Yang Mulia, baiklah kita sama-sama menilai seperti apa 3 sampel dengan 1 kode yang sama untuk menguji tadi nomor-nomor yang ada didepan dan kenapa banyak hilang itu tidak sebenarnya tidak ada diserahkan.  Itu yang kami mau membreak down bahwa ini adalah hasil Puslabfor, ingin kita tahu sama‑sama sebenarnya ada pengambilan sampel yang sangat [tidak jelas], arsen terlarut dalam sampel air laut Teluk Buyat pada 9 titik kordinat yang berbeda.  Coba lihat ke bawah berapa kordinat yang Saudara masukkan kedalam tabel, Saudara mengatakan 9 diatas, di bawah Saudara cantumkan 10.  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 Saudara mengatakan 9, darimana beranak satu?

MW:
Itu kan ada A, B Pak.

PS:
Tapi ini urutannya kan sudah antara ordinat, ini kan bicara antara ordinat, berbeda ordinat, ordinatnya antara E dan N.  Dan dari berita acara pengambilan sampel ada 11 titik, Saudara mengatakan ada 9 titik ordinat, Saudara mencantumkan ditabel 10 ordinat, BAP kalau dilihat halnya urutan ini, 452-456 berita acara pengambilan sampel itu ada 11 titik, kenapa tidak konsisten, makanya saya bertanya darimana Saudara dapat data itu supaya tahu kita coba ini, ini 2 titik ya, 1,2 ya yang berikutnya BAPnya.

MW:
Ini data dari lapangan Pak.

PS:
Ya lah yang mau kita tahu sejauh mana Saudara ada berkorelasi...

MW:
[tidak jelas].

 [Rekaman terhenti]

PS:
Pertanyaan saya didaftar ini, kenapa bisa berbeda 9, kenapa 9 titik yang berbeda, Saudara mencantumkannya 10 titik, sudah 10 titik ini satu titik ini ya kan?

HK III:
Enggak sebenarnya ditanyakan kenapa sembilan itu data Saudara mengambil itu saja?

MW:
Ini dari barang bukti Pak yang kita masukkan dalam tabel ini, jadi barang bukti yang kita periksa itu adalah barang bukti yang kita masukkan dalam tabel.

HK III:
Jadi dasar Saudara 9 itu Saudara tahunya dari situ? 

MW:
Ya dari sini Pak barang buktinya, karena ada kode nomor 9 dia kodenya sampai nomor 9 saja nomor 9 itu dibagi dua jadi 9A dengan 9B, jadi kalau kita sebutnya 9 padahal disini hanya kita kasih kode di dalam kode foto itu adalah 9, kita pakai 9 apa dengan 9 ditambah 9A. 

PS:
Baik pertanyaan saya berikutnya dalam tabel ini, Saudara menggunakan satuan ya mikro gram per liter betul, kenapa pakai per liter misalnya karena?

MW:
Itu pbb Pak.

PS:
Oh pbb baik, baik ini disini ada tabel 9 kandungan logam berat merkuri HG dan AS ya, sampel pada rambut, kuku dan darah warga Dusun Buyat Pantai yang diambil dari eh diambil secara random.  Pada kolom rambut Saudara betul sebut mikro gram per gram, tapi pada kolom kuku hanya mikro gram tidak tahu per apa begitu, tidak ada, jangan lihat saya lihat pembandingnya kenapa tidak ada? 

MW:
Sebentar kalau ini kalau darah jelas mikro gram karena dia dalam bentuk cairan, semua dalam bentuk padatan dalam bentuk mikro gram per gram karena satuan berat.

PS:
Ya karena satuan tetapi Saudara mengakui disini tidak dicantumkan ketikanya per apa ya, ada kesalahan disitu Pak? 

MW: 
Ya memang tidak ada dicantumkan disini.

PS:
Baik tidak dicantumkan satuan dalam menghitung rambut dan Saudara Ahli mengakui hasil laboratorium itu sebuah kesalahan.  

MW:
Saya koreksi Pak.

J1:
Majelis Hakim saya minta barangkali dalam persidangan ini kita ikuti suatu hukum acara yang baik, jangan terlalu menyimpulkan sebelum pada waktunya.  Barangkali inilah kita lebih profesional dan sepertinya ada nada-nada yang terlalu demikian dan terlalu memojokkan kami minta. 

HK III:
Bukan itukan pendapat Saudara, begini itu sebenarnya yang ditunjuk itu adalah bahan di dalam berkas ini, dan itu adalah haknya JPU untuk menunjukkan apa yang tercantum di dalam berkas ini saya kira itu bukan pendapat, bukan kesimpulan.

J1:
Tadi Majelis bilang, tadi Majelis sudah katakan itu kesimpulan Saudara dalam membela saja nanti begitu, tadi sudah dikatakan begitu...

HK III:
Ya tapi…

J1:
Tapi tetap ada, tetap ke laboratorium dikeluarkan dengan tidak benar dan Majelis juga mengatakan demikian. 

HK III:
Sebenarnya kalau itu tidak mau diperiksa sama JPU jangan dimasukkan di dalam BAP, di dalam berkas ini karena semua apa yang ada di dalam berkas ini adalah haknya menanyakan klarifikasi terhadap apa yang ada di dalam berkas ini.  Saya kira …

J1:
Itu maksud saya, kami tidak membatasi untuk menilai tetapi ada waktunya untuk memberikan suatu kesimpulan.  

HK IIII:
Saya kira bukan kesimpulan, tadi dia menanyakan apakah disitu tidak dicantumkan apa itu ada kesalahan atau tidak diketik dan lain sebagainya.  Saya kira itu bukan kesimpulan, dan Saudara kalau bisa menjawab menjawab, kalau tidak bisa menjawab silahkan.

PS:
Baik Yang Mulia kami lanjutkan, coba Saudara Ahli yang konon hadir selaku ahli kami percayai tolong lihat ke tabel 4.

MW:
Tabel?

PS:
Kandungan logam berat merkuri HG dan AS, arsen (AS) sampel sedimen Teluk Buyat pada 8 titik koordinat yang berbeda.  Saudara lihat sendiri tabelnya, disitu satu titik, titik 1, titik 2, titik 3, titik 4, titik 5, titik 6, titik 7, titik 8, titik 9 diatas Saudara bilang 8 titik, di bawah Saudara bikin urutannya dan menyebut titik sampai 9 titik.  Apa maksud dari penyebutan seperti ini, kenapa tidak sinkron Ahli? 

MW:
Jadi Pak yang ada di tabel adalah data berdasarkan botol-botol yang kita periksa dan para bukti yang kita periksa, itulah data yang kita pakai untuk diperiksa.  Pernyataan yang menyatakan tabel 4 ini diatas yang 9 itu bukan saya yang ketik Pak.  

PS:
Baik, ok, cukup.  Sudah terjawab, bukan Saudara yang mengetik, Saudara tadi menggunakan metode AAS dalam analisis betul ya.  Kalau saya salah perbaiki Saudara Ahli, Saudara Ahli saya tidak ahli, Saudara jelaskan Saudara dalam melakukan analisis laboratorium menggunakan metode AAS atau MIC apa tadi ? 

MW:
[tidak jelas].

PS:
Itu yang Saudara pakai dalam menguji di dalam semua sampel yang ada ini ya, jangan manggut-manggut Saudara Ahli supaya Panitera itu bisa mencatat ya atau tidak, Saudara menggunakan semua sampel yang ada apa tidak? 

MW:
Ya.

PS:
Saudara Ahli kami tidak bertanya lagi, Yang Mulia sampel ini ada sedimen, ada air, ada ikan, ada rambut dengan satu metode adalah suatu hal yang salah.  Terima kasih kami tidak bertanya lagi. 

MW:
Saya interupsi Pak AAS bukan metode melainkan alat untuk mendeteksi. 

PS:
Ya sudah, sudah.  Dari sini dari Penasehat Hukum yang lain ada, cukup ya, silahkan kalau mau mengadakan pertanyaan Saudara Terdakwa langsung dan kemudian tanggapannya terhadap keterangan Saksi tersebut.  
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
I just have a couple questions relating to data before I make my conclusion.

HS:
Saya ada beberapa pertanyaaan yang berkaitan dengan data sebelum saya menyatakan pendapat saya Yang Mulia.

RBN:
But one thing also for this gentlemen, the reports I got from the field when his team was out there were nothing but report of people being very courteous to our people allowing us to take split samples and that was very much appreciated.

HS:
Ya, dan perlu saya laporkan bahwa saya juga mendapat laporan saya juga mendapatkan laporan bahwa dari orang lapangan kami bahwa pada waktu mereka datang bekerja sama dengan baik dan terjadi contoh split sehingga memungkinkan kami mengambil mengukur sendiri.

RBN:
Ok the mean thing that I am looking at is first of all the blood, the blood in the BAP for the most part to my, I am not the expert but seem reasonable and the same thing with the fish on the data that we have seem somewhat reasonable.

HS:
Ya jadi yang pertama adalah hasil-hasil laboratorium mengenai dalam BAP itu adalah darah di dalam kadar dalam darah maupun ikan dan air laut ternyata masih normal.

RBN:
It’s the air, the sea water the one that I have seen major fluctuations with.

HS:
Dalam air laut terdapat variasi dan fluktuasi yang besar.

RBN:
And it was very difficult flipping through the documents looking from one side to testimony to the others so I put them all in a graphic so you can see them.

HS:
Sangat sulit untuk melihat dari bagian yang satu ke bagian lain di dalam BAP ini sehingga saya masukkan bersama di dalam satu grafik sehingga bisa dilihat secara lengkap.

RBN:
Ok and this is what the graphic looks like for the mercury in Buyat Bay.
HS:
Dan ini tentang kadar merkuri di Teluk Buyat.

RBN:
Next slide please.
HS:
Slide yang berikutnya silahkan.

RBN:
But what I am suprised that is in that small bay there is five times variations between one sample point and another, and sea is very dynamic with curl and waves I would that’s more than I expected.

HS:
Yang sangat mengherankan bagi saya bahwa dalam Teluk Buyat yang begitu kecil, dimana air laut sangat dinamis dengan arus dan gelombang terdapat perbedaan begitu besar lima kali pada jarak yang begitu dekat.

RBN:
Ok, again please.

HS:
Lanjut.

RBN:
And the average when you average without is 4,89 mg per liter.

HS:
Dan rata-rata adalah 4,89 mikro gram per liter.

RBN:
Next.
HS:
Berikutnya.

RBN:
And this is the sample that you took in Totok Bay and I am assuming you were using this is a references site to that for Buyat.
HS:
Dan ini adalah keadaan dalam Teluk Totok dan saya beranggapan bahwa keadaan ini dalam Teluk Totok yang digunakan sebagai referensi terhadap Teluk Buyat.

RBN:
Ok next slide please, and that was 4,89 mg per liter.

HS:
Dan disini 4,89 its 9.

RBN:
No pardon me its got wrong number it should be 9,8.
HS:
9,8 ya.

RBN:
Sorry, ok and here.
HS:
Lanjut.

RBN:
But you see there is a huge variations within the data, terus again.

HS:
Lanjutkan lagi.

RBN:
Even here in arsenic its 3 times again between samples.

HS:
Ini terlihat bahwa terlihat satu perbedaan yang sangat besar dalam sampel-sampel.  

RBN:
Next, and here is the true combine, could you please go forward.

HS:
Ya disini ada perbedaan kita lihat persamaan.

RBN:
And what I find suprising about it the Totok Bay according to your data is actually higher on average than Buyat Bay.

HS:
Dan yang dalam Teluk Totok dalam data Anda, adalah lebih tinggi daripada di Teluk Buyat.

RBN:
As an average and again our sea expert and ocean and fishery says that this 2 bays are completely different and there is no water than boost between them.

HS:
Sedangkan para ahli kelautan mengatakan bahwa tidak ada kaitan antara dua teluk satu dengan yang lainnya, tetapi justru disana yang lebih besar.

RBN:
Next please, again so I started looking at the samples.
HS:
Saya mulai melihat kepada percontoh yang diambil.

RBN:
And did you mention that you were part of the sampling in 2004 were parted of the team with KLH.

HS:
Anda juga masuk ke dalam Tim Terpadu disana diatas.

RBN:
So we got about 600, over 600 samples in tested by independent laboratories over the life.

HS:
Jadi ada 600 sampel lebih yang diperiksa oleh laboratorium independen yang mandiri.

RBN:
And 10 by the police.

HS:
Dan 10 oleh polisi.

RBN:
And they don’t match like it seen before.

HS:
Dan ini semua tidak cocok satu.

RBN:
So I started thinking what could possibility be?

HS:
Jadi saya mulai berpikir apa kemungkinan bisa demikian.

RBN:
Ok everybody, are the other laboratory is wrong?

HS:
Apakah semuanya Pak tolong lihat sana Pak, semuanya salah.

RBN:
Or and the reports that there in BAP are correct.

HS:
Dan hanya laporan polisi yang benar.

RBN:
Or.

HS:
Atau.

RBN:
The others laboratories are correct.
HS:
Semua laboratorium yang benar.

RBN:
And the police is wrong.

HS:
Dan polisi yang salah.

RBN:
Or.

HS:
Atau.

RBN:
Or the third possibility…
HS:
Atau kemungkinan ketiga semuanya benar.

RBN:
Again, but then somebody were having real question about the number samples and location.

HS:
Tetapi ada yang bermain dalam percontoh karena kami sangat mempertanyakan masalah percontoh yang muncul disini.

RBN:
What is your impression please, as an expert?

HS:
Mungkin ada Anda mempunyai impresi tentang itu, pendapat Anda bagaimana Pak, pertanyaanya.

MW:
Saya tidak ikut di TKP dan tidak punya pendapat apa-apa.

HS:
Oh I did not take part in the place and the location.

RBN:
Ok next slide.
HS:
Silahkan dimatikan.

RBN:
Ok thank you, again I find this confusing as you.

HS:
Ya saya sama bingungnya dengan Anda juga. 

RBN:
Ok, so again really you know its a question of is everybody else wrong, is the police wrong or something wrong with the methodology and appearance custody of the samples.

HS:
Sekali lagi apakah semua lembaga yang bereputasi ini salah, apakah polisi salah atau kah ada seseorang yang telah bermain.

RBN:
Do you want comment on that?

HS:
Mau dikomentari? 

MW:
Tidak.

RBN:
Ok with that I would like to occur my conclusion of this witnesses testimony and first of all I accept the witnesses testimony that is part of the Independent Team in August-September 2004 that the water and fish in Buyat Bay were normal so now I only leave the question of the July Police sampling that remain say will question.

HS:
Ok saya dengan demikian dengan konklusi saya, saya terima kesaksian Saksi bahwa sebagai bagian dari tim independen dalam bulan Agustus-September 2004 bahwa air laut Teluk Buyat dan ikan-ikan adalah normal dan adalah hanya percontoh bulan Juli yang diambil polisi yang tetap dipertanyakan. 

RBN:
And I also agree with item 10 of your BAP and also in your testimony that AAS with cold vapour technique is acceptable equipment for testing sea water and mercury and arsenic.

HS:
Dan saya juga setuju dari pokok 10 dari BAP bahwa AAS dengan tehnik uap dingin, menggunakan sistem arus uap yang continue untuk mengukur merkuri dan arsenik dalam air laut.

RBN:
And while I observe the evidence being presented is obvious that the evidence was not preserved to allow further testing examples not prefrigated frozen or otherwise preserve does there is no opportunity to do duplicate laboratory results.

HS:
Sementara ini saya mengamati bahwa barang-barang bukti yang telah diajukan disini tidak diawetkan agar memungkinkan dilakukan pengujian tambahan dengan perkataan lain tidak didinginkan, tidak dibekukan, atau diberi pengawet sehingga tidak terdapat kemungkinan untuk melakukan uji ulang guna memastikan hasil laboratorium

RBN:
Ok the laboratory testing on sediment in the BAP and in your evidences as an examples does not indicate what compound or form the metals were in and therefore they are irrelevant.

HS:
Pengujian laboratorium Anda pada sedimen-sedimen sebagai percontoh tidak mengindikasikan dalam bentuk senyawa apa logam-logam tersebut terdapat di dalam sedimen itu, dan dengan demikian tidak relevan terhadap apa yang dipermasalahkan disini.

RBN:
I also find it confusing that the Police Laboratory found the waters in Totok Bay higher in mercury than in Buyat Bay and marine massive variations by several others our times between individual samples, these seem unusual in such a dynamic environment systems such as disease.

HS:
Saya juga merasa sangat membingungkan bahwa laboratorium polisi menemukan bahwa kadar merkuri Teluk Totok berkali-kali lebih tinggi dari pada air Teluk Buyat pada percontoh-contoh yang berbeda, variasi yang berkali-kali lebih tinggi ini tampaknya sangat mustahil dalam suatu sistem lingkungan seperti laut, menurut pendapat saya bahwa variasi besar ini sangat tidak biasa dan tidak umum.  

RBN:
I also find it amazing that the high level of mercury in waters indicated by the police laboratory do not correlate with very low levels of mercury in police laboratory fish samples, logic with assume that the correlation between fish and water would be applicable.

HS:
Saya juga menganggap sangat mengherankan bahwa kadar-kadar merkuri yang tinggi pada air laut sebagaimana ditunjukkan pada laboratorium polisi, tidak berkorelasi dengan kadar merkuri yang sangat rendah pada percontoh ikan, secara logika seharusnya ada korelasi antara kadar dalam ikan dan kadar dalam air laut.

RBN:
I further conclude that chain of custody, care and control of samples was broken in the process, does leaving access to others this leave to questioning about what samples were analised that the police laboratory or even what is been presented here in court.

HS:
Selanjutnya saya berkesimpulan bahwa rantai pengurusan, penguasaan, dan pengaturan dari percontoh telah terputus dalam proses, sehingga dapat dipertanyakan bahwa percontohan apa yang dianalisa di laboratorium polisi yang diajukan disini.

RBN:
I also have to reject the Police Laboratory result but only in many areas as some do not correlate to previous and more recent sampling and police samples also do not match the split sample analysis of ALS laboratories in Bogor.

HS:
Saya juga harus menolak berbagai bidang hasil-hasil laboratorium karena hasil-hasil ini tidak berkorelasi dengan contoh yang diambil baik sebelumnya maupun yang diambil sesudah akhir-akhir ini, maupun yang dibagi dan dianalisa oleh laboratorium ALS di Bogor.

RBN:
Thank you very much.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.
Slides Presentation

..\Presentations\Bahasa\Munawardin\POLRI Predicted Values.pdf
HK III:
Sudah itu tadi apa ya, saya kira itu sudah cukup ya keterangan dari Saudara saya kira silakan Saudara untuk ke belakang.  Terima kasih atas keterangan Saudara.  Kami minta kepada terdakwa dan penerjemah ke depan, kita sudah selesai memeriksa dua saksi yang dikatakan ahli tadi ya yang ajukan oleh JPU.  Untuk persidangan yang akan datang kami tanyakan lagi kepada Saudara JPU, masih ada saksi yang akan Saudara ajukan? 

J1:
Masih Yang Mulia Majelis Hakim yang terhormat, kami masih ada ketinggalan satu ahli kemudian ada dua orang Saksi Fakta yang satu adalah sorry namanya temannya adalah seorang nelayan yang pada waktu itu juga turut menyaksikan pengambilan sampel, namun sorry itu sampai saat ini sudah tidak bisa, kami JPU sudah tidak bisa menemukan lagi dimana yang bersangkutan, ternyata ada di Pandeglang.  Kemudian yang nelayan yang itu, yang Erdiansyah Taher alamat yang bersangkutan ketika dihubungi itu sudah tidak ada dan kami akan meminta surat keterangan dari kepala desa yang bersangkutan namun untuk ini masih ada satu ahli dan kami coba akan berusaha sampai minggu depan dua orang yang ketinggalan itu namun yang satu ahli kami belum panggil dan diusahakan untuk minggu berikut. 

HK III:
Ya ok ya, jadi kami masih memberikan kesempatan kepada JPU untuk menghadirkan saksi-saksi yang masih ada tersisa baik itu saksi fakta maupun ahli ya. 

J1:
Baik terima kasih Pak.

HK III:
Jadi kami masih beri kesempatan dan nanti supaya siap-siap juga dari pihak Terdakwa untuk menghadirkan saksi-saksi a de charge sudah dimulai mulai dirancang siapa-siapa nanti supaya bisa sesudah, karena ini kelihatannya tinggal sisa-sisa aja dan seperti yang dikatakan tadi 3 kemungkinan besar yang 2 mungkin tidak bisa hadir mungkin tinggal satu, dan kita selesaikan dulu beri kesempatan kepada JPU untuk menghabiskan saksi‑saksi.  Dan kalau saksi yang dua itu kalau memungkinkan tidak keberatan dari pihak Terdakwa dibacakan keterangannya seandainya tidak apa dan dilanjutkan persidangan yang kemudian seminggu lagi adalah tugas dari Terdakwa yang akan mengajukan saksi-saksi yang akan diajukan jadi sudah mulai dipersiapkan begitu.  

LMPP:
Mengenai alat bukti surat kalau kan sebagaimana dulukan sudah diterapkan ada cara tersendiri, untuk memeriksa alat bukti surat masing-masing bahkan dicontohkan dalam kasus perdata dengan memerikan kode-kode supaya lebih mudah pelajari oleh yang lain, pertanyaan kami apakah alat bukti surat JPU itu juga diselaikan dulu juga nanti kepada Terdakwa untuk mengajukan alat-alat buktinya Bapak Ketua? 

HK III:
Oh ya, bisa juga begitu ya, jadi mulai di apa kode-kodenya dibikin sebenarnya dari sejak semula saya udah meminta kepada baik kepada JPU maupun Penasehat Hukum, semua bukti-bukti yang diajukan dipersidangan diberi kode untuk mempermudah dan juga bukan hanya kepada pihak JPU dan Penasehat Hukum, tetapi juga mempermudah Majelis untuk melihat bukti-bukti ini.  Jadi kalau tidak diberi kode ya, memang kalau JPU ini jarang yang menangani perkara perdata jadi daftar bukti itu sering- sering apa tapi kami sudah mengingatkan saya kiranya tidak ada salahnya ada bagian apa atau bagaimana cara menyusunnya mulai apa dikasih kode P1,P2,P3 atau T1,T2, terserah pakai istilah apa disitu ya, jadi nanti dibikin daftarnya..

J1:
Barangkali pertimbangan Pak dapat dipertimbangkan barangkali Majelis Hakim kalau seandainya atau usul daripada Penasehat Hukum menyangkut bukti surat apakah tidak lebih baik ketika selesai kita melakukan pemeriksaan saksi-saksi baik saksi a de charge maupun saksi a charge baik ahli a de charge atau a charge nantinya baru kita masuk pada surat berbarengan juga nanti kita melakukan pemeriksaan surat yang nanti juga kan diajukan oleh tim Penasehat Hukum.  Maksud kami setelah pemeriksaan saksi-saksi dan ahli-ahli selesai. 

HK III:
Memang ini agak berbeda ya kalau sistem pembuktian di di dalam Hukum Perdata, kalau pembuktian dari pihak penggugat itu termasuk bukti-bukti surat ada daftarnya, dan saksi‑saksi juga dituntaskan dari pihak penggugat baru dilanjutkan pembuktian dari pihak penggugat itu sistem dari Hukum Perdata.  Tetapi kalau di dalam Hukum Pidana belum ada, tetapi sebaiknya kita bisa mengikuti sisten itu sistem di dalam Hukum Perdata itu, jadi dituntaskan dulu saksi-saksi maupun bukti-bukti dari pihak JPU, baru sesudah tuntas itu apakah memerlukan waktu nanti untuk menyusun itu nanti minta misalnya nanti sebelum masuk kepada saksi ini baru nanti di dalam kesimpulan masing-masing mengomentari bukti-bukti ataupun saksi-saksi baik JPU mengomentari saksi dan bukti‑bukti dari Penasehat Hukum dan Penasehat Hukum juga mengasih komentar terhadap bukti-bukti maupun saksi-saksi.  Jadi supaya teratur begitu, jadi memang sebaiknya begitu tapi kita coba apakah bisa kita melaksanakan seperti itu sistimnya ya. 

PS:
Yang Mulia boleh urun rembuk idenya kita kembali ke dasar KUHAP bahwa pembuktian pertama itu datang dari JPU, kami tentu melakukan pembelaan setelah mempelajari dari bukti-bukti yang dilakukan oleh JPU.  Jadi kenapa kami harus mengerahkan bukti kalau itu tidak perlu, jadi untuk itu kami lebih berpendapat sebaiknya JPU menyelesaikan tuntas pembuktiannya, lagian bukti yang dimiliki juga sudah ada di dalam daftar bukti.  Tinggal itu, ini sekarang bukti sudah keluar sudah masuk kita ke pembuktian dengan karena kebetulan cross check dengan ahli nah diteruskan saja pembuktian dari JPU dengan dokumen-dokumennya nanti lanjut untuk itulah kami menanggapinya nanti.  

HK III:
Ok, jadi beginilah ya jadi sesudah saksi-saksi dari JPU kita mengambil waktu tersendiri untuk penyerahan secara resmi, atau pemeriksaan bukti-bukti secara resmi surat khusus ya.  Jadi khusus, jadi kita tuntaskan itu saja baru nanti kita lanjutkan kepada apa ya, jadi begitulah ya sesudah saksi-saksi nanti kalau memang diperlukan waktu bagi apa untuk menyusun bukti-bukti, untuk dibuat daftarnya nanti kita akan memberi waktu itu, ok ya.

PS:
Yang Mulia untuk tidak saling eh karena tadi bukti sudah dibuka dari box segel sehabis sidang kami mau mengundang JPU dan Panitera untuk menghitung bukti yang sudah ada ini, aktualisasinya seperti apa adanya sekarang ini, terima kasih. 

HK III:
Sementara ini bisa saja dihitung nanti sama-sama ya ok, tidak ada masalah.  Seperti yang saya katakan tadi kami juga akan memeriksa waktu memeriksa bukti-bukti ini dari JPU, apakah memang dari pihak pengadilan benar-benar menghitung satu per satu  ataukah ada daftar yang telah diserahkan itu dipercaya saja dan ditandatangan.  Jadi itu juga dari pihak ini karena tadi ada yang kelihatannya ada yang kurang mungkin ya, kadi kita nanti akan mengecek juga dari pihak pengadilan apakah percaya saja kemudian tandatangan mengenai jumlahnya tidak dihitung satu per satu dan lain sebagainya, nanti kita juga akan tanyakan.  Tapi sementara ini mau dihitung ini pada persidangan sekarang ini sesudah persidangan ditutup silakan saja, saya kira begitu ya, jadi seminggu kita beri kesempatan lagi kepada JPU untuk mengajukan saksi-saksinya yang masih ketinggalan baik ahli maupun saksi fakta, begitu ya persidangan ditunda sampai...

LMPP:
Bapak Ketua yang terhormat sebelum ditutup untuk apa bisa minta bantuan JPU melalui Majelis slide yang tadi yang dijanjikan boleh kita dapat hard copynya kita masih belum dapat, apa mungkin boleh diingatkan, dr. Budiawan yang pertama slidenya itu tadi… tadi sudah diiyakan tapi mungkin teknis saja barangkali, apa sudah sama JPU, boleh kami terima sekarang?

J1:
Silahkan saja kepada Penasehat Hukum untuk menghubungi jangan kami yang disuruh untuk menghubungi, terima kasih.

HK III:
Ya, jadi begini, kalau memang itu dijadikan slide-slide tadi dijadikan bukti di dalam perkara ini saya kira dari pihak Terdakwa juga berhak untuk mendapatkan itu, kecuali slide-slide tadi tidak dijadikan bukti di dalam perkara ini.  Jadi kita lihat nanti kan begitu, dan tadi secara pribadi dari ahli yang bersangkutan sudah bersedia tetapi saya tidak tahu apakah masih ada disini orangnya dan apakah kesediaannya itu ditindaklanjuti apa tidak saya juga tidak tahu, ya.  Nanti tolong nanti JPU juga dengan bantuan JPU coba, karena kita kan coba cari kebenaran, saya kira tidakada yang ditutup-tutupi ok.

J2:
Ada lagi Ketua Majelis Hakim Yang Terhormat, kalau Saudara Penasehat Hukum dan ini juga untuk kepentingan pembuktian dan pembelaan yang kita dengar dari...

 [Rekaman terhenti] 

J2: 
Slide yang diputar dari keterangan saksi-saksi yang dipanggil oleh JPU kami juga begitu pula kami dari JPU, karena sejak awal persidangan pihak Terdakwa atau Penasehat Hukum juga selalu memutarkan slide.  Kami juga berkepentingan untuk itu oleh karenanya dalam persidangan yang mulia ini kami juga meminta sekiranya dari pihak Terdakwa atau Penasehat Hukum juga bisa memberikan slide tersebut kepada kita.

HK III:
Jadi begini kalau seandainya slide yang kemarin diputar oleh pihak Penasehat Hukum itu akan nanti diputar lagi pada waktu pemeriksaan saksi dari Penasehat Hukum dari Terdakwa ya Saksi a de charge, itu nanti bisa diserahkan pada waktu pembuktian itu.  Tetapi seandainya itu tidak lagi diajukan pada waktu pemeriksaan A De Charge cukup wajar juga timbal baliknya dari Penasehat Hukum juga menyerahkan juga kepada JPU demi kepentingan penuntutan begitu ya, kalau seandainya itu tidak diputar lagi slide itu, tetapi kalau nanti pada waktu diputar slide itu lagi itu juga bisa penyerahannya sebagaimana yang diminta JPU jadi timbal baliknya harus betul-betul kita berpikiran untuk mencari kebenaran di dalam kasus ini begitu ya, jadi tidak ada yang ditutup-tutupi disini, saya kira JPU terbuka juga Penasehat Hukum juga terbuka, jadi kita menguji kebenaran itu saja ya.

J1:
Begini Pak Hakim, pada prinsipnya kan semua slide yang disampaikan oleh para ahli tidak ada proteksi dari kami untuk diberikan pada mereka kami persilahkan, namun yang kemarin saya katakan itu terserah kepada ahli kami tidak membatasi silahkan jadi jangan ada asumsi JPU menghalangi-halangi ahli untuk memberikan slide tersebut kepada Penasehat Hukum jadi silahkan it ’s no problem buat kami.

HK:
Ya lah bagaimana nanti caranya lah, tetapi kalau apa yang didapat di persidangan ini yang perlu disampaikan kepada pihak-pihak demi kepentingan pihak-pihak dan itu juga kepentingan dari Majelis Hakim saya kira enggak ada yang ditutup-tutupi ya saya kira begitu ya.

LMPP:
Bapak Ketua kalau sudah ada daftarnya kami dengan senang hati memberikan dengan senang hati memberikan slide yang diperlukan oleh JPU untuk kepentingan penuntutan katanya, kami dengan senang hati kalau sudah ada daftarnya kami sudah segera serahkan atau diserahkan kepada kami daftar mana yang mau kami berikan bisa juga.

HK:
Ya lah nanti saling memberitahu ya, sidang berikutnya nanti kita inilah ya menilai yang mana data-data yang diperlukan oleh JPU dan Penasehat Hukum data-data mana yang diperlukan saya kira begitu ya.  Jadi untuk sidang berikutnya makanya saya pikir mungkin ada nanti 1 hari kita cuma membahas mengenai bukti-bukti surat itu atau slide‑slide itu ya, 1 hari kita habiskan waktu untuk menyelesaikan bukti-bukti itu ya ok.  Jadi persidangan ditunda seminggu untuk memberi kesempatan lagi kepada JPU untuk mengajukan saksi-saksi yang masih tertinggal ya, jadi persidangan ditunda seminggu lagi tanggal 17 Maret.

 [Palu diketuk]
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